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Respon Perubahan Tarif Pajak Penghasilan, Insentif
Dan Non-Insentif Pajak Terhadap Manajemen Laba

Abdul Slamet
Provita Wijayanti
Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Abstract

Tax is an obligation that must be paid by the company, the greater the income the
company the greater the tax due. Management expects the tax payment detail to allow
management to do the engineering to minimize the income tax burden. This study aims to
examine the effects of changes in income tax rates that Law. 36 of 2008 on Income Tax on
discretionary accrual due to a decrease in income tax rates between 2009 and the Agency
for the year 2010 is the year 2009 by 28% and in 2010 dropped to 25%. In addition,
this study also aims to determine the impact of tax and non tax incentives as well as the
percentage of shares traded on the Stock Exchange of earnings management behavior.
Sample of this study is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange,
which has published its financial statements from 2009-2010. Methods of analysis in this
study using multiple regression analysis to determine the effect of independent variables
earnings pressure, debt level, earnings bath, firm size, managerial ownership and the
percentage of shares) against the dependent variable (discretionary accruals) and using
independent sample t-test for the different test equipment. independent sample t-test was
used to examine differences in the level of discretionary accruals between 2009 and
2010 after a decline in income tax rates. The results showed that before and after the
reduction in tax rates, the management was not convicted of discretionary accruals to
make savings income. This suggests that management in Indonesia did not take action
to make opportunistic earnings management in order to decrease the tax rate Agency
2010. From the regression results of tax incentives and the percentage of shares traded
on the Stock Exchange a significant effect on discretionary accruals, non-tax incentives
only to have a significant earnings pressure on discretionary accruals, while the level
of debt, earnings bath, firm size and managerial ownership has no significant effect on
discretionary accruals.

Keywords :Changes in tax rates, and discretionary accruals.

PENDAHULUAN

Pajak menjadi faktor dominan dalam
penerimaan sehingga sering
menjadikan konflik antara manajemen
dengan pemerintah, besar kecilnya pajak

negara,

yang terutang oleh perusahaan tergantung
dari besarnya laba yang diperoleh
perusahaan selama periode tersebut. Pada

dasarnya pemerintah memberlakukan

bermacam-macam peraturan pajak untuk
memaksimalkan ~ pendapatan = negara
khususnya dari sektor penerimaan pajak.
Faktor utamanya adalah karena pajak
merupakan sumber pendapatan utama di
Indonesia. Sedangkan pihak manajemen/
pengelola perusahaan sebagai wajib pajak
sudah pasti menginginkan pembayaran
pajak sekecil mungkin. Apabila beban

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012
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pajak tersebut dirasakan terlalu berat
bagi perusahaan, maka dapat mendorong
manajemen untuk mengatasinya dengan
berbagai
memanipulasi laba perusahaan (Wulandari
dkk, 2004).

cara, salah satunya dengan

Earnings ataulabasering digunakan sebagai
dasar untuk pembuatan keputusan berbagai
pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu
sering juga manajer memanfaatkan peluang
untuk merekayasa angka laba (earning
management) dengan rekayasa akrual untuk
mempengaruhi hasil akhir dari berbagai
keputusan riil agar kinerjanya dianggap
lebih baik atau untuk meminimalkan beban
pajak penghasilan yang harus dibayar oleh
perusahaan. Ada beberapa cara manajemen
laba yang dilakukan oleh manajer salah
satunyadengan menggunakandiscretionary
accrual. Penggunaan discretionary accrual
pada
manajemen dapat merekayasa laba yang
disajikan. Manajemen yang melakukan
laba
beberapa keuntungan pribadi. Tujuan
yang akan dicapai manajemen melalui
laba
memperoleh penghargaan atas kinerjanya,
untuk memperoleh bonus dan kompensasi

laporan keuangan menyebabkan

manajemen akan mendapatkan

manajemen antara lain untuk

lain, untuk mempengaruhi keputusan
pelaku pasar modal, untuk menghindari
pelanggaran perjanjian hutang, dan untuk
menghindari biaya politik.

Sesuai Undang-undang No. 36 Tahun 2008

tentang Pajak Penghasilan, ada perubahan

tarif pajak yang berlaku di Indonesia, yaitu:
(a) 28% berlaku efektif mulai tahun 2009
dan 25% berlaku efektif mulai tahun 2010.
(b) Tarif 5% lebih rendah dari tarif normal
(28% untuk tahun 2009 dan 25% untuk
tahun 2010) untuk perusahaan yang go

Abdul Slamet dan Provita Wijayanti

public dan minimal 40% dari saham yang
disetor di perdagangkan di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Salah satu upaya yang
dilakukan manajemen untuk memperoleh
keuntungan dari adanya perubahan tarif
pajak Badan ini adalah tax shifting yaitu
dengan memindahkan laba tahun sebelum
perubahan pajak ke laba sesudah perubahan
tarif pajak yang tarif pajaknya relatif lebih
kecil atausebaliknyaapabilaperubahan tarif
pajaknya pada tahun berikutnya menjadi
lebih besar maka manajemen cenderung
mengakui pendapatan lebih cepat untuk
menghindari tarif pajak yang lebih besar.
Dengan adanya penurunan tarif pajak tahun
2008 ini memberikan kesempatan bagi
manajemen untuk melakukan manajemen
laba guna meminimalkan pajak, di mana
perusahaan akan menunda pengakuan laba
atau mempercepat pengakuan biaya pada
tahun sebelum penurunan tarif pajak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah
diuraikan diatas, permasalahan yang akan
dikaji pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

l. Apakah  perusahaan-perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI
melakukan manajemen laba (discretionary
accrual) karena adanya perubahan tarif
PPh Badan (tahun 2009 sebesar 28% dan
tahun 2010 sebesar 25%)?

2. Apakah  discretionary  accrual
dipengaruhi insentif pajak dan insentif

non-pajak?

3. Apakah persentase jumlah
saham yang disetor perusahaan yang
diperdagangkan di BEI berpengaruh

terhadap discretionary accrual?
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KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Perubahan Tarif Pajak dan Manajemen

Laba

Pengertian pajak penghasilan sesuai dengan
pasal 1 Undang Undang PPh adalah pajak
yang dikenakan terhadap subyek pajak atas
penghasilan yang diterima dalam tahun
pajak. Oleh karena itu PPh disebut pajak
subjektif karena PPh melekat pada subjek
yang dikenakan PPh tersebut.

Wajib  Pajak dikenakan pajak atas
penghasilan yang diterima atau diperoleh
selama satu tahun pajak atau dapat pula
dikenakan pajak untuk penghasilan dalam
bagian tahun pajak. Tahun pajak adalah
tahun takwim yang dimulai pada tanggal
1 Januari dan berakhir pada tanggal 31
Desember, namun Wajib Pajak dapat
menggunakan tahun pajak mengikuti
tahun buku yang tidak sama dengan tahun
takwim, sepanjang tahun buku tersebut
meliputi jangka waktu 12 (dua belas) bulan.
Bagian tahun pajak adalah jangka waktu
(hari/bulan) yang kurang dari 12 (dua
belas) bulan saat Wajib Pajak memperoleh
penghasilan.

Perubahan tarif pajak penghasilan yang
terbaru di Indonesia terjadi pada tahun
2008 yaitu UU No. 36 Tahun 2008
tentang perubahan ke-empat atas UU No.
7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
yang didukung dengan Peraturan Menteri
Keuangan PMK-238/PMK.03/2008.
Menurut Peraturan Menteri Keuangan
PMK-238/PMK.03/2008 ada 5 (lima)
hal yang diatur dalam penurunan tarif,
diantaranya:

1. Wajib Pajak Badan Dalam Negeri

Respon Perubahan Tarif Pajak....

Terbuka
dapat memperoleh potongan tarif pajak
penghasilan sebesar 5% lebih rendah dari

yang berbentuk  Perseroan

tarif tertinggi Pajak Penghasilan Wajib
Pajak Badan Dalam Negeri sebagaimana
diatur dalam pasal 17 ayat (1) huruf b
Undang-Undang PPh.

2. Penurunan Tarif Pajak Penghasilan
sebagaimana dimaksud di atas diberikan
kepada Wajib Pajak apabila jumlah
kepemilikan saham publiknya 40%
(empat puluh persen) dan atau lebih dari
keseluruhan saham yang disetor dan saham
tersebut dimiliki paling sedikit oleh 300
(tiga ratus) pihak.

3. Masing-masing pihak sebagaimana
dimaksud di atas hanya boleh memiliki
saham kurang dari 5% dari keseluruhan
saham yang disetor.

4. Ketentuan sebagaimana dimaksud
di atas harus dipenuhi oleh Wajib Pajak
Badan dalam waktu paling singkat 6 bulan
dalam jangka waktu 1 tahun pajak.

5. Waktu enam bulan sebagaimana
dimaksud di atas adalah 183 hari.
Berdasarkan Undang-undang No. 36 tahun
2008 terdapat perbedaan tarif PPh Badan
tahun 2009 dengan tarif PPh Badan tahun
2010, yaitu tarif PPh Badan tahun 2009
sebesar 28% sedangkan tahun 2010 sebesar
25%. Atau tarif 5% lebih rendah dari tarif
normal (28% untuk tahun 2009 dan 25%
untuk tahun 2010) untuk perusahaan yang
go public dan minimal 40% dari persentsase
saham yang disetor diperdagangkan
di BEI. Adanya penurunan tarif pajak
ini memberikan instentif bagi manajer
untuk melakukan rekayasa laba dengan
cara mempercepat atau memperlambat
pengakuan laba dan beban. Dengan cara
menunda pengakuan pendapatan atau
beban ke tahun yang tarif pajaknya lebih
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rendah, yaitu menggeser pendapatan dan
beban ke tahun 2010 dengan tujuan untuk
menghemat beban pajak yang harus dibayar
perusahaan.

Dari uraian tersebut, rumusan hipotesis
adalah sebagai berikut :

HI : Ada perbedaan nilai discretionary
accrual tahun 2009 dan tahun 2010 sebagai
respon perubahan tarif PPh Badan.

Insentif Pajak dan Manajemen Laba

Insentif pajak yang dalam hal ini
diproksikan dengan perencanaan pajak
yaitu tindakan legal pengendalian transaksi
terkait dengan konsekuensi potensi pajak
yang dapat
pajak yang harus dibayar ke pemerintah.
Perencanaan pajak dilakukan manajemen

mengefisiensikan  jumlah

untuk mengoptimalkan alokasi sumber
dana agar pembayaran pajak menjadi
lebih efektif. Dengan adanya wupaya
manajemen untuk menghemat pajak, maka
memungkinkan bagi manajemen untuk
melakukan penghematan pajak dengan
melakukan manajemen laba. Subagyo
dan Oktavia (2010) menemukan bukti
empiris bahwa insentif pajak berpengaruh
signifikan terhadap discretionary accrual.
Dari uraian tersebut dapat ditarik suatu
hipotesis sebagai berikut.

H2 pajak
pajak) berpengaruh terhadap discretionary
accrual.

: Insentif (perencanaan

Insentif Nonpajak dan Manajemen
Laba

Insentif non-pajak yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Earnings pressure
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Menurut Guenther (1994) dan Subagyo
dan Oktavia (2010) Insentif pajak
mengimplikasikan bahwa perusahaan akan
memilih untuk menurunkan laba sebagai
respon atas penurunan tarif pajak. Untuk
perusahaan yang labanya tidak mencapai
target, penurunan laba yang dilakukan
untuk tujuan pajak dapat dikurangi oleh
earnings pressure guna meningkatkan laba
akuntansi. Perusahaan yang labanya tidak
mencapai target tidak menurunkan labanya
sebagai respon penurunan tarif pajak
namun cenderung melakukan earnings
pressure untuk menaikkan laba akuntansi
guna meningkatkan nilai perusahaan. Dari
uraian tersebut dapat ditentukan hipotesis
sebagai berikut :

H3a
terhadap discretionary accrual.

: Earning Pressure berpengaruh

2. Tingkat utang

Subagyo dan Oktavia (2010) mengatakan
bahwa dalam konteks penurunan tarifpajak,
keputusanuntukmelakukanmanajemenlaba
sangat erat kaitannya dengan tingkat utang
perusahaan. Perusahaan yang memiliki
tingkat hutang yang tinggi cenderung
akan melakukan manajemen laba dengan
menggeser laba tahun akan datang ke laba
periode sekarang untuk menaikkan labanya
guna meningkatkan nilai perusahaan
untuk menarik minat investor. Dari uraian
tersebut dapat ditentukan hipotesis sebagai
berikut :

H3b

terhadap discretionary accrual.

Tingkat Utang berpengaruh

3. Earnings bath
Menurut Chaney et al. (1995) dalam
Subagyo dan Oktavia (2010) menyatakan
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bahwa apabila laba yang diperoleh oleh
perusahaan rendah (di bawah target), maka
manajer cenderung melakukan “big bath”.
Sedangkan Menurut Solechan (2009), Big
Bath juga sering disebut sebagai taking a
bath.Earningbathdilakukandengandengan
menggeser laba periode yang memiliki
laba tinggi ke periode yang labanya lebih
rendah guna meningkatkan laba. Apabila
pada periode laba
yang rendah maka perusahaan cenderung
menggeser laba periode mendatang ke

berjalan memiliki

periode berjalan untuk meningkatkan
laba periode berjalan yang rendah dan
sebaliknya apabila laba periode berjalan
tinggi perusahaan cenderung menggeser
laba periode berjalan ke periode mendatang
untuk menjaga agar laba tahun mendatang
dapat mencapai target yang diharapkan.
Dari wuraian tersebut dapat ditentukan
hipotesis sebagai berikut :

H3c
terhadap discretionary accrual.

Earning Bath berpengaruh

4. Ukuran perusahaan

Semakin besar aset perusahaan semakin
besarpulamodal yang ditanamkan, semakin
besar produksi, semakin besar penjualan
dan semakin besar perputaran uang serta
semakin besar kapitalisasi pasar dan
semakin dikenal masyarakat. Perusahaan
yang besar dan telah dikenal masyarakat
cenderung akan lebih berhati-hati dalam
melaporkan laporan keuangannya. Dalam
hal ini perusahaan besar cenderung
laba
menstabilkan laba yang diperolehnya.
Scholes et al. (1992) dalam Subagyo
dan Oktavia (2010) menemukan bahwa
perusahaan besar cenderung menggeser
laba kotornya.

melakukan ~ manajemen untuk

Respon Perubahan Tarif Pajak....

H3d Ukuran Perusahaan
berpengaruh  terhadap  discretionary
accrual

5. Kepemilikan manajerial

Jensen dan Meckling (1976) dalam
Made Sukarta (2007) menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial erat kaitannya
dengan konflik keagenan. Terjadinya
agency conflict disebabkan oleh pemisahan
kepemilikan dan pengendalian perusahaan.
Semakin sedikit pemilik perusahaan,
kendali akan semakin besar dan cenderung
menekan konflik keagenan. Semakin
besar proporsi kepemilikan manajerial
dalam suatu perusahaan maka manajemen
akan berusaha lebih giat untuk memenuhi
kepentingan pemegang saham yang
dirinya sendiri juga temasuk didalamnya.
Perusahaan dengan tingkat kepemilikan
manajerial yang tinggi diharapkan memiliki
discretionary accrual yang negatif untuk
memperoleh keuntungan pajak.

H3e : Kepemilikan Manajerial
berpengaruh  terhadap  discretionary
accrual.

Persentase Jumlah Saham yang Disetor
Yang Diperdagangkan di BEI dan

Discretionary Accrual

Sesuai dengan peraturan undang-undang
pajak penghasilan tahun 2008 bahwa
tarif pajak yang berlaku yaitu tarif pajak
tunggal yaitu 28% untuk tahun 2009 dan
25% untuk tahun 2010. Tetapi perusahaan
go public yang minimal 40% saham yang
disetor diperdagangkan di BEI, tarif pajak
bagi perusahaan go public tersebut tarif
pajak yang dikenakan 5% lebih rendah dari
tarif normal yang berlaku (28% untuk tahun
2009 dan 25% untuk tahun 2010). Dengan
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perbedaan tarif bagi perusahaan go public
yang 40% saham disetor diperdagangkan
di BEI, maka timbul dugaan bahwa
perusahaan go public dengan minimal
40% saham disetornya diperdagangkan
di BEI akan melakukan manajemen laba
dalam rangka merespon perubahan tarif
pajak penghasilan. Oleh karena itu, maka
dikembangkan hipotesis berikut ini.

H4
disetor yang diperdagangkan di
berpengaruh
accrual.

: Persentase jumlah saham yang
BEI

terhadap  discretionary

METODE PENELITIAN
Data, Populasi dan Sampel Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan Wajib Pajak Badan perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2009-2010.
Di dalam penelitian ini, data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan (Annual
Report) yang diperoleh dari Indonesian
Capital Market Directory (ICMD) 2009-
2010. Dari situs resmi ICMD www.idx.
co.id.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  (BEI). Pemilihan sampel
dalam penelitan ini menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling
merupakan suatu metode pengambilan
sampel nonprobabilitas yang disesuaikan
dengan kriteria tertentu. Beberapa kriteria
yang harus dipenuhi dalam penentuan
sampel penelitian ini adalah :

1. Perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di BEI pada periode 2009 dan
2010.
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2. Perusahaan menerbitkan laporan
keuangan yang lengkap selama periode
pengamatan tahun 2009 dan 2010.

3. Perusahaan menggunakan mata
uang Rupiah dalam melaporkan laporan
keuangan.

4. Perusahaan melaporkan laba selama
periode pengamatan 2010.

5. Mempunyai kelengkapan data yang
diperlukan dalam penelitian ini.

Definisi Operasional variabel

1. Discretionary Accrual
Discretionary Accrual yang diperoleh
dari error term total akrual dengan
menggunakan model Jones (1991) yang
telah dimodifikasi oleh Dechow (1995)
adalah sebagai berikut :

a. Menghitung Total Accrual (TA)
Total akrual dirumuskan sebagai berikut
(Sook, 1998) :

TA;, = N;,— CF0;,TA;, = N;, — CFO;,
TA juga merupakan penjumlahan antara
non-discretionary accroal (NDA) dengan
(DA)  dengan
persamaan sebagai berikut :

TA=NDA;,+ DA;, TA =NDA,;, + DA,

discretionary  accrual

Dimana :

TA;:TA;y = Total Accrual perusahaan i
pada tahun t

NDA;; NDA;: = Non-discretionary

accrual perusahaan i pada tahun t
DA;; DA;,
perusahaan i pada tahun t

b. Menghitung Tingkat Akrual yang
Normal (Non Discretionary Accrual)

Non Discretionary Accrual (NDA) dihitung
dengan memisahkan discretionary accrual

= Discretionary accrual

dengan non discretionary accrual dengan
persamaan sebagai berikut :

1 AREV,, — AREC;, PPE;,
=a + [y 1 + [z N +s
it—1 it—1 it—1

TA;
Aje—q
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TAe [ 1 AREV, — AREC,, PPE,,
Air—l - I:;!(Ait‘—l)-l-ﬁ’-( Ait—l )+ﬁ= Air—l e
Formula diatas digunakan untuk
menghitung nilai alpha (o) dan beta (B) yang
kemudian digunakan untuk menghitung

nilai non-discretionary accrual sebagai

berik“t : 1 ‘AREV; AREC ‘PPE,
NDA,—Fa( )+,81( S it)+,8,( “)+s
Air_a Az Ai_a

1 AREV; — AREC; PPE;
NDAy =a (—)hﬁl( y “)+ ﬁ:( “)+ e
Ait1 Aigy Aity

Dimana :

TA; TA; = Total Accrual perusahaan i
pada tahun t

NDA; NDA;y = Non-discretionary
Accrual perusahaan i pada tahun t

Aje—1 A1 = Total aktiva perusahaan i
pada tahun t-1

AREV; AREV;y =  Pendapatan

perusahaan 1 pada tahun t dikurangi
pendapatan tahun t-1

AREC;:AREC;; =  Piutang perusahaan
1 pada tahun t dikurangi piutang tahun t-1
PPE;, PPE;,

pada tahun t-1
Eir Eir

= Aktiva tetap perusahaan i

= Error term perusahaan i
pada tahun t

c. Menghitung Tingkat Akrual Yang
Tidak Normal (Discretionary accrual)

(Msvﬂ —qur) S [:Ppsl-r)]
p:

1
DAy = TA;/As —{ (—)+
it il Az o o By Ao o

o=y L) A ) )
Dimana :

DA;: DA;e = Discretionary accrual
perusahaan i pada tahun t

TA; TA; = Total Accrual perusahaan i
pada tahun t

NDA; NDA;y = Non-discretionary

accrual perusahaan i pada tahun t
= Total aktiva perusahaan i

Ait—:l. Ait—:l.

pada tahun t-1

AREV;;AREV;; = Pendapatan
perusahaan 1 pada tahun t dikurangi
pendapatan tahun t-1

AREC;; AREC;; =  Pijutang perusahaan
1 pada tahun t dikurangi piutang tahun t-1
PPE; PPE;; = Aktiva tetap perusahaan i
pada tahun t-1

2. Perencanaan Pajak (Tax)

Perencanaan pajak pada penelitian ini

dihitung dengan menggunakan rumus
¥3015 26,5% (PTI— CTE)

%2998 26,59% (PTI — CTE)

- Aie

™ &

TAX

Dimana :
TAX TAX =

PTI PTI = pre

sebelum pajak)
CTE CTE =

Perencanaan Pajak

Tax Income (laba
Current portion of
total tax expense (beban pajak kini)
Untuk menghitung perencanaan pajak
digunakan tarif 26,5% yaitu diperoleh dari
rata — rata tarif pajak tahun 2009 dan 2010
sebesar (25% + 28%) / 2.

3. Earning Pressure (Epres)

Earning Pressurepadapenelitianinididapat
dari perubahan laba suatu perusahaan
(laba tahun berjalan dikurangi laba tahun
sebelumnya) dibagi aktiva awal tahun
dengan rumus sebagai berikut :

Neo — New
EPTE'S' = &

tt An

Neo — N

EPTES — 14 tE—t

|44 AD
Dimana :
EPres; EPres;, =  Earning Pressure
Ny N, = Laba tahun berjalan
Ni—yNiz—y = Laba tahun lalu
AgAy = Total aset awal tahun
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4. Tingkat Utang (Debt)
Tingkat utang dirumuskan sebagai berikut

Debt,, = %Debt“ = Hi"

Dimana :

Debt;, Debt;, = Tingkat hutang
HJP; HIP;; = Hutang jangka panjang
Ag Ao = Total aset awal tahun

5. Earning Bath (ERank)

ERank Diproksikan dengan peringkat
ROE perusahaan. ERank diukur dengan
menggunakan variabel dummy, ERank
diberi angka 1 jika berada di quantile
terbawah (dibawah 20%), dan ERank diberi
angka 0 untuk yang lainnya.

6. Ukuran Perusahaan (Size)
Ukuran perusahaan pada penelitian ini
diukur dengan menggunakan logaritma
natural aset.

7. Kepemilikan
(OwnMan)
Kepemilikan manajerial yaitu persentase

Manajerial

saham yang dimiliki manajemen yang
secara aktif ikut serta mengambil keputusan
perusahaan dibandingkan dengan total
jumlah saham yang beredar. Kepemilikan
manajerial diukur dengan menggunakan
skala rasio yang dihitung dari persentase
kepemilikan dewan direksi dari total saham
yang beredar.

8. Persentase Saham Disetor yang
Diperdagangkan di BEI (Stock)

Variabel ini diukur dengan menggunakan
variabel dummy. Jika saham disetor
perusahaan yang diperdagangkan di BEI

kurang dari 40% maka Stock diberi angka

0, dan jika saham disetor perusahaan yang
diperdagangkan di BEI lebih besar atau
sama dengan 40% maka Stock diberi angka
1.

Teknik Analisis

1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
maka data yang diperoleh dalam penelitian
ini akan diuji terlebih dahulu untuk
memenuhi asumsi dasar, dan pengujian
yang dilakukan diantaranya: (1) menguji
multikolinearitas dengan melihat tolerance
valuedanvarianceinflationfactor(VIF),(2)
menguji autokorelasi dengan menggunakan
uji lagrange multiplier (3) menguji
heteroskedastisitas dengan menggunakan
uji Glejser, (4) menguji normalitas data
dengan one sample Kolmogorov-Smirnov.

2. Uji Hipotesis

Hipotesis H1 akan diuji menggunakan
uji beda yaitu independent sampel T-Test,
sedangkan Hipotesis H2 sampai H4
akan digunakan regresi berganda dengan
persamaan sebagai berikut:

D4;; = a+b,TAX;, 4 b;EPres;, 4 b, Debt;, + b,ERank;, + bsSize,, + bOwnMan;, + b, Stock;,

Dimana :

DA = Discretionary accrual

TAX = Perencanaan pajak  (Tax
Plan)

EPres = FEarning pressure

Debt = Tingkat utang

ERank = Tingkat ROE perusahaan
Size = Ukuran perusahaan
OwnMan = Kepemilikan manajerial
Stock = Persentase saham disetor

yang diperdagangkan di BEI

Proceedings of
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uit Asumst KLASIK

Dari hasil uji asumsi klasik menunjukkan
semua variabel independen memiliki nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolonieritas variabel
independen dalam model regresi. tasta
skunder yang diolahikut :n dibandingkan
dengan nilai tabel menggunakan tingkat
signifikansi 5 persenDari tabel hasil uji
lagrange multiplier menunjukkan nilai
probabilitas lag unstandardized residual
(Res 2) sebesar 0,163 sehingga dapat
disimpulkan tidak ada autokorelasi pada
variabel independen yang digunakan
pada penelitian ini. Dari hasil uji Glejser
menunjukkan semua variabel independen
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05
yang berarti model penelitian terbebas
dari heteroskedastisitas. Dari hasil uji
K-S menunjukkan nilai Z dengan tingkat
probabilitas (4symp. Sig 2-Tailed) 0,542
sehingga dapat disimpulkan data yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi
asumsi normalitas yang berarti data residual
terdistribusi secara normal.

Pengujian Hipotesis

Perbedaan Dicretionary Accrual Tahun
2009 dengan Discretionary Accrual
Tahun 2010

Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan
ada perbedaan nilai discretionary accrual
tahun 2009 dan 2010 diuji dengan
menggunakan uji beda t-test. Perbedaan
discretionary accrual sebagai respon
perubahan tarif pajak dapat dilihat dengan
apakah ada perbedaan yang signifikan
antara discretionary accrual pada periode
sesudah penurunan tarif pajak penghasilan

Respon Perubahan Tarif Pajak....

badan 2008 untuk tahun 2009 dan 2010.
Uji beda T-test disajikan dalam tabel pada
lampiran V.

Hasil penelitian menunjukkan mean DA
tahun 2009 sebesar 0,11297 sedangkan
tahun 2010 sebesar 0,14068. Secara absolut
terlihat bahwa tidak ada perbedaan DA
tahun 2009 dan 2010. Untuk membuktikan
perbedaan signifikan DA tahun 2009 dan
2010denganmelihatnilaiprobabilitas. Nilai
t pada equal variances not assumed adalah
-1,516 dengan signifikansi 0,132 sehingga
terbukti bahwa DA tahun 2009 dan 2010
tidak signifikan berbeda secara statistik.
Sehingga hipotesis HI yang menyatakan
ada perbedaan nilai discretionary accrual

akibat perubahan tarif pajak penghasilan
tahun 2009 dan tahun 2010 ditolak.

Pengaruh Insentif Pajak dan Insentif

Nonpajak  Terhadap  Discretionary
Accrual
A. Insentif Pajak

Dicretionary Accrual

Hasil
koefisien perencanaan pajak sebesar 0,166,

Terhadap

penelitian menunjukkan bahwa

nilai t sebesar 1,766 dengan probalilitas
0,079. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwainsentifpajak berpengaruh signifikan
secara statistik terhadap discretionary
accrual (signifikan pada tingkat 10%). Hal
ini mengindikasikan bahwa manajemen
melakukan perencanaan pajak untuk
mengefisienkan ~ pembayaran  karena
adanya perubahan tarif pajak penghasilan.
Sehingga hipotesis H2 yang menyatakan
insentif pajak berpengaruh terhadap

discretionary accrual diterima.

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012
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B. Insentif Nonpajak Terhadap

Discretionary Accrual
1. Earning  Pressure  Terhadap
Discretionary Accrual
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

koefisien Epres sebesar 0.223, nilai t
sebesar 2,602 dengan probabilitas 0,010.
EPres memiliki probabilitas dibawah 0,10
yang berarti variabel EPres berpengaruh
signifikan terhadap discretionary accrual,
hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan
sampel yang digunakan pada penelitian ini
cenderung melakukan earning pressure
untuk meningkatkan laba tahun berjalan.
Nilai koefisien dan nilai t Epres positif hal
ini menunjukkan perusahaan cenderung
laba
meningkatkan laba jika laba yang diperoleh

melakukan  manajemen untuk

perusahaan rendah guna meningkatkan
labanya untuk menarik minat investor.
Sehingga hipotesis H3a yang menyatakan

earning pressure berpengaruh terhadap
discretionary accrual dapat diterima.

2. Tingkat Utang
Discretionary Accrual
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa

Terhadap

nilai koefisien tingkat utang sebesar 0,024,
nilai t sebesar 0,273 dengan probabilitas
0,785. Nilai probabilitas Debt diatas 0,10
yang berarti tingkat utang tidak berpengaruh
signifikan terhadap praktik manajemen laba
yang dilakukan perusahaan. Nilai koefisien
dan nilai t positif berarti tingkat utang
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
manajemen laba namun pengaruhnya tidak
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
berapapun tingkat utang yang dimiliki
tidak mempengaruhi manajemen laba

yang dilakukan perusahaan. Sehingga
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hipotesis H3b yang menyatakan tingkat
utang berpengaruh terhadap discretionary
accrual ditolak.

Bath
Discretionary Accrual

3. Earning Terhadap
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
koefisien earning bath sebesar -0,044,
nilai t sebesar -0,523 dengan probabilitas
0,602. Nilai probabilitas Erank diatas
0,10 yang berarti tingkat ROE perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
praktik manajemen laba yang dilakukan
perusahaan. Koefisien earning bath bernilai
negatif menunjukkan bahwa earning bath
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba, namun pengaruhnya tidak signifikan.
Sehingga hipotesis H3c yang menyatakan
tingkat ROE (Erank) berpengaruh terhadap
discretionary accrual ditolak.

4. Ukuran Perusahaan Terhadap
Discretionary Accrual

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,056,
nilai t sebesar 0,667 dengan probabilitas
0,506. Nilai probabilitas Size diatas 0,10
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba yang dilakukan
perusahaan. Hal ini mengindikasikan
bahwa manajemen laba yang dilakukan
perusahaan tidak dipengaruhi oleh besar
kecilnya perusahaan. Koefisien dan
nilai t ukuran perusahaan positif berarti
ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif terhadap manajemen laba namun
pengaruhnya tidak signifikan. Sehingga
hipotesis H3d yang menyatakan ukuran
berpengaruh

discretionary accrual ditolak.

perusahaan terhadap

Conference In Business, Accounting and Manageme



Abdul Slamet dan Provita Wijayanti

5. Kepemilikan
Terhadap Discretionary Accrual

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai koefisien kepemilikan manajerial
sebesar -0,006, nilai t sebesar -0,105
dengan  probabilitas  0,916.  Nilai
probabilitas OwnMan diatas 0,10 sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh signifikan
praktik  manajemen laba
yang dilakukan perusahaan. Koefisien
kepemilikan manajerial bernilai negatif

Manajerial

terhadap

yang berarti bahwa kemepilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba namun pengaruhnya tidak signifikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa berapapun
saham yang dimiliki oleh manajerial tidak
mempengaruhi praktik manajemen laba
yang dilakukan perusahaan. Sehingga
hipotesis H3e yang menyatakan bahwa
kepemilikan  manajerial  berpengaruh

terhadap discretionary accrual ditolak.

C. Persentase Saham Yang Disetor
Terhadap Discretionary Accrual

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
nilai koefisien persentase saham yang
diperdagangkan di BEI sebesar -0,142,
nilai t sebesar -1,753 dengan probabilitas
0,082. Dari hasil regresi dapat disimpulkan
bahwa persentase saham yang disetor
yang diperdagangkan di BEI berpengaruh
signifikan  secara  statistik  terhadap
discretionary accrual (signifikan pada
tingkat 10%). Koefisien Stock bernilai
negatif yang berarti persentase saham
yang diperdagangkan di BEI berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Sehingga
hipotesis H4 yang menyatakan bahwa
persentase saham yang diperdagangkan di
BEI berpengaruh terhadap discretionary
accrual dapat diterima.

Respon Perubahan Tarif Pajak....

D. Uji Simultan (Uji F)

Dari hasil penelitian diketahui F_ | | sebesar
1,72. Karena nilai FHitung lebih besar dari
nilaiF_,  dengan tingkat probabilitas 0,002
(jauh lebih kecil dari 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen
dalam model penelitian ini secara bersama-
sama (simultan) merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.

E. Koefisien Determinasi

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
nilai adjusted R? adalah 0.099 hal ini berarti
bahwa variabel dependen dijelaskan oleh
variabel independen hanya sebesar 9,9
persen. Sisanya 90,1 persen dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.

PENUTUP/SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
SPSS yaitu uji beda dan regresi berganda,
dihasilkan kesimpulan dan juga jawaban
atas pertanyaan penelitian adalah sebagai
berikut :

1. H1 yang menyatakan bahwa ada
perbedaan nilai discretionary accrual
tahun 2009 dan tahun 2010 tidak terbukti,
dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai
discretionary accrual tahun 2009 dan
tahun 2010 tidak jauh berbeda. Yang berarti
perubahan tarif pajak tidak direspon oleh
perusahaan dengan melakukan manajemen
laba.

2. H2 vyang menyatakan insentif
pajak (tax plan) berpengaruh terhadap
discretionary accrual terbukti. Dari hasil
penelitian membuktikan bahwa insentif
pajak (TAX) berpengaruh signifikan
terhadap discretionary accrual (signifikan
pada tingkat 10%).

3. H3a yang menyatakan earning
pressure (variabel insentif non-pajak)

berpengaruh  terhadap  discretionary
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accrual terbukti. Dari hasil penelitian
membuktikan bahwa earning pressure
(Epres) berpengaruh signifikan terhadap
discretionary accrual (signifikan pada
tingkat 5%).

4. H3b yang menyatakan tingkat
utang (variabel insentif non-pajak)
berpengaruh  terhadap
accrual tidak terbukti. Dari hasil penelitian
membuktikan bahwa tingkat utang (Debt)

tidak berpengaruh

discretionary

signifikan terhadap
discretionary accrual.

5. H3c yang menyatakan earning
bath  (variabel insentif  non-pajak)
berpengaruh  terhadap  discretionary

accrual tidak terbukti. Dari hasil penelitian
membuktikan bahwa earning bath (Erank)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
discretionary — accrual. Yang  berarti
perusahaan yang memiliki ROE dibawah
20% tidak menggeser laba tahun berjalan
untuk meningkatkan laba periode yang
memperoleh laba yang rendah.

6. H3d yang menyatakan ukuran
perusahaan (variabel insentif non-pajak)
berpengaruh  terhadap

accrual tidak terbukti. Dari hasil penelitian

discretionary

membuktikan bahwa ukuran perusahaan
(Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap
discretionary accrual.

7. H3e yang menyatakan kepemilikan
manajerial (variabel insentif non-pajak)
berpengaruh  terhadap  discretionary
accrual tidak terbukti. Dari hasil penelitian
membuktikan bahwa kepemilikan
manajerial (OwnMan) tidak berpengaruh
signifikan terhadap discretionary accrual.
8. H4 yang menyatakan persentase
saham yang disetor yang diperdagangkan
di BEI (variabel
berpengaruh  terhadap

accrual terbukti. Dari hasil penelitian

insentif non-pajak)
discretionary
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membuktikan bahwa persentase saham
(Stock) berpengaruh signifikan terhadap
discretionary accrual (signifikan pada
tingkat 10%).

9. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa variabel independen yang digunakan
pada penelitian ini secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

10.  Hasil regresi menunjukkan bahwa
variabel independen yang digunakan
dalam model penelitian ini hanya mampu
menjelaskan 9,9 persen atas variabel

dependen (discretionary accrual).

Saran

Keterbatasan penelitian ini adalah variabel

independen yang digunakan dalam
penelitian ini hanya mempengaruhi variabel
dependen sebesar 9,9 persen sehingga
untuk penelitian selanjutnya dapat dicoba
penambahan variabel lain sehingga dapat
meningkatkan kemampuan menjelaskan

variabel dependen .

Dariketerbatasan-keterbatasandiatas, maka
untuk penelitian-penelitian  selanjutnya
disarankan agar menambahkan variabel
independen yang mampu menjelaskan
discretionary accrual secaratepat, misalnya
menggunakan proksi lain pada ukuran
perusahaan, penelitian yang dilakukan
Nuryaman (2008) menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan yang diukur dengan
logaritma total penjualan berpengaruh
laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Tarjo
(2008) menunjukkan bahwa /everage yang

signifikan terhadap manajemen

diukur dengan total utang dibagi dengan
total ekuitas juga menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh signifikan terhadap
Untuk peneliti

discretionary accrual.
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selanjutnya bisa memasukkan variabel
tersebut dalam penelitiannya.
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Abstract

The government provides a variety of aids to micro and small companies in order to increase
the competitiveness of them and their performance and in return their collectability The
objectives of the research are (a) to explore and analyze the effect of the performance
of micro and small companies on the collectability?; and (b) to explore and analyze
the moderation of the spirituality on the relationship between the performance of micro
and small companies and their collectability. The location of the research is at southern
sumatera and the number of samples are 250 micro and small companies. We use 2
independent varables (ROI and spirituality) and a dependent variable (collecatbility).
The results show that the micro and small companies (debtors of PT Pertamina) have
increased their performance measured by return on investment (ROI). Their performance
do not affects on the collectability. As the owners of micro and small companies have and
applicate the spirituality knowledges, the performance of micro and small companies
influence on the collectability.

Keywords: Performance, spirituality, and collectability.

INTRODUCTION.

The objective of continued development in

companies and large private companies
had provided much more employments and

Indonesia is increase the prosperity of the O Increase the economic activities.

society. The successful development must

involve all parts of the nation including

governments and societies (academic
institutions and industries) with integrated

and directed national planning.

Until 2005, the government had provided
many facilities mostly only for large scale
companies and very limited facilities for
micro and small scale companies with
objective that government through state

Along with the population growth, the
(through
institutions and state companies) and large
scale private companies had provided small

government departemental

number of the employment than expected
and had declined their contribution to
The
government then set policies by providing

all sectors of economic activities.

financial aids, training, and promotion for
the micro and small companies. All aids are

provided by almost all departemental and
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non departemental institutions and all state
companies. They distribute them in the
form of soft loans, free of charge training,
and promoting of their products at national
and international markets. The objective of
the policy is to increase the competitiveness
of micro and small scale companies, so
that they can provide more employments
and contribute their economic activities to
national income.

Those aids are supported by government
regulations in the form of Act of Republic
of Indonesia number 19 0f 2003 concerning
the state enterprises to reserve and use
the profit for assisting micro and small
enterprises and credit unions and Act of
Republic of Indonesia number 10 of 1998
concerning the obligation of commercial
bank to facilitate and shortern the terms of
credit for micro and small enterprises and
credit unions; and The Ministry Decree of
State Enterprises number 236/MBU/22003
and The Regulation of Ministry of State
Per-05/MBU/2007
concerning the program of partnership
of state enterprises with micro and small

Enterprise  number

enterprises and credit unions and the
program of developing its environment.

The role of societies in the economic
development are motivated by government.
The government has shorterned the time of
publishing the company start up permit.
Up to present, the number of the micro
and small scale companies are almost 99
percent. They provide the employment
almost 93 percent, and contribute to GDP
almost 43 percent.

Financial aids of government are used by
the micro and small scale companies to
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increase their working capital, production
capacities, to replace old machines/
transportation equipments, and to penetrate
the markets. The objectives of raining
provided by the government is to improve
the financial and accounting system, product
quality, and service quality. The objectives
of promotion aids are to introduce and
promote their products and services to new
their markets both in local and international

markets.

There are many state enterprises that have
carried the financial aids to micro and
small companies. PT Pertamina Region II
is one of the state enterprises carries the
program of partnership of state enterprises
with micro and small enterprises at south
Sumatera which consist of (a) agriculture;
(b) mining; (c) trade; (d) services; and (e)
manufacturing. There are some reasons
why these micro and small enterprises have
been developing in this region, namely: (a)
the regional income have been increasing
(b) the
government and private enterprises can
only provide small number of employment

significantly recently; local

compared to the labor forces. To decrease
the unemployment, central government
Through PT Pertamina has supported to
them to start the business by providing
financial aids, training, and promotion.
The debtors will use the financial aids
to increase their working capital or to
purchase the additional fixed assets such as
machines, to buy new offices for increasing
the capacity.

It is expected that the variaty of aids can
increase the competitiveness of micro and
small companies and in turn will increase
their performance in the form of increasing
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return on investment (ROI). ROI measures
the of management in
generating profit by employing the assets
(Gitman, 2009). As increasing ROI, the
companies canpay theprincipalandinterests
periodically (increasing collectability).

effectiveness

Based on the background, the problem
of the research can be stated as is that (a)
Does the performance of micro and small
companies affect on the collectability?;
and (b) does the spirituality moderate the
relationship between the performance
of micro and small companies and their
collectability?.

The objectives of the research are (a)
to explore and analyze the effect of the
performance of micro and small companies
on the collectability?; and (b) to explore and
analyze the moderation of the spirituality on
the relationship between the performance
of micro and small companies and their
collectability.

LITERATURE REVIEW,
Agency Theory.

Jensen and Meckling (1976) define an
agency relationship as a contract under
which one or more persons (the principal
engage another person to perform some
service on their behalf which involves
delegating some decision making authority
to the agent. If both parties are utility
maximizers, there is a good reason to
believe that the agent will not always do
the best interest of the principal.

They also show that firm value increases
as  economic between
shareholders and management become

incentives
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more aligned through managerial equity
ownership. Similarly, the
asymmetry and applicable agency costs

information

that exist in firms can be reduced by control
measures to limit the ability of managers to
follow their own agendas and negatively
influence firm performance. Alignment of
goals through management ownership, as
explained by the “convergence-of-interest”
hypothesis (Jensen and Meckling, 1976)
will reduce the level of management
shirking (Lewellen, 1969; Benston, 1985).

Eisenhard (1989) reviewed the agency
theory and states that from its roots in
information economics, agency theory has
developed along two lines of theory: (a)
positivist theory; and (b) principal-agent.
Positivist theory focuses on identifying
situations in which the principal and agent
probably have conflicting interest and then
describing the governance mechanism
that limit the self serving behavior of the
agent. The theory have focused exclusively
on the special case of the principal-
agent relationship between owners and
managers of large and public corporations.
Principal-agent theory focuses on the
general theory of the principal-agent
relationship. The theory can be applied
to employer-employee,
buyer-supplier, creditordebtor and other

lawyer-client,

agency relationship. The study is classified
into principal-agent theory concerning
to finding the mechanism to reduce the
conflict between the debtor and creditor or
to increase the alignment between debtors
and creditors.

The Performance and Collectability.
Small and medium enterprises (SMEs)

play a major role in economic development
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in every country. Studies indicate that in
both advanced economies and developing
countries SMEs contribute on average
60 percent of total formal employment in
the manufacturing sector (Ayyagari et al,
2007). One measure of the performance
of micro and small companies is return
on investment (ROI). The lower ROI, the
lower their collectability and it affects
on the increasing of non performing loan
(NPL) of the loan institution. Stephanou
and Rodriguez (2008) analyze trend and
structure of the SME financing market in
Colombia and find that banks in the country
regard the SME segment as an attractive
companies opportunity. They conclude that
the market is characterized by a number of
institutional and policy constraints, which
inhibits further growth of SME lending.

Although they have good performance
and ability to make loan payment, it
does not guarantee that they do, because
the bank has credit risk, namely bank
borrower or counterparty will fail to meet
its obligations in accordance with agreed
terms (Basel, 2000). Sinkey & Greenwalt
(1991) argue that there are five major types
of risk in banks: 1-credit risk 2- liquidity
risk 3- Market risk 4- Interest rate risk
S-profitability risk. NPLs create due to
weak criteria of credit assays, ineffective
policies, risk acceptance without regard to
limitation of bankroll and wrong functional
indicators (Morton, 2003).

Spirituality

Spiritualityiscomplicatedmultidimensional
concepts (Cook 2004; George et al. 2000;
Moberg 2002). Spirituality is defined as
oneself experiences, one experiences with
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respect to other people and nature and
Spirituality as
tendency to make a meaning through the

transcendent substance.

connection feeling with the dimensional
over oneself. This connection maybe
intrapersonal, interpersonal (with other
people and nature), and transpersonally
(with God).

Intrapersonal can be expressed in the form
of the originality, peaceful inner feelings,
consciousness, and self experiences and
searching the life’s meaning (Elkins et al
1988;. Young-Eisendrath and Miller 2000;
Hungelmann et al 1985.; Mahoney and
Graci 1999; Chiu et al 2004). Interpersonal
can be expressed as love and affection,
thanks to God, and surprise. Transpersonal
can be connection with out of bounds
such as magic power or God. Aspects
with respect to transcendent substance is
admire, expectation, holiness, adoration
and transcendental experiences (Cook
2004).

It seems that there are large contributions
about the importance of one spirituality
that influences on one’s working mental
and significantly influences on one’s
(McCormick and Donald W, 1994;
Strawbridge et al, 1997; Mitroff, Ian L.,
Elizabeth A Denton, 1999; Lewis and Gary,
2000).

The most of the owners of micro and small
companies follow and embrace their own
religion that teach them to behave correctly
such as prohibit deception, prohibit lying,
keep promise, and other good behaviors.
The behaviors represent the regulation of
a religion and the output of application of
devotion to God. Mastering and applicating
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the religious knowledges by owners of
micro and small companies, then it is
expected that as increasing the performance
of the companies, therefore increasing the

collectability.

Based on the theoretical review, we can
develop hyphothesis as follows:

HI1: Higher the performance of micro and
small companies, higher spirituality, higher
collectability.

RESEARCH METHOD.

The location of the research is at southern
sumatera and the number of samples are
250 micro and small companies. According
to Roscoe 1975 (Sekaran, 2003) that study
that uses multivariat analysis, then the
number of samples must be more than 10
times as analyzed variables and the number
of samples for the research is more than 30
and less than 500 units.

Operational variable definitions.

The performance of micro and small
represented by
investment (ROI). Return on investment
is net profit divided by total assets
(investment). Spirituality variable applied

companies return  on

in this study includes searching meaning in
life, self-actualisation and connection with
inner self and the universal whole (Parsian
and Trisha, 2009) and religion aspects
(2 indicators), namely (a) the mastering
the religious knowledges and (b) the
application of the religious knowledges.
This variable i1s measured by likert scale.
Collectability is measured by classifying
into 4 catagories, namely 1 is good, 2 is
fairly, 3 is bad, and 4 is very bad.

The Effect of the Performance....

The research model in the study can be
presented as follows.

The performance
of micro and
small companies

L 8 Collectability

Spirituality

Figure 1. Research Model

RESULTS AND DISCUSSION.
We present the results with the beginning

of descriptive statistics for variables
of return on investment, spirituality,
collectability as follows.
Table 1. Descriptive Statistics
Variables N Mini | Maxi | Me | Std.
mum |mum | an | Devia
tion
ROI 250 | 72 | 73 |15 |12
SPIRITUA
i 250 | 2.00 | 3.00 |50 |43
COLLECT
ABILITY | 250 [300 | 100 | 40 |24
Valid N 9250

(listwise)

Since the sipirituality variable is latent
variable, so we need to test of validity and
reliability to the spirituality variable. Based
on Pearson Correlation to test the validity
of the spirituality variabel, at the level of
significant of 5% it shows that p value of
all items are less than 0.05. It means that
the sipirtual variable is valid and based on
Cronbach Alpha to test the reliability of the
spirituality variable, it shows that cronbach
alpha has value more than 0.6. It means
that the variable is reliable.

The results of simple regression to find
out whether the performance of micro and

Proceeings (o}
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small companies affect on the collectability
as follows.

Table 2. Simple regression.

Unstandardize|Standardized
d Coefficients | Coefficients

Std.
Model B | Error Beta t |Sig.
(Constant) 1.837] 519 3.538 |.000
ROI
505 | 434 074 1.165 .245

a. Dependent Variable:
COLLECT

The table shows that the performance of
micro and small companies (ROI) affect on
the collectability. It indicates that there are
micro and small companies that have low
ROI do not pay loan payment, but some do.
There are also some have high ROI do not
pay loan payment, but some do.

By using spirituality variable as moderating
variable, the results of multiple regression
as follows.

Table 3. Multiple regression

Model Summary

Std. Error of
Model R R Square the Estimate
1 .712° .507 .501 .82235

a. Predictors: (Constant), SPIROI, SPIRITUALITY, ROI

Adjusted R Square

SPIROI is the interaction between ROI
variable and Sipritual variable. The table
3 shows that at level of significant 5%,
the p value is less than 0.05. It means that
the interaction ROI variable and Sipritual
variable affects on the collectability. It
indicates that as ROI and spirituality
increase, the collectability increases. As the
owners of micro and small companies have
a deep religion knowledges and applicate it
and as they have positive ROI, so they will
pay loan payment.

Adi Kuswanto and Maulana Ali

CONCLUSION

The objective of the research is that
whether the micro and small companies
the performance of micro and small
companies affect on the collectability and
their relationship will be moderated by
spirituality variable.

Based on the results and discussion, it can
be concluded that the micro and small
companies that accept the loan from PT
Pertamina have increased their performance
measured by return on investment (ROI).
Their performance do not affects on the
collectability. Still, as the owners of micro
and small companies have and applicate
the religion knowledges, the performance
of micro and small companies influence on
the collectability.

The research has limitation, namely it does
not analyze the factors that affect on the
performance of micro and small companies.
For future research, it suggests to add those
variables.
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Abstract

Dividend is an interesting topic to discuss, since dividend is considered as expenses by a
company, but it is an income for shareholders. Some companies regularly pay dividend,
but some does not. This research aimed to investigate the factors that influence on dividend
policy. Samples in this research are banking and manufacturing companies listed on the
IDX (Indonesia Stock Exchange) from the years 2008-2010. The dependent variables
of the study is dividend payout ratio (DPR) and the independent variables consist of
insider ownership, other firm ownership; shareholder dispersion, company growth,
profit margin, return on assets, return on equity, and free cash flow. We use multiple
regressions to analyze the data. For sample banking companies, the results shows that
factor that influence on dividend policy is ROE, but the others do not have. For sample
manufacturing companies the results shows that factor that there are no factors that has
influence on dividend policy

Keyword: Agency Theory, Growth, Net Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity,

Dividend.

INTRODUCTION. branch or to increase their working capital.
A company has several stakeholders. One
of them is stockholders that earn two kind

The purpose is to increase their profit and
finally to increase their dividends.

of income, namely capital gain (loss) and

dividend. They can earn capital gain (loss) Public companies do not pay dividend

anytime, but only yearly earn dividend
as regular income. Investors have many
alternative investments in which one of
them is investment in stock especially for
public companies are one of investments.
Public companies have to earn profits for
the last of three years in order to be able to
register at stock exchange. They sell stocks
to public to get the funds and invest in
to increase the capacities or to open new

regularly including companies listed at
the Indonesian Stock Exchange (IDX).
IDX classifies
manufacturing industry, banking industry,

listed companies into
insuranceindustry, wholesaleandretailtrade
industry, real estate and property industry,
and other industries. Some companies in
certain year did pay dividends, but other
years did not pay. Most of them does not
pay dividend. There are many factors that
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affect on it. Indeed, most stockholders and
potential investors expect to earn dividend
every year.

Based on agency theory, managers have
to pay dividends to minimize the conflict
between principal and agent. The greater
dividends, the lower conflict. It means
that managers have to work in the behalf
of shareholders by paying dividends to
maximize shareholder wealth.

Demsey and Laber (1992) argue that
conflicts of interest between shareholders
and agents are influenced by insider
ownership (ownership of the company).
The greater insider ownership, the lower
conflict of interest. Insider ownership
is also known as managerial ownership
(Managerial Ownership). Remuneration of
managerial ownership is a program that is
used to reduce the agency conflict between
shareholders and managers.

Monitoring mechanism by institutional
owners have an importantrole in controlling
their investments in the company in order
managers still stay in tune with what
shareholders really want.

Institutional ownership is the percentage of
ownership held a number of institutional
investors such as investment companies,
banks, insurance companies, and college
grants (Bathala et al., 1994). This study not
only the use of institutional investors, but
also use the percentage of shares owned by
other companies, such as social institutions,
state enterprises or private firms, known as
the ownership of other companies.

Transaction costs are influenced by the

Adi Kuswanto, Ari Kharisma, and Sardiyo

growth of the company (Perry & Rimbey,
1995, and Demsey & Laber, 1992). The
company has many opportunities to invest
when they arrive at the high growth point.
Many investment opportunities that require
a large amount of funds and companies
must seek external funding sources. By
obtaining external funding sources are
causing transaction costs. High transaction
costs cause companies to reconsider the
existing investment opportunities that may
be better used for funding from internal
cash flow for investment (Holder, Langlehr
& Hexter, 1998). High transaction costs
are also influenced by business risk faced
by the company (Demsey & Laber, 1992).
Investors tend to expect high profits from
their investments invested in high-risk
firms, which consequently creates high
transaction costs. If the company bears
the high transaction costs as a result of the
high level of risk faced, companies do not
pay large dividends to cover the required
investment funds, so that they can use
internal resources for investment rather
than bear the large amount of transaction
costs.

The cash dividend payment to shareholders
depends on available cash position. Sutrisno
(2001) argues that there

are several factors that affect dividend
policy, but only cash position (cash position)
which influences significantly. Position
of really cash available for shareholders
will be reflected in free cash flow which
is owned by the company. Free cash flow
(free cash flow) describes the level of the
company’s financial flexibility.

Based on the above explanations, it is
important to analyze which factors would
affect on dividend policy. The objective of
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the study is to analyze the effect of free
cash flow, profitability, agency factors, and
transaction cost factors on dividend policy.

LITERATURE REVIEW.
Dividend Policy

Dividend policy is a decision whether the
company’s profits earned will be distributed
to shareholders as a dividend or be retained
in the form of retained earnings to finance
investment in the future. If the company
chooses to distribute profits as dividends,
it will reduce retained earnings and further
reduce the total sources of internal funding
or internal financing. Conversely, if a
company has to withhold profits, then the
ability of the formation of an internal fund
will be even greater (Sartono, 2008).

The Company hastwoalternative treatments
to profits. Profit in this case is the profit
after tax (after-tax earnings / EAT) can be
distributed to shareholders in dividends or it
could be reinvested in the form of retained
earnings. There is dividend payout ratio to
measure the size distribution of dividends.

Keown (2005) states that dividend payout

ratio is the amount of dividends paid relative
to net income or earnings per share.

Some important factors that affect dividend
policy including the availability of funds,
the investment opportunities that are
owned by the company, and the preference
of investors to dividends or capital gains,
ie whether investors prefer income as
dividends or capital gains. Revenue to be
gained from investment stock investors
on the stock exchange is in the form of
dividends or capital gains. Dividend is the
income received by investors for shares

Factors that influence....

they owned when the company set aside
part of its net income. Moderate capital gain
1s income received by investors if there is
excess sales price over the purchase price
when they sell these shares.

Factors Affect on Dividend Policy

Some companies keep paying dividend
regularly. Some did pay in certain year,
but did not pay. There several factors that
influence on dividend policy.

Agency Factor

Agency relationship is defined as a
contract, namely one or several person
(principal)  employs person
(agent) to carry out a number of services
and delegate authority to take decisions
to the agent. Within the framework of

financial management, agency relationship

another

exists between shareholders by managers,
shareholders with a creditor (lender) or all
three relationships (Suhartono 2004).

Agency problems can arise if the manager
of a company has less than 100 percent of
the company’s common stock. If a form
of private enterprise and managed by the
owner, then it can be assumed that the
owner-manager will take every action
possible to improve welfare, especially
measured in terms of increased wealth of
individuals and facilities such executive
perks, lavish office transport facilities and
so on. However, if the owner-manager is
reducing its ownership rights by forming a
company and sell some shares to other
parties (outsiders), then the conflict of
interest could soon appear.

As an example is the owner-manager may
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not be more persistent in maximizing
shareholder value as its share of the wealth
has been diminished, or perhaps he set for
himself a large salary, or increase the
facility executive. Possibility of a dispute
between the two groups (managers as
agents and principals as shareholders from
the outside) is one form of agency problems
and finally affects on the dividend. Greater
insider ownership, lower conflict of interest,
greater dividend paid and vice versa.There
are 3 factors included in agency factors.

a) Insider Ownership, or managerial
ownership is the magnitude of ownership
shares held by the parties within the
company. Increased level of ownership
may reduce the external financing and make
corporate managers more accountable for
costs incurred due to the behavior enrich
themselves (Ghosh and Ariff, 2004).
According to Downes and Goodman
(1999) notion of insider ownership is the
shareholders who are also meaningful
in this case as the owner of the company
from management that actively participate
in decision making at a company. Domash
(2009) say that insider ownership is the
number of shares owned or controlled by
the managerial enterprise. Further Domash
(2009) say that insider ownership is usually
expressed as a percentage of outstanding

shares owned by company insiders
(managers, commissioners and directors).

Hirschey (2009) uses inside equity as a term
for insider ownership and defined as shares
held by management and employees. When
the shares owned by the major insider,
sustainability means operating company
continuously can be more predictable. This
is because if the managers and employees
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have significantownership inthe company’s
drive to run the company more real in terms
of maximizing firm value. The greater the
greater insider ownership information
held by management as well as owners,
so that this results in the smaller agency
costs, because the owner and serves as the
management so that the cost of supervision
is reduced. (Suwaldiman and Azis, 2006).
The cost of the agency itself is a cost
associated with management oversight
to ensure that management behaves in a
manner consistent with the company’s
contractual agreement with its creditors
and shareholders (Horne, 2007).
Ownership structures affect dividend
policy. The more diversified ownership
structure the higher the dividend payout.
State-owned and private companies have
the tendency not to distribute dividends.
While public companies typically distribute
dividends (Megginson, 1997).

b) Other Firm Ownership, of a company
such as social
(state)
companies, or private companies. Most of

is outside companies,
institutions  of  government
the holdings of other companies may result
in relatively large changes in stock prices,
because companies tend to do buying and
selling the same stock at the same time.
Monitoring mechanisms have important
roles in controlling the ownership of a
company.

This is related to other investors the
company’s decision to protect the value of
their investment that has been spent in the
company, because outside shareholders to
monitor managers are always in line with
shareholders really want. That’s why
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a higher percentage of ownership of
other companies within the company
will result in companies paying higher
dividend payout ratio to shareholders
outside. Outside shareholders expect a
higher dividend payout ratio as income.
Gursoy and Erdogan (2002) concluded that
greater concentrated ownership, better the
performance of companies (measured by
price earning ratio). Shleifer and Vishny
(1986) argue that dividend payment
1S one way to compensate blockhoder
(institutional ownership) that has monitored
the performance of the company.

c) Sharecholder the
spread of ownership of common stock.
Dispersion of ownership is calculated

Dispersion, s

by the formula variance to show the
spread of share ownership. The greater
the dispersion of stock ownership was
increasingly unconcentrated in certain
groups. In accordance with agency theory,
shareholders are spread
will lead to difficulties in the monitoring

increasingly

process so that companies will create a
settlement of agency problems through
dividend payments and will reduce the
amount of retained earnings (Taswan,
2003). Laber, (1992) in Fauzan, (2002)
examined the influence of agency costs
on dividend payout ratio. He concluded
that shareholders dispersion is positively
related to dividend payout ratio.

Transaction Cost Factor

Dividends are considered as income by
stockholders and by paying dividend,
they assumed that management has done
an appropriate action in line with interest
of stockholders and this can minimize

Factors that influence....

the conflict between them. Along with an
increased dividend payout ratio, this affects
the availability of the company’s cash flow,
so that management was forced to seek
external funding sources to finance their
investments. These external costs will
cause the cost of the so-called transaction
costs. There is a single factor in transaction
cost factor, namely, Firm Growth.

Growth of a firm is the growth of assets
that are used for operational activities.
The theory of free cash flow hypothesis
presented by Jensen (1976) in Nugraheni
(2008) states that companies with higher
growth opportunities have a free cash flow
is low because most of the funds are used to
invest in projects that have positive NPV.
Managers in business enterprises with
respect to growth prefers to invest after-tax
income and expects better performance in
the company’s overall growth.

According to the residual theory of
dividends,
dividend, if it just does not choose
profitable investment opportunities, so that

the company will pay a

it can be concluded that there is a negative
relationship between growth and dividend
payments.

Profitability Factor

Hanafi (2004) suggests that the profitability
ratio is the ratio to measure the ability of
companies to make profits at the level of
sales, assets, and certain stock of capital.
There are three ratios that are often used,
namely Profit Margin (PM), Return on
Equity (ROE) and Return on Investment
(ROD).

Net Profit Margin (NPM)
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Net profit margin is the company’s ability to
generate net income of certain sales levels.
Net profit margin is high indicates the
ability of companies to make high profits
on certain sales levels, whereas a low net
profit margin shows the inefficiency of
management.

Return on Assets (ROA)

Return on asset shows the rate of return of
the entire business or investment that has
been done. This ratio measures the ability
of companies throughout the entire funds
invested in assets which are used for the
operation of the company to generate
profits.

Return on Equiy (ROE)

Return on Equity measures the company’s
ability to generate net income based on a
certain capital. High figures for return on
equity showed a high level of profitability.
According to Hanafi (2004) return on
equity ratio does not account for dividends
and capital gains to shareholders.

Free Cash Flow

According to Brigham and Houston (2001)
free cash flow is operating cash flow minus
equity investment company required. Free
cash flow includes all cash flows into and
out of the company, and do not change with
accrual items, there in including changes
in working capital and capital investment
(Christy, 2006). Basically free cash flow is
a shareholder rights are distributed in the
form of dividends (Sartono, 2001), so it
can be said that free cash flow is net cash
flow (net) that are not reinvested because
no profitable investment opportunities
available.
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According to Brigham and Earhart (2008)
Free cash flow is cash available for
distribution to investors after the company
made all investments in fixed assets and
working capital are supposed to maintain
continuous operations. Free cash flow is
cash flow to fund all projects that have
positive net present value when discounted

at the relevant cost of capital (Jensen,
1986).

Jensen (1986) states that the agency
problems caused by free cash flows between
managers and owners can be reduced by
the presence of debt. This happens because
the company will owe more priority to
make interest and principal payments,
which means that the manager is bound by
a promise to pay cash flows in the future to
creditors.

RESEARCH METHOD.

The population in this study is the banking
and manufacturing companies have been
listed at the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the period of 2008 through 2010.
There are 31 banking companies and 133
manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX).

Sampling method used was purposive
sampling method with criteria: (a) the
Companies publish its financial data; and
(b) the companies have insider ownership
data, other firm ownership, ownership
dispersion, the company’s growth,
profitability ratios, and free cash flow.

In this study, we used dependent variable
(the dividend policy) measured by dividend
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payout ratio (DPR). DPR can be calculated
by the formula:

Dividen per Share
" Net Income per Share

DPR

Independent variables used in the study as
follows.

a) Insider Ownership

Insider Ownership is the owner and
manager of the company which consists of
directors and commissioners which can
calculated by the formula:

Insider =

The Number of Share owned by the commissioners and directors
Total Stock

b) Other Firm Ownership

Ownership of other companies can be
measured on the percentage of shares
owned by outside companies, such as social
institutions, state enterprises or private
companies.

¢) Shareholder Dispersion

Shareholder  Dispersion  variance 1is
calculated with the formula, due to the
large value of variance indicates that data
is increasingly concentrated ownership
of shares in one or several shareholders.
Variance is a measure of spread around the
arithmetic mean. Shareholder Dispersion
is calculated as follows:

Variance - iz (X1-X)2
n-1
Description:
X1: the percentage sharcholding of the
group.

X : average stock ownership
n : number of data

d) Company Growth
The growth rate a firm can be seen from

the increased profitability of the company
each year. The company’s growth rate is
calculated by the formula:
g=rx ROE
Description:
G  : growth rate
R :ratio of profit detention (profit
retention rate)
ROE : return on equity

e) Net Profit Margin

Net Profit Margin to calculate the extent
of the company’s ability to generate net
income of certain sales levels.

Profit After Tax
Net Sales

Net Profit Margin (NPM)=

f) Return on Assets

Return on asset shows the rate of return of
the entire business or investment that has
been done.

Return on Asset (ROA) =

Earning before interest and tax
total assets

g) Return on Equity

Return on Equity measures how much net
income resulting from investment in the
company’s shareholders.

Return on Equity (ROE)=

Earning after interest and tax
equity

h) Free Cash Flow
Free cash flow (FCF) is represented by the
ratio of free cash flow divided by total

assets.
Free Cash Flow (FCF) =
Operating cash flow-dividends
Total Asset
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We used multiple regressions as analysis
method with formula as follows.

Y=0+B1X1+B2X2+B3X3+B4X4+
B5SX5+B6X6+BTXT+BSX8+e

Description:

Y = Dividend Payout Ratio
A = Constanta

B1...8 = Regression Coefficient

X1 = Insider Ownership

X2 = Other Firms Ownership
X3 = Shareholder Dispersion
X4 = Growth

X5 = Net Profit Margin

X6 = Return on Assets

X7 =Return on Equity

X8 =Free Cash Flow

e = Error item

RESULTS AND DISCUSSION.

In this section, we present the results with
the beginning of descriptive statistics,
the results of multiple regression and the
discussion for (a) banking industry; and (b)
manufacturing industry.

Banking Industry

Description statistics on dividend policy,
insider ownership, other firms ownership,
shareholder dispersion, growth, net profit
margin, return on asset, return on equity,
free cash flow for banking industry can be
seen in the following table.
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Table 1. Descriptive Statistics

Variables Std.
Mini Maxi Deviati

N | mum mum | Mean on
INSIDER 26 .00 67.42 | 12.96 22.9
OTHER 26 .00 98.67 | 45.84 35.1
DISPERSION | 26 .00 49.91 19.02 16.1
GROWTH 26 | -27.7 | 1619 | 35.78 45.7
NPM 26 .27 41.04 | 16.95 9.4
ROA 26 .16 6.33 2.54 1.22
ROE 26 | 1.16 40.65 | 22.37 10.4
FCF 26 | -.26 8.02 317 1.57
DPR 26 | 5.65 90.32 | 40.00 20.0

We used multiple regressions to analyze
the effect of all independent variables on
dependent variable for banking industry
and the results as follows.

Table 2. The Results of Multiple
Regression for Baking Industry

Model Summary”
R
Squa | Adjusted Std. Error of the
Model R re R Square Estimate
1 .768° | .590 .397 .768%
a. Predictors: (Constant), FCF, INSIDER, DISPERSION,
GROWTH, OTHER, NPM, ROE, ROA
b. Dependent Variable: DPR
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.
Regiessio | 504732 | 8 | 74342 | 31| 03
Residual 4134.9 17 | 243.23
Total 10082.2 | 25
Coefficients”
Model Unstandardize t Sig.
d Coefficients
Std.
B Error
(Constant) 469 | 11.56 | 4.058 .001
INSIDER .155 187 .826 420
OTHER .084 114 7136 AT2
DISPERSION | .333 .232 1.434 170
GROWTH -.01 .088 -.159 .876
NPM .968 .699 1.385 .184
ROA 4.77 | 3.309 1.440 .168
ROE -2.1 .586 -3.51 .003
FCF -3.5 | 2.786 -1.23 .230

Based on the table 2, we find out that the
only variable that affects on dividend
policy is return on equity. Greater return
on equity, lower dividend paid. The other
independent variables do not affect on it.

Proceedings of
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Manufacturing Industry

Descriptive statistics on dividend policy,
insider ownership, other firms ownership,
shareholder dispersion, growth, net profit
margin, return on asset, return on equity,
free cash flow for manufacturing industry
can be seen in the following table.

Table 3. Descriptive Statistics

Variables Std.
Mini Maxi Deviatio
N mum mum Mean n
INSIDER | 64 | .00 | 255 | 3.19 7.79
OTHER 64 | 00 | 982 | 58.18 | 31.61
BEPERSI 64 | 00 | 669 | 2158 | 1836
GROWTH | g4 | 74.0 | 657.4 | 77.94 | 14327
NPM 64 | 145 | 292 | 898 579
ROA 64 | 254 | 569 | 1627 | 11.08
ROE 64 | 279 | 838 | 2978 | 18.03
FCF 64 | 498 | 53 | -15 94
DPR 64 | 481 | 669 | 309 | 1651

We used multiple regressions to analyze
the

effect of all independent variables on
dependent variable for manufacturing
industry and the results as follows.

Table 4. The Results of Multiple Regression

for Baking Industry
Model Summary”

R
Squar | Adjusted
Model R e R Square Estimate

1 470 174 .054 16.05985
a. Predictors: (Constant), FCF, INSIDER, DISPERSION,
GROWTH, OTHER, NPM, ROE, ROA
b. Dependent Variable: DPR

Std. Error of the

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df | Square F Sig.
Regression | 2988.48 | 8 | 373.56 | 145 | .198°
Residual 14185.53 | 55 | 257.92
Total 17174.01 | 63
Coefficients”
Model Unstandardized T Sig.
Coefficients
Std.
B Error
(Constant) 37.9 6.42 5.91 .00
INSIDER .29 .28 1.06 .3
OTHER .02 .07 .27 .79
DISPERSION -17 12 -1.45 15
GROWTH -.008 .02 -.50 .62
NPM -.103 .58 -18 .86
ROA .339 .50 .67 .50
ROE -.327 .25 -1.31 2
FCF -2.83 2.24 -1.26 .21

Factors that influence....

Based on the table 4, we find out that none
variable that affects on dividend.

For banking industry, only return on equity
influences on dividend policy. It means
that in banking industry, greater return
on equity, manager pays lower dividend,
because manager choose to use internal
source of fund (retained earnings) to finance
long term investments than use external
sources. For manufacturing industry, return
on equity does not influence on dividend
policy. It means that the whole companies
and stockholders in manufacturing industry
do not care about dividend payment to
stockholders. Stockholders are better to
have capital gain than dividend received.
Potential investors who purchase the stocks
of manufacturing industry prefer to pursue
capital gain than dividend payments.

Other variables, namely, insider ownership,

other firms ownership, shareholder
dispersion, growth, net profit margin,
return on assets, and free cash flow do
not influence on dividend policy for both
banking industry

industry. It means that the whole companies

and manufacturing

in banking industry and manufacturing
industry do not account those variables to
pay dividends to the stockholders.

CONCLUSION

Based on results and discussion, it can be
concluded as follows:

a) For banking industry, the only variable

that affects on dividend policy is return
on equity, while other variables, namely
insider ownership, other firms ownership,
shareholder dispersion, growth, net profit

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012
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margin, return on assets, and free cash flow
do not influence on dividend policy.

b) For manufacturing industry, there are no
variables that affect on dividend policy.

In this study, some limitations which might
affect the results of this study as follows:

a) We use small number of companies as
samples in the study, because we analyze
only in the year 2008 to 2010 and most of
them did not pay dividend. This might not
represent the real condition.

b) Indonesian stock exchange (IDX) is weak
form of capital market which represented
by small transaction and the price of stocks
do not represent the whole information.

By considering the limitations, some
recommendation as follows:

a) Add the samples by using longer period
(for example ten years) in order to represent
the real condition of companies in both
industry
industry that pay dividends.

b) Add the independent variable, namely,

banking and manufacturing

business risk theoretically which also
affects on dividend policy.

REFERENCES
Bathala, C. T., K. P Moon, and R. P. Rao
(1994), “Managerial Ownership, Debt

Policy, and the Impact of Institutional
Holding: an Agency Perspective”. Financial
Management, 23, 38-50.

Brigham, E. F. and Houston, J. F. (1998).
Manajemen Keuangan. Edisi kedelapan.

Buku II. Jakarta. Erlangga.

Christie, W.G., (1994), Are Dividend

Omissions Truly The Cruelest Cut of All?,
Journal of Financial and Qualitative
Analysis 29, 459-480.

Demsey, S and Laber, Gene (1992). “The
Effect of Agency and Transaction Cost on
Dividend Payout Ratio”. The Journal of
Finance Research, vol XV, no. 4. Winter

Gursoy G. and K. Aydogan. (2002). Equity
ownership structure, risk taking and
performance. Emerging Markets Finance
and Trade 38. . 6. 6-25.

Hanafi M. Mamduh (2003). “kepemilikan

manajerial, kepemilikan institutional,
risiko, kebijakan hutang dan kebijakan
dividen: analisis persamaan simultan”,

Simposium Nasional Akunansi VI.

Holder, M. E., Langlehr F. W and Hexter, J.
L. (1998), “Dividend Policy Determinant:
Anlnvestigation of Influence of Stockholder
Theory”. Financial Management. Autumn.
Indonesia  Stock Exchange.
Keuangan Tahunan Perusahaan Perbankan
Go Publik Tahun 2008, dan 2009. Available:
http://www.idx.co.id.

Laporan

Jensen M. (1986). “Agency cost of free
cash flow, corporate finance and takeovers.”
American Economic Review. 76. 323-329.

Jensen, M.C., dan Meckling, W.H. (1976).
Theory of the Firm: Managerial Behavior,
Agency Costs, and Ownership Structure.
Journal of Financial Economics: 305-360.

Megginson, William L., (1997), Corporate
Finance Theory, Addison-Wesley, Inc.

Proceedings of
Conference In Business, Accounting and Manageme




Adi Kuswanto, Ari Kharisma, and Sardiyo

Factors that influence....

Moh’d, M. A., Perry, L. G and Rimbey, J.
N. (1995), “An Investigation of Dynamic
Relationship between Agency Theory and
Dividend”. The Journal Review, vol. 30.
No 2.

Sartono, A. (2001). “Kepemilikan Orang
Dalam (insider ownership), utang dan

kebijakan deviden: pengujian empiric teori
keagenan (agency Theory). Jurnal siasat
bisnis, No. 6, Vol. 2,107-119.

Shleifer A. dan R. W. Vishny. (1986).
Large Shareholder and Corporate Control.
Journal of Political Economy. Vol. 94. 461
—488

Proceedings of

‘rence In” Business, Accounting and Management (CBAM) 2012



Proceedings of

Conference In Business, Accounting and Management (CBAM) 2012



CBAM-FEEELESS

Analisis Faktor-Faktor.... Page 35 - 45 Vol. 1 No. 1 December 2012

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pentingnya Audit Sistem Informasi
Studi Kasus pada Sub Direktorat Teknologi Kantor Pusat
PT POS INDONESIA (PERSERO)
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Abstrak

Auditor internal organisasi memegang peran penting dalam mengevaluasi dan
mengendalikan perencanaan maupun pelaksanaan penerapan teknologi informasi. Dengan
adanya audit sistem informasi maka dapat diperoleh gambaran apakah penerapannya sudah
mencapai tujuan dan mencapai efektifitasnya. Audit sistem informasi tidak hanya menguji
dari sisi biaya atas investasi di bidang tersebut tapi juga menguji apakah pemanfaatannya
sudah memenuhi standar-standar yang memadai. Berdasarkan hal tersebut, maka
penulis melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pentingnya audit
sistem informasi pada Sub Direktorat Teknologi PT Pos Indonesia (Persero). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor kerugian akibat kesalahan
proses perhitungan, penyalahgunaan komputer, dan tingginya nilai investasi perangkat
keras dan perangkat lunak komputer berpengaruh terhadap pentingnya audit sistem
informasi pada sub direktorat teknologi PT Pos Indonesia (Persero). Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian asosiatif deskriptif, dengan pendekatan metode
studi kasus. Data primer diperoleh dari kuesioner dengan sampel sebanyak 25 responden.
Metode analisis data menggunakan perhitungan Korelasi Berganda, Regresi Berganda,
Koefesien Determinasi, Uji t dan Uji F untuk melakukan pengujian dilakukan dengan
bantuan software SPSS versi 16.00. Hasil penelitian menunjukkan korelasi berganda (
R ) sebesar 0,647 yang menunjukan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara kerugian
akibat kesalahan proses perhitungan (X)), penyalahgunaan komputer (X)), tingginya
nilai investasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer (X,) terhadap audit sistem
informasi (Y). Adapun koefisien regresi variabel (X)) sebesar 0,492, koefisien regresi untuk
variabel (X)) sebesar 0,488; dan koefisien regresi variabel (X ) sebesar -0,189. Sedangkan
koefisien determinasinya sebesar 41,9% terhadap audit sistem informasi. Adapun uji t dan
uji F dengan taraf kesalahan 5%, diperoleh hasil pengujian nilai F, lebih besar daripada

F, .. (5,048 > 3,467). Dapat disimpulkan bahwa faktor kerugian akzbat kesalahan proses
perhitungan dan faktor penyalahgunaan komputer secara parsial berpengaruh terhadap
pentingnya audit sistem informasi pada sub direktorat teknologi PT Pos Indonesia
(Persero), tetapi untuk faktor tingginya nilai investasi perangkat keras dan perangkat
lunak komputer secara parsial tidak menjadi pengaruh terhadap pentingnya audit sistem
informasi pada sub direktorat teknologi PT Pos Indonesia (Persero). Sedangkan secara
simultan/bersama-sama ketiga faktor tersebut, yaitu: kerugian akibat kesalahan proses
perhitungan, penyalahgunaan komputer, dan tingginya nilai investasi perangkat keras dan
perangkat lunak komputer menjadi pengaruh terhadap pentingnya audit sistem informasi
pada sub direktorat teknologi PT Pos Indonesia (Persero).
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PENDAHULUAN

Pesatnya
manusia dewasa

perkembangan  peradaban
ini, seiring dengan
penemuan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang informasi dan
komunikasi yang mampu menciptakan
alat-alat yang mendukung perkembangan
teknologi informasi, mulai dari sistem
komunikasi sampai dengan alat komunikasi
yang searah maupun dua arah (interaktif).
Perkembangan cara penyampaian informasi
yang dikenal dengan istilah teknologi
informasi atau sistem informasi dapat
dikatakan telah merasuki ke segala bidang
dan ke berbagai lapisan masyarakat dalam
kehidupan, karena dengan dukungannya
membuat instansi dan individu dalam
dunia bisnis merasa memiliki keunggulan
daya saing luar biasa khususnya dalam
mengaudit sistem informasi akuntansi
yang berbasis pada komputerisasi guna
membantu
informasi.

meningkatkan  penyediaan

Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi maka berkembang pulalah suatu
keahlian dalam profesi auditor, yaitu auditor
sistem informasi. Hal ini didasari bahwa
semakin banyak transaksi keuangan yang
berjalan dalam sebuah sistem komputer.
Maka dari itu perlu dibangun sebuah kontrol
yang mengatur agar proses komputasi
berjalan menjadi baik. Namun ironisnya,
pada kondisi di lapangan tidak banyak para
auditor yang bisa memanfaatkan akses
dari peranan teknologi informasi dalam
mengaudit sistem informasi yang berbasis
pada komputerisasi akuntansi baik pada
saat input, proses sampai dengan output
mengingat brainware di bidang auditor
yang mengenal teknologi informasi masih
relatif sedikit karena walaupun teknologi

Agung Adiono dan Anggitya Hana Pratiwi

informasi sudah umum dalam dunia bisnis,
tetapi tidaklah banyak yang sesuai dapat
menjawab standar keilmuan, misalnya
dalam memenuhi kebutuhan audit sistem
informasi komputerisasi akuntansi dimana
peluang ini masih jarang dilirik oleh
para brainware dalam mengaplikasikan
kemampuannya yang
memahami ilmu ekonomi dan akuntansi

benar-benar

yang juga diberikan keahlian dalam
bidang pemrograman komputer sehingga
walaupun ada, harga software aplikasi yang
digunakan untuk mengaudit tersebut masih
relatif tinggi.

Audit
sistematis dan objektif dalam memperoleh
dan mengevaluasi bukti-bukti tindakan

pada dasarnya adalah proses

ekonomi guna memberikan asersi dan
menilai seberapa jauh tindakan ekonomi
sudah sesuai dengan kriteria berlaku dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak
terkait. Secaraumumdikenal tigajenisaudit,
yaitu : audit keuangan, audit operasional
dan audit sistem informasi (teknologi
informasi).  Audit
dapat diartikan sebagai

pengujian kontrol dalam sistem informasi

sistem  informasi

penilaian atau
atau infrastruktur teknologi informasi
(Kanto Santoso Setiawan dan Tumbur
Pasaribu, 2003). Audit sistem informasi
relatif baru ditemukan dibanding audit
keuangan seiring dengan meningkatnya
penggunaan teknologi informasi untuk
mendukung aktifitas bisnis.Saat ini auditor
sistem informasi umumnya digunakan
pada perusahaan-perusahaan besar yang
sebagian besar transaksinya berjalan secara
otomatis, seperti yang dilakukan oleh
Kantor Pusat PT Pos Indonesia (Persero).
Berdasarkan latar belakang di atas terlihat
bahwaauditorinternalorganisasimemegang

Conference In Business, Accounting and Manageme
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peran penting dalam mengevaluasi dan
mengendalikan
pelaksanaan

perencanaan
penerapan
informasi. Dengan adanya audit sistem

maupun
teknologi

informasi maka dapat diperoleh gambaran
apakah penerapannya sudah mencapai
tujuan dan mencapai efektifitasnya. Audit
sistem informasi tidak hanya menguji dari
sisi biaya atas investasi di bidang tersebut
tapi juga menguji apakah pemanfaatannya
sudah memenuhi standar-standar yang
memadai.Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan
“Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pentingnya Audit
Sistem Informasi Pada Sub Direktorat
Teknologi Kantor Pusat PT Pos Indonesia
(Persero)”.

judul

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana faktor kerugian akibat
kesalahan proses perhitungan berpengaruh
terhadap pentingnya audit sistem informasi
pada sub direktorat teknologi Kantor Pusat
PT Pos Indonesia (Persero)?

2. Bagaimana faktor penyalahgunaan
komputer berpengaruh terhadap pentingnya
audit sistem informasi pada sub direktorat
teknologi Kantor Pusat PT Pos Indonesia
(Persero)?

3. Bagaimana faktor tingginya nilai
investasi perangkat keras dan perangkat
lunak komputer berpengaruh terhadap
pentingnya audit sistem informasi pada sub
direktorat teknologi Kantor Pusat PT Pos

Analisis Faktor-Faktor....

Indonesia (Persero)?

4. Bagaimana ketiga faktor yaitu:
kerugian  akibat proses
perhitungan, penyalahgunaan komputer,

kesalahan

tingginya nilai investasi perangkat keras
dan perangkat lunak komputer berpengaruh
secara  simultan/secara  bersama-sama
terhadap pentingnya audit sistem informasi
pada sub direktorat teknologi PT Pos

Indonesia (Persero)?

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan
sementara dari suatu permasalahan yang
harus dibuktikan kebenarannya. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1) Diduga kerugian akibat kesalahan
proses perhitungan menjadi faktor yang
signifikan dalam mempengaruhipentingnya
audit sistem informasi pada sub direktorat
teknologi Kantor Pusat PT Pos Indonesia
(Persero).

2) Diduga penyalahgunaan komputer
menjadi faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi pentingnya audit sistem
informasi pada sub direktorat teknologi
Kantor Pusat PT Pos Indonesia (Persero).
3) Diduga tingginya nilai investasi
perangkat keras dan perangkat lunak
komputer menjadi faktor yang signifikan
dalam mempengaruhi pentingnya audit
sistem informasi pada sub direktorat
teknologi Kantor Pusat PT Pos Indonesia
(Persero).

4) Diduga ketiga faktor yaitu: kerugian
akibat kesalahan proses perhitungan,
penyalahgunaan komputer, tingginya nilai
investasi perangkat keras dan perangkat
lunak  komputer berpengaruh
bersama-sama terhadap pentingnya audit
sistem informasi pada sub direktorat

se€cara
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teknologi PT Pos Indonesia (Persero).

Definisi Konsep dan Definisi Operasional
Definisi Konsep

Pada laporan Tugas Akhir ini, definisi
konsep yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1) Pengertian Auditing

Auditing adalah “suatu proses sistematis
untuk secara objektif mendapatkan dan
mengevaluasi  bukti mengenai
tentang kegiatan-kegiatan dan kejadian-

asersi

kejadian ekonomi untuk meyakinkan
tingkat keterkaitan antara asersi tersebut
dan kriteria yang telah ditetapkan dan
mengkomunikasikan
pihak-pihak yang
(Konrath, 2002:5).

Auditing adalah “suatu pemeriksaan yang

hasilnya kepada

berkepentingan”

dilakukan secara Kkritis dan sistematis,
oleh pihak yang independen, terhadap
laporan keuangan yang telah disusun
oleh manajemen, beserta catatan-catatan
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya,
dengan tujuan untuk dapat memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan tersebut” (Sukrisno Agoes,
2004:3).

2) Pengertian Audit Sistem Informasi
“Audit
proses pengumpulan dan evaluasi bukti-
bukti untuk menentukan apakah sistem

sistem informasi merupakan

komputer yang digunakan telah dapat
melindungi aset milik organisasi, mampu
menjaga integritas data, dapat membantu
pencapaian tujuan organisasi secara efektif,
serta menggunakan sumber daya yang
dimiliki secara efisien” (Adhi Sulistyono
Hadi, 2007).

Landasan Teori
Audit

Menurut Thompson (2001:42) “Auditing
adalah satu bentuk pegujian independen
yang dilakukan oleh seorang ahli-auditor
yang menunjukkan pendapatnya tentang

kejujuan  (fairness) sebuah  laporan
keuangan”.

Sistem

Menurut Kamus Standar Akuntansi,

Ardiyos (2006:543), menyatakan bahwa
’sistem merupakan seperangkat komponen-
komponen atau unsur-unsur yang dijalin
untuk memperoleh/mencapai sesuatu atau
berbagai tujuan”.

Informasi
La Midjan dan Azhar Susanto (2001:28),
“informasi diartikan sebagai keluaran

(output) dari suatu pengolahan data (sistem
informasi) yang telah terorganisir dan
berguna bagi orang yang menerima”.

Sistem Informasi

Menurut James A. Hall (2007:9), “sistem
informasimerupakan“serangkaianprosedur
formal di mana data dikumpulkan, diproses
menjadi informasi dan didistribusikan ke
para pengguna’.

Audit Sistem Informasi

Menurut Weber (2000:10) mengemukakan
bahwa :

Audit sistem informasi merupakan proses
pengumpulan dan evaluasi bukti-bukti
untuk menentukan apakah sistem komputer
yang digunakan telah dapat melindungi
aset milik organisasi, mampu menjaga

Proceedings of "
Conference In Business, Accounting and Manageme



Agung Adiono dan Anggitya Hana Pratiwi

integritas data, dapat membantu pencapaian
tujuan organisasi secara efektif, serta
menggunakan sumber daya yang dimiliki

secara efisien.

Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah
asosiatif deskriptif dengan pendekatan
metode studi kasus. Menurut Nazir
(2005:27), ”Studi kasus dan Lapangan
(Case and Field Study) merupakan
penelitian dengan karakteristik masalah
yang berkaitan dengan latar bekalang dan
kondisi saat ini dari subyek yang diteliti,
serta interaksinya dengan lingkungan”.
Sedangkan penelitian asosiatif deskriptif
yaitu penelitian terhadap masalah-masalah
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu
populasi, kemudian melakukan analisis
terhadap data yang diperoleh. Tujuan
penelitian adalah menguji koefisien korelasi
yang ada pada sampel untuk diberlakukan
pada seluruh populasi dimana sampel
diambil.

Sumber Data

Sumber data penelitian ini menggunakan
data primer yaitu data yang dikumpulkan
atau diperoleh melalui hasil kuesioner
yang dibagikan kepada 25 pegawai di sub
direktorat teknologi Kantor Pusat PT Pos
Indonesia (Persero), selain itu penulis juga
melakukan wawancara kepada beberapa
pegawai di sub direktorat teknologi PT Pos
Indonesia (Persero).

Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan

dapat maka

dipertanggungjawabkan,

Analisis Faktor-Faktor....

data harus dikumpulkan dengan cara atau
proses yang benar. Dalam pengumpulan
data untuk bahan penelitian, terdapat
berbagai cara yang dilakukan oleh peneliti.
Metode pengumpulan data yang dilakukan

peneliti  adalah  penelitian lapangan,
penelitian kepustakaan dan pengumpulan
dokumen. Studi lapangan merupakan

pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung terhadap perusahaan, dilakukan
dengan melalui kuesioner. Penelitian
ini dilaksanakan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.
Studi  kepustakaan yang  dilakukan
penulis adalah dengan cara mencari dan
mempelajari bahan-bahan yang memiliki
relevansi dengan masalah auditing.
Sedangkan pengumpulan dokumen yang
penulis lakukan adalah dengan mencari
dan memperoleh dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan objek yang diteliti.
Dokumen tersebut yaitu daftar temuan
sementara audit sistem pengendalian
internal pada sub direktorat teknologi

Kantor Pusat PT Pos Indonesia (Persero).

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2009:62) mengatakan
adalah
terdiri

bahwa  “Populasi wilayah
generalisasi  yang objek/

subjek yang mempunyai kuantitas dan

atas

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian
ini, yang menjadi populasi adalah pegawai/
auditor internal di sub direktorat teknologi
Kantor Pusat PT Pos Indonesia (Persero)
yang berjumlah 34 orang. Menurut
Sugiyono (2009:62) bahwa “sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
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dimiliki oleh populasi”. Penarikan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan simple random sampling.
Dengan menggunakan rumus pengambilan
sampel tersebut, maka didapat jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 25
pegawai di sub direktorat teknologi Kantor
Pusat PT Pos Indonesia (Persero).

Teknik Analisis

Teknik analisis yang dilakukan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
berupa instrumen kuesioner dan analisis
kuantitatif berupa perhitungan tabulasi
hasil kuesioner. Sesuai dengan variabel
independen dan dependen yang diambil
oleh penulis, maka penulis menggunakan
analisis korelasi rank spearman berganda
yang digunakan untuk mengukur derajat
hubungan antara variabel kerugian akibat
kesalahan perhitungan (X), variabel
(X,).
variabel tingginya nilai investasi perangkat
keras dan perangkat lunak komputer (X,)

penyalahgunaan komputer dan

terhadap variabel audit sistem informasi
(Y). Analisis regresi berganda merupakan
alat yang digunakan untuk mengukur
pengaruh dari setiap perubahan variabel
dependen, dengan kata lain digunakan
untuk  menaksir  variabel dependen
(Y) setiap
independen (X) sehingga regresi linier
berganda digunakan untuk meramalkan
(naik  turunya)
variabel dependen, bila dua atau lebih
lebih variabel independen sebagai faktor

ada perubahan variabel

bagaimana keadaan

prediktor dimanipulasi (dinaik-turunkan
nilainya). Analisis determinasi digunakan
untuk melihat derajat ketergantungan atau
determinasi antara antara variabel kerugian
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akibat kesalahan perhitungan (X)), variabel
penyalahgunaan komputer (X)),
variabel tingginya nilai investasi perangkat

dan

keras dan perangkat lunak komputer (X))
terhadap variabel audit sistem informasi
(Y). Untuk pengujian hipotesis dalam
penelitian ini digunakan uji t dan uji F. Uji
t merupakan pengujian yang digunakan
untuk melakukan pengujian apakah model
regresi variabel independen (X) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y). Sedangkan Uji F
digunakan dalam pengujian signifikansi
terhadap korelasi ganda dimana dua atau
lebih variabel independen berhubungan
secara

simultan (bersamaan) terhadap

variabel dependen.

Pembahasan

Berdasarkan  analisis  statistik  yang
dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 16.00 for Windows untuk mengolah
data statistik dalam laporan ini, didapat nilai
korelasi sebesar 0,647 , hal ini menunjukan
hubungan yang kuat karena nilai 0,647
terletak pada range 0,60-0,799. Berarti
antara faktor kerugian akibat kesalahan
proses  perhitungan,

komputer, dan tingginya nilai investasi

penyalahgunaan

perangkat keras dan perangkat lunak
komputer memiliki hubungan yang kuat
terhadap audit sistem informasi pada PT
Pos Indonesia (Persero).

Perhitungan analisis regresi berganda
dengan menggunakan SPSS 16.00 for
Windows didapat persamaan regresi yaitu:
Y = -4,885 + 0,492 X + 0,488 X, - 0,189
X, Berdasarkan persamaan tersebut bahwa
diketahui koefisien variabel faktor kerugian
akibat kesalahan proses perhitungan (X))
sebesar 0,492; dapat diartikan jika variabel
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independen lain nilainya tetap dan tingkat
variabel X mengalami kenaikan dengan
nilai 1, maka nilai variabel audit sistem
informasi (Y) mengalami kenaikan sebesar
0,492 atau sebesar 49,2%.
bernilai positif artinya terjadi hubungan

Koefisien

positif antara faktor kerugian akibat
kesalahan proses perhitungan dengan
pentingnya audit sistem informasi, hal
ini berarti semakin tinggi faktor kerugian
akibat kesalahan proses perhitungan maka
audit sistem informasi akan semakin
penting dilakukan. Koefisien regresi
variabel faktor penyalahgunaan komputer
(X)) sebesar 0,488, dapat diartikan jika
variabel independen lain nilainya tetap dan
tingkat variabel X, mengalami kenaikan
dengan nilai 1, maka nilai variabel audit
sistem informasi (Y) mengalami kenaikan
sebesar 0,488 atau sebesar 48,8%. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan
faktor
komputer dengan pentingnya audit sistem

informasi, hal ini berarti semakin tinggi

positif antara penyalahgunaan

faktor penyalahgunaan komputer maka
auditsistem informasi akan semakin penting
dilakukan. Sedangkan untuk koefisien
regresi variabel faktor tingginya nilai
investasi perangkat keras dan perangkat
lunak komputer (X,) sebesar -0,189;
dapat diartikan jika variabel independen
lain nilainya tetap dan tingkat variabel
X, mengalami penurunan dengan nilai 1,
maka nilai variabel audit sistem informasi
(Y) mengalami penurunan sebesar -0,189
atau sebesar -18,9%. Koefisien bernilai
negatif artinya terjadi hubungan yang
berlawanan antara faktor tingginya nilai
investasi perangkat keras dan perangkat
lunak komputer dengan pentingnya audit
sistem informasi.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
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determinasi (KD) nilai determinasi
faktor kerugian akibat kesalahan proses
perhitungan, penyalahgunaan komputer,
dan tingginya nilai investasi perangkat
keras dan perangkat lunak komputer
menunjukkan angka 0,419 atau sebesar
41,9%. Hasil koefisien determinasi sebesar
0,419 atau sebesar 41,9% menunjukkan
bahwa masih ada faktor-faktor lain sebesar
58,1% yang mempengaruhi pentingnya
audit sistem informasi yang tidak dibahas
dalam penelitian ini, seperti faktor kerugian
akibat kehilangan data, faktor kesalahan
dalam pengambilan keputusan dan faktor

risiko kebocoran data.

UjitdanujiF digunakanuntuk membuktikan
hipotesis yang ada dalam penelitian ini.
Pengujian nilai t yang didapat adalah t;
untuk variabel kerugian akibat kesalahan
proses perhitungan adalah sebesar 2,716
dengan derajat kebebasan sebesar 21
(n-k-1 yaitu 25-3-1), dengan pengujian
dua pihak dimana tingkat signifikansi 5%
atau 0,05 maka didapat t_,  sebesar 2,080.
Sehingga tung lebih besar daripada t_
(2,716 > 2,080). Karena bitung = Liaber maka
untuk variabel kerugian akibat kesalahan
proses perhitungan berada di daerah
penolakan Ho atau di daerah penerimaan
Ha, sehingga secara parsial kerugian akibat
kesalahan proses perhitungan menjadi
faktor yang mempengaruhi pentingnya
audit sistem informasi pada sub direktorat
teknologi Kantor Pusat PT Pos Indonesia
(Persero). Untuk pengujian nilai t variabel
penyalahgunaan komputer (X)) didapat
titang sebesar 3,075; sehingga . itung lebih
besar daripada t (3,075 > 2,080).
Karena t, >t maka berada pada

daerah penerimaan Ha, sehingga secara
parsial penyalahgunaan komputer menjadi
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faktor yang paling dominan diantara
kedua faktor lainnya yang mempengaruhi
pentingnya audit sistem informasi pada
sub direktorat teknologi Kantor Pusat PT
Pos Indonesia (Persero). Selanjutnya untuk
pengujian nilai t variabel tingginya nilai
investasi perangkat keras dan perangkat
lunak komputer (X,) didapat titung sebesar
-1,069, ehingga titun lebih kecil daripada
t . (-1,069 < 2,080). Karena titong = Liabel
maka berada di daerah penolakan Ha.,
sehingga secara parsial tingginya nilai
investasi perangkat keras dan perangkat
lunak komputer tidak menjadi faktor yang
mempengaruhi pentingnya audit sistem
informasi pada sub direktorat teknologi
Kantor Pusat PT Pos Indonesia (Persero).
Pengujian nilai F untuk seluruh variabel
independen didapat nilai F, sebesar 5,048
dengan derajat kebebasan pembilang sama
dengan nilai 3 dan derajat kebebasan
penyebut 21 (n-k-1 yaitu 25-3-1) dimana
tingkat signifikan 5%, maka didapat F |
sebesar 3,467. Sehingga F, lebih besar
daripada F , (5,048 > 3,467). Karena F,
> F,,, maka berada di daerah penerimaan
Ha, sehingga ketiga variabel independen,
yaitu: faktor kerugian akibat kesalahan
perhitungan,  faktor = penyalahgunaan
komputer, dan tingginya nilai investasi
perangkat keras dan perangkat lunak
komputersecarabersama-samaberpengaruh
terhadap pentingnya audit sistem informasi
pada Sub Direktorat Teknologi PT Pos
Indonesia (Persero).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
faktor kerugian akibat kesalahan proses
perhitungan dan faktor penyalahgunaan
komputer secara parsial berpengaruh
terhadap pentingnya audit sistem informasi
pada Sub Direktorat Teknologi PT Pos
Indonesia (Persero), tetapi untuk faktor
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tingginya nilai investasi perangkat keras
dan perangkat lunak komputer secara
parsial tidak menjadi pengaruh terhadap
pentingnya audit sistem informasi pada
Sub Direktorat Teknologi PT Pos Indonesia
(Persero). Sedangkan secara simultan/
bersama-sama ketiga faktor
yaitu: kerugian akibat kesalahan proses

tersebut,

perhitungan, penyalahgunaan komputer,
dan tingginya nilai investasi perangkat
keras dan perangkat lunak komputer
menjadi pengaruh terhadap pentingnya
audit sistem informasi pada Sub Direktorat
Teknologi PT Pos Indonesia (Persero).
Sedangkan untuk faktor yang paling
dominan yang paling berpengaruh terhadap
pentingnya audit sistem informasi yaitu
faktor penyalahgunaan komputer, hal itu
dibuktikan dengan korelasi berganda yang
menyatakan sedang yaitu sebesar 0,419.
Penyebab faktor ini menjadi faktor paling
dominan karena di bagian sub direktorat
teknologi masih terdapat pihak-pihak
yang kurang bertanggungjawab dalam
menggunakan komputer, misalnya dengan
hacking suatu program dan menggunakan
komputer untuk kepentingan pribadi bukan
untuk kepentingan perusahaan. Sehingga
audit sistem informasi sangat penting

dilakukan untuk memeriksa supaya
pemanfaatannya sesuai dengan harapan
perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan penulis pada Sub Direktorat
Teknologi PT Pos Indonesia (Persero) dan
pembahasan masalah pada bab sebelumnya,
maka penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Faktor kerugian akibat kesalahan
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proses  perhitungan  secara  parsial
berpengaruh terhadap pentingnya audit
sistem informasi. Penyebab faktor ini
menjadi pengaruh terhadap audit sistem
informasi karena Sub Direktorat Teknologi
kerap kali melakukan kesalahan proses
yang dapat merugikan
perusahaan yang disebabkan oleh masalah
jaringan yang tidak berfungsi dengan baik,

perhitungan

sehingga audit sistem informasi penting
dilakukan pada Sub Direktorat Teknologi
ini.

2. Faktor penyalahgunaan komputer
secara parsial berpengaruh
audit  sistem

terhadap
pentingnya informasi.
Penyebab faktor ini menjadi pengaruh
terhadap audit sistem informasi karena
kurangnya pengendalian yang memadai
terhadap pelaksanaan operasional di Data
Center oleh Divisi Infratek sehingga

mengakibatkan  operasional perangkat
teknologi informasi tidak termanfaatkan
dan tidak terjaga keamanannya. Faktor
ini menjadi faktor yang paling dominan
faktor lainnya yang
berpengaruh terhadap pentingnya audit
sistem informasi.

3.

4. Faktor tingginya nilai investasi
secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pentingnya
Penyebab faktor ini tidak menjadi pengaruh

diantara dua

audit sistem  informasi.
terhadap audit sistem informasi karena
PT Pos Indonesia (Persero) yang jarang
melakukan perangkat keras

dan perangkat lunak komputer. Sehingga

investasi

tingginya nilai investasi perangkat keras
dan perangkat lunak komputer tidak terlalu
berpengaruh terhadap pentingnya audit
sistem informasi pada PT Pos Indonesia
(Persero).
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5. Faktor kerugian akibat kesalahan
proses  perhitungan, penyalahgunaan

komputer, dan tingginya nilai investasi
perangkat keras dan perangkat lunak
komputer secara simultan berpengaruh
terhadap pentingnya audit sistem informasi.
Hal itu dibuktikan pada saat pengujian
F, g YANE menyatakan lebih besardari F
(5,048>3,467). Hasil koefisien determinasi
menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut
hanya berpengaruh sebesar 41,9% dan
masih ada faktor-faktor lain sebesar 58,1%
yang mempengaruhi pentingnya audit
sistem informasi yang tidak dibahas dalam
penelitian ini, seperti faktor kerugian akibat
kehilangan data, faktor kesalahan dalam
pengambilan keputusan dan faktor risiko

kebocoran data.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis
menyarankan agar diadakan penelitian
lanjutan dengan responden yang lebih
banyak dan lingkupnya lebih luas lagi,
bukan hanya pada Sub Direktorat Teknologi
saja agar hasilnya lebih baik dan akurat.
Selain itu, dalam penelitian selanjutnya
juga diharapkan untuk menganalisis faktor-
faktor yang lain, seperti: kerugian akibat
kehilangan data, risiko kebocoran data, dan
kesalahan dalam pengambilan keputusan.
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Abstract

This paper investagates dividend policy decision in Indonesian Stock Exchange (IDX)
through studying non-financial firms. Panel data were obtained from 1490 non-financial
firms over the five year period from 2006 to 2010, where 310 firms pay dividend and 1180
firms were not. Logistic regression model were used to test the six research hypotheses.
The result revealed that size of firms, debt equity ratio, and return on equity increases the
probability of paying dividends, whereas the public ownership decreases the probability
of paying dividends. Two variables, free cash flow and growth of sales insignificantly
affect to the probability of paying dividends. Overall, research findings that companies
list on Indonesian Stock Exchange (IDX) paid dividends to reduce agency conflict and
enhance their companies reputation.

Keywords:  Dividend payout decision, Non-financial firms, Panel data, Logistic
regression model.

PENDAHULUAN

Apakah perusahaan harus

sempurna (perfect capital market) seperti
membayar ~ semua pelaku pasar mendapatkan informasi
yang sama tanpa biaya, tidak ada pajak,

tidak ada biaya transaksi, padahal dalam

dividen atau tidak? Pertanyaan tersebut
sampai sekarang tetap menjadi

kontroversi sejak Modigliani dan Miller kenyataannya pasar modal tidak sempurna

(MM) menyampaikan artikelnya. MM (imperfect capital market).
mengatakan bahwa nilai perusahaan dan

banyak literatur-literatur

keuangan

manejemen
mengapa
perusahaan-perusahaan membayar dividen

berhubungan dengan keputusan apakah

dividen dibayarkan oleh perusahaan atau mengilustrasikan

tidak. Di dalam teori manajemen keuangan

hasil studi MM tersebut dikenal dengan
teori dividend irrelevance theory (DIT).
Bagaimanapun pendapat MM tersebut
didasarkan pada asumsi pada pasar modal

yang tinggi dan mengapa perusahaan-
perusahaan membayar dividen yang rendah
atau bahkan tidak membayar dividen
(Brigham dan Ehrhardt, 2005). Dalam

Proceeding of
Business, Accounting and Management (CBAM) 2012




Model Logistic Regression...

the bird in the hand theory dijelaskan
bahwa investor lebih menyukai dividen
yang tinggi dibandingkan dengan capital
gain, karena diasumsikan bahwa nilai kas
yang dihasilkan dari penerimaan dividen
lebih pasti dibandingkan nilai kas yang
diharapkan dari capital gain. Sebaliknya
dalam tax-preference theory dijelaskan
bahwa investor lebih menyukai penerimaan
kas dari capital gain yang tinggi dari pada
penerimaan kas dari dividen yang tinggi.
Hal ini disebabkan pajak atas dividen
pada umumnya lebih tinggi dibandingkan
dengan pajak atas capital gain. Clientele
effect theory, menunjukkan perubahan
dapat
mengubah kebijakan dividen perusahaan.

Teori lain yang dapat menjelaskan
mengenai  kebijakan dividen adalah
signaling theory atau information content
menjelaskan bahwa

komposisi  kelompok investor,

theory. Teori ini
kebijakan dividen mempunyai kandungan
informasi dan dapat dijadikan tanda bagi
investor atas aliran kas perusahaan di
masa mendatang. Kebijakan perusahaan
membayar dividen yang tinggi mempunyai
kandungan informasi positif bagi investor
tentang profitabilitas dan aliran kas bebas
(free cashflow) di masa mendatang. Hal di
atas dapat terjadi karena adanya informasi
asimetris antara perusahaan dalam hal
ini manajer dengan investor. Manajer
menerima informasi tentang profitabilitas
dan free cashflow masa depan, yang tidak
tersedia bagi investor, sehingga investor
dapat mengembangkan analisisnya sendiri
berdasarkan signal yang terkandung dari
kebijakan dividen perusahaan.

Teori  keagenan  (agency  theory).
didasarkan pada asumsi adanya konflik
kepentingan antara manajer (perusahaan)

Agung Satmoko dan Sudarman

dengan investor atau pemegang saham.
Adanya konflik keagenan tersebut dapat
memicu timbulnya masalah keagenan dan
timbulnya biaya keagenan. Pembayaran
dividen dapat digunakan untuk mengurangi
problem yang keagenan. Dalam konteks ini
perusahaan dapat menetapkan pembayaran
dividen yang tinggi dan mendistribusikan
free cashflow nya untuk mengurangi biaya
keagenan (Brigham and Houston, 2006)

Penelitian tentang kebijakan dividen yang
berkaitan dengan teori-teori di atas pada
umumnya dilakukan pada pasar modal
kategori developed markets. Brealey
dan Myers (2005) menyatakan teori
kebijakan dividen sebagai salah satu dari
10 (sepuluh) teori manajemen keuangan
yang belum terdapat konsensus dari para
peneliti manajemen keuangan. Demikian
juga Frakfurter, el al., (2002) menyatakan
bahwa dalam 40 (empat puluh) tahun
penelitian tentang kebijakan dividen telah
banyak dilakukan, namun sejauh ini juga
tetap tidak ada kesimpulan yang sama.
Allen dan Mikhaley (2003) menyarankan
bahwa penting mengembangkan teori lebih
lanjut dan mencapai kesepakatan umum di
antara para peneliti.
Penelitian-penelitian yang berkait
dengan mengapa perusahaan-perusahaan
membayar dividen berikut dapat
menggambarkan  dinamika  penelitian
tentang kebijakan dividen, baik di pasar
modal yang sudah maju maupun di

ini

pasar modal kategori emerging markets.
Laporta et al., (2000) melaporkan bahwa
perusahaan-perusahaan yang mempunyai
free cash flow dan profitabilitas yang
tinggi cenderung menaikkan pembayaran
dividennya. Dukungan terhadap penelitian
ini diberikan oleh Fama dan French (2001);
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Aivazian, et al., (2003) dan Al-Kuwari
(2010).
Dalam studinya Fama dan French
(2001) menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan  yang besar cenderung
menaikkan payoumya dalam rangka
mengurangi masalah-masalah keagenan.
Studi ini juga didukung oleh penelitian
Naser, etal., (2004) dan Al-Mulkawi (2008)
yang meskipun berbeda, tetapi memiliki
nuansa yang sama. Mereka menyebutkan
yang
kepemilikan saham oleh pemerintahnya
tinggi (di Indonesia seperti BUMN)

cenderung membayar dividen yang tinggi.

bahwa  perusahaan-perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh Aivazian,
et al., (2003) menunjukkan tingginya rasio
hutangperusahaanmenyebabkanrendahnya
dividend payout perusahaan dan penelitian
Al-Kuwari (2010) yang menunjukkan
tingkat pertumbuhan perusahaan yang
tinggi mempunyai pengaruh
terhadap pembayaran dividen.

negatif

Kebijakan dividen di dalam pasar modal
di negara berkembang tentu saja berbeda
dengan kebijakan dividen di negara maju
yang sudah tentu lebih estabilish atau lebih
mapan. Pasar modal di negara berkembang
padaumumnya dicirikan dengan kurangnya
informasi. Penelitian yang dilakukan
ini juga akan mencari kejelasan tentang
kebijakan dividen di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang dapat dikategorikan sebagai
emerging market, tetapi melihat dari
dimensiyangberbeda. Penelitian-penelitian
tentang kebijakan dividen pada umumnya
hanya melibatkan perusahaan-perusahaan
yang membagi dividen. Penelitian ini

melibatkan perusahaan-perusahaan yang
tidak membagi

dividen, karena ingin
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mengetahui mengapa perusahaan tertentu
membagi dividen, sementara perusahaan-
perusahaan lain tidak membagi dividen.

Penelitian ini ditujukan untuk
mengidentifikasi dan mengukur pengaruh
besarnya ukuran perusahaan, proporsi
kepemilikan saham publik, aliran kas
bersih, tingkat profitabilitas perusahaan,
rasio  hutang  perusahaan,  tingkat
pertumbuhan dan kesempatan investasi
perusahaan, terhadap probabilitas kebijakan

pembayaran dividen.

PENELITIAN EMPIRIK DAN
PERUMUSAN HOPOTESIS

Penelitian-penelitian empirik tentang
kebijakan dividen, berikut ini
dideskripsikan sesuai dengan variabel
penelitian yang akan diungkap dalam
penelitian ini.

Besarnya Ukuran Perusahaan (size of
firm) dan Kepemilikan Publik (public

Ownership)

Penelitian yang berkaitan dengan agency
theory dan kepemilikan saham oleh
pemerintah didokumentasikan oleh Fama
dan French (2001); Naser dkk. (2004) dan
Al-Mulkawi (2008). Mereka menunjukkan
bahwa perusahaan-perusahaan yang
besar dan perusahaan-perusahaan yang
kepemilikan sahamnya sebagian besar
dimiliki oleh pemerintah cenderung
membayar dividen yang tinggi, karena
ditujukan untuk mengurangi persoalan-
persoalan keagenan (agency problems).
Sebaliknya penelitian ini ingin melihat
pengaruh kepemilikan publik terhadap
probabilitas kebijakan pembayaran dividen,

diajukan hipotesis:
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HI1: Besarnya ukuran perusahaan (size
of firm) berpengaruh positif

probabilitas pembayaran dividen.

terhadap

H2: Proporsi kepemilikan saham publik
(public ownership) berpengaruh negatif
terhadap probabilitas pembayaran dividen.

Aliran Kas Bersih (free cash flow) dan
Tingkat  Profitabilitas  Perusahaan
(return on equity)

Penelitian tentang kebijakan dividen
yang berkaitan dengan free cash flow dan
profitabilitas perusahaan dilakukan oleh
Fama dan French (2001); Aviazian, dkk
(2003) dan Al-Kuwari (2010). Mereka
melaporkan bahwa perusahaan-perusahaan

yang mempunyai free cash flow dan

profitabilitas yang tinggi mempunyai
kecenderungan untuk menaikkan
pembayaran dividennya, diajukan
hipotesis:

H3: Aliran kas bersih (free cash flow)
perusahaan berpengaruh positif terhadap
probabilitas pembayaran dividen.

H4: Tingkat profitabilitas perusahaan
(return on equity) berpengaruh positif
terhadap probabilitas pembayaran dividen.

Ratio Hutang Perusahaan (debt equity
ratio)

Penelitian yang mengkaitkan kebijakan
dividen dengan kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang dilakukan oleh
Aivaziandkk.(2003). Merekamenunjukkan
bahwa besarnya tingkat hutang perusahaan
yang ditunjukkan oleh tingginya debt
ratio, menyebabkan rendahnya dividen
yang dibagikan kepada pemegang saham.
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Situasi ini  sekaligus mencerminkan
tingginya risiko perusahaan akan diikuti
oleh menurunnya kemampuan membayar

dividen perusahaan, diajukan hipotesis:

HS5: Rasio hutang perusahaan (debt equity
berpengaruh
probabilitas pembayaran dividen.

ratio) negatif  terhadap

Tingkat Pertumbuhan dan Kesempatan
Investasi (growth of sales)

Penelitian yang mengkaitkan kebijakan
dividen dengan pertumbuhan perusahaan
yang sekaligus mencerminkan prospek
investasi perusahaan di masa depan
ditunjukkan oleh penelitian Al-Kuwari
(2010). Dia menunjukkan bahwa ketika
tingkatpertumbuhan perusahaantinggi, atau
dengan kata lain perusahaan memerlukan
dana untuk kebutuhan investasi, maka
perusahaan cenderung akan membayar

dividen yang rendah, diajukan hipotesis:

H6: Pertumbuhan dan kesempatan investasi
perusahaan (growth of sales) berpengaruh
negatif terhadap probabilitas pembayaran
dividen.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Populasi

Populasi target dari penelitian ini adalah
seluruh perusahaan yang listing di BEI, di
luar Sektor Keuangan. Sektor Keuangan
dikeluarkan dari populasi target karena
mempunyai struktur modal yang berbeda
dengan sektor-sektor lain. Perusahaan-
perusahaan  sektor  keuangan  pada
umumnya mempunyai struktur modal yang
sangat tinggi, karena beroperasi dengan

hutang. Sebagai contoh bank beroperasi
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dengan dana pihak ketiga, yang merupakan
pinjaman dari nasabah.

Variabel dan Operasionalisasi Variabel

Untuk mencapai tujuan penelitian, variabel
penelitian harus didefinisikan secara jelas.
Variabel penelitian ini terdiri dari:

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kebijakan dividen. Proksi dari
kebijakan dividen digunakan dengan
variabel adalah
perusahaan yang membayarkan dividen

dummy. Dummy 1,
dan dummy 0, adalah perusahaan yang
tidak membayarkan dividen pada tahun
yang bersangkutan.

Dividen yang digunakan adalah dividend
payout ratio (Payout/DPRt), yang diukur
dengan membagi dividen per lembar saham
(DPS) dengan laba per lembar saham
(EPS).

DPS,
EPS,

DPR =

Variabel bebas
Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Size of firm adalah ukuran besarnya
perusahan yang diukur dengan Log Natural
Total Asset (LN Total.Asset,)

2. Proporsi kepemilikan saham publik
(public ownership) adalah proporsi saham
yang dimiliki oleh investor publik, yang
diukur dengan:

OWNERS — KepemilikanPublik,

TotalSaham,

3. Free Cash Flow: (laba bersih —
perubahan modal kerja bersih)/ total asset

EAT,—d@ ,—C )
Total Asset,

FCF =

4. Profitability
perusahaan yang diukur dengan return on

adalah  keuntungan

equity yaitu kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuantungan yang dihasilkan
dari modal sendiri.

Equity,

5. Leverage adalah leverage keuangan
proporsi modal yang dibiayai dengan
hutang. Leverage diukur dengan debt
equity ratio:

D

DER=——"1t
Ekuitas,

6. Growth of sales adalah pertumbuhan
perusahaan yang diukur dengan
pertumbuhan penjualan:

NetSales, — NetSales,)
NetSales,,

Growth =

Data dan Metode Pengumpulan Data
Keseluruhan data dalam penelitian ini
adalah data skunder yang dapat dicari
melalui pendokumentasian dari Indonesian
Capital Market Directory (ICMD). Periode
dokumentasi data adalah kinerja keuangan
perusahaan tahun 2006 sampai dengan
2010.
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Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan Logistic
Regression Analyze. Logistic Regression
sebenarnya  identik  dengan  analisis
diskriminan, yaitu ingin menguji apakah
probabilitas terjadinya variabel dependen
dapat diprediksi oleh variabel bebasnya.
Probabilitas kadang-kadang dinyatakan
istilah  odds
2011). Persamaan Logistic Regression
untuk sejumlah variabel bebas (k) dapat

dalam (Imam  Ghozali,

dinyatakan sebagai berikut:

Ln [odds(K|XI...X6)] = B,+ ,FCF, +
BLnTA, +p GROWTH, + B, DER, +p,
ROE, + B,OWNERS, +u,

atau:

Ln p/(1-p) = ﬁ’0+/)’IFCFI.’t+/)’ZLnTA »
+ﬂ3 GROWTHi’t+ﬂ4DER i,t+ﬂ5R0Ei,t+
B6OWNERSI.’,+,ul.’t’

atau:
p/(1-p) = eP!+ PIFCTit  gh2LnTAis 4 o5

GROWTH i,t+ eﬂ4 DER i,t + eﬂ5 ROE it + eB6 OWNERS i,t

tu,

Berdasarkan keluaran program /BM SPSS,
dilihat nilai eksponensial koefisien regresi
((exp(p)) untuk menjelaskan probabilitas
terjadinya p, maupun probabilitas
terjadinya 1-p untuk setiap peningkatan 1
unit variabel bebas, sehingga persamaan
menjadi:

p/d-p) = Exp(f,) + Exp(B )FCFi, +Exp(
BJLnTA ,, + Exp( p) GROWTH +
Exp(3) DER,  + Exp(f)ROE  + Exp
(B) OWNERS , + u,,

di mana:

K = Kebijakan  dividen
Dummy 1: Perusahaan
vang membayarkan dividen.
Dummy 0: Perusahaan
yvang tidak membayarkan
dividen.

p = Probabilitas Perusahaan
membagi dividen.

(1-p) = Probabilitas Perusahaan
tidak membagi dividen.

e atau Exp. = Bilangan Ekxponensial.

FCF,, = Free cash flow.

LnTA = Ln Total Asset.

GROWTH,, = Pertumbuhan penjualan
perusahaan.

DER = Debt equity ratio.

ROE = Return on equity.
OWNERS,, = Proporsi  kepemilikan
saham publik.

u, = Kesalahan acak atau
variabel pengganggu.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Sampel Penelitian

Sesuai dengan yang dikemukakan di dalam
metode penelitian, sampel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
target populasi, yaitu semua perusahaan
Non Keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Hasil pengamatan
selama 5 tahun, dari tahun 2006 sampai
dengan 2010 diperoleh sebanyak 1520
sampel perusahaan. Untuk tujuan analisis
dengan menggunakan logistic regression
untuk penentuan kebijakan dividen,
maka dipisahkan antara perusahaan yang
melakukan  kebijakan =~ membayarkan
dividen (dummy 1), dan perusahaan yang
tidak membayarkan dividen (dummy 0).

Perusahaan yang melakukan kebijakan
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membayarkan dividen sebanyak 338
sampel perusahaan, sedangkan yang tidak
membayarkan dividen sebanyak 1182
sampel perusahaan.

Setelah dilakukan olah data dengan
logistic regression model terhadap 1520
sampel perusahaan, didapatkan 30 sampel
perusahaan yang mengalami outlier
(casewise). Untuk memperbaiki output
logistic  regression, maka 30
perusahaan ini dihilangkan dari sampel

penelitian, sehingga sampel perusahaan

sampel

yang digunakan menjadi 1490 sampel.
Perusahaan yang melakukan kebijakan
membayarkan dividen sebanyak 310
sampel perusahaan, sedangkan yang tidak
membayarkan dividen 1180

sampel perusahaan.

sebanyak

Hasil Logistic Regression Model

Perbandingan output logistic regression
model antara 1520 dengan 1490 sampel
perusahaan disajikan dalam Tabel 4.1.
Berdasarkan Tabel 4.1. dapat dijelaskan
mengenai, penilaian keseluruhan model
(overall model fit) dan kontribusi logistic
regression model, pengujian koefisien
regresi, dan interpretasi koefisien regresi.

Penilaian Keseluruhan Model (overall
model fif) dan Kontribusi Model

Untukmenilaikeseluruhanmodeldigunakan
metode Maximum Log Likelihood. Apabila
nilai -2 Log Likelihood pada tahap 0 (hanya
memasukkan variabel konstanta) lebih
besar dari nilai -2 Log Likelihood pada
tahap 1 (dengan menambahkan variabel
bebas), maka model menjadi lebih baik.
Logistic Regression Model pada 1520
sampel perusahaan diperoleh nilai -2 Log
Likelihood sebesar 1610,683 (tahap 0)
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lebih besar dari 1471,026 (tahap 1), maka
model menjadi lebih baik. Demikian juga,
Logistic Regression Model pada 1490
sampel perusahaan nilai-2 Log Likelihood
sebesar 1523,872 (tahap 0) lebih besar
dari 1349,065 (tahap 1), maka model
menjadi lebih baik. Perbandingan antara
Logistic Regression Model pada 1520
sampel perusahaan dengan 1490 sampel
perusahaan, menunjukkan bahwa Logistic
Regression Model pada 1490
perusahaan lebih baik.

sampel

Dilihat dari nilai Nagelkerke R°, yang
merupakan kontribusi model terhadap
variabilitas probabilitas kebijakan dividen
(variabel dependen), maka nilai Nagelkerke
R? pada Logistic Regression Model pada
1520 sampel perusahaan sebesar 0,135,
sedangkan pada 1490 sampel perusahaan
sebesar 0,173. Keadaan ini menunjukkan
kontribusi  Logistic Regression Model
pada 1490 sampel perusahaan lebih baik
dibandingkan dengan pada 1520 sampel
perusahaan.

Pengujian Koefisien Regresi

Untuk menguji koefisien regresi, dilakukan

dengan melihat signifikansi koefisien
regresi. Pada Logistic Regression Model
pada 1520 sampel perusahaan, terdapat 3
variabel (constant, size of firm dan return
on equity) menunjukkan pengaruh yang
signifikan, dengan tingkat signifikansi
kuran dari 0,05, sedangkan 4 variabel (free
cash flow, growth of sales, debt equity ratio
dan owners) menunjukkan pengaruh tidak
signifikan, dengan tingkat signifikansi
lebih besar 0,05. Pada Logistic Regression
Model pada 1490 sampel perusahaan,
terdapat 5 variabel (constant, size of firm,

debt equity ratio, return on equity dan

public ownership) menunjukkan pengaruh
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yang signifikan, dengan tingkat signifikansi
kurang dari 0,05, sedangkan 2 variabel (free
cash flow dan growth of sales) menunjukkan

pengaruh tidak signifikan, dengan tingkat
signifikansi lebih besar 0,05.

tidak membayarkan dividen 0,37078.

3. Variabel public ownership menunjukkan
pengaruh  negatif signifikan  dengan
koefisien sebesar -0,012. Apabila ada

Tabel 4.1.
Hasil Logistic Regression Model Untuk 1520 dan 1490 Sampel Perusahaan
Logistic Regression 1520 Sampel | Logistic Regression 1490 Sampel
Perusahaan Perusahaan

Variabel B Exp (B) Sign. B l(?;;) Sign.
Constant -11,700 0,000 | 0,000 *) | -15,779 0,000 0,000 *)
Free Cash Flow 0,001 1,001 0,583 0,001 1,001 0,289
Size of Firm 0,379 1,461 | 0,000*%) | 0,529 1,697 | 0,000 *)
Growth of Sales 0,000 1,000 0,253 0,000 1,000 0,210
Debt Equity Ratio 0,000 1,000 0,166 0,000 1,000 0,024 *)
Return on Equity 0,022 1,023 | 0,000%) 0,003 1,003 0,011 *)
Owners -0,006 0,994 0,082 -0,012 0,988 0,001 *)
-2 Log Likelihood (step 0) 1610,863 1523,872
-2 Log Likelihood (step 1) | 1471,026 1349,065
Nagelkerke R’ 0,135 0,173

Keterangan: *) Signifikan a 0,05.

Interpretasi Koefisien Regresi

1. Nilai konstanta sebesar -15,779, akan
tetapi nilai probabilitas tidak ada yang
negatif, makanilainya dianggap nol (0), yang
berarti bila tidak ada perubahan variabel
bebas, maka perusahaan melaksanakan
kebijakan tidak membayarkan dividen.

2. Variabel size of firm menunjukkan
pengaruh
koefisien

positif  signifikan  dengan
sebesar 0,529. Apabila ada
peningkatan size of firm sebesar 1%, maka
akan meningkatkan probabilitas kebijakan
membayarkan dividen, dengan variabel yang
lain dianggap konstan. Nilai Exp(f}) sebesar
1,697, menunjukkan probabilitas kebijakan
membayarkan dividen sebesar 1,697/2,697
=0,62922, sedangkan probabilitas kebijakan

peningkatan owners sebesar 1%, maka
akan menurunkan probabilitas kebijakan
membayarkan dividen. dengan variabel
yang lain dianggap konstan. Nilai Exp(f)
sebesar 0,988, menunjukkan probabilitas
kebijakan dividen membayarkan sebesar
0,988/1,988 = 0,49698,
probabilitas kebijakan tidak membayarkan
dividen 0,50302.

sedangkan

4. Variabel free cash flow menunjukkan
pengaruh positif tidak signifikan dengan
koefisien sebesar 0,001. Apabila ada
peningkatan free cash flow sebesar 1%,
maka akan meningkatkan probabilitas
kebijakan membayarkan dividen, dengan
variabel yang lain dianggap konstan.
Nilai Exp(p) sebesar 1,001, menunjukkan
probabilitas  kebijakan =~ membayarkan
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dividen sebesar 1,001/2,001 = 0,50025,
sedangkan probabilitas kebijakan tidak
membayarkan dividen 0,49975.

5. Variabel return on equity menunjukkan
pengaruhpositifsignifikan dengan koefisien
sebesar 0,003. Apabila ada peningkatan
return on equity sebesar 1%, maka akan
meningkatkan  probabilitas  kebijakan
membayarkan dividen, dengan variabel
yang lain dianggap konstan. Nilai Exp(p)
sebesar 1,003, menunjukkan probabilitas
kebijakan dividen s membayarkan
ebesar 1,003/2,003 = 0,50075, sedangkan
probabilitas kebijakan tidak membayarkan
dividen 0,49925.

6. Variabel debt equity ratio menunjukkan
pengaruhpositifsignifikan dengan koefisien
sebesar 0,000. Apabila ada peningkatan
debt equity ratio sebesar 1%, maka akan
meningkatkan  probabilitas  kebijakan
membayarkan dividen, dengan variable
yang laindianggap konstan. dengan variabel
yang lain dianggap konstan. Nilai Exp(p)
sebesar 1,000, menunjukkan probabilitas
kebijakan dividen se membayarkan
besar 1,000/2,000 = 0,500, sedangkan
probabilitas kebijakan tidak membayarkan

dividen 0,500.

7. Variabel growth of sales menunjukkan
pengaruh positif tidak signifikan dengan
koefisien sebesar 0,000. Apabila ada
peningkatan growth of sales sebesar 1%,
maka akan meningkatkan probabilitas
kebijakan membayarkan dividen, dengan
variabel yang lain dianggap konstan.
dengan variable yang lain dianggap
konstan. Nilai Exp(f) sebesar 1,000,
menunjukkan  probabilitas  kebijakan
membayarkan dividen sebesar 1,000/2,000
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= 0,500, sedangkan probabilitas kebijakan
tidak membayarkan dividen 0,500.

Pembahasan
Berdasarkan hasil logistic regression
model untuk penentuan probabilitas

kebijakan dividen pada Perusahaan Non
Keuangan yang yang terdadaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEIL), variabel free cash
flow dan growth of sales berpengaruh tidak
signifikan, sedangkan variabel size of firm,
debt equity ratio, return on equity dan
public ownership berpengaruh signifikan
(Tabel 4.1). Pengaruh variabel yang
signifikan terhadap probabilitas kebijakan
dividen dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Size of firm
Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh positif signifikan antara size of firm

terdapat

terhadapprobabilitaskebijakan membayarkan
dividen, pada perusahaan non keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai
eksponensial B sebesar 1,697 menunjukkan
probabilitas kebijakan membayarkan dividen
sebesar 0,62422, berarti setiap peningkatan
size of firm akan meningkatkan probabilitas
Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Fama and French (2001),
Naser et al. (2004) dan Al-Kuwari (2010),
yang menunjukkan bahwa perusahaan-

kebijakan membayarkan dividen.

perusahaan besar cenderung meningkatkan
dividend payout-nya untuk mengurangi
masalah keagenan dan tentunya biaya
keagenan. Di samping itu, perusahaan besar
lebih mudah untuk akses ke pasar modal
untuk mendapatkan dana eksternal, sehingga

meningkatkan pembayaran dividen (Fama
and French, 2001).
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2. Public ownership

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh negatif signifikan antara public
ownership terhadap probabilitas kebijakan
pembayaran dividen, pada perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Nilai eksponensial [ sebesar
0,988 menunjukkan probabilitas kebijakan
pembayaran dividen sebesar 0,49698,
berarti setiap peningkatan public ownership
akan menurunkan probabilitas kebijakan
pembayaran dividen. Kepemilikan saham
perusahaan biasanya dipegang oleh
institusi. Penelitian ini menitikberatkan
pada kepemilikan publik. Kepemilikan
publik dapat dibedakan antara kelompok
investor spekulan dan kelompok investor
murni. Investor spekulan berpegang pada
teori yang dikemukakan oleh Miller dan
Modigliani (Dividen Irrelevance Teory),
yang beragumentasi bahwa dividen
tidak relevan untuk biaya modal dan
nilai perusahaan, tanpa pajak atau biaya
transaksi. Investor berharap pada
keuntungan (capital gain) dari jual beli

ini

saham. Investor murni berpegang pada
teori yang dikemukakan oleh Gordon dan
Lintner (Bird on the Hand Theory), yang
beragumentasi bahwa investor menilai
uang dari dividen yang diharapkan lebih
tinggi dari capital gain, karena dividen
lebih tidak berisiko dibandingkan dengan
capital gain (Brigham dan Houston, 2006).
Terjadi pengaruh negatifantarakepemilikan
publik terhadap probabilitas kebijakan
pembayaran dividen, mengindikasikan
investor spekulan lebih dominan daripada
investor murni. Mereka lebih memikirkan
capital gain, maka tidak mempersoalkan
masalah dividen. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Al-Kuwari (2010),
yang menekankan pada kepemilikan
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pemerintah (Government Ownership). Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh
positif antara kepemilikan pemerintah
terhadap kebijakan pembayaran dividen.
Pemerintah memiliki peran penting dan
kekuatan dalam keputusan pembayaran
dividen, sehingga peran pemegang saham
di luar pemerintah menjadi kecil. Dengan
demikian perusahaan mempunyai kekuatan
membayar dividen yang tinggi, sehingga
masalah keagenan bisa dikurangi dan
reputasi perusahaan dapat dipertahankan.
Hasil penelitian yang sama, dilakukan oleh
Glen et al. (1995) dan Naser et al. (2004).

3. Return on equity

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh positif signifikan antara return
on equity terhadap probabilitas kebijakan
pembayaran dividen, pada perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Nilai eksponensial [ sebesar
1,003 menunjukkan probabilitas kebijakan
pembayaran dividen sebesar 0,50075,
berarti setiap peningkatan return on equity
akan meningkatkan probabilitas kebijakan
dividen. Profitabilitas
perusahaan dalam penelitian ini diproksikan

pembayaran

dengan return on equity. Penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Aivazian et al. (2003) dan Al-Kuwari
(2010). Profitabilitas merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kebijakan
yang
tinggi dimungkinkan perusahaan dapat
membayarkan dividen yang lebih besar.

dividen. Dengan profitabilitas

Hasil penelitian ini didukung oleh the
signaling theory of dividend, atau dengan
profitabilitas perusahaan yang digunakan
untuk membayar dividen menunjukkan
kinerja keuangan perusahaan yang lebih
baik.
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4. Debt equity ratio

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh positif atau negatif signifikan
antaradebtequityratioterhadap probabilitas
kebijakan pembayaran dividen, pada
perusahaan non keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Nilai eksponensial 3
sebesar 1,000 menunjukkan

probabilitas kebijakan pembayaran
dividen sebesar 0,500, berarti probabilitas
kebijakan pembayaran dividen dengan
probabilitas kebijakan tidak membayar
dividen adalah sama. Peningkatan debt
equity ratio akan meningkatkan (postitif)
atau menurunkan (negatif) probabilitas
kebijakan pembayaran dividen.. Untuk
pengaruh negatif terhadap probabilitas
kebijakan pembayaran dividen mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Jensen et al.
(1992) dan Aivazian et al. (2003), dimana
rasio hutang berpengaruh negatif terhadap
pembayaran dividen, yang berarti bahwa
perusahaan dengan rasio hutang yang
rendah akan membayar dividen yang lebih
besar. “Firms with relatively less debt and
more tangible assets have greater financial
slack and more able to pay and maintain
their dividends”. Hasil ini didukung oleh
teori biaya keagenan (agency cost theory).
Kebalikannya, terdapat pengaruh positif
antara ratio hutang terhadap kebijakan
dividen perusahaan. Hasil ini didukung
oleh teori sinyal (signalling theory). “
Firms with high payout ratios tend to
debt financed, while firms with low payout
ratios tend to be equity financed” (Chang
and Ree, 1990).

Untuk dua variabel (free cash flow dan
growth of sales) yang berpengaruh tidak
signifikan terhadap probabilitas kebijakan

pembayaran dividen dapat dijelaskan,
bahwa kedua variabel ini berhubungan

Model Logistic Regression...

profitabilitas  perusahaan. Peningkatan
penjualan tidak menjamin peningkatan
profitabilitas perusahaan, sehingga tidak
dapat diperoleh aliran kas bebas yang dapat
digunakan untuk membayar dividen. Jensen
(1986) berpendapat bahwa perusahaan
dengan tingkat aliran kas bebas yang
tinggi cenderung meningkatkan masalah
keagenan, karena manajer mungkin akan
menggunakannya  untuk  keuntungan
mereka sendiri daripada didistribusikan
kepada pemegang saham. Pendapat Jensen
didukung oleh Smith and Watts (1992) dan
La Porta et al. (2000), dengan tambahan
aliran kas bebas dimungkinkan manajer
memilih proyek-proyeklain, dan membatasi

kepentingan investor akan dividen.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
PENELITIAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengukur pengaruh
size of firm, public ownership, free cash
flow, return on equity, debt equity ratio
dan growth of sales terhadap probabilitas
dividen pada

Bursa

kebijakan pembayaran
perusahaan non keuangan di
Efek Indonesia. Hasil penelitian dapat
disimpulkan, ukuran perusahaan (size of
firm) dan profitabilitas perusahaan (return
on equity) berpengaruh positif signifikan
terhadapprobabilitaskebijakanpembayaran
dividen, dengan probabilitas lebih besar
dari 0,5. Rasio hutang perusahaan (debt
equity ratio) berpengaruh positif/negatif
signifikan terhadap probabilitas kebijakan
pembayaran dividen, dengan probabilitas
yang sama antara membayarkan dengan
tidak membayarkan dividen (0,5). Proporsi

kepemilikan  saham  publik  (public
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ownership) berpengaruh negatif sinifikan
terhadapprobabilitaskebijakanpembayaran
dividen,denganprobabilitaskurangdari0,5.
Variabel aliran kas bersih (free cash flow),
pertumbuhan dan kesempatan investasi
perusahaan (growth of sales) berpengaruh
tidak signifikan terhadap probabilitas
kebijakan pembayaran dividen.

Implikasi Penelitian

Temuan dalam penelitian ini memberikan
implikasi teoritis maupun praktis. Temuan
bahwa aliran kas bebas (free cash flow)
serta pertumbuhan dan kesempatan
investasi perusahaan (growth of sales)
berpengaruh tidak signifikan terhadap
probabilitas kebijakan pembayaran dividen
pada perusahaan non keuangan di Bursa
Efek Indonesia, memberikan informasi
tidak
menjamin tersedianya aliran kas bebas

bahwa pertumbuhan penjualan

yang dapat digunakan untuk membayarkan
dividen, sehingga meningkatkan masalah
keagenan. Temuan ini tidak memberikan
dukungan terhadap teori keagenan
(Agency Theory). Temuan bahwa Ukuran
perusahaan (size of firm), Rasio hutang
perusahaan (debt equity ratio), tingkat
profitabilitas  perusahaan (return on
equity) dan Proporsi kepemilikan saham
publik (public ownership), memberikan
dukungan kepada agency theory maupun
signaling theory atau information content
theory. Semakin besar ukuran perusahaan
cenderung meningkatkan dividend payout
untuk mengurangi masalah keagenan.
Semakin besar penggunaan hutang untuk
membayarkan  dividen = menunjukkan

semakin besar risiko perusahaan dan

memberikan sinyal negatif kepada
pemegang  saham. Semakin  besar
keuntungan  perusahaan  perusahaan

Agung Satmoko dan Sudarman

memberikan  sinyal  positif  kepada
pemegang saham dan akhirnya semakin
besar kepemilikan publik, akan akan

meningkatkan masalah keagenan.
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Abstract
This study aims to analyze the effect of third-party funds (DPK), Adequasi Capital Ratio
(CAR), Non Performing Loan (NPL), interest rate of Bank Indonesia Certificates (SBI)
for Banking Credit Distribution. The data used are secondary data from Bank Indonesia
include the National Banking Indicators, Indonesia Banking Statistics, Statistics Indonesia
Monetary Economics, Banking Supervision Report. Test Results Statistikc independent
sample t-test showed the influence of hypothesis testing can be inferred deposits to credit
deposits partially variables significant positive impact on the credit variable. Testing
hypotheses CAR effect on credit can be inferred by partial variable CAR significant
negative effect on the credit variable. Testing hypotheses about the impact of NPLs to
loans concluded NPL variable partially significant negative effect on the credit variable.
Testing hypotheses about the impact of interest rates on loans concluded SBI partially SBI
variables have a significant positive impact on the credit variable. Results adjusted R2 of
0.996, this means that 99% of the variation can be explained by variations in the credit of
the four independent variables DPK, CAR, NPL, the SBI rate. While the remaining 1% is
explained by reasons - other causes outside the model.
Keywords: Loans, DPK, CAR, NPL,SBI.

PENDAHULUAN.

Perekonomian di

kepada masyarakat yang kekurangan dana
dalam bentuk kredit. Oleh karenanya bank
harus beroperasi secara hati-hati agar dapat

Indonesia  yang
tumbuh dan berkembang memerlukan

lembaga keuangan bank sebagai jantung menjaga kesehatan bank schingga terus

perekonomian yang mempunyai fungsi Mmendapat kepercayaan dari masyarakat.

menghimpun dana dari masyarakat dan Pertumbuhan perbankan diIndonesiaterjadi

menyalurkan kembali kepada masyarakat
untuk pembiayaan
Dengan

pembangunan.
demikian, bank merupakan
bagian dari lembaga keuangan yang
dipercaya masyarakatdan memiliki fungsi
intermediasi yaitu menghimpun dana dari
masyarakat yang surplus dalam bentuk
simpanan (Giro, Tabungan dan Deposito)

dan menyalurkan kembali dana tersebut

pesat sejak Pakto 88 dimana pada saat
itu pemerintah mempermudah pendirian
bank baru sampai dengan menjelang krisis
perbankan tahun 1997. Krisis perbankan
tahun 1997/1998 menjadi tonggak sejarah
kelam dalam kancah bisnis perbankan.
Pemerintah pada waktu itu bertindak tegas
bahkan tidak segan-segan untuk memberi
sanksi berat kepada bank yang mempunyai

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012



Faktor-Faktor Yang Berpengaruh...

kinerja buruk bahkan ada beberapa bank
yang harus dilikuidasi, hal ini bisa menjadi
pelajaran sangat penting bagi bank-
bank yang ada. Bank harus menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam menentukan
kebijakan yang diambil terutama dalam
kebijakan kredit. Kebijakan kredit adalah
bagaimana bank menyalurkan dana dari
masyarakat dan dapat kembali dalam
keadaan aman, sehingga bank tidak ragu
menyalurkan dananya jika memang kondisi
calon debiturnya sudah diketahui dengan
pasti feasibilitynya.

Krisis berawal jatuhnya Baht Thailand pada
Juli 1997, kemudian rupiah terdepresiasi
secara eksponensial, dari Rp2.400 per
dollar AS pada pertengahan 1997 menjadi
Rp16.000 per dollar pada Juni 1998,
sehingga menyebabkan banyak kredit
macet, turunnya likuiditas perbankan dan
akhirnya menurunkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap sektor perbankan,
dan berdampak pula menurunkan fungsi
intermediasiperbankan. Saatitu masyarakat
berbondong-bondong menarik dananya
secara besar-besaran atau lebih dikenal
bank runs/bankrush dari  bank swasta
nasional kemudian memindahkan dananya
ke bank pemerintah atau bank asing yang
dirasakan lebih mampu memberikan
jaminan keamanan terhadap dana yang
disimpan. Akibat pemindahan secara besar-
besaran itu pada tahun 1998 dan 1999
pangsa pasar bank swasta nasional turun
menjadi sekitar 41% dan 39%. Selanjutnya
bank — bank menaikkan tingkat suku bunga
simpanan guna menghindaribank runs/
bankrush, yang otomatis diikuti kenaikan
suku bunga kredit. Sehingga berdampak
melambatnya penyaluran kredit perbankan
yang diakibatkan ketidak mampuan sector
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riill mengembalikan pokok dan tingginya
bunga kredit.

Krisis tahun 2008
membawa dampak terhadap melambatnya

keuangan global

laju perekonomian, perbankan mengalami
keketatan likuiditas. Terjadi penurunan
kepercayaan masyarakat kepada perbankan
akibat ada beberapaba bank bermasalah
seperti bank Century dan Bank IFI.
Sehingga bank mulai berhati-hati dengan
berusaha meningkatkan likuiditas dan
cenderung memilih menaruh dananya di

SBI.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia yang mencapai 6,5% pada
tahun 2011, juga meningkatnya transaksi-
transaksi perekonomian dan bertambahnya
pendapatan di masyarakat suatu Negara,
maka akan meningkatkan peran perbankan
melalui  pengembangan produk dan
jasa perbankan.Sektor perbankan terus
melakukan  ekspansi usaha melalui
pembukaan kantor di berbagai wilayah
Indonesia. Perkembangan jumlah bank
umum pada akhir tahun 2011 sebanyak
120 bank dengan jumlah kantor 14.797

yang tersebar diseluruh Indonesia.

Tahun 2011,
menunjukkan perkembangan yang positif.
Kondisi keuangan global yang masih

kinerja ~ perbankan

melemah seiring berlarutnya krisis utang
di Eropa dan melemahnya perekonomian
AS terlihat belum memberikan dampak
yang signifikan bagi perbankan Indonesia.
Stabilitas sistem keuangan juga masih
tetap terkendali tercermin dari berbagai
pencapaian positif yang berhasil diraih
perbankan sepanjang tahun 2011 (LPP,
2011)
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Tabel 1 Indikator Utama Bank Umum¥*
(LAPORAN PENGAWASAN PERBANKAN TH 2011)

Indikator Utama Des 2009 Des 2010 Des 2011
Total Aset (T Rp) 2,534,11 | 3,008,85 3,652,83
DPK (T Rp)** 197304 | 233882 2,784,91
Kredit(T Rp)** 1,437,93 1,765,84 2,200,09
CAR (%) 17,42 17,18 16,05
NPLgross (%)* 3,31 2,56 2,17
NPL net (%)** 0,33 0,26 0,39
ROA (%) 2,60 2,86 3,03
BOPO (%) 86,63 86,14 85,42
LDR (%) 72,88 75,50 79,00
*Data mencakup Bank Umum Konvensional dan
bank Umum Syariah

** Tanpa kredit channeling

Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
fungsi Bank  Umum
semakin membaik yang ditunjukkan

intermediasi

oleh meningkatnya penyaluran kredit
dan penghimpunan DPK tahun 2011.
Penghimpunan DPK tumbuh 19,07%
menjadi Rp 2,784,91 Triliun atau lebih
tinggi dibandingkan pertumbuhan DPK
tahun 2010 sebesar 18,53% sementara
Kredit perbankan tumbuh 24,59% menjadi
Rp2.200,09 Triliun atau lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan tahun 2010
sebesar 22,80%. Membaiknya kondisi
perekonomian mendorong meningkatnya
permintaan kredit dari masyarakat dan
penawaran kredit dari perbankan (LPP,
2011).

Pertumbuhan kredit selama tiga tahun
terakhir mengalami pertumbuhan yang
cukup tinggi dan masih memiliki ruang
yang cukup untuk ditingkatkan. Hal ini
tercermin dari LDR selama tiga tahun
sebagai berikut tahun 2009 LDR 72,88
tahun 2010 LDR 75,50 dan tahun 2011
LDR 79,00.

Dari sisi permodalan yang terjadi di

Perbankan Indonesia mengalami sedikit
penurunan, CAR perbankan tahun 2009 dari
17,42, CAR perbankan tahun 2010 turun

menjadi 17,18% pada Desember 2010 dan
turun lagi menjadi 16,05% pada akhir2011,
namun masih jauh di atas ketentuan rasio
kecukupan modal minimum sebesar 8%.
Penurunan CAR tersebut disebabkan oleh
meningkatnya Aktiva Tertimbang Menurut
Resiko (ATMR) yang cukup besar akibat
ekspansi kredit perbankan dan penerapan
perhitungan risiko operasional.

kredit selama

Sementara itu, kualitas

tiga tahun terakhir tetap terkendali dan
mengalami penurunan dengan NPL yang
cukup rendah yaitu pada tahun 2009 NPL
Gross 3,31% NPL Net 0,33%, 2010 NPL
Gross 2,56% NPL Net 0,26% dan 2011
NPL Gross 2,17% NPL Net 0,39%. Sejalan
dengan hal tersebut, profitabilitas tercatat
cukup tinggi sehingga dapat mendukung

permodalan bank.

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat
berharga dalam mata uang Rupiah yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai
pengakuan utang berjangka waktu pendek.
SBI diterbitkan oleh BI sebagai salah satu
piranti Operasi Pasar Terbuka, kegiatan
transaksi di pasar uang yang dilakukan
oleh BI dengan bank dan pihak lain dalam
rangka pengendalian moneter. Tingkat suku
bunga ini ditentukan oleh mekanisme pasar
berdasarkan sistem lelang (PBI No. 4/10/
PBI1/2002).SBI merupakan instrumen yang
menawarkan return yang cukup kompetitif
serta bebas risiko (risk free) gagal bayar
(Ferdian, 2008). Suku bunga SBI yang
terlalu tinggi membuat perbankan betah
menempatkan dananya di SBI ketimbang
menyalurkan kredit (Sugema, 2010).

Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah dan bukti
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empiris sebelumnya maka permasalahan
yang diteliti adalah :

1. Bagaimana Dana Pihak Ketiga
(DPK) berpengaruh terhadap penyaluran
kredit?

2. Bagaimana Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh terhadap penyaluran
kredit?

3. Bagaimana Non Performing Loan
(NPL) berpengaruh terhadap penyaluran
kredit?

4. Bagaimana pengaruh suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
berpengaruh terhadap penyaluran kredit ?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap penyaluran kredit.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap penyaluran kredit.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Non Performing Loan (NPL)
terhadap penyaluran kredit.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh suku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI)
kredit.

terhadap penyaluran

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian  ini  diharapkan
bermanfaat:
1. Bagi ilmu manajemen khususnya

Manajemen Perbankan, Manajemen Dana
Bank, Manajemen Perkreditan maupun
Praktikum  Perbankan
gambaran mengenai faktor - faktor yang

memberikan

Agus Murdiyanto

berpengaruh terhadap penyaluran kredit
Bank Umum.

2. Bagi kalangan perbankan dan Bank
Indonesia selaku pengambil kebijakan
memberikan gambaran mengenai
penyaluran kredit Bank Umum dan
faktor - faktor yang berpengaruh
terhadappenyaluran kredit perbankan.

3. Bagi penelitian yang berhubungan
dengan penyaluran kredit perbankan,
digunakan sebagai pembanding hasil riset
penelitian sebelumnya.

4. Bagi pembaca diharapkan dapat
memberikan wacana atau gambaran
mengenai penyaluran kredit Bank Umum
dan faktor - faktor yang berpengaruh

terhadap penyaluran kredit perbankan.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Perkreditan

Menurut UU perbankan No.10 Tahun
1998 menyebutkan bahwa kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan
perjanjian  pinjam-meminjam  antara
pthak bank dengan pihak lain, peminjam
berkewajiban melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan sejumlah
bunga.
Kredit
mengandung

pelaksanaannya

oleh  bank
sehingga
memperhatikan

yang  diberikan
resiko, dalam
harus
asas-asas perkreditan yang sehat.Agar
pemberian kredit dapat dilaksanakan
secara konsisten dan berdasarkan asas-
asas perkreditan yang sehat, maka setiap
bank diwajibkan membuat suatu kebijakan
perkreditan secara tertulis yang dapat
dipergunakan sebagai pedoman dalam

pemberian kredit sehari-hari. (Mudrajat
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Kuncoro dan Suharjono, 2002)

Oleh karenanya dalam penyaluran kredit
harus dilakukan analisis yang mendalam
agar kredit yang disalurkan aman. Proses
perkreditan dilakukan bank dengan prinsip
kehati-hatian dengan maksud untuk
mencapai sasaran dan tujuan pemberian
kredit. Ketika bank menetapkan keputusan
pemberian kredit maka sasaran yang
hendak dicapai adalah aman, terarah dan
menghasilkan pendapatan. Aman dalam arti
bahwa bank akan dapat menerima kembali
nilai ekonomi yang telah diserahkan, terarah
maksudnya adalah bahwa pengunaan kredit
harus sesuai dengan perencanaan kredit
yang telah ditetapkan, dan menghasilkan
berarti pemberian kredit tersebut harus
memberikan kontribusi pendapatan bagi
bank, perusahaan debitur dan masyarakat
umum (Taswan, 2010).
Selanjutnyadalampenerapanprinsipkehati-
hatian dalam pemberian kredit tersebut,
juga harus diatur bahwa semua pejabat
bank yang terkait dengan perkreditan
termasuk anggota Dewan Komisaris dan
Dewan Direksi harus:

1. Mentaati etika pemberian kredit
yang meliputi hal-hal: a). Melaksanakan
kemahiran profesionalnya dibidang kredit
secara jujur, obyektif cermat dan seksama,
b). Menyadari dan memahami sepenuhnya
Undang-undang tentang Perbankan serta
menjauhkan diri dari perbuatan-perrbuatan
yang dilarang dalam Undang-undang
tersebut.

2. Menyadari bahwa setiap pemberian
kredit kepada peminjam manapun dan atau
kelompok apapun hendaknya benar-benar
didasarkan pada asas-asas kredit yang
sehat, didasarkan pada pertimbangan-
pertimbanganyangobyektifdanindependen
serta profesionalisme perbankan.

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh...

3. Menyadari bahwa profesionalisme
perbankan merupakan tuntutan bagi
pejabat bank dalam hal penguasaan kondisi
usaha peminjam, obyektivitas dari analisis/
putusan yang diambil, kemandirian dalam
mengambil sikap/putusan, pemahaman
aspek legal perkreditan dan ketertiban
pelaksanaan kepatuhan terhadap
peraturan.

4. Menyadari bahwa dalam
memberikan persetujuan kredit, pejabat
bank tidak boleh terpengaruh oleh
permintaan-permintaan dari pihak
manapun yang dapat berpengaruh dalam
pengambilan keputusan.

5. Menyadari bahwa peningkatan
kemampuan dan pengalaman pejabat
kredit merupakan kebutuhan dan tanggung
jawab setiap pejabat bank. Disamping itu
peningkatan kemampuan dan pengalaman
pejabat kredit yang lebih junior merupakan
kewajiban dan tanggujawab pejabat kredit
yang lebih senior. (Mudrajat Kuncoro dan

Suharjono, 2002)

Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK adalah dana yang banyak tersedia
di masyarakat baik perorangan maupun
badan usaha yang merupakan sumber dana
terpenting dan terbesar dalam kegiatan
operasional suatu bank. Bank dikatakan
berhasil apabila membiayai
operasinya dari sumber dana tersebut.

mampu

Sesuai Surat Edaran Bank Indonesia No.
6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dana
yang dipercayakan oleh masyarakat kepada
bank (DPK) dapat berupa giro, tabungan,
dan deposito. Giro adalah simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, bilyet giro,
sarana perintah pembayaran lainnya, atau

dengan pemindah bukuan. Tabungan adalah
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simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan
cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu. Deposito adalah
simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan
perjanjian nasabah penyimpan dengan
bank. Sedangkan Sertifikat
adalah simpanan dalam bentuk deposito

Deposito

yang sertifikat bukti penyimpannya dapat
dipindah tangankan (UU Pokok Perbankan
1998)

telah berhasil melakuan
penghimpun dana dari masyarakat luas

Bank yang

dalam bentuk simpanan giro, tabungan,
dan deposito harus ditindak lanjuti dengan
menyalurankan kembali dana tersebut
kepada masyarakat yang membutuhkannya
dalam bentuk kredit. Kegiatan penyaluran
dana ini dikenal juga dengan istilah alokasi
dana yaitu menjual dana yang telah berhasil
dihimpun dari msyarakat dalam bentuk
simpanan kemudian menjual kembali dana
tersebut dalam bentuk pinjaman atau kredit
dan ini merupakan fungsi intermediasi
bank dan bertujuan  agar perbankan
dapat memperoleh keuntungan seoptimal
mungkin. Semakin besar dana yang berhasil
dihimpun dari masyarakat semakin besar
pula kredit yang harus disalurkan.

Hasil penelitiansebelumnyayang dilakukan
Dewi Anggrahini, Mohamad Sudarto
(2004), Budiawan (2008), Fransiska dan
Hasan Sakti Siregar (2007), Billy Arma P
(2010)menunjukkan hasil yang sama bahwa
DPK berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit
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Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adecuacy Ratio adalah rasio yang
memperhitungkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung resiko
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan
pada bank lain). ikut dibiayai dari dana
modal sendiri bank disamping memperoleh
dana—danadari sumber—sumber diluarbank,
seperti masyarakat, pinjaman (utang), dan
lain—lain. (Dendawijaya, 2005).

Tingginya CAR menunjukkan semakin
baik kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari setiap kredit/
aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai
CAR tinggi maka bank tersebut mampu
membiayai kegiatan operasional dan
memberikan kontribusi yang cukup besar
bagi profitabilitas.

CAR yang tinggi menunjukkan bank
mempunyai permodalan yang besar,
semakin tinggi CAR semakin besar kredit
yang disalurkan. Sebaliknya CAR yang
rendah menunjukkan bank tidak memiliki

permodalan yang cukup untuk penyaluran
kredit.

Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/
BPPP tanggal 29 Mei 1993 besarnya
CAR yang harus dicapai oleh suatu bank
minimal 8% sejak akhir tahun 1995, dan
sejak akhir tahun 1997 CAR yang harus
dicapai minimal 9%. Peraturan Bank
Indonesia No. 3/21/PBI 2001 besarnya
CAR perbankan untuk saat ini minimal
8%, sedangkan dalam aturan Arsitektur
Perbankan Indonesia (API) untuk menjadi
bank Bank Umum harus memiliki CAR
minimal 12%.

Hasil penelitiansebelumnyayang dilakukan
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Budiawan (2008), CAR berpengaruh positif
signifikan terhadap penyaluran kredit
sedangkan Indah Lestari, Fransiska dan
Hasan Sakti Siregar (2007) Billy Arma P
(2010) CAR berpengaruh negatif terhadap
penyaluran kredit

Non Performing Loan (NPL)

(Darmawan, 2004) NPL
merupakan tolok ukur yang dipergunakan
bank
dalam  meng-cover kegagalan
pengembalian kredit oleh debitur.NPL
mencerminkan risiko kredit, semakin
kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit
yang ditanggung pihak bank.Bank dalam

Menurut
untuk  mengukur kemampuan
risiko

memberikan kredit harus melakukan
analisis terhadap kemampuan debitur untuk
membayar kembali kewajibannya.Setelah
kredit diberikan bank wajib melakukan
pemantauan terhadap penggunaan
kredit serta kemampuan dan kepatuhan
debitur dalam memenuhi kewajibannya.
Bank melakukan peninjauan, penilaian,
dan pengikatan terhadap agunan untuk
memperkecil risiko kredit (Ali, 2004).
Ketentuan Bank Indonesia NPL berada
pada posisi 5%.Semakin rendah NPL
menunjukkan kredit yang disalurakan
berhasil dan aman sehingga bank tidak

ragu menyalurkan kreditnya.

Selanjutnya apabila terjadi NPL yang
tinggi perbankan harus menyediakan dana
cadangan yang cukup besar yang akan
dipakai untuk menutup kredit bermasalah
atau kredit macet dan bisa menggerus modal
bank. Padahal, besaran modal bank sangat
mempengaruhi pengembangan usaha bank
khususnya penyaluran kredit. Apabila NPL

mengalami peningkatan yang tinggi, bank

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh...

dengan prinsip kehati-hatian hanya akan
menyalurkan kredit kepada nasabah yang
benar-benar feasible.

Hasil penelitiansebelumnya yang dilakukan
Mohamad Sudarto (2004) NPLberpengaruh
positifsignifikanterhadap penyalurankredit
sedangkan yang dilakukan Harmanta
dan Ekananda (2005), Budiawan (2008),
Indah Lestari, Fransiska dan Hasan Sakti
Siregar (2007), Billy Arma P (2010) NPL
berpengaruh negatif signifik terhadap
penyaluran kredit

Suku bunga SBI

SBI merupakan surat berharga dalam
mata uang Rupiah yang diterbitkan oleh
Bl.Jangka waktu SBI sekurang-kurangnya
1 bulan dan paling lama 12 bulan.SBI
diterbitkan tanpa warkat (scripless) dan
perdagangannya dilakukan dengan sistem
diskonto. SBI dapat dimiliki oleh bank
dan pihak lain yang ditetapkan oleh BI dan
dapat dipindahtangankan (negotiable).
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) memiliki
dimensi yang luas. Di satu sisi hal tersebut
dipergunakan Bank Indonesia sebagai
piranti kebijakan moneter melalui Operasi
Pasar Terbuka (OPT). Di sisi lain SBI
dimanfaatkan oleh para investor sebagai
sarana investasi jangka pendek, terutama
bagi perbankan yang memiliki kelebihan
likuiditas yang bersifat sementara.

Kebijaksanaan pengenaan suku bunga SBI
ditentukan oleh Bank Indonesia, umumnya
hanya diberikan sebagai pedoman bagi
Bank - bank Umum Pemerintah, walaupun
kemudian juga dijadikan sebagai landasan
bagi Bank — bank Swasta (dalam hal ini
termasuk Bank Swasta Nasional Devisa).
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Penetapan tingkat suku bunga ini disebut
sebagai tingkat suku bunga dasar atau
tingkat suku bunga acuan (Sinungan,
2000).Sedangkan nilai riilnya tercermin
dalam tingkat suku bunga SBI.

Tingkat suku bunga ini ditentukan oleh

mekanisme pasar berdasarkan sistem

SBI
yang menawarkan return yang cukup

lelang. merupakan  instrumen
kompetitif serta bebas risiko (risk free)
gagal bayar. Fakta mengungkapkan bahwa
saat ini banyak institusi keuangan sudah
menganggap SBI sebagai salah satu
instrumen investasi yang menarik (Ferdian,
2008).Suku bunga SBI yang terlalu tinggi
membuat perbankan betah menempatkan
dananya di SBI ketimbang menyalurkan

kredit (Sugema, 2010).

Hasil yang
dilakukan Dewi Anggrahini suku bunga
SBI
terhadap penyaluran kredit sedangkan
yang dilakukan  Billy Arma P (2010)
suku bunga SBI berpengaruh negative
signifikan Harmanta dan Ekananda (2005),
Mira Masyita (2008) berpengaruh negatif

penelitiansebelumnya

berpengaruh positif signifikan

signifikan terhadap penyaluran kredit.

Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini akan menguji pengaruh
DPK, CAR, NPL dan suku bunga SBI
terhadap penyaluran Kredit, sebelum krisis
global 2006-2007, saat krisis keuangan
global 2008-2009 dan pasca krisis 2010-
2011. Periode tersebut dipilih apakah
kurun waktu tersebut indikator-indikator
perbankan menunjukkan gejolak, maka ada
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empat hipotesis yang dikembangkan dalam
penelitian ini, keempat hipotesis tersebut
adalah:

HI1: DPK berpengaruh positif terhadap
kredit perbankan.

H2: CAR berpengaruh positif terhadap
kredit perbankan.

H3: NPL berpengaruh negatif terhadap
kredit perbankan.

H4 : Suku bunga SBI berpengaruh
negatif terhadap kredit perbankan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang
diguankan adalah Bank Umum dengan
memakaimetode sensus pada  periode
penelitian 2006-2011. Penelitian memakai
72 waktu amatan (N = 72) (bulan Januari -

Desember periode tahun 2006 - 2011).

Bank Umum yang dipakai sebagai obyek
penelitian meliputi Bank Persero, BUSN
Devisa, BUSN Non Devisa, BPD, Bank
Campuran, dan Bank Asing. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini data
sekunder Bank Umum di Indonesia yang
meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
AdequacyRatio (CAR), Non Performing
Loan (NPL), dan data sekunder suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI),
yang diperoleh dari Statistik Perbankan
Indonesia, Statistik Ekonomi Moneter
Indonesia periode tahun 2006 - 2011
(bulanan) serta Laporan Pengawasan
Perbankan Indonesia dengan mengakses

www.bi.go.id.

Model analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda (multiple regression
analysis model) dengan persamaan kuadrat
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terkecil (Ordinary Least Square) dengan
model sebagai berikut:

Y= a+b1X1 + bzX2 er3X3 + b4X4 +e
dimana:

Y = Penyaluran Kredit

a = Konstanta

b,b,, b, b, b, =Koefisien Regresi
X, = Data Pihak Ketiga(DPK)

X, =Modal (CAR)

X, =NPL

X, = Suku Bunga SBI

e =error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan
asumsi klasik, maka data memenuhi unsur-
unsur tersebut.Dimana data berdistribusi
dan terbebas dari

normal persoalan

autokorelasi, multikolonieritas, dan
heteroskedastisitas.Sehingga analisis dapat
dilanjutkan kejenjang berikutnya, yaitu
analisis regresi dan pengujian goodness
of fit.Analisis regresi dilakukan dengan
menempatkan Penyaluran Kredit sebagai
variabel dependen, dan DPK, CAR, NPL
dan suku bunga SBI variabel dependen.
Hasil analisis regresi dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Hasil Pengujian Regresi

— 14.531,53 CAR - 19.686,82 NPL+
19.192,54 SBI

Berdasarkan table 3 diatas persamaan
regresi linier berganda di atas diperoleh
koefisien regresi DPK sebesar (+)0,909.
Koefisien = tersebut  mengindikasikan
adanya hubungan positif antara variabel
DPK terhadap penyaluran kredit.Koefisien
regresiCAR sebesar(-) 14.531,53.Koefisien
tersebut mengindikasikan adanya hubungan
negatif antara variabel CAR terhadap
penyaluran kredit. Koefisien regresi NPL
sebesar (-)19.686,82 Koefisien tersebut
mengindikasikan adanya hubungan negatif
antara variable NPL terhadap penyaluran
kredit. Dan koefisien regresi SBI
sebesar (+)19.192,54. Koefisien tersebut
mengindikasikan adanya hubungan positif
antara variabel SBI terhadap penyaluran
kredit.

Pengujian model untuk menguji kesesuaian
model (goodness of fit) dilakukan dengan
menguji  koefisien
ANOVA Koefisien
mengetahui nilai R-square dan ANOVA

determinasi  dan

determinasi  untuk
untuk mengetahui nilai F atau sig-F.

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel
independen.Hasil  pengujian  koefisien
determinasi dapat dilihat pada Table 4

berikut ini.

Coefficients®

Unstandardized Tabel 3 Koefisien Determinasi
Model Coefficients t Sig. Model Summarv"

B Std. Error | Beta Adiusted 1S E TDurbs

-111755.156 | 89439.638 -1.250 | 216 Juste - rror ol Lurbim-

DPK 909 017 944 | 54.610| .000 Model R R Square | R Square | the Estimate | Watson
CAR -14531.530 | 3406.827 | -.065| -4.265| .000 1 .998° 996 996 | 27710.84573 | 989
NPL -19686.821 | 4188.475| -.085| -4.700 | .000 a.  Predictors: (Constant), SBI, CAR, DPK, NPL
SBI 19192.544 | 3106.463 | _.092| 6.178] .000

a. Dependent Variable: KREDIT

Dari tabel 2 diatas dapat disusun persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut :
KREDIT =-111.755,15 + 0,909 DPK

b.  Dependent Variable: KREDIT

Berdasarkan Tabel 3 tersebut di atas
diperoleh nilai Adjusted R Square (R?)
sebesar 0,996.Hal ini berarti bahwa 99%

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012
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variasi penyaluran kredit bisa dijelaskan

oleh wvariasi dari ke empat variabel
independen dalam model, yaitu DPK,
CAR, NPL dan suku bunga SBI.Sedang
sisanya, yaitu sebesar 1% dijelaskan oleh

sebab-sebab lain diluar model.

Tabel 4 Hasil Uji Anova

ANOVA®

Sum of Squares df

13265854962994.010 | 4
51448695080.309 | 67

Mean Square F Sig.

3316463740748.502 4.318,92 .000¢
767890971.348

Total 13317303658074.318 | 71

a. Predictors: (Constant), SBI, CAR, DPK, NPL

b. Dependent Variable: KREDIT

Hasil uwji ANOVA dilakukan untuk
mengetahui nilai F yang akan digunakan
untuk menentukan apakah model regresi
tersebut layak atau tidak digunakan. Hasil
Pengujian ANOVA dapat dilihat pada Tabel
5 tersebut di atas diperoleh nilai Fhitung
sebesar 4.318,92 dengan signifikasi F
(sig-F) sebesar 0,000 atau kurang dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi layak untuk memprediksi
variabel dependen kredit atau secara
bersama - sama variabel independen DPK,
CAR, NPL, suku bunga SBI berpengaruh
terhadap variable dependen kredit.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan
atau

hitung
dengan melihat nilai signifikansi t (sig-f).

membandingkan bilai t dan t

Hipotesis 1: DPK berpengaruh positif
terhadap kredit perbankan Berdasarkan
Uji - t sebesar (+)0,909dengan tingkat
signifikansi ~ 0,000. Karena tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan
nilai t hitung bertanda positif, maka
secara parsial variabel independen DPK
berpengaruh signifikan positif terhadap
variabel dependen kredit. Dengan demikian
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hipotesis diterima.Hasil penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Dewi
Anggrahini, Mohamad Sudarto (2004),
Budiawan (2008), Fransiska dan Hasan
Sakti Siregar (2007), Desi Arisandi (2008),
Billy Arma P (2010) berpengaruh positif

signifikan.

Hipotesis 2 : CAR berpengaruh negatif
terhadap kredit perbankan Berdasarkan Uji -
tdiperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar
(-)14.531,53 dengan tingkat signifikansi
0,000. Karena tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda
negatif, maka secara parsial variabel
independen CAR berpengaruh signifikan
negatif terhadap variabel dependen kredit.
Dengan demikian hipotesis  ditolak.
Hasil penelittian ini tidak sejalan dengan
Budiawan (2008), Desi Arisandi (2008)
Hipotesis 3: NPL berpengaruh negatif
terhadap kredit perbankan Berdasarkan Uji -
tdiperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar
(-)19.686,82dengan tingkat signifikansi
0,000. Karena tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05 dan nilai t hitung bertanda
negatif, maka secara parsial variabel
independen NPL berpengaruh signifikan
negatif terhadap variabel dependen kredit.
Dengan demikian hipotesis  ditolak.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
Mohamad Sudarto (2004) berpengaruh
positif signifikan

Hipotesis 4 : Suku bunga SBI berpengaruh
positif  terhadap  kredit  perbankan
Berdasarkan Uji - t diperoleh hasil bahwa
nilai t hitung sebesar (+)19.192,54 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
secara parsial variabel independen suku
bunga SBI berpengaruh positif terhadap
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variable dependen kredit. Dengan demikian
hipotesis Hasil
ini sejalan dengan penelitian

diterima. penelitian

Dewi
Anggrahini berpengaruh positif signifikan
dan tidak sejalan dengan Billy Arma P
(2010) berpengaruh negative signifikan
sedangkan Harmanta dan Ekananda (2005),
Mira Masyita (2008) berpengaruh negatif
signifikan.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Simpulan:
Berdasarkan  hasil analisis data dan

pembahasan tersebut diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dana  pihak (DPK)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit. Berarti semakin banyak
dana pihak ketiga yang bisa dihimpun
bank, maka semakin banyak kredit yang
disalurkan.

ketiga

2. CAR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit.
Berarti dengan tingginya CAR sebesar rata-
rata 18% diatas ketentuan minimal yang
ditetapkan BI yaitu 8%, maka kecukupan
modal dipakai untuk memberikan kredit
apabila ada lonjakan kredit yang besar,
pengembangan usaha lainnya atau dipakai
untuk menampung risiko kerugian dana
yang diakibatkan oleh kegiatan operasi
bank, karena kredit banyak dibiyai oleh
DPK.

3. NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit.
Berarti dengan rendahnya NPL dibawah
5%, ini adalah pertanda yang positif
untuk meningkatkan jumlah kredit yang
disalurkan, ini pun bisa terjadi jika ada

peningkatan dana pihak ketiga karena
sebagian besar kredit dibiayai DPK.
4. Suku bunga SBI berpengaruh

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh...

positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit. Berarti
bunga SBI, maka semakin banyak kredit

semakin rendah suku
yang disalurkan karena bank tidak akan
menempatkan dananya pada SBI dan lebih
memilih pada penyaluran kredit.

5.

Implikasi

Setelah mengkaji hasil penelitian ini, maka
implikasi yang dapat penulis ajukan adalah
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa dana pihak ketiga (DPK), suku
bunga SBI berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit. Sedangkan CAR dan
NPL secara statistic tidak berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit.

2. Dana  Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan konsep dan
logika kegiatan operasional bank, dimana
sumber utama dalam penyaluran kredit
perbankan adalah DPK, jika DPK yang
berhasildihimpunbesarmakasemakinbesar
pula jumlah kredit yang disalurkan. Oleh
sebab itu dengan berbagai cara Bank Umum
melakukan penghimpunan DPK. Misalnya
dilakukan dengan caraadvertising, sales
promotion, personal selling, pelayanan
prima, suku bunga simpanan yang
menarik, pemberian hadiah, dan membuka
layanan yang luas dan mudah dijangkau,
guna menarik minat masyarakat untuk
menyimpan dananya. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan yang dilakukan Dewi
Anggrahini, Mohamad Sudarto (2004),
Budiawan (2008), Fransiska dan Hasan
Sakti Siregar (2007), Desi Arisandi (2008),
Billy Arma P (2010).

3. Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

penyaluran  kredit, CAR merupakan
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rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan
dana untuk keperluan pengembangan usaha
dan menampung risiko kerugian dana yang
diakibatkan oleh kegiatan operasi bank.
Tingginya CAR rata-rata sebesar 18,92%
mengindikasikan adanya sumber daya
finansial (modal) yang idle. Kondisi CAR
yang cukup tinggi jauh diatas ketentuan
minimal yang disyaratkan oleh Bank
8%, mengharuskan
Bank Umum untuk lebih optimal dalam

Indonesia sebesar
memanfaatkan kegunaan sumber daya
finansial (modal) yang dimiliki melalui
penyaluran kredit (sektor produktif). Hasil
penelitian ini sesuai dengan konsep dan
logika kegiatan operasional bank dimana
terdapat sumber daya finansial (modal)
yang idle maka bank berusaha mencari
Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan yang
dilakukan Budiawan (2008), Desi Arisandi
(2008) dan tidak sesuai yang dilakukan
Indah Lestari, Fransiska dan Hasan Sakti
Siregar (2007) Billy Arma P (2010).

4. Non (NPL)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit, NPL
faktor yang mendukung penyaluran
kredit perbankan. Semakin rendah NPL
maka semakin besar jumlah kredit yang
Bank Umum diharuskan
memiliki manajemen perkreditan yang

solusi untuk penyaluran kredit.

Performing Loan

merupakan

disalurkan.

baik, agar tingkat NPL-nya tetap berada
dalam batas maksimal yang disyaratkan
oleh Bank Indonesia sebesar 5%. Dengan
demikian Bank Umum dapat menyalurkan
kredit secara optimal. Hasil penelitian
ini menunjukkan NPL masih dibawah
ketentuan BI yaitu  sebesar rata-rata
Th 2006-2011 4,46% dan kalau dilihat
dari tahun ke tahun NPL pada Januari
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2010 3,47% dan menurun terus sampai
Desember 2011 pada angka 2,17% hal ini
seiring dengan membaiknya pertumbuhan
perekonomian di Indonesia sehingga
sektor usaha mampu mengembalikan
kredit. Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang dilakukan Mohamad Sudarto (2004)
dan tidak sesuai dengan yang dilakukan
Harmanta dan Ekananda (2005), Budiawan
(2008), Indah Lestari, Fransiska dan Hasan
Sakti Siregar (2007), Desi Arisandi (2008)
Billy Arma P (2010) berpengaruh negatif
signifikan,

5. Suku bunga SBI berpengaruh
positif dan signifikan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan konsep dan logika kegiatan
operasional bank, yaitu suku bunga SBI
yang rendah yang biasanya diikuti BI rate
akan berdampak penyaluran kredit yang
lebih besar. Suku bunga SBI rata-rata
kurun waktu 2006-2011 hanya 8,30% dan
cenderung berangsur-angsur mengalami
penurunan mulai Juni 2009 sebesar 6,97%
sampai Desember 2011 turun menjadi
5,03%. Bank tidak akan memarkir dananya
pada SBI tetapi bank akan lebih memilih
menyalurkan dananya kepada kredit. Hasil
penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan
Dewi Anggrahini, dan tidak sesuai dengan
yang dilakukan Billy Arma P (2010)
berpengaruh negative signifikan Harmanta
dan Ekananda (2005), Mira Masyita (2008)
berpengaruh negatif signifikan

Keterbatasan
Dalam penelitian ini masih terdapat
berbagai kelemahan dan kekurangan

sudah
melakukan dengan semaksimal mungkin
dengan berbagai upaya untuk membuat

walaupun  penulis berusaha

penelitian ini menjadi sempurna. Penulis
menyadari bahwa keterbatasan penelitian
ini antara lain:
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Faktor-Faktor Yang Berpengaruh...

1. Penelitian ini hanya menggunakan
periode amatan dari bulan Januai -
Desember tahun 2006— 2011 (72 waktu
amatan). Oleh karena itu penelitian ini
hanya mampu menggambarkan kondisi
penyaluran kredit Bank Umum selama
periode tersebut.Faktor - faktor yang
mempengaruhi penyaluran kredit juga
dipengaruhi oleh kondisi periode penelitian
yang digunakan.

2. Penulis mempunyai keterbatasan dalam
melakukan pengetahuan yang kurang,
penelaahan penelitian, literature yang
kurang, waktu dan tenaga. Hal tersebut
menjadi hambatan dalam melakukan
penelitian yang mendekati sempurna.

3. Terlepas dari adanya kekurangan
penelitian ini bisa menjadi gambaran
tentang penyaluuran kredit selama periode
2006-2011.

Agenda pelitian berikutnya adalah
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
profitabilitas bank.
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Abstrak

Penelitian ini ingin mencapai dua tujuan. Pertama, untuk membandingkan pengungkapan
informasi tanggung jawab sosial antara perusahaan dalam kelompok industri dasar
dan kimia dengan perusahaan-perusahaan dalam kelompok industri lain. Kedua adalah
untuk menganalisis perbedaan jumlah pengungkapan informasi tanggung jawab sosial
antara perusahaan dalam kelompok industri dasar dan kimia dengan perusahaan dalam
kelompok industri lain Populasi penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sample diambil dengan metode purposive sampling dan diperoleh sample 60
prusahaan yang terdiri dari: 30 perusahaan bidang kimia dan 30 perusahaan non industri
kimia. Analisis data dilakukan dengan pengujian beda data berpasangan (paired T-test.)
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam penyajian
jumlah pengungkapan sosial antara perusahaan dalam kelompok industri kimia dengan
kelompok non industri kimia. Oleh karena itu, hipotesis diterima Hasil penelitian ini secara
teoritis berharap akan memberikan kontribusi pengetahuan tentang jumlah, cara, dan
alasan di balik pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terutama di perusahaan-
perusahaan dalam kelompok industri dasar dan kimia dengan perusahaan-perusahaan
dalam kelompok industri non-kimia. Praktek pengungkapan pada perusahaan tersebut
diatas diharapkan akan menjadi pertimbangan dan stimulasi dalam proses pembuatan —
kebijakan untuk meningkatkan perhatian tanggung jawab sosial perusahaan.

Kata kunci : pengungkapan tanggung jawab sosial, industri dasar, industri non-kimia

INTRODUCTION daily operations and the impact of these

The impact of company’s roles on society is operations on  society. Professional
a growing global concern the expectations ~©Organizations carry out social audits,
of consumers, employees, investors, and governments legislate  for ~mandatory
local communities on the role of businesses ~ social — reports, rating agencies rank
in society are increasing. Guidelines, corporations, and companies themselves
principles, and codes are being developed publish an increasing number of reports
for corporate conduct. Governments and N their social performance. This attention
non-governmental organizations (NGOs) (0 the impact of companies on society
are demanding increased transparency and ~ has led to the emergence of an important
accountability about both a company’s concept in business literature over the last
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three decades; this is the corporate social
responsibility (CSR) (Hassan, 2010).

The study into the extent of CSR among
Thai companies and the trends in CSR
over a five-year period indicated an
overall trend towards increasing levels of
corporate social disclosure among the top
40 Thai companies. However, the research
data showed different trends in different
industries. The theme of human resources
dominated Thai company disclosure,
comparabletoearliercross cultural research.
Declarative, good news disclosures
likewise predominated. The results across
industry sectors showed a concurrence with
the view of accountability to stakeholders
since the key themes of disclosure reflected
the key areas of exposure of the particular
industry sectors. the manufacturing sector
had the highest disclosure of the industry
sectors with the dominant theme of the
environment. The service sector had the
lowest disclosure on the environment
theory,
economy theory and the recession of 1998

all contribute to an understanding of the

theme. Legitimacy political

factors impacting on Thai CSR. Corporate
social disclosure is clearly a complex
activity that cannot fully be explained by
a single theoretical perspective or from a
single level of resolution (Ratanajongkol,
et.al. 2006).

The birth of the social-economic accounting
is the result of the effort to accommodate
the corporate needs in assuming social
accountability to the people. So far, the
accounting products are managerial means
to account for the corporate economic
performance to the investors, creditor and
the government. Thanks to The birth of
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social- economic accounting, however,
the accounting products can also be used
by the management as a means to account
for corporate social performance to all
competent and interested entities, including
the employees, people, and consumers.
The study into social disclosure were
munch conducted in various countries
with varieties of ways and one of them is
survey, content analysis of the corporate
annual report, expert evaluation, and so
forth. Some researchers of social disclosure
are interested to examine it at various
corporations with different characteristics
(Murtanto, 2004).

The last thing that differ these two
researches is the development of Corporate
Social Responsibility (CSR) itself. For this
moment, the disclosure of CSR activities
has been conducted by many kinds of
industries, such as banks, and certain
service companies (which are segmented
in chemical- variety industry group) that
have a high CSR activity. Accounting as
the responsibility device has functioned as
main control toward company’s activities.
Management responsibility is not only
limited to company’s fund management
toward its investor and creditor, but also
include impacts to social and natural
environment which are resulted from
company’s activities (Mirfazli, 2008).

Utomo (2000) has done a research about
social disclosure practice in Jakarta
Stock Exchange and Surabaya Stock
Exchange, where his social responsibility
disclosure theme included the society,
product, costumer, and labor, but without
environmental theme, resulted that social
responsibility  disclosure practice was
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higher in the high profile industries than
low profile industries.

The
and the previous research are in the
way of the sampling technique applied

difference between this research

and the edition of annual report which
being observed. One category of social
responsibility classification that had added
1s environmental theme, and the base
of research on group of business of high
profile industries categorized registered
in Indonesia Stock Exchange and also the
measurement of social responsibility is no
longer based on the disclosure location.
Instead the research had conducted to
annual report as a whole, and considering
that not all categories of evaluation stated
was exist in that segment. More or less this
will make differences between this research
and the previous one.

In this research, the author make the
limitation of explanation to know how far
the difference of amount and company’s
focus in conducting social responsibility
information disclosure between companies
in basic and chemical industries group And
companies in non basic industries group
without looking at the detail quality of
disclosure.

The purpose of the study is to make the
limitation of explanation to know how far
the difference of amount and company’s
focus in conducting social responsibility
information disclosure between companies
in basic and chemical industries group and
companies in non basic industries group
without looking at the detail quality of
disclosure. Therefore, Based on explanation

Corporate Social Responsibility....

presented above, the problems which are
going to be analyze are:

a. What kinds of social responsibility
information disclosure focus between the
companies in basic chemical industries
groups and companies in non- basic
chemical industries groups?

b. Are there any differences in serving
amount of social responsibility information
disclosure between companies in basic and
chemical industries groups and companies
in non- basic chemical industries groups?

THEORITICAL BACKGROUND
AND HYPOTHESIS DEVELOPMENT

Legitimacy Theory

Organizational legitimacy has become

increasingly important due to well
organized interest groups and the necessity
to operate in a competitive global economy
(Neu et al. 1998). Legitimacy is considered
to be a resource on which companies are
dependent for survival (Dowling & pfeffer
1975 in deegan 2002).Hence, legitimacy
theory 1is relevant in explaining why
companies make voluntary CSR disclosure;
the aim to establish congruence between
the social values associated with or implied
by their operations and the social norms or
acceptable behaviour in the large social
system they are part of ( Dowling & Pfeffer

1975 1 in Deegan 2002).

In the areas where the companies’ action
do not conform to the social norms, those
actions represent a legitimacy gap. The
companies seek to constantly minimize or
reduce that gap; to maximize the legitimate
area (O’Donovan 2002).The congruence

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012
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can be achieved by voluntarily account in
the annual report or stand-alone report for
how companies work with the fulfilling
of these social norms and acceptable
behaviour (Patten 1992 in Walden Schwartz
197,p127). The are four strategies which
companies seeking legitimacy may adopt.
First, they can educate and inform its
relevant stakeholders about changes in
performance and activities, in Order to
indicate that they play with open cards.
Second, companies may want to change
the perceptions of the recant publics
without change its own behavior . Third,
to other related issues, for example could a
company with a legitimacy gap regarding.
Fourth, companies may seek to change
external expectations of its performance if
they consider its relevant publics to have
unrealistic or incorrect expectations of its
responsibilities (Lindblom 1994 in Gray et
al. 19550).

Definition of CSR

Habisch and Jonker (2005) define CSR as
the extent to which and the way in which
an organization consciously assumes
responsibility for and justifies its actions
and non-actions and assesses the impact of
those actions on legitimate constituencies.
Those constituencies or stakeholders as
they are often called represent the network
of interactions an organization maintains
with its direct and indirect environment. (p.
7) The drivers for CSR include:
1. Globalization of national economies,
i.e. the EU
2. Civil society characterized by words
such as fragmentation, stakeholders,
needs and expectations, rights and
duties, new divides, disintegration of

certain groups etc. In other words,
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“groups and communities are created
when novel issues arise.

Businesses have a role in civil society.
(Habisch & Jonker, 2005, p. 4) Habisch and
Jonker write that businesses, confronted
daily with labor issues, tax laws, education
issues, political issues, legal issues, and
health and environmental issues, must
include CSR in their daily

CSR Reporting and Accountability
Stakeholder theory and economics theories
regarding CSR imply that stakeholders
need to evaluate how far a company has
performed its roles in accordance with the
stakeholders’ need (Freeman and Philips
(2002).

Consumers, for example, need to know
whether the product sold by the company
does not use woods from illegal logging or
whether it uses production technology that
causes pollution. Just like the profitability
of a company which varies according to
the effectiveness of the management, the
success of CSR activitiesalso depends onthe
management. Therefore, the stakeholders
require a company’s accountability on CSR
activities. The presence of accountability is
becoming increasingly important as there
is the presence of asymmetric information
between stakeholders and the management.
The stakeholders only have access to public
information or the information conveyed to
public, while the management has complete
information about the company.

The Level of CSR Reporting and
Disclosure in Indonesia

The following part discusses the level of
CSR reporting and disclosure in Indonesia,
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followed by the discussion on the condition

of various supporting infrastructure
mentioned earlier in Indonesia and in the
world in general. Various domestic and
foreign studies suggest that the reporting
and disclosure of CSR in Indonesia is
relatively low. The following are findings of
several studies. Chapple and Moon (2005)
compare reports of 50 biggest companies in
seven Asian countries, including Indonesia,
on CSR through the website. Since the
sample companies are big companies,
they have large number of stakeholders so
that the pressure for conducting CSR and
issuing the reports is greater. The findings
of the study suggest that only 24% of
companies in Indonesia report their CSR
activities which, in the study, are classified
into 3 categories: community involvement,
production process and labor relations
which are socially accountable.

Chapple and Moon (2005) The proportion
of this is the lowest among other countries.
the
reporting their CSR activities, the majority
(73%) report low coverage (1-2 pages), 9%
medium (3-10 pages), and 18% extensive

Furthermore, among companies

(more than 10 pages).

Company’s social responsibility is a moral
responsibility of an institution or business
organization toward groups which become
its stakeholder, who get direct or indirect
impact from company’s operation.
The company’s  social
responsibility could be defined ina wide and
limited definition. Based on limited concept

concept of

“there is one and only one business’s social
responsibility — it is to use all its resources
to activities directing to profit accumulation

Corporate Social Responsibility....

“(Jones, 2001, in Nursahid, 2006).

Company in this point of view is the device
from stakeholder (company owner), so if
a company is going to give social charity,
this will be conduct by its individual owner
or individual workers, not by the company
itself. The classical model also state
that the business conducts by company
is intended only to fulfill the market’s
demand and looking for profits, which are
to be presented to capital owner (Harahap,
1993).

A fundamentalist in this field, Milton
Friedman, said:

There is one and only one company’s
responsibility it is to use its assets to
increase profit as long as suitable to rule of
game works in a free competitive system,
without deceives and cheats.

While
responsibility is

in the wide definition, social
a more humankind
concept. Where an organization is viewed
as moral agent. By so, with or without law
rules, an organization include business
organization, 1is obligated to uphold
morality highly. Further, even with the
absence of law or ethics in society, social
responsibility could still be implemented in
several conditions by considering the best
result or the least loss of its stakeholder.
The right action conducted by company

will give advantages to society.

Socio economic accounting or often call
socio accounting is a new phenomenon
in accounting. Socio accounting is
different from conventional accounting.

In conventional accounting, what become

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012
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the focus of attention is the summarizing
and measuring toward activities or impact
caused by company’s relationship with its
customer, while socio accounting is a sub-
discipline from Accounting which conduct
measurement and report company’s social
impacts. So, conventional accounting did
not accommodate the aspect of company’s
social responsibility, fully.

The overall social responsibility conducted
by company will be socialized to public;
one of them is through social disclosure
in company’s annual report. Indonesian
Accounting Association implicitly
that
accommodate the importance of decision
maker. That explanation stated in Finance
Accounting Standard Statement (PSAK)
No, 1 year 2004, the ninth paragraph:

explained annual report must

Company could also present additional
statement such as environmental statement,
and value added statement, especially for
industries where environmental factors
hold an important role and for industry
which consider its workers as a group of
report user, whose hold an important role.

In the process of reporting company’s
annual report, disclosure is a qualitative
report aspect, which is urgently needed by
financial report information user. Because
of this qualitative nature, the form of this
report is unstructured, which could happen
directly in company’s financial annual
report through a correct titling, record for
financial report or several footnotes.

Disclosure is defined as serving an amount
of information needed to operate optimally
an efficient capital market (Hendriksen,
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1996, in Zuhroh and Pande, 2003).

Disclosure could be mandatory; it is a
compulsory for an information disclosure
conducted by company based on certain
rule or standard. Disclosure could also
be voluntary, it is information disclosure
overweigh minimum requirement from the
rules.

The objective of disclosure based on
Security Exchange Commission (SEC)
categorized into two:

(1) Protective disclosure, intended as a
protecting effort for investor.

(2) Informative disclosure, intended to give
a worthy information to report user (Wolk
et al., 2000 in Zuhroh and Pande, 2003).

Information about the implementation of
company’s social responsibility explained
in annual report, could be understood
without  generating  misinterpretation,
if the annual report complemented by a
worthy social disclosure. By giving worthy
information, it is expected to be useful for
decision making process by the user of
financial annual report. In this research, the
authors formulate hypothesis to support
the answer for the existing problems. The
hypothesis formulas are:

HO :There is no significant difference in
the amount of social disclosure between
companies in basic and chemical industries
groups and companies in non basic
industries groups.

HA :There is significant difference in
the amount of social disclosure between
companies in basic and chemical industries
groups and companies in non basic

industries groups.
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RESEARCH METHODOLOGY
Research Design

This research is an explanatory research
conducted by explaining amount of social
companies in basic and chemical industries
groups and companies in variety industries
groups. Inthis research proposal hypotheses
examine between companies in basic and
chemical industries groups and companies
in variety industries groups.

CSR Disclosure Basic

CSRDisclosure non Basic
and Chemical Industry Chemical Industry Group

Group

Figure 2.1: Theoretical Framework

Data Collecting Method

Data collecting method in this research

is using documentation method or direct

quotation from several sources. The data
used in this research are secondary data
comes from:

+ Capital Market References Center in
Indonesia Stock Exchange.

» The other supportive literatures, such
as literatures related with Socio
Accounting, CSR, or literatures from
the previous research which are related
to current problems.

* Because basic and chemical industry
have higher pollutan than variety
industry, so CSR disclosure between
both of industries also different. That’s
why this research classified into basic
and chemical also variety industries.

Sampling Technique
Population are all companies listed on
the Indonesia Stock Exchange amounted

to 354, divided in 47 industry groups,
the group was taken as sample fall into
categories of basic and chemical industries
also variety ( Mirfazli, 2008) Sampling
technique method used in this research is
purposive judgment sampling method. It is
structured sampling which the information
gainer with several certain consideration.
The criteria used in determining the sample
are:
* Recorded as members in Indonesia
Stock Exchange (IDX) in 2009.
* The company has finished its obligation
to hand out its 2009 annual report.
» The sample of company’s annual report,
is physically complete and whole in
IDX.

From those criteria it results sample for 60
companies which are 30 basic and chemical
industries and 30 non chemical industries.

Research Operational Variable

The variables used in this research are:
a. Social disclosure conducted by
companies categorized in the industry of
basic and chemical industries group.

b. Social

companies categorized in the industry of

disclosure conducted by

variety industries groups.

These two variables are independent and
have a symmetrical relation. The relation
between these variables called symmetrical
if one variable does not being affected or
influenced by the other variable. (Hagul et
al., 1989, and Utomo, 2000).

Each variable composed by four categories
determined in this research, that is social,
costumer, labor and environmental theme.
The method used in composing this paper
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is descriptive method, which explain and
describe data characteristic, so the result
of research can give a clear description.
The annual report is analyzed by content
analysis method. Content method analysis
1s a data collecting process method through
observationtechniqueandanalysisofcontent
or message from a document to generate an
objective and systematic description, such
as content category, review, coding based
on event’s characteristic, or transaction
exist in a document (Sekaran, 2000).

Technique of Data Analysis

Quantitative analysis. The data processing
includes checking and counting the items of
social disclosure on the annual report. The
quantification process use indexing yes/no
approach technique. This technique is the
simplest form of content method analysis.
In this technique, number 1 is given when a
sub-category of social disclosure is filled or
disclosed, on the annual report of company
being sample, while number 0 is given to
a sub-category which is not disclosed by
company being sample.

The statistic technique used to test the
comparative hypothesis is rate different
test. The base of decision making is by
comparing t-table and t-count:

If t-count > t-table, HA is accepted or
Asymp. sig < 0.05.

If t-count < t-table, HA is rejected or
Asymp.sig > 0.05.

Description of Object

Population of this study was taken from
Indonesian Stock Exchange companies list,
covers 1 years period at 2009, companies
listed amounted to 354, divided in 47
industry groups. This study used sampling

Ali Mohammed Abulgasim Abusbaiha

method to obtain final sample and took two
companies from every groups, also replace
companies sample if the annual report data
was not available.

This study only choose company which
has high rank as sample data, in order to
get same range, so companies data did
not have quite different information in
performance. Therefore final sample of
this study consist of 60 companies, which
1s devided into two groups; chemical and
basic industry (30 companies) and variety
industries (30 companies) The activity of
data processing includes the checking and
counting the items of social disclosure
existed in company’s annual report (see
Appendix II and Appendix III).

Descriptive Statistics

The data study which is processing by
SPSS 16.0 software generate the result that
social disclosure of companies in basic and
chemical industries group have minimum
score for 4 disclosure and maximum score
for 16 disclosure, with the average of 12.97
disclosure and the standard deviation of
4.82 disclosure. While companies in Non

chemical industries group have minimum
Table 4.1 Descriptive Statistics

Statistics

Non

Cemical Chemical

Industries | Industries
N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean 12,97 58,20
Std. Error of Mean ,699 2,882
Median 15,50 64,50
Mode 16 72
Std. Deviation 3,828 15,786
Variance 14,654 249,200
Skewness -,965 -,887
Std. Error of Skewness 427 427
Kurtosis -,318 -,335
Std. Error of Kurtosis ,833 ,833
Range 12 48
Minimum 4 24
Maximum 16 72
Sum 389 1746
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score for 24 disclosure and maximum score
for 72 disclosure, the average of 58.20
disclosure and the standard deviation of
15.78. (see table 4.1)

Test Normality of Residuals

The test of data distribution normality
use Two-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test,with the rate of faith is 95 percent.
p-value (Asymp. Sig. (2-tailed)) for
chemical industries group is 0.015 or less
than 0.05 (data is not normal). However,
p-value (Asymp. Sig. (2-tailed)) for non
chemical industries group is 0.097 or more
than 0.05 (data is normal). The detail result
of the test of normality of residual can be

seen on table 4.2 and graphics below.
Table 4.2. Normality Test Using Two-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmog Smirnov Test
Non

Cemical Chemical

Industries Industries

N 30 30
Normal Parameters2®  Mean 12,97 58,20
Std. Deviation 3,828 15,786

Most Extreme Absolute ,286 ,225
Differences Positive 214 191
Negative -,286 -225

Kolmogorov-Smimov Z 1,566 1,230
Asymp. Sig. (2-tailed) ,015 ,097

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Cemical Industries
20

Std. Dev = 3,83
Mean = 13,0
N =30,00

5,0 7.5 10,0 12,5 150

Frequency

o

Cemical Industries

Results of Hypothesis Testing The
comparison of social disclosure amount
between companies in basic and chemical
industries group and variety industries

group Comparative hypothesis test of
social disclosure amount between high and
low profile companies is conducted using
z-test (t-test) to compare two independent
sample at the faith of rate 95 percent, with
the determinations below:

If p-value < 0.05: HO is rejected and Ha
is accepted. Non Chemical Industries7
0,060,050,040,030,020,0Non ~ Chemical
IndustriesFrequency1614121086420Std.
Dev = 15,79 Mean = 58,2N = 30,00

If p-value > 0.05: HO is accepted and Ha is
rejected.

Comparative test for all themes of social
disclosure amount between companies in
basic and chemical industries group and
variety industries group. Based on the
Table 4.3, p-value for paired T-test is 0.000
or less than 0.05, so it can be concluded
that there is significant difference in
presentation of social disclosure amount
between companies in chemical industries
groups and non chemical industries groups.
Therefore, the hypothesis (Ha) is accepted

Tabel 4.3 Result of Hypothesis Test

Paired Samples Test

Paieq Difrences
S5 Confidence
Inemal of the

o Frr | Difeence
Mean d Devifion) Mean | Lower |Upper | | df

By (e

Fair - Cemicsl Industies -

U Ol | 58| L) 26 A7) AN\ D40 B W

Discussion and Finding

Ananalysis of problems identification stated
above will be conducted in this part. The
first problem identification is not proved by
hypothesis test, instead it will be examined
by analysis to data which are resulted from
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the research. While the second problem
identification will be proved by hypothesis
test.

The Focus of Company’s Social
Disclosure

In the previous research (Utomo, 2000)
disclosed that focused on social disclosure
from Emittent in Jakarta Stock Exchange
and Surabaya Stock Exchange is on labor
theme (29.87 percent), and on product
and customer theme (20.74 percent), then
on society theme (13.21 percent). But
Khodijah, Dede (Khodijah and Mirfazli,
2006 in Mirfazli, 2008) in overal, got
the result that state labor theme has the
biggest percentage, 53.40 percent from
the total of social disclosure conducted
by the companies being sample, followed
by customer theme, 19.16 percent, society
theme with 17.99 percent, and the last
is environmental theme, 9.45 percent.
Also Mirfazli, 2008 obtained the same
result as the previous research where the
labor theme is the main focus, with 51.60
percent, followed by customer theme (19.40
percent), society theme (14.70 percent),
and environmental theme (14.30 percent).

This research has found different result
from previous research (Utomo, 2000;
Khodijah and Mirfazli, in Mirfazli 2008;

and Mirfazli, 2008),
Table 4.4
‘ Social Disclosure from All Companies Being Sample
Theme Disclosure Amount Percent;
Society 505 23.73
Customer 236 11.09
Labor 1080 50.75
Environmental 307 1443
Total 2128 100.00

where the labor theme is the main focus,
with 50.75 percent, followed by Society

theme (23.73 percent), Environmental
theme (14.43 percent) and Customer theme
(11.09 percent) at last one (see table 4.4)

From All Companies, the result showed
that the main focus CSR disclosures are
also Labor theme with 50.90 percent, then
followed by Society theme (23.56 percent),
Environmental theme (14.43 percent) and
Customer theme (11.11 percent) (see table
4.4)

Table 4.5
Social Disclosure of Company Being Sample All Theme
in Non Chemical Group Industries
Theme Disclosure Amount Percentage
Society 405 23.56
Customer 191 1
Labor 875 50.90
Environmental 248 1443
Total 1719 100.00

In Non Chemical Group Industries, the
result showed that the main focus CSR
disclosures are also Labor theme with
50.90 percent, then followed by Society
theme (24.56 percent), Environmental
theme (14.43 percent) and Customer theme
(11.11 percent) (see table 4.5)

Table 4.6
Social Disclosure of Company Being Sample All Theme
in Basic and Chemical Industries Group
Theme Disclosure amount Percentage
Society 94 2435
Customer 2 10.88
Labor 194 5026
Environmental 36 1451
Total 386 100.00

Proceedings of
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Source: data processed, 2011 In Chemical
Group Industries, the result showed that
the main focus CSR disclosures are also
Labor theme with 50.26 percent, then
followed by Society theme (24.35 percent),
Environmental theme (14.51 percent) and
Customer theme (10.88 percent) (see table
4.6). 10

Table 4.7
Social disclosure of company being sample all theme
between basic and chemical also variety industries group
Theme Variety Basic and Chemical
Society 405 94
Customer 191 42
Labor 875 194
Environmental 248 56
Total 1719 386

From overall, on Basic and Chemical and
also Non Chemical group this research
reveal that both of the group have done
CSR disclosure, from every item disclosure
both of the group doing well. The number
of focus of disclosure from both companies
groups can be seen the table 4.7 above.

Conclusion

This study tested 60
companies registered in Indonesia Stock
Exchange. Based on the analysis result
explained
chapter, the conclusion that could be draw

samples from

in analysis and discussion

are:
1. The result show that the focus of social
disclosure from companies registered in
Indonesia Stock Exchange, is majority
focus of disclosure on labor theme, than
followed customer theme, society them,
and environmental theme.

2. Hypothesis test proved that there is a

significant difference in the presentation
of social disclosure amount in all themes
between companies in basic and chemical
industries group and in variety industries
group. This indicate that there are a lot
of social impacts appear in most of those
companies which categorized as high
profile company, and stimulate them to
act and to disclose its corporate social

responsibility.

Limitations

This research is not free from constraints.
The constraints are: Theme Disclosure
amount Percentage

1. The composing of social disclosure list
tend to be subjective and possible to miss
certain items that suppose to disclosed by
company.

2. The use of Indexing Yes/No Approach
technique maybe causes a difficulty to
differ the quality of one company with
another.

3. The comparison is done by only looking
at the overall without detailing each
theme.

Suggestion

Based on conclusion and constraints
explained above, the suggestion for the
next research are:

1. To complete the list of social disclosure
used as the research instrument. This can
be done by looking the most current and up-
to-date references about social disclosure’s
theme and sub-theme.

2. This research only discloses the amount
of social disclosure. Further, the other
researcher can enlarge the research’s

Proceeding of
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coverage, such as to differ the quality
of financially social disclosure or non-
financially, or to consider the reason why
company conducts the social disclosure.

3. For companys; it is necessary to intensify

its attention to social environment,
considering that company and society are
share importance each other. Company’s
which the
responsibility will give disadvantages to

company itself

behavior ignore social
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Abstract

The rapid proliferation of mobile phones and other mobile devices has created a new
channel for marketing. Mobile advertising has emerged as one of the most popular
application in mobile commerce, particularly in the form of SMS advertising. This
research investigates the influence of message content, message source, and incentive
on consumer attitudes toward SMS advertising. An emprical method is used and three
hypotheses are tested. Our findings confirmed the three hyphoteses. The analysis is based
on a consumer survey. For this purpose a judgemental sampling of 200 cellular phones
users in Semarang has been assesed. The results indicate (1) consumer give a great
attention toward the entertainment aspect on message content which in further lead to
positive attitudes toward sms advertising; (2) message source is the most important factor
affecting consumer attitudes toward sms advertising; (3) incentives that offer monetary
incentives such as pulse and free minutes lead to more positive attitudes to receive and
read SMS advertising

Keywords: content, source, incentives, SMS advertising, attitude

PENDAHULUAN

Pertumbuhan pengguna

mengiklankan barang, jasa, dan ide kepada

telepon yang Konsumen melalui SMS advertising (http://

sangat pesat dari 1,5 milliar pengguna pada
tahun 2000 menjadi 6 milliar pengguna
pada tahun 2011 (www.itu.int/ITU-D/ict/
statistics/) mendorong berkembangnya

www.mobilemarketing magazine.co.uk /
content/shopping-2012-style). Hal ini juga
diperkuat oleh Buckely (2007) dalam Kim
dkk (2009) yang menyatakan bahwa SMS

mobile commerce. Pemasar memandang
teleponselulersebagaisaranayangpotensial
dalam memasarkan produk dan jasa. SMS
(short message service) merupakan salah
fitur dari telepon seluler yang paling banyak
digunakan oleh pengguna telepon seluler.
World Panel Com tech mengemukakan
tingkat penggunaan SMS yang tinggi
memberikan peluang bagi pemasar untuk

advertising merupakan media yang efektif
untuk menyampaikan pesan pemasaran.

Rohit Dadwal, MMA managing Director
Mobile
Pacific, mengatakan Indonesia merupakan
pasar yang potensial untuk SMS advertising

Marketing  Association’s Asia

dikarenakan  pertumbuhan  pengguna

telepon seluler di Indonesia cukup tinggi
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(http://mobithinking. ~ com/mobile-asia-
pacific-mma-interview). Hal juga
didukung oleh Tri Meyliana Sadewi,
Account Manager BuzzCity Pte Ltd yang

ini

mengatakan bahwa pasar SMS advertising
di Indonesia sangat besar dengan rata-
rata pengguna telepon seluler mencapai
90%  jumlah  penduduk
(http://www.ipotnews.com/index.
php?level2 =&level3=&level4=&news
1d=319621&group _news
=CLIPPING&taging subtype=COMPAN
YNEWS&popular=&search=y&q=buzzcit
y). Pada tahun 2011 Indonesia menduduki
peringkat kedua setelah India dengan

Indonesia

3760 juta SMS Advertising yang terkirim
(http://www.indotelko.com/2011/12/2 012-
mobile-advertising-diperkirkan-berkibary/).

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi
beberapa faktor yang mempengaruhi sikap
konsumen terhadap SMS advertising antara
lain isi pesan, endorser, struktur pesan,
format pesan, sumber pesan, gangguan
(irritation),  kredibilitas  (credibility),
insentif, lokasi, waktu, Kketerlibatan
produk, merek, kontrol konsumen, tingkat
pendidikan (Jin-Tsann Yeh dan Chyong-
Ling Lin, 2009; Sophianto, 2009; Drossos
dkk, 2006; Dickinger dkk, 2004; Al-alak
& Alnawas, 2010; Sari, 2010; Tsang dkk,
2004). Sari (2010) menyatakan dalam
aspek hiburan (entertainmet) dan aspek
informasi dalam isi pesan berpengaruh
positif terhadap sikap konsumen akan SMS
advertising. Penelitian yang dilakukan oleh
Drossos dkk (2009) menyatakan hal yang
berbeda. Drossos dkk (2009) menemukan
bahwa aspek informasi dalam isi pesan
SMS advertising berpengaruh negatif
terhadap sikap konsumen akan SMS
advertising. Kontradiksi hasil penelitian

Anggi Surya Saputra dan Yenny Purwati

terdahulu mengenai pengaruh isi pesan
terhadap sikap konsumen akan SMS
advertising mendorong peneliti untuk
meneliti ulang pengaruh isi pesan terhadap

sikap konsumen akan SMS advertising.

Variabel sumber pesan mengukur tingkat
kepercayaan konsumen terhadap pengirim
SMS  advertising. Menurut Nielsen
(2009) dalam Muzaffar & Kamran (2010)
tingkat kepercayaan dari SMS advertising
masih sangat rendah dibandingkan model
periklanan lainnya. Di Indonesia sendiri
telah banyak penipuan atas nama operator
telepon seluler (Sophianto, 2009). Pada
tahun 2011 telah terjadi 412.675 kasus
penipuan SMS lewat telepon seluler di
Indonesia (http://www.solopos.com/2011/
ekonomi-bisnis/perbankan-siapkan-call-
centre-kasus-penipuan-118835). Tingginya
jumlah penipuan melalui SMS di Indonesia
mendorong peneliti meneliti pengaruh
sumber pesan terhadap sikap konsumen
akan  SMS  advertising.  Penelitian
Sophianto  (2009) menyatakan sumber
pesan yang berasal dari operator lebih dapat
dipercaya konsumen tentang kebenaran
pesan. Sumber pesan yang terpercaya
dapat memberikan efek positif kepada
konsumen. Carrol dkk (2006) mengatakan
konsumen lebih percaya kepada operator
dari pada pihak lain dalam hal ini orang-
orang yang bermaksud tidak baik seperti
menipu dengan cara mengirimkan SMS
advertising.

Variabel dalam
penelitian ini adalah insentif. Insentif
dapat mengurangi dampak negatif sikap

ketiga yang diteliti

konsumen terhadap SMS advertising serta

dapat memberikan stimulus tambahan

agar konsumen merespon SMS advertising
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(Drossos dkk, 2006), sehingga pemberian
insentif akan berpengaruh psositif terhadap
sikap konsumen akan SMS advertising.
Lebih dkk  (2009)
menyatakan  ketidaksesuaian  dengan
apa yang dijanjikan tentang pemberian

lanjut  Drossos

insentif dalam SMS advertising akan
menyebabkan konsumen bersikap negatif
akan SMS advertising. Dickinger dkk
(2004) mengatakan pemberian insentif
adalah cara yang sukses untuk menarik dan
mempertahankan pelanggan telepon seluler.
Operator seluler menawarkan insentif
kepada pelanggan untuk mendorong
supaya mereka merespon SMS advertising

(Al-alak & Alnawas, 2010).

Dalam penelitian ini, penulis memilih
remaja sebagai obyek penelitian karena
menurut Dickinger dkk (2004) tentang
usia pengguna SMS terbanyak adalah
remaja yang berusia berkisaran antara 18-
29 tahun. Adapun operator seluler yang
diteliti adalah IM3 karena IM3 merupakan
operator telepon seluler yang pangsa
pasar terbesarnya adalah remaja (http://
koran-jakarta.com/index.php/ detail/
view01/78223).

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

SMS Advertising

Kavassalis dkk, (2003) dalam Waldt dkk
(2009) menyatakan SMS advertising
adalah layanan SMS yang dikirimkan ke
telepon seluler konsumen untuk memberi
informasi tentang barang, jasa, dan ide.
Menurut Tsang dkk (2004) SMS advertising
memiliki
berikut:

beberapa kelebihan sebagai

Pengaruh Isi Pesan, Sumber Pesan....

1. Pesanyangdikirimkankepadakonsumen
lebih personal seperti halnya pemasaran
tradisional (door to door) yang langsung
kepada konsumen.

2. Lebih mudah mengirimkan melalui
SMS advertising karena tidak perlu
banyak perangkat untuk menyampaikan
pesan.

3. SMS advertising langsung
kepada konsumen dan tidak menjadi

sampai

sia-sia.

4. SMS advertising dikirimkan secara
massal kepada semua konsumen dari
operator yang digunakannya.

Selain memiliki kelebihan seperti diatas
SMS advertising juga memiliki kekurangan
dibandingkan media iklan lain (Dickinger
dkk, 2004) yaitu:

1. Pesanyang disampaikan terbatas, karena
iklan tidak bisa panjang seperti model
iklan lainnya terbatas hanya pada 160
karakter saja dan berupa tulisan saja.

2. Rentan ketidak percayaan konsumen.
Hal ini mengacu tingkat kredibilitas dari
sumber pesan tersebut dan dianggap
sebagai sebuah spam.

3. SMS advertising lebih banyak dianggap
sebagai  sebuah yang
mengganggu privasi konsumen.

gangguan

Sikap Konsumen

Menurut Notoatmodjo (1997:130), sikap
konsumen adalah merupakan reaksi atau
respon seseorang yang masih tertutup
terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap
biasanya terbentuk dari pengalaman
pribadi, sikap juga dapat terbentuk dari
adanya informasi yang didapat dari orang

lain yang memiliki pengaruh.
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Menurut Du Plessis dan Rousseau, (2007:
194-197), sikap konsumen terdiri dari tiga
komponen yaitu:
1. Cognition: ~ berhubungan  dengan
pengenalan dan pengetahuan obyek
berserta atributnya
2. Affect: memberikan tanggapan tentang
perasaan terhadap obyek dan atributnya
3. Conation: seseorang memiliki minat
atau tindakan dalam sebuah perilaku
Prasetijo  dalam  Sophianto  (2009)
menyatakan cognition seringkali disebut
dengan tingkat kepercayaan/belief yang
terkait dengan sumber pesan dari SMS
advertising. Al-Alak & Alnawas (2010)
menyatakan aspek affect yang penting
bagi sebuah iklan untuk mempengaruhi
sikap konsumen karena berhubungan
dengan perasaan seseorang terhadap iklan.
Aspek comation berhubungan dengan
pemberian insentif pada SMS advertising,
menurut Drossos dkk (2006) insentif dapat
mengurangi dampak negatif dari sikap
konsumen terhadap SMS advertising

karena insentif bersifat memberikan

stimulus kepada konsumen.

Pengaruh Isi Pesan SMS terhadap Sikap
Konsumen akan SMS Advertising

Isi pesan yang baik adalah isi pesan yang
menghibur, dan bersifat informasi (Al-
Alak & Alnawas, 2010; Sophianto, 2009;
Jin-Tsann Yeh & Chyong-Ling Lin, 2009).
Menurut Ducoffe (1996:22-23)dalam Waldt
dkk (2009) iklan yang bersifat informatif
didefinisikan sebagai kemampuan sebuah
iklan menginformasikan kepada konsumen
tentang produk sehingga konsumen
mendapatkan kepuasan terbesar mereka
sedangkan iklan yang bersifat menghibur
didefinisikan sebagai kemampuan sebuah
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iklanuntuk memenuhikebutuhankonsumen
akan perasaan (emotional). Konsumen
akan merespon positif SMS advertising
jika konsumen menganggap SMS tersebut
bersifat informatif (Doherty, 2007 dalam
Al-alak & Alnawas(2010)). Menurut
Al-alak & Alnawas (2010), konsumen
yang merasa terhibur dengan isi SMS
advertising akan merespon positif terhadap
SMS advertising. Dalam penelitian ini
dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

HI: Isi pesan berpengaruh positif terhadap
sikap konsumen akan SMS advertising

Pengaruh Sumber Pesan terhadap Sikap
Konsumen Akan SMS Advertising

Sumber pesan adalah  pesan-pesan
yang berasal dari sumber terpercaya
dan sifatnya lebih persuasif terhadap
konsumen (http://id.shvoong.com/
business-management/ advertising-
press release/2187051 pengertian-pesan-
iklan/#ixzz1nsVzdHKXx). Menurut
Sophianto  (2009) sumber pesan yang
baik adalah sumber pesan yang memiliki
kredibilitas yang dapat dipercaya. Menurut
Sari (2010) iklan yang memiliki kredibilitas
yang tinggi dimata konsumen bisa diartikan
bahwa isi iklan yang di sampaikan melalui
apa adanya.
Konsumen lebih percaya SMS advertising

yang dikirimkan oleh operator telepon

SMS  advertising benar

atau pun perusahaan yang bekerjasama
dengan operator daripada pihak lain
yang menggunakan nomer biasa untuk
mengirimkan SMS advertising. Menurut
GoldSmith dkk (2000) dalam Haghirian
& Maldberger (2005) tingkat kredibilitas
SMS  advertising  dipengaruhi  oleh
kredibilitas dari operator atau pun instansi
yang mengirimkan SMS advertising. Jika
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konsumen merasa sumber pesan tidak
memiliki kredibilitas maka konsumen akan
bersifat negatif terhadap iklan tersebut
(Dahlén & Nordfilt, 2004 dalam Drossos
dkk, 2009).

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa
sumber pesan yang berasal dari operator
atau instansi yang memiliki kredibilitas
akan mempengaruhi sikap konsumen
terhadap SMS advertising (Sophianto,
2009; Al-alak & Alnawas, 2010; Carrol
dkk, 2007; Haghirian & Maldberger, 2005;
Drossos dkk,2009 ). Dalam penelitian ini

dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

H2: Sumber pesan berpengaruh positif
terhadap sikap konsumen akan sms
advertising

Pengaruh  Insentif terhadap Sikap
Konsumen Akan SMS Advertising
Insentif menurut Dessler (1997:141) dalam
Al-Alak & Alnawas (2010) merupakan suatu
program yang memberikan pemasukan
lebih seperti bonus. Menurut Tsang
dkk (2004) incentive based advertising
merupakan suatu penyediaan penghargaan
(financial reward) khusus yang diberikan
kepada individu yang bersedia menerima
promosi dan kampanye iklan. Dickinger
dkk (2004) menyatakan bahwa pengiriman
permainan dan insentif untuk konsumen
adalah cara yang sukses untuk menarik dan
mempertahankan pelanggan.

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa

pemberian insentif mempengaruhi sikap
konsumen terhadap SMS advertising (Sari,
2010; Drossos dkk, 2006). Konsumen lebih
merespon dan suka bila diberikan insentif
berupa bonus, diskon dari perusahan yang
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mengirimkan SMS advertising. Menurut
Tsang dkk (2004), 56% konsumen akan
menerima SMS advertising bila terdapat
pemberian insentif. Dalam penelitian ini
dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

H3: Insentif berpengaruh positif terhadap
sikap konsumen akan SMS advertising

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

adalah
konsumen IM3 di Semarang. Menurut
Maholtra (1999:332), penelitian ini dapat
digolongkan sebagai Test
Studies sehingga penulis menggunakan

Populasi dalam penelitian ini

Marketing

sampel sebanyak 200 orang.

Teknikpengambilansampelyangdigunakan
adalah  purposive sampling. Kriteria
peneliti terhadap sampel yang dipilih
dalam penelitian ini adalah konsumen
telepon seluler yang berusia 18 -29 tahun,
pernah menerima SMS advertising dalam 6
bulan terakhir, dan menggunakan provider
telepon operator INDOSAT dalam hal ini

IM3 minimal 1 tahun.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
iniadalahdataprimer. Penyebarankuesioner
dilakukan pada mahasiswa, tempat-tempat
umum yang sekiranya banyak orang yang
memiliki kriteria yang telah ditentukan.

Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik analisis kuantitatif. Alat analisis
dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi  berganda. Regresi berganda
digunakan untuk mengidentifikasikan

pengaruh dari masing-masing variabel
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yang memengaruhi sikap konsumen yaitu
isi pesan, sumber pesan, insentif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Mayoritas reponden dalam penelitian ini
berjenis kelamin wanita (54.5%). Hal
ini merupakan kebetulan semata karena
responden yang ditemui dan memenuhi
kriteria penelitian dalam penyebaran
kuesioner mayoritas adalah wanita. Lebih
dari 50% responden merupakan mahasiwa.
Hal ini terkait dengan penentuan kriteria
usia dalam pemilihan sampel penelitian
yaitu 18 s/d 29 tahun dengan mayoritas
responden (53% berada pada rentang
usia 23 s/d 27 tahun. Dalam hal tingkat
pendidikan mayoritas adalah siswa lulusan
SMA (71%).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Semua variabel yang diteliti dalam
penelitian ini memiliki nilai corrected
item to total correlation lebih dari 0,117
(rtabel) dan nilai cronbach alpha lebih
dari 0.6 sehingga bisa disimpulkan bahwa
semua variabel valid dan reliabel dan dapat

digunakan dalam pengujian selanjutnya.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil regresi berganda tabel 1
terlihat bahwa ketiga variabel yang diteliti
dalam penelitian ini berpengaruh signifikan
dan positif terhadap sikap konsumen akan
SMS advertising yang dilakukan oleh IM3.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi
isi pesan sebesar 0,024; nilai signifikansi
sumber pesan sebesar 0,000 dan nilai
signifikansi insentif sebesar 0,000. Ketiga
variabel memiliki nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05.

Anggi Surya Saputra dan Yenny Purwati

Tabel 1.
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficient:

Unstandardized Coef Std. t

Model Coef

Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant)
406
584

-1.992
.055
.065

1.076
402
450
130

-1.851  .066
.000

.000

Insentif 7.342

Sumber 8.987

Isi 114
a. Dependent Variable: Total_Sikap

Sumber: Data primer diolah, 2012

.050 2272 .024

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa sumber
pesan memiliki pengaruh yang paling
besar terhadap sikap konsumen akan SMS
advertising dibanding faktor isi pesan dan
insentif. Hal ini terkait dengan semakin
maraknya penipuan yang terjadi melalui
SMS advertising sehingga konsumen
cenderung tidak asal percaya pada pesan
pemasaran yang ia terima melalui SMS
advertising. Sebanyak 55% responden
menyatakan  setuju bahwa identitas
pengirim pesan harus mencerminkan
sumber pesan yang terpercaya dimana
dalam hal ini penggunaan nomor atau nama
tertentu yang mencerminkan bahwa SMS
advertising yang ia terima merupakan SMS
advertising yang benar —benar dikirim oleh
operator IM3. Sebanyak 60.5% responden
menyatakan setuju dengan penggunaan
nama INDOSAT sebagai pengirim pesan
menumbuhkan kepercayaan mereka bahwa
SMS advertising yang mereka terima dapat
dipercaya.

Faktor isi pesan memberikan pengaruh
terbesar kedua terhadap sikap konsumen
pada SMS advertising yang dilakukan
oleh IM3. Dalam hal isi pesan, lebih dari
40% responden menyatakan setuju bahwa
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SMS advertising yang dikirim oleh IM3
menggunakan kata — kata yang mudah
diingat dan bersifat menghibur. Sebanyak
46% responden menilai bahwa isi pesan
yang disampaikan memberikan cukup
informasi yang dibutuhkan mengenai
produk dan jasa. Kecukupan informasi
mengenai produk atau jasa dalam SMS
advertising yang dilakukan IM3. Hal
didukung pula dengan pernyataan 51,5%
responden yang menyatakan bahwa isi
pesan yang ia terima cukup membantu
dalam mengetahui informasi mengenai
produk atau jasa yang ia butuhkan.
menemukan  bahwa

Penelitian  ini

konsumen memberikan respon yang
lebih tinggi pada SMS advertising jika
ada pemberian insentif yang sifatnya
moneter, seperti bonus pulsa dan sms
gratis. Dari 200 responden, mayoritas lebih
memilih bonus pulsa sebagai insentif yang
mendorong mereka memberikan respon
terhadap SMS advertising yang diterima.
Dan 57% menyatakan akan merespon
jika ada pemberian insetif berupa gratisan
sms. Pemberian insentif berupa bonus
wallpaper ternyata juga cukup menarik
perhatian konsumen untuk merespon SMS
advertising yang ia terima. Terdapat lebih
dari 50% responden menyatakan mereka
akan merespon SMS advertising jika ada

pemberian bonus wallpaper.

Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
isi pesan, sumber pesan dan insetif dapat
mempengaruhi sikap konsumen dalam
merespon SMS advertising. Sumber pesan
merupakan faktor yang paling berpengaruh
bagi responden dalam penelitian ini
dikarenakan dengan tinggi penipuan yang
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dilakukan berbagai pihak melalui SMS
advertising. Oleh karena itu, konsumen
semakin waspada dan bersikap hati — hati
dalam merespon SMS advertising.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
dari Al-alak & Alnawas (2010), Sari
(2010), Sophianto (2009) yang menyatakan
bahwa isi pesan mempengaruhi sikap
konsumen terhadap SMS advertising.
Namun penelitian ini tidak memberikan
dukungan terhadap Drossos dkk (2009)
yang menyatakan bahwa aspek informasi
isi

dalam pesan berpengaruh negatif

terhadap sikap konsumen. Penelitian
ini menemukan bahwa aspek informasi
dalam isi pesan merupakan aspek yang
cukup diperhatikan oleh konsumen
dalam meresponSMS advertising karena
informasi yang diberikan dapat membantu
konsumen mengetahui informasi mengenai
produk dan jasa. Oleh karena itu aspek
informasi dalam isi pesan merupakan aspek
penting dalam tahapan pencarian informasi
sebelum konsumen melakukan keputusan
pembelian. Penelitian ini juga mendukung
penelitian dari Sophianto (2009), Al-alak
& Alnawas (2010), Carrol dkk (2007),
Haghirian & Maldberger (2005), Drossos
dkk (2009) yang menyatakan sumber pesan
berpengaruh terhadap sikap konsumen akan
SMS advertising. Sedangkan untuk variabel
insentif, penenelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan Sari (2010),

Drossos dkk (2006), Tsang (2004).

Penelitian ini hanya menganalisa tiga faktor

yang mempengaruhi sikap konsumen

terhadap SMS advertising. Oleh karena
itu dalam penelitian mendatang dapat
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diuji pengaruh usia, gender dan tingkat
pendidikan terhadap sikap konsumen akan
SMS advertising.
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Abstract

The objectives of this research to empirically analyze the influence of budgetary
participation and accounting information on managerial performance and to the influence
of budgetary participation and accounting information to managerial performance
are moderated by organizational commitment, leadership styles, task uncertainty,
environmental uncertainty and business strategy. To reach the research target, henced
data used primary data, that is data questionaires from 118 managers from general
conventional banking which under Bank Indonesia Semarang region. The sampling method
used is convenience sampling . The method which is used in testing of this hypothesis are
linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The research concludes
that the budgetary participation and accounting information has significant effects
for managerial performance. The organizational commitment, leadership styles, task
uncertainty, environmental uncertainty and business strategy has significant effects for
relationship between budgetary participation and managerial performance. Then the
leadership styles, task uncertainty, environmental uncertainty and business strategy
has significant effects for relationship between accounting information and managerial
performance. However, organizational commitment did not moderate the effects between
accounting information and managerial performance.

Keywords : budgetary participation, accounting information, managerial performance.

PENDAHULUAN membantu perencanaan, koordinasi dan

Dalam usaha mempertahankan ~ dan penilaian kinerja adalah anggaran (Rahayu,

1999). Anggaran merupakan suatu

mengembangkan perusahaan, manajer
rencana kerja jangka pendek yang disusun

sangat memerlukan alat yang dapat

membantu perencanaan dan pengalokasian berdasarkan rencana kegiatan jangka

sumber daya yang terbatas (Sumarmi dan panjang yang ditetapkan dalam proses

Rahmawati, 2006). Salah satu alat untuk Penyusunan program. Dalam perencanaan
laba, manajemen menyusun rencana
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operasional yang implikasi keuangannya
dinyatakan dalam laporan laba rugi jangka
pendek maupun jangka panjang, neraca,
kas dan modal kerja yang diproyeksikan di
masa mendatang (Puspaningsih, 2002).

Banyak penelitian bidang akuntansi
manajemen yang menaruh perhatian pada
masalah partisipasi anggaran (Brownell,
1981, dalam Sumarno, 2005). Hal ini
dikarenakan anggaran partisipatif dinilai
mempunyai konsekuensi terhadap sikap dan
perilaku angota organisasi (Murray,1990
dalam Sumarno, 2005). Aspek perilaku
partisipasi anggaran diartikan sebagai
perilaku seseorang saat proses penyusunan
anggaran secara partisipatif, dan sebagai
akibat dari seseorang yang mencoba hidup
dengan anggaran yang disusun secara
partisipatif  (Rahayu, 1997).
Rosidi (2000), penyusunan anggaran dapat
dilakukan dengan pendekatan top-down

Menurut

dan bottom-up. Pendekatan top-down dapat
menimbulkan  dysfunctional — behaviour
karena manajer tingkat bawah hanya
menjalankan apa yang telah digariskan
anggaran, sementara pendekatan botfom-
up atau partisipasi, memungkinkan
terjadinya negosiasi diantara para manajer
untuk mencapai tujuan organisasi. Agar
sasaran dapat dicapai, manajer menengah
dan bawah biasanya ikut berpartisipasi
dalam perancangan anggaran (Rahayu,
1999). berpartisipasi
perancangan anggaran, manajer merasa

dilibatkan egonya dan tidak sekedar terlibat

Dengan dalam

dalam kerja, sehingga diharapkan akan
mendorong moral kerja dan inisiatif para
manajer (Rahayu, 1999).

Menurut Brownell (1992) dalam Sumarmi
dan Rahmawati (2006), mengatakan

Adek Latifa Nuraini dan Rosyati

partisipasi anggaran adalah suatu proses
dimana individu — individu terlibat di
dalamnya dan mempunyai pengaruh pada
penyusunan target anggaran yang akan
dievaluasi dan perlunya penghargaan
atas pencapaian target mereka. Anggaran
pada  pada
tingkat dimana manajer berpartisipasi

dalam mempersiapkan anggaran dan

partisipatif =~ mengacu

mempengaruhi sasaran anggaran pada
masing—masing pusatpertanggungjawaban
(Petrus, 2003). Proses penyusunan
anggaran pada dasarnya merupakan proses
penetapan peran dimana setiap manajer
dalam organisasi diberi peran untuk
melaksanakan kegiatan pencapaian sasaran
yang ditetapkan oleh anggaran (Rahayu,
1999). Apabila manajer sudah menetapkan
suatu anggaran, maka pencapaian sasaran
anggaran tersebut hanya dapat dilakukan
melalui serangkaian aktifitas yang telah
ditetapkan sebelumnya dalam anggaran
(Hansendan Mowen, 1997 dalam Mohamad
Nasir, 2008).

Menurut  Brownell (1982b)  dalam
Coryanata (2004), partisipasi penyusunan
anggaran adalah tingkat keterlibatan

dan pengaruh seseorang dalam proses
penyusunan anggaran. Partisipasi dalam
penyusunan anggaran melibatkan semua
tingkat manajemen untuk mengembangkan
rencana anggaran. Anggaran dalam
perusahaan berfungsi sebagai alat untuk
menentukan sasaran, alat pengendalian
dan sebagai salah satu alat untuk menilai

kinerja manajer (Rahayu, 1997).

Kinerjamanajeradalahkemampuanmanajer
dalam melaksanakan tanggungjawabnya
terhadap kualitas produk (barang dan
jasa), kuantitas produk, ketepatwaktuan
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produk, pengembangan produk baru,
pengembangan  personel,  pencapaian
anggaran, pengurangan biaya (peningkatan
pendapatan) dan publik
(Govindrajan dan Gupta, 1985; Nouri dan
Parker, 1998) dalam Supriyono (2005).
Menurut pendapat Argyris (1952) dalam
Yunita (2005), bahwa kunci pada kinerja
efektif adalah tercapainya tujuan — tujuan

urusan

anggaran dan partisipasi sangat berperan
penting dalam mewujudkannya. Ketika
bawahan memiliki informasi lebih baik
dari pada atasannya, maka sistem kontrol
manajemen partisipatif memungkinkan
bawahan untuk mengungkapkan informasi
pribadinya, yang dapat dimasukkan dalam
anggaran pada saat kinerja mereka dinilai
(Baiman dan Evans, 1998 dalam Yunita,
2005).

Berbagai peneliti telah menguji hubungan
pengaruh anggaran
dan kinerja manajerial, namun hasil
penelitiannya menunjukkan hasil yang
tidak sama. Penelitian Rahayu (1999),
Nor (2007), Yunita (2005), Supriyono
(2005), Sumarmi dan Rahmawati (2006),
(2008) dan Rudhianto (2010)
menyimpulkan adanya pengaruh positif
signifikan antara kinerja manajerial dengan

dan partisipasi

Nasir

partisipasi anggaran. Namun Bryan dan
Locke (1967) dalam Hapsari (2011) dan
Sumarno (2005) menyatakan bahwa
anggaran berpengaruh negatif terhadap
kinerja manajerial. Sedang Yuniarti dan
Marga Saty (2008) menemukan bahwa
partisipasi anggaran tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial.

Komitmen organisasi adalah keterterimaan
tujuan organisasi dan keinginan untuk
berusahamencapaitujuanorganisasi(Porter,
Steers dan Mowday, 1974; Angle dan
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Perry, 1981; Nouri dan Parker, 1998) dalam
Supriyono (2005). Komitmen organisasi
yang kuat akan mendorong individu
berusaha keras mencapai tujuan organisasi
(Angel dan Perry, 1981; Porter et. al., 1974)
dalam Sumarno (2005). Riset Sumarno
(2005) serta Sardjito dan Muthaher (2007)
menyatakan bahwa komitmen organisasi
memperkuat hubungan antara partisipasi
anggaran dan kinerja. SedangYuniarti dan
Marga Saty (2008) dan Rudhianto (2010)
membuktikan komitmen organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara partisipasi anggaran dengan kinerja
manajerial.

Gaya kepemimpinan yang tepat adalah
yang diarahkan kepada keterbukaan dan
lebih bersifat humanis yang oleh Coster
dan Fertakis (1968) dalam Rudhianto
(2010) disebut
Hasil penelitiannya menunjukkan gaya

dengan consideration.

kepemimpinan berdampak positif terhadap
dorongan penyusunan anggaran. Ikhsan
dan Ane (2007) membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan dapat berperan sebagai
variabel moderasi dalam hubungan antara
partisipasi  anggaran dengan
manajerial. Namun, hasil penelitian
Sumarno (2005); Yuniarti dan Marga Saty
(2008) serta Rudhianto (2010) menyatakan
gaya  kepemimpinan  tidak
berpengaruh signifikan terhadap hubungan

kinerja

bahwa

antara partisipasi anggaran dengan kinerja
manajerial.

Secara umum, bidang akuntansi bisa

dikelompokkan dalam dua kategori
: akuntansi keuangan dan
1999).

Pengelompokkantersebutmenghasilkandua

besar, yakni

akuntansi manajemen (Hasan,

macam produk akuntansi, yakni informasi
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akuntansikeuangan daninformasiakuntansi
manajemen. Informasi akuntansi keuangan
menurut (Indriantoro, 1999 dalam David
2001) bertujuan memberikan petunjuk
dalam memilih tindakan yang paling baik
dalam mengalokasikan sumber daya yang
langka dalam aktifitas bisnis dan ekonomi.
Sedangkan informasi akuntansi manajemen
menjalankan fungsi
berupa
pengarahan, pengkoordinasian
pengendalian. Lebih dari itu informasi

manajemen yang
perencanaan, pengorganisasian,
dan

akuntansi juga digunakan sebagai penilaian
kinerja (performance appraisal) individu
atau kelompok yang ada di organisasi.

Perkembangan terakhir, pemikir akuntansi
melihat akuntansi sebagai teknologi
informasi. Dari sudut pandang manapun,
bisadisepakati bahwa hasil proses akuntansi
berupa informasi akuntansi (Hasan, 1999).
Peranan informasi akuntansi sebagai alat
untuk menilai prestasi seseorang pertama
kali dikembangkan (Argyris, 1952) dalam
Poniman (2004) yang meneliti konsekuensi
penggunaan informasi akuntansi atau data
kuantitatif sebagai alat untuk menilai
prestasi untuk bawahan dan menyimpulkan
bahwa penggunaan informasi akuntansi
dalam hal ini diwakili oleh anggaran untuk
menilai kinerja (performance measure)
berdampak negatif terhadap perilaku
(dysfunctional behaviour) pada individu
yang diukur.

Hirst (1981) dalam Poniman (2004)
memasukkan variabel ketidakpastian tugas
sebagai variabel yang mempengaruhi
perilaku dan kinerjamanajer. lamenyatakan
bahwa seseorang akan mengetahui dengan
jelas prestasi yang dicapai bila ia bekerja
dalam kondisi yang stabil. Hasil penelitian
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Fazli (2001)
informasi akuntansi dan ketidakpastian
tugas berdampak pada perilaku manajer

menyimpulkan  bahwa

hasilnya tidak signifikan. Berbeda dengan
David (2001) yang menyimpulkan
bahwa informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajer,
namun ketidakpastian tugas mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap
kinerja manajer. Kemudian penelitian
yang dilakukan Poniman (2004) dan
Hehanussa (2008) menyimpulkan bahwa
ketidakpastian tugas memoderasi pengaruh
akuntansi

informasi terhadap  kinerja

manajerial adalah signifikan.

Penelitian Mia (1993), Gul dan Chia
(1994) dalam Poniman (2004), Yubiaharto
(2003)
(2005) memberikan bukti empiris bahwa
ketidakpastian lingkungan mempengaruhi

serta Suranta dan Ernawati

karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen dan kinerja perusahaan.
Penelitian Lukito dan Noegroho (2008)
bahwa

menyimpulkan ketidakpastian

lingkungan sebagai variabel moderasi
tidak  berpengaruh signifikan terhadap
hubungan informasi akuntansi dengan
kinerja manajerial. Riset Poniman (2004)
menyimpulkan bahwa strategi bisnis
berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara informasi akuntansi dengan kinerja
manajerial. Suranta dan Ernawati (2005)
menyimpulkan bahwa informasi broad
scope sistem akuntansi manajemen akan
lebih berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial untuk perusahaan dengan tipe
strategi bisnis defender.

Dari  beberapa penelitian terdahulu,
menunjukkan hasil yang tidak konsisten.

Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian kembali tentang
pengaruhpartisipasianggarandaninformasi
akuntansi terhadap kinerja manajerial yang
dimoderasi oleh komitmen organisasi,
gaya kepemimpinan, ketidakpastian tugas,
ketidakpastian lingkungan dan strategi
bisnis.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hubungan Logis Antar Variabel dan
Pengembangan Hipotesis

Partisipasi Anggaran dan Kinerja
Manajerial

Partisipasi anggaran diharapkan
meningkatkan kinerja manajerial, yakni
ketika tujuan telah direncanakan dan
disetujui secara partisipatif, karyawan
akan menginternalisasi tujuan tersebut
dan mereka akan memiliki tanggungjawab
secara personal untuk mencapainya
melalui keterlibatan dalam proses anggaran
(Milani, 1975 dalam Hapsari , 2011).
Berbagai peneliti telah menguji hubungan
dan  pengaruh partisipasi  anggaran
dan kinerja manajerial, namun hasil
penelitiannya menunjukkan perbedaan
bahkan bertentangan. Brownell (1982)
dalam Hapsari (2011) melakukan penelitian
terhadap 48 manajer pusat biaya level
menengah di San Fransisco yang mengukur
anggaran
dengan kinerja manajerial dan menemukan
hubungan positif dan signifikan. Brownell
dan Mclnnes (1986) dalam Hapsari (2011)
juga melakukan penelitian melalui 224
responden dari manajer tingkat menengah

hubungan antara partisipasi

di tiga perusahaan manufaktur. Mereka
menemukan bahwa partisipasi yang tinggi
dalam penyusunan anggaran meningkatkan
kinerja manajerial.

Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Informasi...

Penelitian yang dilakukan  Sumarno
(2005) menyimpulkan terdapat pengaruh
dan  hubungan negatif yang kuat
antara partisipasi anggaran dan kinerja
manajerial, sedangkan penelitian yang
dilakukan Yuniarti dan Marga Saty (2008)
menyimpulkan partisipasi anggaran tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial. Yunita (2005) menyimpulkan
partisipasi anggaran berpengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial melalui
komitmen organisasi sebagai

intervening. Sementara Rahayu (1999)

variabel

menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
Semakin tinggi tingkat partisipasi dalam
penyusunan anggaran, maka akan semakin
tinggi tingkat kinerja manajerial yang
dicapai sehingga dapat dibuat hipotesis :

Hla:
signifikan terhadap kinerja manajerial.

Partisipasi anggaran berpengaruh

Partisipasi  Anggaran, Komitmen
Organisasi dan Kinerja Manajerial

Komitmen organisasi yang kuat akan

mendorong individu berusaha keras
mencapaitujuanorganisasi(AngeldanPerry,
1981; Porter,et.al., 1974 dalam Sumarno,
2005).
anggaran dapat menimbulkan komitmen

dari para manajer untuk melaksanakan

Partisipasi dalam penyusunan

dan mencapai anggaran, karena dengan
partisipasi terjadi proses negosiasi diantara
manajer untuk mencapai tujuan organisasi
(Rosidi, 2000). Komitmen organisasi yang
tinggi akan meningkatkan kinerja yang
tinggi pula (Randall, 1990 dalam Sumarno,
2005). Sarjito dan Muthaher (2007)
menyatakan bahwa komitmen organisasi
memperkuat hubungan antara partisipasi
anggaran dan kinerja.
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Komitmen organisasi dapat memecahkan

(equivacality)
komitmen organisasi mendorong para

ekuivakalitas karena
manajermempercayaiorganisasi, menerima
tujuan dan nilai organisasi, dan mau
berusaha keras bagi organisasi sehingga
memiliki potensi untuk mempengaruhi
hubungan antara partsipasi penganggaran
dan kinerja manajer (Supriyono, 2005).
Apabila komitmen organisasi melibatkan
kepercayaan dan keterterimaan tujuan
organisasi, maka partisipasi penyusunan
anggaran dapat meningkatkan komitmen
organisasi.  Berarti pengaruh
partisipasi penyusunan angagaran terhadap
kinrja manajerial akan meningkat apabila

bahwa

komitmen organisasi manajer juga tinggi
(Hapsart, 2011).

Sumarno (2005) mengadakan penelitian
terhadap 170 pimpinan cabang utama
bank — bank di Jakarta. la menggunakan
continuance commitment scale yang
dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1990)
untuk mengukur komitmen organisasi.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
hubungan antara partisipasi anggaran
dan kinerja manajerial adalah positif dan
signifikan dengan komitmen organisasi
sebagai variabel moderasi. Coryanata
(2004) melakukan penelitian pada manajer
di PTS Indonesia, hasilnya
menunjukkan bahwa komitmen organisasi

seluruh

berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara partisipasi anggaran dengan kinerja
manajerial. Pengaruh partisipasi dalam
penyusunan anggaran terhadap kinerja
manajerial akan tinggi apabila komitmen
organisasi yang dimiliki manajer tinggi.
Sebaliknya, pengaruh partisipasi dalam
penyusunan anggaran terhadap kinerja
manajerial akan rendah apabila komitmen
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organisasi yang dimiliki manajer rendah.
Dari uraian tersebut, dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut :

HIb : Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan komitmen organisasi sebagai

variabel moderasi.

Partisipasi Anggaran, Gaya
Kepemimpinan, dan Kinerja
Manajerial

Manajer yang ingin berhasil dituntut
memiliki  kepemimpinan yang efektif
(Ruvendi, 2005). Gaya kepemimpinan
merupakan perilaku manajer dalam
berinteraksi dengan lingkungan organisasi,
misalnya dengan bawahan, atasan atau
kolega (WahyudinNor, 2007). Keberhasilan
dalam mengelola suatu organisasi tidak
lepas dari faktor kepemimpinan dan sikap
bawahan dalam melaksanakan tugas
mencapai tujuan organisasi (Wahyudin
Nor,2007). Gaya kepemipinan adalah pola
tindakan pemimpin secara keseluruhan
seperti yang dipersepsikan oleh para
pegawainya. Gayakepemimpinan mewakili
filsafat, ketrampilan dan sikap pemipin
dalam politik (Keith, 1985 dalam Ruvendi,
2005).

Gaya kepemimpinan yang tepat adalah
yang diarahkan kepada keterbukaan dan
lebih bersifat humanis yang oleh Decoster
dan Fertakis (1968) dalam Sumarno
(2005) disebut dengan consideration.
Hasil penelitiannya menunjukkan gaya
kepemimpinan  tersebut = mempunyai
dampak positif terhadap adanya dorongan
penyusunan Efektivitas

partisipasianggaransangatdipengaruhioleh

anggaran.

gaya kepemimpinan manajemen (Fiedler,
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1978; Chandra, 1978 dalam Sumarno,
2005). Ikhsan dan Ane (2007) menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan dapat berperan
sebagai  variabel pemoderasi dalam
hubungan antara partisipasi anggaran dan
kinerja manajerial. Brownell (1983) dalam
Wahyudin Nor (2007) menguji pengaruh
gaya kepemimpinan dalam konteks sistem
penganggaran dan menemukan bahwa
interaksi antara structure dan consideration
memiliki efek yang signifikan terhadap
Partisipasi yang tinggi dalam
penyusunan anggaran akan mempunyai

kinerja.

pengaruh positif pada pimpinan yang

gaya
Berdasarkan uraian — uraian tersebut, maka

mempunyai consideration.

dapat diambil hipotesis sebagai berikut :

Hlc: Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
gaya kepemimpinan sebagai
variabel moderasi.

dengan

Partisipasi Anggaran, Ketidakpastian
Tugas, dan Kinerja Manajerial

Proses penyusunan anggaran relatif lebih
sulit dalam kondisi pekerjaan yang tidak
menentu karena kejadian — kejadian masa
yang akan datang sulit diprediksi (Petrus,
2003). Brownell dan Hirst (1986) dalam
Petrus (2003) menguji ketidakpastian
tugas terhadap partisipasi
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa

anggaran,

manajer akan memiliki tingkat partisipasi
yang tinggi terhadap penyusunan anggaran
jika tingkat
ketidakpastian tugas yang rendah, atau
dengan kata lain partisipasi hanya akan
tinggi pada saat ketidakpastian tugas
rendah. Petrus (2003) melakukan penelitian
terhadap 76 manajer dan setingkat

manajer pada perusahaan manufaktur

perusahaan memberikan

Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Informasi...

di Kota Makassar. Hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan partisipasi penyusunan anggaran
dan kejelasan sasaran anggaran terhadap
kinerja manajerial. Sedangkan pengujian
terhadap pengaruh kesesuaian karakteristik
penganggaran (partisipasi

penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran

sasaran

anggaran) dan ketidakpastian tugas pada
kinerja manajerial menunjukkan hasil yang
signifikan sehingga dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut :

H1d: partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
sebagai

dengan ketidakpastian tugas

variabel moderasi.

Partisipasi Anggaran, Ketidakpastian
Lingkungan, dan Kinerja Manajerial
Kren (1992)

dengan  perubahan
informasi sebagai variabel untuk menguji

melakukan  penelitian

lingkungan  dan
hubungan antara partisipasi dengan kinerja
manajerial.
perubahan pasar yang merupakan koefisien

Ia menggunakan variabel

variasi penjualan bersih dan perubahan
teknologi
variasi laba sebelum pajak. Namun, Kren
(1992) tidak berhasil menunjukkan bahwa
pada saat perubahan lingkungan tinggi
partisipasi akan meningkat, tetapi pada

yang merupakan koefisien

saat perubahan lingkungan tinggi maka
partisipasi akan dipergunakan secara lebih
efektif untuk memperoleh informasi yang
berhubungan dengan tugas. Rahayu (1999)
melakukan penelitian terhadap 81 manajer
di sejumlah perusahaan yang tercatat
di pasar modal. Ia menguji pengaruh
ketidakpastian ~ lingkungan  terhadap
partisipasi  penganggaran dan kinerja
manajerial, namun penelitiannya tidak
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berhasil membuktikan hipotesa bahwa
ketidakpastian lingkungan menguatkan
pengaruh partisipasi anggaran terhadap
kinerja manajerial. Penelitian lain tentang
pengaruh
terhadap

ketidakpastian ~ lingkungan
partisipasi penganggaran
dan kinerja manajerial dilakukan oleh
Sumarmi dan Rahmawati (2006), mereka
melakukan penelitian terhadap 30 manajer
fungsional pada perusahaan manufaktur,
perusahaan jasa dan perusahaan nirlaba.
Hasilnya menunjukkan bahwa partisipasi
penganggaran  berpengaruh
kinerja manajerial dan ketidakpastian
lingkungan akan menguatkan pengaruh

terhadap

partisipasi penganggaran terhadap kinerja
manajerial. Ketidakpastianlingkungan akan
memperkuat hubungan antara partisipasi
anggaran dengan kinerja manajerial.
Dari hasil penelitian tersebut maka akan
dikembangkan hipotesis sebagai berikut :

Hle: Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan ketidakpastian lingkungan sebagai
variabel moderasi.

Partisipasi Anggaran, Strategi Bisnis
dan Kinerja Manajerial

Penelitian membuktikan bahwa implikasi
darikinerja partisipasi anggaran disebabkan
oleh faktor psikologi, seperti : motivasi,
locus of control dan sikap; faktor organisasi
seperti tingkat desentralisasi dan gaya
kepemimpinan; dan faktor lingkungan
seperti  ketidakpastian dan volatilitas
(Riyanto,1999). Penelitian dilakukan oleh
Riyanto (1999), ia menguji 75 manajer
divisional yang terdapat pada America’s
Corporate Families, dalam penellitiannya
ia menemukan bahwa sikap dan strategi
individual berinteraksi dengan partisipasi
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untuk mempengaruhi kinerja positif. Hasil
penelitian tersebut sesuai dengan argumen
: (1) Manajer dengan sikap yang loyal
terhadap pekerjaan dan perusahaannya,
akan lebih berkemauan dibandingkan
dengan sikap yang kurang menguntungkan
untuk mencurahkan energi dan waktu untuk
meningkatkan kinerja organisasi mereka.
(2) Kondisi lingkungan dengan strategi
yang berbeda, akan memberikan manajer
yang memiliki sikap loyal memberikan
kesempatan yang lebih baik terhadap
pekerjaan dan perusahaannya (daripada
manajer di perusahaan-perusahaan yang
mengejar strategi dengan biaya rendah)
untuk latihan keterampilan dan kemampuan
mereka, untuk kemajuan mereka sendiri
dan kemajuan organisasi mereka. (3)
Manajer yang berpartisipasi dalam proses
penganggaran memungkinkan mereka
untuk menyalurkan keahlian, kemampuan
dan motivasi untuk organisasi. Hal tersebut
mengakibatkan persepsi di antara para
manajer, bahwa mereka sangat dihargai dan
dibutuhkan dalam organisasi. Diharapkan
mereka akan melakukannya dengan baik
atau, setidaknya mereka akan merasa
mereka sudah berusaha melakukannya
(Riyanto, 1999). Dari penjelasan di tersebut
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut :

HIf: Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan strategi bisnis sebagai variabel
moderasi.
Informasi Akuntansi dan
Manajerial

MenurutHirst(1981)dalamPoniman(2004)

informasi akuntansi digunakan sendiri atau

Kinerja

bersama dengan informasi lainnya sebagai
dasar mengevaluasi prestasi bawahan. Studi
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Hopwood (1972) dalam Hehanussa (2008)
yang menekankan pada budget sebagai
informasi akuntansi menyimpulkan bahwa
yang
kaku dalam budget constraint style akan

penggunaan informasi akuntansi
menimbulkan ketegangan dan ada upaya
manipulasi angka. Selanjutnya, Otley
(1978) dalam Poniman (2004) menemukan
adanya hubungan positif antara pencapaian
budget dan kinerja manajer yang berkaitan

dengan anggaran.

David(2001)melakukanpenelitianterhadap
55 manajer koperasi di Karasidenan
Madiun,

bahwa informasi akuntansi mempunyai

dan hasilnya menunjukkan
pengaruh positif terhadap kinerja manajer.
Poniman meneliti pada 60 direktur BPR
di Semarang, dan hasilnya menunjukkan
informasi akuntansi berpengaruh tehadap
kinerja manajerial. Selain itu Lukito dan
Noegroho (2008) meneliti 33 responden
dari prusahaan manufaktur yang terdaftar di
Semarangdanperusahaan WahanaDinamika
Muda, dan hasilnya informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajer. Hehanussa (2008) melakukan
penelitian terhadap 23 orang manajer
koperasi yang tersebar dalam 10 koperasi
di kota Ambon. Hasilnya menunjukkan
informasi akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja manajer.
Informasi akuntansi berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan manajerial. Dari
penjelasan tersebut, maka dapat diambil
hipotesis sebagai berikut :

H2a:

signifikan terhadap kinerja manajerial.

Informasi akuntansi berpengaruh

Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Informasi...

Informasi Akuntansi, Komitmen
Organisasi, dan Kinerja Manajerial

Informasi akuntansi dibutuhkan dan
dipergunakan  dalam  semua tahap
manajemen,  termasuk  perencanaan,

pengendalian dan pengambilan keputusan
(Hansen dan Mowen, 2006). Informasi
akuntansi digunakan sebagai penilaian
kinerja individu maupun kelompok yang
ada dalam organisasi (Hehanussa, 2008).
Manajer yang memiliki tingkat komitmen
organisasi tinggi akan memiliki pandangan
positif dan lebih berusaha berbuat yang
terbaik demi kepentingan organisasi
(Mowday, 1997 dalam Ikhsan dan Ane,
2007). Pengukuran kinerja dimaksudkan
antara lain untuk mengendalikan dan
memotivasi seluruh anggota organisasi agar
mereka terfokus pada tujuan organisasi dan
merefleksikan bagaimana setiap individu
atau kelompok memberikan kontribusi
pada keberhasilan organisasi (Atkinson,
1995 dalam Prastiwi, 2006). Seseorang
yang memiliki komitmen organisasi yang
tinggi akan mengerahkan kemampuannya
untuk memajukan perusahaan sehingga
berpengaruh terhadap kinerja manajerial
dan dalam tahapan manajemen juga ikut
meningkat. Dari penjelasan tersebut dapat
dibuat hipotesis sebagai berikut :

H2b: Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan komitmen organisasi sebagai
variabel moderasi.

Informasi Akuntansi, Gaya
Kepemipinan, dan Kinerja Manajerial

Informasi akuntansi merupakan informasi
kuantitatif finansial yang berguna untuk
perencanaan  strategis, = pengambilan
keputusan serta pengendalian operasional
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dan  manajemen  (Poniman, 2004).
Manajemen memerlukan sistem evaluasi
kinerja yang dapat membantu dalam
mengevaluasi prestasi kinerja perusahaan
melalui kinerja manajer pada berbagai
tingkat pusat pertanggungjawaban, sistem
kinerja manajer didasarkan
data dan

akuntansi

evaluasi
informasi
sebagai
kriteria penilaian kinerja (Lukito dan

sepenuhnya pada
termasuk informasi

Noegroho 2008). Gaya kepemimpinan
menurut Davis (1985) dalam Ruvendi
(2005)
keseluruhan seperti yang dipersepsikan
oleh para pegawainya. Seorang manajer
yang dituntut
memiliki kepemimpinan yang efektif.
Gaya kepemimpinan yang diterapkan

adalah pola tindakan secara

ingin  berhasil untuk

dalam suatu organisasi mempengaruhi
perencanaan  strategis, = pengambilan
keputusan serta pengendalian operasional
dan manajemen, hal tersebut berhubungan
dengan pengevaluasian kinerja manajerial.
Sedangakan kinerja manajerial yang efektif
bergantung pada padanan yang tepat
anatar gaya interaksi pimpinan dengan
bawahannya.

H2c : Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap  kinerja manajerial
dengan gaya sebagai
variabel moderasi.

kepemimpinan

Informasi Akuntansi, Ketidakpastian
Tugas, dan Kinerja Manajerial

Hirst (1981) dalam David (2001)
memasukkan variabel ketidakpastian tugas
sebagai variabel yang dapat mempengaruhi
berdasarkan

perilaku manajer

pertimbangan  pengembangan  model
evaluasi yang dikembangkan Hirst (1981)

dalam (Hehanussa,2008) menyimpulkan
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ketidakpastian tugas akan mempengaruhi
perilaku dan kinerja manajer. Dengan kata
lain, ketidakpastian tugas yang rendah
menjadikan informasi akuntansi sebagai
ukuran yang relatif sempurna dalam menilai
prestasi seseorang dan berdampak positif.
Hasil penelitian Hariadi (1990) dalam
David (2001) menyimpulkan interaksi
antara pengguna informasi akuntansi
sebagai alat penilai dan ketidakpastian tidak
menunjukkan signifikansinya terhadap
tingkat ketegangan bawahan. Fazli (2001)
menguji pengaruh informasi akuntansi dan
ketidakpastian tugas terhadap perilaku
manajer, hasilnya menunjukkan bahwa
penilaian prestasi dan kinerja manajer
dengan menggunakan informasi akuntansi
dan pada

rendah cenderung menyebabkan manajer

saat ketidakpastian tugas
berperilaku positif tidak berpengaruh
signifikan.

Hasil penelitian David (2001) terhadap
55 responden koperasi, menyimpulkan
bahwa informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada
saat ketidakpastian tugas sebagai variabel
pemoderasi. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Poniman (2004) terhadap 60
responden pada BPR di Kota Semarang,
menyimpulkan bahwa ketidakpastian tugas
berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara informasi akuntansi dengan kinerja
manajerial. J.Hehanussa (2008) melakukan
penelitian terhadap 23 responden dari
10 koperasi di Kota Ambon, hasilnya
mengindikasikanbahwainformasiakuntansi
koperasi, ketidakpastian tugas dalam
menjalankan fungsi manajer berpengaruh
dan mempunyai hubungan dengan kinerja
manajer koperasi. Pada saat ketidakpastian

rendah, informasi merupakan ukuran relatif
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yang sempurna dalam menyimpulkan hasil
kinerja manajer dan kecil kemungkinan
terjadi perilaku negatif.

H2d : Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan ketidakpastian tugas sebagai

variabel moderasi.

Informasi Akuntansi, Ketidakpastian
Lingkungan, dan Kinerja Manajerial

Secara umum ketidakpastian diartikan

dengan suatu kondisi dimana segala
perubahan biasa terjadi dengan cepat dan
tidak terduga (Elvyn, 2001 dalam David,
2001). Bagi perusahaan, sumber utama
ketidakpastian lingkungan berasal dari
pesaing, konsumen, pemasok, regulator,
dan teknologi yang dibutuhkan (Kren dan
Kerr dalam Suranta dan Ernawati, 2005).
Rahayu (1999) melakukan pengujian
empiris atas pengaruh ketidakpastian
lingkungan dan partisipasi penganggaran
terhadap kinerja manajerial, hasilnya
berhasil membuktikan bahwa partisipasi
dalam penyusunan anggaran berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Temuan
tersebut sekaligus mendukung penelitian
— penelitian terdahulu, meskipun tidak
berhasil dibuktikan hipotesis mengenai
ketidakpastian lingkungan menguatkan
pengaruh  partisipasi penganggaran
terhadap kinerja manajerial.

Menurut Gul dan Chia (1994) dalam
Lukito dan Noegroho (2009), ketersediaan
informasi akuntansi manajemen akan
meningkatkan kinerja perusahaan pada
kondisi ketidakpastian lingkungan. Hasil
penelitian Lukito dan Noegroho (2009) pada
33 responden perusahaan manufaktur di

Semarangdanperusahaan WahanaDinamika

Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Informasi...

Muda menunjukkan bahwa ketidakpastian
lingkungan tidak berpengaruh terhadap
hubungan antara informasi akuntansi
dengan kinerja manajerial. Kemudian hasil
penelitian Poniman (2004) terhadap 144
responden BPR di Semarang menunjukkan
tidak
berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara informasi akuntansi dengan kinerja

ketidakpastian lingkungan

manajerial.

Mia (1993) dalam Poniman (2004) bahwa
informasi sistem akuntansi manajemen
broad scope berperan sebagai mediator pada
hubungan antara ketidakpastian lingkungan
dengan kinerja. Suranta dan Ernawati
(2005) melakukan penelitian terhadap 44
responden pada perusahaan manufaktur
di kotamadya Surakarta dan hasilnya
broad
scope sistem akuntansi manajemen akan

menunjukkan bahwa informasi
lebih berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial ketika kondisi ketidakpastian
lingkungan tinggi dibandingkan ketika
kondisi ketidakpastian lingkungan rendah.
Variabel ketidakpastian lingkungan telah
diidentifikasi sebagai variabel kontekstual
yang dapat mempengaruhi kinerja manajer
(Gordon Narayanan, 1984; Chenhall and
1986 dalam Poniman, 2004).
memerlukan yang
lebih kompleks untuk memprediksi setiap

Morris,
Manajer informasi
perubahan lingkungan yang terjadi di masa
yang akan datang, oleh karena itu dapat
diambil hipotesis :

H2e:
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan ketidakpastian lingkungan sebagai
variabel moderasi.

Informasi akuntansi berpengaruh

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012
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Informasi Akuntansi, Strategi Bisnis,
dan Kinerja Manajerial

Hasil penelitian empirik menunjukkan
bahwa, tipologi strategi organisasi menurut
Milles dan Snow (1978) yang terdiri dari
defender, analyzer, prospector dan reactor,
telah digunakan dan diuji validitas serta
reabilitasnya (Zahra & Pearce, 1990)
dalam Priyono (2004). Penelitian Chong
dan Chong (1997) dalam Suranta dan
Ernawati (2005) juga membuktikan bahwa
ada hubungan tidak langsung antara srategi,
PEU (perceived environment uncertainty)
dan kinerja melalui pengunaan informasi
broad scope sistem akuntansi manajemen
oleh manajer dalam  pengambilan
keputusan. Yubiharto (2003) menyatakan
bahwainformasiberperan dalam memediasi
hubungan antara ketidakpastian lingkungan
dan strategi bisnis terhadap kinerja
manajerial. Penelitan yang dilakukan
Poniman (2004) yang menguji strategi
bisnis menyimpulkan bahwa strategi bisnis
berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara  informasi  akuntansi  dengan
kinerja manajerial. Suatu organisasi yang
menerapkan strategi  prospektor akan
mengekspos dirinya untuk suatu domain
lingkungan yang lebih luas, oleh karena
itu membutuhkan informasi dalam jumlah
yang lebih besar sehingga dapat diambil
hipotesis sebagai berikut :

H2f : Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan strategi bisnis sebagai variabel
moderasi.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan dua variabel
independen, satu variabel dependen dan
lima variabel moderating. Kerangka

Adek Latifa Nuraini dan Rosyati

pemikirian teoritis dalam penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

PARTISIPASI

?

KOMITMEN ORGANISASI

v\

GAYA KEPEMIMPINAN (X,)

KETIDAKPASTIAN TUGAS KINERJA
1%\

KETIDAKPASTIAN
LINGKUNGAN (X.)

STRATEGI BISNIS

INFORMASI *
AKUNTANSI (X-)

Gambar 1
Gambar Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian dan Definisi
Operasional

Variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

1. Partisipasi anggaran, merupakan tingkat
keterlibatan dan pengaruh individu
dalam penyusunan anggaran (Brownell,
1982b dalam Sumarno 2005). Instrumen
ini terdiri dari 6 pertanyaan yang
dikembangkan Milani (1975) dan telah
diadopsi Sumarno (2005).

2. Informasi akuntansi, merupakan

informasi keuangan yang digunakan

untuk pengambilan

pengendalian dan

keputusan,
implementasi
keputusan (Arnold dan Hope dalam
Poniman, 2004). Dalam penelitian
ini menggunakan 10 instrumen yang
dikembangkan Hirst (1983) dalam

Poniman (2004).
3. Kinerja manajerial, yaitu hasil kerja

yang dicapai oleh pemimpin dalam
yang
investigasi,

suatu  organisasi meliputi

perencanaan, koordinasi,

supervisi, pengaturan staf, negosiasi
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dan representasi (Mahoney, 1963)
(2005).  Variabel
ini, menggunakan 9 instrumen yang
dikembangkan oleh (Mahoney, 1963)
dalam Sumarno (2005).

4. Komitmen organisasi, yaitu

dalam  Sumarno

dorongan dari dalam diri individu untuk
berbuat sesuatu agar dapat menunjang
keberhasilan organisasi sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan dan lebih
menguntungkan kepentingan organisasi
dibandingkan  kepentingan  sendiri
(Wiener, 1982 dalam Sumarno, 2005).
Variabel ini menggunakan 9 pertanyaan
yang dikembangkan oleh Mowday
(1979) dalam Sumarno (2005).

5. Gaya  kepemimpinan = merupakan
perilaku manajer dalam berinteraksi
dengan lingkungan organisasi, misal
dengan bawahan, atasan atau kolega,
yang diukur dengan instrumen penelitian
Fiedler (1981) dalam Sumarno (2005)

dengan LPC (Least

skala.  Skala
tersebut merupakan pasangan kata yang

yang dikenal
Preferred Cowoker)

berlawanan, yaitu meliputi 17 pasangan
kata dengan skor 1 sampai 8. Jika jumlah
skor 64 atau lebih, berarti LPC tinggi
(berorientasi pada hubungan) dan jika
skor LPC 57 atau kurang, maka LPC
rendah (berorientasi pada tugas).

6. Ketidakpastian ~ tugas  merupakan
kondisi dimana segala perubahan bisa
terjadi dengan cepat dan tidak terduga
untuk masa depan sehingga dibutuhkan
alternatif—alternatif tindakan (Poniman,
2004). Untuk mengukur variabel ini
digunakan 14 instrumen penelitian yang
dikembangkan David (2001) dalam
Poniman (2004).

7. Ketidakpastian  lingkungan
kondisi lingkungan eksternal

adalah
yang

Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Informasi...

dapat mempengaruhi operasionalisasi
perusahan (Suranta dan Ernawati, 2005)
yang diukur dengan 14 instrumen yang
dikembangkan Duncan dalam Poniman
(2004).

8. Strategi bisnis adalah suatu rencana
terpadu produk,
kegiatan, fungsi dan pasar yang saat ini

tentang  uraian
dijalankan perusahaan untuk mencapai
tujuan utama perusahaan (Jauch dan
Glueck dalam Suranta dan Ernawati,
2005), diukur dengan instrumen yang
dikembangkan Miles dan Snow (1978);
Govindrajan (1988) dan Yubiharto
(2003). Untuk menilai strategi bisnis
industri perbankan, digunakan
pendekatan self typing, yaitu responden
diminta melakukan penelitian sendiri
tentang strategi bisnisnya. Respoden
yang memilih strategi defender dapat
memilih skor 1 atau 2, yang memilih
strategi analyzer memilih skor 3 dan
yang memilih strategi
memilih skor 4 atau 5.

prospector

Obyek Penelitian, Unit Analisis, Populasi
dan Sampel

Obyek penelitian ini adalah seluruh kantor
cabang bank umum konvensional di
Semarang yang terdaftar di Bank Indonesia
Semarang. Unit analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah para manajer
dari berbagai lini yang terlibat dalam
proses penyusunan anggaran. Populasi
pada penelitian ini adalah para manajer
berbagai lini yang terdiri dari direksi,
manajer funding, manajer kredit, manajer
keuangan, manajer personalia dan manajer
audit internal. Para manajer tersebut dipilih,
karena memiliki tanggung jawab terhadap
penganggaran. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Bank Indonesia Semarang
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per Juli 2011, diketahui terdapat 61 kantor
cabang bank umum konvensional di
Semarang. Penentuan sampelmenggunakan
convenience sampling method.

Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan
Data

Jenisdatayangdigunakanadalahdataprimer
berupa jawaban responden yang dipilih
dan diperoleh dengan cara menyebarkan
kuesioner yang berisi pernyataan mengenai
partisipasi anggaran, informasi akuntansi,
kinerja manajerial, komitmen organisasi,
gaya kepemimpinan, ketidakpastian tugas,
ketidakpastian lingkungan dan strategi
bisnis.

Metode
Hipotesis
Penelitian ini menggunakan metode analisis

Analisis dan  Pengujian

regresi linier sederhana dan moderated
analysis ~ (MRA)
menentukan hubungan interaksi antara

regression untuk
tiga variabel dengan satu variabel sebagai
variabel moderator (Nunally, 1994 dalam
Poniman, 2004). Asumsi yang mendasari
adalah data terdistribusi normal dan
hubungan antar variabel dependen dengan
masing—masing  variabel  independen
adalah linier. Namun sebelumnya akan
dilakukan uji analisis data (uji validitas dan

reliabilitas) dan uji asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Obyek Penelitian

Dari 61 Cabang Bank Umum Konvensional
di Semarang, 23 cabang yang bersedia
cabang
dikirimkan 7 kuesioner (2 kuesioner untuk

menjadi  responden.  Tiap
direksi, sisanya untuk manajer pemasaran,
manajer kredit, manajer keuangan, manajer

personalia dan manajer audit internal)
dengan jumlah total 161 namun hanya
136 kuesioner yang kembali dan yang
dapat diolah sejumlah 118 kuesioner
(18 kuesioner rusak) sehingga besarnya
response rate adalah 86%. Karakteristik
responden dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Karakteristik Responden

Keterangan Kriteria Jumlah %
Jenis Pria 61 51,7
Kelamin Wanita 57 48.3
1 — 5tahun 42 35,6
6 —10 tahun 47 39,8
Lama Kerja 11 — 15 tahun 14 11,9
16 —20 tahun 7 5,9

21 — 25 tahun 7 5,9

26 — 30 tahun 1 0,9

SMA 0 0
e D3 16 13,5
Pendidikan 3] 96 81.4
S2 6 5,1

Direksi 16

Funding/ 20 1335
pemasaran 29 246

Jabatan Kredit 24 ’
20,3

Keuangan 17

. 14,4
Personalia 12 102

Audit Internal ’

Sumber : Data Primer yang diolah

Analisis Data
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui
setiap instrumen memiliki nilai R tabel yang
lebih besar dari R hitung. Hal ini berarti
semua indikator tersebut adalah valid dan
bisa digunakan dalam penelitian. Demikian
pula untuk hasil uji reliabilitas dimana
seluruh variabel penelitian ini memiliki
nilai r alpha antara 0,639-0,938 lebih besar
dari cronbach alpha maka semua variabel
dalam penelitian ini reliabel. Variabel
strategi bisnis tidak dilakukan uji validitas
dan reliabilitas karena indikatornya hanya
satu.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas dengan grafik normal
plot dan kolmogorov-smirnov diketahui
bahwa data penelitia terdistribusi normal
dan model regresi dapat digunakan sebagai
pengujian berikutnya. Kemudian hasil
uji multikolinearitas menunjukkan nilai
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 yang
berarti tidak ada korelasi antar variabel
independen yang nilainya lebih dari
95 persen sehingga bebas dari gejala
multikolinieritas. Selanjutnya uji hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan
uji glejser menunjukkan nilai signifikansi
> (0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil uji t untuk Hla menunjukkan nilai t
hitung sebesar 3,376 dansig. 0,001 sehingga
Hla diterima. Sedangkan untuk H2a
menunjukkan nilai t hitung 3,159 dan sig.
0,002 sehingga H2a diterima. Selanjutnya
hasil uji MRA untuk membuktikan
hipotesis-hipotesis lainnya dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis dengan
Variabel Moderasi

Variabel | Ttable | T hitung Sig. Hipotesis
x1x3 1,9808 2,637 0,010 | HIb diterima
x1x4 1,9808 2,880 0,005 | Hlc diterima
x1x5 1,9808 2,510 0,013 | HId diterima
x1x6 1,9808 4,682 0,000 | Hle diterima
x1x7 1,9808 4,068 0,000 | HIfditerima
x2x3 1,9808 1,808 0,073 H2b ditolak
x2x4 1,9808 2,386 0,019 H2c diterima
x2x5 1,9808 3,174 0,002 | H2d diterima
x2Xx6 1,9808 4,654 0,000 | H2c diterima
x2x7 1,9808 4,482 0,000 | H2d diterima

Sumber : Data primer yang diolah
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Pembahasan Hasil Penelitian

H1a : Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja manajerial
Hasil penelitian membuktikan bahwa
partisipasi anggaran berpengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial. Artinya
semakin tinggi manajer terlibat dalam
penyusunan anggaran, dapat mengurangi
tekanan tugas dan mendapatkan kepuasan
kerjasehingga akhirnya akan meningkatkan
kinerja karena manajer lebih memiliki
rasa tanggung jawab agar anggaran
perusahaan agar dapat tercapai. Hasil ini
sejalan dengan temuan Brownell (1982b),
Brownell dan Mc Innes (1986), Riyanto
(1999), Rahayu (1999), Petrus (2003),
Yunita (2005), Sumarmi dan Rahmawati
(2006), Wahyudin Nor (2007) Nasir (2008)
dan Rudhianto (2010). Namun kesimpulan
ini tidak sejalan dengan riset Bryan dan
Locke (1967), Sumarno (2005), Yuniarti
dan Marga Saty (2008).

H2a : Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
Hasil uji hipotesis membuktikan informasi
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial. Hal ini berarti semakin
baik informasi akuntansi yang dimiliki
perusahaan, semakin baik pula kinerja
manajerial perusahaan tersebut. Informasi
bagi
perencanaan,
Informasi

akuntansi
manajemen
koordinasi

merupakan informasi
dalam hal
dan  evaluasi.
akuntansi dikatakan relevan apabila
dapat mempengaruhi keputusan dengan
menguatkan atau mengubah pengharapan
para pengambil keputusan, dan informasi
tersebut dikatakan reliabel apabila dapat
dipercaya. Kesimpulan ini konsisten
temuan Hopwood (1972), David (2001),
Poniman (2004), Suranta dan Ernawati
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(2005), J. Hehanussa (2008) dan Lukito
dan Noegroho (2008). Tetapi bertolak
belakang dengan hasil penelitian Argyris
(1952), Fazli (2000).

H1b : Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan komitmen organisasi sebagai
variabel moderasi.

Riset ini berhasil membuktikan bahwa
pengaruh partisipasi anggaran terhadap
kinerja manajerial akan tinggi apabila
komitmen organisasi yang dimiliki manajer
tinggi. Artinya, para manajer memiliki
kemauan keras untuk bekerja dengan
maksimal demi kemajuan perusahaan dan
berpartisipasi aktif dalam penyusunan
anggaran untuk dapat mencapai target
anggaran sehingga kinerja manajerial akan
meningkat. Hasil ini sejalan dengan temuan
Coryanata(2004), Sumarno (2005), Sardjito
dan Muthaher (2007) bahwa komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap
interaksi antara partisipasi anggaran
dengan kinerja manajerial. Namun,
kesimpulan tersebut tidak sama dengan
hasil riset Yuniarti dan Marga Saty (2008)

dan Rudhianto (2010).

Hlc : Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan gaya kepemimpinan sebagai
variabel moderasi.

Hasil ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan  bersifat

yang berarti adanya hubungan dekat, saling

consideration,

mempercayai dan saling memperhatikan
antara pimpinan dan bawahan. Jadi,
pimpinan memberikan kesempatan
kepada bawahan untuk berperan aktif
dalam penyusunan partisipasi anggaran
sehingga meningkatkan kinerja manajerial.

Adek Latifa Nuraini dan Rosyati

Kesimpulan ini konsisten dengan temuan
Decoster dan Fertakis (1968) dan
Brownell (1983), dan Ikhsan dan Ane
(2007) tetapi bertentangan dengan hasil
penelitian Sumarno (2005), Wahyudin Nor
(2007),Yuniarti dan Marga Saty (2008) dan
Rudhianto (2010).

H1d : Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan ketidakpastian tugas sebagai
variabel moderasi.

Hasil uji hipotesis membuktikan manajer
akan memiliki tingkat partisipasi yang
tinggi terhadap penyusunan anggaran pada
saat tingkat ketidakpastian tugas rendah
dengan begitu akan meningkatkan kinerja
manajerial. Dalam kondisi ketidakpastian
tugas yang tinggi, manajer akan bekerja
dalam kondisi dibawah tekanan sehingga
pekerjaan yang dilakukannya tidak dapat
dikuasai dengan baik. Sebaliknya, dalam
kondisi ketidakpastian tugas yang rendah,
berarti ada jenis pekerjaan yang rutin
dilakukan manajer dalam kesehariannya
dan hal tersebut akan memacu manajer
untuk bekerja dengan baik sehingga
kinerjanya juga akan meningkat. Penelitian
ini konsisten dengan Brownell dan Hirst
(1986) dan Petrus (2003).

Hle : Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan ketidakpastian lingkungan
sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini membuktikan bahwa pada
saat tinggi

ketidakpastian lingkungan

maka pengaruh partisipasi
terhadap kinerja manajerial akan semakin
Ketidakpastian  lingkungan

sangat mempengaruhi penentuan kebijakan

anggaran
menguat.

yang diambil perusahaan. Oleh karena
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itu, manajer harus memiliki kemampuan
untuk mengambil keputusan secara cepat
dan tepat dalam menghadapi kondisi
ketidakpastian lingkungan. Manajer yang
turut berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran akan memperoleh informasi
mengenai lingkungan perusahaan yang
sedang dan akan dihadapi, sehingga mampu
untuk memprediksi kondisi ketidakpastian
lingkungan yang akan dihadapi dan pada
akhirnya tujuan perusahaan dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Penelitian ini
sejalan dengan Govindrajan (1986) serta
Sumarmi dan Rahmawati (2006), namun
tidak sejalan dengan Kren (1992) dan
Rahayu (1999).

H1f : Partisipasi anggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan strategi bisnis sebagai variabel
moderasi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
tipe strategi bisnis suatu perusahaan akan
menguatkan partisipasi anggaran sehingga
kinerja manajerial akan semakin baik.
Sebagian besar respoonden menggunakan
strategi analyzer, yang berarti perusahaan
lebih memilih mempertahankan produk
yang sudah ada dengan stabil, namun
di lain sisi juga mengamati peluang dan
perkembangan baru yang dilakukan pesaing
utama. Strategi bisnis yang tepat mampu
mengefektifkan kegiatan penganggaran
sehingga proses penyusunan anggaran
dapatdilakukan dengan baik dan target yang
disusun akan dengan mudah tercapai dan
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan yang baik. Penelitian
ini konsisten dengan Riyanto (1999).

H2b : Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial

Pengaruh Partisipasi Anggaran Dan Informasi...

dengan komitmen organisasi sebagai
variabel moderasi.

Riset ini  menunjukkan,
organisasi tidak berpengaruh signifikan

komitmen

terhadap hubungan informasi akuntansi
dengan kinerja manajerial, jadi komitmen
organisasi bukanlah variabel moderasi yang
tepat dalam memperkuat/memperlemah
hubungan antara informasi akuntansi
dan kinerja manajerial. Penelitian ini
membuktikan bahwa walaupun manajer
memiliki banyak informasi akuntansi,
namun belum tentu digunakan untuk
merencanakan,  mengendalikan ~ dan
pengambilan keputusan karena rendahnya
komitmen manajer terhadap perusahaan.
Jadi banyaknya informasi akuntansi yang
dipergunakan untuk meningkatkan kinerja
manajerial bukan disebabkan oleh rasa
komitmen manajer terhadap perusahaan.

H2c : Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan gaya kepemimpinan sebagai
variabel moderasi.

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa
gaya kepemimpinan memiliki peranan
penting dalam keberhasilan perusahaan
tersebut dalam menyelenggarakan
berbagai kegiatan. Gaya kepemimpinan
yang baik (adanya rasa saling percaya dan
saling memperhatikan antara pimpinan dan
bawahan), akan menyebabkan bawahan
memiliki perasaan lebih dihargai sehingga
dapat memacu bawahan untuk memberikan
kinerja yang lebih untuk perusahaan.
Dengan informasi akuntansi memadai yang
diperkuat dengan gaya kepemimpinan yang
baik akan mampu meningkatkan kinerja
manjerial.

H2d : Informasi akuntansi berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan ketidakpastian tugas sebagai
variabel moderasi.

Riset ini membuktikan bahwa penggunaan
informasiakuntansipadasaatketidakpastian
tugas rendah akan meningkatkan kinerja
manajerial. Jadi, pemahaman informasi
akuntansi dalam menyelesaikan pekerjaan
akan lebih mudah jika manajer berada
pada kondisi ketidakpastian tugas yang
rendah sehingga dapat mengoptimalkan
kinerja mereka. Dengan demikian,
tingkat ketidakpastian tugas yang dapat
diminimalkan mampu membantu dalam hal
pencapaian kinerja yang lebih maksimal.
Kesimpulan ini konsisten dengan David
(2001), Poniman (2004) dan J. Hehanussa
(2007), tidak konsisten dengan Fazli
(2000).

H2e : Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial
dengan ketidakpastian lingkungan
sebagai variabel moderasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketersediaan informasi akuntansi yang baik
pada saat ketidakpastian lingkungan tinggi
akan meningkatkan kinerja manajerial.
Dalam kondisi ketidakpastian lingkungan
yang tinggi, informasi akuntansi merupakan
komoditi yang berguna dalam proses
perencanaan dan kontrol suatu organisasi
karena perusahaan lebih membutuhkan
informasi tambahan untuk mengantisipasi
kompleksitas lingkungan. Penelitian ini
konsisten dengan penelitian Yubiharto
(2003) tetapi tidak mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Poniman (2004) dan
Lukito (2008).

H2f : Informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial

Adek Latifa Nuraini dan Rosyati

dengan strategi bisnis sebagai variabel
moderasi.
Hasilpenelitianmembuktikanbahwastrategi
bisnis berpengaruh signifikan terhadap
hubungan antara informasi akuntansi
dan kinerja manajerial. Sebagian besar
responden menggunakan strategi analyzer
(gabungan prospector dan defender), yang
berarti perusahaan cenderung menerapakan
strategi keseimbangan antara aktivitas
yang dilakukan untuk mencapai peluang
pangsa pasar baru dengan tetap menjaga
hubungan baik dengan debitur dan
supplier yang lama. Jadi manajer puncak
senantiasa memperhatikan kompetitornya
secara  berkesinambungan  berkenaan
dengan ide—ide yang akan diambil dan
dengan cepat mengadopsi produk yang
paling menjanjikan. Oleh karena itu,
membutuhkan informasi dalam jumlah
yang besar.Penelitian ini sejalan dengan
Poniman (2004) namun tidak sejalan
dengan Suranta dan Ernawati (2005) dan
Lukito (2008).

Simpulan

1. Partisipasi anggaran dan informasi
akuntansi ~ berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja manajerial.

2. Komitmen organisasi, gaya

kepemimpinan, ketidakpastian tugas,
ketidakpastian lingkungan dan strategi
bisnis berpengaruh signifikan terhadap
hubungan antara partisipasi anggaran
dengan kinerja manajerial.

3. Gaya kepemimpinan, ketidakpastian
tugas, ketidakpastian lingkungan dan
strategi bisnis berpengaruh signifikan
terhadap hubungan antara informasi
akuntansi dengan kinerja manajerial.

tidak

antara

4. Komitmen
mempengaruhi

organisasi
hubungan
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informasi akuntansi dengan kinerja
manajerial.

Keterbatasan Penelitian

1. Dari 61 kantor cabang bank umum
konvensional, hanya 23 kantor cabang
yang bersedia dijadikan responden, jadi
jumlah responden terbatas. Hal tersebut
dikarenakan  penelitian  dilakukan
pada bulan November 2011, dimana
perbankan dalam masa pengauditan
dan tutup buku tahunan sehingga
sebagian besar menolak untuk dijadikan

responden.
2. Penelitian ini menggunakan metode
survey,  sehingga  peneliti  tidak

melakukan wawancara langsung dengan
narasumber guna mengetahui apakah
partisipasi anggaran yang dilakukan
perusahaan  merupakan  partisipasi
sebenarnya atau hanya partisipasi semu
dan kesimpulan yang dibuat berdasarkan
instrumen kuesioner yang terkumpul.

Penelitian Selanjutnya

1. Penelitian ini dilakukan pada bulan
November 2011 dimana merupakan
waktu yang kurang baik dalam
melakukan penelitian. Pada penghujung
tahun, perusahaan dihadapkan dengan

kegiatan pengauditan dan laporan
tahunan perusahaan, jadi kondisi
ketidakpastian ~ perusahaan  sangat
tinggi, yang kemungkinan dapat

mempengaruhi hasil jawaban responden.
Untuk penelitian selanjutnya disarankan
untuk tidak melakukan penelitian di
penghujung akhir tahun.
2. Disamping metode
disarankan

survey melalui
kuesioner, juga untuk
melakukan wawancara langsung kepada
responden agar hasil jawabannya lebih
akurat.
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Abstract
In practice, green appeals are not likely to attract mainstream consumers unless they

also offer a desirable benefit. To avoid green marketing myopia, marketers must fulfill

consumer needs and interest beyond what is good for the environment. The Three Cs of

consumer value position, calibration of consumer knowledge, and credibility of product

claims are three important principles to avoid green marketing myopia. Third parties

with respected standards for environmental testing and Eco- sertifications can help to

clarify and bolster the believability of product claims.

Keywords: Green marketing myopia, three Cs.

PENDAHULUAN

Era pemasaran sekarang ini semakin
menegaskan pentingnya memperlakukan

alam dan lingkungan sebagai kekuatan

penyeimbang  dalam  memenangkan
persaingan. Pemasaran yang berbasis pada
kelestarian lingkungan “environmental

marketing” merupakanperkembangannyata
sekarang ini dalam bidang pemasaran, dan
merupakan suatu peluang yang potensial
dan strategis yang memiliki keuntungan
ganda (Multiplier effect) baik pelaku bisnis
maupun masyarakat sebagai pengguna.

Ottman dkk (2006) menegaskan meskipun
di dunia tak ada satu produk pun yang
sama sekali tidak memberi dampak bagi
lingkungan, sekecil apapun dampak
tersebut, namun dalam bisnis terms “green
product’ dan ‘environtmental product’
tetap menjadi perhatian pemasar dewasa

ini. Kedua hal tersebut acap dipakai

untuk menggambarkan bahwa produk
yang dihasilkan memberi kontribusi pada
lingkungan yang  sehat dengan tidak
memakai zat berbahaya, hemat energy,
pemakaian sumber daya yang berbasis
pro lingkungan, pengurangan polusi dan

sumber daya alam yang efisien.

Paul Hawken dkk dalam bukunya Natural
Capitalism: Creating the Next Industrial
Revolution, menyatakan era greener, akan
lebih banyak produk berkelanjutan yang
membutuhkan peningkatan dramatis akan
produktivitas sumber daya alam, mengikuti
model produksi yang bersifat biological/
cyclical, peningkatan dematerialization,
serta reinvest dan berkontribusi pada
‘natural’ capital di planet bumi ini (1999).
Adanya peningkatan biaya energi (energy
prices),ketergantunganminyak padanegara
lain, dan tuntutan pada konservasi energi
yang menuntut pentingnya penciptaan
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peluang bisnis yang mengedepankan
produk-produk yang efisien, clean energy,
daninovasi produk yang memiliki kepekaan
pada aspek lingkungan, disebut sebagai

produk “cleantech”.

Lebih lanjut Thomas L. Friedman dalam
Ottman(2006)menyatakanbahwakebijakan
pemerintah dan industry yang cenderung
melakukan strategi ‘geo green’ akan sangat
mendukung peningkatan efisiensi energi,
energi terbarukan, dan inovasi cleantech
di negara tersebut. Untuk itu percepatan
pemanfaatan peluang-peluang ekonomi
dalam globalisasi menuju langkah-langkah
sustainable, dibutuhkan produk hijau yang
memang sesuai dengan keinginan pasar
baik yang sudah maupun yang belum
peka/sadar pentingnya aspek lingkungan
(green/non green consumer) dalam suatu
produk. Dalam konteks inilah diperlukan
pemahaman yang tepat akan pemasaran
hijau,

dengan tetap mengedepankan

preferensi konsumen sebagai target pasar.

GREEN MARKETING

Dari sisi marketing, adanya dinamika pasar
serta perubahan orientasi dan perilaku
konsumen membuat para marketer
mencari cara-cara baru dalam memasarkan
produk mereka. Muncullah konsep Green
Marketing.  Pentingnya  pemahaman
integrasi dari isu lingkungan pada area
produk seluruh aspek dari aktivitas
perusahaan, mulai dari formulasi strategi,
perencanaan, penyusunan, sampai produksi

dan penyaluran atau distribusi dengan

pelanggan  membutuhkan  pendekatan
pemasaran  hijau  (green  marketing
approach).

Berta Bekti Retnawati

Pendekatan pemasaran hijau sendiri dalam
Nanere (2010), dijelaskan bahwa marketing
dideskripsikan sebagai usaha organisasi
atau perusahaan mendesign, promosi,
harga dan distribusi produk-produk yang
tidak merugikan lingkungan. Pujari dan
Wright (1995) mengungkapkan bahwa
pemasar (marketer) perlu memandang
fenomena tersebut sebagai satu hal yang
berpotensi sebagai peluang bisnis. Kalafatis
(1999) mengatakan bahwa para pemasar
memandang fenomena dalam lingkungan
sebagai
dalam upaya perusahaan mengembangkan
dan mengimplementasikan rencana jangka
panjangnya secara proaktif pada strategi
lingkungan perusahaan. Ottman (1994)
mengatakan bahwa saat ini perhatian

pemasaran kesempatan bisnis

pemasar harus banyak dicurahkan pada
environmental marketing.

Klaim-klaim ramah Ingkungan tidak lagi
terbatas pada komposisi atau karakteristik
produk yang dihasilkan namun juga pada
proses dan teknik produksinya. Menarik
untuk disimak upaya salah satu perusahaan
dalam mengaplikasikan green marketing
kekuatan
produk yang dihasilkan benar-benar bisa
berkontribusi dalam peningkatan mutu

dalam mengoptimalkan

linngkungan (Wibowo dalam majalah
Usahawan, 2002).

Johnson & Johnson dalam strateginya
menggaet konsumen hijau memaparkan
melalui riset selama 30 bulan mereka
telah berhasil menekan pemborosan pada
kemasannya. Dengan mengubah teknik
pengemasan sehingga dapat menggunakan
kertas yang lebih tipis tapi lebih kuat serta
disain kemasannya sendiri perusahaan

ini telah mengurangi bobot kemasan
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sebesar 2.750 ton, menghemat lebih
1.600 ton kertas senilai US$ 2,8 juta.
Penghematan penggunaan kertas tersebut

diperhitungkan  bisa  menyelamatkan
330 hektar hutan untuk diolah menjadi
pulp sebagai bahan baku kertas.

Akantetapi klaim produk ramah lingkungan
kadang masth menimbulkan keraguan
bagi pasar sasaran, sehingga beberapa
perusahaan memposisikan
perusahaan, produk  secara

memilih
bukan

keseluruhan sebagai perusahaanyangpeduli
pada lingkungan. Semisal proses produksi
yang lebih efisien menggunakan energi
dan bahan baku, menghasilkan limbah
yang lebih sedikit dan lebih aman sehingga
mudah dan murah untuk membuangnya ke
lingkungan, serta riset-riset penggunaan
barang daur ulang
untuk menjaring

sering digunakan
simpati  konsumen.
Strategi ini mereka pandang jauh lebih
efektif dan aman dibandingkan mengklaim
langsung bahwa produk mereka telah ramah
lingkungan ((Wibowo dalam majalah
Usahawan, 2002). Keterbatasan ilmiah dan
perkembangan pengetahuan yang pesat
membuat perusahaan harus sangat berhati-
hati dalam kampanye lingkungannya.

GREEN MARKETING MYOPIA

Myopia berarti rabun jauh. Myopia
pemasaran adalah sebuah konsep yang
diperkenalkan oleh Akademisi Pemasaran,
Ted Levittdalam artikelnya yang diterbitkan
pada Harvard Business Review atahun
1960 dengan judul “Marketing Myopia”™.
Menurut Levitt, kebanyakan organisasi
tidak mampu mencapai potensinya dan
membuka jalan bagi kegagalannya karena

pendekatan myopia. Ciri dari pendekatan
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myopia adalah pada organisasi dan produk
tapi mengabaikan kebutuhan dan keinginan
pelanggan.

Levitt bahwa
harus
pandang pelanggannya.
bisnis yang bekelanjutan menurut Levitt
hanya bis terjadi pada seberapa besar kita

berpendapat
melihat pemasaran

organisasi
dari titik
Pertumbuhan

mendefinisikan aktifitas bisnis kita dan
memahami kebutuhan pelanggan. Sehingga
pertanyaan yang sering muncul adalah ,
“Bidang bisnis apa yang kita geluti?” (Gani
dalam www.lib.ui.ac.id).

ContohklasikyangdikemukakanolehLevitt
adalah Perusahaan Perkeretaapian Amerika
yang pernah sangat berjaya dalam sejarah
bisnis di negara Paman Sam ini. Bisnis
perjalanan kereta api kemudian menjadi
redup karena para pelakunya salah dalam
memahami bisnis yang ditekuni. Mereka
berorientasi pada bisnis perkerataapian
bukan pada bisnis transportasi. Dengan
kata lain mereka berorientasi pada produk
bukan pada pelanggan.
Apa yang ingin disampaikan oleh Levitt

berorientasi

adalah organisasi apa pun seharusnya
berpikir bahwa tugasnya bukanlah untuk
memproduksi barang atau jasa tetapi untuk
medapatkan pelanggan. Hal ini berlaku
juga untuk produk hijau (green product),
yang penangannya memakai konsep green
marketing.

Ottman (2006) menyatakan
dalam green marketing ada dua pihak

sejatinya

yang harus mendapat kepuasan yakni
perbaikan  kualitas lingkungan serta
kepuasan konsumen sebagai target pasar.
Bila terjadi ketidakharmonisan kedua

pihak tersebut, akan sangat mudah menjadi
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green marketing myopia. Banyak produk
yang diklaim sebagai produk hijau ternyata
gagal memenuhi harapan pasar, berakibat
lemah di
Contoh: Whirpool di Amerika pada tahun
1994 melaunching kulkas yang diposisikan

performa produk pasaran.

sebagai ‘energy wise’ dengan penghematan
energy mencapai 30% yang melebihi
standar yang disyaratkan pemerintah disana.
Namun ternyata penjualan tidak tinggi
karena CFC-free benefit tidak seimbang
dengan harga yang harus dibayar lebih
mahal oleh konsumen, produk tersebut
dianggap konsumen tidak memiliki fitur
tambahan yang diinginkan konsumen.

Bila produk pro lingkungan tidak member
kepuasan sesuai yang diharapkan dari
sisi preferensi konsumen, kondisi green
marketing myopia lah yang terjadi. Kondisi
yang terjadi di pasar justru banyak produk
yang diklaim hijau tidak laku di pasar,
menurut konsumennya gagal memenuhi
aspek kenyamanan, harga terlalu mahal,
kinerja rendah, sehingga kontribusi
terhadap perbaikan lingkungan terabaikan.
hal

menghindarkan terjadinya green marketing

Dalam menyikapi tersebut,
myopia ada tiga prinsip C yang ditawarkan
(Ottman, 2006): yakni consumer value
position,  calibration  of  consumer
knowledge, dan credibility of product

claims.

MENGHINDARI JEBAKAN GREEN
MARKETING MYOPIA DENGAN
PRINSIP 3C

Menyeimbangkan tuntutan konsumen
dengan kekuatan produk pro lingkungan
sebagai syarat mutlak keberhasilan green
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product diterima di pasar.

. Consumer Value Position

Keberhasilan produk hijau bisa diterima
pasar yang sebelumnya tidak sepenuhnya
mempedulikan aspek lingkungan biasanya
ada penguat  yang
memberikan manfaat yang dilekatkan pada
produk hijau tersebut. Ada lima hal yang

karakter-karakter

secara umum diasosiasikan kuat melekat
pada produk hijau mencakup: efisiensi dan
efektifitas harga, health dan safety, kinerja,
symbol dan status, serta kenyamanan.
Seperti terlihat dalam gambar berikut:

Consumer Value Positioning

|

«Efficiency and Cost effectiveness
*Health and Safety
*Performance
*Symbolism and Status
*Convenience
*Bundling

4 I

N

(Ottman, 2006)

Pada manfaat pertama yakni efisiensi dan
efektifitas biaya, yang paling terlihat dari
value position ini adalah pemanfaatan
energy dan sumber daya yang efisien.
Aspek kesehatan dan keselamatan menjadi
manfaat berikutnya yang bisa ditawarkan
pada suatu produk, hal ini tepat untuk
konsumen yang rentan, seperti perempuan
hamil, anak-anak, ataupun usia lanjut.
Produk dibuat dengan meminimalisir
penggunaan zat berbahaya disertai proses
produksi yang aman. Positioning produk
akan tepat pada produk yang ditujukan
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untuk konsumen yang sangat peka pada
aspek kesehatan dan juga konsumen yang
sadar akan kesehatannya. Secara khusus
Ottman menyatakan bahwa dalam aspek
ini konsumen akan menyukai produk yang
member pesan yang menyangkut ‘personal
environtment’ mereka. Konsumen akan
lebih menyukai produk yang menyatakan
‘safe to use around children, no toxic
ingredients, no chemical residues, no strong
fumes, not tested on animals, ataupun
packaging can be recycled. Akan semakin
banyak produk yang sangat memperhatikan
detil dampak bagi kesehatan personal
semisal tidak mengganggu pendengaran,
mata, sakit kepala, dan lainnya.

Pada (performance),
tantangan produka hijau dewasa ini tidak

aspek  kinerja

lagi sekedar produk yang memposisikan
sebagai produk ramah lingkungan dengan
harga premium, namun lebih dari sekedar
itu harus

yang memang

ditunjukkan dengan kinerja
lebih baik dibanding
sebelumnya.

Aspek kenyamanan produk mestilah
melengkapi produk hijau sebagai cara untuk
unggul dalam kompetisi. Semisal lampu
pijar dengan teknologi LED (Light Emitting
Diodes) dipandang lebih efisien dan
awet dibanding teknologi CFL (Compact
Fluorescent Light), dengan kelebihan lain
lampu lebih terang dan tidak terpengaruh
oleh cuaca panas atau dingin. LEDs
banyak dipakai untuk lampu pengatur lalu
lintas karena kelebihan kinerja dibanding
teknologi lainnya.

Kekuatan bundling, juga menjadi
hal yang perlu diperhatikan dalam value
positioning. Keputusan pembelian
konsumen untuk produk hijau banyak

Menghindari Green Marketing.....

dipengaruhi factor non evirontmental
logic, semisal after sales service, kualitas,
merek, kemudahan penggunaan produk,
kemudahan mendapatkan barang, garansi
waktu jangka panjang, citra perusahaan
dengan aktifitas CSR, taupun aspek
Faktor-faktor ini juga
kenyamanan konsumen
mereka mengambil
yang
ditawarkan. Bundling benefits (beberapa
manfaat yang ditawarkan sekaligus) dalam

penghematan.

mempengaruhi
yang membuat
membeli

keputusan produk

satu produk akan memberi keyakinan diri
konsumen untuk memilih produk.

Keberhasilan program green marketing
memiliki cakupan yang luas baik dari sisi
keunggulan produk terhadap lingkungan
juga mencakup juga preferensi konsumen
di luar nilai aspek lingkungan. Penciptaan
strategi green marketing akan efektif
bila atribut produk hijau dilekatkan juga
dengan value yang diinginkan konsumen.
Misal efisiensi energy dikaitkan dengan
penghematan finansial dalam jangka

panjang (Ottman, 2000).

. Calibration of Consumer
Knowledge

Produk  hijau lebih  berhasil
diterima konsumen dengan memberikan
komunikasi, pesan edukasi dan slogan yang

akan

tepat diharapkan oleh konsumen. Pesan
edukasi yang disampaikan pada konsumen
akan diterima dengan baik bila produk
hijau ini memang memiliki atribut yang
benar-benar diharapkan oleh konsumen.
Kerangka atribut produk pro lingkungan
(frame environtmental product attributes)
haruslah bisa menawarkan ‘solusi’ sesuai
kebutuhan pasar.
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Asosiasi positif yang tertangkap dengan
baik di benak konsumen akan memudahkan
dalam proses keputusan pembelian
konsumen. Semisal “Money Isn t All You re
Saving”, memberikan asosiasi tak hanya
manfaat ekonomi yang dilakukan namun
juga usaha kontribusi penyelamatan bumi
menjadi perhatian yang cukup -efektif

menarik perhatian konsumen.

Keterkaitan antara manfaat pada aspek
lingkungan dan manfaat langsung bagi
konsumen seperti yang dilakukan pada
perusahaan makanan organic dengan
slogannya “Delicious produce is our
business, but health is our bottom line”
dengan membuat produk tanpa pestisida,
sebagai alat komunikasi yang bermanfaat

dan menyehatkan.

Internet bisa juga dimanfaatkan sebagai
sarana dalam penciptaan edukasi kesadaran
lingkungan dan manfaat langsung yang bisa
dirasakan konsumen, semisal interactive
web dari satu produk sabun cuci yang
memungkinkan konsumen menghitung
sendiri biaya yang dikeluarkan untuk
keperluan laundry, pemakaian listrik, dan
lainnya.

. Credibility of Product Claims

Kredibilitas produk merupakan pondasi
efektifitas
product semestinya mampu memenuhi

green  marketing.  Green

atau justru memberi nilai melebihi
ekspektasi konsumennya. Janji produk
sesuai consumer value dan memberikan
kemanfaatan dari sisi manfaat lingkungan
yang penting (substantive environmental
benefits). Hal ini penting dipahami
pemasar mengingat konsumen yang belum

memiliki pemahaman dan kemampuan
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mengidentifikasi nilai konsumen dan

produk hijau akan bertindak skeptis
dan mispersepsi terhadap produk yang
ditawarkan. Keyakinan konsumen haruslah
dipenuhi dengan manfaat yang spesifik
dan berarti (be specific and meaningful).
Klaim produk hijau diharapkan humble,

bersahaja, sesuai dengan kualitas yang

dikomunikasikan, serta tidak boleh
overpromise.
Atribut pada produk hijau perlu

dikomunikasikan dengan jujur dan bisa
dipercaya. Dengan kata lain manfaat
yang dirasakan konsumen dan klaim pro
lingkungan perlu dibandingkan dengan

sesuatu yang masuk akal.

DUKUNGAN PIHAK KETIGA

Untuk menunjang keberhasilan penerimaan
produk di pasar, dukungan pihak ketiga
dalamhaliniadalahthirdpartyendorsements
dan eco-sertifications. Meskipun demikian
tidak bisa dipungkiri bahwa dukungan
pihak ketiga pun bisa menimbulkan
keraguan di pasar, semisal metodologi yang
dipakai untuk membuktikan produk benar-
benar pro lingkungan ataupun kriteria yang
dijadikan standar oleh pihak ketiga ini.

. Third party endorsements

Kekuatan pihak ketiga yang memiliki
kredibilitas tinggi
lingkungandan diakui masyarakat akan

terhadap perbaikan

sangat membantu produk diterima pasar.
Pihak pemerintah terkait, laboratorium
independen, konsultan, ataupun organisasi
nirlaba yang concern terhadap aspek
lingkungan bisa diajak dalam mengedukasi
kelebihan produk di pasar.
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. Eco-sertifications

Demikian halnya dengan sertifikasi
produk pro lingkungan (semacam Green
Seal and Scientific Certification Systems)
dengan reputasi tinggi terhadap kepedulian
lingkungan, bisa member informasi bahwa
produk memiliki ‘eco-profile’ member
kontribusi  positif terhadap perbaikan

lingkungan hidup.

BEBERAPA PRODUK DAN
PERUSAHAAN GLOBAL PRO
LINGKUNGAN

Contoh-contoh perusahaan yang telah
memperoleh predikat “bisnis hijau” ini
diambil dari web kementerian Lingkungan
Hidup (www.menlh.go.id) , beberapa

diantaranya adalah:

1. The Body Shop

Proteksi lingkungan dan kesinambungan
yang berwawasan lingkungan, menjadi
bagian dari misi dan visi. Konsistensi
yang tinggi terhadap nilai-nilai lingkungan
yang meliputi seluruh aspek yang ada
dalam perusahaan (pengembangan produk,
produksi, pengelolaan energi dan limbabh,
proteksi konsumen, kebijakan lingkungan
dan  sosial).Keuntungan  perusahaan
dialihkan menjadi program-program sosial
lingkungan.  Menggunakan teknologi
sederhana yang menggunakan sumber daya
yang dapat diperbaharui.

Bisnis dengan produk pro lingkungan
merupakan keunggulan bersaing yang
efektif dan telah menjadikan perusahaan
sukses secara global.

2.P&G
Strategi perusahaan untuk menjadi “bisnis

Menghindari Green Marketing.....

hijau” melalui “total system approach”

yaitu melakukan perubahan sistem
pada seluruh bagian yang ada meliputi
penggunaan sumber daya alam, desain
produk, kemasan, produksi, transportasi
dan pengolahan limbah. Filosofi yang
adalah  “Total  Quality

Environment Management”; dan hal ini
menjadi kerangka kerja yang terintegrasi

digunakan

pada seluruh asosiasi perusahaan. Kunci

sukses dalam penyelesaian masalah

lingkungan adalah melakukan inovasi
teknologi dan penelitian ilmiah mengenai
perencanaan produk, kemasan dan proses

produksi.

Untuk memulai program
perusahaan  memberikan

lingkungan,
kesempatan,
insentif dan penghargaan pada setiap
karyawannya yang melakukan upaya
pengelolaan  lingkungan. Mulai  dari
karyawan terendah sampai dengan top
manajemen bertanggung jawab atas
keberhasilan program lingkungan.Secara
berupaya
standar dan sistematika operasi untuk
meningkatkan efisiensi dalam kaitannya

terus menerus menetapkan

dengan penyelesaian masalah lingkungan.
Melibatkan seluruh “stakeholder” dalam
upaya pengelolaan
meliputi konsumen, supplier, distributor

lingkungan yang

dan pemerintah. Menetapkan sasaran “zero
pollution” dengan melakukan peningkatan
kinerja dalam hal pengelolaan lingkungan
dan selalu mengukur setiap kemajuan
kinerja.

3. Loblow International Merchants

Sebagai suatu perusahaan “retail”, maka
strategi yang digunakan untuk membangun
“bisnis hijau” melalui pendekatan “product
line”’ yaituperusahaanmenetapkansejumlah
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produk yang ramah lingkungan, sebanyak
15 % dari total produk yang di pasarkan.
Strategi ini berdampak langsung terhadap
“market
Atribut
lingkungan pada produk dan kemasan

peningkatan keuntungan dan

share” dalam bisnis “retail”.
merupakan keunggulan dalam strategi
bersaing. Secara umum variabel-variabel
marketing (produk, kemasan, harga,
promosi, distribusi) dan jenis manajemen

yang dipakai merupakan suatu alat yang

unggul dalam  mengimplementasikan
program  lingkungan.  Mengupayakan
“suppliers” menciptakan produk dan

kemasan yang ramah lingkungan.

Mengembangkan orientasi “vendor” agar
memiliki kebijakan yang berwawasan
lingkungan, sehingga  kebijaksanaan-
kebijaksanaannya dapat mempengaruhi
antara lain: penggunaan sumber daya
energi, spesifikasi produk dan kemasan
serta program  pengelolaan  limbah.
Untuk meningkatkan kredibilitas
perusahaan di mata konsumen, diadakan

diskusi interaktif dengan masyarakat.

4. The 3M Company
Tema “cost effective green technology’
menjembatani perusahaan untuk
berwawasan  lingkungan.  Perusahaan
mengembangkan teknologi
dapat meminimalkan

sumber daya alam, mengurangi polusi,

baru yang
penggunaan

minimisasi limbah dan daur ulang limbah.
Memperkenalkan program 3P (Pollution
Prevention Pays) yaitu mencegah polusi
pada sumbernya, untuk menghindari biaya
pengelolaan limbah yang relatif besar.
Dalam 15 tahun pertama, perusahaan
berhasil mengurangi 123.000 ton limbah
ke udara, 16.400 ton limbah cair, 409.000
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ton limbah padat dan hal ini identik
dengan perusahaan dapat menghemat
biaya sebesar $500 juta. Perusahaan
memotivasi seluruh karyawannya untuk
terlibat dalam pengelolaan lingkungan
dan penghargaan  bagi
karyawan yang berprestasi. Mendirikan

memberikan

2 divisi yang terpisah untuk menangani
masalah pengelolaan lingkungan yaitu
“Environmental engineering division” dan
“Pollution control division™.

SIMPULAN
Menghindari terjadinya green marketing
myopia  diperlukan  aplikasi  prinsip

pemasaran yang baik untuk memastikan
bahwa produk hijau ini benar-benar sesuai
keinginan konsumen. Peluang pertumbuhan
produk hijau akan semakin besar dewasa
ini,seiring dengan semakin meningkatnya
biaya-biaya energi, meningkatnya polusi,
pemanfaatan sumber daya, tekanan politik.
Hal ini mendorong terjadinya inovasi
produk yang lebih sehat, lebih efisien, dan
memiliki performa yang tinggi.

Hawken (1999) seorang penulis Natural
Capitalism, menyatakan bahwa model
bisnis berkelanjutan mensyaratkan ‘product
dematerialization’ yakni dalam bisnis tidak
sekedar menjual barang namun menjual
jasanya juga.

Inovasi produk hiaju dengan
mempertimbangkan 3C yakni consumer
value position, calibration of consumer
dan credibility of product

claims diharapkan akan menghindarkan

knowledge,

produk dari penyakit myopia pada green
product.
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Abstrak

Dimensi modal sosial menggambarkan segala sesuatu yang membuat masyarakat
bersekutu untuk mencapai tujuan bersama atas dasar kebersamaan, serta didalamnya
diikat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang tumbuh dan dipatuhi, serta sosial inheren
dalam struktur relasi sosial dan jaringan sosial di dalam suatu masyarakat yang
menciptakan berbagai ragam kewajiban sosial, menciptakan iklim saling percaya,
membawa saluran informasi, dan menetapkan norma-norma, serta sangsi-sangsi sosial
bagi para anggota masyarakat tersebut (Coleman, 1999). Namun demikian Fukuyama
(2000) dengan tegas menyatakan, belum tentu norma-norma dan nilai-nilai bersama
yang dipedomani sebagai acuan bersikap, bertindak, dan bertingkah-laku itu otomatis
menjadi modal sosial. Akan tetapi hanyalah norma-norma dan nilai-nilai bersama yang
dibangkitkan oleh kepercayaan (trust). Dimana trust ini adalah merupakan harapan-
harapan terhadap keteraturan, kejujuran, dan perilaku kooperatif yang muncul dari
dalam sebuah komunitas masyarakat yang didasarkan pada norma-norma yang dianut
bersama oleh para anggotanya. Populasi dalam penelitian terdiri dari petani tembakau,
tokoh masyarakat, dan aparat pemerintah kecamatan dan desa dari delapan desa yang
terpilih sebagai sampel. Sementara itu jumlah responden sebanyak 104 orang, yang
terdiri dari 80 petani tembakau, 16 tokoh masyarakat, 16 perangkat desa, dan 2 orang
perangkat kecamatan. Variabel penelitian meliputi kajian ekonomi, sosial budaya, kajian
demografi, karakteristik petani tembakau, dan efektivitas modal sosial. Pengumpulan data
dengan menggunakan focus group discussion (FGD) dengan responden, dan observasi
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai kepercayaan dalam modal
sosial sangat dominan sebagai dasar bagi masyarakat pedesaan untuk dijadikan modal
dalam peningkatan fungsi yang lain, seperti peningkatan respek dan keuntungan bersama.
Permasalahan dalam optimalisasi modal sosial menyangkut masalah alam, masalah
sumber daya manusia, dan masalah manajemen. Sementara itu untuk mengoptimalkan
peran modal sosial di pedesaan perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, seiring
dengan tuntutan masyarakat pedesaan terkait dengan pentingnya program pendampingan
untuk meningkatkan kompetensi masyarakat pedesaan dengan meningkatkan ketrampilan
bertani, dan meningkatkan diversivikasi pertanian. Selain itu juga perlunya dukungan
kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan optimalisasi peran modal sosial.

Kata-kata Kunci: Modal sosial, kesejahteraan, kepemimpinan transformasional,

pendampingan
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LATAR BELAKANG

Problem kemiskinan di Indonesia
merupakan masalah sosial yang relevan
untuk dikaji terus menerus dan dicarikan
Gejala kemiskinan semakin

sejalan dengan terjadinya

solusinya.
meningkat
krisis multidimensional yang dihadapi
oleh Indonesia. Kemiskinan muncul
sebagai akibat dari model pembangunan
di Indonesia yang lebih menekankan
pada pertumbuhan ekonomi secara
berlebihan dan mengabaikan perhatian
pada aspek budaya kehidupan bangsa.
Dalam perkembangannya, orientasi kepada
pertumbuhan dicoba untuk diseimbangkan
dengan orientasi pada pemerataan, salah
satunya tampak pada program-program
spesifik penanggulangan kemiskinan.

Asumsi paradigma ini adalah pertumbuhan
tidak cukup sehingga perlu ada kebijakan
distribusi  dan  redistribusi  untuk
meningkatkan kesejahteraan penduduk
miskin. Pada perkembangan berikutnya
terjadi pergeseran paradigma ke arah
pemberdayaan masyarakat, dimana orang
miskintidaklagidilihatsebagaiobyek, tetapi
sebagai pelaku pembangunan, dan proses
pembangunan diarahkan pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Konsep
people centered development dan bottom-
up development planning menjadi wacana
pembangunan yang banyak diadopsi dalam
proses kebijakan publik. Sebagai kelanjutan
dari paradigma pemberdayaan masyarakat
berkembang wacana pengutamaan
kemiskinan. Dengan demikian kemiskinan
harus didekati melalui penerapan strategi
yang komprehensif'yang meliputi ekonomi,
sosial, budaya, politik, hukum dan juga
keamanan (Darwin, 2005).
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Modal
memberikan dampak yang besar bagi
masyarakat dan anggotanya. Sebagaimana

sosial telah diyakini mampu

yang disampaikan oleh Bank Dunia, yang
meyakini bahwa modal sosial merujuk
pada dimensi institusional, hubungan-
hubungan yang tercipta, dan norma-norma
yang membentuk kualitas serta kuantitas
hubungan sosial dalam masyarakat, dan
sebagai perekat yang menjaga kesatuan
anggota kelompok secara bersama-sama.
Dimensi modal sosial tumbuh di dalam
suatu  masyarakat yang didalamnya
berisi nilai dan norma serta pola-pola
interaksi sosial dalam mengatur kehidupan

keseharian anggotanya.

Oleh Aldler dan Kwon (2000) disebutkan
bahwa modal sosial adalah merupakan
gambaran dari keterikatan internal yang
mewarnai struktur kolektif dan memberikan
kohesifitas
bersama dari proses dinamika sosial yang
terjadi di dalam masyarakat. Menurut

dan keuntungan-keuntungan

Dasgupa dan Serageldin (1999), dimensi
modalsosialmenggambarkansegalasesuatu
yang membuat masyarakat bersekutu
untuk mencapai tujuan bersama atas dasar
kebersamaan, serta didalamnya diikat oleh
nilai-nilai dan norma-norma yang tumbuh
dan dipatuhi. Sementara itu, Coleman
(1999) juga menekankan bahwa dimensi
modal sosial inheren dalam struktur relasi
sosial dan jaringan sosial di dalam suatu
masyarakat yang menciptakan berbagai
ragam kewajiban sosial, menciptakan
iklim saling percaya, membawa saluran
reformasi, dan menetapkan norma-norma,
serta sangsi-sangsi sosial bagi para anggota
masyarakat.

Berbeda dengan pendapat Fukuyama
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(1995), yang menyatakan bahwa norma-
norma dan nilai-nilai bersama yang
dipedomani sebagai acuan bersikap,
bertindak, dan bertingkah laku otomatis
menjadi modal sosial. Modal sosial yang
sebenarnya hanyalah norma-norma dan
nilai-nilai bersama yang dibangkitkan
oleh kepercayaan (trust), dimana trust
merupakan dasar bagi sikap keteraturan,
kejujuran, dan perilaku kooperatif yang
muncul dari dalam sebuah komunitas
masyarakat yang didasarkan pada norma-
norma yang dianut bersama oleh para
anggotanya.

Dimensi modal sosial menekankan pada
kebersamaan masyarakat untuk mencapai
tujuan memperbaiki kualitas hidupnya,
sehingga perlu pengembangan nilai-
nilai yang harus dianut oleh anggotanya,
seperti: sikap partisipatif, sikap saling
memperhatikan, saling memberi dan
menerima,dansalingpercayamempercayai.
Dimensi modal sosial menggambarkan
segala sesuatu yang membuat masyarakat
bersekutu untuk mencapai tujuan bersama
atas dasar kebersamaan, serta didalamnya
diikat oleh nilai-nilai dan norma-norma
yang tumbuh dan dipatuhi (Dasgupta dan

Serageldin, 1999).

Namun demikian Fukuyama (1995, 2000)
dengan tegas menyatakan, belum tentu
norma-norma dan nilai-nilai bersama
yang dipedomani sebagai acuan bersikap,
bertindak, dan bertingkah-laku itu otomatis
menjadi modal sosial. Akan tetapi hanyalah
norma-norma dan nilai-nilai bersama yang
dibangkitkan oleh kepercayaan (trust).
Dimana trustiniadalah merupakanharapan-
harapan terhadap keteraturan, kejujuran,
dan perilaku kooperatif yang muncul dari
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dalam sebuah komunitas masyarakat yang
didasarkan pada norma-norma yang dianut
bersama oleh para anggotanya.

TINJAUAN PUSTAKA
Modal Sosial
Supriono  (2008) menyatakan modal

sosial merupakan hubungan hubungan
yang tercipta dan norma-norma yang
membentuk  kualitas dan  kuantitas
hubungan sosial dalam masyarakat dalam
spektrum yang luas, yaitu sebagai perekat
sosial yang menjaga kesatuan anggota
masyarakat secara bersama-sama. Coleman
(1999), modal sosial adalah kemampuan
masyarakat untuk bekerja sama, demi
mencapai tujuan-tujuan bersama, di dalam
berbagai kelompok dan organisasi.

Burt (1992) mendefinisikan modal sosial
adalah kemampuan masyarakat untuk
melakukan asosiasi satu sama lain dan
selanjutnya menjadi kekuatan yang sangat
penting bukan hanya bagi kehidupan
ekonomi akan tetapi juga setiap aspek
eksistensi sosial yang lain. Fukuyama
(1995) mendefinisikan
sebagai serangkaian nilai-nilai atau norma-

modal  sosial
norma informal yang dimiliki bersama
diantara para anggota suatu kelompok
yang memungkinkan terjalinnya kerjasama
diantaramereka. Cox (1995)mendefinisikan
modal sosial sebagai suatu rangkaian proses
hubungan antar manusia yang ditopang oleh
jaringan, norma-norma, dan kepercayaan
sosial yang memungkinkan efisiensi dan
efektifnya koordinasi dan kerjasama untuk
keuntungan dan kebajikan bersama. Sejalan
dengan Fukuyama dan Cox, Partha dan
Ismail S. (1999) mendefinisikan, modal
sosial sebagai hubungan-hubungan yang
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tercipta dan norma-norma yang membentuk
kualitas dan kuantitas hubungan sosial
dalam masyarakat dalam spektrum yang
luas, yaitu sebagai perekat sosial (sosial
glue) yang menjaga kesatuan anggota
kelompok secara bersama-sama.

Pada jalur yang sama Solow (1999)
mendefinisikan, modal sosial sebagai
serangkaian nilai-nilai atau norma-norma
yang diwujudkan dalam perilaku yang dapat
mendorong kemampuan dan kapabilitas
untuk bekerjasama dan berkoordinasi
untuk menghasilkan kontribusi besar
terhadap  keberlanjutan  produktivitas.
Adapun menurut Cohen dan Prusak L.
(2001), modal adalah sebagai

setiap hubungan yang terjadi dan diikat

sosial

oleh suatu kepercayaan (trust), kesaling
pengertian
dan nilai-nilai bersama (shared value)

(mutual  understanding),
yang mengikat anggota kelompok untuk
membuat kemungkinan aksi bersama dapat
dilakukan secara efisien dan efektif. Senada
dengan Cohen dan Prusak L., Hasbullah
(2006) menjelaskan, modal sosial sebagai
segala sesuatu hal yang berkaitan dengan
kerja sama dalam masyarakat atau bangsa
untuk mencapai kapasitas hidup yang lebih
baik, ditopang oleh nilai-nilai dan norma
yang menjadi unsurunsur utamanya sepetri
trust (rasa saling mempercayai), keimbal-
balikan, aturan-aturan kolektif dalam suatu
masyarakat atau bangsa dan sejenisnya.

Aspek kepercayaan menjadi komponen
utama pembentuk modal sosial di pedesaan,
sementara aspek lainnya (kerjasama,
jaringankerja), tidak akan terbentuk dengan
baik jika tidak dilandasi oleh terbentuknya
hubungan saling percaya (mutual-trust)

antar anggota masyarakat. Kekuatan
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kerjasamadanjaringan kerja yang terbentuk
di masyarakat adalah pengembangan
operasional dan hubungan saling percaya
antar anggota masyarakat di bidang sosio-
budaya, ekonomi dan pemerintahan. Dalam
kehidupan sosial di pedesaan, pengertian
tidak dilihat
sekedar sebagai masalah personalitas atau

kepercayaan seharusnya
intrapersonal, melainkan mencakup juga
aspek ekstrapersonal dan intersubyektif.

Terbentuknya saling percaya menurut
(Pranaji, 2006) adalah hasil interaksi yang
melibatkan anggota masyarakat dalam
suatu kelompok ketetanggaan, asosiasi
tingkat dukuh, organisasi tingkat desa,
dan berkembangnya
sosial hingga melintasi batas desa, dan

sistem  jaringan

berkembangnya sistem jaringan sosial
hingga melintasi batas desa. Pada suatu
masyarakat ketetanggaan atau dukuh yang
mengandung kontradiksi sosial relatif
tinggi, maka jaringan kepercayaan yang
terbentuk umumnya relatif sempit hingga
pada tingkat hubungan yang bersifat
personal dan persaudaraan yang lebih
banyak diwarnai nilai-nilai primordial atau

askriptif.

Tata nilai yang tampak dalam masyarakat
umumnya bisa dilihat dari empat hal: (1)
Ditegakkannya sistem sosial di pedesaan
yangberdayasaing tinggi (produktif) namun
berwajah humanistik (tidak eksploitatif
dan intimidatif terhadap sesama manusia
(2) Ditegakkannya
sistem keadilan yang dilandaskan pada

atau masyarakat).
pemenuhan kebutuhan dasar manusia
(tidak  imperialisttk dan  menegasi
kehidupan (3) Ditegakkannya
yang dilandaskan

sosial).
sistem  solidaritas

pada hubungan saling percaya (mutual
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trust) antar elemen pembentuk sistem
masyarakat. (4) Dikembangkannya peluang
untuk mewujudkan tingkat kemandirian
dan keberlanjutan kehidupan masyarakat
yang relatif tinggi, yang merupakan salah
satu bagian terpenting keberadaan suatu
masyarakat.

Studi Pendahuluan

Budhi dan Ardian (2009) mengidentifikasi
menemukan adanya masalah yang
kompleks di Kabupaten Wonosobo.
Permasalahan bidang sosial budaya, antara
lain: masih rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat, khususnya petani tembakau,
yaitu antara SD sampai SLTP. Tingkat
kesehatan masyarakat yang masih rendah
yang ditandai dengan pola hidup yang
kurang sehat, gizi masyarakat rendah, dan
sarana/prasarana kesehatan yang masih
kurang memadai. Permasalahan bidang
lingkungan yaitu semakin berkembangnya
usaha pertambangan darat baik secara
individu kelompok, pada

kecamatan-kecamatan tertentu (Kecamatan

maupun

Kertek, Kecamatan Garung, dan Kecamatan
Mojotengah) yang tentunya dalam jangka
panjang akan merusak ekosistem dan
penurunan kualitas sumberdaya alam dan
makin berkurangnya kawasan terbuka
karena desakan kebutuhan ekonomi sesaat
yang membuat masyarakat mengeksploitasi
sumberdaya alam secara terus-menerus dan
melampaui kemampuan daya dukungnya.
Hal ini menyebabkan menurunnya
kualitas sumberdaya lahan yang pada
akhirnya menyebabkan menurunnya atau
terdegradasinya sumberdaya alam secara
menyeluruh.

daerah

Permasalahan Kabupaten

Wonosobo seperti yang tertuang dalam
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rencana pembangunan jangka menengah
Kabupaten Wonosobo (tahun 2006-2010),
antara lain: permasalahan bidang ekonomi,
sosial budaya, dan lingkungan hidup.
Permasalahan bidang ekonomi meliputi:
Pertama, rendahnya tingkat pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Wonosobo, yaitu
2,1% per tahun sehingga lebih rendah
dibandingkan denga rata-rata nasional,
yang mengindikasikan tingkat produktivitas
masyarakat masih rendah sehingga belum
mampu memanfaatkan potensi yang
dimiliki secara optimal. Kedua, masih
tingginya tingkat kemiskinan dengan
jumlah keluarga pra sejahtera mencapai
57,3% pada tahun 2005. Masih banyaknya
jumlah angkatan kerja yang belum
terserap dalam lapangan kerja, nilai ekspor
non-migas yang cenderung mengalami
penuruhan, belum berkembangnya sektor
pariwisata yang ditandai dengan semakin
menurunnya jumlah kunjungan wisata

yang mencapai 6,36% per tahunnya.

Kajian yang dilakukan oleh Bappeda
Kabupaten Wonosobo (2006), menunjukkan
bahwa masalah utama kemiskinan adalah:
keterbatasan, kepemilikan aset, dan
minimnya infrastruktur, informasi dan
kapabilitas SDM. Aspek ketidakberdayaan
masyarakatsangatterkaitdengankebijakan-
kebijakan yang dapat menghambat
kapabilitas untuk menuju pada penghidupan
yang lebih baik. Ketidakberdayaan
disebabkan oleh kebijakan sektoral yang
belumsepenuhnyadifokuskanatauberpihak
pada masyarakat miskin, misalnya: sektor
pendidikan, sektor kesehatan, program-
program pemerintah (BLT, SPP gratis, Dana
BOS). Biaya pendidikan sudah dibantu
oleh pemerintah, namun untuk keperluan

uang saku dan transport masih kesulitan,

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012

135




Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan.....

mengingat jarak rumah ke sekolah mereka
cukup jauh. Tingkat kesehatan masyarakat
miskin masih rendah, hal ini berkaitan
dengan perilaku hidup mereka yang tidak
sehat. Upaya masyarakat miskin untuk
menjaga kesehatan juga terhambat oleh
rendahnya akses terhadap pelayanan
kesehatan yang bermutu. Jarak dan biaya
merupakan faktor utama yang menentukan
aksesibilitas masyarakat miskin terhadap
layanan kesehatan.
Bantuan Langsung Tunai

Adanya program
(BLT) dari
pemerintah terhadap komunitas miskin
sedikit membantu mereka, namun dalam
pelaksanaannya banyak yang tidak tepat
sasaran, sehingga komunitas miskin
malah tidak mendapatkan manfaatnya.
Program BLT cenderung menjadikan
orang berlomba-lomba untuk disebut
miskin karena berharap akan mendapatkan

bantuan.

Aspek
masalah mendasar

keterisoliran menjadi

masyarakat

juga
bagi
miskin. Keterisoliran dapat bersifat fisik
dan psikis. Keterisoliran fisik terkait

dengan infrastruktur, akses informasi,

akses transportasi. Keterisoliran fisik
yang menyebabkan kemiskinan, antara
lain: sarana dan prasaran yang tidak
menunjang, seperti jalan yang berbatu
dan becek. Kekurangan infrastruktur
dapat menyebabkan transportasi mahal,
sehingga masyarakat miskin  kesulitan
untuk mengembangkan SDM-nya. Selain
itu jarak yang jauh dari pusat kecamatan
dan pusat ekonomi mengakibatkan akses
informasi kurang. Keterisolasian psikilogis
ditunjukkan oleh keberadaan kelompok
tani yang tidak berfungsi. Kelompok tani
hanya berfungsi pada saat adanya proyek

dan belum semua komunitas miskin ikut
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dalam kelompok, selain itu komunitas
miskin belum banyak dilibatkan dalam
pengambilan  keputusan. Lembaga-
lembaga sosial yang ada seperti KUD,
LKMD, Gapoktan, PKK, dan BPD juga
belum berperan dalam merespon kebutuhan
masyarakat. Rendahnya  partisipasi
masyarakat miskin dalam perumusan
kebijakan oleh kurangnya informasi, baik
mengenai kebijakan yang akan dirumuskan
maupun mekanisme perumusan yang
memungkinkan keterlibatan mereka.
Kaitannya dengan potensi dan kendala-
kendala yang dihadapi sehubungan
dengan pekerjaan responden sebagai
petani tembakau, maka akan dipaparkan
potensi dan kendala. Usia penduduk desa
didominasi oleh penduduk berusia antara
17-50 tahun (55%). Tingkat pendidikan
penduduk desa sebanyak 70% lulusan SD.
Sementara itu mata pencaharian penduduk
didominasi oleh petani, buruh tani, dan
swasta. Pertanian sayuran memiliki lahan
yang paling luas, yaitu sebanyak 34%
dari total area pertanian yang ada, disusul
oleh pertanian palawija, sayuran, dan
tembakau.

METODE PENELITIAN
Kerangka Penelitian

Dalam kerangka proses penelitian pada
dasarnya menggambarkan alur penelitian
atau kajian yang akan dilaksanakan,
sehingga tahapan kegiatan penelitian dapat
bersifat sistematis. Kajian pertama diawali
dengan kajian tentang keberadaan kegiatan
para petani tembakau, dengan lebih
banyak menggunakan data skunder. Kajian
difokuskan pada kajian ekonomi, sosial
budaya, kajian lingkungan, dan demografi
yang dimaksudkan untuk mendapatkan
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lebih lengkap tentang karakteristik petani
tembakau. Untuk lebih memperdalam
kajian,makadilakukankajiantentang model
pemberdayaan bagi petani tembakau.

research,Critical action research, dan

Institutional action research. Dalam
penelitian ini  menggunakan variabel
penelitian antara lain: profil petani

Petani Tembakau

Kajian Ekonomi Kajian Sosial Kajian
Budaya Demografi
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Gambar 3.1.
Kerangka Proses Penelitian

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat action research yang menekankan
pada action atau tindakan. Peneliti
melakukan tindakan atau eksperimen yang
secara khusus diamati secara terus menerus,
dilihat kelebihan dan kekurangannya,
kemudian diadakan pengubahan terkontrol
sampai pada upaya maksimal dalam bentuk
tindakanyangpalingtepat(Suharsini,2009).
Ciri paling penting dalam action research
adalah bahwa

suatu upaya untuk memecahkan masalah,

penelitian merupakan
sekaligus mencari dukungan ilmiahnya.

Dalam penelitian ini akan digunakan tiga
pendekatan, yaitu: Participatory action

tembakau, kajian ekonomo, kajian sosial
budaya, kajian demografi, dan modal sosial
(kompetensi SDM, manajemen sosial,
organisasi sosial, dan kepemimpinan).
Jumlah sampel sebanyak 104 orang, yang
terdiri dari 80 petani tembakau, 16 tokoh
masyarakat, 16 perangkat desa, dan 2 orang
perangkat kecamatan. Adapun sampel
diambil dari delapan desa yang ada di
Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo.
Ke delapan desa tersebut adalah: Desa

Tlogomulyo, Damar Kasian, Pagerejo,

Candimulyo, Purbosono, Candiyasan,
Kapencar, dan Reco.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini responden penelitian
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terdiri dari: petani tembakau, aparat
kecamatan, aparat desa, dan tokoh
masyarakat. Para responden berasal

dari delapan desa di Kecamatan Kertek,
Kabupaten Wonosobo. Kedelapan desa
meliputi: desa Tlogomulyo, Damar
Kasian, Pagerejo, Candimulyo, Purbosono,
Candiyasan, Kapencar danReco. Sementara
itu komposisi responden terdiri dari: petani
tembakau berjumlah 80 orang, aparat desa
berjumlah 16 orang, tokoh masyarakat 16
orang, dan pemerintah kecamatan dua orang
(Camat dan Sekretaris Camat). Berbagai
modal sosial yang diidentifikasi meliputi:
Badan Perwakilan Desa (BPD), Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD),
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan),
Koperasi, Kelompok tani, Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK), Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes).

Modal sosial di pedesaan merupakan
salah satu sarana yang dapat digunakan
oleh  masyarakat pedesaan  untuk
meningkatkan peran mereka dalam
berbagai kegiatan, khususnya di bidang
pertanian dan perkebunan. Berbagai
sarana modal sosial yang ada sebenarnya
telah memberikan media bagi masyarakat
desa untuk bergabung dalam rangka
memikirkan peningkatan kesejahteraan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata frekwensi pertemuan warga desa di
Kecamatan Kertek adalah 35 hari sekali
atau selapanan, untuk kelompok modal
sosial BPD, Koperasi, Kelompok tani,
PKK, dan BUMDes. Walaupun demikian
ada beberapa modal sosial yang frekwensi
pertemuannya tiga bulan sekali, misalnya
LKMD
Frekwensi pertemuan yang cenderung rutin

setiap bulannya mengindikasikan bahwa

pertemuan dan  Gapoktan.
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modal sosial yang ada di Kecamatan Kertek
sebenarnya merupakan modal yang kuat
bagi masyarakat pedesaan sebagai bentuk
kepercayaan diantara warga desa.

Menurut Pranaji  (2006),

saling percaya adalah hasil interaksi yang

terbentuknya

melibatkan anggota masyarakat dalam
suatu kelompok ketetanggaan, asosiasi
tingkat dukuh, organisasi tingkat desa,
dan berkembangnya sistem jaringan
sosial hingga melintasi batas desa, dan
berkembangnya sistem jaringan sosial
hingga melintasi batas desa.

Pada suatu masyarakat ketetanggaan atau
dukuh yang mengandung kontradiksi sosial
relatif tinggi, maka jaringan kepercayaan
yang terbentuk umumnya relatif sempit
hingga pada tingkat hubungan yang bersifat
personal dan persaudaraan yang lebih
banyak diwarnai nilai-nilai primordial
atau askriptif. Saling percaya diantara
anggota organisasi sebagai dasar untuk
menciptakan daya tangga diantara anggota,
dan juga dalam upaya untuk meningkatkan
keuntungan bersama.

Nilai-nilai kepercayaan dan daya tanggap
di antara anggota akan menimbulkan
kerjasamadansolidaritas. Nilai kepercayaan
diantara anggota dan keuntungan bersama
akan menciptakan jaringan dan kebijakan.
Sementara daya tanggap dan keuntungan
bersama akan menciptakan persaingan dan
keberlangsungan usaha.

Modal Sosial dan Produktivitas

Sebagai keunggulan dalam pengelolaan
modal sosial di Kecamatan Kertek adalah
frekwensi pertemuan dari para anggota
cenderung rutin, yaitu setiap sebulan
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sekali. Tingkat kehadiran masyarakat desa
juga sangat tinggi, setiap pertemuan rata-
rata dihadiri oleh 44 orang, dengan jumlah
terbesar yang hadir pada modal sosial
Gapoktan, koperasi, dan BPD.

Adapun materi pertemuan dan diskusiuntuk
masing-masing kelompok modal sosial
berbeda-beda. Badan Perwakilan Desa
dalam pertemuannya lebih menekankan
permasalahan pada tingkat desa, misalnya:
pertanian, peternakan, pembuatan pupuk
organik, harga tanaman pada tingkat
petani, kesuburan tanaman tembakau,
cara menanam tembakau, cara memupuk
tembakau, perkembangan pemerintahan
desa, membahas kemajuan pembangunan
desa. Sementara untuk Gapoktan diskusi
difokuskan pada: peningkatan produktivitas
pertanian dan peternakan, pemanfaatan
pupuk organik dan pupuk caik, pengadaan
benih, pupuk, perawatanpembibitanjagung,
pengolahan limbah atau kotoran sapi,
penyuluhan bidang pertanian, perkebunan,
dan peternakan, manajemen panen,
pemasaran hasil pertanian, peningaktan

produksi, dan evaluasi pinjaman.

Dalam modal sosial LKMD, menekankan
pada pembicaraan tentang pembangunan
jalan, prioritas pembangunan di desa,
peningkatan kompetensi SDM  desa,
membahas program pembangunan desa,
rencana kerja desa, dan evaluasi kerja
pembangunan desa. Pada tataran ibu-ibu,
di desa telah ada PKK yang memfokuskan
pada
kesejahteraan keluarga. Sebagai modal
sosial di desa, kegiatan PKK dilakukukan
setiap bulan

bagaimana meningkatkan

sekali, dengan kegiatan
meliputi: penyuluhan pola hidup sehat

dan bersih, bersih lingkungan, membaca

Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan.....

yasin dan tahlil, posyandu, mengatasi gizi
buruk, dan peningkatan ketrampilan ibu
dan anak.

Modal sosial dalam suatunegara merupakan
penentu utama dalam komposisi dan
pertumbuhan dari output dan ekspor negara.
Sebagai contoh: kesehatan dan makanan
yang cukup akan dapat meningkatkan
pekerja,
pedesaan. Dalam bidang pertanian terbukti
bahwa terdapat dampak positif modal sosial

produktivitas masyarakat

terhadap produktivitas diantara para petani
yang menggunakan teknologi modern,
dibanding dengan penggunaan metode
tradisional.

Di Thailand, petani yang menempuh
pendidikan empat tahun atau lebih memiliki
tiga kali kemungkinan mengadopsi dapat
mengadopsi input-input modern dibanding
dengan yang berpendidikan rendah
(Birdsall, 1993). Modal sosial juga sangat
penting kontribusinya terhadap kapasitas
teknologi dan perubahan teknis dalam
industri. Ottoson and Klyver (2010), dalam
penelitiannya tentang dampak modal
manusia terhadap modal sosial dengan
responden para enterpreneur menunjukkan
bahwa keduanya saling menciptakan
kerjasama yang produktf, dan peningkatan
peningkatan kualitas human capital akan
meningkatkan pula level sosial capital
denganseketika. Becker(1993) menyatakan
bahwa konsep modal manusia (level
pendidikan, self efficacy, dan pengalaman)
mengacu pada sebuah investasi sehingga
seseorang mengharapkan pengembalian
secara  ekonomi. = Modal
merupakan sebuah terminologi ekonomi

manusia

yang digunakan untuk menggambarkan
atribut-atribut produktif dari seseorang.
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Kajian tentang human capital telah banyak
dilakukan, implikasinya
bentuk pendidikan, manajemen, industri,

dan dalam
dan enterpreneurship. Modal manusia
menggunakan tiga faktor, yaitu level
pendidikan, self efficacy, dan pengalaman,
sementara  variabel  sosial  capital
menggunakan indikator kepercayaan, join
nilai atau norma, dan sumberdaya sosial
yang mendukung struktur sosial.

Modal sosial dalam masyarakat hendaknya
dipahami bahwa di dalam suatu komunitas

terdapat keragaman (agama, budaya,
kepentingan, status sosial, pendidikan,
pendapatan, keahlian, gender) dari
anggotanya, sehingga perlu adanya

pemahaman yang mendalam terhadap

keragaman  tersebut. Sementara itu
pemahaman nilai-nilai, norma menjadi hal
yang penting. Unsur-unsur penting dalam
modal sosial antara lain; rasa memiliki
diantara anggota, jaringan kerjasama,
rasa kepercayaan dan jaminan keamanan
para anggota, saling memberi satu sama
lain, saling berpartisipasi, dan bersikap

proaktif.

Modal
Ekonomi

sosial dan  Pertumbuhan

Berbagai modal sosial yang ada di
pedesaan  disinyalir  telah  mampu
memberikan kontribusi bagi masyarakat
pedesaan
prinsip kepercayaan, saling mendukung,

dan keuntungan bersama. Ketiga prinsip

dengan mendasarkan pada

ini pada dasarnya sudah dimiliki oleh
masyarakat desa sebagai modal sosial.
Namun demikian untuk mencapai dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
pedesaan, keberadaan modal sosial masih
ditingkatkan dengan

perlu perannya
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melibatkan masyarakat desasecara proaktif.
Masyarakat telah merasakan manfaat
adanya modal sosial, seperti: bertambahnya
wawasan, pengalaman, kerukunan,
swadaya masyarakat semakin meningkat,
kelestarian lingkungan, kesehatan balita,
persatuan antara warga, tukar pengalaman,
kekompakan, silaturahmi, kesinambungan
program, meningkatkan  komunikasi,

aspirasi masyarakat tertampung, dan

kesejahteraan masyarakat meningkat.

Fukuyama(2000)menyatakanbahwamodal
sosial ditransmisikan melalui mekanisme-
mekanisme cultural seperti agama, tradisi,
atau kebiasaan sejarah. Modal sosial lebih
menekankan pada komunitas moral dengan
mengadopsi nilai-nilai kebajikan seperti:
kesetiaan, kejujuran, dan dependability.
Easterling (2009) menyatakan bahwa
masyarakat dengan tingkat modal sosial
tinggi akan memiliki kesehatan fisik dan
mental yang lebih baik, ekonomi lebih kuat,
dan system lebih baik untuk pendidikan
dan kepedulian kepada anak muda.

Abdullah dkk (2011), menyatakan bahwa
kepercayaan dan kerjasama memediasi
hubungan antara kontrak psikologikal dan
sharing knowledge. Ali dkk (2011), konsep
sosial capital sebagai penentu penting
dalam pengembangan ekonomi dan menjadi
daya tarik para ekonom. Sosial capital juga
sebagai faktor dasar dalam pembangunan.
Tidak ada negara di dunia ini yang dapat
mencapai  keberlangsungan  ekspansi
ekonomi tanpa melakukan investasi dalam
human capital. Sosial capital merupakan
sebuah norma informal yang mengandalkan
kerjasama diantara anggotanya, dan dapat
memperkaya pemahaman
terhadap dirinya sendiri dan dunia.

orang-orang

140

Conference In Business, Accounting and Manageme




Budhi Cahyono dan Ardian Adhiatma

Modal sosial dan Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial dan masyarakat
sebagai indikator kesuksesan pembangunan
di pedesaan menjadi tolok ukur utama
dalam keberhasilan pembangunan. Modal
sosial sebagai wahana dalam pencapaian
kesejahteraan sosial hendaknya bukan
hanya merupakan kegiatan rutinitas bagi
para warga, namun juga harus mampu
berbagai  permasalahan
dan melakukan pemecahan masalah.
Permasalahan-permasalahan  utama di
pedesaan kecamatan Kertek, kabupaten

menampung

Wonosobo dapat dibagi menjadi tiga
masalah, yaitu: masalah alam, masalah
sumber daya manusia, dan masalah

manajemen.

Masalah yang terkait dengan alam di
Kabupaten Wonosobo yang memiliki
dampak langsung terhadap para petani
tembakau adalah masalah cuaca yang
kadang kurang mendukung, masalah hama
perusak tanaman (jangkrik, belalang, keong,
dan penyakit), busuk akar. Sementara itu
masalahsumberdayamanusia(SDM )terkait
dengan kurangnya tingkat ketrampilan
warga desa, kurangnya partisipasi dan
kesadaran masyarakat dalam mengikuti
pertemuan-pertemuan, kurangnya disiplin
dalam pengembalian pinjaman, rendahnya
pendidikan masyarakat, kehadiran warga
kurang dalam mengikuti pertemuan di desa.
Permasalahan manajemen juga menjadi
masalah yang sangat serius di kecamatan
Kertek. Seperti manajemen permodalan
yang digunakan untuk penanaman
tembakau, manajemen pemasaran hasil
pertanian, anggaran kegiatan PKK yang
sangat minim.

Untuk

menanggulangi berbagai
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permasalahan yang ada dalam kaitannya
dengan
masyarakat

peningkatan
pedesaan perlu
keterlibatan berbagai pihak, mulai dari

kesejahteraan
tentunya
pemerintah kecamatan, kabupaten,
pemerintah  propinsi  dan
Hasil penelitian menunjukkan
terdapat berbagai
meningkatkan optimalisasi modal sosial.

maupun
pusat.
bahwa cara untuk
Cara pertama adalah dengan memberikan
pembinaan kepada masyarakat pedesaan
sesuai dengan kebutuhannya. Perlu juga
dilakukan bimbingan dalam pemasaran
hasil produksi, pelatihan-pelatihan teknis
bertani dan bercocok tanam yang efektif,
bantuan sarana dan prasarana (pupuk,
alat rajang tembakau, obat-obatan), dan
pelatihan terkait dengan akses modal bagi
para petani.

Fukuyama menyatakan sedikitnya ada dua
kontribusi utama modal sosial terhadap
pembangunan, yaitu sebagai fungsi sosial
dan fungsi politik. Secara ekonomi, fungsi
modal sosial adalahuntuk mengurangibiaya
transaksi dikaitkan dengan mekanisme
koordinasi formal, seperti kontrak, hirarki,
aturan birokrasi, dan kepentingan. Secara
politik, modal sosial dapat mendorong
demokrasi yang diwujudkan dalam
dinamika civil society yang beroperasi
di dalam sikap saling percaya antar
sesame warga, serta antara warga dan
negara. Fukuyama (1999), negara atau
pemerintah memiliki peran penting dalam
mendorong penciptaan modal sosial
melalui penyediaan public goods yang
penting, seperti pendidikan dan kesehatan.
Pelayanan kesehatan dan pendidikan
tidak hanya merupakan instrument
yang bias mengeneralisasi modal sisial,

melainkan pula mencerminkan adanya
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good governance dan trust diantara Negara
dan warga negara. Negara memberikan
jaminan sosial kepada warganya sebagai
timbal balik atas kepercayaan warga kepada
negaranya dalam membayar pajak.

PENUTUP

Tingkat kesejahteraan dan pengurangan
kemiskinan dapat dilakukan tidak hanya
melalui pemberdayaan ekonomi, namun
juga melalui penguatan modal sosial, dan
community development. Penguatan sosial
dapat dilakukan dengan mengembangkan
skema-skema penguatan modal sosial,
seperti peningkatan fungsi BPD, LKMD,
Gapoktan, PKK, BUMDes, dan Koperasi.
Penguatan sosial kapital dilakukan dengan
memaksimalkan peran lembaga-lembaga
sosialdenganmemfokuskanpadapenguatan
aspek kepercayaan, mutual respect, dan
mutual benefit, serta memperhatikan faktor
budaya dan nilai-nilai yang berlaku.

Dimensi inti telaah dari modal sosial
terletak pada bagaimana kemampuan
masyarakat (bangsa) untuk bekerjasama
membangun suatu jaringan guna mencapai
tujuan bersama, dimana kerjasama ini
diwarnai oleh suatu pola inter-relasi yang
imbal balik dan saling menguntungkan
serta dibangun diatas kepercayaan yang
ditopang oleh norma-norma dan nilai-
nilai sosial yang positif dan kuat. Adapun
kekuatan kerjasama ini akan maksimal
jika didukung oleh semangat proaktif
membuat jalinan hubungan diatas prinsip-
prinsip sikap yang partisipatif, sikap yang
saling memperhatikan, saling memberi dan
menerima, saling percaya mempercayai,
dan diperkuat oleh nilai-nilai dan norma-
norma yang mendukungnya.

Budhi Cahyono dan Ardian Adhiatma

Implikasinya  bahwa adanya
keragaman yang

dengan mengutamakan pada peningkatan

perlu
program-program

kemampuan human kapital dan sosial
kapital masyarakat. Implikasi untuk
enterpreneurship dalam kegiatan bisnis
dapat

situasi dan mengkondisikan bahwa human

dilakukan dengan menciptakan

capital dan social capital saling mendukung
terhadap produktivitas dan kesejahteraan.

Upaya
masyarakat pedesaan melalui optimalisasi

peningkatan kesejahteraan
modal sosial harusnya didukung dengan
kepemimpinan transformasional yang
mampu mempengaruhi anggota masyarakat
melaluiperubahanstatus quo,meningkatkan
kreativitasindividual, memberikan inspirasi
dan motivasi, serta memiliki idealisme.
Modal sosial hendaknya didukung pula oleh
human capital yang mampu memberikan
inovasi-inovasi para anggota masyarakat.
Program pendampingan merupakan faktor
penting untuk meningkatkan kompetensi
masyarakat pedesaan dengan meningkatkan
ketrampilan bertani, dan meningkatkan
diversivikasi pertanian.

Daftar Pustaka

Abdullah, Arshad  (2011).
Psychological contact and knowledge
sharing among academicians: Mediating

Hamzah,

role of relational sosial capital. International
business research, vol. 4, No. 4 October
2011

Ali, Naseem, and Farooq (2011). Sosial
capital impact on economic development
(A theoretical perspective). International
Journal Business

142

Conference In Business, Accounting and Manageme




Budhi Cahyono dan Ardian Adhiatma

Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan.....

Ali, Naseem, dan Farooq (2011). Sosial
capital impact ono economic development
(a theoritical perspective).

Arikunto, (2009); Prosedur
Penelitian; Suatu pendekatan praktek; PT
Bina Aksara, Jakarta.

Suharsimi

AsmadiAlsa(2006); Pendekatan Kuantitatif
dan Kualitatif serta Kombinasinya dalam
Penelitian  Psikologi;
Yogyakarta.

Pustaka Pelajar

Becker, G. S. (1993). Human Capital: A
Theoretical and Empirical Analysis, with
SpecialReference to Education, Chicago,
University of Chicago Press.

BPS (2006). Tingkat kemiskinan di
Indonesia Tahun 2005-2006. Berita resmi
statistic BPS No. 47/IX/1 September 2006
Budhi dan Ardian (2009). Penyusunan
Pedoman dan Pola Tetap (Blue Print);
Pemberdayaan Petani Tembakau Menuju
dan

Kemandirian Kesejahteraan  di

Kabupaten Wonosobo

Budhi dan Ardian A. (2009). Kajian
Potensi Sumber Daya Petani Tembakau di
Kabupaten Wonosobo. Laporan penelitian
Kerjasama FE Unissula dengan Pemerintah
Kabupaten Wonosobo.

Callois and Aubert (2007).
indicators of sosial capital for regional
development issue: The case of French

Towards

rural areas. Regional studies, Vol 41.6,
August 2007

Cohen, S., Prusak L. 2001. In Good
Company: How Sosial Capital Makes
Organization

Coleman, J 1999. Sosial Capital in the
Creation of Human Capital. Cambridge
Mass:

Darwin MM (2005). Memanusiakan rakyat,
penanggulangan kemiskinan sebagai arus
utama pembangunan. Benang Merah
Yogyakarta.

Easterling D (2009). The leadership role
of community foundations in building
sosial capital. National civic review. DOI:
10.1002/nrc.232. Winter 2008

Esterling D. (2009). The leadership role of
community foundations in building sosial

capital. National Civic Review, winter
2009.

Fukuyama, Francis (1995). Trust: The
sosial virtues and the creation of prosperity.
New York: the Free Press

Javed, Kalid, and Arshad (2011). Islamic
concept of sosial welfare. Interdisciplinary
journal of contemporary research in
business. Vol 3, No.2 June 2011

Javed, Khalid, and Arshad (2011). Islamic
concept of sosial welfare. Interdisciplinary
Journal of Contemporary Research in
Business. Vol. 3, No.2 June 2011

Misbahul  dkk.
kesejahteraan

(2007). Model-model
sosial Islam: Perspektif
normative, filosofis, dan praktis. PT LIiS
Pelangi Aksara, Bantul Yogyakarta
Ottoson and Klyver (2010). The effect
of human capital on sosial capital among
entrepreneurs. Journal of enterprising
culture. Vol 18, No.4 (December 2010)

Proceeding of
Business, Accounting and Management (CBAM) 2012

143




Peran Modal Sosial Dalam Peningkatan.....

Budhi Cahyono dan Ardian Adhiatma

Paper, WP/00/74, 1-8. In Elinor Ostrom
and T.K. Ahn. 2003. Foundation of Sosial
Capital. Massachusetts: Edward FElgar
Publishing Limited.

Pemerintah Kabupaten Wonosobo (2006).
Rencana pembangunan jangka menengah
Kabupaten Wonosobo Tahun 2006-2010

Pemerintah Kabupaten Wonosobo (2006).
Strategi  penanggulangan  kemiskinan
daerah (SPKD) Kabupaten Wonosobo.

Pranaji (2006). Penguatan modal sosial
untuk pemberdayaan masyarakat pedesaan
dalam pengelolaan agroekosistem lahan
kering. Jurnal Agro Ekonomi, Volume 24,
No. 2, Oktober 2006

Prawiranegara (2009). Kajian model potensi
ekonomi industri masyarakat berbasis agro
technopark (ATP): Studi kasus daerah
transmigrasi local Koleberes, Kecamatan
Cikadu, Kabupaten Cianjur.

Quillian and Redd (2006). Can sosial
capital explain persistent racial poverty
gaps ? National poverty center working
paper series. June 2006

Solow, R. M. 1999. Notes Sosial Capital
and Economic Performance. In Partha D.,
Ismail S.,

Suharto E (2005). Analisis kebijakan
public, panduan praktis mengkaji masalah
dan kebijakan sosial. Alfabeta Bandung.
Suharto E (2005). Pembangunan, kebijakan
sosial, dan pekerjaan sosial. Spectrum
Pemikiran, Bandung.

Suharto E. (2008). Islam, modal sosial dan
pengentasan kemiskinan. Indonesia sosial

economic outlook, Dompet Dhuafa, Jakarta
8 Januari 2008

Supriono, Flassy dan Rais (2008). Modal
sosial: definisi, dimensi, dan tipologi
Yazdani and Yaghoubi (2011). The
relationship between sosial capital and
organizational justice. Europan journal
of economics, finance and administrative
science. ISSN 1450-2275 issue 30

Yoon and Wang (2011). The role of
citizenship behaviors and sosial capital in
virtual communities. Journal of computer
information systems. Fall 2011

144

Proceedings of
Conference In Business, Accounting and Managemer



CBAM-FEEY

Vol. 1 No. 1 December 2012

Gaya Hidup Hijau... Page 145 - 150

Gaya Hidup Hijau: Membeli E-Ticket
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Abstract

Be green in style is popular today. There are several activities of “green chic”; eco
fashions, go online shopping, and buy local. Purpose of this study was to describe consumer
behavior in Surabaya consuming e-ticketing services in business aviation low cost carrier
(LCC) as one of green in style. Using the elements of consumer behavior study; SW 1H. In
this research, respondents are who had bought and used e-ticketing services in business
aviation low cost carrier (LCC) in Surabaya at least 2 times in the last 1 year, buying
and using the services of low cost carrier airlines (LCC) with buy e-ticketing service for
personal gain, based in Surabaya, graduate a minimum high school education. Analysis
use frequency tables, tables percentage bar charts and cross tabulations method. This
research result showed that e-ticketing service users in the business aviation low cost
carrier (LCC) most were women. Respondents use e-ticketing service for holidays. The
reason uses e-ticketing services because of practical. Respondents usually frequent
purchases and travel by purchasing tickets using e-ticketing service between 2-4 times in
the last 1 year. At the end, majority of respondents were satisfied after using e-ticketing
service due to time saving and practical.

Keywords:  Green marketing, green lifestyle, consumer behavior, online shopping for
e-ticketing.

PENDAHULUAN produk (http://www.attayaya.net /2009/10/

Penelitian AC Nielsen di Indonesia green-marketing-pemasaran-hijau.html).

menyebutkan bahwa 66% responden Gaya hidup “hijau” tetap bisa stylish dan

penelitian sangat peduli akan lingkungan
hidup, 69 % sangat peduli soal global
warming, 72 % sangat peduli kelangkaan
air, dan 80 % sangat peduli polusi air.
Green Marketing (Pemasaran Hijau) telah
mulai banyak dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Green marketing
is the marketing of products that are
presumed to be environmentally. Green
Consumer adalah merupakan konsumen
yang peduli lingkungan hidup. Para pembeli
(konsumen) yang dipengaruhi kepedulian
lingkungan hidup dalam pembelian suatu

konsumen bisa menjalani gaya hidup hijau
dengan fashionable. Menjadiseorang Green
Chic tidak berarti menjadi ketinggalan
jaman dan tidak mengikuti frend yang
ada, hal ini dikarenakan sudah semakin
banyaknya produk-produk ‘hijau” yang
stylish sekaligus peduli lingkungan. Salah
satu aktivitas green chic adalah belanja
online atau via internet (http://www.centro.
co.id/be-green-in-style/).

Bahkan salah satu cara menyelamatkan
“planet” adalah bepergian dengan E-ticket,
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hal ini dikarenakan biaya yang dibutuhkan
untuk mencetak kertas tiket
10$ sedangkan dengan menggunakan
E-ticket dana yang dibutuhkan hanya 1$
(http://witanduty.wordpress.com/buat-
usaha-melalui-internet-yuk/e-ticketing-

sebesar

pengantar-bisnis-informatika/).

Pada industri jasa penerbangan, tampaknya
e-commercejugaditerapkan. Penjualantiket
dilakukan oleh perusahaan penerbangan
dengan menggunakan akses internet (web)
dikenal sebagai e-ticketing. Hal tersebut
terlihat dari penggunaan website, promosi
online pada search engine, iklan banner
website, email langsung, link dan semua
aktivitas untuk mendapatkan dan membina
hubungan dengan konsumen.
perlahan-lahan mulai menggeser budaya
pembelian (pemesanan) tiket pesawat
konvensional menjadi lebih modern atau
yang sering disebut booking online (www.e-
commerce.site90.net/).

Internet

Penggunaan fasilitas ini tercermin dalam
studi MasterCard bahwa 77% reponden
Indonesia menunjukkan kecenderungan
untuk melakukan belanja on/ine. Indonesia
mengalami peningkatan sebesar 10% dari
tahun 2011 (Marketing 05/XII/MEI/2012).
Menurut  Richie (2011) “e-ticketing
memiliki bentuk yang jauh lebih sederhana
dibandingkan tiket fisik yang bentuknya
seperti kupon dengan jumlah lembar yang
banyak, apalagi bila konsumen memiliki
jadwal transit. E-ticketing memiliki lembar
yang jauh lebih sedikit dengan berisikan
nama, tanggal, waktu, tujuan, serta aturan
lain yang ditetapkan oleh perusahaan jasa
penerbangan”.  E-ticketing merupakan
sistem pembelian tiket oleh konsumen
secara mandiri, sekaligus mengurangi
penggunaan kertas, dikarenakan transaksi

Christina Rahardja Honantha

dalam bentuk elektronik. E-ticketing atau
electronic ticketing adalah suatu cara untuk
mendokumentasikan proses penjualan dari
aktifitas perjalanan pelanggan tanpa harus
mengeluarkan dokumen berharga secara
fisik ataupun paper ticket.

Keberadaan e-ticketing membuat
perusahaan jasa penerbangan tidak
perlu mengeluarkan banyak biaya untuk
kepentingan kantor cabang. Transaksi dapat
dilakukan via akses internet. Pengurangan
jumlah tenaga kerja dan biaya lain seperti
penyediaan kertas untuk mencetak tiket
juga dapat dihilangkan, pengurangan
catering sehingga makin menunjang untuk
menciptakan low cost carrier (LCC),
namun tetap mengutamakan keamanan
keselamatan penumpang sampai ke
tempat tujuan. Adanya konsep LCC sangat
menguntungkan karena konsumen dapat
memilih menggunakan transportasi udara
yang berbiaya murah dan cepat (wWww.
tiket-pesawat-online.com/).

Terbang tanpa tiket — pertama kali
pada tanggal 18 April 2002, konsep ini
melengkapilayanan pembelian dari Internet
booking AirAsia dan layanan Call Center
dengan menyediakan alternatif murah
biaya dari tiket cetak asli. Pembeli tidak
lagi perlu repot-repot untuk mengambil
tiket. Berikut peringkat penerbangan low
cost carrier.

Tabel 1
Peringkat Penerbangan Low Cost
Carrier (LCC)
Social
Page media Atribut
No Merek Vol rank brand Kkategori
score
1 Air Asia 5168 5,076 10 Murah,
2 Wings Air 564 1,645 2 promo,

cepat,

3 CitiLink 280 lancar

1,333 1

Sumber: SWA 06/XXVIII/15-28 MARET 2012
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Schiffman  dan  Kanuk  (2007:4)
menyatakan bahwa ‘“untuk memahami
perilaku konsumen yang pada akhirnya
mendatangkan minat beli konsumen harus
dilakukan analisis yang meliputi: merek,
siapa yang membeli dan menggunakan jasa
penerbangan dengan layanan e-ficketing,
siapa yang mempengaruhi, alasan, waktu,
frekuensipembelian, frekuensipenggunaan,
serta  evaluasi  setelah  pembelian”.
Pernyataan  Schiffman Kanuk
(2007:4) tersebut dapat digunakan sebagai

dasar untuk meninjau atau melakukan

dan

evaluasi mengenai perilaku konsumen
dalam pembelian melalui e-ticketing jasa
penerbangan khususnya dalam rangka
menciptakan low cost carrier (LCC).

Perumusan masalah dalam penelitian ini
“bagaimana perilaku konsumen hijau
konsumsi layanan e-ticketing pada bisnis
penerbangan low cost carrier (LCC) di
Surabaya?”

Tujuan yang diharapkan dari penelitian
adalah memberikan gambaran perilaku
konsumen hijau yang mengkonsumsi
layanan e-ticketing pada perusahaan jasa
penerbangan low cost carrier (LCC).

KAJIAN PUSTAKA
Green Marketing

Secara konstan isu-isu lingkungan yang
berkaitan dengan konsumsi konsumen dan
masyarakat telah menghadapi perubahan
selama abad ke-20 yang dianggap
merefleksikan perilaku konsumen saat ini.
Publik sangat menekankan pentingnya
isu lingkungan, oleh karena dampak
buruk polusi industri manufaktur, hal

ini mendorong perusahaan memiliki

Gaya Hidup Hijau...

tanggung jawab sosial (Lee, 2009; Chen,
2011). Selanjutnya, Green life-style atau
Gaya hidup hijau adalah gaya konsumsi
dan komitmen konsumen hijau yang
berhubungan dengan lingkungan pilihan
konsumsi (Leena Haanpéi, 2007).
Aktivitas-aktivitasgreenmarketingmeliputi
pengembangan, diferensiasi, penetapan
harga dan promosi produk dan jasa yang
memuaskan kebutuhan konsumen hijau,
serta untuk penyelamatan lingkungan.
Lima alasan perusahaan mengadopsi green
marketing: utilizing green opportunities,
increasing corporateimage, raising product
value, enhancing competitive advantage,

and complying with environmental trends
(Chen 2008).

Green marketing merupakan

upaya
untuk mendesain, mempromosikan, dan
mendistribusikan  produk yang tidak
merusak lingkungan (Pride dan Farrel,
1993), serta kemampuan mengaplikasikan
alat-alat pemasaran untuk mencapai tujuan
perusahaan maupun individu (Lozada,

2000).

Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen menurut Schiffman
& Kanuk (2007:8) yang menyatakan
“Consumer behavior can be defined as the
behavior that consumer display in searching
for, purchasing, using, evaluating, and
dispose the products, services and ideas
they expect will satisfy their needs”. Studi
perilaku konsumen menurut Schiffman
dan Kanuk (2007:4) adalah: “The study
of consumer behaviour focuses on how
individual make decisions to spend their
available resources (time, money, effort)
That
includes who is the buyer, what they buy,

on consumption-related items.
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who influences in the buying, why they buy,
when they buy, where they buy, how often
they buy, how often they consume, how they
evaluate it after the purchase”.

Harga yang lebih rendah dapat mengurangi
pendapatan perusahaan, tetapi juga dapat
merangsang konsumsi pelanggan. Harga
nonlinier dapat menahan harga yang lebih
rendah di pasar, dan dengan demikian
pasar tidak akan rusak, akhirnya Pareto
perbaikan dapat dicapai (Chao Zhang; and

Gang Zong, 2010)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Sumber data adalah data primer, yaitu
data yang diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden  untuk
memperoleh data perilaku konsumen hijau
mengkonsumsi layanan e-ticketing pada
bisnis penerbangan low cost carrier (LCC)
di Surabaya.

Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode  non  probability  sampling,
karakteristik responden adalah yang
pernah membeli dan menggunakan layanan
e-ticketing pada bisnis penerbangan LCC,
minimal 2 kali dalam 1 tahun terakhir.
Jumlah responden penelitian ini sebanyak
120 orang.

Pengolahan data menggunakan analisis
deskriptif, tabel frekuensi, dan
silang.

tabulasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuesioner dilakukan selama 2
bulan dan berikut hasil-hasil penelitian.

Responden sebanyak 120 orang (100%)
menjawab “Ya” bahwa aktivitas membeli
e-ticket pada bisnis LCC merupakan gaya
hidup hijau, yakni peduli kelestarian
lingkungan seperti penghematan kertas.

Tabel 2
Karakteristik Responden
Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin (orang) (%)
Pria 51 42.5
Wanita 69 57.5
Total 120 100.0

Penelitian oleh Laroche, et al., (2001)
terhadap 300 responden di Jakarta, hasilnya
menunjukkan bahwa 207 responden
(69%) bersedia membayar produk hijau
lebih mahal. Karakteristik dari kelompok
responden ini adalah wanita, berusia 21-25
tahun, belum menikah, pendidikan terakhir
Sarjana, dan pengeluaran rutin 2 juta — 5
juta rupiah setiap bulan. Sedangkan pada
hasil survei konsumen hijau di Yunani
menunjukkan profil sosio demografi
pembeli produk organik mayoritas adalah
wanita yang membeli dalam kuantitas besar
(Fotopoulos dan Krystallis, 2002).

Konsumen e-ticket pada tabel 2 diatas
berdasarkan gender, juga lebih banyak

wanita.
Tabel 3
Jenis Maskapai Penerbangan LCC

Jenis Maskapai  Frekuensi Persentase

Penerbangan (orang) (%)
Air Asia 42 35.0
Lion Air 35 29.2
CitiLink 25 20.8
Batavia 10 8.3
Sriwijaya 5 4.2
Merpati 3 2.5
Total 120 100.0

Air Asia Indonesia lebih banyak dipilih
oleh responden yang membeli e-ticket pada
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1 tahun terakhir. Website Air Asia yakni
www.airasia.com dinilai memudahkan
konsumen untuk membeli e-ticket pada
berbagai tujuan di dalam dan luar negeri,
sesuai waktu yang direncanakan konsumen
dengan pilihan layanan yang sesuai

kebutuhan dan keinginan konsumen.

Tabel 4
Alasan Responden Menggunakan
Fasilitas Layanan E-ticketing

Alasan Frekuensi Persentase (%)
Penggunaan (orang)
Praktis 55 45.8
Hemat waktu 40 333
Murah 15 12.5
Mudah 10 8.4
Total 120 100.0

Responden melakukan pembelian e-tiket
pada waktu liburan (60%); bepergian
keluar kota (32%) dan pada saat ada promo
dari bisnis LCC (18%). Frekuensi membeli
e-ticket 2-4 kali dalam setahun terakhir.
Sebagian besar responden, yakni (79%)
merasa puas dengan fasilitas layanan
e-ticketing, dengan alasan hemat waktu,
praktis, serta murah.

Tabulasi silang gender dan jenis maskapai
di bawah, menunjukkan penelitian ini
sejalan dengan penelitian Fotopoulos
dan Krystallis (2002), bahwa wanita
membeli lebih banyak e-tiket pada bisnis
penerbangan LCC, yakni Air Asia, Lion
Air dan CitiLink, dibandingkan konsumen
pria.

Tabel 5
Tabulasi Silang Antara Jenis Kelamin
Responden dengan Jenis Maskapai

Penerbangan
Jenis Kelamin
Total
Pria Wanita

Count 20 22 42
Air Asia

Count 16 19 35
Lion Air

Count 7 18 25
CitiLink

Count 3 7 10
Batavia

Count 3 2 5
Sriwijaya

Count 2 1 3
Merpati

Count 51 69 120

0,

v of 42.5% 57.5% 100.0%

Total

Perilaku konsumen hijau yakni responden
yang membeli dan menggunakan layanan
e-ticketing pada bisnis low cost carrier
(LCC) pada penelitian ini adalah responden
yang peduli pada gaya hidup hijau yakni
belanja e-ticket sebagai salah satu upaya
penghematan kertas., responden wanita
(57.5%) dan pria (42.5%).

Maskapai penerbangan yang sering dipilih
adalah Air Asia, alasan responden puas
menggunakan layanan e-ticketing karena
praktis, hemat waktu, murah dan mudah
diakses dimana saja.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian
pengaruh profil konsumen hijau terhadap
perilaku belanja hijau; penelitian pengaruh
layanan e-ticketing terhadap kepuasan
pelanggan bisnis LCC; dan penelitian beda
gender pada perilaku belanja konsumen
hijau.

Rekomendasi bagi pelaku bisnis LCC (low
costcarrier)adalahsemakinmengupayakan

agar tampilan website memudahkan

konsumen melakukan transaksi online.
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Bagi produsen gadget atau handphone
adalah melengkapi produk dengan aplikasi
khusus untuk akses website LCC tersebut.
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Effect Of Knowledge On Nutrition Diet Behavior With
Attitude To Mediation Functional Foods For Diabetes
Mellitus Patients
In Surabaya

Christina Esti Susanti
Budianto Tedjasuksmana
Faculty of Business Widya Mandala Catholic University

Abstract

The aim of this study to determine the relationship between nutrition knowledge on dietary
behavior (behavior for people with Diabetes Mellitus diet) with the mediation of attitudes
towards functional foods in people with diabetes in Surabaya. Research used the survey
method with cross sectional approach. The study population was patients with diabetes in
Surabaya. Sampling was done by taking the accidental coincidence of respondents who
encountered. Data analysis using SEM analysis.

Research shows that people with diabetes nutrition knowledge affects attitudes to

functional foods and indirectly affect dietary behavior.
Key words: nutrition knowledge, attitudes towards functional foods, dietary behavior

LATAR BELAKANG
Perubahan  pola  kehidupan  dapat
menimbulkan penyakit-penyakit

degeneratif antara lain penyakit Diabetes
Mellitus (DM), dimana DM merupakan
masalah nasional tercantum dalam urutan
nomor empat dari prioritas penelitian
nasional untuk penyakit degeneratif
(prioritas  pertama adalah  penyakit
Kardiovaskuler, kemudian disusul oleh
penyakit Serebrovaskuler, Geriatri,
Diabetes Mellitus, Rematik, dan Katarak)
(Tjokroprawiro, 1999).

Berdasarkan data organisasi kesehatan
dunia (WHO) Indonesia merupakan urutan
keempat terbesar dalam jumlah penderita
DM di dunia. Pada Tahun 2006 jumlah
penderita DM di Indonesia mencapai 14
juta orang. Dari Jumlah tersebut baru 50%
penderita yang sadar mengidap dan sekitar

30% diantaranya melakukan pengobatan
rutin. Faktor lingkungan dan gaya hidup
yang tidak sehat, seperti makan berlebihan,
berlemak, kurang aktifitas dan stres
berperan sangat besar sebagai pemicu DM.
Selain itu DM juga bisa muncul karena
adanya factor keturunan (Sidhartawan,
2008).

Bila penderita DM tidak patuh dalam
melaksanakan program pengobatan yang
telah dianjurkan oleh dokter, ahli gizi
atau petugas kesehatan lainnya maka akan
dapat memperburuk kondisi penyakitnya.
Pengobatan yang perlu dilaksanakan oleh
pasien seperti melaksanakan diet sebagai
kunci pengobatan, olah raga untuk menjaga
kebugaran tubuh selain penggunaan obat
diabetes oral maupun insulin (Darmani,
2007). Hal tersebut memberikan gambaran
bahwa penyakit DM masih perlu mendapat
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prioritas pelayanan kesehatan akibat dari
perilaku masyarakat terutama masyarakat
perkotaan dalam mengkonsumsi makanan.
Terapi dietetik merupakan salah satu pilar
pengendalian DM. Kepatuhan dalam
melaksanakan diet menjadi salah satu
faktor yang sangat penting bagi penderita
DM. Menurut Ahmadi dkk (1996) dalam
Rusimah (2010), dari pengetahuan akan
terjadi perubahan, sikap dan perilaku.
Dengan demikian salah satu cara untuk
mengukur perubahan perilaku dan sikap
dapat dengan menggunakan pengukuran
terhadappengetahuanseseorang. Sedangkan
Suhardjo (2003) dalam Rusimah (2010)
mengatakan bahwa upaya pendidikan atau
penyuluhan gizi merupakan salah satu
usaha yang sangat penting untuk seseorang
mau bersikap dan bertindak mengikuti
norma-norma gizi, sehingga seseorang
memahami pentingnya makanan dan gizi,
khususnya bagi pasien DM.

Pengetahuan gizi merupakan faktor yang
sangat penting dalam menentukan sikap
dan perilaku seseorang terhadap makanan.
Selain itu pengetahuan gizi merupakan
peranan penting untuk dapat membuat
hidup sejahtera
berkualitas. Gizi mempunyai hubungan

manusia sehat dan
langsung dengan tingkat konsumsi tetapi
secara langsung mencerminkan tingkat
pengetahuan (Depkes Republik Indonesia,

1994).

Tingkat pendidikan dan pengetahuan yang
lebih tinggi akan memudahkan seseorang
atau masyarakat untuk menyerap informasi
dan  mengimplementasikannya dalam
perilaku dan gaya hidup sehari-hari (Depkes
Republik Indonesia, 2004).

Berdasarkan uraian diatas dan mengingat

Christina Esti Susanti dan Budianto Tedjasuksmana

pentingnya diet DM untuk
pengobatan non farmakologis
pada diabetesi, maka peneliti tertarik

peran
secara

untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
terhadap gizi terhadap perilaku diet dengan
mediasi sikap pada makanan fungsional
bagi penderita DM di Surabaya.

Perumusan Masalah

Berdasarkan paparan dalam pendahuluan,
masalah yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah pengetahuan gizi berpengaruh
terhadap sikap pada makanan fungsional
bagi penderita DM di Surabaya?

2. Apakah sikap pada makanan fungsional
berpengaruh terhadap perilaku diet bagi
penderita DM di Surabaya?

3. Apakah pengetahuan gizi berpengaruh
terhadap perilaku diet dengan mediasi
sikap pada makanan fungsional bagi
penderita DM di Surabaya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang
diajukan, tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap
sikap pada makanan fungsional bagi
penderita DM di Surabaya

2. Sikap pada makanan fungsional
berpengaruh terhadap perilaku diet bagi
penderita DM di Surabaya

3. Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap
perilaku diet dengan mediasi sikap pada
makanan fungsional bagi penderita DM

di Surabaya

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Rusimah (2011) meneliti tentang hubungan
antara tingkat pendidikan dan pengetahuan
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gizi dengan kepatuhan diet pada diabetisi
di ruang rawat inap RSUD Dr H Moch
Ansari Saleh Banjarmasin. Hasil penelitian
diketahuirespondenyangpatuhterhadapdiet
yang diberikan sebesar 58,8% sedangkan
responden yang tidak patuh terhadap diet
yang diberikan sebesar 41,2%.. Hasil uji
Chi-Square menunjukkan hubungan yang
bermakna antara tingkat pendidikan dengan
kepatuhan diet (p<0,05). Hasil uji Fisher'’s
Exact menunjukkan ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan gizi dengan
(p<0,05).
penelitian tersebut yaitu ada hubungan
yang bermakna antara tingkat

kepatuhan diet Kesimpulan

pendidikan dan pengetahuan gizi dengan
kepatuhan diet pada diabetisi di ruang
rawat inap RSUD Dr H Moch Ansari Saleh
Banjarmasin.

LANDASAN TEORI

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu,

dan ini terjadi setelah orang melakukan

penginderaan terhadap suatu objek tertentu.

Penginderaan terjadi melalui pancaindra

manusia, yakni indera penglihatan,

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.

Sebagian besar pengetahuan manusia

pengetahuan manusia diperoleh melalui

mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang.

Tingkatan pengetahuan didalam domain

kognitif mempunyai enam tingkatan yang

meliputi (Notoatmodjo, 2003):

1. Tahu(know)diartikan sebagaimengingat
suatu materi yang dipelajari sebelumnya.
Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat
ini adalah mengingat kembali (recall)
sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan
yang dipelajari atau rangsangan yang

telah diterima.

2. Memahami (comprehension) diartikan
sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara tentang objek yang
diketahui, dan dapat menginterpretasika
materi tersebut secara benar.

3. Aplikasi (aplication) diartikan sebagai
kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari pada situasi atau
kondisi real (sebenarnya).

4. Analisis adalah
kemampuan menjabarkan

(analysis) suatu

untuk

materi atau suatu objek ke dalam

komponen-komponen, tetapi masih
di dalam satu struktur organisasi, dan
masih ada kaitannya satu sama lain.
Kemampuan analisa ini dapat dilihat
dari penggunaan kata kerja, seperti
dapat menggambarkan, membedakan,
memisahkan, dan mengelompokkan.

5. Sintetis (synthesis) artinya menunjukan

kemampuan  untuk

kepada suatu

meletakkan  atau  menghubungkan
bagian-bagian di dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru.

6. Evaluasi (evaluation) ini berkaitan

dengan kemampuan untuk melakukan

justifikasi atau penilaian terhadap suatu

materi atau objek.

Sikap

Tidak ada definisi sikap yang baku. Apabila
diamati, definisi yang diberikan oleh para
ahli memiliki perbedaan satu sama lain,
namun esensinya sama. Schifman dan
Kanuk (1997) menyatakan bahwa sikap
adalah ekspresi perasaan (inner feeling),
yang mencerminkan apakah seseorang
senang atau tidak senang, suka atau tidak
suka, dan setuju atau tidak terhadap suatu
obyek. Definisi memandang
sikap dari segi perasaan. Paul dan Olson

tersebut
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(1999) menyatakan bahwa sikap adalah
evaluasi konsep secara menyeluruh yang
dilakukan oleh seseorang. Evaluasi adalah
tanggapan pada tingkat intensitas dan
gerakan yang relatif rendah. Evaluasi dapat
diciptakan oleh sistem afektif maupun
kognitif. Sistem pengaruh secara otomatis
memproduksi tanggapan afektif, termasuk
emosi, perasaan, suasana hati, dan evaluasi
terhadap sikap, yang merupakan tanggapan
segera dan langsung pada rangsangan
tertentu.

Schifman dan Kanuk (1997) menyatakan
bahwa sikap adalah ekspresi perasaan
(inner feeling), yang mencerminkan apakah
seseorang senang atau tidak senang, suka
atau tidak suka, dan setuju atau tidak
terhadap suatu obyek. Definisi tersebut
memandang sikap dari segi perasaan.

Paul dan Olson (1999) menyatakan bahwa
sikap adalah evaluasi konsep secara
menyeluruh yang dilakukan oleh seseorang.
Evaluasi adalah tanggapan pada tingkat
intensitas dan gerakan yang relatif rendah.
Evaluasi dapat diciptakan oleh sistem
afektif maupun kognitif. Sistem pengaruh
secara otomatis memproduksi tanggapan
afektif, termasuk emosi, perasaan, suasana
hati, dan evaluasi terhadap sikap, yang
merupakan tanggapan segera dan langsung

pada rangsangan tertentu.

Tanggapan afektif yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan tersebut muncul tanpa
pemrosesan kognitif yang disadari terhadap
tertentu. Kemudian

informasi  produk

melalui proses

evaluasi tersebut dapat dikaitkan dengan

classical conditioning,

produk atau merek tertentu, sehingga
menciptakan suatu sikap.

Christina Esti Susanti dan Budianto Tedjasuksmana

Sikap diperlakukan sebagai evaluasi yang
diciptakan oleh sistem kognitif. Model
pemrosesan kognitif dari pengambilan
keputusan menunjukkan bahwa suatu
evaluasi menyeluruh dibentuk ketika
konsumen mengintegrasikan pengetahuan,
arti, atau kepercayaan tentang konsep
sikap. Tujuan proses integrasi ini adalah
untuk menganalisis relevansi pribadi dari
konsep tersebut dan menentukan apakah itu

menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Evaluasi yang dihasilkan oleh proses
pembentukan sikap dapat disimpan dalam
ingatan. Pada saat sikap terbentuk dan
disimpan dalam ingatan, konsumen tidak
perlu terlibat dalam proses integrasi lainnya
untuk membentuk sikap lain ketika mereka
harus mengevaluasi konsep tersebut sekali
lagi. Sikap yang telah ada dapat diktifkan
dari ingatan dan digunakan sebagai dasar
untuk menerjemahkan informasi baru.
Sikap yang diaktifkan tersebut dapat
diintegrasikan dengan pengetahuan lainnya
dalam pengambilan keputusan. Karena
sikap yang diaktifkan dapat mempengaruhi
keputusan konsumen.

Menurut para ahli psikologi sosial, sikap
terdiri dari tiga komponen. Komponen
pertama adalah komponen kognitif
(cognitive component), yaitu pengetahuan
dan keyakinan seseorang mengenai
sesuatu  yang menjadi obyek sikap.
Komponen kedua adalah komponen
afektif (affective component). Ini berisikan
perasaan terhadap obyek sikap. Sedangkan
komponen ketiga adalah komponen konatif
(conative component), yaitu kecenderungan
melakukan sesuatu terhadap obyek sikap.
Tanggapan afektif yang menyenangkan atau

tidak menyenangkan tersebut muncul tanpa
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pemrosesan kognitif yang disadari terhadap

informasi produk tertentu. Kemudian
proses classical conditioning,

evaluasi tersebut dapat dikaitkan dengan

melalui

produk atau merek tertentu, sehingga
menciptakan suatu sikap.

Perilaku Diet
Ilmu Dietetika adalah ilmu yang
mempelajari cara-cara menyembuhkan,

atau mempercepat proses penyembuhan,
ataumembantumenghilangkan komplikasi-
komplikasi dan gejala-gejala yang mungkin
timbul dari suatu penyakit, dengan jalan
perilaku pengaturan makanan penderita
(Moehji, 1982).

Diet dapat diartikan pula sebagai makanan
dan minuman yang dikonsumsi orang tiap
hari. Diet bagi penderita DM adalah diet
kalori seimbang dengan memperhatikan
pedoman 3J ( jadual makan, jumlah dan
jenis makanan) (Hartono, 1995).

Dengan demikian dapat dikatakan perilaku
diet adalah perilaku terhadap makanan
dan minuman yang dikonsumsi orang tiap
hari dalam keadaan sehat untuk menjaga
kesehatan dan untuk mempercepat proses
penyembuhan bagi orang yang sakit.

Pengaruh Antar Variabel

Ahmadi dkk (1996) dalam Rusimah
(2010), dari pengetahuan akan terjadi
perubahan, sikap dan perilaku. Dengan
demikian salah satu cara untuk mengukur
perubahan perilaku dan sikap dapat dengan
menggunakan  pengukuran  terhadap
pengetahuan  seseorang. Sedangkan
Suhardjo (2003) dalam Rusimah (2010)
mengatakan bahwa upaya pendidikan atau
penyuluhan gizi merupakan salah satu

usaha yang sangat penting untuk seseorang

mau bersikap dan bertindak mengikuti
norma-norma gizi, sehingga seseorang
memahami pentingnya makanan dan gizi,
khususnya bagi pasien DM.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini adalah:

1. Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap
sikap pada makanan fungsional bagi
penderita DM di Surabaya.

2. Sikap pada makanan fungsional
berpengaruh terhadap perilaku diet bagi
penderita DM di Surabaya.

3. Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap
perilaku diet dengan mediasi sikap pada
makanan fungsional bagi penderita DM
di Surabaya.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei
deskriptif analitik, dengan pendekatan
cross sectional (potong lintang) yaitu
untuk melihat pengaruh antara variabel
pengetahuan gizi terhadap perilaku diet
dengan mediasi sikap terhadap makanan
fungsional.

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian
terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas meliputi pengetahuan
(X), variabel antara adalah sikap pada
makanan fungsional (Y,). Sedangkan
variabel terikat adalah perilaku diet (Y)).

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam
penelitian ini  dideskripsikan sebagai
berikut:

1. Pengetahuan (X))
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Yaitu didalam  domain
kognitif. Indikator pengetahuan diukur
dari: (1) tahu, (2) memahami, (3) aplikasi,

(4) analisis, (5) sintetis, dan (6) evaluasi.

pengetahuan

2. Sikap pada makanan fungsinal
(Y)

Yaitu tingkat perasaan seseorang setelah
membandingkan yang dirasakannya dengan
harapannya. Indikator sikap pada makanan
fungsional diukur dengan mengukur
komponen afektif (affective component).
Ini berisikan perasaan terhadap obyek
sikap. Variabel ini diukur dengan: (1)
makanan fungsional DM mudah diingat, (2)
makanan fungsional DM mudah diperoleh,
dan (3) makanan fungsional sesuai selera.

3. Perilaku Diet (Y,)

Yaitu kecenderungan melakukan sesuatu
terhadap obyek sikap. Variabel ini diukur
(1) perilaku
makanan yang rendah kadar karbohidrat,
(2) perilaku mengkonsumsi makanan yang

dengan: mengkonsumsi

mengandung kadar lemak tak jenuh tinggi,
(3) perilaku mengkonsumsi makanan
yang mengandung kadar serat tinggi, (4)
perilaku mengkonsumsi buah dan sayur

yang mengandung kadar lemak rendah.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dipergunakan dalam
penelitianini adalah datakuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif merupakan data
hasil serangkaian observasi (pengukuran)
yang dapat dinyatakan dalam angka-angka.
Data kuantitatif dalam penelitian ni adalah
scoring jawaban responden atas kuesioner
yang diberikan. Sedangkan data kualitatif
adalah data hasil dari serangkaian observasi

yang tidak berwujud angka.

Christina Esti Susanti dan Budianto Tedjasuksmana

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari sumber primer
yang diperoleh langsung dari konsumen
(responden) melalui instrument penelitian
kuesioner.

Pengukuran Data

Pengukuran data untuk variable bebas
dan variable terikat diukur dengan
menggunakan skala ordinal yaitu rentang
skala yang merupakan rangking penilaian
atas makanan tradisional di Surabaya.
Pengukuran data dengan menggunakan
Skala Likert dengan ketentuan sebagai
berikut: Jawaban sangat tidak setuju diberi
skor 1. Jawaban tidak setuju diberi skor 2.
Jawaban biasa-biasa diberi skor 3. Jawaban
setuju diberi skor 4. Jawaban sangat setuju
diberi skor 5.

Alat dan Metode Pengumpulan Data

Instrumen atau alat yang digunakan

pengumpulan data adalah kuesioner,

sedangkan metode pengumpulan data

adalah sebagai berikut:

1. Survey Pendahuluan
Yaitu dengan melakukan pengamatan
secara umum pada perilaku konsumen
makanan tradisional di Surabaya, untuk
mengidentifikasi permasalahan yang
akan dibahas.

2. Survey Lapangan
Yaitu dlakukan dengan penyebaran
kuesioner pada konsumen sebagai data
primer yang bersumber dari data primer.
Prosedur pengumpulan data dengan
kuesioner adalah sebagai berikut: (1)
Membagi kuesioner kepada responden;
(2) Peneliti memberikan penjelasan dan
membimbing responden tentang cara
pengisian kuesioner; (3) Kuesioner yang
telah diisi oleh responden dikumpulkan,
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disortir, pemberian score dan kemudian
ditabulasi.

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Salah satu masalah dalam penelitian adalah
cara memperoleh data yang akurat dan
obyektif. Hal ini menjadi sangat penting
sebab kesimpulan yang diambil hanya akan
dapat dipercaya bila didasarkan pada data
yang akurat. Untuk itu dalam penelitian ini
perlu diketahui seberapa tinggi reliabilitas
dan validitas alat ukur (instrumen) yang
digunakan. Menurut Arikunto (1992:219),
dalam penelitian ini uji validitas dilakukan
atas item-item pertanyaan pada kuesioner
yaitu dengan jalan menghitung koefisien
korelasi dari tiap-tiap item pertanyaan
dengan skor total yang diperoleh dengan
formulasi sebagai berikut:

nY XiY -(CX)XY)

i —Cx s @y )

Keterangan:

R =Koefisien korelasi.

Xi = Skor tiap-tiap item pertanyaan ke-i.
Y = Skor total dari item pertanyaan.

n = Jumlah sampel.

Koefisien masing-masing iten kemudian
dibandingkan dengan nilai kritis r (nilai
rtabel)'

Jika L nilai kritis r it e m
pernyataan valid

Jika e < nilai kritis r it e m
pernyataan tidak valid

Selain uji validitas, dalam penelitian ini, uji
reliabilitas dilakukan melalui pendekatan
pengukuran reliabilitas konsistensi internal
dengan cara formula Sprearman-Broen
yang rumusnya sebagai berikut (Awat,
1995:69):

2(”1.2)

I+7,

S—-B=r,.
Keterangan:
= Koefisien reliabilitas

Spearman-Brown.

xx’

T = Korelasi.

Kriteria :
Jika koefisien reliabilitas (r_.) > nilai kritis
F()
kuesioner reliable.
Jika koefisien reliabilitas (r_.) < nilai kritis

r (r,, ) kuesioner tidak reliable.

Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah

penderita DM, berumur minimal 17
tahun, dan menjalani diet. Sampel dalam
penelitian ini adalah penderita DM yang
sudah menjalani diet minimal 1 tahun
terakhir. tidak
diketahui jumlah populasi dengan pasti.
Maka jumlah sampel yang akan diambil

Dalam penelitian ini

berdasarkan perhitungan sebagai berikut
(Zainuddin, 1998:100-101):

n="= 2d-lz-q

Dimana:

n = Jumlah sample.

p = Estimator proporsi populasi (0,5).
qg = 1-P

z = Harga kurva interval tergantung; dari

harga alpha
(a=1-0,95=0,05), jadi z-nya = 1,976.
d = Interval (0,10).

Harga z pada berbagai interval adalah
sebagai berikut:
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Interval z

0,01 (1%) 2,576
0,05 (5%) 1,976
0,10 (10%) 1,645

Jadi jumlah sampelnya adalah:

_(L976) X (0.5)x (0.5)
(0,10)
n=3,904X0,25/0,01
=97,6 ~100

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah

diperoleh, maka dapat diketahui jumlah
sample terminal yang akan diambil dalam
penelitian ini adalah 100 responden.

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan random sampling yaitu
teknik pengambilan sample dengan masing-
masing anggota populasi mempunyai
peluang yang sama untuk diketahui sebagai
sampel.

Teknik Analisis Data
Analisa data pada
menggunakan uji
Modelling  (SEM).
dilakukan uji SEM ada asumsi yang perlu

penelitian  ini
Structural Equation
Namun sebelum

dipenuhi yaitu uji normalitas, outliers,
multikolinearitas, dan singularitas.

Untuk mengukur kebenaran model yang
diajukan sehingga dapat diputuskan model
tersebut diterima atau ditolak, maka perlu
dilakukan pengujian dengan menggunakan
beberapa fit indeks dan cut-off valuenya
(Ferdinand, 2002:54). Beberapa uji tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Statistik Chi-Square (x2 ), makin kecil
makinbaik (p>0,05) artinyamodel makin
baik; alat ini merupakan alat uji yang
paling fundamental untuk mengukur
overall fit, dan sangat sensitif terhadap
besarnya sampel yang digunakan,
sehingga penggunaan chi-Square (x2)
hanya sesuai jika sampel berukuran 100
sampai dengan 200. Semakin kecil nilal
Statistik Chi-Square (2 ) maka semakin
baik model.

2. RMSEA (The Root Mean Square Error
of Approximation); adalah
indeks yang dapat digunakan untuk
mengkompensasi statistik chi-Square
(x2). Nilai RMSEA yang lebih kecil
atau sama dengan 0,08 merupakan
indeks untuk dapat diterimanya model

sebagai
close fit dari model berdasarkan derajat
kebebasan.

3. GFI (Goodness of Fit Index); merupakan
indeks yang
menghitung proporsi tertimbang dari

sebuah

yang menunjukkan sebuah

kesesuaian akan
varians dalam matriks kovarians sampel
yang dijelaskan oleh matriks kovarians
populasi yang terestimasikan. Nilai GFI
berada antara 0 (poor fit) sampai dengan
1,0 (perfect fit). Nilai >0,90 merupakan
model yang baik (better fit).

4. AGFI (Adjusted Goodness of Fit), analog
dengan koefisien determinasi (R?) pada
analisis regresi berganda. Indeks ini
dapat
bebas yang tersedia untuk menguji
diterimanya model. Tingkat penerimaan
yang direkomendasi adalah bila AGFI
>0,90.

5. CMIN/DF (The Minimum Sample
Discrepancy  Function),

disesuaikan terhadap derajat

umumnya
dilaporkan oleh peneliti sebagai salah
satu indikator mengukur tingkat fitnya

158

Proceedings of "
Conference In Business, Accounting and Manageme



Christina Esti Susanti dan Budianto Tedjasuksmana

sebuah model. CMIN dibagi dengan DF
(degree of freedom) tidak lain adalah
statistik chi-square, x 2 dibagi dengan
df sehingga disebut x 2 relatif. Nilai
2 relatif <2,0 atau bahkan kadang <3,0
adalah indikasi dari acceptable fit antara
model dengan data.

6. TLI (Tucker Lewis Index), adalah sebuah
alternative incremental fit index yang
membandingkan sebuah model yang
diuji terhadap sebuah baseline model.
Nilai yang direkomendasikan sebagai
acuan untuk diterimanya sebuah model
adalah penerimaan > 0,95.

7. CFI (Comparative Fit Index), besaran
indeks ini adalah pada rentang nilai
sebesar 0 — 1, dimana semakin

mendekati 1 mengindikasikan tingkat

fit yang paling tinggi.. Nilai yang

direkomendasikan adalah CFI > 0,95.

Keunggulan dari indeks ini adalah

bahwa indeks ini besarannya tidak

dipengaruhi oleh ukuran sampel karena
itu sangat baik untuk mengukur tingkat
penerimaan sebuah model.

HASIL dan PEMBAHASAN

Data Responden

Pada bagian ini ditampilkan mengenai data
yang diperoleh dari sumber data primer
melalui penyebaran kuisioner kepada
para responden yang dilakukan pada
bulan April 2011. Pengumpulan data ini
bertujuan untuk memperoleh pendapat dari
responden berkenaan dengan pertanyaan
yang terdapat pada kuisioner. Berikut
ini hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap sample penelitian. Dari hasil
penyebaran kuisioner maka dapat diperoleh
data responden sebagi berikut :

Berdasarkan hasil kuisioner diketahui

karakteristik responden berdasarkan usia,
penderita DM, dan menjalani program diet
dalam 1 tahun terakhir ini diketahui bahwa
total responden (100 orang) membuktikan
bahwa responden secara keseluruhan dudah
memenuhi karakteristik responden yang
ditentukan dalam penelitian ini.

Statistik Deskripsi Variabel — Variabel
Penelitian

Untuk mengetahui tanggapan responden
terhadap variabel yang akan diteliti,
digunakan nilai maksimum dan minimum.
Skala penelitian ini menggunakan skala
1-5, maka nilai minimal dan maksimal
dapat dikategorikan sebagai berikut :

Tabel 1
Interval Rata-rata Skor

Kriteria setiap
variabel
Sangat tidak setuju

Interval rata-rata skor

1-1,8

1,8-2,6 Tidak setuju
2,6-34 Netral
34-42 Setuju
42-5 Sangat setuju

Sumber: Durianto et al., ( 2001:43), diolah

Dari hasil penyebaran kuesioner yang
dilakukan, disajikan tanggapan responden
mengenai variabel-variabel penelitian.

Tabel 2
Statistik Deskripsi Variabel
Pengetahuan Gizi

No Pernyataan Mean Sfd.‘
Score Deviation |

Saya tahu akan adanya
makanan fungsional yang

1. ditujukan kepada para 4.12 0.97
penderita DM
Saya memahami makanan

5 fungsional yang d1tu]ukgn 434 0.74
kepada para penderita
DM

Effect Of Knowledge On Nutrition...

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012

159




Effect Of Knowledge On Nutrition...

Christina Esti Susanti dan Budianto Tedjasuksmana

Sumber: data, diolah

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, diketahui
bahwauntuk variabel pengetahuan memiliki
nilai rata-rata sebesar 4.20. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa responden
setuju dengan item pengukuran yang ada
pada variabel pengetahuan. Sedangkan
standardeviasivariabelpengetahuansebesar
0.84 menunjukkan bahwa penyimpangan
kesalahan dari jawaban responden untuk
variabel pengetahuan sebesar 84%.

Tabel 3
Statistik Deskripsi Variabel Sikap

Mean Std.
No Pernyataan Score Deviation
Makanan ~ fungsional
bagi para penderita DM

mudah saya ingat kar-
ena terdapat dimana-
1 mana sehingga mudah 3.81 0.94
diperoleh dan seringka-
li diiklankan di media
massa.

Saya sudah biasa meng-
konsumsi makanan
2 fungsional bagi para 3.98 0.85

penderita DM.

Saya  mengaplikasikan Makanan  fungsional
3 rgakanan fungsional yang 384 0.79 3 bagi para penderita DM 410 0.95
ditujukan kepada para sesuai dengan selera
penderita DM saya.
Saya dapat mejnganalisis Mean Score 3.96 0.91
4 makanan fungsional yang 423 075
ditujukan kepada  para Sumber: data, diolah
penderita DM
Saya dapat melakukan . .
sintesis makanan Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 3, diketahui
b
5. fungsional yang ditujuk 423 0.94 . . cqer .
kepizl;m er; ¢ p;rl:fjerf; bahwa untuk variabel sikap memiliki
DM nilai rata-rata sebesar 3.96. Nilai rata-rata
Saya dapat melakukan tersebut menunjukkan bahwa responden
evaluasi terhadap . .
6 makanan fungsional yang 4.46 0.87 Cenderung setuju dengan ltem pengukuran
g;‘llé‘::g‘ acpada - para yang ada pada variabel sikap. Sedangkan
standar deviasi variabel sikap sebesar
Mean S 4.20 0.84 . .
e Beare 0.91 menunjukkan bahwa penyimpangan

kesalahan dari jawaban responden untuk
variabel sikap sebesar 91%.

Tabel 4
Statistik Deskripsi Variabel Perilaku
Diet
No Pernyataan Mean Std. Deviation

Score

Saya mengkonsumsi ma-
1 kanan yang rendah kadar 4.13 0.88
karbohidrat.

Saya mengkonsumsi ma-
2 kanan yang rendah kadar 4.32 0.83
karbohidrat.

Saya mengkonsumsi ma-
kanan yang mengandung
kadar serat tinggi.

Saya mengkonsumsi buah
4 dan sayur yang mengand- 4.26 0.85
ung kadar lemak rendah.

Mean Score 418 0.86

Sumber: data, diolah

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 4,
diketahui bahwa untuk variabel perilaku
diet memiliki nilai rata-rata sebesar 4.18.
Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa
responden setuju dengan pernyataan yang
ada pada variabel perilaku diet dimana
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sikap responden mengacu pada perilaku
diet. Sedangkan standar deviasi variabel
perilaku diet sebesar 0.86 menunjukkan
bahwa penyimpangan kesalahan dari
jawaban responden untuk variabel perilaku
diet sebesar 86 %.

Uji Asumsi SEM

Uji Normalitas

Nilai statistic untuk menguji normalitas itu
disebut Z-value. Bila nilai-Z lebih besar
dari nilai kritis maka distribusi data adalah
tidak normal. Nilai kritis dapat ditentukan
berdasarkan tingkat signifikansi 0,01 ( 1%
) yaitu sebesar +2,58.

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa
tidak ada nilai pada kolom c.r yang lebih
besardari+2,58, hasiltersebutmembuktikan
bahwa semua data terdistribusi secara
normal. Jadi asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Validitas
Uji validitas digunakan uji t, dimana
nilai t tiap indikator harus lebih besar dari
1,96.
Tabel 5
Hasil uji Validitas

VIa;lf:;el Indikator Nilai t C\}:l-l,?:f Ket
P1 1,00 Acuan Valid

P2 11,54 > 1,96 Valid

Pengeta- P3 7,65 >1,96 Valid
huan gizi P4 10,75 >1,96 Valid
P5 11,64 > 1,96 Valid

P6 6,38 > 1,96 Valid

S1 1,00 Acuan Valid

Sikap S2 5,66 > 1,96 Valid
S3 5,61 > 1,96 Valid

PD1 1,00 Acuan Valid

Perilaku PD2 11,40 >1,96 Valid
Diet PD3 8.25 > 1,96 Valid
PD4 5,70 > 1,96 Valid

Sumber: data, diolah

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5
maka disimpulkan bahwa semua indikator
terbukti valid.

Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas maka
digunakan nilai construct reliability (CR),
dimana nilai CR harus lebih besar dari 0,7.
Dalam penelitian in, perhitungan setiap
konstruk dilakukan secara manual dengan
persamaan sebagai berikut :

construct reliability = (ZA)?/(ZA)*+Ze

Tabel 6
Uji Reliabilitas
Variabel construct reli- Cut-off
- Ket
Laten ability value
Pengetahuan 0,96 >0,7 Reliable
Sikap 0,93 >0,7 Reliable
Perilaku Diet 0,95 >0,7 Reliable

Sumber: data, diolah
Berdasarkan hasil uji yang tertera pada
Tabel 6 nampak bahwa semua indikator
terbukti reliabel.

Pengujian Kesesuaian Model

Tabel 7
Indeks Structural Equation Modelling

Goodness of Cut-off Hasil Evaluasi
fit measure value Analisis Model
NFI >0,90 0.92 Baik
PNFI Tinggi 0.75 Baik
GFI >0,90 0.74 Kurang baik
AGFI 0,8-0,9 0.64 Kurang baik
RFI >0,90 0.90 Baik
IFI >0,90 0.94 Baik
CFI >0,90 0.94 Baik

Sumber: data, diolah

Berdasarkan hasil analisis SEM pada Tabel
7 hampir seluruh Goodness of fit sesuai
dengan cut off value, kecuali nilai GFI
dan AGFI kurang sesuai dengan kriteria
yang ditentukan. Dengan demikian model
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yang digunakan dalam penelitian ini sudah
sesuai dengan kerangka konseptual.

Pengujian Hipotesis
Berikut adalah hasil pengujian SEM

Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis
Variabel Estimate C.R. Tu;iggkat Ket

iengie]::g“a“ 0,46 428 | =105 | Ditrima
Sikap > i
Perilaku Dict 0,76 8,87 >1,95 Diterima
Pengetahuan
- Sikap > 0,35 3,81 >1,95 Diterima
Perilaku Diet

Sumber: data, diolah

Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian

hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa pengetahuan
gizi berpengaruh terhadap sikap pada
makanan fungsional bagi penderita DM
di Surabaya diterima.

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa sikap pada
makanan  fungsional  berpengaruh
terhadap perilaku diet bagi penderita
DM di Surabaya diterima.

3. Hipotesis keempat dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa pengetahuan
gizi berpengaruh terhadap perilaku diet
dengan mediasi sikap pada makanan
fungsional bagi penderita DM di
Surabaya diterima.

PEMBAHASAN

Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap
sikap pada makanan fungsional bagi
penderita DM di Surabaya
Variabel pengetahuan memiliki nilai
rata-rata sebesar 4,20 dengan standar
deviasi sebesar 0,84. Nilai rata-rata ini
menunjukkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan yang ada pada variabel
pengetahuan.

Berdasarkan analisis SEM didapat bahwa
pengetahuan berpengaruh cukup kuat dan
signifikan terhadap sikap konsumen. Hal
tersebut membuktikan bahwa hipotesis
pertama dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa pengetahuan gizi
berpengaruh terhadap sikap pada makanan
fungsional bagi penderita DM di Surabaya
diterima.

Haltersebutsesuaidenganteoripengetahuan
yang diajukan oleh Notoatmodjo (2003)
bahwa  pengetahuan atau  kognitif
merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Rusimah (2011) yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara
tingkat pendidikan dan pengetahuan gizi

dengan kepatuhan diet pada diabetisi.

Sikap pada makanan fungsional
berpengaruh terhadap perilaku diet
bagi penderita DM di Surabaya
Variabel sikap memiliki nilai rata-rata
sebesar 3,96 dengan standar deviasi sebesar
0,91. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa responden setuju dengan pernyataan
yang ada pada variabel sikap.

Berdasarkan perhitungan didapat bahwa

162

Proceedings of
Conference In Business, Accounting and Manageme




Christina Esti Susanti dan Budianto Tedjasuksmana

sikap  berpengaruh kuat dan

signifikan terhadap perilaku diet. Hal

sangat

tersebut membuktikan bahwa hipotesis
keduadalam penelitianini yang menyatakan
bahwa sikap pada makanan fungsional
berpengaruh terhadap perilaku diet bagi
penderita DM di Surabaya diterima.
pertama,
dengan

Sebagaimana pada hipotesis
hasil penelitian ini
teori pengetahuan yang diajukan oleh

Notoatmodjo (2003) bahwa pengetahuan

sesuai

atau kognitif merupakan domain yang

sangat penting dalam  membentuk
tindakan seseorang. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Rusimah (2011)
yang menyatakan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara tingkat pendidikan
dan pengetahuan gizi dengan kepatuhan

diet pada diabetisi.

Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap
perilaku diet dengan mediasi sikap pada
makanan fungsional bagi penderita DM
di Surabaya

Variabel perilaku diet memiliki nilai rata-
rata sebesar 4,18 dengan standar deviasi
sebesar 4,86. Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa responden setuju
dengan pernyataan yang ada pada variabel
perilaku diet.

Berdasarkan analisis SEM didapat bahwa

pengetahuan gizi berpengaruh cukup
lemah dan signifikan terhadap perilaku
diet dengan mediasi sikap pada makanan
fungsional bagi penderita DM di Surabaya.
Hal tersebut berarti bahwa hipotesis ketiga
dalam penelitian ini yang menyatakan
berpengaruh

terhadap perilaku diet dengan mediasi sikap

bahwa pengetahuan gizi

pada makanan fungsional bagi penderita
DM di Surabaya diterima.

Effect Of Knowledge On Nutrition...

Sebagaimana pada hipotesis pertama dan
kedua, hasil penelitian ini sesuai dengan
teori pengetahuan yang diajukan oleh
Notoatmodjo (2003) bahwa pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang
sangat penting dalam  membentuk
tindakan seseorang. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Rusimah (2011)
yang menyatakan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara tingkat pendidikan
dan pengetahuan gizi dengan kepatuhan
diet pada diabetisi.

SIMPULAN dan SARAN
Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang digunakan sesuai dengan

tujuan hipotesis yang dilakukan dengan

analisis Structural Equation Modelling (

SEM ) maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini yaitu:

1. Sikap pada makanan fungsional
berpengaruh terhadap perilaku diet bagi
penderita DM di Surabaya diterima.

2. Sikap pada makanan fungsional
berpengaruh terhadap perilaku diet bagi
penderita DM di Surabaya diterima.

3. Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap
perilaku diet dengan mediasi sikap pada
makanan fungsional bagi penderita DM
di Surabaya diterima.

Saran

Saran Akademik

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi yang ingin melakukan
penelitian sejenis atau melakukan penelitian
lebih lanjut, khususnya mengenai konsep
atau teori yang mendukung perilaku
konsumen yang terkait dengan pengetahuan
gizi, sikap, dan yang berdampak pada
perilaku.
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Saran Praktis
Berdasarkan  hasil
pembahasan, saran yang diberikan oleh
peneliti adalah bagi para produsen makanan
fungsinal bago para penderita DM,
hendaknya memperhatikan pengetahuan
gizi dan sikap para penderita DM terhadap

makanan fungsional yang ditujuakn kepada

penelitian  dan

mereka.
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Abstrak

Perubahan iklim serta beberapa kondisi yang mengancam kelestarian lingkungan
mendorong kesadaran masyarakat akan produk yang ramah lingkungan. Untuk
mengetahui mengetahui peluang dan tantangan bisnis hijau maka diperlukan analisa
lingkungan makro dan perilaku konsumen terhadap produk hijau. Peluang merupakan
pendorong bisnis hijau, sedangkan tantangan merupakan alat untuk menciptakan
strategi. Strategi bisnis hijau menghasilkan keunggulan bersaing, reputasi merek, dan
peningkatan penerimaan.

Kata kunci : Analisa Lingkungan Makro, Perilaku Konsumen, dan Peluang Bisnis

Hijau.

PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan kenaikkan frekuensi
maupun intensitas cuaca ekstrim yang kita
rasakan saat ini merupakan hasil kegiatan
manusia, terutama penggunaan bahan bakar
yang menggunakan fosil dan pola global
pemanfaatan lahan. Menurut International
Energy Agency dalam Robert Dahlstrom
(2011:29) total penggunaan energi terbesar
digunakan oleh manufaktur sebesar
33%, diikuti rumah tangga sebesar 29%,
transportasi 26%, industri jasa 9%, dan
lain-lain 3%. Total emisi karbondioksida
(CO2)yangdihasilkan baik secara langsung
maupun tidak langsung, manufaktur
penyumbang emisi CO2 terbesar yaitu
sebesar 38%, diikuti oleh transportasi
sebesar 25%, rumah tangga 21%, industri
jasa 12%, dan lain-lain sebesar 4%.

Perubahan suhu udara menjadi lebih panas,
musim menjadi tidak menentu, curah hujan

lebih banyak, banjir rob atau banjir yang
berasal dari pasangnya air laut karena
permukaan lebih rendah dari pada perairan.
Menurut De Rozari (1993) dalam PEACE
(2007:40) dari data 12 stasiun iklim di
Indonesia kenaikkan suhu antara 0,2°C
sampai 0,4°C per dekade. Ratag (2001)
dalam PEACE (2007:43) memprediksikan
bahwadiIndonesiaakanterjadi peningkatan
curah hujan sekitar 2-3% per tahun.

Isu perubahan iklim merubah cara pandang
konsumen menjadi lebih aware terhadap
lingkungan. Menurut Haryadi (2009:66)
mayoritas konsumen menyadari bahwa
perilaku pembelian mereka secara langsung
berpengaruh pada Dberbagai masalah
lingkungan. Konsumen beradaptasi dengan
situasi ini dengan mempertimbangkan isu
lingkungan ketika berbelanja dan melalui

perilaku beli mereka.
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Kesadaran konsumen terhadap lingkungan

mendorong industri untuk melakukan
bisnis yang ramah lingkungan, bukan
sekedar kewajiban menjaga lingkungan
tapi sudah menjadi bagian dari proses bisnis
untuk memenuhi sebagian dari keinginan
konsumen. Menurut Graham dan Ketra
(2002) dalam Hosein (2011:540) “There are
many companies that have attempted to be

more responsible towards the environment

so that they could satisfy their customers’

’

needs in a more appropriate manner.’

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan
dalam kajian ini adalah metode penelitian
kualitatif, dengan jenis metode penelitian
kualitatif ~ yang adalah
penelitian perpustakaan (library research).
Menurut Iskandar (2009:11) penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian

digunakan

dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki fenomena
sosial dan masalah manusia.

PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana analisa lingkungan makro?

2. Bagaimana perilaku konsumen?

3. Bagaimana peluang dan strategi bisnis
hijau dilihat dari analisa lingkungan
makro dan perilaku konsumen?

KERANGKA PEMIKIRAN

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Analisa
Lingkungan
Nt Peluang &
Perilaku nStrategl.
Konsumen

Damayanti Octavia

ANALISA LINGKUNGAN MAKRO

Lingkungan bisnis ada dua yaitu lingkungan
eksternal daninternal. Padamakalahiniakan
dibahas mengenai lingkungan eksternal.
Menurut Yogi, dkk (2003:29) lingkungan
eksternal adalah lingkungan yang tidak
dikendalikan
Menurut Rangkuti (2006:23) menganalisis

dapt oleh  perusahaan.
lingkungan eksternal untuk mengetahui
berbagai peluang dan ancaman. Faktor-
faktor yang termasuk dalam lingkungan
eksternal secara makro menurut Yogi, dkk
(2003:29) terdiri dari ekonomi, sosial,
politik, teknologi, ekologi. Berikut akan
disampaikan analisa lingkungan makro
Indonesia :

Ekonomi

Dilihat dari sisi ekonomi, pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat
sebesar 2,9% (BPS, 2011). Kontribusi
pertumbuhan ekonomi Indonesia masih
didominasi oleh sektor industri dengan
kontribusi di atas 25% dari total PDB
(SLHI, 2010:8). Studi dari Bank Dunia
yang dirilis oleh Leitmann et al (2009)
dalam SLHI (2010:8) menunjukkan bahwa
5%
terhadap PDB Indonesia. Sektor industri

degradasi lingkungan menggerus
penyumbang terbesar dalam perumbuhan
PDB Indonesia, sekaligus penggerus biaya
lingkungan dari total PDB Indonesia.

Menurut World Development Indicators
tahun 2008 Indonesia berada di urutan
kedua setelah Cina penghasil CO2 dalam
pertumbuhan ekonominya. Seperti
yang terlihat pada gambar 2. Indonesia
menghasilkan 1,7Kg CO2 per 2000 USS$

dari total PDB.
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Gambar 2. CO2 emissions (kg per 2000
USS of GDP) 2008

China

Indonesia
Thailand

Malaysia

Brunei Darussalam
World

Australia

Korea, Rep.

Singapore

Sumber : World Development Indicators
(WDI) database

Sosial

Dari Demografi, berdasarkan data laporan
SLHI (2010:3) Jumlah penduduk Indonesia
sebesar 238 juta jiwa, dengan konsentrasi
terbanyak berada di Pulau Jawa yang
berpenduduk 121 juta jiwa dan merupakan
salah satu daerah terpadat di dunia. Laju
pertumbuhan penduduk meningkat dari
2,3% per tahun menjadi 2,7% per tahun.
pertumbuhan penduduk secara umum
menambah tekanan terhadap sumber daya
alam dan lingkungan. Kebutuhan akan air,
lahan untuk pemukiman secara sporadis,
transportasi, memperburuk  kondisi
lingkungan pada umumnya.

Politik

Dilihat dari kebijakan pemerintahan,
Menurut Deputi 1 Bidang Perencanaan
dan  Hubungan Internasional  Unit

Kerja Presiden untuk Pengendalian dan
Pengawasan Pembangunan (UKP4) dalam
national geographic (2012) menyatakan
bahwa “Undang-undang kita tidak semua
memberi jalan untuk green economy.
Termasuk perundangan yang ada di
bawahnya, seperti Perpres (Peraturan
Presiden), Permen (Peraturan Menteri),
atau pun Perda (Peraturan Daerah),
terkadang peraturan lama dan baru saling
tumpang tindih. Peraturan lama cenderung
masih eksploitatif pada alam
dan kurang mendukung green economy.
Sebaliknya, peraturan baru sudah mulai

sangat

ramah lingkungan. Ketika diterapkan di
lapangan, sering membuat bingung para
pelakunya.”

Sama halnya yang disampaikan pada
laporan SLHI (2010:124), Undang-undang
lingkungan yang baru yakni UU23/2009,
memang belum dirasakan efektifitasnya
secara signifikan dalam mengendalikan dan
memecahkan permasalahan lingkungan.
Beberapa aturan-aturan turunan seperti
peraturan pemerintah dan
sampai
dirampungkan sehingga sulit dijadikan
indikator bagi efektifitas pengelolaan
lingkungan hidup di Indonesia.

sejenisnya,

saat ini belum secara tuntas

Ekologi

Berdasarkan data PEACE
(2007:2) Indonesia merupakan negara
peringkat ketiga penghasil emisi GHG
(Green House Gas) setelah Amerika dan
Cina, sebagian besar emisi GHG dihasilkan
di Indonesia dari kehutanan. Pembakaran
hutan, pembalakkan liar (ilegal logging)
secara sporadis demi kepentingan individu
atau bisnis. Gambar 3 adalah data negara
penghasil emisi GHG.

consultant
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Tabel 1. GHG Emissions Summary
(MtCO2e)

China Tndonesia Trazil ssia Tndia

Sumber : PEACE consultant (2007)

PERILAKU KONSUMEN

Menurut Solomon (2011:33) perilaku
konsumen adalah suatu proses ketika
individu atau group memilih, membeli,
menggunakan, atau membuang produk,
jasa, ide, atau pengalaman untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan.

Menurut Peter & Olson (2010:20-22) Ada
tiga elemen dalam menganalisa konsumen,
yaitu :

1. Consumer affect and cognition
Affect mengacu pada perasaan yang
menstimuli terhadap perasaan suka
dan tidak suka terhadap suatu produk.
Cognition mengacu pada pemikiran
tentang keyakinan terhadap suatu
produk.

2. Consumer Behaviour
Behaviour mengacu pada tindakan fisik
konsumen yang bisa secara langsung
diamati dan diukur oleh orang lain.

3. Consumer Environment
Consumer environment mengacu pada
segala sesuatu di luar diri konsumen
(eksternal) yang dapat mempengaruhi
apa yang mereka pikirkan, rasakan, dan
lakukan.

Menurut Levy & Weitz (2012:94) ada
tiga faktor sosial yang mempengaruhi
konsumen dalam memutuskan membeli,
yaitu :

1. Keluarga
Kebutuhan anggota keluarga akan
menjadi pertimbangan dalam
memutuskan pembelian suatu produk
atau jasa.

2. Referensi Kelompok
Referensi Kelompok adalah kelompok
yang berfungsi sebagai poin rujukan

bagi individu dalam membentuk
kepercayaan, sikap, dan perilaku.
3. Budaya

Nilai-nilai, keyakinan-keyakinan,
aturan-aturan, dan norma-norma yang
melingkupi suatu kelompok masyarakat
akan mempengaruhi sikap dan tindakan

individu dalam masyarakat tersebut.

Berikut adalah beberapa perilaku konsumen
terhadap produk hijau di beberapa negara,
termasuk Indonesia :

a. Perilaku Konsumen di New Zealand
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Chritopher Gan etal. tahun
2008, konsumen yang sadar terhadap
lingkungan lebih memilih produk hijau,
tetapi ada atribut produk lain yang
menjadi pertimbangan dalam meutuskan
untuk membeli yaitu harga, kualitas,
dan merek. Ada harapan konsumen
bahwa produk yang ditawarkan harus
aman tanpa harus melakukan trade-off
kualitas dan harga premium. Persepsi
konsumen terhadap produk hijau adalah
sebagai produk yang mahal dengan
kualitas inferior sehingga menyebabkan
keengganan konsumen untuk beralih
pada produk hijau. Label hijau tidak
mempengaruhi  keputusan konsumen
untuk membeli produk hijau karena
sebagian  konsumen

informasi

menggangap

tersebut  tidak  akurat.
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Konsumen yang telah berkeluarga lebih
cenderung memilih produk hijau untuk
kesehatan.
b. Perilaku Konsumen Hijau di Afrika
Selatan
Perilaku konsumen di Afrika selatan
berdasarkan penelitain yang dilakukan
oleh Tracy Allen pada tahun 2007,
konsumendiAfrika Selatanmasihrendah
kesadarannya dalam menggunakan
produk hijau, persepsi harga yang mahal,
dan rendahnya permintaan terhadap
produk hijau.
c. Perilaku Konsumen di India
Perilaku konsumen di India berdasarkan
penelitian Mishra & Sharma tahun
2010 pada umumnya sudah memiliki
kesadaran untuk menggunakan produk
hijau, karena masyarakat India sudah
memiliki gaya hidup sehat seperti
penggunaan produk yang alami atau
herbal, yoga, sehingga produk hijau
akan lebih mudah diterima di India.
Tetapi tetap harga yang tinggi masih
melekat di persepsi konsumen India
terhadap produk hijau.
d. Perilaku Konsumen Hijau Indonesia
Perilaku  konsumen di Indonesia
menurut data Bappenas tahun 2011,
survey yang dilakukan YLKI tahun
2002 menyatakan klaim hemat energi
menjadi  pertimbangan ke empat
setelah garansi, harga, dan merek.
Survey yang dilakukan Mintel tahun
2009 menyatakan 78% ingin membeli
lebih banyak produk organik bila
harga lebih murah, 54% akan membeli
produk ‘hijau’ jika harga tidak terlalu
tinggi dan 52% mengatakan harga
produk pembersih ramah lingkungan
sangat mahal. Survey yang dilakukan
Catalyze Communication tahun 2011

Analisa Lingkungan Makro...

menyatakan pertimbangan konsumsi
berdasarkan garansi, harga, dan merek.
Pertimbangan = ramah  lingkungan
hanya 1%. 49% tidak percaya klaim
‘hijau’ produk, 30% tergantung merek.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh M.F. Shellyana Junaedi tahun 2006
menyatakan segmen wanita berusia
30-49 tahun yang memiliki anak
representatif untuk konsumsi produk
hijau pada masa mendatang karena
konsumen memiliki gaya hidup yang
berorientasi pada kesehatan keluarganya
terutama anaknya, dan 82,4% termasuk
konsumen yang sadar terhadap
lingkungan tetapi tidak membeli produk
organik. 34,8% pendapat konsumen
produk organik mahal dan 23,1% tidak
mudah didapat.

PELUANG DAN STRATEGI BISNIS
HIJAU DI INDONESIA

Definisi Bisnis Hijau

Menurut FORA (2010 : 6) dalam Green
Paper, menyatakan bahwa “Green business
models involve the creation of new types
of jobs, lower environmental impacts,
and they are very promising platforms for
innovation”.

Model bisnis hijau melibatkan penciptaan
jenis pekerjaan baru, dampak lingkungan
yang lebih rendah, dan mereka sangat
menjanjikan platform untuk inovasi.

Menurut Kementrian Lingkungan Hidup
“Greening business management” adalah
strategi pengelolaan lingkungan yang
terpadu yang meliputi pengembangan
struktur organisasi, sistem dan budidaya

dalam suatu kompetensi hijau dengan cara
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menerapkan dan mentaati seluruh peraturan
tentang pengelolaan lingkungan, termasuk
pengelolaan bahan baku, pengolahan
limbah, penggunaan sumberdaya alam yang
efektif, penggunaan teknologi produksi
yang menghasilkan limbah minimal
serta menerapkan komitmen kesadaran
lingkungan bagi seluruh karyawan dalam
organisasinya.

Analisa Peluang Bisnis Hijau

Analisa Peluang berdasarkan lingkungan

makro :

1. Dari peluang untuk
mengembangkan bisnis hijau adalah
peningkatan PDB (Produk Domestik
Bruto) ini berarti adanya peningkatan
dayabelikonsumen Indonesia. Indonesia

sisi ekonomi

penghasil C02 terbesar kedua setelah
China dalam pertumbuhan ekonominya
dan menggerus 5% dari PDB untuk
perbaikan lingkungan, bisnis hijau dapat
mengurangi gas CO2 dan mengurangi
biaya untuk perbaikan lingkungan dari
PDB.

2. Dari sisi sosial-demografi, pertumbuhan
penduduk Indonesia terus meningkat
setiap
yang banyak menyebabkan peningkatan
dalam  konsumsi,  sehingga ini

tahunnya. Jumlah penduduk

merupakan peluang bagi bisnis hijau
untuk mengembangkan bisnisnya di
pasar yang cukup luas dan potensial.
Konsumsi penduduk terhadap produk
hijau akan mengurangi dampak terhadap

lingkungan.
3. Dari sisi politik-hukum dan
pemerintahan, pemerintah

mendukung para pelaku bisnis untuk
mengembangkan bisnis atau usaha
yang ramah lingkungan, ini dibuktikan

dengan disusunnya peraturan-

peraturan, ketetapan-ketetapan, dan
undang-undang yang mengarahkan
pada pengembangan usaha ramah
lingkungan, meski belum sepenuhnya
ditetapkan dan dilaksanakan. Secara
legalitas bisnis hijau akan dilindungi
oleh payung hukum.

4. Dari sisi ekologi, posisi Indonesia
sebagai  penghasil emisi GHG
terbesar ketiga setelah Amerika dan
China, menekankan Indonesia untuk
memperbaiki Dan

bisnis hijau sangat membantu untuk

lingkungannya.

mengurangi emisi GHG.

5. Dari sisi perilaku konsumen, konsumen
Indonesia memiliki kesadaran terhadap
lingkungan, kondisi ini merupakan

peluang bagi para pengembang bisnis

hijau di Indonesia.

Berikut ringkasan analisa peluang bisnis
hijau di Indonesia :

Tabel 2. Analisa Peluang Bisnis Hijau

No Faktor Analisa Peluang

PDB meningkat, daya

1 Ekonomi beli meningkat

Jumlah Penduduk
Indonesia besar, pasar

2 Sosial potensial

Peraturan, hukum,
mengenai bisnis hijau

3 Politik telah ada
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Indonesia penghasil
emisi GHG, mendor-
ong untuk mengem-
bangkan bisnis ramah
lingkungan

4 Ekologi

Kesadaran konsumen
Indonesia terhadap
lingkungan terus men-
ingkat dan keterse-
diaan produk hijau
masih sangat terbatas,
tidak mudah didapat,
persaingan masih
rendah

5 Konsumen

Tantangan Bisnis Hijau di Indonesia
Bisnis hijau akan menghasilkan produk
hijau. Berdasarkan analisa perilaku
konsumen di beberapa negara termasuk
Indonesia, ada beberapa tantangan yang
perlu diperhatikan dalam bisnis hijau,
yaitu:
1. Harga
ternyata meskipadaumumnyakesadaran
konsumen terhadap lingkungan terus
meningkat tetapi harga penawaran
produk hijau yang masih tinggi menjadi
pengaruh yang paling tinggi untuk
memutuskan membeli produk hijau.

2. Kepercayaan
Selain harga ada juga maslah
ketidakpercayaan  konsumen  pada

label “hijau” atau ecolabel, konsumen
Indonesia sebagian berpendapat bahwa
informasi itu tidak akurat.
3. Edukasi

Informasi mengenai fungsi, manfaat,
serta keunggulan dari produk hijau atau
produk yang ramah lingkungan masih
rendah, sehingga sebagian konsumen
masih enggan membeli produk hijau
dengan harga premium.

4. Target Pasar
Target pasar untuk produk hijau adalah
ceruk pasar, karena targetnya adalah
untuk konsumen yang peduli dengan
lingkungan dan rela membayar sejumlah
uang untuk membeli produk hijau.

Strategi Bisnis Hijau di Indonesia

Apa yang harus dilakukan jika akan
mengembangkan bisnis hijau? Berikut
beberapa langkah yang harus dilakukan
dalam bisnis hijau di Indonesia :

1. Harga Premium VS Harga
Terjangkau

Jika produsen tetap menawarkan harga
premium maka harus mengedukasi
konsumen adanya extra value dalam produk
hijau yang ditawarkan seperti keunggulan,
perbedaan dari produk non hijau maupun
produk hijau yang ditawarkan lebih
terjangkau, kualitas premium, dan lain-
lain. Target pasar harga premium terbatas
pada ceruk pasar. Sedangkan jika produsen
produk hijau menawarkan harga yang
lebih terjangkau bagi konsumen, produsen
cukup mengedukasi perbedaan produk non
hijau dengan produk hijau yang mereka
tawarkan. Target pasarnya akan lebih luas
dibanding harga premium, pasarnya lebih
massal.

Gambar 3. Strategi Harga Bisnis Hijau

Harga
Premium

Harga
terjangkau

Edukasi
Konsumen
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Value
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Pasar
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2. Komunikasi dan Edukasi

Memberikan informasi seperti melakukan
komunikasi lewat iklan, memberi edukasi
pada konsumen seperti seminar mengenai
lingkungan, open factory bagi pelajar atau
masyarakat umum, melibatkan konsumen
dalam proses CSR (Corporate Social
ikut
berpartisipasi dalam acara yang diadakan

Responsibility) misalnya dengan

oleh perusahaan yang berkaitan dengan
lingkungan seperti penanaman pohon,
sepeda santai, gerak jalan. Kegiatan-
kegiatan tersebut akan memberi informasi
yang lebih mengenai lingkungan kepada
konsumen dan meningkatkan kepercayaan

terhadap produk hijau yang ditawarkan.

3. Produk Hijau sebagai keunggulan
bersaing

a) Menurut Hartmann (2005:21), a well-
implemented green positioning strategy
can lead on the whole to a more
favourable perception of the brand, thus
giving support to the green marketing
approach in general. Pelaksanaan
strategi hijau akan berdampak postif
terhadap persepsi merek.

b) Menurut
Boston Consulting Group dalam
UNEP (2012:22) “brand reputation

is often seen as the most important

survey yang dilakukan

reason for organizational response

to  sustainability”.  Strategi  hijau
dilaksanaankan oleh perusahaan untuk
reputasi merek.

c¢) David Wigder (2007) dalam Retnawati
(2011:5) menyatakan ada asosiasi kuat
antara tindakan perusahaan lingkungan

akan

dan tanggung jawab social,

mempertinggi  perilaku  pembelian.

Strategi hijau mendorong pembelian
sehingga dapat meningkatkan
penerimaan dari penjualan.
d) Menurut Hosein (2011:542) “green
will

the company to shine next to their

marketing  activities enable
competitors by offering new products
with extra advantages, in the new
markets”. Implementasi bisnis yang
ramah lingkungan
keunggulan

persaingan yang ketat, karena produk

dapat
bersaing

menjadi
diantara

nilai
tambah ramah lingkungan dibandingkan
pesaing.

yang ditawarkan mempunyai

Gambar 4. Strategi Bisnis Hijau

Tantangan

Harga,
Kepercayaan,
Komunikasi &

2%
o

KESIMPULAN

Analisa Lingkungan makro dilakukan
menggunakan faktor ekonomi,

sosial,
politik, dan ekologi. Analisa lingkungan
makro dilakukan untuk mengetahui peluang
dan ancaman bisnis.

Perilaku Konsumen Indonesia sebagian
besar telah memiliki kesadaran terhadap
lingkungan dan mau menggunakan produk
hijau, hanya kendala harga yang masih
dianggap mahal dan ketersediaan produk
hijau yang tidak mudah didapat, membuat
konsumen masih memilih produk non
hijau.
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Berdasarkan analisa lingkungan makro
maka diketahui peluang berupa pasar
potensial, daya beli meningkat, dukungan
dari pemerintah, dorongan dari lingkungan
untuk mengembangkan bisnis hijau.
Tantangan dalam bisnis hijau adalah
masalah harga, kepercayaan, target pasar,
dan edukasi. Strategi yang disarankan
adalah penetapan harga premium vs harga
terjangkau, komunikasi dan edukasi yang
akanmeningkatkankepercayaankonsumen.
Strategi bisnis hijau ini menghasilkan
keunggulan bersaing, reputasi merek dan
peningkatan penerimaan.
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Abstract

Most of the SOEs in developing countries, especially Indonesia has a weakness
governance, among other issues that cause agency problems of government intervention
in the management of SOEs is high. Corporate governance is expected to serve to suppress
or reduce the agency cost due asymetric information, that the more managers (agent)
know internal information and the company's prospects in the future compared with
shareholders and stakeholders (principal). This research was conducted to determine the
extent to which corporate governance is measured by Shareholders’ Meeting Index, Board
of Director Index, Firm's Transparency Index, affect the quality of investor information
as indicated by the value of the bid-ask spread on investments in privatized SOEs.
The research sample was privatized 11 SOEs for the period 2008-2011, totally 44
observations. By using multiple linear regression analysis, the results showed that
Shareholders’ Meeting Indexof corporate governance significantly influences the quality
of investor information.

Keywords: asymetric information, corporate governance, the quality of investor

information, privatized SOEs.

PENDAHULUAN

Privatisasi  BUMN  telah  mampu
membangun praktek Good Corporate
Governance (GCG) lebih baik yang
pada akhirnya memicu perbaikan kinerja
(Boubakri et al, 1996; Megginson&Netter,
2001; Gompers, et al 2003; Cremers dan
Nair, 2005).Namun sebagian besar BUMN
di negara berkembang, terutama Indonesia
memiliki kelemahan governance, antara
lain masalah agency problem yang
menyebabkan intervensi pemerintah dalam
pengelolaan BUMN cukup tinggi (Wei et
al, 2005). Agency problem timbul karena
adanya konflik atau perbedaan kepentingan
antara principal (pemilik perusahaan atau
pihak yang memberikan mandat) dan

agent (manajer perusahaan atau pihak yang
menerima mandat). Agency theory berusaha
menjelaskan tentang penentuan kontrak
yang paling efisien yang bisa membatasi
konflik atau agency problem (Jensen &
Meckling, 1976 dan Eisenhardt, 1989).
Perspektif hubungan keagenan merupakan
dasar yang digunakan untuk memahami
(Ujiyantho &
Pramuka, 2007). Corporate governance
diharapkan dapat berfungsi untuk menekan

corporate  governance

atau menurunkan agency cost (Shleifer
&Vishny, 1997). Agency cost muncul akibat
adanya asymetric information, bahwa
pihak manajer lebih mengetahui informasi
internal dan prospek perusahaan di masa
yang akan datang dibandingkan dengan
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pemegang saham dan stakeholder lainnya.
Akibatnya
principal kurang lengkap sehingga tetap
tidak dapat menjelaskan kinerja agent yang

informasi yang diperoleh

sesungguhnya dalam mengelola kekayaan
principal yang telah dipercayakan kepada
agent (Arifin, 2005).

Investor sebagai principal membutuhkan
yang
mengetahui kinerja perusahaan tempat
berinvestasi. Likuiditas menjadi salah satu

informasi berkualitas  untuk

faktor penting yang diperhatikan investor
dalam pengambilan keputusan investasi
selain dua faktor penting lainnya yaitu
return dan risiko (Frensidy, 2008). Secara
teori, suatu aset disebut likuid jika aset itu
dapat ditransaksikan dalam waktu singkat,
dengan biaya murah, dalam jumlah besar,
dan tanpa perubahan harga (market
dalam Satiari (2009)
menemukan bahwa pasar saham yang

impact). Harris

likuid ditunjukkan dengan bid-ask spread
yang kecil, besarnya depth, dan tingginya
volume perdagangan. Spread yaitu selisih
antara harga jual terbaik dan harga beli
terbaik. Jika besaran spread itu dibagi
rata-rata harga jual terbaik dan harga beli
terbaik, kita akan mendapatkan spread
relatif. Spread relatif ini adalah faktor
penting yang dipertimbangkan investor
dalam memutuskan untuk menggunakan
market order atau limit order (Frensidy,
2008).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana corporate governance
mempengaruhi kualitas informasi investor
yang ditunjukkan dengan nilai bid-ask
spread atas investasi yang dilakukan
pada BUMN terprivatisasi. Anglin et al

(2011) menemukan adanya pengaruh

Dwi Lusi Tyasing Swastika

antara corporate governance dengan bid-
ask spread sebagai proksi dari asymetric
information pada Real Estate Investment
Trusts (REIRs).

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Corporate Governance

Corporate governance merupakan suatu

proses dan struktur yang digunakan
oleh organ perusahaan (pemegang
saham/pemilik modal, komisaris/dewan

pengawas, dan direksi) untuk meningkatkan
keberhasilan usaha dan akuntabilitas
perusahaan guna mewujudkan nilai
pemegang saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholder lainnya,
peraturan perundang-undangan dan nilai-
nilai etika (Sutedi, 2011). Sementara
itu Maksum (2005) menyatakan bahwa

corporate governance itu adalah suatu

berlandaskan

sistem yang dibangun untuk mengarahkan
dan mengendalikan perusahaan sehingga
tercipta tata hubungan yang baik, adil
dan transparan di antara berbagai pihak
yang terkait dan memiliki kepentingan
(stakeholder) dalam perusahaan. Pihak-
pihak terkait dimaksud terdiri atas (Arifin,
2005) pihak internal yang meliputi dewan
komisaris, direksi, dan karyawan yang
bertugas mengelola perusahaan dan pihak
eksternal yang meliputi investor, kreditur,
pemerintah, masyarakat dan pihak—pihak
lain yang berkepentingan (stakeholders).

Kualitas Informasi Investor

Kualitasinformasiinvestor dalam penelitian
ini merupakan asymetric information, yaitu
informasi yang tidak seimbang, disebabkan
adanya distribusi informasi yang tidak
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sama antara principal dan agent (Arifin,
2005). Dalam hal ini principal seharusnya
memperoleh informasi yang dibutuhkan
hasil yang
diperoleh dari usaha agent, namun ternyata
informasi tentang ukuran keberhasilan yang

dalam mengukur tingkat

diperoleh oleh principal tidak seluruhnya
disajikan oleh agent.

Asymetric information, dapat menimbulkan
2 (dua) permasalahan yang disebabkan
adanyakesulitan principaluntuk memonitor
dan melakukan kontrol terhadap tindakan-
tindakan agent, yaitu (1) Moral Hazard,
merupakan permasalahan yang muncul
jika agent tidak melaksanakan hal-hal yang
telah disepakati bersama dalam kontrak
kerja; dan (2) Adverse selection, merupakan
suatu keadaan saat principal tidak dapat
mengetahui apakah suatu keputusan yang
diambil oleh agent benar-benar didasarkan
atas informasi yang telah diperolehnya,

atau terjadi sebagai sebuah kelalaian dalam
tugas (Jensen & Meckling, 1976).

Kualitas informasi investor dalam
penelitian ini diproksikan dengan bid-ask
spread (Atkins & Dyl, 1990; Anglin et al,
2011), karena bid-ask spread merupakan
faktor yang dipertimbangkan investor untuk
mengambil keputusan apakah menahan
atau menjual saham tersebut (Hadi, 2008;
Satiari, 2009). Bid-Ask Spread (Atkins
& Dyl, 1990) mempengaruhi frekuensi
perdagangan dan menyebabkan investor
lebih

panjang (pendek) asset yang memiliki

mengharapkan untuk menahan

biaya transaksi yang lebih tinggi (rendah).
Hal yang harus diperhatikan investor untuk
memutuskan membeli atau menjual pada

Corporate Governance, Pengaruhnya....

harga tertentu yaitu mengetahui seberapa
besar perbedaan (spread) antara permintaan
beli (bid) dan harga tawaran jual (ask). Bid-
Ask Spread yang merupakan fungsi dari
transaction cost diprediksi bahwa asset
yang memiliki spread yang lebih besar
menghasilkan expected return yang lebih
tinggi pula, akibatnya investor menyimpan
saham atau holding period yang panjang
(Stoll, 1983).

Pengembangan Hipotesis

Agency Theory menggambarkan adanya
perilaku dari manajer/agent untuk bertindak
hanya untuk menguntungkan dirinya sendiri
dengan mengorbankan kepentingan pihak
lain/pemilik/principal, dapat terjadi karena
manajer/agent mempunyai informasi yang
lengkap mengenai perusahaan, sedangkan
oleh
sehingga

informasi tersebut tidak dimiliki
pemilik perusahaan/principal,
timbul asymmetric information (Arifin,
2005). Kondisi ini menimbulkan tata
kelola perusahaan (corporate governance)
yang kurang sehat karena tidak adanya
keterbukaan dari manajemen untuk
mengungkapkan hasil kinerjanya kepada
principal sebagai pemilik perusahaan.
Agency Theory menganalisis dan mencari
solusi atas dua permasalahan yang muncul
dalam hubungan antara para principal
(pemilik/pemegang saham) dan agent
mereka (manajemen). Berdasarkan kondisi
semacam ini, dibutuhkan sistem tata
kelola yang baik pada perusahaan (Good
Governance/GCQ).

pengaruh antara corporate governance

Corporate Adanya
dengan asymetric information ditemukan
oleh Bianco, Ghosh, dan Sirmans (2007)
Bauer, Eichholtz, dan Kok (2010); Anglin
etal (2011).
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Berdasarkan informasi di atas, hipotesis
dalam penelitian ini diajukan sebagai
berikut:

H, :corporate governance berpengaruh
signifikan terhadap kualitas informasi

investor.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian kausalitas yaitu penelitian yang
ingin mencari penjelasan dalam bentuk
hubungan sebab akibat (cause-effect) antar
beberapa variabel (Ferdinand, 2006).

Variabel Penelitian

Independent Variable, yaitu corporate
governance (CG), diproksikan
menggunakan tiga ukuran (Hu et al
2004), yaitu (1) Shareholders’ Meeting
Index(SMI), yaitu indeks Rapat Umum
Pemegang Saham yang diperoleh dari
jumlah; (2) Board of Director Index(BDI),
yaitu indeks dewan direksi yang diperoleh
dari besarnya persentase dewan direksi
dibandingkan dengan dewan komisaris; dan
(3) Firms Transparency Index(FTI), yaitu
indeks transparansi perusahaan diperoleh
dari besarnya persentase auditor eksternal
yang dipergunakan perusahaan.
Dependent  Variable, yaitu kualitas
informasi investor (KII) yang merupakan
asymetric information yang diproksikan
menggunakan bid-ask spread (Atkins
& Dyl, 1997; Satiari, 2009; Anglin et al,
2011), yaitu besarnya persentase selisih
harga beli tertinggi dengan trader bersedia
membeli suatu saham dengan harga jual
terendah yang trader bersedia menjual
saham tersebut.

Bid-Ask Spread |, : rata-rata bid-ask spread
harian selama hari perdagangan i pada saat
t.

N ask;, —bid,,
i ;(ask”erfd”}/Z
Bid-Ask Spread ., = 1’\' : x100%
3 N

ask,, . harga permintaan jual terendah i
pada saat t.

bid,, : harga penawaran beli tertinggi 1
pada saat t.

N : jumlah hari perdagangan.

Control terdiri

Leverage(Lev),

Variable,
merupakan

dari: (1)
persentase
kewajiban perusahaan yang di ukur
menggunakan perimbangan antara total
kewajiban dengan total aktiva (Anglin
et al, 2011); (2) Struktur Kepemilikan
(StKep), merupakan besarnya persentase
kepemilikan publik, setetah BUMN di
privatisasi (Mathur & Wanrapee, 2007;
Razaketal.,2011); (3) Stock Return(StRet),
merupakan return yang diterima investor
di hitung menggunakan abnormal return
yang merupakan selisth antara actual
return dengan expected return (Johnson, et
al., 2005; Gumanti, 2011); dan (4) Market
Value of Equity(MarVal), merupakan nilai
pasar saham yang dimiliki oleh investor
(Anglin et al, 2011; Razak et al., 2011).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh BUMN RI sektor non keuangan
yang diprivatisasi melalui Initial Public
Offering (IPO) mulai tahun 1991 sampai
dengan 2007, sebanyak 11 BUMN (Semen
Gresik, Indosat, Tambang Timah, Telkom,
Aneka Tambang, Kimia Farma, Indofarma,
tambang Batu Bara Bukit Asam,
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Perusahaan Gas Negara, Adhi Karya, dan
Wijaya Karya). Sampel terpilih sebanyak
populasi, sehingga metode pemilihan
sampel menggunakan sensus. Tahun yang
dianalisis mulai tahun 2008 sampai dengan
2011, karena salah satu dari BUMN,
diprivatisasi pada tahun 2007 (PT Wijaya
Karya). Jumlah seluruh pengamatan ada 44
buah.

Teknik Analisis
Data hasil
menggunakan analisis regresi linier, dengan
formulasi sebagai berikut:

penelitian dianalisis

KII = o+ BCG + yControls + €

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 11 BUMN sektor non keuangan
yang diprivatisasi melalui PO, dengan
tahun analisis mulai 2008 sampai dengan
2011, sehingga jumlah data yang dianalisis
sebanyak 44 amatan.

Hasil pengujian asumsi klasik ditunjukkan
sebagai berikut:

Tanpa Variabel Kontrol Dengan Variabel Kontrol

Normal P-P Plot of Regression Standardized Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual Residual

Dependent Variable: B.A.Spread Dependent Variable: B.A.Spread

Expected Cum Prob
.

Expected Cum Prob

Gambar 1.
Uji Normalitas
Sumber: data diolah.
Gambar 1 hasil uji normalitas melalui
Normal P-Plot Diagram, menunjukkan
bahwaterdapattitik-titikdatayangmenyebar
mendekati garis normal (Ghozali, 2007),
sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

Tabel 1.
Uji Multikolinearitas

Tanpa Variabel Kontrol Dengan Variabel Kontrol

Collinearity Statistics Collinearity Statistics

Variable Tolerance VIF Variable Tolerance VIF
SMI 0,908 1,101 SMI 0,800 1,249
BDI 0,709 1,410 BDI 0,605 1,654
FTI 0,759 1,318 FTI 0,655 1,527

Lev 0,840 1,191
StKep 0,722 1,386
StRet 0,730 1,369
MarVal 0,499 2,002
Sumber: data diolah.
Tabel lhasil uwji  multikolinieritas

menunjukkan bahwa semua independent
variable tidak terdapat multikolinearitas
atau tidak berkorelasi antar independent
variabel, batas nilai Tolerance adalah 1 dan
nilai VIF adalah 10 (Ghozali, 2007).

Tabel 2.
Uji Autokorelasi
Keterangan du 4—du bW
Tanpa Variabel Kontrol 1,7200 2,2800 1,784
Dengan Variabel Kontrol 1,9002 2,0998 1,956

Sumber: data diolah

Tabel 2hasil uji autokorelasi menunjukkan
bahwa semua model regresi mengasilkan
nilai (du) < DW < (4-du), sehingga tidak
terdapat autokorelasi (Gujarati, 20006).

Tanpa Variabel Kontrol Dengan Variabel Kontrol

......................
......................

Regression Standardized Predicted alve

Gambar 2.
Uji Heterokedastisitas
Sumber: data diolah.
Gambar 2 hasil uji heterokedastisitas
melalui Scatterplot Diagram, menunjukkan
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bahwa titik-titik data menyebar di atas dan
dibawah angka 0 tanpa membentuk pola
(Ghozali, 2007), sehingga dalam model
regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

Berdasarkan semua hasil pengujian asumsi
klasik menunjukkan bahwa model analisis
regresi linier berganda sesuai digunakan
dalam penelitian ini.

Hasil analisis regresi linier berganda
ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linier
Corporate Governanceterhadap Bid-Ask

ini tidak mendukung penelitian Anglin
et al (2011). Hal ini disebabkan upaya
penyehatan BUMN melalui privatisasi,
belum sepenuhnya saham pemerintah di
lepas kepada publik, artinya dominasi
pemerintah atas saham BUMN masih
cukup tinggi, sehingga pada saat dilakukan
RUPS suara dari publik belum mampu
mendominasi.

sil Analisis Regresi Linier
Corporate Governanceterhadap Bid-Ask
Spread
(dengan Variabel Kontrol)

Spread

(Tanpa Variabel Kontrol)

R?> 0,233
F-hitung 4,057 Sig. 0,013*
SMI B=-0,356  Sig.0,019*
BDI pB=-0,232  Sig. 0,166
FTI B= -0,043  Sig. 0,787

*Signifikan pada a = 0,05.
Sumber: data diolah.

Tabel 3 menunjukkan bahwa corporate
berpengaruh

terhadap kualitas informasi
yang diproksikan menggunakan bid-ask

governance signifikan

investor
spread.Ukuran  corporate  governance
menggunakan  Shareholders’
Index(SMI) merupakan ukuran yang

Meeting

paling signifikan mempengaruhi kualitas
informasi investor (KII). Pengaruh negatif
SMI  terhadap KII
bahwa terdapat pengaruh yang berbanding
terbalik, artinya dengan semakin besarnya

mengindikasikan

SMI akan menurunkan KII. Temuan

R 0,440
F-hitung 4,046 Sig. 0,002*
SMI B=-0297 Sig.0,040%
BDI B=-0,121 Sig. 0,455
FTI B= 0,160 Sig. 0,307
Lev B= 0,175  Sig. 0,206
StKep B= 0,107  Sig. 0,471
StRet B= 0,399  Sig.0,010%
MarVal B= -0,490  Sig. 0,009%

*Signifikan pada a = 0,05.
Sumber: data diolah.

Tabel 4 menunjukkan bahwa corporate
governance  berpengaruh
terhadap kualitas informasi investor yang
diproksikan menggunakan bid-ask spread.
yang
mempengaruhi kualitas informasi investor

signifikan

Independen  variabel signifikan
(KII) adalah corporate governance yang
diukur ~ menggunakan  Shareholders’
Meeting Index(SMI). Sedangkan kontrol
variabel yang signifikan mempengaruhi
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kualitas informasi investor (KII) adalah
stock return (StRet) dan market value of
equity (MarVal). Stock return signifikan
mempengaruhi kualitas informasi investor
mengindikasikan bahwa semakin tingginya
yang
dilakukan investor, menunjukkan semakin

perolehan return atas investasi
berkualitasnya informasi yang diperlukan
danditerimainvestor. Sementaraitu, market
value of equity signifikan mempengaruhi
kualitasinformasiinvestormengindikasikan
bahwa semakin besarnya nilai pasar atas
ekuitas yang diperdagangkan, merupakan
informasi yang berkualitas bagi investor.
Nilai pasar ekuitas merupakan cerminan
daribanyaknya ekuitas dalam bentuk saham
yang diperdagangkan di pasar. Semakin
banyak saham yang diperdagangkan
(outstanding), semakin besar pula nilai
pasar suatu saham. Dengan nilai pasar yang
besar, menunjukkan bahwa ekuitas yang
diperdagangkan, diminati oleh investor,
karena mampu menghasilkan return
yang diharapkan. Temuan ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Johnson, et
al(2005), Anglin ef al (2011), dan Razak et
al(2011).

PENUTUP/SIMPULAN

Corporate governance dengan ukuran
Shareholders’ Meeting Index(SMI), secara
signifikan berpengaruh terhadap kualitas
informasi investor yang diproksikan dengan
bid-askspread, namunpengaruhyangterjadi
adalah negatif. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin besarnya Shareholders’
Meeting Indexakan menurunkan kualitas
informasi investor. Hal ini disebabkan
upaya penyehatan BUMN  melalui
privatisasi, mayoritas saham masih berada
di tangan pemerintah, sehingga campur

Corporate Governance, Pengaruhnya....

tangan pemerintah sebagai bentuk kontrol
masih cukup dominan.

Penelitian berikutnya diharapkan dapat
dilakukan untuk menemukan pengaruh
corporate governance terhadap kualitas
informasi  investor, namun dengan
proksi yang berbeda. Ukuran corporate
governance sangat beragam. Belum ada
standar pasti untuk ukuran corporate
governance, namun di Indonesia telah
dikembangkan Corporate  Governance
Perception Index (CGPI) yang dikeluarkan
oleh IICG, namum belum semua perusahaan
go public maupun BUMN terprivatisasi
menggunakan ukuran tersebut.
indikator

Beragamnya pengukuran

corporate akan  dapat

memberikan hasil analisis yang beragam

governance,

pula, terutama untuk BUMN terprivatisasi.
Proksi kualitas informasi investor dalam
penelitian ini mengacu kepada asymetric
information. Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat melakukan eksplorasi
untuk proksi lainnya sehubungan dengan
kualitas informasi investor, karena selama

ini penelitian lebih banyak menganalisis

kualitas informasi dari sisi pelaporan
keuangan.
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Studi Kasus Pada Perusahaan Non-Finansial Yang
Terdaftar Di Bei

Eko Budi Santoso
Sherly Novia Salim
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Universitas Kristen Duta Wacana

Abstract

This research is designed to examine factors that can be identified with the incidence of
income smoothing practice among listed non-financial companies at Indonesian Stock
Exchange. Those factors were profitability, financial leverage, dividend, size, institutional
ownership, and industry sector. Tucker and Zarowin model is used to determine the
income smoothing practices. This research used 89 non-financial companies listed on
Indonesian Stock Exchange during a period 2009 — 2010. The hypotheses were tested
using multiple regression analysis to examine the influence of these variables to income
smoothing. The result of this research showed that profitability and industry sector did
not have significant influence to income smoothing. Financial leverage and dividend have
negative influence to income smoothing. Size and institutional ownership have positive
influence to income smoothing.

dividend, income smoothing.

Keywords: financial leverage, industry  sector,

PENDAHULUAN

Situasi perekonomian negara yang tidak

yang dapat digunakan oleh pihak internal
maupun pihak eksternal. Dalam suatu

menentu dan ketatnya persaingan didunia laporan keuangan, salah satu informasi

usahamendorong manajemenuntukbekerja  Yang paling sering dilihat oleh investor

lebih efektif dan efisien agar perusahaan
mampu bertahan dan menjaga eksistensinya
sekaligus meningkatkan kinerjamanajemen
untuk mendapatkan hasil yang optimal
bagi perusahaan. Bagi investor, kinerja
manajemen menjadi faktor pendorong
dalam menilai suatu perusahaan dan
membuat keputusan. Kinerja manajemen
dapat tercermin didalam laporan keuangan.
Laporan keuangan menggambarkan kondisi
dan perkembangan keuangan perusahaan

adalah laba perusahaan. Kirschenheiter
dan Melumad (2002) dalam Juniarti dan
Corolina (2005) mengemukakan bahwa
informasi laba merupakan komponen
yang
bertujuan untuk menilaikinerjamanajemen,
membantu mengestimasi kemampuan laba

laporan  keuangan perusahaan

yang presentatif dalam jangka panjang,

dan menaksir risiko investasi atau

meminjamkan dana. Seringkali investor
hanya berpusat kepada laba yang dihasilkan
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tanpa mengetahui bagaimana cara laba
tersebut dihasilkan.

Dalam Statement of Financial Accounting
Concept (SFAC) nomor 1 dalam Kustiani
dan Ekawati (2006) mengungkapkan
bahwa informasi laba merupakan perhatian
utama dalam menaksir
pertanggungjawaban

informasi laba dalam membantu pemilik

kinerja atau
manajemen  dan

atau pihak lain melakukan penaksiran
atas laba yang akan datang. Manajemen
yang sadar kinerjanya diukur berdasarkan
laba akan berusaha untuk meningkatkan
kinerjanya dan mendorong manajemen
untuk melakukan tindakan yang tidak
semestinya (dysfunctional behavior) yaitu
manajemen laba (earnings management)
dan salah satu bentuknya adalah tindakan
perataan laba (income smoothing).
Perataan  laba  (income  smoothing)
merupakansalah satucaramanajemenuntuk
mengelola laba untuk merepresentasikan
keadaan perusahaan. Menurut teori
keagenan (agency theory), perataan laba
muncul ketika semua pihak yang terlibat
mempunyai dorongan untuk melakukan
kepentingannya sendiri-sendiri sehingga
timbul adanya konflik antara prinsipal
dan agen. Manajemen sebagai agen juga
mempunyai keinginan untuk meningkatkan
kesejahteraannya. Sebagai contoh,
manajemen ingin mendapatkan bonus atas
kinerjanya. Belkaoui (1984) dalam Kustiani
dan Ekawati (2006) berpendapat perataan
laba merupakan normalisasi laba yang
dilakukan secara sengaja untuk mencapai
trend atau level tertentu.

Menurut Fudenberg dan Tirole (1995)
dan Ekawati (2006),
laba mengasumsikan

dalam Kustiani
konsep perataan

Eko Budi Santoso dan Sherly Novia Salim

bahwa investor adalah orang yang menolak
risiko dan manajer yang menolak risiko,
yaitu manajer yang menghindari pinjaman
dan pemberian pinjaman dipasar modal.
Oleh karena itu, manajemen melakukan
tindakan perataan laba untuk mengurangi
risiko dan menarik minat investor untuk
menanamkan modal kedalam perusahaan
tersebut. Gordon dalam Kustiani dan
Ekawati (2006) menjelaskan kepuasan para
pemegang saham meningkat dengan adanya

penghasilan perusahaan yang stabil.

Praktik perataanlabatentusajatidak terlepas
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Penelitian mengenai praktik perataan laba
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
tetap menarik untuk dilakukan karena
perbedaan hasil dalam setiap penelitian.
Penelitian ini menggunakan definisi
dari Tucker dan Zarowin (2005) yang
menggunakan discretionary accrual dari
modified Jones yang dimodifikasi oleh
Kothari (2005). Faktor-faktor yang diteliti
adalah profitabilitas, financial leverage,
dividen, ukuran perusahaan, kepemilikan
institusional, dan kelompok usaha. Sampel
pada penelitian ini adalah perusahaan
non-finansial yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode pengamatan

yaitu 2003-2010.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh profitabilitas, financial
leverage, dividen, ukuran perusahaan,
kepemilikan institusional, dan kelompok
usaha terhadap praktik perataan laba.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnyayangkebanyakanmenggunakan
indeks Eckel untuk mendeteksi tindakan
perataan laba. Penelitian ini menggunakan

metode Tucker and Zarowin (2005) yang
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menggunakan discretionary accrual dari
model modified Jones yang dimodifikasi
oleh Kothari (2005).

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Laba

Belkaoui (2004) menyatakan bahwa laba
adalah hal yang mendasar dan penting bagi
laporan keuangan dan memiliki banyak
kegunaan diberbagai konteks. Laba pada
dipandang sebagai  dasar
untuk perpajakan, penentu dari kebijakan

umumnya

panduan dalam
dan pengambilan

pembayaran dividen,
melakukan investasi

keputusan, dan satu elemen peramalan.

Dalam Yusuf dan Soraya (2004) informasi
laba harus dilihat dalam kaitannya dengan
persepsi pengambilan keputusan karena
kualitas informasi laba ditentukan oleh
kemampuannya memotivasi tindakan
individu dan membantu pengambilan
keputusan yang efektif. Hal ini didukung
FASB yang menerbitkan SFAC No.l
yang menganggap bahwa laba akuntansi
merupakan pengukuran yang baik atas
prestasi perusahaan dan oleh karena itu
laba akuntansi hendaknya dapat digunakan
dalam prediksi arus kas dan laba dimasa

yang akan datang.

Teori Keagenan (4gency Theory)

Dalam konsep akuntansi modern, didalam
suatu perusahaan terdapat pemisahan
tugas antara prinsipal dan agen. Prinsipal
merupakan orang yang menanamkan
modalnya kedalam perusahaan sedangkan
agen adalah orang yang bekerja untuk
prinsipal dan memberikan informasi kepada
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prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Hal
ini melahirkan suatu teori yang dinamakan
teori keagenan.

Konsep teori keagenan menyatakan bahwa
praktik manajemen laba dipengaruhi oleh
konflik kepentingan antara manajemen
dan pemilik yang timbul ketika setiap
pthak berusaha untuk mencapai atau

mempertahankan  tingkat kemakmuran
yang dikehendakinya. Dalam hubungan
keagenan, manajer memiliki asimetri
informasi  terhadap pihak eksternal
perusahaan, seperti kreditor dan investor.
Asimetri informasi terjadi ketika manajer
memiliki informasi internal perusahaan
relatif lebih banyak dan mengetahui
informasi tersebut relatif lebih cepat
dibandingkan pihak eksternal tersebut.
Dalam kondisi demikian, manajer dapat
menggunakan informasi yang diketahuinya
untuk pelaporan

keuangan dalam usaha memaksimalkan

memanipulasi

kemakmurannya. (Salno dan Baridwan,
2000)

Dengan adanya perbedaan kepentingan
antara masing-masing pihak, terutama
dari pihak manajer yang kinerjanya
diukur berdasarkan laba yang dihasilkan
menyebabkan manajer berusaha mencapai
keinginannyatersebutdenganmemanipulasi
angka laba yang terdapat didalam laporan
keuangan dengan cara manajemen laba dan
salah satu bentuknya adalah perataan laba

(Income Smoothing).

Perataan Laba (Income Smoothing)

Menurut Belkaoui (2004), definisi awal
perataan laba (income smoothing) adalah
pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke
tahun dengan memindahkan pendapatan
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daritahun- tahun yang tinggi pendapatannya
ke  periode-periode = yang  kurang
menguntungkan. Definisi yang lebih akhir
mengenai perataan laba melihatnya sebagai
fenomena proses manipulasi profil waktu
dari pendapatan atau laporan pendapatan
yang dilaporkan selama periode tersebut.

Hepworth (1953) dalam Aji dan Mita

(2000) menjelaskan bahwa praktik perataan

laba yang dilakukan oleh manajemen

merupakan suatu tindakan yang rasional
dan logis karena adanya alasan perataan
laba sebagai berikut:

1. Sebagai teknik untuk mengurangi
laba dan menaikkan biaya pada tahun
berjalan sehingga pajak yang terhutang
atas perusahaan menjadi kecil.

2. Sebagai bentuk peningkatan citra

perusahaan dimata investor, karena
mendukung  kestabilan penghasilan
dan kebijakan dividen sesuai dengan
keinginan investor ketika perusahaan
mengalami kenaikan atas laba yang
diperolehnya.

3. Sebagai jembatan penghubung antara
manajemen perusahaan dengan
karyawannya.

Watts dan Zimmerman (1986) dalam

Belkaoui (2004) menjelaskan hipotesa yang

diaplikasikan untuk melakukan prediksi

dalam teori akuntansi positif mengenai
motivasi manajemen melakukan perataan
laba, yaitu sebagai berikut:

1. Hipotesa rencana bonus (bonus plan
hypothesis) berpendapat bahwa

manajemen yang diberikan janji untuk

mendapatkan ~ bonus  sehubungan
dengan peforma perusahaan khususnya
terkait dengan laba perusahaan yang
diperolehnya akan termotivasi untuk
mengakui laba perusahaan yang

seharusnya menjadi bagian dimasa

Eko Budi Santoso dan Sherly Novia Salim

yang akan datang, diakui menjadi laba
perusahaan ditahun berjalan.

2. Hipotesaperjanjianutang (debt covenant
hypothesis) berpendapat bahwa semakin
tinggi utang/ekuitas perusahaan, yaitu
samadengan semakindekatnya (semakin
ketatnya) perusahaan terhadap batasan-
batasan yang terdapat didalam perjanjian
utang dan semakin besar kesempatan atas
pelanggaran perjanjian dan terjadinya
biaya kegagalan teknis, maka semakin
besar kemungkinan bahwa para manajer
menggunakan metode-metode akuntansi
yang meningkatkan laba.

3. Hipotesa biaya politik (political
cost hypothesis) berpendapat bahwa
perusahaan besar kemungkinan besar
akan memilith metode akuntansi yang
dapat menurunkan nilai laba.

Pengembangan Hipotesis

Menurut Ashari, dkk (1994), perusahaan
dengan profitabilitas rendah cenderung
melakukan laba.
dikarenakan dampak dari fluktuasi laba
akan lebih parah pada perusahaan yang
memiliki profitabilitas rendah. Investor

perataan Hal ini

akan merasa takut dengan adanya fluktuasi
laba dengan profitabilitas yang rendah.
Oleh karena itu, manajemen mempunyai
motivasi yang kuat untuk melakukan
perataan laba.

Fluktuasi profitabilitas yang rendah atau
menurun memiliki kecenderungan bagi
perusahaan tersebut untuk melakukan
tindakan perataan laba, terlebih lagi jika
perusahaan tersebut menetapkan skema
kompensasi pada
besarnya profit yang dihasilkan. (Juniarti
dan Corolina, 2002). Berdasarkan hipotesis

bonus didasarkan

rencana bonus, manajer perusahaan

188

Conference In Business, Accounting and Manageme




Eko Budi Santoso dan Sherly Novia Salim

dengan rencana bonus kemungkinan
besar menggunakan metode akuntansi
yang meningkatkan laporan laba periode
di periode berjalan. Dasar pemikirannya
adalah bahwa tindakan seperti itu akan
meningkatkan persentase nilai bonus
jika tidak terdapat penyesuaian terhadap

metode terpilih.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Budhijono (2006) dan Ashari, dkk (1994)
menyatakan bahwa perusahaan dengan
yang
melakukan perataan laba dan hasil yang
didapat adalah terdapat pengaruh yang
signifikan antara profitabilitas dan tindakan

profitabilitas rendah cenderung

perataan laba. Berdasarkan penjelasan
diatas maka hipotesis yang dapat diambil
adalah:

H1 = Profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap perataan laba

Hipotesis ekuitas utang berpendapat bahwa
semakin tinggi utang/ekuitas perusahaan,
yaitu semakin ketatnya perusahaan
terhadap batasan-batasan yang terdapat
didalam perjanjian utang dan semakin besar
kesempatan atas pelanggaran perjanjian dan
terjadinya biaya kegagalan teknis, maka
semakin besar kemungkinan bahwa para
manajer menggunakan metode-metode

akuntansi yang meningkatkan laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Aji dan
Mita (2010) dan Kustiani dan Ekawati
(2006) menyatakan bahwa financial
leverage berpengaruh signifikan positif
terhadap tindakan perataan laba. Semakin
tinggi rasio leverage sebuah perusahaan
maka manajemen akan melakukan perataan
laba. Berdasarkan keterangan diatas maka

Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage....

hipotesis yang diambil adalah:

H2 = Financial Leverage berpengaruh
positif terhadap perataan laba

Faozi (2003) menyatakan bahwa dividend
payout ratio berpengaruh terhadap praktik
perataan laba. Perusahaan yang menerapkan
kebijakan dividen dengan tingkat dividend
payout ratio yang tinggi memiliki risiko
yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang menerapkan kebijakan
tingkat dividend payout ratio rendah jika
terjadi fluktuasi laba. Perusahaan yang
menerapkan kebijakan dividend payout
ratio yang tinggi cenderung melakukan
tindakan perataan laba dibandingkan
dengan perusahaan yang menerapkan
kebijakan tingkat dividend payout ratio
rendah.

Perusahaan yang menerapkan dividend
payout ratio yang tinggi akan mendapatkan
persepsi dari investor bahwa perusahaan
dapat memberikan tingkat pengembalian
yang tinggi dan akan menarik minat
investor dalam menanamkan modalnya.
Akan tetapi, jika terjadi fluktuasi laba
akan menyebabkan dividend payout ratio
juga berfluktuasi (Mursalim 2010). Jika
terjadi dividen yang dibagikan rendah,
akan menyebabkan investor memindahkan
sahamnya ke perusahaan lain. Oleh karena
itu manajer cenderung melakukan perataan
laba. Penelitian yang dilakukan oleh
Budiasih (2009) juga membuktikan bahwa
terdapat pengaruh positif antara dividend
payout ratio terhadap perataan laba.
Berdasarkan uraian diatas maka:

H3 = dividend payout ratio berpengaruh
positif terhadap tindakan perataan
laba.
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Hubungan ukuran perusahaan terhadap
perataan laba tidak terlepas dari hipotesis
biaya politik. Hal ini disebabkan karena
sektor publik (pemerintah) memiliki
untuk mempengaruhi

kekayaan diantara berbagai

wewenang
distribusi
kelompok masyarakat. Perusahaan yang
mendapatkan sorotan dari pemerintah pasti
akan terbebani oleh biaya politik tersebut
terutama dalam hal pemungutan pajak dari
pemerintah, dimana perusahaan biasanya
enggan membayar pajak yang tinggi,
sedangkan pemerintah ingin memungut
pajak sebesar-besarnya. Fluktuasi earning
yang berlebihan akan menarik perhatian
pemerintah (regulator). Fluktuasi kenaikan
earning yang besar akan dianggap sebagai
signal adanya praktek monopoli, sedangkan
fluktuasi penurunan earning yang besar
akan dianggap sebagai signal adanya krisis
dan akan menyebabkan campur tangan
pemerintah.

Penelitian yang dilakukan oleh Budhijono
(2006) mengidentifikasi adanya pengaruh
yang positif antara ukuran perusahaan
dan praktik perataan laba. Berdasarkan
keterangan diatas maka hipotesis yang
diambil adalah:

H4 =
positif terhadap praktik perataan laba.

Ukuran perusahaan berpengaruh

Rachmawati dan Triatmoko (2007) dalam
Pujianingsih (2011) menyatakan bahwa
dalam hubungannya dengan fungsi monitor,
investor institusional diyakini memiliki
kemampuan untuk memonitor tindakan
manajemen lebih baik dibandingkan
investor individual. Pengaruhnya terhadap
tindakan perataan laba adalah positif
karena investor institusional adalah pemilik
sementara sehingga

(transfer owner)
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hanya terfokus pada laba sekarang (current
earnings). Perubahan pada laba sekarang
dapat mempengaruhi keputusan investor
institusional. Jika perubahan ini tidak
dirasakan menguntungkan oleh investor,
maka investor dapat melikuidasi sahamnya.
Investor institusional biasanya memiliki
saham dengan jumlah yang besar, sehingga
jika mereka melikuidasi sahamnya
akan mempengaruhi nilai saham secara
keseluruhan. Untuk menghindari tindakan
tersebut maka manajer akan cenderung
melakukan tindakan perataan laba. Budiono
(2005) dalam Makaryanawati dan Milani
(2008) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap
perataan  laba.  Makaryanawati
Milani (2008) juga menyatakan bahwa

dan

kepemilikan institusional akan membuat
manajer merasa terikat untuk memenuhi
target laba dari investor sehingga mereka
akan cenderung terlibat dalam praktik
perataan laba. Berdasarkan penjelasan
diatas, maka hipotesis yang dapat diambil
adalah:

HS5 =kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap tindakan perataan laba.

Beck dkk (1978) dalam Rath dan Sun
(2007) mengklasifikasikan perusahaan
berdasarkan sektor inti dan peripheral.

Mereka menemukan bahwa  sektor
perusahaan inti memiliki karakteristik
usaha yang berbeda dengan sektor
peripheral.  Penelitian ini  membagi

kelompok usaha menjadi sektor inti dan
peripheral berdasarkan pengklasifikasian
yang dilakukan oleh Beck dkk (1978)
dalam Rath dan Sun (2007). Perusahaan
yang termasuk kelompok usaha inti adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang
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kelompok usaha pertambangan, konstruksi,
manufaktur, transportasi, komunikasi,
utilitas, real estate dan properti. Perusahaan
yang termasuk dalam sektor peripheral
adalah perusahaan yang bergerak dalam
kelompok usaha agriculture, forestry, dan
fisheries, perusahaan manufaktur yang
tidak dikelompokkan dalam
secara khusus, perdagangan, jasa, dan

subsektor
investasi.

Ronen dan Sadan (1981) dalam Dewi
(2010) menyimpulkan bahwa perusahaan
dalam industri berbeda akan meratakan
laba mereka pada tingkatan yang berbeda.
Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Ashari dkk (1994), Kustiani
dan Ekawati (2006), dan Agus (2004) dalam
Dewi (2010) yang menyatakan bahwa
kelompok wusaha berpengaruh terhadap
tindakan perataan laba. Berdasarkan
pernyataan diatas, maka hipotesis yang
diambil adalah:

H6=kelompok usaha berpengaruh terhadap
perataan laba.

METODOLOGI PENELITIAN
Data
Populasi pada penelitian ini adalah

perusahaan non-finansial yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
laporan keuangan diperoleh dari www.
idx.co.id, dan Indonesian Capital Market
Directory (ICMD). Periode pengamatan
yang dijadikan objek penelitian ini adalah
tahun 2009 dan 2010. Data yang digunakan
adalah tahun 2003 sampai dengan 2010.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling.
Dengan metode purposive sampling ini,

Pengaruh Profitabilitas, Financial Leverage....

sampel dipilih berdasarkan kesesuaian

kriteria pemilihan yang ditentukan.

Pemilihan sampel menggunakan kriteria

sebagai berikut:

1. Perusahaan non-finansial yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
menerbitkan laporan keuangan dari
tahun 2003 sampai dengan 2010

2. Perusahaan yang membagi dividen

tahun 2008 dan 2009.

Definisi Variabel dan Pengukurannya
Variabel Dependen

Variabel Dependen dalam penelitian ini
adalah perataan laba (income smoothing)
yang
discretionaryaccrualdenganmodified Jones
dalam Kothari et al (2005) yang kemudian
didefinisikan oleh Tucker dan Zarowin
(2005). Penelitian ini
peringkat perataan laba sebagai proxy

diukur berdasarkan model

menggunakan

pengukuran variabel dependen perataan
laba. Untuk mencari tingkat perataan laba
tahun penelitian 2009, maka diperlukan
data dari tahun 2003 sampai 2009. Untuk
mencari tingkat perataan laba tahun
penelitian 2010 diperlukan data tahun
2004 sampai 2010. Berikut adalah model
perhitungan discretionary accrual:

TAC, = a(1/Asset, ) + B,[(ASales, -
ARec, ) / Asset, ]+ B, (PPE, / Asset )+

B,ROA, te& .. (1)

Dimana:

TAC, = Total accrual perusahaan i
pada tahun t

Asset, = Total asset perusahaan 1
pada tahun t-1

ASales, = Perubahan penjualan
perusahaan 1 antara tahun t dan
tahun t-1
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ARecit = Perubahan piutang
perusahaan i antara tahun t dan
tahun t-1

PPEit = nilai perolehan aktiva tetap

pada perusahaan I pada tahun t

ROA, | = Rasio Return On asset pada
perusahaan i pada tahun t
= error term

8it

Total accrual pada model tersebut berasal
dari perhitungan:

TAC, =

it

Net Income, — CFO.......(2)
Non Discretionary Accrual (NDAC)
merupakan nilai prediksi atau fitted value
dari model (1), dan Discretionary Accrual
(DAC) merupakan selisih dari 7otal Accrual
(TAC) dengan Non Discretionary Accrual

(NDAC). Berikut adalah perhitungan
tersebut:
DAC, = TAC, - NDAC, 3)

Discretionary Accrual yang didapat dari
model (3), selanjutnya sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tucker
dan Zarowin (2005), perusahaan akan
dikelompokkan sebagai perusahaan perata
laba apabila terdapat korelasi negatif antara
perubahan Discretionary Accrual (ADAC,)
dengan  perubahan  Pre-discretionary
Income (APDL). PDI merupakan selisih
dari laba bersih perusahaan dengan
Discretionary Accrual, dengan perhitungan
sebagai berikut:

PDIL, = Net Income, - DAC,
Pada penelitian ini menggunakan data

observasi ditahun berjalan sampai 4 tahun
sebelumnya untuk mendapatkan korelasi

atas ADAC, dengan APDIL . Penelitian
ini menggunakan teknik pemeringkat
terbalik (reversed fractional ranking),
dimana perusahaan dengan korelasi
yang lebih negatif akan mendapatkan
peringkat perataan laba yang lebih tinggi,
sedangkan korelasi yang lebih positif akan
mendapatkan peringkat laba yang semakin
rendah (antara 0 dan 1). Pengukuran ini
mengasumsikan bahwa terdapat rangkaian
pre-managed income yang kemudian
manajemen menggunakan discretionary
accrual agar laba keuangan menjadi lebih
rata. Untuk mendapatkan Ranking IS adalah
dengan cara membagi peringkat dengan
jumlah sampel (Tucker dan Zarowin,

2005).

Variabel Independen

Pada Penelitian ini, variabel independen

yang digunakan adalah profitabilitas,

financial leverage, dividen, ukuran

perusahaan, kepemilikan institusional, dan

kelompok usaha.

1. Profitabilitas
Proxy pengukuran variabel profitabilitas
ini adalah ROA yaitu laba bersih dibagi
dengan total asset dan ROE yaitu laba
bersih dibagi dengan total ekuitas.

2. Financial Leverage = total hutang / total
asset

3. Dividen. Proxy pengukuran yang
digunakan adalah dividen payout ratio
yaitu dividen per lembar saham dibagi
dengan laba per lembar saham.

4. Ukuran perusahaan diukur dengan
market capitalization yaitu harga saham
x jumlah saham yang beredar.

5. Kepemilikan institusional = jumlah
saham yang dimiliki institusi / jumlah
saham yang beredar.

6. Kelompok usaha menggunakan variabel
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dummy yaitu 1 untuk sektor inti dan 0
untuk sektor peripheral.

Model Penelitian

Dalam pengujian hipotesis mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi praktik
perataan laba, maka dilakukan pengujian
menggunakan regresi linier berganda
dengan model penelitian sebagai berikut:
RANKIS, =a,+ B, ROA,  +B,ROE,  +
B;LEV,, +B,DPR  +BSIZE,  +BKI  +
BKU,, *¢,

Dimana:

RANKIS, = laba
sesuai model discretionary accrual
pada perusahaan 1 pada tahun t

peringkat perataan

ROA, , =Rasio Return On Asset pada
perusahaan i tahun t-1

ROE, | =Rasio Return On Equity pada
perusahaan i tahun t-1

LEV, , =Rasio Debt to total asset pada
perusahaan 1 tahun t-1

DPR, | =Dividend Payout Ratio pada
perusahaan i tahun t-1

SIZE, , =Logaritma market capitalization
pada perusahaan i tahun t-1

B,KI , =persentase kepemilikan saham
institusi perusahaan i tahun t-1

B.KU, , =kelompok usaha inti dan
peripheral
=error term

Sebelum melakukan analisa regresi linear
berganda, maka dilakukan terlebih dahulu
pengujian asumsi klasik untuk memastikan
apakah  model
tidak  terdapat
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan

regresi
masalah

digunakan
normalitas,

autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yaitu laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2003 — 2010. Data-data tersebut akan
diperoleh melalui Indonesian Capital
Market Directory (ICMD), Fact Book
Jakarta Stock Exchange, database Bursa
Efek Indonesia UKDW dan situs resmi
BEI (www.idx.co.id). Data yang digunakan
telah  diseleksi
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah

dalam penelitian ini

ditentukan. Kriteria data observasi yang
diperlukan untuk penelitian ini disajikan
dalam tabel 1.

Berdasarkan kriteria data observasi yang
ditentukan, maka didapatkan sampel
penelitian sebanyak 89 observasi untuk
periode penelitian 2 tahun. Hasil Pengujian
statistik deskriptif ditunjukkan dalam tabel
2.

Analisis dan Pembahasan

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
dilakukan
asumsi klasik untuk memastikan apakah

terlebih  dahulu pengujian

model regresi layak digunakan. Pengujian
tersebut meliputi normalitas (tabel 3),
autokorelasi (tabel 4), heteroskedastisitas
(tabel 5), dan multikolinearitas (tabel 6).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang telah dilakukan (Tabel 7), berikut
akan dibahas mengenai pengujian hipotesis
masing-masing variabel.
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Pengaruh  Profitabilitas
Perataan Laba

Pengujian terhadap variabel ROA dan
ROE sebagai proxy pengukuran variabel

terhadap

profitabilitas menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi masing-masing
variabel ROA dan ROE adalah 0,444 dan
0,769 yang berarti H1 ditolak. Tidak
berpengaruhnya variabel profitabilitas
terhadap perataan laba diduga disebabkan
oleh adanya perubahan pandangan investor
terhadap penilaian kinerja perusahaan.

sudah
terhadap laba yang dilaporkan perusahaan
untuk menilai kinerja perusahaan karena
laba mempunyai komponen akrual yang

Investor tidak  berpandangan

bisa dikelola dengan metode akuntansi
oleh manajemen. Karena profitabilitas
merupakan salah satu alat ukur dalam
penilaian kinerja perusahaan berdasarkan
laba yang dihasilkan, maka variabel ini
tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Investor sekarang lebih tertarik untuk
menggunakan cash flow dalam menilai
kinerja suatu perusahaan dibandingkan
laba yang dilaporkan perusahaan. Menurut
Bernstein  (1993) kas memberikan
likuiditas dan fleksibilitas yang besar.
Analis laporan keuangan mengakui bahwa
analisis arus kas merupakan pengukuran
yang valid dibandingkan analisis laba yang
dilaporkan.

Hal ini dikarenakan aliran kas merupakan
uang tunai dan bukan laba bersih, yang
harus  digunakan untuk membayar
pinjaman dan untuk membayar dividen.
Selain itu, pengukuran yang valid dari
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arus kas masuk sebuah perusahaan dan
arus kas keluar merupakan penilaian
penting dalam penilaian likuiditas jangka
pendek, solvabitilas jangka panjang, dan
kinerja operasi. Hasil ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jin dan
Machfoedz (1998), Juniarti dan Corolina

(2004).

Pengaruh Financial Leverage terhadap
Perataan Laba

Pengujian variabel leverage yang diukur
dari total hutang dibagi dengan total aktiva
menunjukkan bahwa variabel Financial
leverage berpengaruh signifikan negatif
terhadap tindakan perataan laba dengan
signifikansi 0,057 yang berarti
signifikan pada o 10% dan t statistik

nilai

-1,932. Hasil pengujian yang berlawanan
arah menyebabkan H2 ditolak. Hasil ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Prabayanti dan Yasa (2010).

Hasil
semakin rendah rasio /everage perusahaan,

pengujian menunjukkan bahwa

maka manajemen semakin termotivasi
untuk melakukan perataan laba. Oleh
karena perusahaan masih mempunyai
tingkat /everage yang rendah, perusahaan
akan mencoba untuk mendapatkan
pinjaman lebih dari kreditur. Manajemen
melakukan perataan laba dengan tujuan
untuk menunjukkan kepada kreditur bahwa
risiko yang dimiliki oleh perusahaan
kecil. Kreditur cenderung untuk menolak
memberi pinjaman kepada perusahaan
dengan fluktuasi laba yang tinggi, oleh
karena itulah, manajemen berusaha untuk
menstabilkan laba dengan melakukan
laba agar dapat
memperoleh pinjaman lebih dari kreditur.

tindakan perataan
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Pengaruh Dividen terhadap Perataan
laba

Pengujian variabel Dividend Payout
Ratio sebagai proxy pengukuran dividen
menunjukkan signifikansi lebih kecil dari
a 5% yaitu 0,001. Pengaruh variabel ini
terhadap praktik perataan laba adalah
signifikan negatif yang berarti semakin
rendah dividend payout ratio perusahaan
maka manajer semakin termotivasi untuk
melakukan tindakan perataan laba.

Karena arah pengujian hipotesis yang
berlawanan arah menyebabkan H3
ditolak. Semakin rendah dividen sebuah
perusahaan dapat menyebabkan investor
yang sudah menanamkan sahamnya akan
memindahkan sahamnya ke perusahaan
lain. Bagi investor yang akan menanamkan
modal kedalam perusahaan tersebut,
calon investor seringkali tidak berminat
apabila dividen yang dibagikan perusahaan
rendah ditambah lagi jika laba perusahaan
berfluktuasi yang menyebabkan dividen
ikut berfluktuasi. Untuk menarik minat
investor, perusahaan harus meyakinkan
investor bahwa risiko perusahaan kecil.
Oleh karena itu, manajemen termotivasi
melakukan tindakan perataan laba agar
mengubah persepsi investor mengenai
perusahaan sehingga investor tetap tertarik
berinvestasidiperusahaan. Persepsiinvestor
tersebut adalah walaupun perusahaan
membagi dividen rendah, akan tetapi laba
perusahaan stabil sehingga dividen yang
dibagikan stabil.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Perataan Laba

hasil  pengujian
perusahaan terhadap perataan laba, hasil
yang didapatkan adalah variabel ukuran

Berdasarkan ukuran
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perusahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap praktik perataan laba. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,001
yang lebih kecil dari signifikansi a 5% dan
nilai t statistik sebesar 3,375. Pengujian ini
mendukung hipotesis yang diajukan yang
berarti H4 diterima. Semakin besar ukuran
sebuah perusahaan, maka publik cenderung
akan menyoroti perusahaan tersebut.
Perusahaan yang mendapatkan sorotan dari
pemerintah pasti akan terbebani oleh biaya
politik terutama dalam hal pemungutan
pajak dari pemerintah, dimana biasanya
perusahaan enggan membayar pajak yang

tinggi.

Selain itu perusahaan besar yang juga akan
dibebani dengan tanggungjawab sosial
yang untuk memberikan kontribusi kepada
masyarakat dari laba yang dihasilkan.
Penelitian ini  mendukung penelitian
sebelumya yang dilakukan oleh Moses
(1987) dalam Kustiani dan Ekawati (2006),
dan Budhijono (2006).

Pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Perataan Laba

Berdasarkan hasil pengujian kepemilikan
institusional terhadap perataan laba, nilai
signifikansi variabel ini adalah 0,048 yang
berarti lebih kecil dari signifikansi o 5%
dan mempunyai t statistik sebesar 2,008.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan positif antara variabel
kepemilikan institusional dengan praktik
perataan laba. Hasil ini juga mendukung
hipotesis yang diajukan sehingga HS
diterima.

Pengaruh  positif  antara

kepemilikan institusional dan praktik
perataan laba ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Siregar dan Utama

(2006).
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Rachmawati dan Triatmoko (2007) dalam
Pujianingsih (2011) menyatakan bahwa
dalam hubungannya dengan fungsi monitor,
investor institusional diyakini memiliki
kemampuan untuk memonitor tindakan
manajemen lebih baik dibandingkan
investor individual. Pengaruhnya terhadap
tindakan perataan laba adalah positif
karena investor institusional adalah pemilik
sementara (transfer owner) sehingga
hanya terfokus pada laba sekarang (current
earnings). Perubahan pada laba sekarang
dapat mempengaruhi keputusan investor
institusional. Jika perubahan ini tidak
dirasakan menguntungkan oleh investor,
maka investor dapat melikuidasi sahamnya.
Investor institusional biasanya memiliki
saham dengan jumlah yang besar, sehingga
jika  mereka melikuidasi sahamnya
akan mempengaruhi nilai saham secara
keseluruhan. Untuk menghindari tindakan
tersebut maka manajer akan cenderung

melakukan tindakan perataan laba.

Budiono (2005) dalam Makaryanawati
dan Milani (2008) menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap perataan laba. Cornet dkk
dalam Makaryanawati dan Milani (2008)
juga menyatakan bahwa kepemilikan
institusional akan membuat manajer merasa
terikat untuk memenuhi target laba dari
investor sehingga mereka akan cenderung
terlibat dalam praktik perataan laba.

Pengaruh Kelompok Usaha terhadap
Perataan Laba

Pengujian yang dilakukan terhadap
variabel kelompok usaha menunjukkan
bahwa kelompok usaha tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi

Eko Budi Santoso dan Sherly Novia Salim

yang lebih besar dari o 5% dan a 10%
yaitu 0,581 sehingga H6 ditolak. Tidak
berpengaruhnya kelompok usaha terhadap
perataan laba dikarenakan kemungkinan
kelompok usaha belumlah menjadi faktor
yang menjadi perhatian investor didalam
pembuatan keputusan investasi.

Investor di Indonesia yang cenderung
melihat laba jangka pendek atau capital
gain, lebih memfokuskan perhatian
kepada keuntungan yang akan diperoleh
dari kenaikan harga saham dan kesehatan
keuangan perusahaan sehingga baik dari
sektor apapun, investor akan menanamkan
modalnya jika saham tersebut memiliki
kemungkinan keuntungan kenaikan harga
saham. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Jin dan
Machoedz (1998), Budhijono (2009)
serta Dewi (2010) yang menyatakan
bahwa kelompok usaha tidak berpengaruh
terhadap perataan laba.

Penelitian ini juga mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Darmawan (2009)
yang menyatakan bahwa kelompok usaha
tidak berpengaruh terhadap perataan laba.
Hasil ini diduga karena adanya perbedaan
karakteristik sehingga
tingkat persaingan hanya terjadi pada

sektor industri

kelompok usaha sejenis.

SIMPULAN

Praktik perataan laba dapat dipandang dari
dua sisi dimana manajemen seringkali
dianggap mementingkan kesejahteraannya
sendiri. Pandangan lain daripraktik perataan
laba adalah pemilihan metode akuntansi
untuk mengatur keuntungan yang bisa
dilakukan karena diperkenankan menurut
Berdasarkan

accounting  regulations.
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
variabel profitabilitas dan kelompok usaha
tidak berpengaruh terhadap tindakan
perataan laba, Variabel financial leverage
dan dividen berpengaruh negatif terhadap
tindakan perataan laba dan variabel ukuran
perusahaan dan kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap tindakan
perataan laba
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Tabel 1
Jumlah Observasi
Kfriteria jumlah observasi

data awal perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 354
Indonesia pada periode pengamatan 2009 dan 2010
data observasi untuk perusahaan yang tidak 105
terdaftar di BEI tahun 2003 dan 2004
data observasi yang tidak membagikan dividen 122
tahun 2008 dan 2009
tidak menggunakan denominasi rupiah 2
data observasi yang tidak lengkap 19
Outlier 17
jumlah observasi 2 tahun (2009 dan 2010) 89

Tabel 2
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean___| Std. Deviation
RANKIS 89 .01 1.00 4797 .28878
DPR 89 .96 64.93 29.5813 14.23899]
ROA 89 49 23.80 8.2847 5.37867
ROE 89 1.93 41.72 15.7812 9.07254
LEV 89 5.94 94.82 43.0040 20.22023
SIZE 89 4.20 8.28 6.0838 .84937
K 89 12.93 99.80 68.2220 19.64790|
KU 89 .00 1.00 .6180 48863
Valid N (listwise) 89
Tabel 3
Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 891
Normal Parameters®® Mean .0000000}
Std. Deviation .25612176
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .052
Negative -.077'
Kolmogorov-Smirnov Z 729
|Asymp. Sig. (2-tailed) 6631

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Tabel 4
Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 4622 213 145 26696 2.073]
a. Predictors: (Constant), KU, LEV, KI, SIZE, DPR, ROE, ROA
b. Dependent Variable: RANKIS
Tabel 5
Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta | S Sig. |
1 (Constant) -.035 .130 -.272 .786
DPR .000 .001 .048 .395 .694
ROA .006 .008 .237 .818 416
ROE -.005 .004 -.329 -1.295 199
LEV .002 .001 .218 1.105 .273]
SIZE .027 .022 .161 1.235 .220}
K .000 .001 .058 .506 .614
L KU .008 033 .026 231 818
. Dependent Variable: ABSUT
Tabel 6
Multikolinearitas
Coefficients?
Standard-
Unstandardized Coef- | ized Coef-
ficients ficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t 1 Sig. [ Tolerance VIF
1 (Constant) -.050 242 -.207 .837
DPR -.008 .002 -.372 -3.353 .001 .790 1.266
ROA -.011 .014 -.204 -.770 .444 .139 7.210])
ROE .002 .007 .069 .295 .769 .180 5.550]
LEV -.005 .003 -.348 -1.932 .057 .300 3.335
SIZE 137 .041 .403 3.375 .001 .681 1.467
K .003 .002 .210 2.008 .048 .890 1.124
KU -.034 .062 -.058 -.554 581 .884 1.131
a. Dependent Variable: RANKIS
Tabel 7
Pengujian Hipotesis
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
I'1 (Constant) -.050 .242 -.207| .837
DPR -.008 .002 -.372 -3.353 .001
ROA -.011 .014 -.204 -.770 .444
ROE .002 .007 .069 .295 .769]
LEV -.005 .003 -.348 -1.932 .057
SIZE 137 .041 .403 3.375 .001
K .003 .002 .210 2.008 .048
KU -.034 .062 -.058 -.554 581
a. Dependent Variable: RANKIS
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Tingkat Kesadaran Pelaku Usaha dalam Implementasi
Pertanggungjawaban Sosial
(Corporate Social Responsibility)

Endang Raino Wirjono

Abstrak

Akhir-akhir ini, rendahnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
menjadi topik yang menarik untuk dibicarakan. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya membuktikan tingkat kesadaran pelaku usaha dalam mengimplementasikan
pertanggungjawaban sosial terhadap lingkungannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah para karyawan dan karyawati perusahaan di DIY dan sekitarnya dan diperoleh
sampel sebanyak 40 orang manajer menengah ke atas. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner untuk mengetahui persepsi pelaku usaha terhadap arti penting
implementasi pertanggungjawaban sosial. Analisis data dilakukan dengan melakukan
uji validitas dan reliabilitas untuk membuktikan kesahihan instrumen, kemudian analisis
deksriptif untuk mengetahui sebaran tingkat kesadaran pelaku usaha dalam implementasi
pertanggungjawaban sosial. Hasil penelitian menunjukkan hanya enam dari enam belas
pernyataan yang mencerminkan pertanggungjawaban sosial terhadap lingkungan yang
telah dilakukan oleh perusahaan tempat mereka bekerja. Berdasarkan temuan tersebut,
terbukti bahwa tingkat kesadaran pelaku usaha dalam implementasi pertanggungjawaban
sosial masih rendah. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan pembentukan kesadaran
peduli terhadap lingkungan sebaiknya dilakukan sedini mungkin melalui pendidikan
karakter yang berkesinambungan mulai dari pendidikan dasar sampai dengan perguruan
tinggi sehingga dapat mencetak generasi yang memiliki rasa tanggung jawab sosial.

Kata kunci: kesadaran, pendidikan karakter, pelaku usaha,  pertanggungjawaban

sosial

Abstract
The lower level of people’s environment consciousness become an interesting topic to be
discussed in the last years. This research studies how employee of firms implements their
social responsibility to their environment. This study takes firms's employee in DIY as a
population and finds 40 middle/top managers to be the sample. Questionnaire is used to
collect the data about employee's perception of the significance of social responsibility
implementation. We do validity test and reliability test to make sure that the instrument
of the research is valid. The data dispersion about the level of employee’s consciousness
in implementing their social responsibility is described through descriptive analysis.
The result presents the six of sixteen statements shows that social responsibility to the
environment has been done by the firm where they work. The finding proves that firms
consciousness in implementing social responsibility are still in low level. Thus, this study
recommends environment consciousness should be exercised to our people as early as
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possible through continuing character education since elementary school to university

(high level education) so that in the future, people will be a generation having good social

responsibility.

Keywords: consciousness, character education, employee, social responsibility

PENDAHULUAN

Alhumami (2011) dalam Susanto (2011)
menyatakan ada keterkaitan erat antara
pendidikan dengan pembangunan ekonomi
suatu bangsa. Pendidikan merupakan pilar
pentingdalampembangunanekonomi.Akan
tetapi, faktamenunjukkanbahwapendidikan
agama, budi pekerti, dan Pancasila yang
telah diterapkan mulai dari tataran Sekolah
Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi,
gagal membawa masyarakat Indonesia ke
arah yang lebih baik dalam membentuk
karakter bangsa. Beberapa contoh yang
dapat dilihat adalah sulitnya memberantas
KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme),
dibiarkannya pelanggaran hak asasi
manusia, dan rendahnya sensitivitas sosial
dan lingkungan seperti eksploitasi sumber
daya alam yang cenderung mengabaikan
dampak sosial dan lingkungan.

Generasi penerus bangsa mengalami
pendidikan yang tidak ditempatkan dalam
konteks strategis  sehingga
tumbuh menjadi “manusia robot”. Hal ini

investasi

tercermin ketika mereka menjadi pelaku
bisnis. Sifat serakah, keinginan menempuh
jalan pintas dan kurang sensitif terhadap
lingkungan menjadihal yangjamak ditemui.
Banyak kasus yang terjadi di Indonesia
terkait  dengan  pertanggungjawaban
perusahaan terhadap lingkungan. Kasus
PT Lapindo yang sampai saat ini tidak
ada penyelesaian, kasus PT Indo Rayon
Utama yang membuang limbah di areal
permukiman dan mencemari lingkungan,

kasus pencemaran air di Jawa Timur yang
membuat bayi lahir cacat dan air susu Ibu
tercemari akibat buangan limbah air dan
gas di daerah perairan yang mengandung
merkuri.

Idealnya, kemakmuran perusahaan akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun, pada kenyataannya kemakmuran
perusahaan justru menyumbang
ketidakadilan dan kesenjangan sosial. Oleh
karena itu pada tahun 2007 pemerintah
telah  mengeluarkan  Undang-Undang
Perseroan Terbatas yang mengatur tentang
kewajiban perusahaan untuk menerapkan
Corporate Social Responsibility (CSR).
Konsekuensi bagi pelanggarnya adalah
sanksi sesuai dengan perundang-undangan
yang berlaku. Konsep ini mengharuskan
perusahaan bertanggungjawab terhadap
lingkungan sekitarnya. Dalam buku David
C. Kortens (Yadiati, 2007) yang berjudul
"When Corporations Rules the World’
dinyatakan bahwa dunia bisnis selama
setengah abad terakhir telah menjelma
menjadi institusi yang paling berkuasa di
atas planet ini. Institusi yang dominan di
masyarakat manapun harus mengambil
tanggungjawabuntuk kepentinganbersama,
setiap keputusan yang dibuat, setiap
tindakan yang diambil haruslah dilihat
dalam kerangka tanggung jawab tersebut.
Hal ini menyiratkan bahwa tindakan
apapun yang dilakukan oleh sebuah
korporasi akan membawa dampak terhadap
kualitas kehidupan manusia, individu,
masyarakat dan seluruh kehidupan planet
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bumi ini. Sebuah perusahaan tidak hanya
memiliki kewajiban-kewajiban ekonomis
dan hukum kepada para pemegang saham
saja (shareholder) tetapi juga kewajiban-
kewajiban terhadap pihak lain yang lebih
luas termasuk masyarakat (stakeholders).

Penelitian tentang pertanggungjawaban
sosial telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
di Indonesia. Akan tetapi, saat ini banyak
perusahaan yang belum mempedulikan
tanggungjawab sosial kepada masyarakat,
sehingga  penelitian ini  berupaya
membuktikan tingkat kepedulian pelaku
usaha terhadap lingkungan yang tercermin
dalam implementasi pertanggungjawaban
sosial. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pengambil
kebijakan untuk mengambil tindakan
melalui jalur pendidikan formal dalam
rangka membentuk generasi penerus
yang memiliki karakter bangsa yang
peduli terhadap lingkungan. Berdasarkan
paparan tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat
kesadaran pelaku usaha dalam rangka
pertanggungjawaban sosial perusahaan?”

KAJIAN PUSTAKA

Dalam pembangunan karakter bangsa,
pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
cara membangun dalam kehidupan
bersama. Menurut Susanto (2011) teori yang
menyatakan bahwa perilaku masyarakat
sangat terkait erat dengan tingkat
pendidikannya, tidak terbukti di Indonesia.
Susanto (2011) mengusulkan pentingnya
peranan pendidikan dalam membangun
karakter bangsa (character building).
Pendidikan karakter bangsa dalam arti
sebenarnya tidak berlangsung dengan
baik dalam kurun waktu setengah abad

Tingkat Kesadaran Pelaku Usaha....

setelah kemerdekaan RI. Bahkan anggaran
pendidikan selalu mendapat porsi di bawah
10 persen dari APBN sehingga berdampak
negatif pada lambatnya pengembangan
nilai-nilai dalam membangun karakter
bangsa.

UNESCO menyarankan bahwa pendidikan
harus mengandung tiga unsur yaitu: (1)
belajar untuk tahu (learn to know), (2)
belajar untuk berbuat (learn to know), dan
(3) belajar untuk hidup bersama (learn to
live together). Unsur pertama dan ke dua
lebih terarah membentuk having, agar
sumberdaya manusia mempunyai kualitas
dalam pengetahuan dan ketrampilan atau
skill. Unsur ke tiga lebih terarah being
yaitu menuju pembentukan karakter bangsa
yang penting untuk pembangkitan rasa
nasionalisme, penanaman etika kehidupan
bersama, dan pengembangan sensitivitas
sosial dan lingkungan.

karakter

Pembentukan bangsa

dalam  berbagai

dapat
tercermin perilaku
pelakunya, antara lain dalam perilaku
pelaku bisnis. Perusahaan adalah sebuah
organisasi yang dalam operasional sehari-
hari melakukan eksploitasi sumber daya
manusia dan sumber daya alam untuk
mendatangkan keuntungan yang sebesar-
besarnya demi kemakmuran internal
stakeholders non-manajemen dan bahkan
bagi manajemen, yang akhirnya dapat
berubah menjadi aktor utama penyebab
kerusakanlingkungan(Lindrianasari,2007).
sosial

Pertanggungjawaban perusahaan

atau  corporate social responsibility
menjadi mekanisme bagi suatu organisasi
untuk secara sukarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan dan sosial

ke dalam operasinya dan interaksinya
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stakeholders,
tanggungjawab organisasi di bidang
hukum (Darwin, dalam Anggraini, 2006).

dengan yang melebihi

Pertanggungjawaban sosial perusahaan
diungkapkan dalam laporan yang disebut
Sustainability Reporting. Sustainability
Reporting adalah pelaporan mengenai
kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial,
pengaruh dan kinerja organisasi dan
produknya dalam konteks pembangunan
berkelanjutan (ACCA dalam Anggraini,
2000).

Beberapa pihak mengatakan bahwa
dengan melakukan CSR akan berdampak
pada peningkatan prestasi keuangan serta
menjamin sukses yang berkelanjutan bagi
perusahaan. Namun demikian, belum ada
bukti adanya hubungan langsung antara
CSR dengan keuntungan perusahaan.
Dalam kenyataannya, masih banyak
perusahaan yang memandang bahwa
biaya lingkungan tidak memiliki arti bagi
perusahaan. Pandangan seperti ini muncul
dalam bentuk tidak adanya dana lingkungan
dalam anggaran perusahaan.

Akan tetapi, masyarakat Indonesia boleh
sedikit berharap dengan adanya nota
kesepahaman (MoU) antara Kementrian
Lingkungan Hidup (KLH) dengan Bank
Indonesia (BI). Dalam nota kesepahaman
tersebut tertulis bahwa penilaian kinerja
(Proper) terkait
lingkungan hidup yang menajdi program
tahunan Kementrian Lingkungan Hidup

perusahaan dengan

(KLH) dapat berpengaruh pada kualitas
kredit perusahaan (Gultom, 2005).

Kesepakatan tersebut merupakan tindak
lanjut dari Peraturan Bank Indonesia no
7/2/PBI/2005 tentang penetapan peringkat
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kualitas aktiva bagi bank umum. Aspek
lingkungan hidup menjadi salah satu
faktor di dalam penilaian kredit. Dalam
pengkategorian kualitas kredit, ada lima
kategori yang digunakan oleh Bank,
sehingga penurunan satu tahap kategori
akan sangat berpengaruh bagi perusahaan.
Penurunan kualitas kredit juga dapat
mempengaruhi citra perusahaan di pasar.
Kementrian Lingkungan Hidup (KLH)
juga bekerjasama dengan Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) terkait dengan peraturan

dalam Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) yang melibatkan
pelaporan  akuntansi  lingkungan di
dalamnya.

Keterkaitan perusahaan dengan daerah
lingkungansosialnyamenuntutdipenuhinya
pertanggungjawaban sosial perusahaan
(corporate responsibility-CSR).

CSR adalah komitmen perusahaan untuk

social

berperilaku etis dan berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
sekaligus meningkatkan kualitas hidup
karyawan dan keluarganya, komunitas
lokal dan masyarakat luas (World Business
Council on Sustainable Development dalam
Yadiati, 2007). Melalui CSR perusahaan
diharapkan dapat meningkatkan perhatian
terhadap lingkungan kondisi tempat kerja,
hubungan perusahaan dengan masyarakat,
investasi sosial perusahaan, meningkatkan
citra perusahaan di mata publik dan kinerja
keuangan perusahaan serta akses kapital.

Penerapan CSR telah banyak dilakukan
oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia.
Antara lain PT ISM Bogasari Flour Mills
yang telah membuat pusat pelatihan
pembuatan kue (Bogasari Baking Centre),
dan PT Unilever melalui Yayasan Unilever
Berdiri  yang  bekerjasama  dengan
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Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
memberikan bimbingan bagi para petani
di Jawa Timur dan Jawa Tengah untuk
menanam kedelai hitam. Ada anggaran
khusus untuk menjalankan aktivitas
dan tanggungjawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan. Oleh
karena itu, dalam rangka penerapan CSR,
perusahaan seharusnya melaporkan dan
mengungkapkan semua kegiatan bisnis dan
dampak dari kegiatan ekonomi terhadap
lingkungan. Dalam penyajian laporan
pertanggungjawaban,
tidak hanya mengungkapkan kinerja
keuangan saja tetapi juga membuat laporan
pertanggungjawaban

social responsibility disclosure).

setiap perusahaan

sosial  (corporate

DarwindalamAnggraini(2006)menyatakan
bahwa Corporate Sustainability Reporting
terbagi menjadi tiga kategori yaitu
kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan
kinerja sosial. Sementara itu, Zhegal dan
Ahmed (1990) mengidentifikasi hal-
hal yang berkaitan dengan pelaporan
sosial perusahaan, yaitu sebagai berikut:
(1) Lingkungan, meliputi pengendalian
terhadap polusi, pencegahan atau perbaikan
terhadap kerusakan lingkungan, konservasi
alam, dan pengungkapan lain yang
berkaitan dengan lingkungan, (2) Energi,
meliputi  konservasi energi, efisiensi
energi, (3) Praktik bisnis yang wajar,
meliputi pemberdayaan terhadap minoritas
dan perempuan, dukungan terhadap usaha
sosial, (5)

Sumber daya manusia, meliputi aktivitas

minoritas, tanggungjawab
di dalam suatu komunitas, dalam kaitan
dengan pelayanan kesehatan, pendidikan
seni, dan (5) Produk, meliputi
keamanan, pengurangan polusi.

dan

Tingkat Kesadaran Pelaku Usaha....

Sejarah perkembangan akuntansi yang
pesatsetelahrevolusiindustri menyebabkan
pelaporanakuntansilebihbanyak digunakan
sebagai alat pertanggungjawaban kepada
pemilik modal (kaum kapitalis) sehingga
mengakibatkan orientasi perusahaan lebih
berpihak kepada pemilik modal (Anggraini,
2006). Adanya keberpihakan perusahaan
kepada pemilik modal menyebabkan
perusahaan melakukan eksploitasi sumber-
sumber alam dan masyarakat (sosial) secara
tidak terkendali sehingga mengakibatkan
kerusakan lingkungan alam dan pada
akhirnya mengganggu kehidupan manusia.
Menurut Galtung dan lkeda (1995) dan
Rich (1996) dalam Chwastiak (1999),
kapitalisme yang hanya berorientasi pada
laba material, telah merusak keseimbangan
cara menstimulasi
pengembangan potensi yang
dimiliki manusia secara berlebihan yang

kehidupan dengan
ekonomi

tidak memberi kontribusi bagi peningkatan
kemakmuran tetapi justru menjadikan
penurunan kondisi sosial.

Penelitian-Penelitian Sebelumnya

Penelitian tentang pertanggungjawaban
sosialtelahdilakukanolehbeberapapeneliti.
Finch (2005) menunjukkan bahwa motivasi
perusahaanuntukmelakukanpengungkapan
oleh
usaha untuk mengkomunikasikan kepada
stakeholder tentang kinerja manajemen

sosial lebih banyak dipengaruhi

dalam mencapai manfaat bagi perusahaan
dalam jangka panjang.

Belkaoui (1989) menemukan hasil
bahwa pengungkapan sosial memiliki
hubungan positif dengan kinerja sosial
perusahaan yang berarti bahwa perusahaan
yang melakukan aktivitas sosial akan
mengungkapkannya dalam laporan

sosial. Belkaoui (1989) juga menemukan
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hubungan positif antara pengungkapan
sosial dengan visibilitas politis, dengan
kecenderungan perusahaan akan lebih
banyak diawasi dalam mengungkapkan
informasi sosial dibandingkan perusahaan
kecil.

EipsteindanFreedman(1994)membuktikan
bahwa investor individual tertarik terhadap
informasi sosial yang disajikan dalam
laporan keuangan. Informasi tersebut
berupa keamanan dan kualitas produk
serta aktivitas lingkungan. Selain itu
mereka menginginkan informasi mengenai
etika, hubungan dengan karyawan dan
masyarakat. Hackston dan Milne (1996)
menyajikan bukti empiris mengenai praktik
pengungkapan lingkungan dan sosial pada
perusahaan-perusahaan di New Zealand
serta menguji beberapa hubungan potensial
antara karakteristik perusahaan dengan

pengungkapan sosial dan lingkungan.

METODE PENELITIAN
Penentuan Sampel

Penelitian ini dirancang untuk mengamati
dan menganalisis persepsi perusahaan
terhadap penerapan akuntansi manajemen
Teknik  sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

lingkungan.

nonprobabilistic sampling, yaitu setiap
elemen dalam populasi tidak memiliki
probabilitas yang sama untuk menjadi
sampel (Sekaran, 2000; Cooper dan Emory,
1995). Teknik penentuan sampel secara
non probabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling.

pada adalah
karyawan dan karyawati dari perusahaan.
Ada sebanyak 45 orang responden yang

Sampel penelitian  ini

memiliki jabatan manajer menengah ke

Endang Raino Wirjono

atas  perusahaan-perusahaan  (manajer
produksi  dan  bagian = community
development) di  Daerah  Istimewa

Yogyakarta dan sekitarnya. Sebagian data
dikumpulkan dengan cara personally
administered  questionnaire  (Sekaran,
2000) yakni suatu metode pengumpulan
data dengan menyebarkan kueisoner pada
sekelompok responden secara langsung.
Banyak keuntungan dengan menggunakan
metode jenis ini, yakni: dapat memotivasi
responden, responden dengan cepat dan
mudah dapat mengklarifikasi butir-butir
pernyataan kuesioner jika memang perlu
adanya klarifikasi, lebih murah dibanding
dengan mail questionnaire, tingkat respon
rate tinggi dan anonimitas responden

terjamin.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang
terdiri dari dua bagian. Bagian pertama
berisi pertanyaan tentang data responden.
Bagian kedua berisi pernyataan atas
kepedulian perusahaan dalam menerapkan
pertanggungjawaban sosial. Dalam
penelitian ini disebarkan sebanyak 100
buah kuesioner dengan responsi sebesar
45 buah (45 persen). Dari jumlah tersebut,
sebanyak 5 buah tidak dapat diolah karena
data kurang lengkap. Total kuesioner yang

dapat diolah sebesar 40 buah.

Langkah pertama dalam analis is meliputi
penetapan yang
digunakan dalam mengoperasionalkan

reliabilitas  ukuran
variabelpenelitian. Ujireliabilitasdilakukan
untuk  mengetahui hasil
pengukuran, jika dilakukan pengukuran

konsistensi

dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat ukur yang
sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan
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menghitung cronbach alpha dari masing-
masing instrumen dalam suatu variabel.
Instrumen yang dipakai dikatakan andal
(reliable) jika memiliki nilai cronbach
alpha lebih dari 0,6 (Ghozali, 2001).

Pengukuran sahih atau tidaknya suatu
kuesioner dilakukan dengan uji validitas.
Suatu kuesioner dikatakan valid apabila
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan analisis
faktor. Suatu instrumen dinyatakan valid
apabila nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure
of Sampling Adequacy (MSA) > 0,5 (Hair
etal., 1997).

Analisis Data
data

menggunakan bantuan program SPSS

Analisis dalam penelitian ini
versi 15 yang mencakup beberapa prosedur
pengujian:

1. Melakukan uji reliabilitas dan validitas
untuk setiap butir pernyataan dalam
kuesioner.

2. Statistik deskriptif untuk mengetahui
besarnya mean dan frekuensi dari
setiap butir pernyataan kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini.

3. Menganalisis hasil temuan mendasarkan
pada jawaban responden.

4. Menyimpulkan hasil analisis.

Uji Reliabilitas dan Validitas

Uji reliabilitas ditujukan untuk mengetahui
konsistensi hasil pengukuran jika dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat
ukur yang sama. Uji reliabilitas dilakukan
dengan cara menghitung cronbach alpha

dari masing-masing instrumen dalam
suatu variabel. Instrumen untuk mengukur
masing-masing variabel dikatakan reliable
jika memiliki cronbach alpha > 0,5
(Ghozali, 2001). Hasil uji reliabilitas dapat

dibaca dalam Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Uji Reliabilitas
Butir-butir Nilai Cronbach
pernyataan Alpha
AMLI1 0,6617
AML2 0,7092
AML3 0,6843
AMLA4 0,6828
AMLS 0,6874
AMLO6 0,6799
AML7 0,6806
AMLS 0,6506
AML9 0,6496
AMLI10 0,6261
AMLI11 0,6179
AMLI12 0,6497
AML13 0,6391
AMLI14 0,6413
AML15 0,6369
AMLI16 0,6755
Keseluruhan 0,6766

Sumber: Data primer diolah

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan
bahwa masing-masing maupun keseluruhan
butir-butir pernyataan memiliki nilai
koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,5, sehingga semua butir dinyatakan
andal.

Uji validitas ditujukan untuk memastikan
bahwa masing-masing pertanyaan akan
terklarifikasi pada variabel yang telah
ditentukan. Uji validitas dilakukan dengan
analisis faktor. Hasil uji validitas dapat
dibaca dalam Tabel 2.

Proceeding of
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Tabel 2 Tabel 1.
Hasil Uji Validitas Data Demografi Responden
. . ) Responden
Butll‘-btlltll' KMO Keterangan Keterangan Kategori Jumlah (orang) Persentase
pernya aan Wz'inita 13 32,5
AMLI 0,822 Valid Jenis kelamin | Pra - i
Total
AML2 0,898 Valid Iy
AML3 0,845 Valid S, . Ny
AML4 0,907 Valid s ’ 20
AMLS 0,836 Valid Usia oo 12 300
AMLG6 0,875 Valid 40 b ke
R atas
AML7 0,861 Valid o m m
AMLS 0,723 Valid Manajer
X level atas 14 35,0
AMLO9 0,727 Valid Jabatan Manajer 26 65,0
X menengah
AMLI0 0,718 Valid Total pr 00
AMLI11 0,690 Valid Diploma 8 20,0
- Tingkat | Statal 23 57,5
AMLI12 0,868 Valid Pendidikan | Strata2 9 22,5
AMLI3 0,769 Valid Total 0 10
3 Sumber: Data Primer diolah
AML14 0,537 Valid
AMLI15 0,552 Valid . ..
_ Hasil analisis persentase
AMLI16 0,851 Valid berdasarkan jenis kelamin menunjukkan

Berdasarkan uji validitas untuk masing-
masing butir pernyataan menunjukkan nilai
KMO yang lebih besar dari 0,5 sehingga
seluruh butir pernyataan dalam penelitian
ini dinyatakan sahih.

Analisis Persentase

Analisis  persentase  dilakukan
untuk mengetahui karakteristik demografi
responden dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini disebarkan sebanyak 100
buah kuesioner dengan responsi sebesar
45 buah (45 persen). Dari jumlah tersebut,
sebanyak 5 buah tidak dapat diolah karena
data kurang lengkap. Total kuesioner yang
dapat diolah sebesar 40 buah. Hasil analisis
karakteristik demografi responden adalah

sebagai berikut:

bahwa mayoritas jenis kelamin responden
adalah laki-laki, sebanyak 67,5 persen.
Sebagian besar responden berumur antara
36 sampai dengan 40 tahun (30 persen).
Berdasarkan jabatan, mayoritas responden
memiliki jabatan manajer menengah
sebanyak 65 persen. Tingkat pendidikan
responden sebagian besar adalah Strata 1
sebanyak 57,5 persen.

Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan untuk
mengetahui jawaban responden terhadap
butir-butir pernyataan dalam penelitian
ini. Kuesioner terdiri dari enam belas
pernyataan dengan skala 1-3. Skala satu
(1) menunjukkan bahwa pernyataan dalam
kuesioner sudah dilaksanakan, skala dua
(2) menunjukkan bahwa pernyataan daam

kuesioner jarang dilaksanakan dan skala
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tiga (3) menunjukkan bahwa pernyataan
dalam kuesioner tidak dilaksanakan.
Dalam analisis ini akan dibahas mengenai
nilai rata-rata hitung (mean), dan frekuensi
jawabanresponden. Hasil analisis deskriptif

bahwa perusahaan melakukan aktivitas-
aktivitas berikut ini untuk menunjukkan
kepedulian terhadap lingkungan sebagai
wujud pertanggungjawaban sosial:

dapat dibaca dalam Tabel 4. 1. Pencegahan atau perbaikan
Tabel 4
Statistik Deskriptif
Frekuensi
Butir Pernyataan Mean Jawaban Persentase
1 2 3 1 2 3

AML1 Pengendalian polusi kegiatan operasi 1.6000 18 20 2 45,0 50,0 5,0

AML2 Kegiatan riset dan Pengembangan untuk 1.6000 16 o4 40 40,0 60,0 0
pengurangan polusi

AML3 ?encegahan atgu perbaikan kerusakan 1.0750% 38 1 ) 95.0 2.5 25
lingkungan akibat pengolahan sumber alam

AML4 Penggunaan material daur ulang 1.3500%* 27 12 1 67,5 30,0 2,5

AMLS Merancang fasilitas yang harmonis dengan 15500 * 2% 6 3 65.0 15.0 200
lingkungan

AMLSG Pengolahan ll.mbah dan perlindungan 2200 7 13 15 17,5 450 375
lingkungan hidup.

AML7 Penggunaan energi secara lebih efisien dalam 20500 15 3 17 375 20,0 05
kegiatan operasi,

AMLS Mepgungkapkan penghematan energi sebagai 1.9750 ) 37 | 50 9.5 25
hasil produk daur ulang,

AMLO Membah?ls upaya perusahaan dalam mengurangi 23500 5 29 16 5.0 55.0 40,0
konsumsi energi.

AML10 Kesehatan dan keselamatan kerja. 1.5500 * 19 20 1 47,5 50,0 2,5

AMLI1 Pengungkapan informasi pengembangan produk 1 4750% 29 17 | 55.0 4.5 2.5
perusahaan

AMLI2 Pengungkapan bahwa produk memenuhi standar 1.8000 19 10 1 475 25.0 275
keselamatan

AMLI13 Produk aman bagi konsumen 1.4750* 25 11 4 62,5 27,5 10,0

AMLI14 Pengungkapan informasi atas keselamatan 16750 18 17 5 450 05 125
produk perusahaan.

AMLI15 Keterlibatan masyarakat 1.7750 17 15 8 42,5 37,5 20,0
Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan se-

AMLI16 cara umum berkaitan dengan tanggungjawab so- 1.6500 19 16 5 47,5 40,0 12,5
sial perusahaan kepada masyarakat

Berdasarkan jawaban responden, ada 6
(enam) butir pernyataan yang menunjukkan
rerata antara 0 sampai dengan 1,600 dan
frekuensi jawaban skala satu (1) di atas 50
persenyaitubutir AML 3,4,5,10,11dan 13.
Sebagian besar dari responden menyatakan

kerusakan lingkungan akibat pengolahan

sumber alam. Sebanyak 38 orang
menyatakan bahwa aktivitas tersebut
dilakukan di perusahaan, satu orang

menyatakan jarang dilaksanakan dan satu
orang menyatakan tidak dilaksanakan.
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2. Penggunaan material daur ulang.
Dari 40 orang responden, 27 orang
menyatakan telah dilaksanakan, 12 orang
menyatakan jarang dilaksanakan dan 1
orang menyatakan tidak dilaksanakan di
perusahaan tempat kerja mereka.

3. Merancang fasilitas yang harmonis
dengan lingkungan. Sebagian besar
responden yaitu 26 orang menyatakan
telah dilaksanakan, 6 orang menyatakan
jarang dilaksanakan dan 8 orang
menyatakan tidak dilaksanakan.

4. Pengungkapaninformasipengembangan
produkperusahaan.Berdasarkanjawaban
responden, 22 orang menyatakan telah
dilaksanakan, 17 orang menyatakan

jarang dilaksanakan dan 1

menyatakan tidak dilaksanakan.

orang

5. Kesehatan dan keselamatan kerja.
Responden yang menyatakan telah
dilaksanakannya kesehatan dan
keselamatan  kerja  sebanyak 19
orang, 20 orang menyatakan jarang
dilaksanakan dan 1 orang menyatakan
tidak dilaksanakan.

6. Produk aman bagi konsumen. Mayoritas
responden yaitu sebanyak 25 orang
menyatakan bahwa aktivitas tersebut
dilakukan di perusahaan, 11 orang
menyatakan jarang dilaksanakan dan 4
orang menyatakan tidak dilaksanakan di

perusahaan.

Sementara itu ada 10 (sepuluh) butir
pernyataan menunjukkan rerata di atas
1,600 yaitu butirAML 1,2,6,7,8,9,12, 14,
15 dan 16. Berdasarkan jawaban responden
atas butir-butir pernyataan dalam kuesioner
terbukti bahwa perusahaan jarang/tidak
melakukan hal-hal berikut ini:

1. Pengendalian polusi kegiatan operasi.
2. Kegiatan riset dan pengembangan

Endang Raino Wirjono

untuk pengurangan polusi.

3. Pengolahan limbah dan perlindungan
lingkungan hidup.

4. Penggunaan energi secara lebih efisien
dalam kegiatan operasi.

5. Mengungkapkan penghematan energi
sebagai hasil produk daur ulang.

6. Membahas upaya perusahaan dalam
mengurangi konsumsi energi.

bahwa

7. Pengungkapan produk

memenuhi standar keselamatan.

8. Pengungkapan informasi atas
keselamatan produk perusahaan.

9. Keterlibatan masyarakat.

10. Pengungkapan tujuan/kebijakan

perusahaan secara umum berkaitan
dengan tanggungjawab sosial

perusahaan kepada masyarakat.

Berdasarkan temuan tersebut, terbukti
bahwa kepedulian dan sensitivitas pelaku
usaha terhadap lingkungannya masih
rendah. Sebenarnya, tidak sulit untuk mulai
menerapkan “cinta lingkungan™ sejak dini
sebagaimana telah ditempuh oleh beberapa
sekolah dan yayasan. Yayasan Al-Hikmah
Surabaya telah meretas pendidikan
cinta lingkungan dengan go green, yang
ditempuh melalui empat program utama
yaitu penghijauan lingkungan sekolah,
menghemat energi, menghemat air
dan mengurangi sampah air kemasan.
Pendidikan “cinta lingkungan” tidak hanya
diterapkan dalam kurikulum sekolah, tetapi
dalam perilaku dan tingkah laku sehari-hari
seperti mematikan lampu dan pendingin
ruangan saat istirahat dan jika ruangan
tidak digunakan, mematikan semua alat
elektronik (komputer, CD, kipas angin)
saat tidak digunakan dan menggunakan

lampu hemat energi (Daulay, 2010).
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Menurut Kisyani (dalam Daulay, 2010)
go green dapat menjadi pilihan bagi
pengambil kebijakan dalam pendidikan
untuk  mewujudkan  kepedulian dan
kesadaran terhadap lingkungan. Dalam go
green, ada penanaman nilai jujur, cerdas,
tangguh dan peduli. Jujur, terkait dengan
perencanaan,  pelaksanaan,  kegiatan
dan pelaporan. Cerdas, terkait dengan
pemberdayaan sarana elektronik murah
sehingga menghemat biaya. Tangguh,
terkait dengan ketangguhan mental dan
tanggung jawab karena selalu berupaya
mandiri dengan pijakan kokoh dan kuat
dengan memberdayakan kekuatan sendiri
secara maksimal. Peduli, terkait dengan
kepedulian pada lingkungan, penghematan
listrik, air, telpon, kertas, kesemuanya
merupakan wujud dari upaya pelestarian
dan pengembangan lingkungan secara

maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulanyangdiperolehdarihasilpenelitian
ini membuktikan bahwa tingkat kesadaran
pelaku usaha dalam rangka implementasi
pertanggungjawaban
terlaksana dengan baik. Hal ini terbukti
dari hasil penelitian yang menunjukkan

sosial belum

bahwa dari 16 butir pernyataan, hanya
enam (6) yang secara rata-rata telah banyak
dilaksanakan dalam perusahaan. Hal ini
memprihatinkan, karena responden yang
dipilih telah menjalani proses pendidikan
yang cukup panjang dan memiliki tingkat
intelektual yang baik. Oleh karena itu,
peneliti mengajukan beberapa rekomendasi
yang dapat digunakan oleh pengambil
kebijakan yaitu:
1. Menerapkan pendidikan sejak dini untuk
membiasakan generasi penerus menjadi

Tingkat Kesadaran Pelaku Usaha....

pribadi yang memiliki kepedulian
lingkungan. Hal ini dapat dimulai dari
pembekalan tentang pendidikan karakter
bagi siswa-siswi PGTK (Pendidikan
Guru TK) dan PGSD (Pendidikan Guru
Sekolah Dasar) selaku calon pendidik
bagi murid-murid TK dan SD.

2. Penyusunan kurikulum yang dilengkapi
dengan pendidikan terkait tanggung
jawab sosial yang terintegrasi dan
berkesinambungan sejak SD sampai
dengan Perguruan Tinggi. Hal ini dapat
ditempuh dengan membentuk tim
perumus yang mewakili masing-masing
jenjang pendidikan untuk melakukan
dialog dan diskusi secara intensif.

3. Penilaian kompetensi siswa tidak hanya
meliputi hard skilltapijugasoft skill yang
dapat dilakukan melalui pembiasaan-
pembiasaan dan perilaku sehari-hari
yang peduli terhadap lingkungan di
sekolah.

4. Memberdayakan  perguruan  tinggi
sebagai pintu terakhir sebelum seseorang
terjun dalam dunia usaha. Pemberdayaan
perguruan tinggi untuk mendukung
implementasi pertanggungjawaban
sosial dapat diwujudkan dalam berbagai
peran yaitu:

a. Melakukan

masyarakat

pengabdian
yang melibatkan sivitas
akademika. Pelaksanaan ini tidak hanya
sekedar rutinitas, tetapi harus menjawab
kebutuhan masyarakat, misalnya melalui
pendampingan bagi UKM-UKM,
pembuatan inkubator bisnis, Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan melakukan seminar dan
diskusi mengenai berbagai masalah yang
terjadi di masyarakat.

b. Menjadi
kebutuhan masyarakat dan kemampuan
perusahaan. Hal 1ini dapat ditempuh

mediator antara
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dengan memasyarakatkan metode atau
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Upaya Peningkatan Kinerja Organisasi Melalui
Orientasi Keunggulan Teknik Kreatif Yang Spesifik
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Abstract

This research aims to develop a new theoretical approach in solving the result of research
gap between the effects of organizasional learning influence towards organizational
performance and analyze the development of Orientation On The Advantage Of Specific
Creative Technique. Sources of orientation on the advantage of specific creative technique
derived from the concept of the specifc firms resources. The research was conducted
in the area Pekalongan, Rembang, Sragen, Banjarnegara, and Solo in Central Java
Province. The empirical test model used was Structural Equation Modeling (SEM) by
using some software, such as: AMOS 7.0, SPSS 16.0 and Microsoft Excel version. 2007.
The sample size of the study was 200 owners/ leaders/ managers of Small and Medium
Scale Enterprises. The results showed that learning explorative affect positively towards
advantage of new product development, innovation creativity affect positively towards
advantage of product differentiation, exploitative learning affect positively towards
advantage of the creative process-oriented cost. Furthermore, advantage of new product
development, advantage of product differentiation, advantage of the creative process-
oriented cost affect positively towards organizational performance. This study contributes
to the Resources-Based Theory, and Organizational learning Theory. Organizational
learning theory provides an explanation explorative learning, exploitative learning, and
creativity to the realm of Resources Based Theory, which is the realm of capabilities
and orientation on the advantage of specific creative technique which is a competitive
advantage in an organizational performance. Limitations and implications for future
research and managerial implications are also discussed in this study.

Keywords:  Orientation On The Advantage Of Specific Creative Technique,

Organizational Learning, and Organizational Performance.

PENDAHULUAN tersebut, produk TPT (Batik, tenun,
Latar Belakang Masalah bordir dan garmen) dan produk furniture/
bel k k komodit
Untuk meningkatkan perekonomian daerah meve vl m.e rupakan OmOAItas

penyumbang devisa ekspor terbesar
(Disperindag, 2009). Kemampuan UKM

untuk tetap memperbaharui pengetahuan

melalui pengembangan klaster, Provinsi
Jawa Tengah telah menentukan 20 produk
unggulan daerah antara lain produk Tekstil
Produk Tekstil (TPT), furniture/mebel;
barang kulit; rokok; kerajinan dan lain-
lain. Di antara jenis komoditi unggulan

melalui pembelajaran organisasional dan
pengembangan kreativitas sangat penting
pada masa sekarang ini.
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Lopez et al, (2005) menjelaskan
pembelajaran organisasional
sebagai  keahlian  suatu  organisasi
untuk menciptakan, memproleh,
menginterprestasikan, mentransfer
dan  membagi  pengetahuan  yang
bertujuan  memodifikasi  perilakunya
untuk  menggmbarkan  pengetahuan

dan wawasan baru. Penelitian tersebut
memberikan hasil bahwa pembelajaran
organisasional berpengaruh positif
terhadap inovasi dan daya saing serta pada
kinerja keuangan maupun kinerja bisnis.
Jimenez et al., (2008) mengemukakan
bahwa  pembelajaran  organisasional
mempercepat inovasi namun demikian
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja organisasi. Menurut Liao et al.,
(2009), bahwa pembelajaran organisasional
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan dan kinerja pemasaran.

Kreativitas merupakan kemampuan untuk
melahirkan sesuatu yang baru baik berupa
ide/gagasan maupun karya nyata yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Kreativitas menunjuk pada
perilakuseseorang yang memilikidayacipta
ataukemampuanuntuk menciptakan. Chang
et al (2010) menjelaskan kreatifitas produk
baru sebagai kebaruan dan kebermaknaan.
Kapabilitas proses yang khas dapat
dipahamisebagai kapabilitas organisasional
yang dibutuhkan untuk mentransformasi
input menjadi output secara berkeunggulan
yang dapat berwujud inovasi atau budaya
organisasi yang memungkinan dicapainya
keunggulan bersaing dengan biaya rendah
atau keunggulan diferensiasi (Ferdinand,
2003). Inovasi yang termasuk didalamnya
antara lain inovasi produk dengan teknik
kreatif pengembangan produk baru dan

Endang Tjahjaningsih dan Mulyo B Setiawan

diferensiasi produk, inovasi proses kreatif,
inovasi inovasi manajerial

yang berpotensi untuk membuat sebuah

pemasaran,

organisasi memiliki kapabilitas untuk

menghasilkan  proses produksi  baru

secara lebih cepat dibandingkan pesaing.

Strategi inovasi untuk meningkatkan
kinerja organisasi dengan menerapkan
konsep orientasi keunggulan teknik

kreatif yang spesifik/orientation on the

advantage of specific creative technique
(Tjahjaningsih,E., 2012).

Provinsi Jawa Tengah mempunyai potensi
batik yang berlatar belakang budaya hampir
di setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Tengah, dan UKM batik mempunyai unit
usaha dengan jenis produksi batik tulis,
batik sutera, batik printing maupun batik
cap dengan pemasaran lokal, nasional
maupun ekspor. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan pendekatan teoretikal

dalam menelusuri dan menganalisis
orientasi keunggulan teknik kreatif yang
spesifik untuk meningkatkan kinerja
organisasi dan memberikan penjelasan
dengan mengisi gap penelitian hubungan
pembelajaran  organisasional  dengan
kinerja organisasi. Hal ini mendorong
peneliti  untuk melakukan penelitian
dengan obyek UKM batik khususnya
yang berkaitan dengan pembelajaran
organisasional, pengembangan kreativitas
inovasi, orientasi keunggulan teknik kreatif

yang spesifik dan kinerja organisasi.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN TEORITIS

Pembelajaran Organisasional

Pandangan Resource-Based View (RBV)
menjelaskan asset srategis sebagai sumber
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yang langka, berharga, dapat ditiru dengan
tidak sempurna dan tidak tergantikan
(Meso dan Smith, 2000). Organisasi
yang berorientasi pada pembelajaran
menghasilkan pengetahuan bersama yang
membuat kompetitor sulit untuk meniru.
Pengetahuan ini menjadikan asset strategis
yaitu sumber untuk menciptakan manfaat
kompetitif yang terus menerus. Perusahaan
semacam itu dipandang sebagai institusi
sosial yang pengetahuannya diterapkan
dalam peraturan peraturan perilakunya,
yang dibentuk,
dipelihara, dan ditingkatkan. Pandangan

secara terus menerus

Resource-Based View (RBV) menyatakan
bahwa sumber dari perusahaan menentukan
manfaat kompetitif dari perusahaan
dalam pasar tertentu, sehingga berakibat
pada kinerja keuangan. Hasil penelitian
Prieto dan Revilla (2006) membuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif antara
kemampuan pembelajaran organisasional
dengan kinerja keuangan maupun dengan

kinerja non keunagan

Kreativitas Inovasi
berarti

benda/hal/cara/metode

Kreativitas menghadirkan

yang
sebelumnya sama sekali belum ada untuk

sesuatu

dipergunakan. Ide yang kreatif dikaitkan
dengan ide yang baru untuk orang
yang bersangkutan Ide kreatif ini dapat
melibatkan sebuah usaha penggabungan
dua hal atau lebih ide-ide secara langsung.
Ahmadi (2009) menemukan hasil bahwa
kegiatan kreativitas berpengaruh terhadap
operasional ~ perusahaan.  Kreativitas
mencakup mengadopsi beberapa produk
baru, proses produk, maupun kreativitas

administrasi.

Upaya Peningkatan Kinerja Organisasi....

Orientasi Keunggulan Teknik Kreatif
Yang Spesifik (Orientation On The
Advantage Of Specific Creative Technique)
Jordan (2000), Creusen dan Snelders (2002)
menjelaskan bahwa dengan memberikan
inovasi yang memberikan keunikan produk,
kebaruan teknik untuk menghasilkan
produk dengan biaya rendah dalam
industri intensif desain/motif, maka selain
memberikan konsumen nilai kepuasan
konsumen seperti aspek kesenangan yang
diberikan oleh produk, atau penampilan
pribadi, ekspresi diri menjadi bagian
penting dari keterlibatan dengan produk.
Selanjutnya, aspek-aspek
cenderung untuk menjadi independen pada

tersebut

konsumen rasional. Logika persaingan

akan menuntun manajemen  untuk
melakukan berbagai penyesuaian dengan
mendayagunakan orientasi keunggulan
untuk meningkatkan kinerja organisasinya

(Crespell dan Hansen, 2008).

Upaya untuk meningkatkan kinerja
organisasi antara lain melalui konsep
orientasi keunggulan teknik kreatif yang
spesifik. Orientasi Keunggulan Teknik
Kreatif Yang Spesifik (Orientation On The
Advantage Of Specific Creative Technique)
adalah suatu pandangan organisasi untuk
berada pada
mampu mempunyai keunggulan teknik

posisi untuk senantiasa

kreatif yang berbeda dengan yang lain
melalui keunggulan pengembangan produk
baru, keunggulan diferensiasi produk, dan
keunggulan proses kreatif berorientasi
biaya (Tjahjaningsih, 2012). Orientasi
keunggulan teknik kreatif yang spesifik
akan diukur melalui variabel keunggulan
pengembangan produk baru, keunggulan
diferensiasi produk, dan keunggulan proses
kreatif berorientasi biaya untuk mencapai
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peningkatan kinerja organisasi dengan
didukung pembelajaran organisasional.
Orientasi keunggulan teknik kreatif yang
khas sebagai suatu pandangan organisasi
untuk memusatkan perhatiannya bukan
sebagai tujuan akhir yang dikembangkan
organisasi tetapi sebagai alat atau sarana
mencapai tujuan. Orientasi keunggulan
teknik kreatif yang khas dapat dihasilkan
jika perusahaan sukses membangun,
memelihara dan mengembangkan berbagai
keunggulan yang khas perusahaan sebagai
hasil dari asset stratejik yang dimiliki dan

dikembangkan perusahaan.

Hubungan Pembelajaran Eksploratif
dengan Keunggulan Pengembangan
Produk Baru
Pembelajaran  eksploratorif ~membantu

meningkatkan perubahan kondisi
lingkungan dengan menciptakan produk
baru untuk memenuhi kebutuhan pasar
yang tengah berkembang (Jansen et
al., 2006). Kim dan Wilemon (2007)
menjelaskan pembelajaran organisasional
sebagai fasilitator dari  kompleksitas
pengembangan produk baru. Sehingga
semakin tinggi pembelajaran eksploratif
diharapkan memberikan dampak positif
pada keunggulan pengembangan produk
baru. Berdasarkan paparan di atas, diajukan

hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 1: Semakin tinggi pembelajaran
eksploratif, maka akan semakin tinggi
tingkat keunggulan pengembangan produk
baru.

Hubungan Kreativitas Inovasi Dengan
Keunggulan Diferensiasi Produk

Sitohang (2008) menemukan bahwa
kreativitas dapat meningkatkan inovasi.

Endang Tjahjaningsih dan Mulyo B Setiawan

Salavou (2005) menjelaskan inovasi produk
secara lebih spesifik mencakup keterbaruan
produk/ corak baru bagi konsumen (product
newness to customer), keunikan produk
baru/ diferensiasi produk bagi konsumen
(new product uniqueness) dan keterbaruan
produk bari perusahaan (product newness
to the firm) kemudian mengidentifikasikan
perbedaan dalam kinerja produk dan
konteks
perusahaan skala kecil dan menengah.

perusahaan berdasarkan

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kreativitas inovasi berpengaruh
terhadap keunggulan diferensiasi produk.
Sehingga semakin tinggi kreativitas inovasi
diharapkan memberikan dampak positif
pada keunggulan organisasi membuat
diferensiasi produk. Berdasarkan paparan

di atas, diajukan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 2: Semakin tinggi kreativitas
inovasi, maka akan semakin tinggi tingkat

keunggulan diferensiasi produk

Hubungan Pembelajaran Eksploitatif

dengan Keunggulan Proses Kreatif
Berorientasi Biaya
Pembelajaran eksploitatif akan

memunculkan berbagai inovasi teknis dari
basis kecil pengetahuan yang diserap. Hasil
penelitian Lane (2006) dan Lichtenthaller
(2009) menjelaskan bahwa pembelajaran
eksploitatif berpengaruh terhadap
inovasi proses/teknik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
eksploitatif berpengaruh terhadap
keunggulanproseskreatifberorientasibiaya.
Sehingga semakin tinggi pembelajaran
eksploitatif ~ diharapkan ~ memberikan
dampak positif pada keunggulan proses
kreatif berorientasi biaya. Berdasarkan
paparan di atas, diajukan hipotesis sebagai
berikut :
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Hipotesis 3: Semakin tinggi pembelajaran
eksploitatif, maka akan semakin tinggi
tingkat kreatif

keunggulan  proses

berorientasi biaya.

Hubungan Keunggulan Pengembangan
Produk

Organisasi
Hertenstein dan Platf (2000) menyatakan
bahwa

Baru dengan Kinerja

keunggulan pengembangan
produk baru memberikan kesuksesan
pada kinerja organisasi. Paladino (2007)
hasil

kesuksesan produk baru berpengaruh

memberikan penelitian  bahwa

terhadap kinerja organisasi. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa
keunggulan pengembangan produk baru
berpengaruh terhadap kinerja organisasi.
Sehingga semakin tinggi baru keunggulan
pengembangan produk baru diharapkan
memberikan dampak positif pada kinerja
organisasi. Berdasarkan paparan di atas,
diajukan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 4:

Semakin tinggi tingkat

keunggulan = pengembangan  produk
baru, maka akan semakin tinggi kinerja
organisasi.
Hubungan Keunggulan Diferensiasi
Produk dengan Kinerja Organisasi

Cook, dan Smeltz, (2002)

menjelaskan bahwa dengan menggunakan

Chaganti,

strategi diferensiasi produk akan semakin
meningkatkan kinerja organisasi. Salavou
(2005) strategi diferensiasi untuk produk
akan semakin meningkatkan kinerja bisnis.
Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa keunggulan diferensiasi produk

Upaya Peningkatan Kinerja Organisasi....

berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

tinggi
diferensiasiproduk diharapkanmemberikan

Sehingga semakin keunggulan

dampak positif pada kinerja organisasi.
Berdasarkan paparan di atas, diajukan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 5: Semakin tinggi tingkat
keunggulan diferensiasi produk, maka

akan semakin tinggi kinerja organisasi.

Hubungan Keunggulan Proses Kreatif
Berorientasi Biaya dengan Kinerja
Organisasi

Pinho (2007) menjelaskan bahwa inovasi
teknik  merupakan sarana yang dapat
dipergunakan dalam rangka meningkatkan
kualitas dan penghematan yang berdampak
padapeningkatan kinerja organisasi. Dibrell
et al., (2008) membuktikan bahwa tingkat
inovasi proses/ inovasi teknis berpengaruh
terhadap kinerja organisasi. Hasil tersebut
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
inovasi semakin tinggi kinerja organisasi.
Sehingga semakin tinggi keunggulan proses
kreatif berorientasi biaya memberikan
dampak positif pada kinerja organisasi.
Berdasarkan paparan di atas, diajukan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 6: Semakin tinggi tingkat
keunggulan proses kreatif berorientasi
biaya, maka akan semakin tinggi kinerja
organisasi.

Selanjutnya berdasarkan telaah pustaka
dan pengembangan hipotesis maka dapat
dibangun suatu model penelitian empirik
seperti berikut :
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eksplaratlf
Pembelajaran
eksploitatif

Keunggulan

prod uk

Sumber: Pengembangan studi (2012)
Gambar 1: Model Penelitian Empirik

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kausalitas yaitu penelitian yang ingin
mencari penjelasan dalam bentuk sebab-
akibat dengan tujuan untuk memperbaiki
teori-teori yang berkaitan dengan masalah
yang terjadi dalam organisasi, sehingga
termasuk dalam penelitian fundamental
research (Sekaran, 1992).

Jenis dan sumber Data

Dalam penelitian ini digunakan data primer
diperoleh langsung dari responden melalui
pertanyaan/kuesioner oleh responden.

Populasi
Populasi adalah seluruh UKM batik di
daerah  Pekalongan, Rembang, Sragen,
Solo dan Banjarnegara di Provinsi Jawa
Tengah.

Sampel dan Penentuan Ukuran Sampel
Hair,et.al,(1995)menyatakanbahwasampel
yang representatif untuk menggunakan
teknik analisis SEM berkisar antara 100-

200. Jumlah sampel dalam penelitian ini
200 responden dari 300 kuesioner yang
disebarkan.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode simple sampling. Subyek dalam
penelitian ini adalah pemilik/pimpinan/
manajer UKM batik di Jawa Tengah.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode angket atau questionnaire
dengan mengunakan skala Likert 1-10.
Skala pengukuran variabel pembelajaran
eksploratif diukur dengan menggunakan
5 item pertanyaan yang dikembangkan
dari March (1991) dan Atuahene, Kwaku,
dan Murray (2007). Kreativitas diukur
dengan menggunakan 5 item pertanyaan
(2009).
Pembelajaran eksploitatif diukur dengan

yang dikembangkan Ahmadi

menggunakan 5 item pertanyaan yang
dikembangkan dari March (1991) dan
Atuahene, Kwaku, dan Murray (2007).
Keunggulan

pengembangan  produk

baru diukur dengan menggunakan 4
item pertanyaan yang dikembangkan
March dan Stock, (2006). Keunggulan
diferensiasi produk diukur menggunakan
3 item pertanyaan yang dikembangkan
dalam penelitian Cooper (1979), Song
dan Parry (1997). Keunggulan proses
kreatif berorientasi biaya diukur dengan
menggunakan 3 item pertanyaan yang
diadopsi Dibrell dan Craig (2008),
dan Mavondo (2005). Variabel kinerja
organisasi diukur dengan menggunakan 4
item pertanyaan yang dikembangkan oleh
Krauss et al. (2005).
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Teknik Analisis Data

Teknik mengolah data dilakukan dengan
menggunakananalisisdeskriptifdananalisis
statistika. Analisis deskriptif dilakukan
untuk mengetahui gambaran umum tentang
identifikasi responden berdasarkan umur,
jenis kelamin, pendidikan, lama usaha,
kegiatan ekspor produknya ke negara
lain. Analisis statistika digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian dengan
cara menganalisis dan menguji model
empirik dengan model Path Analysis SEM
(Structural Equation Modeling) komposit
sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
responden pada umur 40-49 sebesar
34,26%, berjenis kelamin pria sebanyak
69,75%; latar belakang pendidikan terakhir
SLTA sebesar 68,28 %; mempunyai lama
usaha 10-20 tahun sebesar 54,18 %.
Sebagian besar responden 90,11 % tidak
mengekspor produknya dengan alasan
belum siap, tidak mengetahui seluk beluk
mengeskpor produk, tidak mempunyai
kemampuan mengekspor dan belum
banyak dukungan dari pemerintah.

Uji Validitas Dan Realiabilitas

Berdasarkan perhitungan tidak terdapat
nilai loading factor yang lebih kecil dari
0,50. Variabel pembelajaran eksploratif
mempunyai loading faktor berkisar
antara 0,680 sd 0,729; kreativitas inovasi
mempunyai loading faktor berkisar antara
0,678 sd 0,729; pembelajaran eksploitatif
mempunyai loading faktor berkisar antara
0,678 sd 0,795; keunggulan pengembangan
produk baru mempunyai loading faktor

berkisar antara 0,709 sd 0,754; keunggulan
diferensiasi produk mempunyai loading
faktor berkisar antara 0,709 sd 0,756;
keunggulan proses kreatif berorientasi
biaya mempunyai loading faktor berkisar
antara 0,701 sd 0,752; kinerja organisasi
mempunyai loading faktor berkisar
antara 0,654 sd 0,763, dan tidak terdapat
reliabilitas yang lebih kecil dari 0,70.
Begitu pula pada uji variance extract juga
tidak terdapat nilai yang berada di bawah
0,50. Hasil penelitian ini menunjukkan
semua indikator-indikator (observed) pada
konstruk yang dipakai sebagai observed
variable bagi konstruk atau variabel
latennya mampu menjelaskan konstruk
atau variabel laten yang dibentuknya.
Selanjutnya  dalam  menguji  model
empirik dengan model Path Analysis SEM
(Structural Equation Modeling) komposit

sederhana sebagai berikut:

WIHPOTESA
ChiSquae=16747 1)
Proteis= 19

CHINDF=1%

G381

AGF=05

7L G50

f =971
RISEA-40

L °
16

Sumber: Data primer diolah (2012)
Gambar 2: Path Analysis Structural Equation

Model
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Model empirik menggunakan variabel
pembelajaran eksploratif (PEL), kreativitas
inovasi (KR), pembelajaran eksploitatif
(KKK), keunggulan pengembangan produk
baru (PPK), keunggulan diferensiasi
produk (DDP), keunggulan teknik kreatif
berbasis efisiensi biaya (TK), dan kinerja
organisasi (KO). Uji model menunjukkan
bahwa model sesuai dengan data atau
fit terhadap data yang digunakan dalam
penelitian. Hal tersebut ditunjukkan dengan
Chi-Square, Probability, CMIN/DF, GFI,
AGFI, TLI, RMSEA, CFI berada dalam
rentang nilai yang diharapkan dengan hasil
baik, hal tersebut tampak pada berikut ini:

Tabel 1: Indeks Pengujian

Kelayakan
Path Analysis SEM

X-Chi-square 21.02607 16,747 Baik
Probability > 0,05 0,159 Baik
RMSEA <0,08 0,04 Baik
GFI >0,90 0,981 Baik
AGFI >0,90 0,956 Baik
CMIN/DF <2,00 1,39 Baik
TLI >0,90 0,950 Baik
CFI >0,90 0,971 Baik

Sumber: Data primer diolah (2012)

Pengujian hipotesis berdasarkan
perhitungan Path Analysis  Structural
Equation Model (SEM), maka model ini
dapat diterima. Kemudian berdasarkan
model fit dilakukan pengujian hipotesis

melalui  analisis  regression  weights
berikut:
Tabel 2: Standardized Regression
Weights
Standar
Estimate S.E. C.R. P Keterangan
PPK  <-- PEL 246 071 4.005 .000 Signifikan
DDP <-- KR 126 .061  2.000 .045 Signifikan
TK  <-- PEI 179 079 2875 .004 Signifikan
KO  <-- DDP 315 052 5314 .000 Signifikan
KO  <-- PPK 164 .046 2778 .005 Signifikan
KO < TK 129 .048 2182 .029 Signifikan

Sumber: Data primer diolah (2012)

Berdasar Tabel 2, setiap variabel memiliki
nilai/oading faktor (koefisien) standardized
estimate yang signifikan dengan nilai
Critical Ratio > 2,0. Analisis
koefisien jalur (path coeficients) dianalisis
melalui signifikansi besaran standardized

atas

regression weights tampak bahwa semua
jalur yang dianalisis menunjukkan adanya
causal signifikan,
terlihat

(estimate

dengan nilai Critical Ratio > 2,0 atau

relationship  yang
dari besarnya koefisien jalur

dan standardized estimate)
tingkat signifikansi uji hipotesis yang lebih
kecil dari 5%. Pembelajaran eksploratif
berpengaruh terhadap keunggulan
pengembangan produk baru dengan hasil
nilai paramater B = 0,246, hasil tersebut
mengindikasikan untuk meningkatkan
keunggulan pengembangan produk baru
dibangun dengan pembelajaran eksploratif.
Selanjutnya keunggulan pengembangan
produk baru berpengaruh terhadap kinerja
organisasi dengan hasil nilai paramater =
0,164, hasil tersebut mengindikasikan untuk
meningkatkan kinerja organisasi dibangun
dengan keunggulan pengembangan produk
baru .

Pembelajaran eksploitatif berpengaruh
terhadap keunggulan teknik kreatif berbasis
efisiensi biaya dengan hasil nilai paramater
B = 0,179, hasil tersebut mengindikasikan
bahwa untuk meningkatkan keunggulan
teknik kreatif berbasis efisiensi biaya
dibangun dengan. pembelajaran
eksploitatif.  Selanjutnya  keunggulan
teknik kreatif berbasis efisiensi biaya
berpengaruh terhadap kinerja organisasi
dengan menunjukkan hasil nilai paramater
B = 0,129, hasil tersebut mengindikasikan
bahwa untuk meningkatkan kinerja
organisasi dibangun dengan keunggulan

222

Proceedings of "
Conference In Business, Accounting and Manageme



Endang Tjahjaningsih dan Mulyo B Setiawan

Upaya Peningkatan Kinerja Organisasi....

teknik kreatif berbasis efisiensi biaya.
Kreativitas inovasi berpengaruh terhadap
keunggulan diferensiasi produk dengan
hasil nilai paramater =0,126, hasil tersebut
mengindikasikan untuk  meningkatkan
keunggulan diferensiasi produk dibangun
dengan kreativitas inovasi. Selanjutnya
keunggulan diferensiasi produk
berpengaruh terhadap kinerja organisasi
dengan menunjukkan hasil nilai paramater
B = 0,315, hasil tersebut mengindikasikan
bahwa untuk meningkatkan kinerja
organisasi dibangun dengan keunggulan
diferensiasi produk. Bentuk persamaan

matematis model empirik sebagai berikut

PPK= 0,246 PEL

Se(B):  (0,071)

CR : (2 (4,005)

TK = 0,179 PEI

Se(B):  (0,079)

CR :  (2875)

DDP= 0,126 KR

Se(B):  (0,061)

CR: (2,000

KO= 0,164 PPK + 0,129 TK + 0,315 DDP

Se(B):  (0,046) (0,048) (0,052)

CR :  (2,778) (2,182) (5,314)
Analisis Pengaruh Langsung, Tidak

Langsung dan Total

Pengaruh langsung merupakan koefisien
dari semua garis koefisien dengan anak
panah satu ujung atau sering disebut
dengan koefisien jalur. Pengaruh tidak
langsung adalah pengaruh yang muncul
melalui sebuah variabel antara. Pengaruh
total merupakan total penjumlahan dari
pengaruh langsung dan tak langsung.
Dengan melihat hasil perhitungan dengan

menggunakan program AMOS
dalam Tabel 3 berikut ini :

seperti

Tabel 3: Pengaruh Langsung, Tidak
Langsung dan Total

PENGARUH PEI KR PEL TK DDP PPK

TK Langsung 179 .000 .000 .000 .000 .000

Tak Lsg .000 .000 .000 .000 .000 .000

Total 179 .000 .000 .000 .000 .000

DDP Langsung .000 126 .000 .000 000 .000

Tak Lsg .000 .000 .000 .000 000 .000

Total .000 126 .000 .000 .000 .000

PPK Langsung .000 .000 246 .000 .000 .000

Tak Lsg .000 .000 .000 .000 000 .000

Total 000 000 246 .000 000 000

KO Langsung .000 .000 .000 129 315 164

Tak Lsg .023 040 .040 .000 .000 .000

Total .023 040 .040 129 315 164

Sumber: Data primer diolah (2012)

Pengaruh langsung terbesar keunggulan
diferensiasi produk terhadap kinerja
organisasi sebesar 0.315. Pengaruh tidak
langsung terbesar kreativitas inovasi
dan pembelajaran eksploitatif terhadap
kinerja organisasi sebesar 0,040. Pengaruh
total
produk terhadap kinerja  organisasi

sebesar 0.315. Hal ini berarti peningkatan

terbesar keunggulan diferensiasi

kinerja organisasi dapat dicapai dengan

meningkatkan orientasi konsumen
terhadap pengembangan produk kreatif;
meningkatkan kreativitas kerja karyawan
terhadap tanggung jawab tanggung jawab
pada karyawan dan masyarakat, dan
meningkatkan orientasi supplier terhadap

teknik kreatif berbasis efisiensi biaya.

PENUTUP
Kesimpulan atas Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dapat ditarik beberapa kesimpulan atas
hipotesis sebagai berikut: pembelajaran
eksploratif berpengaruh positif terhadap
keunggulan pengembangan produk baru

Proceedingsof
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(H1), kreativitas inovasi berpengaruh
positif terhadap keunggulan diferensiasi
produk (H2), pembelajaran eksploitatif
berpengaruh positif terhadap terhadap
keunggulan teknik kreatif berbasis efisiensi
biaya (H3). Selanjutnya, keunggulan
pengembangan (H4),
keunggulan teknik kreatif berbasis efisiensi

biaya (H5), dan keunggulan diferensiasi

produk  baru

produk (H6) berpengaruh positif terhadap
terhadap kinerja organisasi.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini berbasis pada Resources
Based Theory dan Organizational Learning.
Teori pembelajaran organisasional
memberikanpenjelasantentang keunggulan
pengembangan produk baru, keunggulan
diferensiasi produk, dan keunggulan
proses kreatif berorientasi biaya ke ranah
Resources Based Theory, yaitu ranah
kapabilitas dan orientasi keunggulan teknik
kreatif yang spesifik sebagai keunggulan
bersaing pada suatu kinerja organisasi.
berhasil
research gap pengaruh

organisasional

Temuan baru penelitian ini
menjelaskan:
orientasi pembelajaran
dengan kinerja, dengan menjelaskan bahwa
pembelajaran organisasional tidak secara
otomatis akan meningkatkan kinerja,
namun mendorong orientasi keunggulan
teknik kreatif yang spesifik, dan selanjutnya
orientasi keunggulan teknik kreatif yang
spesifik mengarah pada pencapaian kinerja
organisasi, mendukung hasil penelitian
Hertenstein dan Platf (2000), Chaganti,
Cook, dan Smeltz, (2002), Paladino (2007),
Pinho (2007), Dibrell etal., (2008), Salavou
(2005); konsep baru orientasi keunggulan
teknik kreatif yang spesifik, dan anteseden
orientasi keunggulan teknik kreatif yang
spesifik yang mendukung hasil penelitian

Endang Tjahjaningsih dan Mulyo B Setiawan

Jansen et al., 2006), Lane (2006), Kim
dan Wilemon (2007), Sitohang, S (2008),
Salavou (2005), Lichtenthaller (2009).

Implikasi Manajerial

Berdasarkan pertanyaan terbuka maka
dapat diberikan implikasi manajerial bahwa
kinerja organisasi UKM dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan orientasi keunggulan
teknik kreatif yang
berbagai seperti meningkatkan
proses pengembangan produk baru dengan

spesifik dengan
cara

mengasah kreatifitas, menggunakan teknik
baru dengan caramemodifikasi dalam setiap
produk, serta mengembangkan produk
baru terbaik perusahaan; meningkatkan
kreativitas inovasi dengan interaksi
kelompok, pengaruh budaya dan nilai; serta
meningkatkan proses produksi batik web
malam, sistim batik sablon, sablon lilin,
proses produksi IPAL untuk pengelolaan
limbah, menggunakan teknologi baru
untuk meningkatkan kualitas seperti
pembuatan motif batik dengan komputer
serta menggunakan teknologi baru untuk
mempercepat proses produksi baru dengan
tujuan efiensi produk dan biaya seperti
mesin pengering untuk mempercepat

proses dan pencerahan warna.

Agenda Penelitian Mendatang
Penelitian yang datang perlu
ditambahkan variabel lain yang secara

akan

teoritis berpengaruh terhadap orientasi
keunggulan teknik kreatif yang spesifik
dan kinerja organisasi, misalnya orientasi
entrepreneur; dan obyek penelitian tidak
hanya pada UKM saja tetapi diperluas
pada Usaha Besar di Indonesia atau pada
industri selain batik.
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LAMPIRAN
CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 16 16.747 12 .159 1.396
Saturated model 28 .000 0
Independence model 7 185.519 21 .000 8.834

RMR, GFI
Model RMR GFI AGFI PGFI

Default model 051 981 956 .420
Saturated model .000 1.000
Independence model .154 .787 .717 .591

Baseline Comparisons
NFI RFI IFI TLI

Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFI
Default model 910 .842 973 950 .971
Saturated model 1.000 1.000 1.000

Independence model  .000 .000 .000 .000 .000

Parsimony-Adjusted Measures

Model PRATIO PNFI PCFI
Default model 571 520 .555
Saturated model .000 .000 .000

Independence model 1.000 .000 .000:

NCP
Model NCP LO90 HI9
Default model 4.747  .000 19.704
Saturated model .000  .000 .000
Independence model 164.519 124.672 211.838
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FMIN
Model FMIN F0 LO 90 HI 90
Default model 067 .019 .000 .079
Saturated model .000.000 .000 .000
Independence model .745 .661 501 .851

RMSEA

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE

Default model .040 .000 .081 .606

Independence model 177 154 201 .000

AIC

Model AIC BCC  BIC CAIC
Default model 48.747 49.810 105.091 121.091
Saturated model 56.000 57.859 154.601 182.601
Independence model 199.519 199.984 224.169 231.169

ECVI
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI
Default model 196 177 256 200
Saturated model 225 225 225 232
Independence model .801 .641 .991 .803

HOELTER
Model HOELT%I; HOELT%I}
Default model 313 390
Independence model 44 53
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE
Default model .040 .000 .081 .606

Independence model 177 154201 .000
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Model AIC  BCC BIC CAIC
Default model 48.747 49.810105.091 121.091
Saturated model 56.000 57.859 154.601 182.601

Independence model 199.519 199.984 224.169 231.169

ECVI
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI
Default model 196 177 256 .200
Saturated model 225 225 225 232
Independence model .801 .641 .991 .803

HOELTER
HOELTER HOELTER|
Model 05 01
Default model 313 390
Independence model 44 53
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Abstract

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh struktur kepemilikan dan aktivitas
dewan terhadap pengungkapan sukarela. Struktur kepemilikan diproksikan proporsi
kepemilikian di luar kepemilikan manajer dan institusional, sedangkan aktivitas dewan
diproksikan tiga jenis rapat yaitu frekuensi rapat dewan direksi, frekuensi rapat dewan
komisaris, frekuensi rapat komite audit. Sample studi ini adalah 109 perusahaan yang
mempublikasikan laporan tahunan pada tahun 2009 dan 2010 yang diperoleh melalui
purposive sampling. Pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi berganda Hasil
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan direksi serta rapat komisaris dan
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan sukarela. Kepemilikan
publik dan frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh ke pengungkapan sukarela.
Struktur kepemilikan dan aktivitas dewan secara bersama-sama menunjukkan pengaruh
ke pengungkapan sukarela.

Kata Kunci: struktur kepemilikan, aktivitas dewan dan pengungkapan sukarela

INTRODUCTION

In the modern economy, there are
separation between the management as
the manager of the company and owners
of the company’s capital (Arifin, 2004).
Separation of ownership and management
will bring a known as agency problem
because the interests of owners (principals)
and managers (agents) are not in line.
Jensen and Meckling (1976) states that the
agency problems is cause the desire of the
agent to maximize his welfare compare
with the welfare of the principal.

Investors (the principal) as the party
authorized the management to manage the
property have an interest to improving
their welfare through the return of their

capital. While the management have an
interest in improving his welfare through
incentives (Ujiyantho and Pramuka, 2007).
This condition causes the management tend
not to provide information that adversely
affect those interests. This condition raises
the asymmetry of information. Information
asymmetry between management
(agent) and owner (principal) provides
an opportunity for managers to act
opportunistically, like personal gain (Tanor,
2009). The sufficient disclosure can reduce
information asymmetry.

Barako (2007) shows that information
asymmetry can be minimized with the
transparency of corporate information.
Given the demands of presenting
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information in a transparent manner, it is
expected to prevent opportunistic actions
of management for their personal use.
Form of transparency is the disclosure
of the company’s annual report. The
annual report is an important means of
communicating financial information
and non-financial companies. The annual
report is also a major tool for managers
to demonstrate effectiveness of achieving
accountability for the efficient functioning
of the organization (Suripto, 1998).

Disclosure
grouped
mandatory disclosure and

in annual reports can be
into two categories, namely
voluntary
Mandatory  disclosure is

required by applicable

regulations. Voluntary disclosure is a

disclosure.
a disclosure

disclosure by companies beyond what
is required in the mandatory disclosure
(Barako, 2007). Voluntary disclosure is one
way to increase the credibility of corporate
financial reporting and to assist investors
in understanding the company’s business
strategy (Yularto and Chariri, 2003).

Disclosure is an important attribute of
corporate particularly in
relation to the principles of transparency

governance,

and accountability (Benardi, Sutrisno, and
Assih, 2009). Syakhroza (2002) in astudy of
application of the OECD (Organization of
Economic Cooperation and Development)
defines corporate governance is a system
used to direct and control board as well
as supervise (directing, controlling,
and Supervising) the management of
organizational resources in an efficient,
effective, economical, and productive to the
principles of transparency, accountability,

responsibility, independence, and fairness

Evi Gantyowati dan Ayu Nur Fitria

in order to achieve organizational goals.
Arifin and Rachmawati (2006) stated that
shareholders right to get the information
timely and the company must disclose the
information. Applied of good corporate
governance will provide better disclosure
(mandatory or voluntary) accurately and
timely.

Several studies of corporate governance
with many different variables, gives
different results, for example Ho and Wong
(2001) stated that corporate governance
had positive effects on  voluntary
disclosure in Hongkong. Eng and Mak
(2003) proved that ownership structure and
board composition had positive effects on
voluntary disclosure in Singapore. Yuen et
al (2009) that research in China, showed
that the individual ownership, the existence
of audit committees, company size, and the
leverage effect on voluntary disclosure,
while concentrated ownership, institutional
managerial ownership, the
proportion of independent commissioners,

ownership,

the presence of the CEO as a director and
commissioner, profitability, and industry
type had no effect on voluntary disclosure
in China.

Akhtaruddin et al (2009) states that
in Malaysia, there are positive effects
of corporate governance factors that
are representated by the number of
directors, the proportion of independent
non-executive, family control, foreign
shareholders,
voluntary audit committee disclosure. In
Indonesia, Khomsiyah (2003) showed that

there is a positive relationship between the

and the percentage of

index of the level of corporate governance
and disclosure but Hapsoro (2007) showed
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that ownership structure does not affect the
transparency of information.

This study develops Akhtaruddin et al
(2009) and change corporate governance
variablesbaseon Kanagaretnametal (2007).
This research differs from Akhtaruddin et
al (2009) in the following aspects: (1) using
the population of manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (2)
the use of voluntary disclosure items from
Akhtaruddin et al (2009) which has been
adapted to the regulations in Indonesia as
PSAK at July 31, 2009 and BAPEPAM
KEP-134/BL/2006 that
correspond to implemented in Indonesia
and has expanded with added items that
Corporate Social Responsibility sourced
from the Global Reporting Initiative, and
(3) the period of this study is two years,
2009-2010.

numbers

This study aims to determine the effect
of corporate governance on voluntary
disclosure. Corporate governance in this
study are representated by ownership
structure and board activity. Ownership
structure variable , base on Akhtaruddin
et al (2009) and activities of the board
variable in accordance with Kanagaretnam
et al (2007). This research is expected to
provide benefit and input for the company
to increase voluntary disclosure, may
provide benefits for investors to consider
their investment decisions and is expected
to provide information and reference
material for interested parties.

LITERATURE
HYPOTHESES

Agency theory

REVIEW AND

Agency theory is a theory that regarding

Influence Of Ownership Structure And Board....

the contractual relationship between two
parties, namely the principal and agent. The
owner of the company’s capital or investor
(the principal) appoints the management
(agent) to manage the firm (Jensen and
Meckling, 1976). Management is vested
in the policy decision that is expected to
optimize the management of existing
resources to the maximum owners’ welfare.
Agency theory states that each party (the
principal and agent) is only motivated by
self-interest, increase to conflicts of interest
between the principal and the agent.

The condition, had known as the

agency  conflict and  information
asymmetry between owners of capital and
management. Under these circumstances,
it takes a system of good governance in the
firms that aim to encourage an open and
accountable management so owners have
the opportunity to review these decisions
and the basis for decision making, and
assess the effectiveness of management
decisions (Arifin and Rachmawati, 2006).

Corporate governance emphasized on two
things, first, the importance of shareholders’
rights to obtain information correctly and on
time and, second, the company’s obligation
to make disclosure accurately, timely, and
transparent for all the information the
company’s performance, ownership, and
stakeholders (Kaihatu, 2006). Through
good corporate governance that promote
transparency of information is expected
to provide confidence in managing the
wealth of the owners of capital, so as to
minimize the agency conflict (Gantyowati

and Nurlinda, 2011).

Information asymmetry occurs because the
manager of a firm have more information
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about the company’s operations and future
prospects of the company than the owner
(Sundjaja and Barlian, 2003) Signaling
theory arise because of the asymmetry of
this inforrmasi. Manager as the manager of
a company that knows a lot more internal
information, shall provide a signal about
the state of the company to the owner
(Ujiyantho and Boy Scouts, 2007). Given
signal can be done through the disclosure
of information, one with a voluntary
disclosure.

Disclosure

Disclosure is an important tool to reduce
information asymmetry between managers
with the company owner. Three concepts
of the disclosure in general are adequate,
fair and full disclosure (Hendriksen and
Brenda, 2001). Adequate disclosure is
the minimum disclosures required by the
regulations, where investor can interpret the
figures in the financial statements properly.
Fair disclosure contains ethical goals by
providing appropriate information to the
reader (investor) potential. Full disclosure
is a disclosure of all relevant information.
Disclosure can be grouped into two
types, namely mandatory disclosure and
voluntary disclosure. Mandatory disclosure
is the minimum disclosure required by
applicable accounting standards and the
Board of Supervisors (Hananto,2009) in this
case Bapepam-LK. Voluntary disclosure
is a voluntary disclosure through annual
reports exceeds the mandatory requirement
(Barako, 2007).

Voluntary disclosure is a disclosure made
by the management of an enterprise
beyond the information items required to
be disclosed under applicable rules. Meek

Evi Gantyowati dan Ayu Nur Fitria

et al (1995) in Fitriany (2001) showed that
voluntary disclosure is a disclosure-free,
where management can choose the type of
information considered relevant to decision
making for those users.

Corporate Governance

Syakhroza (2002) in a study of application
of the OECD (Organization of Economic
Cooperation and Development) defines
corporate governance is a system used to
direct and control board as well as supervise
(directing, controlling, and supervising) the
management of organizational resources
in an efficient, effective, economical, and
productive to the principles of transparent,
accountable, Responsible, independent, and
fairness in order to achieve organizational
goals.

Corporate governance is a way to ensure
that management act in the best interests
of stakeholders.
is a system that definitively regulate

Corporate governance

and control the enterprise to create
added value for all stakeholders. There
components

are five major required

in  corporate  governance, namely

fairness, transparency, accountability,

responsibility and independency.
Implementation of corporate governance
helps to reduce the information asymmetry
between agents and principals through
disclosure. Disclosure provide strong
protection for the rights of shareholders
(owners of capital), especially minority
shareholders. The practice of disclosure
1s well supported by the existence of good
corporate governance practices as well.
This research was supported by Ho and

Wong (2001) that states the application of
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corporate governance has a broad impact
on corporate disclosure.

Oneelementofcorporate governanceisused
in the study : the ownership structure. The
selection of variables base on Akhtaruddin
et al (2009). Ownership structure is an
entity or individual who holds shares in a
company (Wahyudi and Pawestri, 2006).
Ownership structure reflects the distribution
of power and influence among shareholders
over the company’s operations. Ownership
structure in this research is identified as
the proportion of public ownership outside
managerial and institutional.

Meanwhile, other elements of corporate
governance is the activity of the board.
Board activity is the amount of the
company’s board and audit committee meets
for one year (Gantyowati and Dewi, 2011).
Activity can be seen from the frequency of
executive board meetings, the frequency
of non-executive board meetings, and the
frequency of audit committee meetings.

Firm Characteristics

Firm  characteristics  are  specific
characteristics inherent in the company,
marking a company and distinguish it
from other companies. Characteristics
of enterprise can be the size of the firm,
number of shareholders, leverage, liquidity
ratio, the base of the company, profile, and
other characteristics (Marwata, 2006). Firm
characteristics that used in this study is the
size of the company. Size of the company
1s an important variable that explains the
extensive disclosure in annual reports

(Cooke, 1992).

Influence Of Ownership Structure And Board....

Hypothesis

Influence the structure of public
ownership outside of the managerial and
institutional voluntary disclosure.
Increased public ownership serves to
monitor the performance of managers and
reduce the possibility of storing information
manager for private purposes (Akhtaruddin
etal, 2009). Research Susanto (1992) states
that the higher the stock ownership by
the community led to the higher pressure
to provide better disclosure, including
voluntary disclosure.

HI1: The proportion of public ownership
influence on voluntary disclosure.

Influence the frequency of executive
board meetings of the
disclosure.

voluntary

The frequency of executive board meetings
reflect the higher duties that the executive
boards have managed the company
properly and protect the rights of corporate
stakeholders. The executive board as the
company’s management tried to meet
the demands of the stakeholders about
company information with increasing their
meetings frequency which will address
the issues that will affect the stakeholders
(Gantyowati and Dewi, 2011).

H2: The frequency of executive board
meetings
disclosure.

influence on the voluntary

Influence the frequency of non executive

board meetings of the voluntary
disclosure.
According to Xie (2003), the more

frequently non executive board meetings,
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the supervisory function is becoming
increasing effectively. The frequency
of non executive board meetings can
effectively monitor the management so
as to encourage managers to give greater
disclosure to their stakeholders (Conger,
1998; Brick and Chidambaram 2007)

H3: The frequency of non executive
board meetings influence on the voluntary
disclosure.

Influencethefrequencyofauditcommittee
meetings to the voluntary disclosure.
Collier and Gregory (1999) revealed that
the frequency of audit committee meetings
are held more often, provide mechanisms
for oversight and monitoring activities
more effective management, Thus, the
Audit Committee meetings are more
frequent, may increase the effectiveness
increase

of management and may

the company’s voluntary disclosure.
H4: The frequency of audit committee
meetings  influence  on  voluntary
disclosure.

Influence of ownership structure and
board activity on voluntary disclosure
Base on the description of the development
of hypotheses 1 to 4, it can be concluded
that the ownership structure and board
activity jointly influence on  voluntary

disclosure.

HS5: ownership structure and board activity
influence on voluntary disclosure all
together

RESEARCH METHOD

Independent Variables

1. The proportion of public ownership
beyond the managerial and institutional

Evi Gantyowati dan Ayu Nur Fitria

ownership indicates the percentage of
people outside of the managerial and
institutional ownership. Variables are
consistent with the Akhtaruddin et al
(2009).

2. The frequency of executive board
meetings is the number of board
meetings held during the year. The
executive board shall conduct regular
meetings and additional meetings if
deemed necessary in order to carry
out their duties effectively (Corporate

2007).

consistent with the

Governance Guideliness,
Variables

Kanagaretnam et al (2007).

arc

3. The frequency of non-executive board
meetingsis the number of board meetings
held during the year. The non-executive
board must conduct regular meetings and
additional meetings if deemed necessary
(Corporate Governance Guideliness,
2007). Variables are consistent with the
Kanagaretnam et al (2007).

4. Audit committee meeting frequency is
the number of audit committee meetings
held during the year. The audit committee
should conduct periodic meetings and
additional meetings if deemed necessary
and audit committee meetings should be
run at least four times a year in order
to carry out their duties effectively
(Corporate Governance Guideliness,
2007). Variables base on Kanagaretnam
et al (2007).

Dependent Variable
Dependent variable in this study is
voluntary disclosure. The measurement
of voluntary disclosure is disclosure index
which derived from Akhtaruddin et al
research (2009) and had adjusted by PSAK

perJuly 31,2009 and BAPEPAM No: KEP-
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134/BL/2006, and coupled with Corporate
items Social Responsibility, which is a 93
item disclosure. This index is calculated by
giving a score of 1 if there is disclosure and
a score of 0 if no. Of the total score will be
divided by the highest score when all the
disclosures made.

Control variable

We use Firm size to control factor that
can affect the disclosure. Firm size is
measured by log of total assets owned by
the company. Methods of data analysis in
this research using descriptive statistics and
hypothesis testing with multiple regression
analysis in which statistical analysis using
SPSS released 17. Regression equation for
hypothesis testing in this study are:

Y=a+bX +cX, +dX, +eX, + X +¢
Description:

Y = voluntary disclosure item score
/ highest score when all items

available

X1 = the proportion of public
ownership beyond the managerial
and institutional

X2 =the frequency of executive board
meetings

X3 = the frequency of non-executive
board meetings

X4 =the frequency of audit committee
meetings

X5 = log of assets

a = constant

b, ¢, d, e, f = coefficient of regression
€ = error

This study includes firms listed on The
Bursa Efek Indonesia (BEI) in the end of
2009 and 2010. This study uses a purposive

292
companies listed on the Stock Exchange,
and only 109 companies fill sample

sampling technique. There are

requirement: they publish annual reports in
2009 and 2010 and their annual reports will
be accessible and provide the required data
in the study.

RESULTS AND DISCUSSION
Descriptive Statistics

Table 1 presents descriptive statistics data.
The average manufacturing firm reveal
items of voluntary disclosure is equal to
0.4395 or 43.95%. The minimum value of
voluntary disclosure is 0.16 or 16% of the
93 disclosure items. While the maximum
value of voluntary disclosure is 0.75 or
75% of the 93 disclosure items.

Meanwhile, the minimum value for a
variable proportion of public ownership
beyond the managerial and institutional
amounted to 0.26% and its maximum value
by 68%. Lowest frequency of executive
board meetings is 2 times a year and
the highest is 52 times a year. The mean
frequency of executive board meetings is
18.34 or 18 times a year.

Sample of 109 manufacturing firms, the
average frequency of non executive board
meetings are at 7.38 or 7 times a year. Non
executive board meetings with the lowest
frequency is 1 times in one year. While
the highest frequency of the non executive
board meetings is 65 times a year. Lowest
frequency of audit committee meetings is
a once a year and the highest is 41 times
a year. The mean frequency of audit
committee meetings are at 6.43 or 6 times
a year.
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Firm size is a control variable in this study.
Firm size is represented by the logarithm
of firm assets. The size of the smallest
companies amounted to 10 and the size of
the largest companies amounted to 14.43.
The average size of the company amounted
to 12.25.

disclosure. The proportion of public
ownership or audit committee meetings
frequency, in the other side has no effect
on voluntary disclosure.

Based on individual parameter significance
test (t test), it reveals that the probability

of executive board meeting frequency of

Table 1.
Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean SFd'. De-
viation

Volunt.Disclosure 109 0.16 0.75 0.4395 0.10132
Prop.PublicOwnership 109 0.26 68.00 22.3306 15.52034
ExecutiveBoardMeeting 109 2 52 18.34 13.315
NonExecutiveBoardMeeting 109 1 65 7.38 8.411
AuditCommitteeMeeting 109 1 41 6.43 5.496
LogAsset 109 10.00 14.43 12.2470 0.82685

Source: Data Processing Results

Hypothesis Testing

The results of hypothesis testing show that
the frequency of executive board meetings,
non executive board meeting frequency,
and size affect the company’s voluntary

0.004 is smaller than 0.05, it indicates the
frequency of executive board meetings has
impact on the voluntary disclosure. Non
executive board meeting frequency has a
significance value 0.03 less than 0.05.

Table 2.
Multiple Regression Results

Variables
Volunt.Disclosure
Prop.PublicOwnership
ExecutiveBoardMeeting
NonExecutiveBoardMeeting
AuditCommitteeMeeting

R Square

Adjusted R Square

F

Sig

Dependent Var: Volunt. Disc

Coefficients t Sig
0.000 0.610 0.543
0.002 2.905 0.004
0.003 2.200 0.030
-0.002 -0.806 0.422
0.043 3.963 0.000
0.241

0.204

6.544

0.000

Source: Data Processing Results
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These results indicate that the frequency
of non executive board meetings has
significant effect on voluntary disclosure.
Firm size as a control variable significantly
affect the company’s voluntary disclosure.
This can be seen by the t test results that
firm size has probability value 0.000.

The proportion of public ownership beyond
the managerial and institutional has no
effect on voluntary disclosure. The results
of the t test showed that the probability for
the proportion of public ownership beyond
the managerial and institutional is 0.543
greater than the probability of significance.
Base on t test, it appears that the probability
of an audit committee meeting frequency
of 0.422 is greater than 0.05 indicates no
effect on voluntary corporate disclosure.

The F test result provides evident that
ownership structure and activities of boards
have impact on the disclosure. Sig F test is
0.000 smaller than 0.05.

Discussion

The frequency of executive board meetings
has a significant effect on voluntary
disclosure means that the board has to
maximize its role in protecting the rights of
shareholders is to provide full information
to shareholders (H2 is supported). The
meetings of the executive board has
made addressing the issues that will affect
the shareholders so that management
can be expected to avoid the demands
of shareholders, one of which related to
transparency of information (Gantyowati
and Dewi, 2011). The test results are
consistent with studies Kanagaretnam et al
(2007), Gantyowati and Dewi (2011).

Influence Of Ownership Structure And Board....

The frequency of non executive board
meetings effect on voluntary disclosure
because the non executive board has
effectively carry out its duties in overseeing
the performance of corporate management,
especially in terms of disclosure (H3 is
supported). Non executive board meetings
are conducted focusing on the transparency
of corporate information disclosed. This
can prevent the emergence of private
information that harms the shareholders.
The study is in line with Kanagaretnam et
al (2007), Gantyowati and Dewi (2011).

The results showed that the size affect
the company’s
These results are consistent with research

voluntary  disclosure.

Kanagaretnam et al (2007), King et al
(1992). According Chowen et al (1987)
in Sembiring (2005), large companies
will not escape from the pressures from
their stakeholders so that the demand for
information has also increased. Large firms
have greater disclosure as well.

The proportion of public ownership
beyond the managerial and institutional
does not affect voluntary disclosure (H1
is not supported). The proportion of public
ownership beyond the managerial and
institutional does not affect voluntary
disclosure because the disclosure of public
companies in Indonesia to disclose more
information to the public due to concerns
over the severe sanctions that will be
received by the company if they violate the
provisions required by the agency authority
(Hapsoro, 2007). The proportion of public
ownership beyond the managerial and
institutional has not been able to encourage
companies to voluntarily be more open
in disclosing information that needs to be
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submitted to the public. The results of this
study support the research Hapsoro (2007)
and Marwata (2006). However, these
studies are inconsistent with Kanagaretnam
et al (2007) and Aktaruddin et al (2009)
which states that the proportion of public
ownership has an influence on voluntary
information.

The frequency of audit committee meetings
has no effect on voluntary disclosure (H4 is
not supported). It means that the frequency
of audit committee meetings has not
guaranteed the audit committee oversight
functions properly and effectively, so do
not affect the company’s performance in
this disclosure (Gantyowati and Dewi,
2011). The study is in line with research
Gantyowati and Dewi (2011), but these
studies are inconsistent with research
Kanagaretnam et al (2007) and Xie et al
(2003) which states that there is a positive
relationship between the frequency of audit
committee meetings with the disclosure of
information.

CONCLUSION

This study aims to examine the effect of
ownership structure and board activity
on voluntary disclosure of manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) for the period 2009-2010.
Voluntary disclosure is measured by the
index of voluntary disclosure of the items
that come from research Akhtaruddin et al
(2009) and have been adjusted to PSAK
July 31, 2009 and BAPEPAM No: KEP-
134/BL/2006, and coupled with the items
Corporate Social Responsibility.

The independent variable is represented by
the proportion of the ownership structure
of public ownership beyond the managerial

Evi Gantyowati dan Ayu Nur Fitria

and institutional, while the activity of the
board is represented by the frequency of
executive board meetings, the frequency
of non executive board meeting, and the
frequency of audit committee meetings.
Control variables using the firm’s size
is represented by the logarithm of firm
assets.

Based on the analysis, the results showed
that the frequency of executive board
meetings, the frequency of non executive
board meeting, and firm’s size affect the
company’s voluntary disclosure.

The proportion of public ownership and
audit committee meeting frequency have
no effect on voluntary disclosure. While
the ownership structure, variables board
activity, as well as firm size as control
variables, taken together influence the

voluntary disclosure.

The research was carried out with some
limitations. First, the disclosure index

scores were assessed by researcher
intepretation themself thus content
subjective interpretation. Second, this

study uses only four independent variables
and one control variable. Third, this
study uses only two-year study period.
Fourth, the research scope was limited to
manufacturing companies in Indonesia.

Future studies should be able to reduce the
problem of subjectivity in the judgment
index score disclosures involving several
researchers in assessing acompany’s annual
report sample. Subsequent research has
suggested to increase the number of other
independent variables, add other type of
industries and may extend the period of the
study, so we get a lot of number of samples
and the results can be more accurately.
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Bank Syariah Di Indonesia: Ketaatan Pada Prinsip-
Prinsip Syariah Dan Kesehatan Finansial

Falikhatun
Yasmin Umar Assegaf
Fakultas Ekonomi UNS

Abstract
The objective of this paper is to examine the sharia principles implementation on the
financial health in syariah banking in Indonesia. The study used 36 annual reports of listed
companies on the website of syariah banking in Indonesia from 2007 — 2010. Sample was
selected using purposive sampling method. While multiple regression analysis was used
to test the hypotheses developed in this research. The result found that sharia principles
(Islamic investment Ratio, Profit sharing Financiing ratio, Islamic Income ratio and
Director’s — Employee Welfare Ratio) are positive significant to financial health. The
contribution of this study is provided additional suggestion for regulator dan Islamic

banking participant as the mechanism of hablum minnallah wa hablum minanaas.

Keywords: sharia principles, financial health, banking

PENDAHULUAN

Wacana ekonomi Islam diawali dengan
konsep ekonomi dan bisnis nonribawi
(larangan praktik riba) sebagai pengganti
sistem konvensional yang
berdasarkan sistem bunga, sehingga
dibentuklah lembaga keuangan pedesaan
dengan nama Bank Mit Ghamr yang
diprakarsasi oleh Dr. Ahmad Najjar pada
tahun 1963 (Karim, 2007). Ekperimen itu
sangat berhasil, baik dalam penghimpunan
modal dari masyarakat berupa tabungan,

ekonomi

uang titipan dari zakat, infaq dan shadaqah,
maupun dalam  memberikan  modal
kepada masyarakat berpendapatn rendah,
khususnya di bidang pertanian sampai
tahun 1967 (Ready, 1981 dalam Suyanto,
20006).

Selanjutnya perkembangan perbankan
Islam semakin besar dengan didirikannya

Islamic Development Bank (IDB) pada

tahun 1975 yang berpusat di Jeddah yang
kemudian memicu berdirinya bank-bank
Islam di seluruh dunia termasuk di kawasan
Eropa. Di Timur Tengah bank-bank
Islam bermunculan seperti Dubai Isimic
Bank (1975), dan Kuwait Finance House
(1977). Di Asia Tenggara, perkembangan
perbankan Islam terjadi pada awal tahun
1983 dengan berdirinya Bank Islam
Malaysia Berhad (BIMB) yang disusul
dengan berdirinya bank Islam pertama di
Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia
tahun 1993 (Karim, 2007).

Perkembangan perbankan syariah di
Indonesia semakin pesat pasca disahkannya
Undang-undang No.21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah. Volume usaha
perbankan syariah dalam kurun waktu satu
tahun terakhir, khususnya Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah
(UUS), mengalami pertumbuhan yang
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sangat pesat. Total aset per Oktober 2011
telah mencapai Rpl127,19 triliun atau
meningkat sebesar 48,10% dan merupakan
pertumbuhan tertinggi sepanjang 3 tahun
terakhir dan ditambah aset BPRS sebesar
Rp3,35 triliun, menjadikan total aset
perbankan syariah per Oktober 2011 telah
mencapai  Rp130,5 triliun. Tingginya
pertumbuhan aset tersebut tidak lepas
dari tingginya pertumbuhan dana pihak
ketiga pada sisi pasiva dan pertumbuhan
penyaluran dana pada sisi aktiva (lihat
Tabel 1).

Tabel 1
Perkembangan Aset, DPK, dan Penyaluran Dana
BUS dan UUS

{Rp Iniliun)

At B85 12709 414 &0
- o648 10157  HBM@| 527
Dm B8 12173 89| 464

Sumber: Outlook Perbankan Syariah 2012

Tantangan utama bank syariah saat ini di
antaranya adalah bagaimana mewujudkan
stakeholder.
Selama ini marketshare perbankan syariah
Indonesia hanya sebesar 3,8% dari seluruh

kepercayaan dari para

pasar perbankan nasional, sehingga harus
dilakukan berbagai macam terobosan untuk
meningkatkan loyalitas nasabah dengan
tetap memegang prinsip-prinsip syariah.

Riset yang terkait dengan implementasi
prinsip-prinsip syariah dilakukan oleh
Khan dan Mirachor (1990) dalam Suyanto
(2006) terhadap bank-bank Islam di
Pakistan dan Iran menyimpulkan bahwa
bank berdasarkan prinsip syariah tidak
menyebabkan sistem keuangan runtuh atau
mengkhawatirkan. Selanjutnya Samad dan

Hasan (1999) meneliti tentang kinerja Bank
Islam Malaysia Berhad (BIMB)antaratahun
1984-1997 dengan menggunakan rasio
profitabilitas, likuiditas, risiko, solvabilitas,
dan komitmen terhadap masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan BIMB relatif lebih
likuid dan kurang berisiko dibandingkan
dengan 8 bank konvensional di Malaysia.
Sarker (1999) melakukan studi terhadap
perbankan syariah di Bangladesh yang
berkaitan dengan kinerja, kendala dan
prospek bank Islam. Hasil studi ini
menyimpulkan bahwa bank dengan model
Profit and Loss Sharing (PLS) sangat
konduktif dengan perkembangan ekonomi,
mempunyai peluang yang lebih baik untuk
bekerja sebagai sebuah sistem, walaupun
belum dapat bekerja dengan efisiensi penuh
dibandingkan dengan bank konvensional.

Ibrahim et.al. (2003) menyajikan beberapa
alternatif pengukuran kinerja dan laporan
yang digunakan dalam bank Islam sesuai
dengan tujuan pendiriannya, yaitu sosio
yang
membandingkan antara Bahrain Islamic
Bank dengan Bank Islam Malaysia Berhad.

ekonomi berkeadilan  dengan

Penelitian ini menggunakan Islamicity
Disclosure Index (IDI) dengan tiga indikator
utama yaitu indikator ketaatan terhadap
syariah, indikator corporate governance
dan indikator sosial / lingkungan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
Bahrain Islamic Bank lebih baik daripada
Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB).

Selanjutnya Suyanto (2006) melakukan
studi pelaksanaan prinsip syariah terhadap
kinerja dan kesejahteraan masyarakat
dalam lingkungan kegiatan bank syariah di
Indonesia selama periode 2002-2005. Hasil
studi ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan
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prinsip  syariah  berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja bank syariah dan
kesejahteraan masyarakat di lingkungan
kegiatan bank syariah. Kusumo (2008)
melakukan penilaian kinerja keuangan
terhadap Bank Syariah Mandiri (BSM)
periode 2002 — 2007 menggunakan rasio
CAEL yang menyimpulkan bahwa kinerja
keuangan BSM sangat bagus. Adapun
Setiawan (2009) melakukan studi tentang
kesehatan finansial dan kinerja sosial bank
umum syariah di Indonesia. Hasil studi
menyimpulkan secara keseluruhan dalam
periode 2003 — 2007, kesehatan finansial
Bank Muamalat Indonesia (BMI) lebih baik
daripada Bank Syariah Mandiri (BSM),
sedangkan kinerja sosial BSM lebih baik
daripada BMI.

Kupussamy etal (2010) melakukan
penelitian terhadap kinerja bank Islam di
Malaysia, Bahrain, Kuwait, dan Jordan
dengan menggunakan Shari’a Conformity
and Profitability (SCnP) model. Hasil
penelitian mereka menyimpulkan bahwa
mayoritas bank Islam yang ada di Malaysia,
Bahrain, Kuwait, dan Jordan memiliki
profitabilitas yang tinggi dan tingkat
ketaatan terhadap
Selanjutnya Hasbi and Haruman (2011)

syariah yang baik.

melakukan investigasi terhadap konsep
syariah Islam dan kinerja keuangan bank
Syariah di Indonesia berdasarkan Peraturan
Bank Indonesia No. 9/1/PB1/2007 dengan
simpulan bahwa bank Syariah di Indonesia
mempunyai kinerja yang sangat baik
ditinjau dari rasio CAMEL.

ni dan

Penelitian menguji  kembali

mengembangkan  indikator  penelitian
sebelumnya (Suyanto, 2006; Kuppussamy,

2010; Hasbi and Haruman, 2011) dengan
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beberapa perbedaan: yaitu (1) menguji
kembali indikator Profit Sharing Financing

Ratio  (Suyanto, 2006), dikarenakan
munculnya BUS dan UUS baru yang
merupakan spin  off dari bank-bank

konvensional, (2) menambah indikator
prinsip-prinsip syariah yaitu Directors-
Employees WelfareRatio(Averagedirectors’
remuneration/Average employees ‘'welfare).
Sejauh  penelusuran yang dilakukan
peneliti, indikator ini baru ditulis dalam
tataran konsep oleh Hameed, et.al. (2004)
dan belum diimplementasikan pada BUS
dan UUS di Indonesia, (3) menggunakan
data laporan tahuan perbankan syariah
tahun 2007 — 2010.

Hasil
menjadikan perumusan masalah dalam

penelusuran penelitian di atas
penelitian ini adalah apakah implementasi
prinsip-prinsip syariah (rasio investasi
islami, rasio pembiayaan bagi hasil, rasio
pendapatan islami, rasio kesejahteraan
direksi-karyawan) berpengaruh terhadap
kesehatan finansial perbankan syariah di

Indonesia?

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori perbankan Islam mulai muncul
setelah Qureshi (1946 dalam Suyanto,
2006) mengeluarkan buku dengan judul
Islam and the theory of interest. Dalam
bukunya Qureshi menjelaskan bank
merupakan sebuah pelayanan sosial yang
disponsori oleh pemerintah untuk keprluan
pendidikan dan kesehatan, sehingga bank
tidak akan membayar bunga kepada
pemegang
bunga dari para peminjam. Qureshi juga
menyatakan kemitraan antara bank dengan

rekening atau mengambil

pengusaha sebagai sebuah alternatif yang
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Bank Syariah Di Indonesia.....

mungkin  bisa dilakukan dengan bagi
untung atau rugi bila mengalami kerugian.
Algaoud and Lewis (2001) menyimpulkan
bahwa tujuan utama perbankan dan
keuangan Islam dari perspektif Islam
mencakup: (1) penghapusan bunga dari
semua transaksi keuangan dan pembaruan
semua aktivitas bank agar sesuai dengan
prinsip Islam; (2) distribusi pendapatan dan
kekayaan yang wajar; dan (3) mencapai
kemajuan pembangunan ekonomi.

Dusuki (2008) mengkategorikan tujuan
Bank (IB) perspektif
stakeholder antara lain memaksimumkan
pada
social, mengurangi kemiskinan,
mempromosikan proyek pembangunan

Islamic dari

profit, kontribusi kesejahteraan

berkesinambungan, meminimalkan biaya
operasi, meningkatkan kualitas produk dan
jasa, menyediakan produk financial yang
layak dan kompetitif dan mempromosikan
nilai nilai islam dan way of life melalui staf,
klien dan masyarakat umum.

Implementasi prinsip-prinsip syariah dalam
keuangan Islam meliputi pelarangan riba,
pelaranganpenipuan(tadlis),penghinadaran
spekulasi (gharar), pelarangan perjudian
(maysir), 1investasi yang melibatkan
babi, minuman keras dan pornografi.
Pelarangan tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan keadilan dalam transaksi
bisnis (Rosly, 2004). Selanjutnya Chapra
(2000) mengemukakan bank Islam harus
didukung oleh nilai-nilai Islam yang sangat
fundamental seperti berbagi risiko, hak dan
kewajiban individu, hak milik, kesucian
kontrak dan tangungjawab pembangunan

bangsa atau ummat.

Bashir (1999) menguji pengaruh ukuran

Falikhatun dan Yasmin Umar Assegaf

dan risiko perbankan syariah terhadap
kinerja keuangan perbankan Islam di
Sudan untuk periode 1979 — 1993. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perbankan (diproksikan dengan total
asset) berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan syariah di Sudan, dan ukuran
perusahaan juga berpengaruh tetapi dengan
arah negatif terhadap risiko perbankan
syariah. Artinya semakin besar total asset
yang dimiliki oleh perbankan syariah, maka
risiko yang dihadapi semakin kecil.

Kesehatan Finansial:

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Net Profit Margin (NOM)

Rasio Efisiensi
(REO)

Short Term Mismatch (STM)
Prinsip-prinsip Syariah:

Rasio Investasi Islami (IIR)

Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (PFR)

Rasio Pendapatan Islami (Is IR)

Rasio Kesejahteraan Direksi — Karyawan
(DEWR)

Kegiatan Operasional

Dar and Presley (2000) melakukan
studi tentang kekurangan Profit and
Loss Sharing (PLS) pada PT. Bank
Muamalat Indonesia (PT. BMI). Ketidak-
seimbangan antara hak-hak manajemen
dan kontrol menjadi penyebab terbesar dari
kekuarangan PLS dalam praktek keuangan
Islam. Selanjutnya studi ini menyarankan
untuk mengembangkan modal ventura
dalam perbankan Islam, tanpa adanya
kekhawatiran dari sistem yang runtuk atau
melarang pengembangannya.

Selanjutnya  Ibrahim  etal.  (2003)
menyajikan beberapa alternatif pengukuran
kinerja dan laporan yang digunakan dalam
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bank Islam yang menggunakan Islamicity
Disclosure Index (IDI) dengan tiga indikator
utama yaitu indikator ketaatan terhadap
syariah, indikator corporate governance
dan indikator sosial / lingkungan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
Bahrain Islamic Bank lebih baik daripada
Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB).
Indikator yang digunakan untuk mengukur
ketaatan terhadap prinsip-prinsip syariah
adalah rasio bagi hasil, rasio invetasi islami,
rasio gaji karyawan dengan direktur, rasio
pendapatan islami dan rasio zakat.

studi
terhadap

Suyanto  (2006)  melakukan

pelaksanaan prinsip syariah
kinerja dan kesejahteraan masyarakat
dalam lingkungan kegiatan bank syariah
di Indonesia selama periode 2002-2005.
Hasil studi ini menyimpulkan bahwa
pelaksanaan prinsip syariah ber-pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja bank
syariah dan kesejahteraan masyarakat di

lingkungan kegiatan bank syariah.

Hamid and Azmi (2011) menguji kinerja
keuangan Bank Islam Malaysia Berhad
(BIMB) yang berbasis syariah dengan
beberapa bank konvensional di Malaysia
yang berbasis bunga antara tahun 2000
- 2009. Kinerja keuangan diukur dengan
denganbeberapakriteria yaitu profitabilitas,
likuiditas, risiko dan solvabilitas, dan
keterlibatan masyarakat terhadap bank.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
BIMB lebih likuid dan kurang berisiko
dibandingkan bank konvensional di
Malaysia. Selanjutnya penelitian ini juga
menyimpulkan pembiayaan mudharabah
dan musyarakah merupakan pembiayaan
yang tinggi di antara jenis pembiayaan
yang lain di BIMB, sehingga hipotesis

Bank Syariah Di Indonesia.....

yang diajukan dalam penelitian ini adalah
implementasi  prinsip-prinsip  syariah
berpengaruh positif signifikan terhadap
(kualitas
produktif, net operating margin, rasio
efisiensi kegiatan operasional, short term

kesechatan  finansial aktiva

mismatch) perbankan syariah di Indonesia.
Adapun rerangka konseptual penelitian ini
adalah:

Variabel Independen Variabel Dependen

Prinsip-prinsip Kesehatan
Syariah: Finansial:
Rasio Investasi Islami Kualitas Aktiva

(IIR) Produktif (KAP)

Rasio Pembiayaan Net Profit Margin
Bagi Hasil (PFR) (NOM)

Rasio Pendapatan Rasio Efisiensi
Islami (Is IR) Kegiatan

Rasio  Kesejahteraan Operasional (REO)
Direksi — Karyawan Short Term

(DEWR) Mismatch (STM)

Gambar 1 Rerangka konseptual

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel, dan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Bank Umum Syariah (BUS) dan
Unit Usaha Syariah (UUS) yang ada di
Indonesia. Adapun yang menjadi sampel
adalah seluruh Bank Umum Syariah dan
Unit usaha Syariah dari Bank Devisa yang
telah ada di Indonesia sejak tahun 2002
dan menerbitkan Laporan Keuangan antara
tahun 2007 — 2010.

Adapun data yang dibutuhkan adalah: (1)
data tentang implementasi prinsip-prinsip
syariah yaitu tingkat ketaatan Bank Syariah
terhadap  pelaksanaan  prinsip-prinsip
syariah dalam kegiatan penghimpunan
dan penyaluran dana, (2) data tentang
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kesehatan finansial yaitu penilaian prestasi
yang dicapai atas investasi modal yang
digunakan dalam operasional bank syariah
pada periode tertentu sesuai dengan standar
Bank Indonesia.

Data-data tersebut diperoleh dari industri
perbankan dan Bank Indonesia, Biro Pusat
Statistik, instansi terkait yang relevan,
dan laporan keuangan publikasian yang
dikumpulkan dari internet dengan alamat
http://www.banksyariah.co.id.

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kesehatan finansial yang diukur
seluruh  rasio
keuangan yang terdiri dari Kualitas Aktiva
Produktif (KAP): Aktiva Produktif yang
diklasifikasikan Non health (APYD) /
Total Aktiva Produktif, Net Operating
Margin (NOM): Laba Bersih / Pendapatan
operasional, Rasio Efisiensi

dengan menjumlahkan

Kegiatan
Operasional (REO); Biaya Operasional
/ Pendapatan Operasional dan Short
Term Mismach (STM): Aset Jangka
Pendek / Kewajiban Jangka Pendek yang
sebelumnya telah diberi bobot dengan nilai
tertentu. Proksi untuk mengukur variabel
ini mengacu pada Peraturan Bank Indonesia
No. 9/1/PB1/2007.

Selanjutnya variabel independen penelitian
ini adalah implementasi prinsip-prinsip
syariah yang diukur dengan tingkat ketaatan
bank syariah terhadap pelaksanaan prinsip
syariah dalam kegiatan penghimpunan
dan penyaluran dana bank syariah, dan
diproksikan dengan: Islamic Investment
Ratio(IIR): Investasilslami/ Total Investasi;
Profit Sharing Financing Ratio (PFR):
Pembiayaan Mudharabah - Pembiayaan
Musyarakah / total pembiayaan; Islamic

Falikhatun dan Yasmin Umar Assegaf

Income Ratio (Is IR): Pendapatan investasi
islami / total pendapatan, dan Director’s
— Employee Welfare Ratio (DEWR): Total
Gaji direksi / Total Gaji karyawan. Proksi
untuk mengukur variabel ini mengacu pada
penelitian Hameed et.al. (2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada 5 BUS dan § UUS
untuk periode 2007 — 2010 dengan total
sampel yang bisa diolah setelah melalui
seleksi purposive sampling sebanyak 34
sampel laporan keuangan publikasian.
Berikut statistik deskriptif untuk masing-
masing sampel:

Tabel 2
Statistik Deskriptif

Std.

N Min Max Mean Deviation

TR 34 0,109 0,159 0,105 0,009

PFR 34 0,054 0,036 0,029 0,013

IsIR 34 0,060 0,486 0,075 0,007

DEWR 34 0,696 0,854 0,783 0,049

Kes. 87,96 97,18 78,63 6,15
Finans

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Selanjutnya setelah dilakukan uji asumsi
klasik dan memenuhi syarat, data diolah
dengan menggunakan Regresi Linier
Berganda. Adapun persamaan regresinya

adalah:

KF = B0 + $1 IIR+ B2 PFR + B3 Is IR+

p4 DEWR + &i

Notasi:

KF = Kesehatan Finansial,

IIR = Islamic Investment Ratio,

PRF = Profit Sharing Financing Ratio,

Is IR = [slamic Income Ratio,

DEWR = Director’s — Employee Welfare
Ratio,

30 = intercept,

B1, P4 = koefisien regresi, dan

€ = error.
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Hasil pengujian hipotesis dapat ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Implementasi Prinsip-prinsip Syariah
terhadap Kesehatan Finansial

Variabel B T P
1S 0,376 1,866 0,035*
PFR 0,602 1,512 0,0627%*
IsIR 0,476 1,385 0,047*
DEWR 0,801 2,317 0,044*
Constant -201251
Adjusted R Square (R2) 0,279
F 3,891
P 0,008*
* Signifikan pada o = 0,05
** Signifikan pada o = 0,10

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Hipotesis la bertujuan untuk menguji
pengaruh investasi islami yang diproksikan
dengan IIR terhadap kesehatan finansial
perbankan syariah di Indonesia. Hasil
regresi menunjukkan koefisien regresi
sebesar 0,376 dengan p-value sebesar
0,035. Pengujian tersebut memberikan
hasil positif signifikan sehingga dapat
dinyatakan bahwa IIR berpengaruh positif
signifikan terhadap kesehatan finansial
perbankan syariah di Indonesia. Hasil uji
hipotesis ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya yaitu Ibrahim et.al. (2003) dan
Suyanto (2006) yang menyatakan bahwa
pelaksanaan prinsip-prinsip syariah akan
meningkatkan kinerja keuangan perbankan
syariah.

Hipotesis 1b bertujuan untuk menguji
pengaruh  profit
terhadap kesehatan finansial perbankan

sharing  Financing

syariah di Indonesia. Nilai koefisien regresi
menunjukkan angka sebesar 0,602 dengan
p-value sebesar 0,062. Pengujian hipotesis

Bank Syariah Di Indonesia.....

di atas menunjukkan nilai positif yang
berarti semakin tinggi rasio pembiayaan
mudharabah  dan  musyarakah yang
diluncurkan kepada masyarakat semakin
tinggi kesehatan finansial

syariah di

perbankan
Indonesia. Selanjutnya uji
hipotesis ini juga menunjukan adanya
pengaruh signifikan antara profit sharing
Financing terhadap kesehatan finansial
perbankan syariah di Indonesia. Hasil ini
selaras dengan hasil penelitian Rosly (2004)
yang menyatakan bahwa pelaksanaan
prinsip syariah berpengaruh
kinerja. Selanjutnya hasil penelitian
ini mematahkan apa yang dikatakan
Homoud (1986) dalam Suyanto (2006)

yang mengemukakan bahwa rendahnya

terhadap

standar moral masyarakat Muslim tidak
memungkinkan penggunaan profit loss
sharing (mudharabah dan Musyarakah)
dalam skala yang luas sebagai mekanisme
dalam investasi.

Hipotesis 1c¢ bertujuan untuk menguji
pengaruh Islamic Income ratio terhadap
kesehatan finansial perbankan
di  Indonesia. Hasil uji

menunjukkan koefisien regresi sebesar
0,476 dengan p-value sebesar 0,047.
Pengujian hasil  positif
sehingga dapat

syariah
hipotesis

memberikan
signifikan dinyatakan
bahwa Islamic Income ratio tangibility
berpengaruh terhadap kesehatan finansial
perbankan syariah di Indonesia. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian Kupusammy at.al. (2010) yang
menemukan bahwa mayoritas bank Islam
yang ada di Malaysia, Bahrain, Kuwait
dan Jordan memiliki profitabilitas yang
lebih tinggi dan ketaatan terhadap syariah
lebih baik. Selanjutnya hasil penelitian ini
juga mendukung hasil penelitian Hamid

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012
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dan Azmi (2011) yang membuktikan
bahwa BIMB yang menerapkan prinsip-
prinsip syariah lebih likuid dan kurang
berisiko dibandingkan dengan bank-bank
konvensional di Malaysia.

Hipotesis 1d bertujuan untuk menguji
pengaruh Director’s — Employee Welfare
Ratio kesehatan  finansial
perbankan Uji
hipotesis menunjukkan koefisien regresi

terhadap
syariah di Indonesia.
sebesar 0,801 dengan p-value sebesar 0,
044. Pengujian memberikan hasil positif
signifikan sehingga dapat dinyatakan
bahwa Director’s — Employee Welfare
Ratio berpengaruh terhadap kesehatan
finansial perbankan syariah di Indonesia.
Hasil penelitian ini mendukung hasil
(2003) yang

mengungkapkan bahwa ketaatan terhadap

penelitian Ibrahim et.al.

syariah menunjukkan kinerja yang lebih
baik.

PENUTUP/SIMPULAN

Secara keseluruhan hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa implementasi
prinsip-prinsip ~ syariah  berpengaruh

terhadapkesehatanfinansial padaperbankan
syariah di Indonesia. Selanjutnya hasil
pengujian hipotesis untuk masing-masing
proksi dari implementasi prinsip-prinsip
syariah terhadap kesehatan finansial
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan Islamic Investment Ratio,
Profit sharing Financiing ratio, Islamic
Income ratio dan Director’s — Employee
Welfare Ratio terhadap kesehatan finansial

pada perbankan syariah.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa perbankan
mengimplementasikan

syariah yang telah
prinsip-prinsip

Falikhatun dan Yasmin Umar Assegaf

syariah dapat meningkatkan kesehatan
finansialnya dan tidak menyebabkan sistem
keuangan mengkhawatirkan atau bahkan
bangkrut (taflis),
syariah akan memiliki citra positif di

sehingga perbankan

masyarakat pada umumnya, dan khususnya
kalangan bisnis karena perbankan syariah
selain memperhatikan kepentingan
shareholder, juga kepentingan stakeholder
serta masyarakat secara keseluruhan.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini me-
rekomendasikan agar praktisi perbankan
syariah seharusnya mengimplementasikan
prinsip-prinsip  syariah sebagai suatu
kewajiban syar’i dalam rangka hablum
minallah wa hanlum minannas, tidak hanya

karena kewajiban regulasi semata.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji  variabel lain yang diduga
berpengaruh terhadap kesehatan finansial
penerapan
Islamic corporate governance, menambah

sampel penelitian dan memperpanjang

perbankan syariah seperti

perioda penelitian.
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Bank Syariah Di Indonesia: Corporate Governance
Dan Pengungkapan Pertanggungjawaban Sosial Islami
(Islamic Social Responsibility Disclosure)

Yasmin Umar Assegaf
Falikhatun
Salamah Wahyuni
Fakultas Ekonomi dan Pusat Studi Ekonomi Islam UNS

Abstract

The objective of this research is to provide empirical evidence of the effect of corporate
governanceon Islamic Social Rresponsibility Disclosurein syariah banking Indonesia. This
research examines the influence of corporate governance (broad size, cross-diretorship,
managerial ownership, and ownership diffusion) as independent variables, and Islamic
Social Responsibility(ISR) Disclosure as the dependent variable. This research used 32
annual reports of listed companies on the website of syariah banking in Indonesia from
2007 —2010. Sample was selected using purposive sampling method. Disclosure of Islamic
Social responsibility is measured by content analysis method. While multiple regression
analysis was used to test the four hypotheses developed in this research. The result found
that broad size is a significant variable and positive effect on the volume of the disclosure
of Islamic Social responsibility, and managerial ownership is negative significant on the
variation of the disclosure of Islamic Social responsibility, while cross-directorship and
ownership diffusion do not affect the Islamic Social responsibility disclosure (volume
or variation). The contribution of this research is provided additional knowledge for
regulator, investments analysts and capital market participant as the mechanism of
islamic corporate governance on Syariah Banking in Indonesia.

Keywords: broad size, cross-diretorship, managerial ownership, ownership diffusion,
Islamic social responsibility disclosure, Syariah Banking
PENDAHULUAN

sukarela adalah pengungkapan

pertanggungjawaban sosial Islami bagi

Dalam perspektif Islam, transparasi

merupakan salah satu amanah yang
menuntut organisasi untuk melakukan
pengungkapan, baik yang bersifat wajib
(mandatory) maupun sukarela (voluntary).
Pengungkapan yang bersifat sukarela
bergantung kepada keputusan manajemen
untuk memasukkan atau tidak memasukkan
informasi tambahannya ke dalam laporan
keuangan (Zhou dan Panbuyuen, 2008).

Salah satu bagian dari pengungkapan

perbankan Syariah (Baydoun and Willet,
2000; Haniffa, 2002).

Keputusan manajemen ini sangat terkait
dengan agency theory yang merupakan
landasan teori dari implementasi Corporate
Governance. Corporate gover-nance pada
dasarnyamenyangkutmasalahpengendalian
perilaku para eksekutif puncak perusahaan
untuk melindungi kepentingan pemilik
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perusahaan (pemegang saham). Masalah
ini muncul karena adanya pemisahan

antara  kepemilikan dan  pengelola
perusahaan. Pemilik sebagai pemasok
modal perusahaan mendelegasikan

kewenangan atas pengelolaan perusahaan
kepada profesional managers. Akibatnya
untuk
resources perusahaan sepenuhnya ada di

kewenangan menggunakan
tangan para eksekutif. Pemegang saham
mengharapkan  manajemen  bertindak
secara profesional dalam mengelola
perusahaan. Setiap keputusan yang diambil
seharusnya didasarkan pada kepentingan
pemegang saham dan resources yang ada
digunakan semata-mata untuk kepentingan
pertumbuhan (nilai) perusahaan. Meskipun
demikian, yang sering terjadi adalah bahwa
keputusan yang diambil oleh manajemen
tidak semata-mata untuk kepentingan
perusahaan tetapi juga untuk kepentingan
para eksekutif, sehingga muncul konflik
kepentingantermasuk dalam pengungkapan
informasi yang terkait dengan CSR.

Praktik pengungkapan CSR telah banyak
diterapkan oleh perusahaan publik di
Indonesia. Walaupun secara umum
praktek CSR lebih banyak dilakukan oleh
perusahaan tambang maupun manufaktur,
namun, seiring dengan adanya tren
global akan praktik CSR, saat ini industri
perbankan juga telah menyebutkan aspek
pertanggunggjawaban sosial dalam laporan
tahunannya walaupun dalam bentuk yang
relatif sederhana. Pengungkapan tersebut
tidak hanya dilakukan oleh perbankan
konvensional tetapi juga dilakukan oleh
perbankan syariah (Fitria dan Hartanti,

2010).

Di Indonesia perbankan syariah tercatat

tumbuh
pertumbuhan sebesar 48,8% lebih tinggi
dibandingkan bank konvensional yang
hanya tumbuh 20% untk tahun 2011, namun
dibandingkan perbankan konvensional
pangsa pasar perbankan syariah masih

dengan  signifikan  dengan

relatif kecil ukurannya yaitu sebesar 3,47%
(Outlook Perbankan Syariah 2012). Akan
tetapi prospek industri syariah ini di masa
datang diyakini akan semakin bagus dan
patut diperhitungkan..

Mengenai praktek CSR di
perbankan syariah, menurut Ahmad (2002,
dalam Fitria dan Hartanti, 2010), lembaga
yang menjalankan bisnisnya berdasarkan

lembaga

syariah pada hakekatnya mendasarkan pada
filosofi dasar Al Qur’an dan Sunah, sehingga
hal ini menjadikan dasar bagi pelakunya
dalam berinteraksi dengan lingkungan
dan sesamanya. CSR dalam perbankan
syariah harus diyakini dan dipahami
sebagai bagian intergral dalam memenuhi
konsistensi terhadap prinsip-prinsip syariah
operasional perbankan syariah, sehingga
program-program CSR tidak

tebar pesona atau hanya karena kewajiban

sekedar

yang diamanahkan undang-undang saja.
Program CRS Islami harus benar-benar
menyentuh kebutuhan asasi masyarakat
untuk pemeberdayaan ekonomi ke arah
yang lebih baik (Yusuf, 2010). Dasar filosofi
tersebut bersifat relijius, sehingga harus
diyakini bahwa hubungan yang terjalin
dengan masyarakat (stakeholder) akan
lebih bersifat berkelanjutan dibandingkan
pola CSR konvensional.

Beberapa studi yang terkait
impelemnatasi CSR pada bank Islam antara
lain, Farook dan Lanis (2005) menyelidiki
tentang pelaksanaan CSR bank syariah

dengan
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dalam Laporan tahunan dan menilai faktor-
faktor penting dalam pelaksanaan CSR
yang mungkin ada. Selanjutnya Dusuki dan
Dar (2005) menilai persepsi stakeholders
bank syariah terhadap CSR di Malaysia.
Sairally (2005) melakukan identifikasi
tanggungjawab social bank Islam masuk
dalam tujuan, praktik dan komitmen
bank sehingga member sumbangan bagi
kesejhateraan manusia. Maali, et.al. (2006)
membuat standar bagi transparasi laporan
CSR bagi bank syariah dalam Islam Islam
yang meliputi tanggungjawab, keadilan
dan kepemilikan. Selanjutnya Farook
(2007) menguji prinsip-prinsip CSR untuk
dijadikan kerangka dalam pelaksanaan
CSR pada institusi keuangan Islam.

Selanjutnya Otman, et.al (2009) menguji
karakteristik perbankan syariah terhadap
pengungkapan pertnggungjawaban
social Islami (ISR). Hasil riset tersebut
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan komposisi dewan
berpengaruh
pengungkapan pertang-gungjawaban social
islami perbankan Islam di Malaysia.

komisaris terhadap

Fitria dan Hartanti (2010) melakukan
perbandingan pengungkapan
pertanggungjawaban social Islami dengan
menggunakan Global Reporting Initative
Indeks dan Islamic Social Reporting
Indeks. Hasil
pengungkapan pertnggungjawaban social

penelitian menujukkan

Islami dengan Global Reporting Iniative
Indeks memiliki skor yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Islamic Social
Reporting Indeks pada perbankan syariah di
Indonesia. Terakhir kajian yang dilakukan
Yusuf and Bahari (2011) meneliti tentang

pertanggungjawaban social Islami menuju

pengurangan kemiskian pada perbankan
syariah di Indonesia. Hasilnya perbankan
menganggap
pertnggungjawaban social Islami masih
merupakan fardhu kifayah, sehingga
belum dapat digunakan untuk mengurangi

syariah di  Indonesia

kemiskinan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: apakah implementasi
Corporate Governance ( broad size, cross-
diretorship, managerial ownership dan
ownershipdiffussion)berpengaruhterhadap
pengungkapan pertanggungjawaban sosial
Islami  (Islamic  Social responsibility
disclosure) baik dilihat dari variasi maupun
volume pengungkapan pada perbankan

syariah di Indonesia?

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Islam sebagai cara hidup memberikan
panduan bagi umatnya untuk beradaptasi
dan berkembang sesuai dengan jamannya.
Islam memungkinkan umatnya untuk
berinovasi dalam muamalah, namun tidak
dalam akidah, ibadah dan akhlaq (Kamali,
1989) dalam Fitria dan Hartanti (2010).
Lembaga yang menjalankan bisnisnya
syariah pada hakekatnya
mendasarkan pada filosofi dasar Al Qur’an
dan Sunah, sehingga hal ini menjadikan

berdasarkan

dasar bagi pelakunya dalam berinteraksi
dengan lingkungan dan sesamanya. Oleh
karenanya ikatan hubungan antara institusi
dengan lingkungannya dalam konsep
syariah akan lebih kuat ketimbang dalam
konsep konvensional, karena pada syariah

didasarkan pada dasar-dasar relijius.

Dalam Islam, manusia bertanggungjawab
terhadap Allah dalam melaksanakan
aktivitasnya dan segala aktivitas yang
dilakukannyaa dalam rangka mencapai
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Ridho-Nya. Dengan demikian, hubungan
dan tanggungjawab antara manusia dengan
Allah ini akan melahirkan kontrak relijius
(hablum minallah) yang lebih kuat dan
bukan
(hablum minanaas).

sekedar kontrak sosial belaka

Beberapa ayat Al Qur’an dan Al Hadits
yang dapat dipersepsikan dengan konsep
kejujuran termaktub antara lain surat Al
Baqarah (2) : 282 dan Al Anfal (8) : 59,
serta hadits Rasulullah yang diriwayatkan
oleh Bukhari Muslim yang artinya: “
Wajib atas kalian untuk jujur, sebab jujur
itu akan membawa kebaikan, kebaikan
akan menunjukkan jalan ke Jannah, begitu
pula seseorang yang senantiasa jujur dan
memeperhatikan kejujuran, sehingga akan
termaktub di sisi Allah atas kejujurannya.
Sebaliknya janganlah berdusta, sebab
dusta akan mengarah pada kejahatan,
dan kejahatan akan membawa ke Neraka.
Seseorang yang senantiasa berdusta dan
memperhatikan kedustaannya, sehingga
tercatat di sisi Allah sebagai pendusta”.

Kejujuran merupakan hal yang sangat
krusial dalam implementasi Corporate
Governance, terutama pada perbankan
syariah. Hal ini berarti setiap informasi
yang disajikan di dalam Laporan Tahunan
(Laporan Keuangan dan Catatan atas
Laporan Keuangan) harus mencerminkan
apayang sebenarnya terjadi pada perbankan
syariah. Oleh karena itu implementasi
Corporate Governance akan mempenga-
ruhi transaparasi dalam pembuatan Laporan
tahunan.

Selanjutnya penelitian ini menggunakan
empat proksi Corporate Governance yang
terdiri dari board size, cross-directorship,

managerial ownership dan ownership
diffussion

Board size

Board size memegang peranan penting
untuk mengurangi earning management
(Zhou, 2004). Jumlah anggota dewan
komisaris yang lebih banyak dengan
berbagai macam latar belakang pendidikan
dan keahlian menghasilkan kemampuan
yang lebih baik dalam mendistribusikan

beban kerja, meningkatkan kualitas
pembuatan  keputusan, meningkatkan
kualitas kepentingan stakeholder, dan
menghilangkan dominasi CEO (Zhou,
2004).

Jensen  (1993) berpendapat bahwa
ketika dewan komisaris terdiri dari

tujuh atau delapan orang, maka mereka
akan berfungsi kurang efektif dan lebih
mudah dikendalikan oleh CEO. Fakta
empiris menemukan bahwa ketika dewan
komisaris dengan jumlah anggota sedikit,
maka kualitas pengawasan akan lebih baik
(Yermack, 1996), karena masalah keagenan
akan meningkat sesuai dengan board size
(Conger, et.al. (1998). Selanjutnya Yermack
(1996) juga menemukan bahwa terdapat
hubungan negatif antara market value
dan jumlah anggota dewan komisaris..
Adapun Conger, et.al. (1998) menyatakan
untuk menjadi empowered board dewan
komisaris harus cukup kecil sehingga dapat
menciptakan kelompok yang lebih kohesif.
Oleh karena itu, hipotesis yang akan diuji
adalah:

H1: Terdapat pengaruh negatif signifikan
antara board size terhadap pengungkapan
per-tanggungjawaban sosial Islami
(baik pada wvariasi maupun volume

pengungkapan)
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Cross-directorship

Cross-directorship berarti dewan komisaris
yang memangku kedudukan pada dua atau
lebih perusahaan. Menurut Dahya et al.
(1996) dalam Haniffa dan Cooke (2000),
cross-directorship akan membuat informasi
menjadi lebih transparan karena digunakan
sebagai perbandingan dari pengetahuan
organisasi lain.

Ketika kedudukan dewan komisaris hanya
pada satu perusahaan (unitary board), maka
tidak akan terjadi distribusi informasi yang
diperlukan. Selanjutnya dewan komisaris
tidak akan memperoleh informasi untuk
mengevaluasi manajemen dan informasi
dari organisasi lain yang dapat memberikan
nilai tambah.

Hashim dan Devi (2007) menemukan
hubungan positif signifikan antara proporsi
dewan yang memiliki cross-directorship
(governance expertise) dengan earnings
quality. Gul dan Leung (2000) juga
menemukan bahwa independent director
yang berkualitas, dalam hal ini memiliki
cross-directorship, mampu mengeliminasi

pengaruh  tidak  signifikan  antara
independent director dengan pengungkapan
voluntary disclosure. Penggunaan

komisaris independen yang memiliki cross-
directorship akan memberikan keyakinan
yang lebih tinggi dalam pengungkapan
voluntary disclosure (Tsui dan Gul, 2000).
Hipotesis yang akan diuji adalah:

H2: Terdapat pengaruh positif signifikan

antara cross-directorship dengan
pengungkapan pertanggungjawaban sosial
Islami (baik pada variasi maupun volume

pengungkapan)

Managerial Ownership

Jensen dan Meckling (1976) berpendapat
bahwa konflik dalam suatu perusahaan
dapat terjadi karena adanya pemisahan
antara pemegang saham dengan manajemen
(agency  problem). Dengan adanya
kepemilikan saham oleh pihak manajemen
akan memperkecil adanya konflik atau
agency  problem Manajer
akan berusaha untuk memaksimalkan
dibandingkan

tersebut.

kepentingan dirinya
kepentingan perusahaan.
Asosiasi negatif antara kepemilikan
manajerial dan pengungkapan dapat
terjadi karena dengan semakin besarnya
kepemilikan  manajerial  (Managerial
Ownership), monitoring yang dilakukan
oleh pemegang saham telah dilakukan oleh
manajemen sehingga manajemen tidak
perlu banyak melakukan pengungkapan.
Peminimalisasian peng-ungkapan tersebut
merupakan bentuk pengurangan agency
cost sebagai akibat adanya kepemilikan
manajerial (Eng dan Mak, 2003). Mengacu
pada hasil penelitian sebelumnya, maka
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah:

H3:Terdapat pengaruh negatif antara

kepemilikan  manajerial  (managerial
ownership) dengan pengungkapan
pertanggungjawaban sosial Islami
(baik pada wvariasi maupun volume
pengungkapan)

Ownership diffusion

Agency cost meningkat ketika ownership
structure menjadi lebih tersebar. Hal
ini disebabkan perusahaan seperti itu
merupakan subjek konflik kepentingan
dibandingkan dengan perusahaan yang
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memilikiownershipstructureterkonsentrasi
(Oliveira et al., 2008). Li, et.al. (2008)
juga menggunakan proksi konsentrasi
kepemilikan saham (share concentration)
sebagai proksi untuk struktur kepemilikan.
Struktur kepemilikan akan mempengaruhi
tingkat monitoring dan pengungkapan
sukarela (Eng and Mak, 2003).

Teori agensi berpendapat bahwa dengan
difusi kepemilikan (ownership diffusion)
yang lebih besar, perusahaan Ilebih
mendapatkan pemegang
saham untuk melakukan pengungkapan
yang lebih besar dengan tujuan mengurangi

tekanan dari

agency cost dan asimetri informasi. Dengan
demikian, perusahaan dengan ownership
diffusion yang tinggi memiliki lebih
banyak dorongan untuk mengungkapkan
informasi sukarela, mengurangi agency
cost. Dengan demikian, hipotesis yang
dapat dikembangkan di dalam penelitian
ini adalah:

| Broad Size l

] Cross —

Directorship Islamic Social

Responsibility
Disclosure

] Managerial
Ownership

Ownership
Diffussion

Gambar 1
Rerangka Konseptual

METODA PENELITIAN
Populasi, Sampel, dan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Bank Umum Syariah (BUS) dan
Unit Usaha Syariah (UUS) yang ada di

Indonesia. Adapun yang menjadi sampel
adalah seluruh Bank Umum Syariah dan
Unit usaha Syariah dari Bank Devisa yang
telah ada di Indonesia sejak tahun 2002
dan menerbitkan Laporan Keuangan antara
tahun 2007 — 2010.

Selanjutnya data yang dibutuhkan adalah:
(1) data tentang implementasi CG yaitu
alat untuk menjamin direksi dan manajer
(insider) agar bertindak yang terbaik
untuk kepentingan investor luar (kreditur
shareholder), (2) data
pengungkapan pertanggungjawaban
social Islami yaitu pengungkapan yang

atau tentang

terkait identifikasi tanggungjawab social
bank Islam masuk dalam tujuan, praktik
dan komitmen bank sehingga memberi
sumbangan bagi kesejhateraan manusia.

Data-data tersebut diperoleh dari industri
perbankan dan Bank Indonesia, Biro Pusat
Statistik, instansi terkait yang relevan,
dan laporan keuangan publikasian yang
dikumpulkan dari internet dengan alamat:
http://www.banksyariah.co.id.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Variabel
independen yaitu implementasi prinsip-

penelitian  meliputi  variabel
prinsip CG dan variabel dependen yaitu
pengungkapan pertanggungjawaban
sosial islami pada bank syariah. Variabel
Corporate Governance (X1) adalah alat
untuk menjamin direksi dan manajer
(insider) agar bertindak yang terbaik untuk
kepentingan investor luar (kreditur atau
shareholder). Proksi untuk mengukur
variabel ini mengacu pada penelitian
Cerbioni dan Parbonetti (2007) yang

meliputi:
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Board size atau jumlah komisaris pada

perusahaan, merupakan ~ banyaknya
anggota yang duduk pada dewan komisaris.
Penggunaan board size mengacu pada
penelitian Yermack (1996), dan Conger,
etal.  (1998) telah

karakteristik dewan komisaris

menggunakan
sebagai
variable independen sebagai atribut dari
good corporate governance.

Cross-directorship merupakan salah satu
karakteristik dewan komisaris (governance
expertise). Terjadi ketika dewan komisaris
memangku kedudukan tersebut pada dua
atau lebih perusahaan. Penelitian ini yang
mengacu pada Hashim dan Devi (2007)
yaitu banyaknya anggota dewan komisaris
yang cross-directorship dibagi dengan

jumlah (size) anggota dewan komisaris.

Managerial ownership diukur dengan
menghitung jumlah kepemilikan saham
oleh manajer. Jumlah ini kemudian dibagi
dengan total saham yang beredar, sehingga
hasil dari perhitungan proksi ini adalah
berupa presentase kepemilikan saham
oleh manajer dibandingkan dengan jumlah
saham yang beredar. Pengukuran variabel
mengacu pada penelitian Eng dan Mak
(2003), dan Firer et. al (2007). Ownership
diffusiion  diukur
persentase

dengan menghitung
oleh
tiga pemegang saham utama dan yang
diketahui.

Selanjutnya

saham yang dimiliki

pengungkapan
pertanggungjawaban sosial Islami
menggunakan Islamic Social Responsibility
Indeks mengacu pada sebagian indikator
penelitian Haniffa (2002) dan Fitria dan
Hartanti (2010) yang terdiri produk dan jasa,
tenaga kerja, masyarakat dan lingkungan.

Pengukuran

variabel dependen

menggunakan dua metrik, yaitu : disclosure
index (ISRDI) untuk menghitung variasi
pengungkapan yang terdiri dari dua
format, yaitu: text dan numbers, dan word
count (ISRWC) untuk menghitung volume
pengungkapan. Indeks ini dimodifikasi dari
penelitian Li, et al., 2008.

Berikut adalah persamaan Islamic Social
Responsibility disclosure index ( ISRDI)

untuk menghitung variasi pengungkapan:

nj =  jumlah item yang diungkap oleh
perusahaan jth

Xij=  1jikaperusahaan mengungkapkan
item ith ,
0 jika  perusahaan  tidak
mengungkapkan, sehingga 0 <
ISRDIj<1.

Pengukuran  volume  pengungkapan

Islamic Social Responsibility (ISRWC)
dilakukan dengan menghitung jumlah kata
di dalam annual report yang berhubungan
komponen-komponen pengungkapan
Islamic Social Responsibility. Jumlah
kata dipilih sebagai metode penghitungan
volume pengungkapan karena menurut
anggapan peneliti, kata merupakan unit
terkecil dalam pengukuran untuk analisis
kualitatif dengan content analysis dan
diharapkandapatmemaksimalkanketelitian
dalam menghitung volume pengungkapan
tersebut secara kuantitatif (Zeghal dan
Ahmed, 1990).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis multiple regression.
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Adapun persamaan regresinya adalah:

ISRD = 0 + 1 BSIZE+ p2 CROSS-DIR

+ B3 MO+ 4 OD + &i

Notasi:

ISRD =IslamicSocial Responsibility
Disclosure.

BSIZE = Broad Size,

CROSS-DIR = Cross-Directorship.

MO = Managerial Ownership,

OD = Ownership Diffussion,
§{1) = intercept,

B1,...,p4 = koefisien regresi, dan
€ = error.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada 5 BUS dan
8 UUS untuk periode 2007 — 2010
dengan total sampel yang bisa diolah
sebanyak 32 laporan keuangan. Berikut
statistik deskriptif untuk masing-masing
pengungkapan:

Tabel 1

Jumlah Pengungkapan Islamic Sosial

o e
Jumlah %

Jumlah % o
KD ISRD  (1SRDI) (ISRDI)  (ISRWC)  (ISRWC)
1 ':&".’d"" 487 31.8% 43658 25.0%
Jasa
2 Tenaga 570 37.1% 87822 503 %
Kerja
Affsy & 476 31.1% 43049 24.7%
ingk
Total 1533 100 % 174529 100

Sumber: Hasil Olahan Data

Pada table 1 di
pengungkapan terbesar adalah pada aspek
tenagakerjabaik padaindeks pengungkapan
(37,1%) maupun word count (50,3%),
kemudian diikuti oleh aspek produk dan
jasa, dan terakhir aspek tentang masyarakat

atas terlihat bahwa

dan lingkungan.

Selanjuntnya adjusted R? tabel 2 di bawah
ini menunjukkan nilai sebesar 0.218,

untuk ISRDI dan 0,259 untuk ISRWC.
Nilai F hitung sebesar 2.327 dengan
probabilitas 0,076 untuk ISRDI dan 3,331
dengan probabilitas 0,012. Probabilitas
untuk ISRDI bernilai dibawah o 0.10, dan
probabilitas ISRWC bernilai dibawah a
0.05m dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini dapat digunakan
untuk  memprediksi  Islamic  Social
Responsibility Disclosure (ISRD) atau
dapat dikatakan bahwa Broad size, secara
bersama-sama  berpengaruh  terhadap
Islamic Social Responsibility Disclosure
(ISRD).

Tabel 2.

Ringkasan Hasil analisis Regresi
Berganda

Arah ISRDI

e t I Sig.
(Constant) 1.870 .078 5.860 .000
Broad Size - -1.758 167 -2.242 .029%*
Cross-Directorship + .160 .846 -.838 384
Managerial -1.467 077 1026 | 286
Ownership
Ownership || 263 1989 | 136
Diffussion

R Square 430 524
Adjusted R Square 218 259
Std. Error Estimate 06772 .50162
F 2.327 3.331
Sig. 076" 012%%

ISRWC
t Sig.

Variabel

Sumber: Hasil Olahan Data

Sesuai dengan hasil regresi pada tabel
2, koefisien regresi broad size (BSIZE)
terhadap ISRDI dan ISRWC bernilai
negatif dengan tingkat signikansi yang
berbeda. Untuk broad size tidak mempunyai
pengaruh terhadap ISRDI dengan tingkat
signifikansi 0.1671 jauh di atas nilai [1<
0.05. Sebaliknya terdapat pengaruh broad
size terhadap ISRWC dengan tingkat
signifikansi 0.029.

Hasil
hipotesis pertama yang berarti volume

analisis  tersebut mendukung
pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility dipengaruhi oleh broad

262

Conference In Business, Accounting and Manageme




Falikhatun, Yasmin U Assegaf dan Salamah W  Bank Syariah Di Indonesia : Corporate......

size suatu perusahaan. Artinya, semakin
banyak anggota broad size, semakin rendah
pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility perusahaan. Hasil pada
panel pertama sama dengan penelitian yang
dilakukan Lakhal (2003), serta Nasir dan
Abdullah (2004) yang tidak menemukan
hubungan antara board size dengan tingkat
pengawasan maupun voluntary disclosure.
Namun, pada panel dua sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yermack
(1996) yang menemukan menemukan
bahwa terdapat hubungan negatif antara
market value dan board size. Menurut
Yermack (1996), ketika
memiliki jumlah anggota sedikit, maka

board size

akan meningkatkan kualitas pengawasan.

Selanjuntnya tidak
berpengaruh baik terhadap variasi maupun
volume pengungkapan Islamic Corporate

Cross-directorship

Social Responsibility. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Ho dan
Wong (2001) serta Haniffa dan Cooke
(2002). Menurut Ho dan Wong (2001), hal
tersebut dikarenakan CEO atau managing
director merupakan pemegang saham yang
substansial, sehingga tidak menjadi suatu
permasalahan ketika jabatan CEO dan
chairman dijabat oleh satu orang. Menurut
hemat penulis, keterbatasan pejabat inilah
yang dimungkinkan menyebabkan variasi
dan volume pengungkapan aktifitas sosial
menjadi kurang lengkap.

Nilai t Managerial Ownership terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility pada panel ISRDI memiliki
angka sebesar — 1,467, dengan tingkat
signifikansi sebesar .077, sedangkan nilai
t ISRWC terhadap Managerial Ownership
(MO) sebesar -1.026 dengan tingkat
signifikansisebesar-.286 . Untuk proksiMO

mempunyai pengaruh signifikan terhadap
ISRDI, tetapi dengan nilai yang negatif
yang berarti semakin besar komposisi non-
executive directors, maka semakin kecil
variasi pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility . Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian Gul dan
Leung (2000) menemukan bahwa CEO
dominance memiliki pengaruh signifikan
terhadap rendahnya voluntary disclosure
yang dilakukan perusahaan.

Selanjutnya koefisien regresi Ownership
Diffussion terhadap ISRDI, bernilai positif
negatif sebesar — 1,176 dengan tingkat
signikansi 0.,263, dan koefisien regresi
terhadap ISRWC bernilai negatif sebesar -
0,1989 dengan tingkat signifikansi 0,136.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai 10 tidak
signifikan, karena [] >0.05. Hasil penelitian
berbeda dengan Xu and Wang (1997), yang
menyatakan bahwa ownership diffusion
hanya berpengaruh terhadap mandatory
yaitu  kinerja  keuangan
perusahaan, tetapi tidak berkaitan dengan

disclosure

voluntary disclosure seperti aktivitas sosial
perusahaan.

PENUTUP/SIMPULAN

Hasil analisis data dalam penelitian ini
mengidentifikasikan beberapa hal: hasil
pengujian hipotesis pertama mengenai
pengaruh broadsize terhadap ISRDI tidak
signifikan, sedangkan pengaruh broadsize
terhadap ISRWC signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada bank syariah di
Indonesiaboardsizetidak berpengaruh pada
variasi pengungkapan, tetapi berpengaruh
terhadap volume pengungkapan informasi
Islamic Social Responsibility.

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis
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kedua menyimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh  Cross-directorship  terhadap
Islamic Corporate Social Responsibility
baik variasimaupun volume pengungkapan,
sedangkan hasil pengujian hipotesis ketiga
menyimpulkan Managerial Ownership
berpengaruh negatif signifikan terhadap
variasi ISRDI, dan tidak berpengaruh
terhadap volume ISRWC. Hasil pengujian
hipotesis keempat menyimpulkan tidak
terdapat pengaruh ownership diffussion
terhadap  Islamic  Corporate  Social
Responsibility baik variasi maupun volume

pengungkapan.

Keterbatasan dan Saran
Pengungkapan/slamicSocial Responsibility
(ISR) lebih banyak pada aspek tenaga
kerja, diikuti dengan produk dan jasa,
sedangkan  pengungkapan = mengenai
aktivitas yang terkait dengan masyarakat
dan lingkungan masih kurang. Oleh karena
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
sosial islami untuk tahun-tahun mendatang
lebih banyak ber-orientasi pada kegiatan
pemberdayaan masyarakat dan pelestarian
lingkungan, sehingga kemanfaatan bank
syariah lebih banyak dirasakan masyarakat
luas.

Hasil
bahwa semua proksi dalam Corporate
Governance tidak berpengaruh terhadap

penenelitian menyimpulkan

variasi pengungkapan, sehingga disarankan
untuk perbankan syariah di Indonesia lebih
banyak mengungkapkan aktifitas sosial
Islami yang lebih bervariasi, tidak hanya
penanaman sejuta pohon, tapi juga kegiatan
pemeliharaannya.
Penelitian ini mempunyai beberapa
keterbatasan antara lain penghitungan

variasi dan volume pengungkapan Islamic
(ISR)  bersifat
subyektif, sehingga perlu klarifikasi dari

Sosial  Responsibility
penyedia laporan keuangan. Selanjutnya
beberapa laporan keuangan tidak lengkap
dalam mengungkapkan aktifitas sosial
yang telah dilakukan bank syariah di
Indonesia, khususnya untuk Unit Usaha
Syariah, sehingga agak kesulitan di dalam
mengkategorikan kegiatan sosial tersebut
induk

apakah masuk kegiatan sosial

perusahaan atau anak perusahaan.

Penelitian  selanjutnya  dapat  lebih
difokuskan pada pendekatan lain dalam
mengukur pengungkapan Islamic

Corporate Social Responsibility, misalnya
dengan pendekatan maslahah seperti yang
juga direkomendasikan oleh Yusuf (2010).
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Abstract
This research used multiple regression method to examine the relationships between the

profitability, investment opportunity, leverage and dividend payout ratio previous year

with dividend policy. Sampling method used in this research are purposive sampling

method. Hypotheses tests of this research used 65 sample of manufacturing company
which were listed in the Indonesian Stock Exchange ( IDX ) from the year of 2007 until
2010. Results of this research show that the dividend payout ratio previous year had

a significant positive effects on the dividend policy, while profitability, leverage and

investment opportunity had no significant effects on the dividend policy.

Key words : profitability, investment opportunity, leverage, dividend payout ratio

previous year and dividend policy.

PENDAHULUAN

Salah satu preferensi investor terhadap
pemilihan investasi adalah ada tidaknya
imbal hasil berupa pembagian laba atau
dividen. Pada saat perusahaan memperoleh
laba, perusahaan dapat menggunakan
laba itu untuk diinvestasikan kembali ke
dalam laba ditahan atau dibagikan kepada
pemegang saham berupa dividen (Wijayanti
& Supatmi 2009).

Terdapat konflik kepentingan antara
pemegang saham (principal) dengan pihak
manajemen (agent) didalam pembagian
dividen. Menurut Arilaha (2009 b) teori
keagenan menyatakan bahwa dalam
pengelolaan perusahaan, manajemen lebih
mementingkan diri mereka sendiri daripada
pemegang saham. Berdasarkan teori

keagenan tersebut, konflik yang disebabkan
karena pemisahan antara kepemilikan
dan fungsi pengelolaan disebut konflik
keagenan (Silvi & Lestari, 2008).

Struktur kepemilikan suatu perusahaan
pada sebagian besar perusahaan di
Indonesia bersifat terkonsentrasi pada
penguasaan oleh pemegang saham
mayoritas yang adalah perusahaan keluarga
(Arilaha, 2009 b). Dalam beberapa
situasi, pemegang saham mayoritas akan
mengambil keputusan yang merugikan
pihak pemegang saham minoritas yaitu
dengan tidak membagikan dividen. Hal
ini akan menimbulkan konflik keagenan
karena pemegang saham minoritas lebih
menyukai pembagian dividen daripada
diinvestasikan kembali. Fakta yang terjadi
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pada perusahaan publik di China, dividen
yang tidak dibagikan secara teratur dan
tidak berkesinambungan akan berpengaruh
buruk terhadap stabilitas harga saham serta
kekayaan pemegang saham, suatu kondisi
yang tidak diharapkan oleh pemegang
saham (Hui, 2011).
penelitian Tsuji (2011) di perusahaan
industri mesin Jepang menunjukkan bahwa

Namun demikian,

kebijakan dividen tidak dilakukan dengan
motif catering theory, dimana pembagian
dividen bukan merupakan reaksi dari
“pesanan” pemegang saham.

Bagi pemegang saham, dividen merupakan
yang
berupa saham yang diterbitkan (Suharli,
2007). Kebijakan dividen yaitu kebijakan
dimana perusahaan menetapkan proporsi

tingkat pengembalian investasi

pendapatanuntuk dibagikan sebagaidividen
(Nurmala, 2006). Pembagian dividen yang
besar akan menyebabkan rasio laba ditahan
menjadi kecil, akibatnya pertumbuhan
perusahaan akan terhambat. Konsekuensi
dari keputusan tersebut adalah perusahaan
harus mencari sumber dana yang berasal
dari luar yaitu emisi saham baru. Pada saat
perusahaan menjual saham baru, kinerja
dari manajemen akan diawasi oleh bursa
dan penyedia dana, sehingga manajemen
akan bertindak mementingkan pemegang
saham dan akan mengurangi masalah
keagenan (Silvi & Lestari, 2008).

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan didalam menghasilkan laba
(Oktorina & Suharli, 2007). Profitabilitas
berkaitanterhadap kebijakan dividenkarena
semakin tinggi rasio profitabilitas maka
semakin besar dividen yang akan dibagikan
kepada Apabila perusahaan
tidak menerima laba, maka kemungkinan

investor.
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kecil bagi perusahaan untuk membagikan
Profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan belum tentu menimbulkan cash

dividen.

inflow bagi perusahaan, karena penjualan
kredit akan menimbulkan besarnya piutang
perusahaan daripada cash inflow. Sehingga
semakin sedikit cash inflow yang dihasilkan
maka akan semakin sedikit pula dividen
yang dibagikan kepada investor. Bila suatu
perusahaan membagikan profitabilitas nya
untuk investasi maka akan mengurangi
proporsi dividen yang dibagikan sehingga
akan merugikan pemegang saham dan
menimbulkan konflik keagenan. Proksi
yang digunakan adalah proksi perubahan
laba sebelum pajak karena dividen yang
dibagikan oleh perusahaan tergantung
kepada besar laba di masa yang akan
datang sehingga proksi perubahan laba
sangat diperlukan (Rahman, 2009).

Dalam situasi perusahaan memperoleh
laba ditahan yang besar, biasanya pihak
manajemen akan lebih memilih untuk
investasi baru daripada membagikannya
sebagaidividen(Suharli,2007).Kesempatan
investasi atau Investment Opportunity
adalah ketersediaan investasi perusahaan di
masa datang dan meningkatkan kemajuan
perusahaan(Wiagustini,2009). Labaditahan
yang diperoleh perusahaan akan digunakan
untuk berinvestasi, sehingga pada masa
datang dapat memberikan pengembalian
berupa cash inflow. Akibatnya pertumbuhan
perusahaan semakin meningkat dan publik
akan menilai bagus kinerja perusahaan.
Tetapi hal ini mengakibatkan konflik
keagenan karena pemegang saham akan
merasa dirugikan.

Leverage merupakan rasio dimana adanya
hubungan antara jumlah pinjaman jangka
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panjang dengan modal sendiri (Arilaha,
2009 a). Perusahaan yang memiliki rasio
utang yang besar akan membagikan dividen
lebih kecil dikarenakan laba yang diperoleh
akan digunakan sebagai pembayaran hutang
terlebih dahulu (Arilaha, 2009 a). Dengan
adanya penggunaan hutang ini diharapkan
akan menurunkan konflik keagenan karena
pihak manajemen dituntut untuk mencari
dana sehingga dapat menghindari pihak
manajemen bertindak oportunistik.

Tingkat dividen tahun sebelumnya
menjadi hal penting didalam kebijakan
pembagian dividen perusahaan. Dengan
adanya dividen tahun
investor

sebelumnya,
dapat memprediksi seberapa
besar dividen yang akan diterima pada
tahun berikutnya (Tranggono, 2007).
Dividen tahun sebelumnya dapat menjadi
patokan bagi pihak manajemen untuk
menetapkan tingkat dividen tahun berjalan,
karena perusahaan yang semakin rendah
membagikan dividennya daripada tahun
sebelumnya akan dinilai buruk oleh pasar.
Penelitian sebelumnya mengenai
profitabilitas dikaitkan dengan kebijakan
dividen oleh Suharli (2007) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap kebijakan dividen. Sedangkan
penelitian Wijayanti & Supatmi (2009)
menyatakan profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap kebijakan
dividen.

bahwa

Penelitian yang dilakukan Wiagustini
(2009) mengemukakan bahwa kesempatan
investasi berpengaruh negatif terhadap
kebijakan dividen. Perusahaan lebih
melakukan
investasi ketimbang membagikan labanya
untuk dividen. Purnamasari, dkk (2009)

mengutamakan untuk
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menyatakan kesempatan investasi
berpengaruh positif terhadap kebijakan

dividen.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
Mursalim (2009) menyatakan bahwa
tidak berpengaruh
kebijakan dividen. Berbeda dengan
penelitian Nurfauziah, dkk (2006) yang
menyatakan bahwa kebijakan hutang

leverage terhadap

memiliki hubungan yang negatif terhadap
kebijakan dividen.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Tranggono (2007) menyatakan bahwa
dividen tahun sebelumnya berpengaruh
positif

signifikan terhadap kebijakan

dividen.

Penelitian yang dilakukan oleh Arilaha
(2009 b) menyatakan profitabilitas
perusahaan berpengaruh positif terhadap
kebijakan dividen yaitu apabila perusahaan
memperoleh laba tinggi maka juga akan
membagikan dividen lebih tinggi.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
faktor — faktor yang mempengaruhi
kebijakan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Arilaha (2009 b) yaitu adanya perubahan

dividen. Perbedaan

periode penelitian yang sebelumnya 2006
— 2008 menjadi periode 2007 — 2010.
Adanya penambahan variabel independen
yaitu variabel kesempatan investasi,
kebijakan utang dan kebijakan dividen
tahun sebelumnya. Adanya pengurangan
pada variabel corporate governance karena
dinilai tidak memiliki hubungan dengan
kebijakan dividen. Adanya perbedaan pada
variabel profitabilitas dimanamenggunakan
proksi perubahan laba menurut Rahman

(2009).

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012



Analisis Faktor — Faktor....

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi kepada investor
dan pihak manajemen. Bagi investor agar
dapat melihat prospek perusahaan di masa
mendatang sehingga akan lebih teliti di
dalam menanamkan modalnya untuk
membeli saham perusahaan. Sedangkan
untuk pihak manajemen diharapkan dapat
menerapkan kebijakan dividen yang tepat.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Sebagian perusahaan di Indonesia memiliki
struktur perusahaan yang terkonsentrasi
yaitu  perusahaan yang merupakan
perusahaan keluarga (Arilaha, 2009 b).
Kondisi perusahaan ini berkonsekuensi
sebagai pemegang
saham mayoritas juga bertindak sebagai
pthak manajemen dan memiliki hak
untuk mengambil keputusan. Sedangkan

terhadap keluarga

pemegang saham minoritas yang hanya
memiliki proporsi saham yang kecil
merupakan pihak penerima keputusan
(Wijayanti & Supatmi, 2009).

Hubungan keagenan adalah suatu kontrak
dimana satu orang atau lebih pihak
prinsipal yang melibatkan agen untuk
melakukan layanan atas nama mereka
yang melibatkan pendelegasian beberapa
wewenang pengambilan keputusan kepada
agen (Jensen & Meckling 1976). Teori
Keagenan menjelaskan adanya hubungan
antara pemilik dengan pihak manajer
(agent).
akan mengambil keputusan untuk lebih

Pemegang saham mayoritas

mensejahterakan pemegang saham
mayoritas daripada pemegang saham
minoritas. Hal ini disebabkan karena

pemegang saham mayoritas memiliki hak

Feisy C, Ari Budi dan Kristanto P

dalam menetapkan kebijakan dividen yang
berlawanan dengan kepentingan pemegang
saham minoritas (Wijayanti & Supatmi,
2009). Ketika pemegang saham mayoritas
menetapkan untuk tidak membagikan laba
ditahan sebagai dividen maka kondisi inilah
yang menyebabkan terjadinya konflik
keagenan.
keagenan

Dalam kondisi permasalahan
semacam ini, independensi
direksi akan bermanfaat dalam kebijakan
dividen, seperti hasil penelitian Shabibi
dan Ramesh di Inggris (2011), bahwa
pembayaran akan berbanding lurus
dengan persentase direksi independen,
karena direksi yang independen akan lebih
memperhatikan ~ kepentingan  investor,
sehingga permasalahan keagenan dapat

dieliminasi.

Pihak investor yang ingin menginvestasikan
modalnya kedalam perusahaan akan
mempertimbangkan tingkat dividen yang
dibagikan perusahaan, sedangkan tingkat
kebijakan dividen akan ditentukan oleh
pihak manajemen perusahaan. Dalam
terlihat adanya hubungan

antara pihak pemegang saham dengan

situasi ini

pihak manajemen yang disebut teori
keagenan. Perusahaan memutuskan untuk
membagikan dividen kepada pemegang
saham akan melihat beberapa variabel yang
terkait seperti variabel perubahan laba,
kesempatan investasi, kebijakan hutang,
dan dividen tahun sebelumnya. Dimana
variabel — variabel tersebut yang akan
menentukan perusahaan seberapa besar
mereka mengalokasikan dana cash inflow
perusahaan sebagai dividen.

Pengaruh Perubahan Laba terhadap
Kebijakan Dividen
Ukuran keberhasilan sebuah perusahaan
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dapat diukur berdasarkan profitabilitas
yang diterima oleh perusahaan. Ukuran
profitabilitas sendiri terdiri atas laba operasi,
laba bersih, tingkat pengembalian investasi
dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik
(Suharli,2007). Profitabilitas yang diterima
perusahaan tidak selalu meningkatkan cash
inflowperusahaan, sehingga semakinsedikit
cash inflow yang dihasilkan akan semakin
kecil proporsi untuk dibagikan sebagai
dividen atau diinvestasikan kembali.
Tetapi dengan kecilnya tingkat cash inflow
akan semakin meningkatkan kinerja pihak
manajemen untuk meningkatkan cash
inflow perusahaan.
Penelitian ini menggunakan  proksi
perubahan laba dikarenakan laba yang
diperoleh perusahaan untuk tahun yang
akan datang tidak dapat dipastikan, karena
itu perlu adanya prediksi tentang perubahan
laba perusahaan. Dengan adanya prediksi
perubahan laba pihak investor dapat melihat
seberapa besar perubahan laba perusahaan
apakah semakin menurun atau meningkat.
Apabila diketahui perubahan laba semakin
meningkat maka akan dapat menarik
minat investor untuk dapat menanamkan

sahamnya kedalam perusahaan (Ariyanti,
2010)

Laba perusahaan tahun yang akan datang
tidak dapat dipastikan oleh pihak investor,
sehingga investor membutuhkan informasi

perubahan laba perusahaan. Dengan
adanya presentase perubahan laba maka
pihak investor dapat memperkirakan

seberapa besar laba yang diperoleh
perusahaan di masa yang akan datang.
Sebagai contoh perusahaan A memiliki
presentase perubahan laba sebesar 20%
setiap tahunnya, maka pihak investor

Analisis Faktor — Faktor....

dapat memprediksi laba perusahaan yang
akan diperoleh di masa yang akan datang
kemungkinan besar juga akan meningkat
sebesar 20%. Perubahan laba perusahaan
yang meningkat ini akan dinilai oleh
pihak investor dapat meningkatkan tingkat
dividen perusahaan di masa yang akan
datang.

H1 : Perubahan Laba berpengaruh positif
terhadap kebijakan dividen.

Pengaruh Kesempatan Investasi
(Investment  Opportunity)  terhadap
Kebijakan Dividen

Kesempatan investasi adalah tersedianya
alternatif investasi di masa datang bagi
perusahaan. Perusahaan akan memutuskan
membagikan  laba  ditahan
kepentingan investasi atau untuk dibagikan
berupa dividen. Pada saat perusahaan
memutuskanuntukberinvestasi, perusahaan
akan memutuskan untuk membuka cabang

untuk

baru serta memperbesar investasi (Sadalia
& Saragih, 2008). Dengan harapan akan
memperoleh pengembalian berupa cash
inflow bagi perusahaan.

Perusahaan yang memiliki  kondisi
perusahaan  yang  baik
menginginkan menginvestasikan kembali
daripada membagikan kepada para
pemegang saham, bahkan untuk mengatasi
masalah  underinvestment (Sadalia &
Saragih, 2008). Investasi yang dilakukan

cenderung

perusahaan dengan menggunakan modal
sendiri akan dinilai oleh pihak investor
dapat laba  perusahaan
sehingga akan menurunkan tingkat dividen

mengurangi

perusahaan. Sedangkan perusahaan yang
melakukan investasi dengan menggunakan
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hutang akan dinilai dapat mengurangi
masalah keagenan. Karena perusahaan
harus menutup bunga hutang perusahaan
sehingga pihak manajemen akan dituntut
untuk semakin bekerja lebih keras di dalam
menghasilkan laba perusahaan. Tetapi hal
ini juga akan dinilai dapat mengurangi
dividen perusahaan karena perusahaan
harus menutup bunga hutang dan modal
hutang itu sendiri.

Penelitianyangdilakukanoleh Purnamasari,
dkk (2009) memberikan hasil bahwa
kesempatan investasi berpengaruh positif
terhadap kebijakan dividen. Sehingga
semakin tinggi kesempatan investasi maka
semakin tinggi pula dividen yang dibagikan
perusahaan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Wiagustini (2009) dan
Suharli (2007) menunjukkan
hubungan antara kesempatan investasi

bahwa

terhadap kebijakan dividen berpengaruh
negatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi kesempatan investasi
yang dimiliki maka semakin rendah dividen
yang dibagikan kepada pemegang saham.
Dari hasil ini terlihat bahwa perusahaan
lebih mengutamakan untuk berinvestasi
daripada membayar dividen.

H2 : Kesempatan investasi berpengaruh
negatif terhadap kebijakan dividen.

Pengaruh Kebijakan Hutang ( Leverage)
terhadap Kebijakan Dividen

Kebijakan hutang merupakan upaya
dari pemegang saham untuk dapat
mengurangi konflik keagenan. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang memiliki
hutang mempunyai kewajiban untuk
membayar pokok hutang dan bunganya,
sehingga pihak manajemen akan mencari

kelebihan dana untuk membayar hutang

Feisy C, Ari Budi dan Kristanto P

tersebut. Karena dengan peningkatan
rasio hutang maka akan mengakibatkan
rasio kebangkrutan dan financial distres
(Nuringsih, 2005). Dengan adanya tekanan
dari hutang ini maka pihak manajemen dan
pthak pemegang saham akan lebih berhati

— hati di dalam membagikan dividen.

Kebijakan hutang memberi signal bagi
investor bahwa semakin tinggi hutang
sebuah perusahaan maka semakin kecil
tingkat dividen yang dibagikan (Arilaha,
2009 a). Logika dasarnya adalah laba
perusahaan yang diperoleh akan dibayarkan
untuk membayar hutang sehingga akan
mengurangi kebangkrutan dan financial
distress sehingga pemegang saham dan
pthak manajemen akan lebih memilih
untuk membayar hutang terlebih dahulu
daripada dibagikan sebagai dividen. Hal ini
mendukungpenelitiandariNuringsih(2005)
yang menyatakan bahwa kebijakan hutang
berpengaruh negatif terhadap kebijakan
dividen. Semakin besar hutang yang
dimiliki perusahaan maka akan semakin
kecil dividen yang akan dibagikan kepada
perusahaan. Berbeda dengan penelitian
Arilaha (2009 a) yang menyatakan bahwa
kebijakan hutang tidak memiliki pengaruh
terhadap kebijakan dividen.

H3 : Kebijakan hutang memiliki pengaruh
negatif terhadap kebijakan dividen.

Pengaruh Dividen Tahun Sebelumnya
terhadap Kebijakan Dividen

Pembayaran dividen merupakan suatu
signal bagi pasar bahwa perusahaan
memiliki prospek yeng menguntungkan
bagi investor. Pihak investor akan melihat
seberapa besar dividen tahun sebelumnya
yang dibagikan oleh perusahaan sebelum
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mereka akan menanamkan modalnya.
Sehingga semakin besar dividen tahun
sebelumnya yang dibagikan akan semakin
menarik minat investor untuk menanamkan
sahamnya. Perusahaan pada umumnya
tidak menginginkan pengurangan dalam
pembagian dividen tahun berjalan karena
dapat menimbulkan kekecewaan bagi
pihak investor.

Dividen tahun sebelumnya akan dijadikan
sebagai patokan bagi pihak manajemen
untuk semakin meningkatkan dividen
tahun berjalan. Semakin besar dividen
yang dibagikan pada tahun berjalan maka
perusahaan akan dinilai bagus oleh pasar.
Sehingga akan semakin meningkatkan
minatparainvestor yang ingin menanamkan

sahamnya di perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tranggono
(2007) menyatakan bahwa dividen tahun
sebelumnya berpengaruh positif signifikan
terhadap kebijakan dividen. Hal ini1
dikarenakan perusahaan pada umumnya
tidak bersedia untuk mengurangi besarnya
dividen yang telah dibagikan tahun
sebelumnya. Temuan tersebut diperkuat
oleh hasil penelitian Kurniasih et al (2011)
yang menyimpulkan bahwa jumlah dividen
yang dibayarkan dipengaruhi oleh laba
tahun berjalan dan jumlah dividen tahun
sebelumnya.

H4:Dividentahunsebelumnyaberpengaruh
positif terhadap kebijakan dividen.

Perubahan Laba

Leverage

Kebijakan Dividen

Dividen Tahun Sebelum

Gambar 1. Pengaruh faktor perubahan
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laba, investment opportunity, leverage
dan dividen tahun sebelumnya terhadap
kebijakan dividen

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi didalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2007 - 2010. Teknik sampel yang
digunakan adalah purposive sampling yaitu
metode pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan
adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan yang membagikan dividen
pada periode 2007 —2010 secara berturut
— turut.

2. Perusahaan yang memiliki utang pada
periode 2008 —2010.

3. Perusahaan yang memiliki laporan
keuangan yang berakhir 31 Desember
2007 — 31 Desember 2010.

4. Perusahaan yang memiliki variabel —
variabel yang terkait dengan penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah data sekunder
yang berupa laporan tahunan perusahaan
manufaktur pada tahun 2007 — 2010. Data
penelitian ini dapat diperoleh melalui www.
1dx.co.id.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Pada penelitian ini menggunakan 1 variabel
dependen yaitu variabel kebijakan dividen.
Dan independen
yaitu variabel profitabilitas, kesempatan

terdapat 4 variabel

investasi (investment opportunity), variabel
kebijakan hutang (leverage), dan variabel
dividen tahun sebelumnya.
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Variabel Dependen

Kebijakan dividen adalah keputusan
manajemen tentang besar kecilnya jumlah
dividen yang akan dibayarkan kepada
pemegang saham dengan menggunakan
indikator dividend payout ratio (Arilaha,
2009).

Dividen per lembar saham
Laba bersih per lembar saham

Dividend Payout Ratic = x100%

Variabel Independen

1. Perubahan Laba Perusahaan

Perubahan laba merupakan kenaikan atau
penurunan laba sebelum pajak pertahun
(Ariyanti, 2010). Variabel ini diukur
menggunakan rasio perubahan laba
(Zainuddin dan Jogiyanto, 1999)

n—{Yn—-1)

Perubahan Laba tahun ken— =
erubahan Laba tahun ke n Mn—1D

Keterangan :

Yn = Laba sebelum pajak periode n
(EBIT)
Yn—-1
n-1

= Laba sebelum pajak periode

2. Kesempatan  Investasi

Opportunity)

Kesempatan Investasi adalah ketersediaan
investasi perusahaan di masa yang
akan datang. Proksi yang digunakan
adalah nisbah Market Value of Equity
to Book Value of Asset (MVEBVA) (
Wiagustini, 2009). Digunakan proksi
ini dikarenakan proksi ini mempunyai
korelasi yang sangat tinggi terhadap
pertumbuhan di masa yang akan datang.
Sehingga semakin tinggi pertumbuhan

(Investment

perusahaan  maka  akan  semakin

tinggi pula kesempatan investasi nya.

[ Jurnlzh zzham beredsr x Hargs penutupsan )

MVEEVA = Eor—
Lotal Ase

= 100 %

3. Kebijakan Hutang (Leverage)
Variabel  kebijakan
menggunakan Debt

hutang  diukur
to Ratio (DAR)
__ total hutang

DAR =
total aset

4. Dividen Tahun Sebelumnya

Variabel dividen tahun sebelumnya diukur
menggunakan indikator DPR  (Yusup,
2002)

Dividen Tahun Sebelumnya = DPR (t— 1)

TEKNIK ANALISIS

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi berganda.

DPR = a + B1 . Perubahan laba + B2 .
MVEBVA + 3. DAR +p4. (DPRt-1) +
e

Keterangan :

DPR : Dividend Payout Ratio

o} : konstanta

B : Koefisien parameter

MVEBVA : Market Value of Equity to
Book Value of Equity

DAR : Debt to Ratio

DPRt-1 : Dividend Payout Ratio
tahun sebelum nya

e : eror

Uji Asumsi Klasik

Analisis dalam penelitian ini menggunakan
model regresi linier berganda, untuk itu
harus terbebas dari masalah asumsi klasik.
Uji asumsi klasik yang harus dilakukan

yaitu :

1. Uji Normalitas

2. Uji Multikolinier

3. Uji Autokorelasi

4. Uji Heteroskedastisitas
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Pengujian Hipotesis

Dilakukan uji hipotesis untuk menguji
signifikansi pengaruh antara variable bebas
terhadap variabel terikatnya. Perhitungan
analisis regresi menggunakan bantuan
program SPSS versi 16. Uji hipotesis yang
dilakukan antara lain :

1. Uji Model (Uji F)

2. Uji Koefisien Determinasi

3. Uji Parsial (Uji T)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini  menggunakan periode
pengamatan selama 4 tahun dari tahun
2007 — 2010. Variabel pertumbuhan laba
dan DPR yang digunakan adalah data tahun
2007 hingga 2010. Sedangkan Variabel
kesempatan investasi dan kebijakan hutang
menggunakan data tahun 2008 — 2010.
Sampel penelitian adalah perusahaan
non keuangan yang secara terus menerus
sejak tahun 2007 hingga 2010 memiliki
informasi mengenai DPR yaitu diperoleh
sebanyak 26 perusahaan. Dengan periode
pengamatan selama 3 tahun berturut-
turut, dan penelitian ini menggunakan data
dalam bentuk penggabungan data, yaitu
dengan menggabungkan pada tahun 2008
hingga 2010 berturut-turut, Jadi, dengan
sampel sebanyak 26 perusahaan, maka data
penelitian secara penggabungan data akan
sejumlah 26 x 3 = 78 buah data.

Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif — dilakukan — untuk
memberikan gambaran deskriptif mengenai
data suatu penelitian yang dapat dilihat
melalui nilai rata-rata, nilai minimum, dan
nilai maksimum.

Tabel 1 Statistik Deskriptif — Sebelum
Mengeluarkan Qutlier

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Growth 78 -0.8919 24.6117 0.7098 2.9041

MVEBVA | 78 0.1125 14.4686 1.7682 2.4657

DAR 78 0.1264 0.8940 0.4224 0.1895
DPR t-1 78 1.4500 302.9400 47.0837 44.2382
DPR 78 1.3551 302.9400 43.2476 44.0592

Sumber data : Data sekunder yang diolah

Berdasarkandeskripsidari 78 datapenelitian
tersebut menunjukkan bahwa variabel
GROWTH dan MVEBVA memiliki nilai
standar deviasi yang relatif besar yang
mencerminkan adanya nilai-nilai ekstrim
pada data penelitian. Untuk itu beberapa
data ekstrim pada akhirnya dikeluarkan
dari analisis. Data yang dinilai sudah tidak
memiliki data ekstrim ditunjukkan sebagai
berikut :

Tabel 2 Statistik Deskriptif — Setelah
Mengeluarkan Data Ekstrim

Std. Deviation

N Minimum Maximum Mean

GROWTH 65 -0.7232 3.1153 0.2873 0.5757

MVEBVA 65 0.1125 6.0112 1.4266 1.4660

DAR 65 0.1264 0.7269 0.4065 0.1815

DPR t-1 65 1.4500 121.5200 36.8394 25.8113

DPR 65 1.3551 78.8328 30.3315 17.6169

Sumber : Data sekunder yang diolah

Profitabilitas yang diukur dengan perubahan
laba pajak  menunjukkan
seberapa persen besar laba sebelum pajak

sebelum

mengalami kenaikan setiap tahunnya.
Sehingga semakin besar nilai perubahan
laba menunjukkan bahwa terdapat rata —
rata perubahan positif yaitu sebesar 0,2873
atau 28,73%. Hal ini menunjukkan bahwa
laba sebelum pajak mengalami kenaikan
mencapai 28,73% tiap tahunnya, yang
berarti secara rata — rata kinerja perusahaan
dalam menciptakan laba pada perusahaan
menunjukkan kondisi yang bagus. Nilai

perubahan laba terendah adalah — 0,7232
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dan nilai perubahan laba tertinggi sebesar
3,113.

Kesempatan Investasi yang diukur dengan
MVEBVA menunjukkan rata — rata
sebesar 1,4266. Hal ini berarti bahwa rata
— rata perusahaan memiliki nilai pasar
ekuitas hingga 1,4266 dari total aset yang
dimiliki perusahaan. Nilai MVEBVA yang
lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami peningkatan nilai
pasar dari modalnya. Nilai MVEBVA
terendah adalah 0,1125 dan nilai MVEBVA
tertinggi adalah 6,0112.

Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan
seberapa besar hutang yang dimiliki
perusahaan dibandingkan dengan nilai total
aset yang dimilikinya. Sehingga semakin
besar nilai DAR menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kewajiban yang besar.
Hasil statistik membuktikan bahwa terdapat
rata — rata DAR sebesar 0,4065. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam aktivitasnya
perusahaan banyak menggunakan sumber
modal sendiri daripada hutang perusahaan.
Nilai DAR terendah adalah 0,1264 dan
tertinggi adalah 0,7269.

DPR tahun sebelumnya merupakan rasio
dividen yang dibayarkan kepada investor
dari laba yang diperoleh perusahaan. Tabel
2 menunjukkan bahwa terdapat rata — rata
dividen tahun sebelumnya yang dibayarkan
sebesar 36,8394% dari laba bersih yang
diperoleh perusahaan. Nilai DPR t-1
terendah sebesar 1,45 dan nilai tertinggi
adalah 121,52.

Dividend Payout Ratio (DPR) pada tabel
2 menunjukkan bahwa terdapat rata — rata
dividen yang dibayarkan adalah sebesar

30,3315% dari laba bersih yang diperoleh
perusahaan. Sedangkan nilai DPR terendah
yang diperoleh perusahaan adalah sebesar
1,3551 dan nilai tertinggi adalah sebesar
78,8328.

ANALISIS REGRESI BERGANDA
Hasil perhitungan regresi berganda
menggunakan SPSS diperoleh sebagai
berikut pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi hasil regresi

Standardized
Coefficients T

Unstandardized

Coefficients

Model Sig

B Std. Error Beta

(Constant) 25.252 6.747 3.743 000

GROWTH

-4.812 3.517 -0.157 -1.368 0.176

MVEBVA 128 1.590 0.011 0.081 0.936

DAR -9.381 11.952 -0.097 -0.785 0.436

DPR t-1 274 .085 0.401 3.230 0.002

Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil tersebut dapat dituliskan dalam
persamaan regresi sebagai berikut

DPR = 25,252 -4,812 GROWTH + 0,128
MVEBVA - 9,381 DAR + 0,274 DPR | +
e

Dari hasil pengujian statistic, diperoleh
nilai F sebesar 3,975 dengan signifikansi
sebesar 0,006. Nilai signifikansi sebesar
0,006 tersebut lebih kecil dari 0,05.
Informasi ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pertumbuhan laba, MVEBVA,
DAR dan DPRt-1 secara bersama-sama
terhadap DPR.

Nilai adjusted R’ diperoleh sebesar 0,105.
Hal ini berarti bahwa 10,5% DPR dapat
dijelaskan oleh variabel pertumbuhan laba,
MVEBVA, DAR dan DPRt-1, sedangkan
sebagian besar lainnya yaitu 89,5% DPR
dapat dijelaskan oleh variabel lainnya.
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DEKSRIPSI HASIL PENELITIAN
Pengaruh Perubahan Laba terhadap
DPR

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perubahan laba tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap DPR. Hal
ini menjelaskan bahwa semakin besar
laba bersih yang diperoleh perusahaan
maka dividen yang dibagikan kepada
investor tidak terpengaruh dengan adanya
perubahan laba perusahaan. Seperti yang
terjadi pada perusahaan United Tractors
Tbk (UNTR) yang diketahui perubahan
labanya mengalami penurunan pada tahun
2009 sebesar 41,34% menjadi -7,03%
pada tahun 2010. Sedangkan dividen yang
dibagikan semakin meningkat dari tahun
2009 sebesar 28,76% menjadi 50,68% pada
tahun 2010. Hal ini disebabkan perusahaan
memutuskan untuk tetap membagikan
dividen walaupun Ilabanya mengalami
penurunan, dengan pertimbangan apabila
perusahaan gagal untuk mempertahankan
tingkat pembayaran dividen maka akan
direspon negatif oleh pasar (Ismiyanti dan
Mahadwartha, 2005). Sehingga variabel
perubahan laba tidak mempengaruhi
kebijakan dividen yang akan dibagikan
perusahaan.

Pengaruh Kesempatan Investasi
(MVEBYVA) terhadap DPR

Hasil penelitian membuktikan bahwa
Kesempatan Investasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap DPR. Hal ini
mendukung penelitian Wiagustini (2009)
yang menyatakan bahwa MVEBVA tidak
berpengaruh signifikan terhadap DPR.
Hal ini berarti bahwa perusahaan yang
mengalamikesempatan investasiyangbesar
tidak memiliki hubungan dengan kebijakan

Analisis Faktor — Faktor....

dividen yang dibagikan perusahaan.

Hal ini dikarenakan perusahaan yang

sedang bertumbuh akan melakukan
kesempatan investasi karena dinilai sangat
menguntungkan dan dapat memberikan
aspek positif bagi perusahaan maupun
investor. Tetapi bagi pihak perusahaan,
investorjugadinilai sangatpenting sehingga
setiap tahunnya perusahaan berusaha untuk
meningkatkan dividen perusahaan dan

melakukan tetap melakukan investasi.

Pengaruh DAR terhadap DPR

Hasil  penelitian ini  mendapatkan
bahwa DAR tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap DPR. Hal ini
menjelaskan bahwa seberapa besar utang
yang dimiliki perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap pembagian dividen,
disebabkan dinilai  sangat
penting bagi perusahaan, sehingga pihak

investor

manajemen tetap akan membagikan
dividen walaupun hutang perusahaan
besar. Seperti yang terjadi pada perusahaan
Unilever Tbk. dimana hutang perusahaan
pada tahun 2010 meningkat 10,3% dan
dividen yang dibagikan juga meningkat
sebesar 0,1 %.  Pihak kreditor juga
dinilai penting bagi perusahaan sehingga
perusahaan akan menyisihkan sebagian
laba untuk dibayarkan sebagai pembayaran
hutang beserta bunganya dengan tidak
mempengaruhi  tingkat dividen yang
akan dibagikan kepada investor karena
penggunaan hutang yang besar akan
menyebabkan beban berat bagi perusahaan
untuk membayar bunga beserta pokok

pinjamannya (Silvi dan Lestari, 2008).

Pengaruh DPR t-1
Hasil penelitian ini mendapatkan hasil
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bahwa DPR t-1 memiliki pengaruh
signifikan dengan arah positif. Hal ini
menjelaskan bahwa dividen pada tahun
berpengaruh

dividen

sebelumnya terhadap

kebijakan tahun
dikarenakan banyak perusahaan yang
selalu sama pada tiap tahunnya didalam
membagikan dividen. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Tranggono (2007)

yang menyatakan bahwa dividen tahun

berikutnya

sebelumnnya  berpengaruh  signifikan
dengan arah positif. Semakin besar dividen
akan
menimbulkan semakin besar pula dividen
yang akan dibagikan tahun berikutnya,

perusahaan tahun sebelumnya

karena perusahaan tidak bersedia untuk
mengurangi  dividennya  dikarenakan
perusahaan tetap ingin menarik minat
investor agar menanamkan modalnya pada

perusahaan (Tranggono, 2007).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pengujian dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel dividen tahun sebelumnya
berpengaruh positif signifikan terhadap
DPR.

2. Variabel perubahan laba, kesempatan
investasi (MVEBVA) dan DAR diperoleh
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap DPR.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini pada prinsipnya
terletak pada masih sedikitnya variabel
independen yang berpengaruh signifikan
terhadap wvariabel dependen. Sehingga
pihak yang ingin melihat variabel yang
berpengaruh terhadap dividen masih
sangat terbatas. Dan masih sedikitnya data

perusahaan yang diambil sebagai sampel.

Feisy C, Ari Budi dan Kristanto P

Implikasi

Bagi investor informasi ini diharapkan
dapat berguna untuk membantu investor
didalam memutuskan perusahaan yang
akan diinvestasikan dengan melihat tingkat
dividen tahun sebelumnya.

Bagi
untuk

pihak  manajemen  diharapkan
tetap mempertahankan tingkat
dividen sehingga tingkat dividen tahun
sebelumnya semakin meningkat dan
dapat mempengaruhi minat investor untuk
menanamkan modalnya.

Saran
Denganmelihathasilpenelitiansebagaimana
dijelaskanpadababsebelumnya, makasaran
yang dapat disampaikan adalah adanya
penambahan variabel pada penelitian
seperti tingkat pertumbuhan perusahaan,
harga saham, kepemilikan manajerial,
kepemilikan asing dan lain-lain. Sehingga
analisis faktor — faktor yang mempengaruhi
kebijakan dividen akan semakin lengkap.
Dan menambah data yang ingin dijadikan
sampel seperti misalnya perusahaan jasa,
pertambangan, dll.
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Abstract
This research was based by the increasing number of PC Tablet on the market. One of
them is iPad. Where is iPad always been a market leader since its first launch in 2010,
although the number of competitor always rise. The aim of the research is to analyze
the influence of consumer motivation, perceived quality, and consumer attitudes toward
buying decision of the PC Tablet iPad. The result shows that consumers motivation,
perceived quality, and consumer attitudes have significant relationship with buying
decision. Perceived quality has higher influences for buying decisions than perceived

quality and consumer attitudes.
Keywords:
Attitudes

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha dewasa ini
telah diwarnai dengan berbagai macam
persaingan di segala bidang. Termasuk
persaingan bisnis yang semakin ketat yang
akhirnyamengakibatkanperubahanperilaku
konsumen di dalam mengambil keputusan
untuk membeli atau mengkonsumsi
suatu produk. Mengingat perkembangan
teknologi yang makin dinamis, manusia
dituntut dengan cepat dan tepat untuk
bertindak agar tidak kalah bersaing. Melihat
kondisi tersebut menyebabkan pebisnis
semakin dituntut untuk mempunyai strategi
yang tepat dalam memenubhi target volume

penjualan.

Untuk itulah, setiap perusahaan harus

Buying Decision, Consumer Motivation, Perceived Quality, Consumer

memahami perilaku konsumen pada pasar
sasarannya karena kelangsungan hidup
perusahaan tersebut sebagai organisasi
yang berusaha memenuhi kebutuhan dan
keinginan para konsumen sangat tergantung
pada
yang selalu berubah mengakibatkan para
pemasok mengalami kesulitan di dalam

perilaku  konsumennya.Kondisi

membentuk dan menciptakan pelanggan
yang loyal. Perubahan dari kondisi ini
juga mengakibatkan terjadinya pergeseran
dari perekonomian diantaranya, seperti:
(1). Dari produksi yang mengandalkan
kemajuan teknologi beralih pada kepuasan
konsumen yang mengutamakan pelayanan,
(2). Dari konsumsi yang menekankan
pada kepuasan beralih ke konsumsi yang
menekankan pada pelestarian lingkungan,

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012




Analisis Pengaruh Motivasi.....

pemanfaatan sumber daya secara efisien,
pencegahan polusi, dan pendaur ulangan,
(3). Menurunnya data beli konsumen sejak
terjadinyakrisisekonomitahun1997,dimana
semua perusahaan tersebut mengakibatkan
persaingan bisnis yang semakain ketat,
sehingga akan mempengaruhi perilaku
konsumen yang meliputi 3 hal yaitu: (1).
Konsumen mempunyai perhatian yang
lebih besar terhadap kualitas dan nilai, (2).
Waktu akan sangatberhargabagikonsumen,
(3). Kesadaran konsumen terhadap harga
semakain besar (Dharmmesta, 1999).

Dalam meningkatkan persaingan
masing-masing perusahaan harus dapat
memenangkan persaingan tersebut
dengan menampilkan produk yang terbaik
dandapat memenuhi selera konsumen
yang selalu berkembang dan berubah-
ubah (Kotler, 2005).

berkembangnya

Seiring dengan
teknologi, masayarkat
Indonesia Khususnya yang hidup diwilayah
perkotaan mulai mengalami perubahan
gaya hidup. Saat ini produk komputer yang
mulai banyak diperkenalkan oleh beberapa
perusahaan adalah Komputer Tablet ( Tablet
PC ). Secara strategi, tablet diluncurkan
untuk menyasar ceruk pasar yang masih
kosong, antara notebook & smartphone.
Dalam jangka menengah, kehadiran tablet
akan mempengaruhi penjualan pasar
notebook & smartphone. Namun, tablet
tidak akan menggantikan notebook sebab
masing-masing mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Notebook lebih cocok untuk
penggunaan aplikasi yang berat seperti
editing dan presentasi, sedangkan tablet
condonguntuk browsing, gaming, dan akses
email.Pasar komputer tablet di Indonesia
pada tahun ini berpotensi mencapai 200
ribu unit. Faktor harga jual yang semakin
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ekonomis bakal menjadi faktor penting
penetrasi tablet di Indonesia.

Di sisi penjualan PC tablet, Nielsen
menjumpai bahwa tablet Apple iPad masih
sangat dominan dengan pangsa pasar 82%.
Kemudian di tempat kedua ada Galaxy Tab
yang sangat jauh jaraknya dengan market
share cuma 4%.

Komputer tablet, bagi sebagian kalangan,
ternyata juga meminimalkan pemakaian
perangkat lain seperti komputer desktop.
Sejumlah 35% pemilik tablet mengaku jadi
jarang memakai komputernya. Sedangkan
32% konsumen tablet yang juga punya
laptop, jadi cukup jarang menggunakan
laptopnya.

Namun PC Tabletjugamemilikikekurangan
di  balik kelebihan-kelebihan  yang
dimilikinya.BanyaksistemoperasiPCtablet
dari berbagai merek. Ada 10S dari Apple,
Android dari Google yang menggandeng
banyak perusahaan, BlackBerry OS, dan
Windows serta paling banyak dijumpai
dipasaran. Mencocokkan sistem operasi
yang tepat bagi pengguna ibarat mencari
jodoh. Setiap orang memiliki ide berbeda
tentang apa yang elegan dan indah. Untuk
mengetahui lebih lanjut, konsumen perlu
memperlajari setiap platform. Namun yang
perlu diingat, tidak seperti laptop Windows
yang memungkinkan mengganti versi-versi
perangkat, dalam PC tablet hanya dapat
menggunakan satu pilihan sistem operasi.

IOS Apple adalah platform selular yang
digunakanolehiPad, sepertiyang digunakan
di iPhone dan iPod fouch. Saat ini, banyak
konsumen sudah akrab dengan IOS, sistem
operasi ini sudah bisa dilihat di mana-mana
seperti di televisi dan film. Pada iPad dan
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iPad 2, i0OS berguna dan berfungsi mirip
dengan iPhone, dengan tweak/modifikasi
tertentu disesuaikan dengan layar lebih
besar berukuran 9,7-inci.

Misalnya, aplikasi Built-in 1Pod yang
dijalankan di iPad, memiliki menu
tambahan untuk pilihan navigasi tambahan
yang tidak akan muat pada layar 3,5 inci.
Secara umum, kekuatan besar iOS Apple
adadua: pertama, sangat mudah digunakan;
kedua, banyaknya pilihan aplikasi yang
disediakan untuk iPad (lebih dari 65.000
aplikasi spesifik pada saat tulisan ini ditulis)
yang bisa di-download dengan mudah dan
cepat dan berfungsi dengan baik, tentunya

dengan beberapa catatan kecil.

OS mobile produksi Google, Android,
cerita yang berbeda. Ada
beberapa versi dari Android, tetapi hanya
satu  (Android 3.0, alias Honeycomb)
yang dirancang khusus untuk tablet. Saat

memiliki

ini, hanya satu PC tablet menggunakan
Iconia Tab A500
membuatnya paling layak disebut sebagai
pesaing iPad, untuk saat ini. Kelebihan

Honeycomb Acer

Android 3.0 adalah fitur-fitur yang semakin
ditingkatkan,
bar lebih baik daripada 10S, serta unggul
notifikasi e-mail.

kemampuan multitasking

Kedua
bermanfaat,

kekuatan tersebut, meskipun
tidak cukup kuat untuk
menggulingkan 10S Apple ketika dilihat
dari sisi yang lain (atau secara keseluruhan).
Tampilan layar Honeycomb, misalnya,
dengan mudah berantakan karenaadabegitu
banyak cara pengaturannya, dibandingkan
pengaturan folder seperti yang ditawarkan
108, 10S tentu lebih baik. PC Tablet pilihan

yang anda gunakan akan sangat tergantung
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pada preferensi pribadi Anda.
Sejak  Android menjadi open-source,
produsen memiliki beberapa peluang untuk
menciptakan desain dan fitur yang berbeda
untukmembedakantabletmereka. Beberapa
fitur di antaranya memiliki slot microSD,
port USB full-sized, dan output cro-HDMI.
Sejauh ini, hanya Asus yang bekerja ekstra
memasukkan layar kacamata 3D gratis di
Eee Pad Memo dan menawarkan keyboard
dengan Eee Pad Transformer dan Eee Pad
Slider.

Android tidak memiliki pilihan banyak dari
segi aplikasi. Bahkan dengan dibukanya
toko aplikasi Amazon yang baru saja
diumumkan, jumlah aplikasi yang berjalan
di tablet dengan OS Honeycomb masih
tetap rendah. Apple App Store diatur dengan
baik dan menawarkan pilihan banyak.
Tidak ada pesaing yang bisa mengalahkan
kelebihan yang dimiliki toko aplikasi Apple
ini. Sebab aplikasi yang dibuat untuk tablet
Android harus bekerja di beberapa ukuran
layar, sedangkan aplikasi iPad dirancang
khusus wuntuk ukuran satu perangkat.
Kedengarannya sederhana, namun variasi
dalam ukuran (dan produsen) memperumit
segalanya. Semoga OS lain bisa menyusul
satu dari sekian kelebihan Apple tersebut,
tetapi jika kemudahan mendapat aplikasi
bagus adalah prioritas utama Anda, Apple
saat ini adalah yang terbaik.

Majalah SWA melakukan survei yang
dilakukan oleh Eddy Dwinanto Iskandar
dan Sigit A. Nugroho ( riset : Dian Solihati
) pada sejumlah eksekutif mengenai
personal tecnology dan gadget pilihan
mereka. Survei dilakukan pada eksekutif
dari berbagai level mulai direktur, vice
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president, general manager, manajer senior
, manjer dan staf supervisor dari berbagai
industri Responden terdiri dari 56 pria 29
perempuan, dengan rentang usia 20-60
tahun survei terutama ditekankan pada 3
kategori gadget smartphone, notebook atau
netbook dan PC tablet. Hasilnya adalah
seluruh responden (100%) menyatakan
pernah membeli smartphone 98,82%
responden telah membeli notebook dan
netbook dan kurang dari separuhnya
(42,35%) yang membeli PC tablet.

Berdasarkan merek tablet PC yang mungkin
akan dibeli, ternyata ada 3 merek yang
mendominasi pilihanresponden yaitu Apple
(50,59%), Blackberry Playbook (31,76%)
dan Samsung Galaxy Tab (31,76%). Dapat
disimpumkan bahwa PC Tablet iPad
menjadi PC Tablet yang paling diinginkan
oleh responden. Sedangkan untuk tablet
PC yang telah dimiliki responden 77,78%
responden ternyata telah memilih Apple
iPad dan posisi kedua 13,89% memilih
samsung galaxy tab. Sedangkan kepuasan
terhadap tablet PC yang sekarang dipakai
dengan menggunakan interval 0-10 ternyata
kepuasan pemakaian pada tablet PC iPad
mencapai 8,23 dan 8,00 pada tablet PC
galaxy tab.

Di Indonesia sendiri yang paling mencolok
adalah persaingan dua vendor ternama yang
menjadi market leader di pasar PC tablet,
yaitu antara Apple dangan iPad nya dan
Samsung dengan Galaxy tab besutannya.
Kedua tablet tersebut sangat mencuri
perhatian masyarakat Indonesia,khususnya
para penggila gadget.Dengan spesifikasi
dan penggunaan OS yang berbeda dari
keduanya,masing-masing memiliki

kelebihan dan kekurangan masing-
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masing,setiap produk punya unique selling
point tertentu yang dapat menarik minat
konsumen, termasukhargajualnya.Memang
dari kedua vendor tersebut belum merilis
angkapenjualanyangpastimengenaiproduk
mereka di Indonesia, tetapi dari jumlah
konsumen dan peningkatan penjualan yang
di sampaikan oleh Asosiasi Pengusaha
Komputer  Indonesia  (Apkomindo).
Dapat di simpulkan bahwa keduanya
telah menjadi market leader dan memiliki
pangsa pasar di Indonesia yang tidak jauh
dengan pangsa pasar global mereka.Apple
dengan iPad nya masih merajai penjualan
PC tablet di Indonesia sejak pertama kali
iPad di luncurkan,Apkomindo merinci
bahwa market share iPad di Indonesia
sudah mencapai 81% sebuah angka yang
fantastis yang menyebabkan Samsung
dengan Galaxy tab nya harus segera
mengejar ketertinggalan mereka dengan
merebut lebih banyak perhatian konsumen
melalui inovasi dari produk mereka.

Selamainiproduk-produk dariAppleidentik
dengan kesan elegan yang dimilikinya,
bentuk-bentuk produk yang stylish namun
tidak kehilangan sisi glamor nya.Maka dari
itu dapat di lihat pada para konsumen iPad
yang rata-rata buka merupakan first buyer,
mereka yang membeli iPad cenderung
orang yang membutuhkan perangkat
mobile yang dapat mendukung aktivitas
mereka yang sangat padat.Begitu juga
dengan Samsung,Galaxy tab di desain
serupa untuk orang-orang yang memiliki
kelekatan dengan gadget mereka.Namun,
perlu di pahami bahwa Samsung lebih
mengarah ke seluruh segmen pasar demi
merebut market share PC tablet yang
didominasi oleh iPad.
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Semakin majunya perekonomian dan
teknologi, berkembang pula strategi yang
harus dijalankan perusahaan khususnya
dibidang pemasaran. Untuk itu perusahaan
perlu  memahami atau mempelajari
perilaku konsumen dalam hubungannya
dengan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen tersebut.Dalam menentukan
jenis produk atau jasa, konsumen selalu
mempertimbangkan  tentang  produk
atau jasa apa yang dibutuhkan, hal ini
dikenal dengan perilaku konsumen.
Perilaku konsumen adalah perilaku yang
diperlihatkan konsumen dalam mencari,
membeli, menggunakan, mengevaluasi,
dan menghabiskan produk dan jasa
yang mereka harapkan akan memuaskan
kebutuhan mereka (Schiffman dan Kanuk,

2000).

Hubungannya dengan keputusan pembelian
suatu produk atau jasa, pemahaman
mengenai perilaku konsumen meliputi
jawaban atas pertanyaan seperti apa (what)
yang dibeli, dimana (where) membeli,
bagaimana kebiasaan (how often) membeli
dan dalam keadaan apa (under what
condition) barang-barang dan jasa-jasa
dibeli. Keberhasilan perusahaan dalam
pemasaran perlu didukung pemahaman
yang baik mengenai perilaku konsumen,
karena dengan memahami perilaku
konsumen perusahaan dapat merancang
apa saja yang diinginkan konsumen.
Sehubungan dengan keberadaan konsumen
dan beraneka ragam perilakunya maka
produsen harus benar-benar tanggap untuk
melakukan pengamatan terhadap apa yang
menjadi keinginannya.Jadi pada dasarnya
pengusaha mempunyai kewajiban untuk
memenuhi dan memuaskan konsumen

melalui produk yang ditawarkan. Faktor-
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faktor  yang
konsumen ada

dapat  mempengaruhi
dua hal yaitu faktor
internal dan eksternal. Menurut Swasta
dan Handoko (2000) faktor internal yang
dapat mempengaruhi perilaku konsumen
antara lain: 1) motivasi dan 2) persepsi.
Sedangkan menurut Schiffman dan Kanuk
(2000) “Motivation can be described as the
driving force within individuals that impels
them to action”.Artinya motivasi adalah
kekuatan pendorong dalam diri seseorang
yang memaksanya untuk melakukan
suatu tindakan. Sedangkan Setiadi (2003)
mendefinisikan motivasi konsumen adalah
keadaan di

dalam pribadi seseorang

yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan guna

mencapai suatu tujuan.

Dalam bidang pemasaran Sigit (2002)
menjelaskan bahwa motivasi pembelian
adalah pertimbangan-pertimbangan dan
pengaruh yang mendorong orang untuk
melakukan pembelian.Disamping motivasi
mendasari seseorang untuk melakukan
keputusan pembelian akan dipengaruhi
juga oleh persepsinya terhadap apa yang
diinginkan.Konsumen akan menampakkan
perilakunya setelah melakukan persepsi
terhadap keputusan apa yang akan diambil
dalam membeli suatu produk.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2000)
“Perception is process by which an
selects, and

interprets stimuli into the a meaningfull

individuals organizers,
and coherent picture of the world”.Kurang
lebihnya bahwa persepsi merupakan
suatu proses yang membuat seseorang
memilih,

untuk mengorganisasikan,

dan  menginterpretasikan

rangsangan yang diterima menjadi suatu

rangsangan-
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gambaran yang berarti dan lengkap
tentang dunianya. Persepsi kualitas
dapat didefinisikan sebagai persepsi

pelanggan terhadap kualitas produk secara
keseluruhan berkenaan dengan maksud
yang diharapkan, dimana bersifat relatif
terhadap  alternatif-alternatif. ~ Persepsi
kualitas dari suatu produk mempunyai
kaitan erat dengan bagaimana suatu merek
tersebut dipersepsikan (Aaker, 1996, 1997
dalam Lindawati, 2005). Persepsi kualitas
yang dirasakan oleh konsumen berpengaruh
terhadap kesediaan konsumen tersebut
untuk membeli sebuah produk (Chapman

dan Wahlers, 1999).

Selain persepsi akan muncul pula sikap
seseorang dalam menilai suatu objek yang
akan diminati dan untuk dimiliki. Sikap
sebagai suatu evaluasi yang menyeluruh dan
memungkinkan seseorang untuk merespon
dengan cara yang menguntungkan atau
tidak terhadap objek yang dinilai.. Menurut
Setiadi  (2003) bahwa didalam sikap
terdapat tiga komponen yaitu: 1) Cognitive
component: kepercayaan konsumen dan
pengetahuan tentang objek.Yang dimaksud
objek adalah atribut produk, semakin
positif kepercayaan terhadap suatu merek
suatu produk maka keseluruhan komponen
kognitif akan mendukung sikap secara
keseluruhan. 2) Affective component:
emosional yang merefleksikan perasaan
seseorang terhadap suatu objek, apakah
objek tersebut diinginkan atau disukai.
3) Behavioral component: merefleksikan
kecenderungan dan perilaku aktual terhadap
suatu objek, yang mana komponen ini
menunjukkan kecenderungan melakukan
suatu tindakan.Menurut Loudan dan
Delabitta (2004) komponen kognitif
merupakan kepercayaan terhadap merek,
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komponen afektif merupakan evaluasi
merek dan komponen konatif menyangkut
maksud atau niatan untuk membeli.
Sedangkan faktor eksternal datangnya
dari luar khususnya dari produsen dalam
upayanya memberikan rangsangan kepada
konsumen untuk memakai barang atau jasa
yang mereka tawarkan.

TELAAH TEORI
Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan interaksi
dinamis antara afeksi dan kognisi, perilaku,
dan lingkungannya dimana manusia
melakukan kegiatan pertukaran dalam
kehidupan mereka (American Marketing
Society, ).Maka
sehari-hari keputusan pembelian yang

dilakukan oleh konsumen didasarkan

dalam  kehidupan

pada pertimbangan yang berbeda-beda
satu dengan yang lainnya. Sementara itu
perilaku konsumen dapat dipengaruhi
melalui pemasaran yang terampil karena
hal ini dapat membangkitkan motivasi
maupun perilaku apabila hal tersebut
didukung dengan produk atau jasa didesain
semenarik mungkin dan sedemikian rupa
guna memenuhi kebutuhan pelanggan.
Kemudian Swasta dan Handoko (2000)
menambahkan adanya faktor faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen itu
sendiri, disini disebutkan terdapat dua
bagian besar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

Motivasi Konsumen

Menurut Schiffman dan Kanuk (2000)
“Motivation can be described as the
driving force within individuals that impels
them to action”. Artinya motivasi adalah
kekuatan pendorong dalam diri seseorang
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yang memaksanya untuk melakukan suatu
tindakan.

Setiadi (2003) mendefinisikan motivasi
konsumen adalah keadaan di dalam
pribadi  seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan guna mencapai suatu
tujuan. Dengan adanya motivasi pada diri
seseorang akan menunjukkan suatu perilaku
yang diarahkan pada suatu tujuan untuk
mencapai sasaran kepuasan. Dari beberapa
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi muncul karena kebutuhan yang
dirasakan oleh konsumen.

Kebutuhan  sendiri  muncul  karena
konsumen merasakan ketidaknyamanan
(state of tension) antara yang seharusnya
dirasakan dan yang sesunguhnya dirasakan.
Kebutuhan yang dirasakan tersebut
mendorong seseorang untuk melakukan
tindakan memenuhi kebutuhan tersebut

(Sumarwan, 2004).

Persepsi Kualitas
Disamping motivasi mendasari seseorang
untuk melakukan keputusan pembelian
akan dipengaruhi juga oleh persepsinya
terhadap apa yang diinginkan.Persepsi
dapat didefinisikan
sebagai persepsi pelanggan
keseluruhan kualitas

terhadap  kualitas
terhadap
atau keunggulan
dari suatu produk atau jasa layanan yang
berkaitan dengan apa yang diharapkan
oleh pelanggan (Zeithaml dalam Muafi dan
Effendi, 2001).

Sedangkan menurut Durianto, et al.
(2004) pembahasan perceived quality
pelanggan terhadap produk dan atau atribut
yang dimiliki produk (kepentingan tiap
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pelanggan berbeda).

Persepsi kualitas meliputi segala sesuatu
yang berkaitan dengan bagaimana suatu
merek dipersepsikan sehingga dengan
diketahuinya persepsi pelanggan terhadap
kualitas dart merek yang dimiliki maka
perusahaan dapat menentukan langkah-
langkah apa yang dapat diambil guna
memperkuat persepsi pelanggan terhadap
merek yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Persepsi kualitas dipengaruhi oleh
dua dimensi, yaitu dalam bentuk kualitas
produk dan kualitas jasa (Lindawati,
2005).

Persepsi terhadap kualitas yang positif
dapat dibangun melalui upaya identifikasi
dimensi kualitas yang dianggap penting
oleh pelanggan, dan membangun persepsi
terhadap kualitas pada dimensi penting
merek tersebut. Jika suatu produk
mempunyai persepsi kualitas yang jelek
maka akan berpengaruh terhadap merek
dari produk tersebut juga akan menjadi
jelek. Ini berarti bahwa semakin tinggi
yang dirasakan oleh konsumen, maka akan
semakin tinggi pula kesediaan konsumen
tersebut untuk akhirnya membeli (Chapman
dan Wahlers, 1999).

Sikap Konsumen

Selain persepsi akan muncul pula sikap
seseorang dalam menilai suatu objek yang
akan diminati dan untuk dimiliki. Sikap
sebagai suatu evaluasi yang menyeluruh dan
memungkinkan seseorang untuk merespon
dengan cara yang menguntungkan atau
tidak terhadap objek yang dinilai. Sikap
adalah pernyataanpernyataan atau penilaian
evaluatif berkaitan dengan objek, orang
atau suatu peristiwa .Sikap adalah evaluasi
umum yang dibuat manusia terhadap
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dirinya sendiri, orang lain, objek, atau
isu (Petty, Cocopio, 1986 dalam Azwar,
2000).

Sedangkan definisi sikap menurut Allport
dalam Setiadi (2003) adalah suatu mental
dan syaraf sehubungan dengan kesiapan
untuk menanggapi, diorganisasi melalui
pengalaman dan memiliki pengaruh yang
mengarahkan dan atau dinamis terhadap
perilaku. Definisi yang dikemukakan oleh
Allport tersebut mengandung makna bahwa
sikap adalah mempelajari kecenderungan
memberikan tanggapan terhadap suatu
objek baik disenangi ataupun tidak
disenangi secara konsisten.

Keputusan Pembelian

Proses pengambilan keputusan pembelian
pada setiap orang pada dasarnya adalah
sama, hanya saja semua proses tersebut
tidak
konsumen. Berdasarkan tujuan pembelian,
konsumen dapat diklasifikasikan menjadi

semua dilaksanakan oleh para

dua kelompok yaitu konsumen akhir atau
individual dan konsumen organisasional
atau konsumen industrial. Konsumen akhir
terdiri atas individu dan rumah tangga yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
sendiri atau untuk dikonsumsi. Sedangkan
konsumen organisasional terdiri atas
organisasi, pemakai industri, pedagang dan
lembaga non-profit, tujuan pembeliannya
adalah untuk keperluan bisnis atau
meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
Perilaku  konsumen  dalam  proses
pengambilan keputusan untuk melakukan
pembelian oleh
kepribadiannya, usia, pendapatan dan gaya
hidupnya.

akan diwarnai cirl

Proses keputusan pembelian menurut
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Setiadi (2003) terdiri lima tahap yaitu
pengenalankebutuhan,pencarianinformasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian,
paska pembelian. Keputusan pembelian
menunjukartikesimpulanterbaik konsumen
untuk melakukan pembelian. Konsumen
melakukan  kegiatankegiatan =~ dalam
mencapai kesimpulanya. Kualitas setiap
kegiatan membentuk totalitas kesimpulan
terbaik sesuai dengan kebutuhan dan

keinginannya.

Pengaruh Variabel Bebas Terhadap
Variabel Terikat

. Hubungan Motivasi Konsumen
dengan Keputusan Pembelian

Motivasi yang pada seseorang
(konsumen) akan mewujudkan

ada
suatu
tingkah laku yang diarahkan pada tujuan
mencapai sasaran kepuasan. Jadi motivasi
bukanlah sesuatu yang dapat diamati, tetapi
adalah hal yang dapat disimpulkan. Tiap
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang itu
didorong oleh sesuatu kekuatan dalam diri
orang tersebut, kekuatan pendorong inilah
yang kita sebut motivasi.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2000)
described as the
driving force within individuals that impels
them to action”. Artinya motivasi adalah

“Motivation can be

kekuatan pendorong dalam diri seseorang
yang memaksanya untuk melakukan suatu
Jika
motivasi yang tinggi terhadap obyek
tertentu, maka dia akan terdorong untuk

tindakan. seseorang mempunyai

berperilaku menguasai produk tersebut.
Sebaliknya jika motivasinya rendah, maka
dia akan mencoba untuk menghindari obyek
yang bersangkutan. Implikasinya dalam
pemasaran adalah untuk kemungkinan
orang tersebut berminat untuk membeli
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produk atau merek yang ditawarkan
pemasaran atau tidak.

Setiadi (2003) mendefinisikan motivasi
konsumen adalah keadaan di dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan guna mencapai suatu tujuan.
Dalam motivasi terdapat hubungan saling
berkaitandengan faktor—faktorkebudayaan,
sosial, dan pribadi. Faktor-faktor tersebut
membangun atau mempengaruhi motivasi
pembeli untuk melakukan suatu tindakan.

Dalam motivasi terdapat hubungan saling
berkaitan dengan faktor-faktor kebudayaan,
sosial, dan pribadi. Faktor-faktor tersebut
membangun atau mempengaruhi motivasi
pembeli untuk melakukan suatu tindakan.
Motivasi seseorang sangat berhubungan
erat dengan perilakunya yang dipengaruhi
olehfaktor-faktor = kebudayaan, sosial,
dan pribadi (Kotler, 2005). Selanjutnya,
faktorfaktor berperan
besar pula dalam melatarbelakangi dan

tersebut sangat
menentukan motivasinya untuk melakukan
keputusan pembelian.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
maka dapat disimpulkan suatu hipotesis
sebagai berikut :

H, Motivasi konsumen berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian
. Hubungan Persepsi Kualitas
dengan Keputusan Pembelian

Persepsi terhadap kualitas keseluruhan dari
suatu produk atau jasa dapat menentukan
nilai dari produk atau jasa tersebut dan
berpengaruh langsung kepada
keputusan pembelian konsumen dan
loyalitas mereka terhadap merek (Durianto,

s€cara
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et al., 2004). Persepsi kualitas yang baik
akan mendorong keputusan pembelian dan
menciptakan loyalitas terhadap produk
tersebut. Selanjutnya mengingat persepsi
konsumen dapat diramalkan maka jika
persepsi kualitasnya negatif, produk tidak
akan disukai dan tidak akan bertahan lama
di pasar.Sebaliknya, jika persepsi kualitas
pelanggan positif maka produk akan
disukai.

Banyak konteks menyebutkan persepsi
kualitas sebuah merek menjadi alasan
penting pembelian serta merek yang mana
akandipertimbangkanpelanggan, yangpada
gilirannya akan mempengaruhi pelanggan
dalam memutuskan merek yang akan dibeli
(Durianto, et al., 2004). Selain itu persepsi
kualitas yang terkait erat dengan keputusan
pembelian maka persepsi kualitas dapat
mengefektifkan semua elemen program
pemasaran khususnya program promosi
(Durianto, et al., 2004).

realitas

Persepsi  merupakan

yang
dinyatakan oleh konsumen dalam membuat
keputusan, hal ini disebutkan Cleland dan
Bruno dalam Simamora (2002) bahwa
kualitas ada bila telah masuk ke dalam
persepsi konsumen (quality only as is
perceived by customers) yang Dberarti
bila konsumen telah mempersepsikan
kualitas sebuah produk sebagai bernilai
rendah, maka kualitas produk itu rendah
dan sebaliknya apapun kualitasnya. Maka
disini persepsi menjadi lebih penting dari
pada realitas karena konsumen membuat
keputusannya berdasarkan persepsi bukan
realitas.

Menurut Schiffman dan Kanuk dalam
Lindawati (2005) konsumen percaya bahwa
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berdasarkan evaluasi mereka terhadap
kualitas produk akan dapat membantu
mereka untuk mempertimbangkan produk
mana yang akan mereka beli. Menurut
(2005) menyatakan
beberapa peneliti telah mencoba untuk
mengintegrasikan konsep kualitas produk
sebagai dasar pembelian produk oleh

Lindawati sendiri

konsumen dan sebuah studi menunjukkan
bahwa dengan adanya produk quality akan
menyebabkan tingkan pembelian yang
semakin tingi pula.

Lebih  lanjut dalam  penelitiannya,
Vranesevic (2003) memasukkan salah
satu variabelnya yaitu persepsi terhadap
kualitas dalam proses pembelian diantara
alternatif yang ada dimana konsumen
akan pertama kali mempersepsikan merek
sebagai tanda kualitasnya (penampilan
fisik dan pengemasan, harga, dan reputasi
dalam jaringan penjualan). Hasil akhir
yang
sama bahwa persepsi atas kualitas menjadi

penelitiannya menunjukkan hal

faktor dominan dalam pemilihan merek,
implikasinya ditunjukkan dalam fakta
dimana terjadi probabilitas peningkatan
melalui tingkat pembelian serta kekuatan
di dalam persaingan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
maka dapat disimpulkan suatu hipotesis
sebagai berikut :

H,: Persepsi kualitas berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian

. Hubungan Sikap Konsumen
dengan Keputusan Pembelian

Menurut Setiadi (2003) ada dua faktor yang
dapat mempengaruhi maksud pembelian
dan keputusan pembelian. Faktor pertama

adalah sikap orang lain, sejauh mana sikap
oranglainakanmengurangialternatifpilihan
seseorang akan tergantung pada dua hal: (1).
Intensitas sikap negatif orang lain tersebut
terhadap alternatif pilihan konsumen dan
(2). Motivasi konsumen untuk menuruti
keinginan orang lain tersebut. Semakin
tinggi intensitas sikap negatif orang lain
tersebut akan semakin dekat hubungan
orang tersebut dengan konsumen, maka
semakinbesarkemungkinankonsumenakan
menyelesaikan tujuan pembeliannnya.

Sikap sebagai suatu evaluasi yang
menyeluruh dan memungkinkan seseorang
untuk merespon dengan cara yang

menguntungkan atau tidak terhadap obyek
yang dinilai. Sikap adalah pernyataan-
pernyataan atau penilaian  evaluatif
berkaitan dengan obyek,orang atau suatu

peristiwa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
maka dapat disimpulkan suatu hipotesis
sebagai berikut:

H,: Sikap konsumen berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian

Keputusan
Pembelian(Y)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber: kumpulan berbagai jurnal
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Hipotesis dalam penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

(H,) : Motivasi konsumen berpengaruh

positif terhadap keputusan pembelian
PC tablet iPad.
(H,) : Persepsi kualitas berpengaruh

positif terhadap keputusan
pembelian PC tablet iPad.

(H,) : Sikap konsumen berpengaruh
positif terhadap keputusan
pembelian PC tablet iPad.

METODE PENELITIAN

Definisi Operasional

Motivasi Konsumen Keadaan di dalam

pribadi  seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan guna mencapai suatu
tujuan (Setiadi, 2003).

Persepsi  Kualitas Persepsi pelanggan
terhadap  keseluruhan  kualitas  atau
keunggulan dari suatu produk atau jasa
layanan yang berkaitan dengan apa yang
diharapkan oleh pelanggan (Zeithaml
dalam Muafi dan Effendi, 2001).

Sikap Konsumen Kecenderungan dalam
memberikan tanggapan terhadap suatu
tidak
disenangi secara konsisten (Allport dalam
Setiadi, 2003).

Keputusan

objek baik disenangi ataupun

Pembelian Suatu proses
pengambilan keputusan dalam membeli
suatu produk yang dimulai dari pengenalan
masalah, pencarian informasi, penilaian
alternatif, membuat keputusan pembelian
dan akhirnya didapatkan perilaku setelah
membeli yaitu puas atau tidak puas atas
suatu produk yang dibelinya (Kotler,

2005).

Analisis Pengaruh Motivasi.....

Populasi dan Sampel Penelitian

. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan kualitas dan
ciri tersebut, populasi dapat dipahami
sebagai sekelompok individu atau objek
pengamatan yang minimal memiliki satu
persamaan karakteristik. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen PC tablet
iPad di Kota Semarang.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang
mempunyai karakteristik yang relatif sama
dan dianggap dapat mewakili populasi

Teknik  pengambilan  sampel  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui  pendekatan non probability

sampling yaitu purposive sampling
Berdasarkan purposive sampling, peneliti
memilih sampel purposif secara subjektif
dan dalam pemilihan sampel digunakan
pertimbangan tertentu yang disesuaikan
dengan tujuan atau masalah penelitian yang
dikembangkan (Ferdinand 2006).

Sampel yang diambil adalah yang peneliti
temui di lapangan tanpa ada perencanaan
pertemuan terlebih dahulu

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk
mengetahui kondisi data yang ada agar
dapat menentukan model andlisis yang
tepat. Data yang digunakan sebagai model
regresi berganda dalam menguji hipotesis
haruslah  menghindari ~ kemungkinan
terjadinya penyimpangan asumsi klasik.
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. Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas digunakan untuk
menguji ada atau tidaknya korelasi antara
variabel bebas (independen). Dilakukan
dengan cara menganalisis matrik korelasi
variabel-variabel independen. Jika variabel-
variabel independen saling berkorelasi
(diatas 0,9) dan nilai R2 yang dihasilkan
oleh estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, dan nilai tolerance < 0,10 atau
sama dengan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) > 10 maka mengindikasikan adanya
multikolinieritas (Imam Ghozali, 2006).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas.

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu residual  memiliki
distribusi normal atau tidak. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka
uji statistik menjadi tidak wvalid untuk
Untuk menguji

atau

jumlah sampel kecil.
apakah distribusi variabel pengganggu
atau residual normal ataukah tidak, maka
dapat dilakukan analisis grafik atau
dengan melihat normal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif
dari data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari distribusi normal (Ghozali,
2006).

Ferdian Ario Sasongko dan Imroatul Khasanah

Uji Goodness of Fit

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menaksir nilai aktual dapat dinilai dengan
Goodness of Fitnya. Secara staistik
setidaknya ini dapat diukur dari nilai
koefisien determinasi, nilai statistik F, dan
nilai statistik

. Uji F (Uji Simultan)

Uji F adalah uji yang digunakan untuk
menguji dan menunjukkan apakah semua
variabel independen (X1: Motivasi
Konsumen; X2: Persepsi Kualitas; X3:
Sikap Konsumen) yang dimasukkan
ke dalam model secara simultan atau
pengaruh
terhadap variabel dependen (Y: Keputusan
Pembelian) (Ghozali 2006).

bersama-sama  mempunyai

. Uji t (Uji Parsial)

Uji t yaitu suatu uji yang digunakan untuk
mengetahui signifikansi pengaruh variabel
independen (X1: Motivasi Konsumen; X2:
Persepsi Kualitas; X3: Sikap Konsumen)
secara parsial atau individual terhadap

variabel  dependen (Y:  Keputusan
Pembelian).
. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisisen Determinasi (R2) pada intinya
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2006). Nilai koefisian determinasi
adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2
yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekatkati satu (1) berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

. Uji Multikolinearitas

Tabel 1
Nilai Zolerance dan VIF

Variabel Tolerance VIF
Motivasi Konsumen 0,963 1,038
Persepsi Kualitas 0,994 1,006
Sikap Konsumen 0,966 1,035

Sumber: data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, terlihat
bahwa tidak ada variabel yang memiliki
nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance
yang lebih kecil dari 0,10 yang berarti
bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel
bebas yang lebih dari 95%.

. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: y

Regression Studentized Residual
i
0
o
& o
o ’fg
&
o
0
o
®

Gambar 2
Grafik Scatterplot
Sumber: data primer yang diolah, 2012

Dari grafik scatterplot di atas dapat dilihat
bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka
0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Normal P-P Plot of gl

Dependent Variable: y

Expected Cum Prob
° °

04 06
Observed Cum Prob

Gambar 3
Grafik Normal Probability Plot
Sumber: data primer yang diolah, 2012

Grafik normal probality plot di atas
data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti

menunjukkan  bahwa

arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

. Analisis Regresi Berganda

Dari hasil tersebut, persamaan regresi yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

Y =0,396X1 + 0,466X2 + 0,179X3
Keterangan:

Y :Keputusan Pembelian

X1
X2 : Persepsi Kualitas

: Motivasi Konsumen

X3 : Sikap Konsumen

Persamaan regresi berganda tersebut
dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel independen Motivasi

Konsumen (X1) berpengaruh positif
dengan nilai 0,396 terhadap variabel
dependen Keputusan Pembelian (Y).

2. Variabel independen Persepsi Kualitas
(X2) berpengaruh positif dengan nilai
0,466 terhadap wvariabel dependen
Keputusan Pembelian (Y).

3. Variabel independen Sikap Konsumen
(X3) berpengaruh positif dengan nilai
0,179

terhadap variabel dependen
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Keputusan Pembelian (Y).

4. Variabel independen Persepsi Kualitas
adalah variabel yang memiliki perngaruh
paling besar terhadap variabel dependen
Keputusan Penbelian (Y).

Uji Goodness of Fit
. Uji F (Uji Simultan)
Tabel 2
Hasil Uji F

ANOVAP

128,871 3 42,957
Residual 147,879 B 1,540
Total 276,750 D

27,887 ,000?

Sumber: data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F
test pada table 4.21 didapatkan F hitung
sebesar 27,887 dengan tingkat signifikansi
0,000. Karena F hitung = F .. (27,887 lebih
besar dari 3,94) dan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa
variabel independen yang meliputi motivas
konsumen (X)), persepsi kualitas (X,), dan
sikap konsumen (X,) secara simultan atau

bersama-sama mempengaruhi variabel
keputusan pembelian (Y).
. Uji t (Uji Parsial)
Tabel 3
Hasil Uji t

Unstandardized B -1,782 1433 1493 ,186
Coefficients Std. Error 1,526 083 079 079
Standardized Coefficients Beta ,396 ,466 A79
t -1,167 5,215 6,220 2,359
Sig. ,246 ,000 ,000 ,020
Zero-order 462 ,502 273
Partial 470 536 1234
Part ,389 464 176
Tolerance ,963 ,994 966
VIF 1,038 1,006 1,035

Correlations

Collinearity Statistics

Sumber: data primer yang diolah, 2012

Hasil analisis uji t adalah sebagai berikut :

1. Nilai t hitung pada variabel Motivasi
Konsumen (X1) adalah sebesar 5,215

dengan tingkat signifikansi 0,000.
Kesimpulan:variabelmotivasikonsumen
berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap keputusan pembelian.

2. Nilai t hitung pada variabel Persepsi
Kualitas (X2) adalah sebesar 6,220
dengan tingkat signifikansi 0,000.
Kesimpulan: variabel persepsi kualitas
berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap keputusan pembelian.

3. Nilai t hitung pada variabel Sikap
Konsumen (X3) adalah sebesar 2,359
dengan tingkat signifikansi 0,020.
Kesimpulan: variabel sikap konsumen
berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap keputusan pembelian.

. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

R ,6822
R Square ,466
Adjusted R Square 449
Std. Error of the Estimate 1,24113
Change Statistics R Square Change 466
F Change 27,887
df1 3
df2 B
Sig. F Change ,000

Sumber: data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 4.23 terlihat tampilan
output SPSS model summary besarnya
Adjusted R Square adalah 0,449. Hal ini
berarti hanya 44,9% variasi keputusan
pembelian (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen di atas.
Sedangkan sisanya 55,1% (100% - 44,9%
= 55,1%) dijelaskan oleh sebab sebab lain
diluar model.

296

Proceedings of "
Conference In Business, Accounting and Manageme




Ferdian Ario Sasongko dan Imroatul Khasanah

SIMPULAN

Masalah yang menjadi dasar penelitian
ini adalah mengapa konsumen cenderung
memilih iPad sebagai pilihan PC Tablet
mereka daripada PC Tablet yang lain.
Tingkat kepuasan terhadap merek PC
tablet iPad yang mereka miliki cenderung
lebih menempatkan iPad diatas merek
PC Tablet yang lain. Sejak diluncurkan
pada tahun 2010 iPad menjadi leader
dalam pengembangan PC Tablet di dunia
sehingga iPad dapat dengan mudah menjadi
market leader di pasar PC Tablet hal yang
sama juga terjadi di Indonesia. Meski
mendapat persaingan yang ketat dari para
pesaingnya, iPad mampu membuktikan
bahwa merekalah yang menjadi market
leader. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh motivasi konsumen,
persepsi kualitas, dan sikap konsumen
terhadap keputusan pembelian PC Tablet
iPad.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel persepsi kualitas memiliki
pengaruh  paling besar terhadap
keputusan pembelian oleh konsumen
diantara variabel bebas lainnnya yang
diteliti yaitu sebesar 0,466. Kemudian
pengaruh terbesar berikutnya adalah
variabel motivasi konsumen sebesar
0,396 dan variabel sikap konsumen
sebesar 0,179.

2. Hipotesis pertama (H,) yang menyatakan
bahwa motivasi konsumen berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian
PC Tablet iPad terbukti kebenarannya.
Hal ini berarti motivasi konsumen
merupakan salah satu faktor yang
dapat mendorong konsumen untuk
melakukan pembelian produk PC Tablet

Analisis Pengaruh Motivasi.....

iPad. Pengaruh positif ini nampak pada
sebagian besar pernyataan konsumen
PC Tablet iPad yang menyatakan bahwa
PC Tablet iPad memiliki kualitas yang
terjamin dan konsumen tidak keberatan
untuk membayar harga yang mahal demi
sebuah kualitas.

. Hipotesis kedua (H)) yang menyatakan

bahwa persepsi kualitas konsumen
berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian PC Tablet iPad terbukti
kebenarannya. Hal ini berarti persepsi
kualitas merupakan salah satu faktor
yang dapat mendorong konsumen
untuk melakukan pembelian produk PC
Tablet iPad. Konsumen yakin bahwa
berdasarkan evaluasi mereka terhadap
kualitas akan dapat membantu dalam
mempertimbangkan produk mana yang
aka mereka beli. Pengaruh positif ini
nampak pada sebagian besar pernyataan
konsumen PC Tablet iPad yang
menyatakan bahwa mereka membeli
PC Tablet iPad karena PC Tablet iPad
memiliki kualitas yang benar-benar
dapat di andalkan

. Hipotesis ketiga (H,) yang menyatakan

bahwa sikap konsumen berpengaruh
positifterhadap keputusan pembelian PC
Tablet iPad terbukti kebenarannya. Hal
ini berarti sikap konsumen merupakan
salah saru faktor yang dapat mendorong
konsumen untuk membeli PC Tablet
iPad. Pengaruh positif ini Nampak pada
sebagian besar pernyataan konsumen
PC tablet iPad yang menyatakan bahwa
mereka merasa senang dan sangat
terbantu dengan kinerja yang dimiliki
PC Tablet iPad dalam melakukan
pekerjaan yang mereka kerjakan.

. Variasi keputusan pembelian di jelaskan

oleh wvariabel motivasi konsumen,

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012




Analisis Pengaruh Motivasi.....

persepsi kualitas, dan sikap konsumen
sebesar 44,9% sedangkan sisanya 55,1%
dijelaskan oleh variabel-variabel diluar
model.

Keterbatasan
Penelitian ini juga masih memiliki
keterbatasan-keterbatasan. Dengan
keterbatasan ini, diharapkan dapat dijadikan
untuk melakukan perbaikan pada penelitian
mendatang. Adapun keterbatasan penelitian
ini adalah:

1. Dalam proses pengambilan data primer,
penelitian ini menggunakan kuesioner
yang ditujukan kepada responden yang
menanyakan pendapatnya tentang suatu
permasalahan. Dalam menjawab aspek-
aspek yang ditanyakan, responden
tidak terlepas dari subjektivitas dalam
memberikan informasi yang menjadikan
informasi yang didapatkan kurang
detail.

2. Keterbatasan lain dalam penelitian ini
adalah pada nilai koefisien determinasi
(R?). Nilai Adjusted R Squre penelitian
ini adalah 0,449 yang berarti bahwa
variabel-variabel yang diajukan dalam
penelitian ini hanya mampu menjelaskan
variasi keputusan pembelian sebesar
44,9%. Hal ini memberi peluang sebesar
55,1%
aspek-aspek lain diluar model penelitian
untuk menjelaskan variasi keputusan

pada variabel-variabel atau

pembelian.

3. Padapenelitianinimenggunakananalisis
regresi berganda, meskipun sebenarnya
pemilihan alat analisis yang lain bisa
diterapkan misalnya dengan metodologi
yang lebih sederhana yaitu PLS.

Saran
Saran praktis dimunculkan berdasarkan

Ferdian Ario Sasongko dan Imroatul Khasanah

teori-teori telah dibangun dan

yang
didasarkan pada hasil penelitian yang
diperoleh. Hasil pengujian analisis dalam
penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber tambahan referensi bagi penelitian
selanjutnya dan informasi bagi penyusunan
rencana strategis pemasaran PC Tablet di

Indonesia.

Implikasi Kebijakan

hasil  penelitian  yang
menghasilkan urutan pengaruh proses
pengambilan keputusan pembelian
konsumen terhadap PC Tablet [Pad yaitu:
motivasi konsumen, sikap konsumen, dan

Berdasarkan

persepsi kualitas. Maka dapat diajukan

beberapa saran kepada Apple Inc dan

para authorized dealernya adalah sebagai
berikut:

1. Variabel persepsi kualitas memberikan
pengaruh terbesar terhadap keputusan
pembelian PC Tablet iPad. Hal ini perlu
diperhatikan dan ditingkatkan oleh
perusahaan mengingat bahwa indikator
yang dipakai dalam pengukuran variabel
ini adalah kemudahan penggunaan,
karakteristik tambahan yang menjadi
pembeda, dan keandalan barang di
produk tersebut. Oleh karenanya
tingkatkan kualitas PC Tablet iPad
memalui inovasi yang terus menerusa
dan riset pada pasar pada saat ingin
melakukan produksi PC Tablet untuk
mengetahui tanggapan dari para calon

hawaban

responden, mayoritas  berpendapat
bahwa teknologi dari PC Tablet iPad
sangat dapat diandalkan khususnya
pada penggunaan hardware-hardware

konsumen. Berdasarkan

yang digunakan yang menjadikan iPad
sebagai innovator dalam perkembangan
PC Tablet. Serta kemudahan penggunaan
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daninterfaceyangdimilikiolehPC Tablet
iPad memberikan poin tersendiri bagi
konsumen, untuk itu perlu dipertahankan
keunggulan ini tanpa mengesampingkan
adanya pembaharuan inferface pada
pengoperasian PC Tablet iPad. Desain
dari PC Tablet iPad yang terkesan lebih
elegan dan stylish dibandingkan para
pesaingnya merupakan cirri  khusus
yang menjadikan masyarakat mengenal
dan memiliki prestise tersendiri ketika
menggunakan PC Tablet iPad.

. Variabel
menunjukan seberapa jauh motivasi
konsumen mempengaruhi keputusan
pembelian PC Tablet
ini merupakan penggerak intern bagi
konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian PC Tablet iPad. Indikator
yang digunakan dalam variabel ini
adalah harga produk, kualitas produk,

motivasi konsumen

iPad,dimana

dan ketersediaan barang. Mayoritas
responden menyatakan bahwa mereka
tidak keberatan dengan harga dari PC
Tablet iPad karena mereka mendapatkan
kualitas yang terbaik yang ada pada PC
Tablet iPad,ini menjadi catatan tersendiri
karena sebagai market leader tentunya
Apple Inc dan para authorized dealernya
harus memperhatikan harga, untuk harga
dari PC Tablet iPad memang Apple Inc
telah menerapkan strategi yang bagus
dengan menempatkan PC Tablet iPad
sebagaibarang premiumdidukung Brand
Equity dari Apple sendiri menjadikan
PC Tablet iPad dapat mempercayakan
harga yang tinggi dengan kualitas
sehingga harga tidak menjadi suatu
indikator yang negatif dalam motivasi
konsumen untuk menentukan keputusan
pembelian PC Tablet iPad. Banyaknya
user atau konsumen PC Tablet iPad juga

Analisis Pengaruh Motivasi.....

mendorong calon konsumen potensial
untuk menjadi konsumen karena mereka
termotivasi dengan banyaknya user
PC Tablet iPad dilingkungan mereka,
sehingga mereka lebih tertarik untuk
menggunakan PC Tablet iPad.

. Terakhir variabel sikap konsumen juga

merupakan variabel yang penting karena
sikap konsumen yang positif akan
produk PC Tablet iPad juga merupakan
pengaruh yang nyata terhadap keputusan
pembelian PC Tablet iPad. Meski
variabel ini memiliki nilai dibawah
dua variabel sebelumnya, variabel ini
tidak diboleh di kesampingkan begitu
saja karena variabel ini menggunakan
indikator merek produk, pengetahuan
tentang produk, dan perasaan sesorang
terhadap produk. Mayoritas konsumen
mengetahui dengan baik baik dari
kualitas maupun faktor lainnyamengenai
merek dan produk yang merekan
gunakan. Untuk itulah sikap konsumen
ini akan semakinmenguatkan keputusan
konsumen akan pembelian PC Tablet
iPad. Mayoritas responden menyatakan
bahwa mereka telah mengenal baik
merek Apple dan memiliki pengetahuan
tentang produk tersebut, oleh karenanya
konsumen tidak ragu dalam menentukan
keputusan pembelian PC Tablet iPad.
Ini di buktikan dengan brand equity
apple yang sangat kuat sehingga dapat
dengan mudah menciptakan brand
awareness di masyarakat. Responden
juga menyatakan mereka merasa senang
menggunakan PC Tablet iPad karena PC
Tablet iPad banyak membantu dalam
mengerjakan beberapa pekerjaan.

Saran Penelitian yang Akan Datang
Penelitian yang akan datang disarankan

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012




Analisis Pengaruh Motivasi.....

Ferdian Ario Sasongko dan Imroatul Khasanah

untuk menambah variabel-variabel baru
yang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian PC Tablet iPad, sehingga mampu
memberikan nilai indeks yang lebih tinggi
serta dapat menghasilkan gambaran yang
lebih luas tentang masalah penelitian yang
sedang diteliti.
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flaluki@yahoo.com

Abstrak

Analisis paper ini ditinjau dari karakteristik manajemen RBV (resource-based view)
UKM...menurut orientasi stratejik para pemilik dan/atau para manajer UKM...dan
konsekuensinya terhadap kinerja UKM dan efisiensi usaha. Tipologi strategi yang
dikembangkan berasal dari tipologi Miles dan Snow, yang memiliki implikasi penting bagi
pihak manajemen UKM, karena berdasarkan orientasi stratejik yang dimiliki oleh para
pemilik dan/atau manajer UKM — defender, prospector, atau analyzer — perusahaan dapat
lebih memfokuskan pada perluasan beberapa aspek-aspek manajemen usahanya, seperti
posisi teknologikal, inovasi, disain organisasional, dan manajemen/pengelolaan sumber
daya manusianya. Lebih jauh, aspek-aspek manajemen ini secara luas dapat menentukan
kinerja UKM dan efisiensi usahanya. Sampel yang diambil berasal dari..... UKM di.....
Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya korelasi yang diharapkan, mengungkapkan
adanya perbedaan yang signifikan antara UKM prospector, UKM analyzer, dan UKM
defender berkenaan dengan faktor-faktor utama karakteristik manajemen, dan perbedaan
pengaruh setiap orientasi stratejik terhadap kinerja UKM.

Pendahuluan
Industri kecil menengah (IKM) memegang

yang
meningkatkan ekonomi masyarakat, dan

peranan menentukan  dalam
oleh karenanya perlu lebih dikembangkan
secara seimbang dan terpadu dengan
meningkatkan peran serta masyarakat
secara aktif serta mendayagunakan secara
optimal seluruh sumber daya alam, manusia

dan dana yang tersedia.

Berbagai kebijakan kebijakan pemerintah
dalam rangka pengembangan industri kecil
dan menengah, ditujukan untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan industri

kecil dan menengah dengan berusaha
memberikan kemudahan dan bantuan di
berbagai aspek yang merupakan kendala
bagi IKM antara lain, aspek pemasaran,
aspek teknologi produksi, aspek organisasi
dan manajemen serta aspek keuangan.
Pembangunan sektor IKM dapat dilakukan
dengan memberdayakan IKM agar lebih
efisien, produktif dan berdaya saing dengan
menciptakan iklim usaha yang kondusif
dan peluang usaha yang seluas-luasnya
(Program OVOP, Disperindag Provinsi
Jateng, Juli 2012).

Usaha kecil dan menengah merupakan
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salah satu kekuatan pendorong terdepan
dan pembangunan ekonomi.Gerak sektor
UKM sangat vital untuk menciptakan
pertumbuhan dan lapangan pekerjaan.
UKM cukup fleksibel dan dapat dengan
mudah beradaptasi dengan pasang surut
dan arah permintaan pasar. Mereka juga
menciptakan lapangan pekerjaan lebih
cepat dibandingkan sektor usaha lainnya,
dan mereka juga cukup terdiversifikasi dan
mmberikankontribusipenting dalam ekspor
dan perdagangan. Secara keseluruhan,
sektor UKM diperkirakan menyumbang
sekitar lebih 50% PDB(kebanyakan berada
di sektor pertanian dan perdagangan) dan
sekitar 10% dari ekspor.

Pada yang
dihadapi oleh UKM antara lain meliputi
: (1) faktor internal antara lain kurangnya
terbatasnya  akses

umumnya, permasalahan

permodalan  dan
pembiayaan, kualitas sumber daya manusia,
lemahnya jaringan usaha dan kemampuan
penetrasi pasar, mentalitas pengusaha
UKM, dan kurangnya transparansi, (2)
faktor eksternal antara lain iklim usaha
belum sepenuhnya kondusif, terbatasnya
sarana dan prasarana usaha, pungutan
liar, implikasi otonomi daerah, implikasi
perdagangan bebas, sifat produk dengan
ketahanan pendek, terbatasnya akses pasar,
dan terbatasnya akses informasi.

Berdasarkan informasi dari Disperindag
(Juli, 2012), sektor industri di Kabupaten
Sragen menyumbang kontribusi paling
tinggi, adapun jumlah industri menurut
kelompok industri dan jumlah tenaga kerja
yang terserap di kelompok industri pada
tahun 2010.

Tabel 1
Jumlah Industri di Kabupaten Sragen
No Uraian Satuan Jumlah
1 IKM
a. Jumlah IKM Unit 16.792
b. Jumlah TK IKM orang 63.388

c. Jumlah Investasi IKM Rp juta 488.528

2 Industri Besar

a. Jumlah IB Unit 13

b. Jumlah TK IB orang 13.852

c. Jumlah investasi 1B Rp juta 605.796

3 Jumlah sentra industri sentra 110

Sumber :
Juli 2012).

Pemerintah Kab. Sragen (Disperindag,

Gambaran Umum Objek Penelitian
Khalayak umumnya mengenal Solo,
Pekalongan, Yogyakarta sebagai penghasil
utama kain batik di Indonesia. Sedikit yang
mengetahui bahwa Sragen sebenarnya
merupakan daerah penghasil kain batik.
Terdapat 4.769 unit dengan kapasitas
produksi 60.075 kodi / bulan. Bahkan, kain
batik dengan desain khas karya perajin
Sragen justru banyak membanjiri pasar
batik di Solo, Yogyakarta, Pekalongan,
Surabaya, Denpasar, dan Jakarta. Batik
Sragen juga telah menembus pasar luar
negeri, antara lain Malaysia, Singapura,
Afrika, Amerika, dan Jepang (marketing.
sragenkab.go.id/marketings.html).

Batik merupakan salah satu kerajinan
tradisional yang menjadi produk unggulan
Kabupaten Sragen. Di Sragen, saat ini
terdapat lebih dari 15.000 pembatik, 44
fasilitas show room. Adapun industri batik
di Sragen mencapai 4.577 unit dengan
kapasitas produksi mencapai lebih dari
770.220 potong/tahun. Produksi batik
Sragen meliputi batik tulis, cap, dan
printing dengan berbagai ragam produk
seperti Sarimbit, Sarung Selendang, jarik,
kemeja, dan blus. Karya pengrajin batik
Sragen telah menembus pasar nasional
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dan Manca Negara. Pengrajin batik di
Kabupaten siap melayani permintaan
batik dari investor yang tertarik dengan
industri batik (investasi.sragenkab.go.id/
produk.html). Namun karya tradisional
bangsa Indonesia itu kini mulai digemari
bahkan dicari banyak orang. Batik yang
dahulu dianggap kuno kini menjadi trend
mode yang memberikan kesan tersendiri
bagi pemakainya. Motif dan warna batik
kini telah berkembang mengikuti jaman
sehingga batik layak digunakan diberbagai
event baik formal maupun non formal.

Di kabupaten ini terdapat dua lokasi sentra
batik yakni Kecamatan Plupuh dan Masaran.
Di Kecamatan Masaran terdapat dua desa
yang menjadi sentra batik yakni Desa
Pilang dan Desa Kliwonan, sedangkan di
Kecamatan Plupuh terdapat satu desa yakni
Desa Pungsari. Letak ketiga desa tersebut
saling berdekatan, dan bersebrangan di
sisi utara dan selatan Sungai Bengawan
Solo. Berada di pinggiran sungai, kawasan
ini juga dikenal dengan sebutan Sentra
Batik Girli (Pinggir Kali). Ada juga yang
mengenalnya dengan sebutan sentra Batik
Kliwonan karena mengambil nama salah
satu desa produsen yang berlokasi di
Kecamatan Masaran.

Di sentra batik Kliwonan terdapat
sedikitnya 85 UKM pengarjin batik
yang bisa menyerap hingga 5000 tenaga
kerja pembuat batik. Bila ditotal secara
keseluruhan terdapat lebih dari 15.000
pembuat batik yang tersebar di seluruh
wilayah kabupaten Sragen. Dalam setahun
para perajin tersebut mampu menghasilkan
batik jenis katun sebanyak 50.000 potong
dan batik jenis sutra dari alat tenun bukan
mesin (ATBM) sebanyak 365.000 potong.

Pengaruh Orientasi Stratejik.....

Sejak dulu, batik yang dihasilkan di sentra
batik ini banyak dijual ke pengepul Batik
Solo dan diberi label oleh pengepul ataupun
dijual langsung ke pemilik kios di Pasar
Klewer Solo. Inilah sebabnya mengapa
Batik Kliwonan atau Batik Sragen kurang
terkenal dibandingkan Batik Solo. Namun
saat ini, Pemerintah Kabupaten Sragen
telah mendirikan kawasan Desa Wisata
Batik di lokasi Sentra Batik Kliwonan
yang  diarahkan
kunjungan wisata, pusat pengembangan,

menjadi  kawasan
pusat pelatihan, dan pemasaran batik khas
Sragen. Sehingga pemasaran batik dari
kedua kecamatan tersebut sudah tidak lagi
terpusat ke sejumlah pengepul di Solo,
namun bisa menjual langsung batik ke
konsumen lain yang datang ke kawasan
Desa Wisata Batik.

Tinjauan Pustaka

Studi dan penjelasan daya saing usaha
merupakan tema yang sudah berulang
kali diuji oleh para akademisi, konsultan,
para
ekonomi, perubahan yang terus terjadi
dan tidak pasti, meningkatnya persaingan

dan praktisi. Internasionalisasi

diantara perusahaan, kebutuhan inovasi
yang berkelanjutan, dan meningkatnya
penggunaan teknologi informasi
mendorong perusahaan untuk menghadapi
tantangan untuk meningkatkan daya saing
mereka. Kesulitan-kesulitan tersebut lebih
banyak dihadapi oleh usaha kecil dan
menengah (UKM) karena skala ekonomis
dan sumber daya yang mereka miliki lebih
sedikit daripada perusahaan besar. Namun
demikian, UKM memiliki fleksibilitas
yang cukup tinggi untuk menghadapi
perubahan-perubahan  tersebut  karena
organisasi internal yang mereka miliki lebih

sederhana, lebih cepat dalam melakukan
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adaptasi dan merespon perubahan (Sanchez
& Sanchez, 2005).
Dalam

usahanya untuk menghadapi

perubahan tersebut, perusahaan
wirausaha (entrepreneurial firm)/UKM
tersebut  akan

menetapkan  kegiatan-

kegiatan inti yang berupa kegiatan
untuk mengidentifikasi peluang-peluang
wirausaha (entrepreneurial opportunities)
(Singh, 2001), menarik, mengalokasikan
dan mengeksploitasi sumber daya-sumber
daya stratejik (Snow & Hrebiniak, 1980;
Black & Boal, 1994; Borch, Huse &
1999) dalam rangka unuk
membangun kapabilitas spesifik usahanya
(Brush, Greene, Hart & Haller, 2001).

Lebih jauh lagi, kegiatan-kegiatan tersebut

Senneseth,

akan berhadapan dengan situasi yang
penuh dengan ketidakpastian(Grand, von
Krogh & Pettigrew, 1999; Gomez & Jones,
2001), sehingga dalam mengembangan
keberhasilan

kegiatan-kegiatan  usaha,

maka perusahaan perlu untuk tetap
memperhatikan (respect) pada perubahan
kondisi pasar, peluang usaha dan trend
perkembangan teknologi, ketepatan model-
model usaha potensial, partner stratejik
yang relevan, atau kompetensi stratejik

masa depan dan aktual (Hamel, 2000).

Situasi-situasi seperti ini mengungkapkan
bahwa UKM-UKM tersebut membutuhkan
saran/masukan untuk menemukan proses
manajemen yang lebih efisien sehingga
UKM-UKM dapat menerapkan strategi-
strategi yang dapat meningkatkan kinerja
usaha mereka. Dalam beberapa tahun
terakhir ini, dalam literatur stratejik yang
digambarkan melalui teori RBV (resource

Fitri Lukiastuti dan Yanuar Rachmansyah

based view) yang diperkenalkan oleh
Barney (1991), Prahalad & Hamel (1990),
dan Wernerfelt (1984), selalu menekankan
pada relevansi sumber daya internal —
terutama untuk kealamiahan faktor-faktor
intangible — sebagai faktor-faktor penentu
1993, 1992 dalam
Sanchez dan Marin, 2005), dan dengan

daya saing (Hall,

melalui  peningkatan intensitas daya
saing, maka kompetensi di antara UKM-
UKM tersebut, bisa semakin meningkat
Adapun faktor-faktor

intangible tersebut antara lain perubahan

dalam industri.
dan organisasi, pengelolaan SDM, inovasi,
dan sumber daya teknologikal. Menurut
Miller (1983, p.771) sebuah perusahaan
wirausaha (UKM) merupakan salah satu
yang terlibat dalam inovasi pasar produk,
melakukan usaha-usaha (ventures)
berisiko, dan merupakan yang pertama
untuk muncul melalui inovasi proaktif, dan

dapat memukul mundur para pesaing.

Namun masih ada keraguan terhadap
daya saing UKM ini. Apakah peningkatan
pengelolaan/ manajemen perusahaan bisa
mempengaruhidayasaing? Strategiapayang
harus diikuti? Faktor-faktor apa yang benar-
benar dapat menjelaskan keberhasilan daya
saing? Orientasi stratejik perusahaan dapat
dianggap sebagai suatu elemen penting
melalui implikasinya dalam manajemen
dan efisiensi UKM. Berdasarkan orientasi
stratejik yang diadopsi tersebut, perusahaan
dapat menekankan beberapa aspek-
aspek seperti posisi teknologikal, inovasi,
disain organisasional dan pengelolaan
personalia. Aspek-aspek manajemen ini
sangat menentukan kinerja perusahaan dan

efisiensi usaha (Hambrik, Hrebiniak, 1983;
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Snow & Hrebiniak, 1980 dalam Sanchez &
Marin, 2005).

Orientasi stratejik berkenaan dengan
pola perilaku utama perusahaan — yaitu
kecenderungan sebuah organisasi untuk
mengungkapkan, mengembangkan dan

memelihara serangkaian  tanggapan
atau respon dirinya terhadap perubahan
lingkungan (Hofer dan Schendel, 1978;
Miles dan Snow, 1978). Beberapa studi
menemukan bahwa dimungkinkan untuk
mengelompokkan perusahaan-perusahaan
dalam sebuah industri khusus berdasarkan
orientasi stratejiknya (Dess dan davis,
1982; Davig, 1986; Miles dan Snow, 1978;
Porter, 1980). Menurut Dess dan Davis
(1982), mempelajari orientasi stratejik
subkelompok dalam sebuah industri dapat
lebih bermanfaat bila memiliki kesamaan
stratejik, termasuk orientasinya.

Diantara  berbagai tipologi orientasi
stratejik, tipologi Miles dan Snow (1978)
yang paling banyak mendapat perhatian
(Connant, 1986; Davig, 1986; Hambrick,
1983; Miles, 1982; Smith, Guthrie dan

Chen, 1986; Venkatraman, 1986). Miles

dan Snow (1978) mengidentifikasi
empat orientasi stratejik, yaitu : bertahan
(defender), prospektor (propector),

penganalis (analyser), dan cepat beraksi
(reactor). Menurut Miles dan Snow,
organisasi dalam masing-masing kategori
tersebut  merangkum

pola  perilaku

konsisten dalam keputusan-keputusan
yang berkenaan dengan berbagai kekuatan
lingkungan. Adapun deskripsi orientasi-

orientasi terebut ada dalam Tabel 2.

Tabel 2
Tipologi Model Miles dan Snow

Organisasi-organisasi dengan orientasi ini cend-
erung memiliki domain/ wilayah pasar atau produk
yang sempit. Perusahaan akan mencoba untuk
menciptakan dan memelihara ceruk yang memiliki
range produk atau jasa yang terbatas. Perusahaan
juga memiliki basis teknologi yang terbatas (kar-
ena wilayahnya yang sempit). Perusahaan tidak
mencoba untuk mencari peluang-peluang baru di
luar domainnya, sehingga perusahaan ini menjadi
sangat tergantung pada area pasar/produknya yang
terbatas. Dan mereka akan melindungi domainnya
melalui penentuan harga rendah, kualitas yang lebih
tinggi, penyampaian produk yang lebih baik (su-
perior delivery) dan lain-lain. Struktur perusahaan
defender dicirikan sebagai sebuah elaborasi hirarki
formal dan tingkat sentralisasi yang tinggi.

Defender

Perusahaan prospector secara kontinu mencari
peluang-peluang baru. Ia memiliki domain/wllayah
pasar atau produk yang luas dan fleksibel, dan
berbasis teknologi yang luas. Perusahaan tipe ini
sering menciptakan perubahan dan ketidakpastian
dalam lingkungan usahanya. Struktur organisas-
inya memiliki tingkat formalisasi dan rutinisasi,
desentralisasi, lateral dan komunikasi vertikal yang
rendah. Perusahaan semacam ini memiliki respon
yang cepat terhadap tanda-tanda awal munculnya
peluang baru dan biasanya menjadi yang pertama
untuk memasuki area pasar/produk baru. Tidak
perlu adanya keberhasilan dalam semua usahanya,
maupun keharusan efisiensi begitu inovasi pasar/
produk menjadi perhatian utamanya.

Prospector

Perusahaan ini mempunyai tipologi seperti defender
dan prospector. la cenderung untuk memelihara
sebuah domain yang terbatas dan stabil, semen-
tara di saat yang sama sangat hati-hati bergerak ke
dalam sebuah domain baru hanya setelah kemung-
kinannya telah dibuktikan oleh para prospector.
Para analyser adalah peniru dengan cara sehingga
mereka mengambil ide-ide prospector yang cukup
menjanjikan dan berhasil memasarkannya. Mereka
mencari fleksibilitas dan stabilitas. Mereka menga-
dopsi struktur yang dapat mengakomodasi kestabi-
lan maupun perubahan.

Analyser

Perusahaan ini tidak memiliki sasaran (goals) jang-
ka panjang atau strategi-strategi yang mapan, dan
oleh karenanya, tidak memiliki pola perilaku yang
konsisten. Organisasinya pasif dalam menanggapi
berbagai isu yang datang. Perusahaan tidak menco-
ba untuk memelihara domain pasar atau produknya,
ataupun tidak mencoba untuk mengkapitalisasi pel-
uang-peluang lingkungan yang menguntungkan.

Reactor

Sumber : diadopsi dari Miles dan Snow, 1978.

Salah satu studi yang dilakukan oleh Davig
(1986) telah menguji eksistensi model
orientasi stratejik Miles dan Snow ini
dalam konteks perusahaan kecil (UKM).
la menggunakan sampel perusahaan
UKM
pakaian (apparel), besi cor (foundry), dan
pabrik produk-produk baja. Hasil-hasilnya

di bidang industri manufaktur

memperkaya dan memberikan kontribusi
bagi pemahaman manajemen stratejik di
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UKM. Namun ada beberapa pertanyaan
yang muncul, faktor-faktor kontekstual
apa yang mempengaruhi UKM untuk
berperilaku seperti perusahaan yang lebih
besar? Apakah konsep-konsep ini lebih
mudah diterapkan di perusahaan besar?
Namun lebih jauh, studi yang dilakukan
oleh Bracker, Keats dan Pearson (1988)
telah menemukan bahwa UKM/perusahaan
wirausaha (entrepreneurial firms) yang
menggunakan praktek-praktek perencanaan
stratejik yang baik menunjukkan hasil
kinerja yang lebih baik.

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
kami lakukan sebelumnya di tempat yang
sama (Lukiastuti, 2011) menunjukkan
bahwa dimensi-dimensi orientasi
wirausaha (innovativeness, risk taking,
dan proactiveness) sama pentingnya
dalam menjelaskan peningkatan kinerja
usaha UKM batik di Sragen ini. Dimensi-
dimensi ini (terutama risk taking dan
proactiveness) akan mendukung komitmen
perilaku dalam perencanaan, pengumpulan
informasi dan penggunaan informasi,
pemberdayaan sumber daya manusia,
struktur ekspor khusus. Berdasarkan hasil
perhitungan, nampak bahwa hasil yang
paling tinggi yang dapat meningkatkan
kinerja UKM batik di Sragen berasal dari
pengaruh komitmen perilaku. Terutama
untuk peningkatan pertumbuhan penjualan,
profitabilitas UKM, kepuasan pelanggan
dan kualitas barang dan jasa.

Peningkatan orientasi wirausaha untuk
meningkatkan kinerja UKM batik di
Sragen akan lebih memberikan hasil
yang lebih besar jika dilakukan melalui
peningkatan komitmen perilaku, yang

pada gilirannya, peningkatan komitmen

Fitri Lukiastuti dan Yanuar Rachmansyah

perilaku akan meningkatkan kinerja
UKM batik di Sragen, karena komitmen
perilaku para manajer/pemilik UKM batik
mempunyai hubungan dengan proses
kognitif variabilitas/keanekaragaman
lingkungan dan aspek-aspek manajerial
untuk meningkatkan hubungan antara
orientasi wirausaha dengan kinerja UKM.
Terkait dengan dimensi-dimensi variabel
orientasi wirausaha dalam penelitian
tersebut, hasil perhitungan menunjukkan
bahwa para manajer wirausaha cenderung
untuk  mempertimbangkan  tindakan
proaktif sebagai bagian dari eksploitasi
peluang usaha. Sehingga dapat kami
simpulkan pula bahwa sebagian besar
pengusaha UKM batik di kabupaten Sragen
cenderung memiliki orientasi stratejik
penganalis (analyzers) dan defenders, dan
sebagian kecil yang berorientasi stratejik

prospectors.

Hipotesis

UKM yang berorientasi pros-

pector akan lebih inovatif dan

memiliki posisi teknologikal
H1 : yang lebih terkonsolidasi dari-
pada UKM yang berorientasi
analyzer dan UKM yang ber-
orientasi defender.
UKM yang berorientasi pros-
pector akan lebih banyak
mengimplementasikan  prak-
tek-praktek fleksibilitas dari
pada UKM yang berorientasi
analyzer dan UKM yang ber-
orientasi defender.

H2a

UKM yang berorientasi pros-
pector akan lebih banyak
mengembangkan struktur or-
ganisasi daripada UKM yang
berorientasi analyzer dan UKM
yang berorientasi defender.

H2b
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UKM yang berorientasi pros-
pector akan menandatangani
lebih banyak kesepakatan ker-
jasama daripada UKM yang
berorientasi analyzer dan UKM
yang berorientasi defender.

H3

UKM yang berorientasi pros-
pector akan lebih banyak mem-
berikan penekanan pada sistem
pengembangan  manajemen
sumber daya manusia daripada
UKM vyang berorientasi ana-
lyzer dan UKM yang berorien-
tasi defender.

H4a

UKM vyang berorientasi de-
fender akan lebih mempertim-
bangkan pentingnya mengikuti
pelatihan daripada UKM yang
berorientasi analyzer dan UKM
yang berorientasi prospector.

H4b

UKM yang berorientasi pros-
pector akan memiliki kinerja
yang jauh lebih baik daripada
UKM yang berorientasi ana-
lyzer dan UKM yang berorien-
tasi defender.

HS5

KARAKETRISTIK

ORIENTASI STRATEJIK MANAJEMEN

* PROSPECTOR e INOVASI & SBR DY
ORIENTATION TEKNOLOGIKAL

*  ANALYZER o FLEKSIBILITAS &
ORIENTATION DISAIN
ORGANISASIONAL

©  KERIASAMA/
KOOPERASI

* SDM

*  DEFENDER
ORIENTATION

Gambar 1
Model Empiris Penelitian
Sumber : diadopsi dari Sanchez & Sanchez
(2005) untuk studi ini, 2012.

Metode Penelitian
Pengumpulan Data dan Sampel
Pengumpulan data menggunakan

disain sampel stratified random sampling
dalam populasi yang terbatas. Populasi
yang dipilih adalah UKM batik yang ada
di Kabupaten Sragen. Seperti yang telah
disebutkan di atas, di Sentra Batik Kliwonan
terdapat 85 UKM pengrajin batik yang
bisa menyerap 5000 tenaga kerja pembuat
batik. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara yang mendalam dengan para
pemilik dan/atau manajer UKM batik.
Dari hasil wawancara dan pengamatan
di lapangan, kami memperkirakan ada
sekitar 18 responden yang masuk kategori
pengusaha yang berorientasi prospector,
32 responden masuk kategori pengusaha
defender, dan 35
responden masuk kategori pengusaha yang

yang Dberorientasi
berorientasi analyzer.

Pengukuran Variabel
Tabel 3
Pengukuran Variabel

Pengukuran

Variabel Sumber

Deskripsi  pertanyaan  yang
digunakan  untuk  tipe-tipe Snow dan
stratejik ini diadaptasi dari Snow Hrebiniak
dan Hrebiniak (1980) dan Miles (1980  dalam
dan Snow (1978) dalam table 1 di Sanchez &
atas, dan ditujukan untuk tiga tipe Sanchez,
stratejik perilaku yaitu : defender, 2005).

prospector, dan analyzer.

Orientasi Stratejik

Posisi  teknologikal  diukur
melalui  skala nilai antara 1
sampai 4; dimana 1 = lemah,
2 = berlanjut (sustainable), 3
= baik, dan 4= kuat. Inovasi
diukur melalui dua variabel.
Yang pertama, berkenaan
dengan luasnya area manajemen,
pembelian, penjualan, produk,
proses dan administrasi. Inovasi
dilakukan  perusahaan untuk
masa dua tahun terakhir, skla
bervariasi mulai dari 0 sampai
6. Kedua, Dberfokus pada
penggunaan teknologi informasi
dan teknologi komunikasi yang
digunakan perusahaan (e-mail,
web page dan kontak dengan
para klien/suppliers via internet),
skala penilaian mulai dari 0
sampai 3.

Karakteristik

Manajemen

. Posisi
Teknologikal
dan Inovasi

Sanchez &
Sanchez (2005)
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Variabel Pengukuran Sumber

Fleksibilitas merupakan langkah-
langkah praktis dan fleksibel
yang  digunakan  perusahaan
selama dua tahun terakhir
(membuat  kesepakatan  atau
aliansi kerjasama dengan pihak
lain,  melakukan  pekerjaan
subkontrak, menyewa pekerja
paruh waktu, menyewa pekerja
melalui agen penyalur tenaga
kerja, membuat peraturan kerja),
dinilai dengan skore antara 0
sampai 5.

Disain organisasional dievaluasi
dengan  mengukur  tingkat
pengembangan struktur
organisasional, terkait dengan
jumlah departemen/divisi yang
ditetapkan (penjualan, produksi,
pembelian, accounting/finance,
sumber daya manusia, komputasi,
dan litbang), dengan skore
penilaian antara 0 sampai 7.

Fleksibilitas
dan Disain
Organisasional

Sanchez &
Sanchez (2005)

Kerjasama
merupakan

(cooperation)
variabel yang
merefleksikan sejumlah
kesepakatan yang dibuat
perusahaan selama lebih dari dua
tahun terakhir yang berkenaan
dengan  pemasaran  produk,
kerjasama produksi, pembelian
dan pemasokan, berbagi
pergudangan atau penggunaan
mesin-mesin, dan pengembangan
teknologi baru. Penilaian skore
antara 1 sampai 5.

Sanchez &
Sanchez (2005)

Kerjasama
(cooperation)

Variabel sumber daya manusia
merupakan  kegiatan-kegiatan
pengelolaan  sumber  daya
manusia yang didasarkan pada
lima  kegiatan  (perekrutan
dan seleksi, penilaian kinerja,
pelatihan, promosi dan
perencanaan Kkarir, dan sistem
kompensasi). Skore penilaian
antara 1 sampai 5 dimana 1=
pengembangan minimum dan 5=
pengembangan maksimum.

Sumber daya
manusia
(human
resources)

Sanchez &
Sanchez (2005)

Studi ini menggunakan dua
pengukuran  kinerja  usaha.
Pertama, pengukuran kuantitatif
: diukur dengan menggunakan
ROI (return on investment).
Kedua, pengukuran kualitatif :
pengetahuan dan pengalaman
dalam  berbisnis, kemampuan
untuk menyajikan produk atau
jasa yang berkualitas, kapasitas
untuk mengembangkan produk
dan jasa baru, kemampuan
untuk mengelola dan bekerja
dalam kelompok; produktifitas
tenaga kerja; dan tanggungjawab
perusahaan terhadap lingkungan.
Skore penilaian antara 1 sampai
5, dimana 1 = lebih buruk dari
para pesaing dan 5 = lebih baik
dari para pesaing.

Snow dan
Hrebeniak
(1980);
Hambrick
(1983) dalam
Sanchez &
Sanchez (2005)

KinerjaUKM (Business
Performance)

Ukuran perusahaan (firm size)
diukur dari jumlah penjualan.
Tingkat pendidikan manajer/
pemilik diukur dengan skala 1
sampai 4, dimana 1 = pendidikan
utama, 2 = pendidikan sekunder,
3= pendidikan perguruan tinggi,
dan 4 = pendidikan pasca
sarjana.

Family firm merupakan dikotomi,
diberi nilai 1 bila kelompok
keluarga memiliki 50% modal,

Variabel Kontrol

. Firm size
Tingkat
pendidikan
manajer/
pemilik
Family firm

Sanchez &
Sanchez (2005)

dan 0 bila ada kasus lain.

Sumber :
2012.

dikembangkan untuk studi ini,

Hasil dan Pembahasan

a. Orientasi Stratejik dan Karakteristik
Manajemen
Tabel 4 di atas menunjukkan hasil analisis
varian dan uji perbandingan rata-rata
Schefte’s untuk UKM-UKM batik yang ada
di Sentra Batik Kliwonan. Sebagaimana
yangkitaharapkankarakteristik manajemen
UKM mempunyai tingkat signifikansi
yang berbeda-beda berdasarkan orientasi
stratejik para pemilik dan/atau para manajer
UKM batik. UKM prospector dicirikan
dengam posisi teknologikal yang lebih baik,
inovasi yang sangat baik, dan pemanfaatn
teknologi informasinya juga sangat baik
dibandingkan dengan UKM analyzer
dan UKM defender. UKM prospector
juga menerapkan banyak praktek-praktek
fleksibilitas dan mempunyai program
pengembangan organisasi yang baik
dibandingkan dengan UKM analyzer dan
UKM defender.
UKM prospector lebih banyak memberikan
perhatianterhadappengelolaansumberdaya
manusia, dan lebih banyak mengeluarkan
anggaran untuk kegiatan  pelatihan
dibandingkan dengan UKM analyzer dan
UKM defender.
Hasil pengujian hipotesis mendukung H1,
H2, H2a, H2b, dan 4a, dan secara partial
menolak H3 dan H4.

b. Orientasi
UKM.
Tabel 5 di atas menunjukkan nilai rata-rata
(mean), deviasi standar, dan korelasi semua
variabel yang digunakan dalam perhitungan
regresi berikutnya untuk semua UKM batik
di sentra batik Kliwonan ini. Walaupun

Stratejik dan Kinerja
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Tabel 4
Variance Analysis dan Means Comparison
Variabel Karakteristik Perbandinean Rata-rata
Manajemen Orientasi Stratejik Pengusaha/Manajer UKM F g .
(Means Comparison)
Prospectors Analyzers Defenders
(1) 2) 3) 12 1-3 2-3
. . 2.99 2.58 2.36 s s ok N
Posisi teknologikal (0.70) 0.71) 0.72) 39.98
. 3.11 3.16 2.13 as . e o
Area Inovasi (1.53) (1.27) (1.37) 23.04 n.s
. 4 2.14 201 1.57 . . e e
Teknologi Informasi (0.79) (0.85) (1.00) 24.03
Praktek-praktek 2.31 2.08 1.57 13,99 s s s
fleksibilitas (1.16) (1.19) (1.06) :
4.92 4.39 3.62 . " o o
Departemen (1.67) (1.79) (1.89) 18.97
Kerjasama dengan 1.74 1.66 1.49 s s s s
perusahaan lain (0.99) (0.89) (0.79)
. 2.87 2.65 2.34 . o o .
Sistem SDM (0.76) (0.76) (0.84) 14.65
o 37,149.22 19,107.07 15,122.62 ex » »
Investasi pelatihan (741,119.58) | (39,382.468) | (36641.405) 4.67 n.s
Jumlah kasus 18 35 32
Sumber : data primer yang diolah, 2012.
“Means dan standard deviation
bScheffe”’s multiple comparison test
‘n.s = not significant
*n < 0.1
**p < 0.05
w88 < (.01
Tabel 5§
Means, Standard Deviations, dan Korelasi untuk Semua Variabel
Variabel Mean S.D. 1 2 3 4 5 6
1. Ukuran UKM (Firm 14,6536.22 59.781.42
Size)
2. Pelatihan para pemilik/ 266 1.08 0.10%%*
manajer
3. Perusahaan keluarga 0.67 037 -0.12%** -0.19%**
4. UKM prospector 0.23 0.36 0.06%** 0.05 -0.04
5. UKM defender 0.19 0.43 -0.07%** -0.13%%%* 0.02 -0.29%**
6. Return On Invesment 0.11 0.07 -0.01 -0.04 0.03 0.09%** -0.04
7. Semua indikator 3.55 0.55 0.09%** 0.08%* -0.03 0.27%** S0 17H%% | 0.08%%*

Sumber : data primer diolah, 2012.
“Ribuan rupiah
*n < 0.1
**p < 0.05
*Hkp < 0.01
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korelasi antar variabel cukup signifikan,
tetapi korelasinya tidak terlalu tinggi, yang
mana hal ini mengindikasikan bahwa tidak
ada masalah multikolineritas.

H5 memprediksikan bahwa UKM
yang berorientasi stratejik prospector
menunjukkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan UKM analyzer dan
UKM defender. Orientasi stratejik dianggap
sebagai variabel dummy : dua kategori
— propector dan defender — dianalisis
secara langsung, sementara UKM analyzer
dianggap sebagai kategori referensi. Tabel
6 menunjukkan hasil perhitungan analisis
regresi.

Variabel Return On Investment (ROI)
merupakan variabel terikat yang digunakan
dalam pengukuran persamaan regresi
berganda. Nampak bahwa, koefisien
UKM prospector signifikan, walaupun
secara keseluruhan model empiris ini
tidak signifikan (menolak HS5). Namun
sebaliknya, ketika semua indikator kinerja
digunakan, koefisien UKM prospector
menunjukkan hasil positif dan signifikan,
sementara UKM defender menunjukkan
hasil yang negatif dan signifikan. Hal
ini  mengindikasikan bahwa, dengan
tidak melupakan UKM analyzer, UKM
prospector memiliki pengaruh  yang
lebih besar dari UKM defenders, yang
mengkonfirmasi HS.

Tabel 6
Analisis Regresi Berganda®

Variabel ROIP Semua Indikator
Firm size -0.020 0.068%**
(0.000) (0.000)
Tingkat Pendidikan Manajer (_8 (?gf) (88?2)
Perusahaan keluarga (88 (1);) (gggé)
UKM Prospector (06?0609;; 0(.3.1063*7"‘)*
UKM Defender (-(()) (())872) _?00331 ;)*
F 1.362 13.999%%*
R’ 0.012 0.091

Sumber : data primer yang diolah, 2012.

“Standardized coefficients dan stdard error berada dalam kurung.

’ROI = Return On Investment
*» < 0.1
*p < 0.05
x5 < (0,01
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Kesimpulan

Posisi teknologikal dan inovasi menempati
nilai yang lebih tinggi ketika UKM
mengikuti orientasi stratejik prospector
daripada UKM yang berorientasi stratejik
defender atau analyzer. Hasil ini mndukung
pendapat Miles dan Snow (1978) bahwa
perusahaan dengan strategi prospector
akan menempatkan inovasi sebagai fokus
utama dan memiliki posisi sumber daya
teknologikal yang lebih baik daripada
perusahaan strategi
defender

yang mengikuti

UKM prospector lebih banyak menerapkan
praktek-praktek  fleksibilitas  daripada
UKM defender, dan menunjukkan struktur
organisasi yang lebih terdiferensiasi dengan
mengembangkan unit-unit organisasional
yang lebih banyak. Selain itu UKM
prospector juga menerapkan = sistem
pengelolaan SDM yang baik, namun masih
kurang adanya kegiatan pelatihan. Untuk
UKM defender dan UKM analyzer lebih
memperhatikan kegiatan pelatihan ini.

Saran-saran
Untuk UKM prospector dapat lebih banyak

melakukan  program  pengembangan
SDMnya antara lain pengembangan
manajemen  mutu, pendidikan  dan

pelatihan ketrampilan UKM batik, program
magang, studi banding dan mengikuti
pendidikan pelatihan administrasi dan
pembukuan. Semua kegiatan tersebut telah
banyak dikoordinir oleh Disperindag dan
Kementrian Perindustrian dan perguruan
tinggi yang kosern dengan masalah
UKM batik, dan menurut informasi
dari Disperindag provinsi Jawa Tengah
program pengembangan SDM ini mendapat
perhatian yang cukup besar untuk jangka
waktu 5 tahun ke depan.

Pengaruh Orientasi Stratejik.....

Untuk UKM defender dan analyzer
dapat lebih banyak melakukan program
pemasaran misalnya melakukan promosi
informasi melalui media cetak produk
batik, pelatihan pembuatan disain yang
menarik, evaluasi terhadap selera pasar,
program penggalakan pemakaian produk
dalam negeri bekerja dengan
Disperindag, Provinsi Jawa Tengah dan

sama

beberapa harian media cetak atau TV
terkemuka di Jawa Tengah dan promosi
pameran dalam negeri dan luar negeri.
Selain itu dapat lebih mengembangkan
teknologi produksinya berupa peningkatan
teknologi produksi, bantuan alat/mesin
produksi, pengembangan teknologi tepat
guna, dan inovasi teknologi.

Untuk bantuan permodalan, hendaknya
Lembaga Keuangan/Perbankan, BUMN,
BUMD dapat memberikan kemudahan
pengadaan pinjaman modal dengan bunga
rendah dan sosialisasi lembaga keuangan
maupun BUMN.BUMD dan lembaga
lain dalam memberikan pinjaman kepada
UKM batik, dan secara kelembagaan pihak
Disperindag, Bappeda, Dinkop, Perguruan
Tinggi dan Kementrian Perindustrian
mengadakan penguatan IKM batik melalui
pengembangan klaster dan pengembangan

IKM melalui Koperasi dan asosiasi
sejenisnya.
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Abstract
Increasingly intense competition among companies in the industrial motor manufacturer
of motorcycles in Indonesia has caused the decline in the level of customer and product
purchases, and the profitability of most companies motorcycle manufacturer in Indonesia.
1t is also experienced by PT Astra Honda Motor in its motorcycle product as a market
leader in the motorcycle industry. To re-gain more new customers while maintaining old
customers, and obtain the level of purchases of Honda motorcycles and high profitability
in the company, the need for efforts to improve the customer buying decision, because
the purchase decision is a major factor in increasing sales and profitability. In this study,
we use differentiation, promotion, and positioning as an independent variable to be
studied how they affect purchasing decisions. The results showed that the coefficient of
determination shown in the Adjusted R Square of 0.704, which means that its influence
purchasing decisions can be explained by the three independent variables in this research
that differentiation, promotion, and positioning of 70.4%, and the remaining 29.6% can
be explained by other variables outside the model of this research. Partially based on the
results of t test variables in this study has positive and significant in which promotion has
the biggest influence on purchase decisions , while positioning has the smallest influence
on purchase decisions.
Keywords: Differentiation, Promotion, Positioning, Purchase Decision

PENDAHULUAN Saat ini setiap perusahaan berkonsentrasi
untuk mendapatkan posisi terbaik dipasar
daripada hanya sekadar bertahan hidup.

Pada saat ini, persaingan di dunia usaha
semakin ketat dan kompleks. Banyak
perusahaan  yang  berlomba  untuk Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya

mendapatkan posisi dalam persaingan Perusaha mendapatkan konsumen yang

bisnis dengan tujuan untuk memperoleh Daru tetapi juga berusaha keras untuk
mempertahankan pelanggan yang telah
merekadapatkan (Handoko,2000). Harapan

konsumen juga merupakan hal penting

keuntungan. Dalam menghadapi persaingan
tersebut, manajemen perusahaan harus
memiliki keahlian yang baik dan peka
terhadap persaingan yang terjadi agar YaNg harus diperhatikan oleh perusahaan,
mampu mengantisipasi dan memenangkan
persaingan  usaha  sehingga  dapat

menjalankan perusahaan dengan efektif
dan efisien (Handoko, 2000). sudah sangat banyak dan bervariatif,

karena ekspektasi konsumen terhadap
mutu suatu produk terus meningkat.
Sekarang ini produk yang ditawarkan
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maka perusahaan harus mengerti bahwa

pelanggan cenderung akan memilih
penawaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan harapan, yang selanjutnya konsumen
akan membeli produk dengan berdasarkan

nilai akan produk tersebut.

Perubahan yang mendasar, cara pemikiran
pemasaran adalah paradigma dari penjualan
menjadi penciptaan pelanggan (Handoko,
2000). Sekarang ini kondisi kekuatan pasar
ada ditangan pembeli, sehingga perusahaan
harus mampu menciptakan keunggulan
atas produknya dalam persepsi pelanggan
sehingga pandangan baik pelanggan atas
produk terus ada dalam benaknya.

Strategi yang harus dilakukan dalam upaya
mencapai target pemasaran dimulai dari
dalam perusahaan, khususnya produk yang
diciptakan oleh perusahaan. Strategi yang
perlu dilakukan tersebut adalah strategi
didefinisikan
sebagai proses menambahkan serangkaian

diferensiasi.  Diferensiasi
perbedaan yang penting dan bernilai, guna
membedakan tawaran perusahaan itu dari
tawaran pesaing (Kotler, 2005).

Untuk dapat mengenalkan
yang telah diciptakan dengan

produk
segala
keunggulannya tersebut kepada konsumen,
maka perusahaan perlu menerapkan strategi
promosi yang baik. Promosi merupakan
arus informasi atau persuasi searah yang
dibuat untuk mengarahkan seseorang
atau organisasi kepada tindakan yang
menciptakan pertukaran dalam pemasaran
(Swasta, 1997). Dengan promosi yang
baik maka penyampaian informasi tentang
keunggulan-keunggulan suatu  produk
akan dapat diterima dan dipahami oleh
konsumen dengan baik pula. Promosi juga

Frendy Prasetya dan Sri Rahayu Tri Astuti

mampu mengubah seorang yang semula
tidak tertarik pada suatu produk, akan
terdorong untuk memutuskan membeli dan
menggunakan produk tersebut.

Perusahaan di dalam upaya memasarkan
produknya selain dengan promosi masih
perlu strategi pemasaran lain yang baik dan
tepat. Seluruh strategi pemasaran dibangun
diatas STP yaitu Segmenting (segmentasi),
Targeting (pembidikan), dan Positioning
(penetapan posisi). Perusahaan mencari
sejumlah kebutuhan dan kelompok yang
berbeda dipasar, membidik kebutuhan
dan kelompok yang dapat dipuaskannya
dengan cara yang unggul, dan selanjutnya
memposisikan tawarannya sedemikian
rupa sehingga pasar sasaran mengenal
tawaran dan citra khas perusahaan tersebut.
Pengertian penempatan posisi (positioning)
adalah tindakan merancang tawaran dan
citra perusahaan sehingga menempati posisi
yang khas diantara pesaing di dalam benak
pelanggan sasarannya (Kotler,2005).

Untuk mengetahui nilai atau manfaat yang
dianggap penting oleh konsumen bukanlah
hal yang mudah, mengingat produk atau
jasa yang beredar di pasar sangat beragam.
Konsumen menyikapi informasi mengenai
produk atau jasa tersebut sesuai dengan
persepsi masing-masing. Persepsi itulah
yang akan mempengaruhi mereka dalam
pengambilan  keputusan  pembelian.
Pengambilan keputusan oleh konsumen
untuk melakukan pembelian suatu produk
diawali oleh adanya kesadaran atas
pemenuhan kebutuhan dan keinginan
yang kemudian diikuti dengan pencarian

informasi (Nurdiana, 2007).

Pertumbuhan konsumen kendaraan roda
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dua di Indonesia sampai saat ini mengalami
peningkatan yang cukup tinggi. Persaingan
bisnis dibidang kendaraan roda dua (sepeda
motor) di Indonesia dikuasai oleh merek
Honda, Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki.
Salah satu produsen kendaraan bermotor
yang menerapkan strategi pemasaran
diferensiasi, promosidan positioning adalah
PT Astra Honda Motor (AHM). Sampai
saat ini pasar persaingan masih didominasi
oleh PT AHM dengan sepeda motor merek
Honda dengan keunggulannya yakni motor
yang ekonomis bahan bakar. PT Astra
Honda Motor mampu mengembangkan
teknologinya dengan menciptakan produk
kendaraan roda dua yang memiliki
spesifikasi mesin yang tangguh namun
hemat bahan bakar. Produk yang diciptakan
memiliki keunggulan yaitu mesin yang

tangguh, desain yang modern, hemat bahan

diberbagai media (televisi, iklan media
cetak, dll) merupakan
salah satu cara yang dilakukan Honda
untuk mengkomunikasikan keunggulan

sponsor event,

produknya. Dengan kegiatan promosi yang
baik, konsumen bisa mengetahui informasi
tentang segala keunggulan produk Honda.
Hal ini membuat konsumen tertarik dan
kemudian memutuskan untuk membeli
dan menggunakan motor Honda sehingga
menjadikan produk perusahaan tersebut
tetap sebagai market leader di Indonesia.
Perusahaan AHM mampu memposisikan
produk buatannya kepada pasar sehingga
tercipta dalam benak konsumen bahwa
Honda adalah motor yang hemat bahan
bakar dengan harga yang terjangkau.
Berikut merupakan data pembelian motor
di Indonesia selama enam tahun mulai dari
tahun 2005 :

Tabel 1
Data Pembelian Motor Nasional Tahun 2005-2010

No Merek 2005 2006 2007 2008 2009 2010
1. Honda 2.648.190 2339.168 | 2141025 | 2.874.576 | 2.701.278 |  3.416.049
2. Yamaha 1.224.595 1458561 | 1.835.251 |  2.465.546 | 2.650.992 |  3.326.380
3. Suzuki 1.091.962 568.041 637.031 793.758 438.129 530.699
. Kawasaki 74.128 33.686 38.134 44.690 58.150 72.847

Total 5.038.875 | 4.399.456 4.651.441 | 6.178.570 5.848.549 |  7.345.975

Sumber: www.triatmono.wordpres.com

bakar, dan harga yang relatif terjangkau Berdasarkan data pembelian motor

dengan daya beli masyarakat.

keunggulan-keunggulan  yang
dimiliki oleh sepeda motor Honda tersebut

Semua

dikomunikasikan dengan baik kepada
konsumen dengan kegiatan promosi yang
baik (Handoko, 2000). Pemasangan iklan

nasional tersebut, dapat dijelaskan bahwa
pembelian motor Honda tidak mengalami
peningkatan penjualan tiap tahunnya,
bahkan intensitas penurunan pembeliannya
lebih banyak atau lebih sering daripada
peningkatan pembeliannya. Dapat dilihat

mulai dari tahun 2005 sampai 2010, Honda
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mengalami penurunan tingkat pembelian

2006, 2007, dan 2009 terus mengalami

sebanyak tiga kali. penurunan dalam kuantitas pembelian
Tabel 2
Prosentase Peningkatan dan Penurunan Pembelian Motor Nasional Tahun 2006-
2010
No Merek 2006 2007 2008 2009 2010
1. Honda (1,67%) | (847%) 3426 % (6,02%) 26,46 %
2. Yamaha 19,10 % 25,83 % 34,34 % 7,52 % 2548 %
3. Suzuki (47,98 %) 12,14 % 24,60 % (44,80 %) 21,13 %
4, Kawasaki (54,56 %) 13,20 % 17,19 % 30,12% | 25,27%

Sumber: www.triatmono.wordpres.com

Berdasarkan data prosentase peningkatan
dan penurunan tingkat pembelian motor
nasional tersebut, Honda mengalami
penurunan pembelian motornya lebih
sering dari pada peningkatannya yaitu pada

tahun 2006, 2007, dan 2009.
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Gambar 1
Grafik Pembelian Motor Nasional
Tahun 2005-2010

Sumber : www.triatmono.wordpres.com

Dari grafik pembelian sepeda motor
nasional diatas dapat dilihat bahwa sepeda
motor merek Honda mulai tahun 2007
sampai tahun 2010 memimpin pangsa pasar
sepeda motor nasional. Setiap tahunnya,
pembelian motor Honda tidak selalu

mengalami peningkatan, yaitu pada tahun

produknya dan pada tahun 2008 dan 2010
mereka mengalami peningkatan.

Apabila dilihat dari strategi diferensiasi,
promosi dan positioning yang dilakukan
Honda dikatakan sudah sangat baik. Honda
mampu menciptakan sepeda motor yang
bermesin “bandel”, hemat bahan bakar,
desain yang bagus namun dengan tingkat
harga yang relatif terjangkau dibanding
para kompetitornya. Honda juga mampu
mengkomunikasikannya dengan baik pada
konsumen dengan iklan diberbagai media.
Selain itu juga mampu memposisikan
produk motornya dengan baik dibenak
konsumennya sehingga tercipta persepsi
bahwa sepeda motor merek Honda adalah
motor tangguh yang hemat dan terjangkau.
Bahkan keunggulan yang dimiliki Honda
ini belum bisa dikalahkan oleh merek
sepeda motor yang lain (Handoko, 2000).
Semua keunggulan yang dimiliki oleh
Honda ini dikomunikasikan dengan baik
kepada konsumen dengan promosi yang
baik pula. Sehingga konsumen tertarik
kepada motor Honda dan hal ini mendorong
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konsumen untuk memutuskan membeli dan
menggunakan produk Honda tersebut, yang
dibuktikan dengan posisi Honda sebagai
market leader di industri sepeda motor.

Honda yang sampai pada tahun 2010
memimpin pangsa pasar sepeda motor
di Indonesia dengan segala keunggulan
produknya dan strategi promosi serta
positioningnya yang baik, ternyata tidak
selalu mengalami peningkatan dalam
pembelian motornya di setiap tahun.
Bahkan intensitas penurunan pembelian
lebih banyak daripada peningkatannya. Di
sisi lain tanpa bermaksud membandingkan,
dengan prestasi Yamaha yang setiap tahun
meningkat jumlah pembelian motornya,
bukan tidak mungkin  Yamaha akan
menggeser kedudukan Honda sebagai
market leader.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Keputusan Pembelian

Dalam usaha mengenal konsumen,
perusahaan perlu mempelajari perilaku-
perilaku konsumen yang merupakan
perwujudan dari seluruh jiwa manusia
dalam kehidupan sehari-harinya. Presepsi-
presepsi pengaruh orang lain dan motivasi-
motivasi internal akan  berinteraksi
untuk menentukan keputusan terakhir
yang dianggap paling sesuai (Rosvita,
2010). Menurut Hani Handoko (2000),
perilaku konsumen adalah perilaku yang
diperlihatkan konsumen dalam mencari,
membeli, menggunakan, mengevaluasi
dan menghabiskan produk dan jasa
yang mereka harapkan akan memuaskan

kebutuhan mereka.

Studi tentang Keputusan Pembelian.....

Ada dua aspek penting dari perilaku

konsumen, yaitu:

1. Proses pengambilan keputusan.

2. Kegiatan fisik yang kesemuanya ini
melibatkan individu dalam menilai,

dan

mendapatkan mempergunakan

barang-barang dan jasa ekonomis.

Tugas pemasar adalah memahami apa
yang terjadi dalam kesadaran pembeli
mulai dari adanya rangsangan dari luar
hingga munculnya keputusan pembelian
pembeli, sedangkan tugas manajer
adalah memahami apa yang terjadi dalam
kesadaran pembelian antara datangnya
stimulasi luar dan keputusan pembelian

(Kotler, 2001).

Pengertian keputusan pembelian, adalah
tahap dalam proses pengambilan keputusan
pembeli di mana konsumen benar-
benar membeli. Pengambilan keputusan
merupakan  suatu individu
yang secara

mendapatkan dan mempergunakan barang

kegiatan
langsung terlibat dalam

yang ditawarkan pleh produsen (Kotler &
Armstrong, 2001).

Ada tiga aktivitas yang berlangsung
dalam proses keputusan pembelian oleh
konsumen, yaitu : (Hahn, 2002)

1. Rutinitas konsumen dalam melakukan
pembelian.

2. Kualitas yang diperoleh dari suatu
keputusan pembelian.

3. Komitmen atau loyalitas konsumen
untuk tidak akan mengganti keputusan
yang dibeli
pesaing.

sudah biasa dengan

Menurut Kotler (2002), ada lima tahap
dalam proses keputusan pembelian, yaitu
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pengenalankebutuhan, pencarianinformasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian,
dan perilaku setelah pembelian. Berikut
adalah gambar model proses pembelian
lima tahap tersebut :

Frendy Prasetya dan Sri Rahayu Tri Astuti

2. Diferensiasi Kualitas Pelayanan
3.  Diferensiasi Personil
4.  Diferensiasi Citra

Tujuan dari strategi diferensiasi adalah

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku
Kebutuhan Infomasi Alternatif Pembelian Setelah
Pembelian
Gambar 2

Model Proses Pembelian Lima Tahap
Sumber : Kotler, 2002

Model ini mempunyai anggapan bahwa
para konsumen melakukan lima tahap
dalam melakukan pembelian. Kelima
tahap diatas tidak selalu terjadi, khususnya
dalam pembelian yang tidak memerlukan
keterlibatan yang tinggi dalam pembelian.
Para konsumen dapat melewati beberapa

tahap dan urutannya tidak sesuai.

Strategi Diferensiasi

Menurut Kotler (1997), diferensiasi adalah
proses menambahkan dan memberikan
serangkaian perbedaan yang dinilai penting,
untukmembedakanprodukyangditawarkan
oleh perusahaan itu dari pesaing, meskipun
terkadang dilakukan berdasarkan atribut-
atribut yang tidak relevan. Jadi diferensiasi
dapat dimaksudkan sebagai suatu usaha
perusahaan dalam
untuk membuat pembedaan produk dengan

strategi pemasaran

perusahaan pesaing, sehingga produk
tersebut memiliki ciri khas tersendiri.

MenurutTjiptono(2001),strategipemasaran
yang dapat dipilih oleh perusahaan yang
menerapkan strategi diferensiasi, agar
senantiasa memiliki keunggulan bersaing
dipasar, dapat dilakukan dengan melakukan
pilihan terhadap strategi berikut :

1.  Diferensiasi Produk

membuat sesuatu yang akan dianggap
berbeda oleh konsumen pada suatu industri
tertentu. Diferensiasi memerlukan suatu
usaha yang lebih keras dengan biaya yang
lebih besar. Pertimbangan akan kesediaan
konsumen untuk membayar lebih atas nilai
yang ditawarkan oleh diferensiasi tersebut
sangat diperlukan (Kartajaya, 1996).

Hubungan Antara Diferensiasi Terhadap
Keputusan Pembelian

Strategi diferensiasi yang dilakukan oleh
perusahaan atas produknya mendorong
terciptanya keunggulan dalam bersaing.
Dengan penerapan diferensiasi yang baik
dan unggul, maka perusahaan akan dapat
memenangkan persaingan yang ada, karena
konsumen akan lebih memilih untuk
membeli dan menggunakan suatu produk
dari perusahaan yang lebih unggul.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti
Marliah (2009) dengan judul ““ Pengaruh
Strategi Diferensiasi Terhadap Keputusan
Pembelian  (Survei pada  pengguna
kartu prabayar IM3 di Galeri Indosat)
menyatakan bahwa strategi diferensiasi
yang dilakukan Galeri Indosat berpengaruh
terhadap keputusan pembelian kartu
prabayar IM3.
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Anisa
Rimayati (2009) dengan judul “ analisis
pengaruh diferensiasi produk dan citra
merek terhadap keputusan pembelian
honda supra X 125 pada PT Astra Motor
slawi Hasil dari penelitian in1 menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positifantara
diferensiasi produk dan citra terhadap
keputusan pembelian.

hasil
penelitian, hal tersebut dapat memperkuat

Berdasarkan temuan-temuan

hipotesis yang diajukan oleh peneliti :

H1 : Strategi diferensiasi (differentiation)
berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian

Promosi

Promosi adalah salah satu unsur dari bauran
pemasaran yang memberikan informasi
yang bersifat persuasif untuk menciptakan
permintaan dankemudianterjadipertukaran
dalam pemasaran. Konsumen yang semula
tidak tertarik dengan suatu produk, dengan
dilakukannya promosi yang efektif dan
efisien kemungkinan besar konsumen
tersebut akan berubah pikiran untuk
membeli produk tersebut.

Menurut Basu Swastha (1997), tujuan
dari promosi yang dilakukan oleh suatu

perusahaan adalah :
1. Modifikasi tingkah laku

2. Memberitahu
3. Membujuk
4 Mengingatkan

Kotler dan Amstrong (2001) mengatakan
bahwa terdapat lima variabel didalam
bauran promosi (promotional mix) yaitu :
1. Periklanan (advertising)

2. Penjualan Personal (personal selling)

3. Promosi penjualan (sales promotion)

4. Hubungan masyarakat (public relation)

5. Pemasaran langsung (direct marketing)

Dalam suatu pemasaran, kegiatan promosi

memiliki beberapa manfaat yaitu: (Sigit,

1997)

1. Membantu dalam memperkenalkan
barang baru dan kepada siapa atau
dimana barang itu dapat diperoleh

2. Membantuperusahaan dalam melakukan
expansi

3. Membantudanmempermudah penjualan
yang akan dilakukan oleh para penyalur

4. Memberi keterangan/penjelasan kepada
pembeli atau calon pembeli

5. Membantu mereka yang melakukan
penjualan

Indikator yang mencirikan promosi yang

juga akan digunakan dalam penelitian ini,

yaitu: (Kotler, 1996)

1. Jangkauan promosi

2. Kuantitas penayangan iklan di media
promosi

3. Kualitas penyampaian pesan dalam
penayangan iklan di media promosi.

Hubungan Antara Promosi Terhadap
Keputusan Pembelian

Kegiatan  promosi dapat dikatakan
sebagai penentu keberhasilan kegiatan
pemasaran, karena dalam kegiatan
promosi ini perusahaan harus mampu
mengkomunikasikan dengan baik semua
keunggulan-keunggulan yang dmilikinya.
Apabila konsumen tidak dapat memahami
dan mengerti keunggulan apa yang
dimiliki oleh produk suatu perusahaan
serta tidak yakin apa produk tersebut dapat
memenuhi keinginannya maka konsumen

tidak akan membeli produk tersebut.

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012



Studi tentang Keputusan Pembelian.....

Tetapi sebaliknya jika perusahaan mampu
mengkomunikasikannya dengan baik dan
konsumen mampu memahaminya dengan
baik maka akan dapat menimbulkan
ketertarikan konsumen terhadap produk
dan terdorong untuk membeli dan
menggunakan produk tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bekti
Setiawati (2006) dengan judul “ pengaruh
kualitas produk dan promosi terhadap
keputusan pembelian kerupuk rambak
dwijoyo ”. Penelitian tersebut memperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara kualitas produk dan promosi
terhadap keputusan pembelian rambak
dwijoyo “.

Penelitian juga dilakukan oleh Haryani
(2006) berjudul
Produk dan Promosi Terhadap Keputusan

Pengaruh Harga,
Pembelian Deterjen “ Daia . Dalam
penelitianinidikatakan bahwaadapengaruh
harga terhadap keputusan pembelian produk
deterjen “Daia“, dan juga ada pengaruh
promosi terhadap keputusan pembelian
produk tersebut.

Penelitian sama juga dilakukan oleh Rosvita
(2010) yang berjudul ““ Analisis Pengaruh
Kualitas Produk, Harga, Promosi, dan
Cuaca Terhadap Keputusan Pembelian Teh
Sap Minum Dalam Kemasan Merek Teh

“«“

Botol Sosro “ mendapatkan hasil bahwa
kualitas produk, harga, promosi dan cuaca
masing-masing memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian teh siap minum dalam kemasan

merek teh botol sosro.

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian
tersebut, dapat memperkuat hipotesis yang

Frendy Prasetya dan Sri Rahayu Tri Astuti

diajukan oleh peneliti :

H2
positif terhadap keputusan pembelian

. Promosi ( promotion ) berpengaruh

Strategi Penempatan Posisi
(Positioning)

Penempatan posisi (positioning)
menjelaskan  strategi mengenai cara
bagaimana  perusahaan = membedakan

produknya dibandingkan dengan pesaing
di dalam benak konsumen. Positioning
adalah tindakan merancang tawaran dan
citraperusahaan sehingga menempati posisi
yang khas (diantara pesaing) di dalam benak
pelanggan sasarannya. (Kotler, 2005).
Positioning dilakukan untuk menciptakan
citra baik yang diharapkan perusahaan,
maksudnya adalah keterkaitan langsung
dengan bagaimana komsumen yang berada
pada segmen pasar tertentu atau spesifikasi
perusahaan dalam mempersepsikan produk
perusahaan.

Perusahaan dapat memposisikan produknya
pada strategi spesifik, yaitu dimana
produk dapat diposisikan pada manfaat
yang diberikan atau kebutuhan yang akan
dipenuhi. Tugas yang dilakukan dalam
memposisikan suatu produk terdiri dari

tiga langkah yaitu : (Tjiptono, 2005)

1. Mengidentifikasi keunggulan bersaing
yang mungkin untuk membangun
posisi

2. Memilih keunggulan bersaing yang
tepat

3. Mengkomunikasikan dan

menyampaikan posisi yang dipilih

kepada pasar secara efektif

Penentuan posisi produk secara fisik dapat
menjadilangkahpentingdalammenjalankan
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analisis pemasaran strategis. Hal seperti
ini terutama terjadi dengan banyaknya
tawaran kompetitif berbagai produk yang
biasanya dievaluasi konsumen berdasarkan
karateristik itu (Tjiptono, 2005).

Positioning harus memberikan makna,

dan makna tersebut harus penting
bagi konsumen, atau dengan kata lain
perusahaan mendesain citra (image)

dan penawaran nilai dimana konsumen
dapat mengerti dan menghargai apa yang
dilakukan
dengan perusahaan pesaing. Berdasarkan

perusahaan  dibandingkan
hal tersebut, positioning berorientasikan
pada persepsi atau pemikiran konsumen.
Jadi, positioning adalah tindakan untuk
mendapatkan celah di benak konsumen agar
konsumen memiliki persepsi dan citra yang
khusus terhadap produk dan perusahaan .
Strategi positioning memiliki tujuan antara
lain yaitu : (Lupiyoadi, 2001)

1. Memposisikan / menempatkan produk
dipasar
berbeda dengan merek-merek yang
bersaing.

sehingga produk tersebut

2. Menempatkan / memposisikan produk
sehingga dapat menyampaikan hal-hal
pokok pada pelanggan.

3. Untuk mencapai hasil yang diharapkan
perusahaan.

4.

Hal ini dilakukan dengan :

a. Pemenuhan sejauh mungkin kebutuhan
segmen-segmen pasar yang spesifik.

b. Meminimalisasi kemungkinan
terjadinya perubahan yang mendadak
dalam penjualan.

c. Menciptakan

keyakinan  pelanggan

terhadap produk yang ditawarkan.

Studi tentang Keputusan Pembelian.....

Hubungan Antara Positioning Terhadap
Keputusan Pembelian

Strategi  positioning yang dilakukan
suatu perusahaan dengan baik dapat
menciptakan citra produk yang baik
dalam benak konsumen. Hal tersebut pada
akhirnya akan mampu mendorong seorang
konsumen memutuskan untuk membeli
dan menggunakan produk perusahaan
tersebut. Dengan demikian maka dapat
meningkatkan volume pembelian produk
perusahaan.

Dalam penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yuli Prihatini (2002) dalam
penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh
Positioning terhadap Keputusan Pembelian
Handphone Nokia Hasil penelitian
menunjukan bahwa mayoritas menjawab
setujuyangberartikonsumenmenilaiproduk
positioning Nokia telah dilakukan dengan
baik, dan mengenai keputusan pembelian
konsumen memberikan tanggapan positif
dengan melakukan pembelian terhadap
handpone Nokia secara rasional.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Novan
Effendy (2005) dengan judul “ Pengaruh
Posisi  Produk  terhadap  Keputusan
Pembelian Toyota Kijang Di PT Astra
Internasional Auto 2000 Cabang Medan
Gatot Subroto ”. Penelitian ini mengatakan
bahwa posisi produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Toyota Kijang di
PT Astra Internasional Auto 2000 cabang
Medan Gatot Subroto. Hal ini membuktikan
bahwa keputusan pembelian pelanggan
sangat dipengaruhi oleh  penerapan
posisi produk yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan tersebut.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh
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Nurdiana (2007) yang berjudul “Pengaruh
Positioning Terhadap Keunggulan Bersaing
dan Keputusan Pembelian SGM 1 PT Sari
Husada Tbhk”. Hasil dari penelitian ini
disebutkan bahwa dengan positioning yang
baik, maka dapat meningkatkan keputusan
pembelian terhadap produk.

hasil
penelitian, hal tersebut dapat memperkuat

Berdasarkan temuan-temuan

hipotesis yang diajukan oleh peneliti :

H3 Strategi  penempatan  posisi
(positioning) berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian

Kerangka Pemikiran
Dari uraian di atas, selanjutnya disajikan
kerangka pikir penelitian sebagai berikut :

Diferensiasi
(X1)
@
posioning /
(X3)

Gambar 3 Pengaruh Diferensiasi,

Keputusan
Pembelian

(Y)

Promosi, dan Positioning Terhadap
Keputusan Pembelian
Sumber : Konsep yang dikembangkan dalam

penelitian ini, 2011

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data
yang terkumpul (Arikuntoro, 1998).
Dengan mengacu pada rumusan masalah,
landasan teori, dan kerangka pemikiran
tersebut, maka hipotesis yang diajukan

penelitian ini adalah :

HI .
(differentiation)
terhadap keputusan pembelian

diferensiasi
positif

Strategi
berpengaruh

H2
berpengaruh positif terhadap keputusan

: Strategi  promosi  (promotion)

pembelian

H3
posisi (positioning) berpengaruh positif

:Strategi berpengaruh penempatan
terhadap keputusan pembelian

METODE PENELITIAN

Definisi Operasional Variabel dan

Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam hal ini terdiri

dari :

1. Variabel Bebas

a. Diferensiasi
Diferensiasiadalahprosesmenambahkan
serangkaian perbedaan yang penting
dan bernilai, guna membedakan tawaran
perusahaan itu dari tawaran pesaing.
(Kotler, 2005)

b. Promosi
Arus informasi atau persuasi satu

arah yang dibuat untuk mengarahkan

seseorang atau organisasi kepada
tindakan yang menciptakan pertukaran
dalam pemasaran. (Swastha dan Irawan,
1990)

c. Positioning (X1)
Positioning adalah tindakan merancang
tawaran dan citra perusahaan sehingga
menempati posisi yang khas (diantara
pesaing) di dalam benak pelanggan

sasarannya. (Kotler, 2005)

2. Variabel Terikat
Variabel terikat yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah keputusan pembelian
(Y). Keputusan pembelian merupakan
kegiatan individu yang secara langsung
terlibat dalam pengambilan keputusan
untuk melakukan pembelian terhadap
produk yang ditawarkan oleh penjual.
(Hahn, 2002)

Untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, selanjutnya
disajikan tabel sebagai berikut :

Populasi dan Sampel

Populasi

Penelitian ini menggunakan populasi yaitu
pelanggan sepeda motor Honda di kota
Semarang. Sehinggapopulasiinimerupakan
populasi yang tak terbatas karena ukuran
dari populasi yang sebenarnya (pelanggan
sepeda motor Honda di Semarang) tidak
dapat diketahui secara pasti.

Sampel
Tabel 3

Variabel Penelitian & Variabel Indikator Penelitian

Varla:?tei;:ene- Indikator Penelitian Kuesioner Pengukuran Variabel
1. Sepeda motor Honda merupakan
. - kendaraan yang handal dan hematda- | 1 2 3 4 5
I Diferensiasi I.Produk lam penggunaan bahan bakar diband- | STS SS
ing pesaingnya
2.Honda memiliki pelayanan pra dan
2.Pelayanan rna jual yang lebih baik dari pesa- 12345
ey purna jual yang P STS SS
ing
3.Karyawan di dealer Honda memiliki
. . . . 1 2 3 45
3.Personil keterampilan yang lebih baik, ramah
; . STS SS
dan sopan dari pada pesaing
4.Honda adalah perusahaan pabrikan
4 Citra motor yang memiliki citra dan kesan | 1 2 3 4 5
' yang lebih baik dimata masyarakat | STS SS
dibanding pesaing
2 Promosi 1.Jangkauan  pro- | 1.Wilayah promosi Honda sangatluas, | 1 2 3 4 5
’ mosi hingga sampai ke daerah-daerah kecil | STS SS
.2.Kuan'F1tas .tayang 2.Iklan motor Honda sering tayangda- | 1 2 3 4 5
iklan di media pro- S .
. lam televisi setiap harinya STS SS
mosi
3.@a11tas PENyam= | 3 pesan yang disampaikan Honda da-
paian pesan (infor- . . . 1 2 3 45
masi) dalam  pro- lam kegiatan promosi (iklan) baik , STS sS
. p mudah dipahami, dan mudah di ingat
mosi
1.Harga Sepeda Motor Honda sesuai 1 23 45
3.Positioning 1.Harga dengan kualitas yang diberikan pada
STS SS
motor Honda
2.Sepeda motor Honda adalah kend-
. . 1 23 45
2.Kualitas araan bermotor yang berkualitas dan
i . STS SS
memiliki mesin yang tahan lama
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3.Dengan menggunakan sepeda motor

3.Manfaat Honda maka akan lebih menghemat éTSz 3 4SS5
pengeluaran untuk biaya bahan bakar
1.Keyakinan 1.Yakin untuk membeli motor Honda I 2345
STS SS
2 Rekomendasi 2.Memberikan rekomendasi _tentang 1 2 3 45
4.Keputusan Pem- motor Honda kepada orang lain STS SS
belian 3 Kebiasaan 3. Terbiasa membeli dan mengguna- | 1 2 3 4 5
) kan motor Honda STS SS
4 Pembelian Ulang 4 Membeli %agi motor Honda/melaku- | 1 2 3 4 5
) kan pembelian ulang motor Honda STS SS

Sumber: Data yang diolah, 2011

Desain sampel yang digunakan
adalah
sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau

dalam

penelitian  ini non-probability

kesempatan yang sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel.

Maka dalam menentukan jumlah sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus :

2

z
n=———
4(moe)
Keterangan :
n : jumlah sampel
zZ : tingkat keyakinan

moe : margin of error

Dengan tingkat keyakinan sebesar 95
% atau Z = 1,96 dan moe sebesar 10 %
maka jumlah sampel dapat ditentukan

sebagai berikut :
1,96°
n=———
4(0,1)
3,8416
n=———
0,04
n=96,04
Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh

sampel yang akan diteliti yaitu sebanyak
96 orang. Maka jumlah sampel dalam
penelitian ini ditetapkan menjadi 100
orang.

Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2007). Pertimbangan
yang diambil peneliti dalam menentukan
sampel adalah pelanggan sepeda motor
Honda yang berdomisili di Semarang
dan sudah menggunakan motor tersebut
minimal 1 tahun sehingga memiliki
pandangan dan informasi yang cukup
tentang motor Honda.

Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu :

1. Data Kualitatif
Data yang berbentuk kata, kalimat,
skema, dan gambar seperti literatur
serta teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti

2. Data kuantitatif
Data yang berbentuk angka atau data
kualitatif yang dibuat menjadi angka
(scoring)

Ada dua jenis sumber data yang dgunakan

oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu :

1. Data Primer

Sumber data ini diperoleh langsung dari

individu yang menjadi subjek penelitian
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dimana data dihasilkan dari hasil kuesioner
yang disebarkan kepada sampel yang telah
ditentukan sebelumnya, yaitu konsumen
sepeda motor Honda yang berdomisili
di Semarang dan sudah menggunakan
motor tersebut minimal 1 tahun sehingga
memiliki pandangan dan informasi yang
cukup tentang motor Honda.

2. Data Sekunder
Sumber data ini diperoleh secara tidak

Studi tentang Keputusan Pembelian.....

terbuka yang harus diungkapkan dengan
tulisan. Pernyataan terstruktur tersebut
menggunakan teknik anchoring dalam
menjaring tanggapan responden, yaitu cara
memperoleh data melalui pernyataan yang
dijangkar kiri dan kanan dengan tingkatan
jawaban yang peneliti harapkan, cenderung
bersifat interval. Interval pernyataan dalam
penelitian ini adalah 1-5 dengan pernyataan
jangkarnya sangat tidak setuju (STS)
hingga sangat setuju (SS).

langsung  melalui media  perantara
1 2 4 5
STS SS

(diperoleh atau dicatat pihak lain) dan
sifatnya saling melengkapi. Data sekunder
bentuknya berupa sumber daftar pustaka
yang mendukung penelitian ilmiah serta
diperoleh dari literatur yang relevan dari
permasalahan sebagai dasar pemahaman
terhadap obyek penelitian dan menganalisis
secara tepat. Contohnya yaitu data-data
yang diperoleh dari AISI yang merupakan
organisasi industri motor di Indonesia, PT
AHM yang merupakan perusahaan sepeda
motor Honda, buku referensi, internet, dan
lain-lain.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini didapatkan dari penyebaran kuesioner
kepada responden. Kuesioner yang
diberikan berbentuk pernyataan terstruktur
dan pertanyaan terbuka dimana di dalam
kuesioner tersebut menyajikan sebuah
pernyataan yang harus ditanggapi oleh
responden secara terstruktur disertai dengan
pertanyaan mengenai tanggapan yang
telah diberikan dengan bentuk pertanyaan

Hasil pernyataan terstruktur ini nantinya
digunakan untuk mendapatkan jawaban
kuantitatif sesuai dengan skala yang
dikehendaki serta sesuai dengan desain
penelitian. Sedangkan pertanyaan terbuka
digunakan untuk mendapat jawaban
kualitatif guna mengkonfirmasi jawaban
kuantitatif dalam pertanyaan terstruktur
serta untuk memberikan “fakta empiris”

bagi jawaban kuantitatif yang diberikan.

Metode Analisis Data

Analisis Regresi Berganda

Menurut Ghozali (2001), dalam upaya
menjawab permasalahan dalam penelitian
ini, maka digunakan analisis regresi
linear berganda (multiple regression).
Analisis regresi pada dasarnya adalah
studi mengenai ketergantungan variabel
dependen (terikat) dengan satu atau lebih
variabel independen (variabel bebas),
dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai-

nilai variabel independen yang diketahui.
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Variabel independen dalam penelitian ini
mempunyai variabel yang lebih dari dua,
maka regresinya disebut regresi berganda.
Persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar

disebabkan wunit ukuran dari variabel
independen tidak

menggunakan standardized beta coefficient

sama. Keuntungan

adalah dapat mengeliminasi perbedaan unit
ukuran pada variabel independen (Ghozali,

pengaruh variabel independen atau bebas 2001).
yaitu diferensiasi, promosi, dan positioning
terhadap variabel dependen atau terikat HASIL DAN PEMBAHASAN

yaitu keputusan pembelian.
Rumus regresi berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

Y=B1X1+p2X2 + P3X3 + e

Analisis Data

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda yang telah
dilakukan diperoleh koefisien regresi,

nilai t-hitung, dan tingkat signifikansi

Keterangan : sebagaimana ditampilkan pada Tabel
Y : keputusan pembelian berikut
B1 : koefisien regresi dari variabel
diferensiasi
Tabel 4
Hasil Regresi Linear Berganda
Uncs;aer;fcilfirednli:d Sctggﬁci&:::g'nz; d Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant| -0.643| 1,423 -0,452| 0,653
D 0,436 0,063 0,383 6,882 0,000 0,968 1,033
PR 0,470 0,048 0,565 9,867 0,000 0,912 1,097
P 0329 | 0069 0,273| 4,737 0,000| 0,898 1,114
a.Dependent Variable: KP
Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
B2 : koefisien regresi dari variabel Dari hasil tersebut, persamaan regresi
promosi berdasarkan standardized yang diperoleh
B3 : koefisien regresi dari variabel adalah sebagai berikut:
positioning
X1 . diferensiasi Y =0,383X1 + 0,565X2 + 0,273X3
X2 : promosi
X3 : positioning Keterangan:
e : standard of error Y = Keputusan pembelian (KP)

Koefisien variabel independen dalam
persamaan regresi berganda tersebut akan
diinterpretasikan dengan menggunakan

standardized beta coefficient. Hal ini

X1 = Diferensiasi (D)
X2 = Promosi (PR)

X3 = Positioning (P)
Berdasarkan hasil persamaan

berganda tersebut dapat dijelaskan bahwa:

regresi
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1. Variabel diferensiasi, promosi, dan
positioning mempunyai pengaruh positif
terhadap keputusan pembelian

2. Variabel pengaruh
tertinggi terhadap keputusan pembelian

adalah promosi, kemudian diikuti oleh

yang memiliki

variabel diferensiasi, dan variabel

yang memiliki pengaruh terendah
terhadap keputusan pembelian adalah

positioning

Interpretasi Hasil

Dari hasil analisis data, menunjukkan
bahwa variabel-variabel independen yang
diajukan yaitu diferensiasi (D), promosi
(PR), dan positioning (P) dalam penelitian
ini layak untuk digunakan dan mampu
untuk menjelaskan variasi dari variabel
dependen keputusan pembelian (KP)
sebesar 70,4%. Sedangkan sisanya sebesar
29,6% dijelaskan oleh variabel-variabel
lain yang tidak termasuk dalam variabel
penelitian ini.

Variabel-variabel independen yang
diteliti dalam penelitian ini mempunyai
standardized  coefficients beta  yang

berbeda-beda antara variabel satu dengan
variabel yang lain yaitu diferensiasi (D)
sebesar 0,383, variabel promosi (PR)
sebesar 0,565, dan variabel positioning (P)
sebesar 0,273.

Dilihat dari besarnya nilai koefisien beta
dari masing-masing variabel independen,
dapat dijelaskan bahwa semakin besar nilai
koefisien beta dari masing-masing variabel
independen maka akan semakin besar pula
pengaruh variabel independen tersebut
kepada variabel dependen. Sehingga dari
ketiga variabel independen yang memiliki
pengaruh paling besar terhadap variabel
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dependen adalah variabel promosi dengan
nilaikoefisienbetasebesar0,565. Kemudian
diikutioleh variabel diferensiasi sebesar
0,383 dan variabel yang pengaruhnya
paling kecil adalah positioning dengan
nilai koefisien beta sebesar 0,273.

Nilai Uji F sebesar 79,452 dengan
signifikansi 0,000 membuktikan bahwa
ketiga  variabel  independen  yaitu
diferensiasi,
secara  simultan

dan positioning
bersama-sama

promosi,
atau
berpengaruh terhadap variabel dependen
yaitu keputusan pembelian. Sedangkan
berdasarkan hasil Uji t menunjukkan
bahwa semua variabel independen tersebut
berpengaruh positif secara parsial atau
individu terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini dengan signifikansi dibawah
5% atau 0,05.

1. Diferensiasi berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian pelanggan
sepeda motor merek Honda

Dari hasil data yang diperoleh terbukti
bahwa diferensiasi berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pelanggan motor
Honda. Honda  sangat
berhubungan dengan pembedaan produk

Diferensiasi
Honda daripada pesaing, pembedaan
pelayanan kepada pelanggan dari pesaing,
pembedaan kualitas karyawan Honda dari
pesaing, serta pembedaan citra Honda
kepada masyarakat.

Berdasarkan jawaan responden yang
diperoleh menunjukkan bahwa responden
yakin terhadap motor Honda karena
alasan-alasan tertentu, misalnya karena
sebagian besar pelanggan menilai motor
Honda handal (tahan lama) dan hemat
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bahan bakar, sehingga cocok digunakan
Pelayanan  Honda
pra dan purna jualnya dirasa juga oleh

unut  sehari-hari.
pelanggan baik dan memuaskan. Selain itu
karyawan-karyawan Honda memiliki sikap
yang ramah dan sopan dalam melayani
pelanggan serta memiliki keterampilan
yang baik dibidangnya. Sebagian besar
masyarakat memberikan kesan yang
baik kepada Honda karena Honda cukup
sering berpartisipasi dalam penggalangan
dana untuk suatu bencana, Honda juga
mendapatkan berbagai penghargaan.

2. Promosi  berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pelanggan

positif
sepeda mmotor merek Honda

Promosi menjadi faktor yang
penting dalam wupaya meningkatkan

keputusan pembelian pelanggan. Dalam

sangat

penellitian ini terbukti bahwa responden
yaitu pelanggan motor Honda menganggap
bahwa promosi adalah faktor yang paling
banyak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian sehingga pelanggan tersebut
tetap setia dan bertahan untuk menggunakan
motor Honda.

Berdasarkan jawaban responden yang
didapat penyebaran
menunjukkan bahwa kegiatan promosi
Honda mencakup wilayah yang luas sampai

dari kuesioner

ke daerah-daerah kecil,selain itu juga iklan
Honda sering tayang ditelevisi yang setiap
saat dapat dilihat oleh pelanggan, serta
pesan dalam iklan yang mudah dimengerti
dan dipahami membuat pelanggan
mengetahui dan memahami dengan baik
informasi-informasi tentang motor Honda
dan mendorong pelanggan untuk membeli

motor Honda tersebut. Selain itu masih ada
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sebagian kecil pelanggan yang belum dapat
mengerti dengan iklan yang dilakukan
Honda dalam kegiatan
sehingga tujuan promosi belum tercapai

promosinya,
secara maksimal

3. Positioning berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian pelanggan
sepeda motor Honda

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini didapatkan bahwa positioning juga
berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian  pelanggan Honda
meskipun pengaruhnya paling rendah
dibandingkan variabel independen yang

motor

lain dalam penelitian ini.

Persaingan yang semakin ketat di bidang
industri motor dengan semakin banyaknya
perusahaan pabrikan motor membuat
pelanggan motor berpindah dari dari
satu motor ke motor lain. Positioning
yang dilakukan perusahaan lain yang
mengandalkan kecepatan pada mesin
motornya dan desain yang cukup bagus
membuat
Honda pesaing
tersebut. Meskipun demikian pelanggan

motor Honda cukup diuntungkan dengan

sebagian pelanggan motor
menggunakan motor

motor Honda yang harganya terjangkau
dan hemat dalam penggunaan bahan bakar,
sehingga lebih menghemat pengeluaran
biaya bahan bakar.

PENUTUP/SIMPULAN

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis berdasarkan
hipotesis yang di uji, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu:
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1. Hipotesis  pertama

(H) yang
menyatakan bahwa ‘“semakin tinggi
diferensiasi, maka semakin tinggi
keputusan pembelian”, dapat dibuktikan
berdasarkan uji t dengan diperoleh hasil
berupanilai koefisien sebesar 0,383 serta
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa diferensiasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Variabel
diferensiasi memiliki pengaruh lebih
tinggi terhadap keputusan pembelian
daripada variabel positioning dan lebih
rendah dari variabel promosi.

2. Hipotesis kedua (H,) yang menyatakan
bahwa “semakin tinggi promosi, maka
semakin tinggi keputusan pembelian”,
dapatdibuktikanberdasarkanujitdengan
diperoleh hasil berupa nilai koefisien
sebesar 0,565 serta signifikansi sebesar
0,000. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa promosi berpengaruh positif dan
signifikanterhadapkeputusanpembelian.
Variabel promosi memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian paling
tinggi daripada variabel independen lain
dalam penelitian ini yaitu diferensiasi
dan positioning.

3. Hipotesis ketiga (H,) yang menyatakan
bahwa“semakintinggipositioning, maka
semakin tinggi keputusan pembelian”,
dapatdibuktikanberdasarkanujitdengan
diperoleh hasil berupa nilai koefisien
sebesar 0,273 serta signifikansi sebesar
0,000. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa positioning berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Variabel
memiliki pengaruh terhadap keputusan

positioning

pembelian terendah daripada variabel
independen lain dalam penelitian yaitu
diferensiasi dan promosi.

Studi tentang Keputusan Pembelian.....

4. Berdasarkan nilai dari koefisien beta,
variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini yang pengaruhnya
terhadap keputusan pembelian paling
tinggi adalah variabel promosi (X2)
yaitu sebesar 0,565. Kemudian diikuti
oleh variabel diferensiasi (X1) sebesar
0,383 dan variabel yang pengaruhnya
terhadap keputusan pembelian paling
rendah adalah positioning (X3) sebesar
0,273.

5. Berdasarkan hasil uji F dengan nilai
sebesar 79, 452 serta signifikansi sebesar
0,000 dapat dibuktikan bahwa ketiga
variabel independen dalam penelitian
ini yaitu diferensiasi, promosi, dan
positioning bersama-sama

atau simultan berpengaruh terhadap

s€cara

keputusan pembelian.

6. Berdasarkan nilai Adjusted R Square
yang diperoleh sebesar 0,704 (70,4%),
maka dapat diartikan bahwa keputusan
pembelian pengaruhnya dapat dijelaskan
oleh ketiga variabel independen dalam
penelitian ini yaitu diferensiasi, promosi,
dan positioning sebesar 70,4% dan
sisanya sebesar 29,6% dapat dijelaskan
oleh variabel lain diluar model penelitian
ini.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini, yaitu intensitas penurunan
jumlah produk yang terjual lebih tinggi
daripada intensitas peningkatan jumlah
produk yang terjual pada PT AHM, dimana
masalah tersebut berhubungan dengan
posisi perusahaan di dalam industri motor
di Indonesia dan profitabilitas perusahaan
yangjugasangatdipengaruhiolehkeputusan
pembelian. Sehinggadigunakan pendekatan
terhadap variabel diferensiasi, promosi, dan
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positioning untuk diketahui pengaruhnya
terhadap keputusan pembelian. Hasil uji
hipotesis yang dilakukan menunjukkan
bahwa variabel diferensiasi, promosi, dan
positioning berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Variabel promosi
memiliki pengaruh paling tinggi terhadap
keputusan pembelian, kemudian diikuti
oleh variabel diferensiasi, dan yang paling
rendah pengaruhnya terhadap keputusan
pembelian adalah variabel positioning.
Atas dasar tersebut, maka dapat diturunkan
beberapa implikasi kebijakan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keputusan
pembelian yang meliputi:

1. Peningkatan promosi motor Honda

Berdasarkan analisis  deskriptif
Honda
menunjukkanbahwapromosidipersepsikan

tentang promosi pada motor
tinggi oleh pelanggan dan variabel promosi
juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Dalam
penelitian ini, variabel promosi memiliki
pengaruh paling tinggi terhadap keputusan
pembelian. Oleh karena itu, PT AHM
harus benar-benar memperhatikan strategi
promosinya. Kegiatan promosi dapat
dilakukan dengan above the line yaitu
aktifitas promosi yang biasanya dilakukan
oleh manajemen pusat sebagai upaya
membentuk brand image yang diinginkan,
contohnya iklan di dengan
berbagai versi (Jaiz, 2009). Beberapa
kegiatan promosi dengan above the line
tersebut yang perlu dipertahankan untuk

meningkatkan atau memperoleh pelanggan

televisi

baru antara lain:

a. Wilayah jangkauan promosi Honda
sudah cukup luas sampai diberbagai
daerah. Kegiatan pemasangan iklan
media cetak dalam rangka promosi
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diberbagai daerah perlu dijaga. Hal ini
dirasa berhubungan dengan persepsi
pelanggan tentang iklan-iklan cetak
motor Honda yang cukup ditemui
diberbagai daerah.
b. Penayangan iklan motor Honda di
perlu dijaga
karena pelanggan memiliki persepsi
bahwa iklan motor Honda sering tayang

televisi intensitasnya,

di televisi. Hal ini berarti tayangan iklan
Hondaseringdilihatpelangganditelevisi,
maka akan lebih banyak lagi masyarakat
yang akan mengetahui mengenal tentang
keunggulan-keunggulan motor Honda
dalam iklannya ditelevisi.

c. Kualitas iklan Honda dalam kegiatan
promosinya harus lebih tetap dijaga dan
ditingkatkan baik lagi, misalnya bahsa
iklan, kejelasan iklan dan model iklan
yang digunakan harus menarik, karena
persepsi pelanggan bahwa pesan yang
disampaikan Honda tentang motornya
pada iklannya dapat dimengerti dan
diingat. Sehingga pelanggan dan
masyarakat akan lebih mengenal dan
memahami tentang motor Honda.

Selain dengan promosi secara above the

line, juga dapat dilakukan dengan promosi

secara below the line yaitu promosi yang
dilakukan di tingkat retail atau konsumen

dengan salah satu tujuannya adalah
mendekati konsumen supaya mereka
antusias atau aware dengan produk

perusahaan misalnya program bonus atau
hadiah, event-event. Pada PT AHM, hal ini
dapat dilakukan dengan:

acara/
kegiatan (evenf) yang diikuti oleh
kalangan masyarakat, misalnya musik,

a. Mengadakan atau membuat

olahraga, atau kegiatan bidang motor.
Dengan kegiatan event tersebut, Honda
dapat leluasa mengenalkan keunggulan-

332

Conference In Business, Accounting and Manageme




Frendy Prasetya dan Sri Rahayu Tri Astuti

keunggulan produk-produk motornya.
tersebut, memiliki

untuk  meningkatkan

Dari  kegiatan
kemungkinan
pelanggan baru.
b. Menjadi sponsor acara besar yang
melibatkan banyak masyarakat baik
di televisi maupun tidak ditayangkan
di televisi dapat menjadi alternatif
promosi yang baik. Karena dengan
menjadi sponsor acara besar yang
melibatkan banyak orang / masyarakat
akan lebith membantu Honda dalam
mempromosikan produknya.

2. Peningkatan diferensiasi Honda
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
tentang diferensiasi menunjukkan bahwa
diferensiasi dipersepsikan tinggi dan dari
hasil analisis regresi diperoleh bahwa
variabeldiferensiasiberpengaruhpositifdan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Dalam penelitian ini diferensiasi memiliki

pengaruh terhadap keputusan pembelian

tertinggi kedua setelah promosi. Oleh
karena itu PT AHM perlu memperhatikan
beberapa keunggulan sepeda motor

Hondanya yang perlu dipertahankan untuk

membuat pelanggan memutuskan untuk

membeli dan menggunakan motor Honda
antara lain:

a. Honda perlu untuk terus menciptakan
sepeda motor yang handal namun hemat
dalam penggunaan bahan bakar, untuk
meningkatkan jumlah pelanggan baru
maupun mempertahankan pelanggan
lama. Misalnya seperti keandalan dan
kehematan bahan bakar yang dimiliki
oleh sepeda motor “bebek”nya. Akan
lebih baik lagi apabila pada jenis motor
Honda yang lain juga dapat diterapkan
keunggulan tersebut. Hal tersebut dirasa
sangat berhubungan dengan persepsi

. Kualitas

. Mempertahankan citra
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pelanggan tentang penggunaan motor
Honda yang hemat bahan bakar dengan
keandalannya.

. Honda perlu meningkatkan kualitas

layanan pra jual dan purna jual
produk yang telah dimiliki, misalnya
peningkatan kualitas pelayanan dengan
memberikan kemudahan, keterbukaan
dan kenyamanan ketika
pelanggan yang ingin mendapatkan
tentang produk

melayani

informasi-informasi
Hondamaupun yang memiliki minatatau
gagasan untuk membeli motor Honda.
Hal tersebut dirasa perlu diterapkan
karena pelanggan merasa puas dengan
layanan pra jual yang diterapkan Honda
dan pelanggan juga menganggap bahwa
harga purna jual motor Honda yang
tetap tinggi.

karyawan Honda, baik
keterampilan, keramahan, dan sikap
sopanperlutetap dijagadanditingkatkan.
Misalnya peningkatan kualitas proses
motor pelanggan  saat
melakukan jasa servis, sehingga hasil
memuaskan  pelanggan,

perawatan

servisnya
menjaga sikap yang ramah dan sopan
saat berkomunikasi dengan pelanggan
dan berusaha menciptakan suasana
keakraban. Hal tersebut dirasa sangat
berhubungan dengan persepsi pelanggan
tentang kepuasan yang didapat selama
mereka melakukan perawatan motor
serta pencarian informasi-informasi
tentang produk Honda.

perusahaan
yang telah dimiliki harus dilakukan,
dengan membuat kegiatan-kegiatan
yang berhubungan langsung dengan
masyarakat. Misalnya kegiatan atau
event olahraga pagi yang berhadiah,

kegiatan amal untuk korban bencana
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alam. Karena persepsi pelanggan tentang

Honda cukup baik.
Selain  mempertahankan  keunggulan-
keunggulan  yang  telah  dimiliki,

Honda juga perlu memperhatikan dan

mempertimbangkan  beberapa  faktor

yang mungkin belum memenuhi harapan
pelanggan, untuk meningkatkan atau
memaksimalkan produk yang terjual:

a. Keandalan dan pengunaan bahan
bakar yang hemat pada motor Honda
hampir dapat ditiru oleh pesaing, oleh
karena itu sebaiknya teknisi mesin dan
atribut motor Honda perlu memberikan
diferensiasi produk yang lebih baik
lagi. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan desain produk yang lebih
variatif, modern, dan sesua dengan
harapan atau keinginan pelanggan.

b. Sikap baik dan keakraban pada
pelanggan harus dimiliki oleh setiap
karyawan Honda, karena dengan sikap
tersebut pelanggan merasa nyaman dan
leluasa dalam menyampaikan hal yang

diinginkannya tentang motor Honda.

3. Peningkatan  positioning motor
Honda
Berdasarkan analisis  deskriptif
tentang positioning pada motor Honda
menunjukkan bahwa positioning
dipersepsikan tinggi oleh pelanggan dan
berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh
bahwa variabel positioning berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Dalam penelitian ini, variabel
positioning memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian paling rendah.
Meskipun demikian, positioning memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, maka PT AHM tetap

harus memperhatikan dan mempertahankan
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faktor-faktor dalamkegiatanpositioningnya
untuk mempertahankan pelanggan lama
maupun memperoleh pelanggan baru
antara lain:
a. Kebijakan harga yang diterapkan Honda
pada produknya perlu dipertahankan,
tetap
harga setiap motor Honda meskipun
ada penambahan variasi pada produk

misalnya mempertahankan

tetapi masih memperkirakan profit
yang akan diperoleh dari setiap harga
yang ditetapkan tersebut. Karena harga
yang dikenakan pada setiap produk
Honda dipersepsikan oleh pelanggan
sesuai dengan kualitasnya. Sebagian
besar pelanggan menilai bahwa harga
motor Honda sesuai dengan kualitas
dan terjangkau, dengan persepsi
tersebut akan tercipta didalam benak
pelanggan  tentang  terjangkaunya
harga motor Honda, sehingga banyak
yang memutuskan untuk membeli dan
menggunakan motor Honda.

b. Kualitas mesin motor Honda yang
kuat dan tahan lama perlu tetap dijaga
dan lebih baik ditingkatkan. Misalnya
diciptakan mesin yang kuat untuk
berbagai medan jalan. Karena banyak
pelanggan yang memiliki persepsi
bahwa motor Honda berkualitas dan
memiliki mesin yang kuat serta tahan
lama. Hal tersebut akan tercipta di dalam
benak pelanggan sehingga mendorong
pelanggan untuk memutuskan membeli
dan menggunakan motor Honda

c. Keunggulan motor Honda yang terletak
pada penggunaan bahan bakar yang
lebih  hemat pelanggan
memiliki persepsi menggunakan Honda

membuat

akan menghemat pengeluaran biaya
untuk bahan bakar. Dan hal tersebut
telah ada dalam benak pelanggan. Oleh

334

Conference In Business, Accounting and Manageme




Frendy Prasetya dan Sri Rahayu Tri Astuti

karena itu, perusahaan harus dapat
mempertahankan keunggulan tersebut
supaya tujuan untuk mempertahankan
pelanggan
pelanggan baru dapat dicapai. Akan
lebih baik apabila setiap motor Honda

lama dan mendapatkan

mampu memiliki keunggulan tersebut.
faktor-faktor yang
dipertahankan, ada beberapa hal yang juga

Selain diatas
perlu diperhatikan dan dijadikan bahan
pertimbangan oleh Honda dalam kegiatan
positioningnya antara lain:

a. Sekarang ini cukup banyak yang
motor yang memiliki
Honda  sudah  dapat

menciptakan motor yang memiliki

menyukai
kecepatan.

kecepatan dengan pengunaan bahan
bakar yang relatif lebih hemat, tetapi
masih banyak yang menganggap motor
Honda kecepatan
dibawah motor-motor pesaing. Oleh

masih  memiliki

karena itu Honda setiap memasarkan
produk perlu menekankan pada calon
pelanggan bahwa produkya tersebut
memiliki kecepatan yang dimiliki oleh
pesaing tetapi masih lebih hemat dalam
menggunakan bahan bakar.
b. Honda harus dapat

keunggulan produknya
desain, kualitas mesin, kecepatan, dan

menempatkan

mulai dari
segala kemudahan dan kebaikan yang
akan didapat pelanggan tentang Honda
dengan baik dibenak pelanggan dan
calon pelanggan. Karena dengan begitu
pelanggan akan lebih memilih motor
Honda daripada motor-motor yang lain
dari pesaing, karena didalam benak
mereka motor Honda memiliki banyak
keunggulan daripada motor-motor lain.

Keterbatasan Penelitian
Adabeberapaketerbatasan dalam penelitian
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ini yang dapat dijadikan sebagai bahan
koreksi serta bahan pembelajaran untuk
melakukan penelitian yang akan datang.
Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Responden kurang cermat dalam
pengisian kuesioner terutama dalam

pengisian pertanyaan terbuka yang

diajukan.
2. Ada perbedaan jumlah data penjualan
motor Honda dibeberapa sumber,

sedangkan pada situs resminya Honda
belum tertera data penjualan motor
Honda secara pasti. Data yang penulis
gunakan didapat dari situs kompas dan
beberapa blog tentang penjualan motor
nasional yang mendukung.

Agenda Penelitian Mendatang
Pada
menambahkan variable

penelitian ~ mendatang
bebas

variable yang sudah diteliti, misalnya

dapat
selain

dengan menambahkan variable word
of mouth (WOM) dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian atau dengan
melakukan penelitian pada obyek yang
berbeda.
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Abstract

The study aims to examine the effect of intellectual capital’s components — human,
structural, and relational capital, and their interactions on the organizational performance
in a sample of private higher education in Yogyakarta. The regressions results indicated
organizational performance in the dimension of organizational effectiveness can be
well-explained by each component of intellectual capital. The results also indicated the
interactions among human capital and relational capital had a synergistic or enhancing
interactions in explaining performance of higher education institution.

Keywords: intellectual capital,

organizational performance, higher education

institution.

PENDAHULUAN Gupta & Govindarajan, 2000; Youndt,
Subramaniam & Snell, 2004; Reed,

Lubatkin & Srinivasan, 2006).

Dalam dua dekade terakhir, pengetahuan
dan modal intelektual
(intellectual  capital) telah  menjadi
topik yang sangat menarik untuk dikaji
khususnya di dalam literatur manajemen

(knowledge)

Sejalan dengan pendekatan
based view (RBV), peran berbagai
modal intelektual yang merupakan salah

resource

stratejik. Hal ini disebabkan oleh peran

satu sumberdaya tak berujud, akan
memberikan manfaat atau hasil yang

lebih besar bagi peningkatan kinerja

utamanya sebagai bagian dari fondasi bisnis
pada abad ke 21, dan merupakan sumber
untuk menciptakan dan mempertahankan

keunggulan bersaing organisasi (Grant,
1996; Nonaka, 1994; Dyer & Nobeoka,
2000). Hal ini didukung oleh banyak
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
modal intelektual merupakan salah satu
sumber utama penentu tingkat kinerja yang
dicapai organisasi (Edvinsson & Malone,
1997; Teece, 1998; Tsai & Ghoshal, 1998;

dan pencapaian keunggulan bersaing
yang  berkesinambungan  perusahaan
jika dikombinasikan dan diintegrasikan
satu dengan yang lain (Barney, 1991).
Pentingnya integrasi dan komplementer
(complementarities) antar sumberdaya
organisasional yang merupakan implikasi

dari salah parameter VRIO, vyaitu
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organization (Barney & Clark, 2007)
juga sesuai dengan konsep sumberdaya
komplementer (complementary resources)
dari Dyer dan Singh’s (1998) dan
pendapatnya Teece, Pisano, dan Shuen
(1997), yang mengatakan bahwa pesaing
akan sulit untuk meniru keunggulan
bersaing sebuah organisasi yang memiliki
kombinasi sumberdaya spesifik yang
bernilai, yang lahir dari sebuah proses
organisasional yang causally ambiguous,
path dependent, dan socially complex.
Efek interaksi dan komplementer ini juga
menyebabkan salah satu sumberdaya atau
kapabilitas tidak bisa dipisahkan dari yang
lain. Hal ini dikarenakan keberadaan suatu
sumberdaya akan meningkatkan nilai
sumberdaya lain, yang akhirnya berdampak
pada baik buruknya hasil yang diperoleh
organisasi (Carmeli & Tishler, 2004; Ennen
& Richter, 2010). Lebih lanjut, sumberdaya
komplementer yang
berhubungan atau interconnectedness of
asset (Dierickx & Cool, 1989) menjadi
mekanisme isolasi yang menyebabkan
sumberdaya takberujud tidak dapat ditiru
(Rivkin dalam Carmeli & Tishler, 2004)
dan causally ambiguous (Dierickx & Cool,
1989; Barney, 1995), serta menjadikannya
sebagai sumber keunggulan bersaing.
Sebagai contoh, adanya interaksi dan
komplementaritas yang kuat antar berbagai
elemen dalam sebuah sistem akan menjadi

dan aset saling

hambatan bagi perubahan organisasional,
karena perubahan pada salah satu elemen
akan berpengaruh atau membutuhkan
perubahan pada berbagai elemen lainnya
dari sistem tersebut (Milgrom & Roberts,
1995 dalam Ennen & Richter, 2010).

intelektual

Secara modal

didefinisikan sebagai pengetahuan kolektif

umum,
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yang melekat pada karyawan, rutinitas
organisasional dan network relationship
dari organisasi (Bontis, 2002). Sementara
Nahapiet dan Ghoshal (1998) serta Stewart
(1997) mendefinisikan modal intelektual
sebagai keseluruhan pengetahuan dan
kapabilitas (knowing capabilities) yang
bisa dipergunakan untuk mencapai
keunggulan bersaing bagi organisasi. Dari
definisi ini terlihat bahwa modal intelektual
merupakan salah satu modal dan penentu
keunggulan bersaing organisasi, sehingga
bisa diaplikasikan pada jenis organisasi
apapun, baik yang berorientasi profit
ataupun nonprofit (Kong & Thomson,
2006). Namun demikian, dari berbagai
penelitian yang ada, sebagian besarnya
mengambil pada
organisasiprofit,sementarayangmengambil

setting  penelitian

setting penelitian pada organisasi sektor
publik (organisasi nonprofit) khususnya
pendidikan tinggi masih sangat langka
dan terbatas. Untuk itu, penelitian ini akan
mencoba untuk menguji pengaruh berbagai
elemen dari modal intelektual (human
capital, structural capital dan relational
capital) serta interaksi antar berbagai
elemen tersebut pada kinerja organisasional
institusi pendidikan tinggi.

Pemilihan institusi pendidikan tinggi
sebagai konteks penelitian disebabkan
institusi  pendidikan tinggi merupakan
organisasi yang bergerak di bidang jasa
yang pengetahuan dan informasi serta
modal intelektual berada di garis terdepan
dan menentukan kinerja organisasional
(Canal &  Tishler,

2004). Fenomena menarik lainnya yang

dalam Carmeli

menyebabkan institusi pendidikan tinggi
dipilih adalah karena institusi pendidikan
tinggi berbeda dan memiliki karakteristik
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yang unik bagi peneliti, bila dibandingkan
dengan organisasi sektor publik lainnya.
Cameron (1978) mengatakan bahwa
sangat sulit untuk mengukur dengan pasti
tujuan dan outcome dari sebuah institusi
pendidikan tinggi (higher education).

Faktor lain yang menyebabkan institusi
pendidikan tinggi dipilih adalah karena
institusi pendidikan tinggi merupakan
aktor yang memainkan peranan penting
di dalam berbagai sistem inovasi sebuah
negara atau national innovation systems
(Lisbon Council, 2000 dalam Sanchez &
Elena, 2006). Di samping juga semakin
tingginya tuntutan agar institusi pendidikan
tinggi mampu merespon setiap kebutuhan
pengembangan regional, dengan menjadi
motor penggerak dan sumber pengetahuan
bagi pengembangan industri, khususnya di
negarayangsedangberkembang. Kondisiini
telah mendorong institusi pendidikan tinggi
untuk tidak hanya menjalankan aktivitas
pendidikan semata, tetapi juga dituntut
untuk menjadi organisasi riset (research
organizations) yang menyediakan berbagai
solusi untuk berbagai permasalahan yang
dialami oleh stakeholder baik industri,
pemerintah maupun pihak-pihak lain yang
membutuhkan.

Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh modal intelektual dan interaksi
antar berbagai dimensinya pada kinerja
organisasional. Adapun kontribusi
penelitian ini antara lain penelitian ini
menyediakan integrasi yang sistematik
konsep modal intelektual  sebagai
determinan keunggulan bersaing yang
berkesinambungan institusi pendidikan
tinggi. Hasil penelitian in1  juga

Pengaruh Modal Intelektual.....

diharapkan akan membantu pengelola
institusi pendidikan tinggi untuk melihat
pentingnya modal intelektual sebagai
sumber untuk menciptakan dan memelihara
keunggulan bersaing institusinya, serta
memanifestasikannya dalam  berbagai

tindakan yang nyata.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kinerja Organisasional

Di  dalam
organisasional, para ahli menggunakan
istilah yang berbeda. Ada
yang menggunakan istilah keunggulan

mendefinisikan  kinerja

peneliti

bersaing, economic rent, dan ada juga
yang menggunakan keduanya. Barney
(1991, 2001) mendefinisikan keunggulan
bersaing sebagai strategi pasar produk yang
unik (unique product market strategies).
Sementara Petegraf dan Barney (2003)
mendefinisikannya sebagai kemampuan
organisasi untuk menciptakan nilai
ekonomis (economic value) yang lebih baik
dari pesaing pada pasar sebuah produk.
Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur kinerja organisasional antara
lain dapat berupa: (1) indikator keuangan
seperti return on asset (ROA), return on
sales (ROS), dan return on investment
(ROI); (2) kinerja bisnis dalam indikator
non-keuangan atau stratejik seperti pangsa
pasar, pengenalan produk baru, kualitas
produk, keefektifanpemasaran,nilaitambah
dari aktivitas produksi, serta berbagai
ukuran efisiensi teknologi lainnya; dan,
(3) indikator keefektifan organisasional
1986).
Namun karena penelitian ini menggunakan
setting penelitian pada institusi pendidikan
tinggi, kinerja  organisasional lebih

(Venkatraman & Ramanujam,
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difokuskan pada berbagai indikator
keefektifan organisasional untuk institusi
pendidikan tinggi yang dikembangkan oleh
Kim Cameron (1978). Indikator-indikator
keefektifan organisasional
antara lain adalah: Kepuasan mahasiswa
Pengembangan

Pengembangan

tersebut
dalam pendidikan;
akademik mahasiswa;
karir mahasiswa; Pengembangan individu
mahasiswa; Kepuasan kerja dosen dan
karyawan; Pengembangan profesionalitas
dan kualitas dosen; Sistem keterbukaan dan
interaksi dengan masyarakat; Kemampuan
untuk mendapatkan modal; dan Kesehatan
organisasional atau iklim akademik.

Modal Intelektual

Reed et al. (2006) mengatakan bahwa
intellectual capital view (ICV) merupakan
pelengkap (complementary) bagi
knowledge-base view (KBV). Kedua
pendekatan ini sama-sama menjelaskan
yang
knowledge)

tentang dinamika pengetahuan
(hidden
nilai

tersembunyi

yang mendasari organisasi, di
samping keduanya juga
mendasar pada Teori Resource based
(RBV). Edvinsson dan Malone (1997)
mendefinisikan modal intelektual sebagai

pengalaman

Sama-sama

kepemilikan pengetahuan,
aplikasian (applied experience), teknologi

organisasional, = hubungan  pelanggan
dan keahlian profesional yang mampu
menghasilkan ~ keunggulan  bersaing

organisasi di dalam pasar industrinya.

Hamdi Harmen, Fairuzzabadi dan Farid

Dari definisi ini, Edvinsson dan Malone
(1997) membagi modal intelektual dalam
dua konstruk, yaitu modal manusia yang
merupakan pengetahuan yang diciptakan
dan dimiliki atau tersimpan pada karyawan,
dan modal struktural (structural capital)
yang merupakan penguat, pemberdaya
dan infrastruktur pendukung bagi modal
manusia. Lebih lanjut, Edvinsson dan
Malone (1997) kemudian juga membagi

modal  struktural menjadi:  modal
organisasional (organizational capital)
yang merupakan pengetahuan yang

diciptakan dan tersimpan di dalam berbagai
proses dan sistem teknologi informasi yang
dimiliki organisasi, dan modal pelanggan
(customer  capital) yang merupakan
hubungan yang dimiliki organisasi dengan
para pelanggannya. Hal ini juga didukung
oleh Bontis (1996) yang menyebutkan
bahwa modal pelanggan sebagai salah
satu aspek dari relational capital, yang
mencakup berbagai hubungan dengan

pihak eksternal organisasi.

Dalam beberapa tahun terakhir, walaupun
modal intelektual telah menjadi hal yang
menarik baik bagi para peneliti maupun
praktisi, namun definisinya masih belum
robust. Ada begitu banyak definisi yang
ditawarkan dan digunakan di dalam
berbagai penelitian yang ada. Tabel 1
menunjukkan berbagai definisi modal

intelektual menurut para ahli.

Tabel 1. Definisi Modal Intelektual Menurut Para Ahli

Authors

Definition

Bassi (1997)

Bontis (1999)

All types of organizationally relevant knowledge and its basic components are HC,
SC and customer capital

Encompassing HC, SC and RC
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Booth (1998)

Bradley (1997)

Brennan and Connell (2000)

Brooking (1997)

Choong (2008)

Edvinsson and Malone (1997)

Edvinsson and Sullivan (1996)
Harrison and Sullivan (2000)
Heisig, Vorbeck and Niebuhr (2001)

Kim and Kumar (2009)

Mouritsen, Larsden and Bukh (2005)

Pablos (2003)

Petty and Guthrie (2000)

Rastogi (2003)

Roos and Roos (1997)

Stewart (1997)

Subramaniam and Youndt (2005)

Zerenler, Hasiloglu and Sezgin (2008)

The ability to translate new ideas into products or services

The ability to convert invisible assets such as knowledge into resources that create
wealth, not only within corporations but within a nation

Can be thought of as the knowledge-based equity of a company

The difference between the book value of the company and the amount of money
someone is prepared to pay for it

IC has been defined to include expenditures on advertising (marketing), training,
startup, R&D activities, human resource expenditures, organizational structure,
and values that come from brand names, copyrights, covenants not to compete,
franchises, future interests, licences, operating rights, patents, record masters, se-
cret processes, trademarks and trade names

The procession of knowledge, applied experience, organizational technology. Cus-
tomer relationships and professional skills that provide Skandia with a competitive
edge in the market

Knowledge that can be converted into value
Knowledge that can be converted into profit
IC is valuable, yet invisible

IC as the mixture of human, structural and relational resources of an organization

IC mobilizes things such as employees, customers, information technology, man-
agerial work and knowledge. IC cannot stand by itself as it merely provides a
mechanism that allows the various assets to be bonded together in the productive
process of the firm

The difference between the company’s market value and its book value. Knowl-
edgebased resources that contribute to the sustained competitive advantage of the
firm from IC

Indicative of the economic value of two categories (organization and HC) of the
intellectual asset of a company

The holistic or meta-level capability of an enterprise to coordinate, orchestrate
and deploy its knowledge resources towards creating value in pursuit of its future
vision

The sum of the hidden assets of the company not fully captured on the balance
sheet, and thus includes both what is in the heads of organizational members and
what is left in the company when they leave

Intellectual material — knowledge, information, intellectual property, experience —
that can be put to use to create wealth

IC is the sum of all knowledge stacks firms utilize for competitive advantage
Sveiby (1998) Composed of individual competence, internal structure and exter-
nal structure

Total stocks of all kinds of intangible assets, knowledge, capabilities and relation-
ships etc. at employee level and organization level within a company, and can most
commonly be split into three types: HC, SC and RC

Pengaruh Modal Intelektual.....

Dikutip dari Hsu dan Wang (2010)

Berdasarkan berbagai definisi para ahli
tersebut, disimpulkan bahwa definisi dan
komponen modal intelektual sudah sangat
jelas,danadabegitubanyakmodelpenelitian
yang menginstitusionalisasikan modal
intelektual pada setiap level organisasi. Hal
ini diperkuat oleh pendapatnya Edvinsson

dan Sullivan (1996) yang mengatakan
bahwa, walaupun para peneliti terdahulu
belum seluruhnya sepakat dengan bentuk
dan kategorisasi dari modal intelektual,
namun sudah ada konsensus bahwa modal
intelektual terdiri atas modal manusia
(HC), modal relasional (RC) dan modal
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struktural (SC). Berdasarkan konsensus
inilah, penulis menggunakan ketiga elemen
ini untuk menjelaskan modal intelektual
dan melihat hubungannya dengan kinerja
organisasional.

Hubungan Modal Manusia dan Kinerja
Organisasional

Hitt, Bierman, Shimizu dan Kochhar (2001)
mendefinisikan modal manusia sebagai
sekumpulan pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan individual yang bisa
untuk

dipergunakan menghasilkan

outcome yang diinginkan organisasi.
Modal manusia ini terus berkembang
menjadi faktor penting karena pengetahuan
(knowledge) telah menjadi salah satu faktor
penting bagi organisasi untuk mencapai
keunggulan bersaing khususnya dalam
perspektif ekonomi baru (Grant, 1996).
Seperti diketahui, berbagai dimensi yang
melekat pada modal manusia seperti
pengetahuan, keterampilan dan keahlian
merupakan dimensi yang bersifat tacit
(Lane & Lubatkin, 1998), tidak mudah
untuk diartikulasi dan ditransfer (Teece,
et al., 1997), melekat pada rutinitas yang
tidak bisa dikodifikasikan (uncodified
routines) serta kontek sosial organisasional
(Liebeskind, 1996).

Di samping itu, lebih spesifik Hitt et al.
(2001) menyebutkan bahwa dimensi
yang bersifat facit ini sebagian melekat
pada individu manusia, dan sebagian
lagi melekat pada hubungan kerja yang
bersifat kolaboratif (collaborative working
relationship) yang melibatkan interaksi
modal manusia baik dengan sesamanya di
dalam sebuah tim, maupun dengan modal
lain yang dimiliki organisasi, yang akan
menghasilkan sebuah kombinasi unik

Hamdi Harmen, Fairuzzabadi dan Farid

yang akan menciptakan hubungan yang
komplek (socially complex) dan akan
mempersulit pesaing untuk menirunya
(Barney, 1995). Oleh karena itu, kesesuaian
(appropriability) antara modal manusia
dengan berbagai elemen organisasi lainnya
sebagai sebuah kolaborasi menjadi sangat
penting (Grant, 1991). Berbagai kondisi
inilah yang menjadikan modal manusia
dengan berbagai dimensinya yang bersifat
tacit ini menjadi unik, sulit untuk ditiru, dan
sulit untuk dimobilisasi atau dipindahkan
dari satu organisasi ke organisasi lain, yang
pada akhirnya akan dapat memberikan nilai
tambah bagi organisasi khususnya bagi
organisasi yang bergerak di bidang jasa.
Pentingnya pengaruh modal manusia
di dalam meningkatkan kinerja dan
mencapai  keunggulan bersaing bagi
organisasi, juga didukung oleh banyak
hasil penelitian yang menunjukkan adanya
pengaruh modal manusia baik langsung
maupun tidak langsung pada pencapaian
kinerja dan keunggulan bersaing yang
berkesinambungan organisasi (Huselid,
1995; Lado & Wilson, 1994; Hitt et al.,
2001; Hatch & Dyer, 2004; Pennings,
Lee & Witeloostuijn, 1998). Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:

H: Modal manusia berpengaruh positif

pada kinerja organisasional
Hubungan Modal Relasional dan
Kinerja Organisasional

Helfatetal. (2007:66)mendefinisikanmodal
relasional sebagai salah satu bentuk dari
kapabilitas dinamis organisasi yang dengan
sengaja dipergunakan untuk menciptakan,

memperluas atau memodifikasi basis
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modal yang dimiliki organisasi, serta
memperbesar basis modal tersebut dengan
memasukkan berbagai modal yang dimiliki
oleh partner. Sementara Luo, ef al. (2004)
melihat kapabilitas relasional sebagai
modal yang takberujud yang mampu
menciptakan hubungan sosial, yang bisa
digunakan organisasi untuk memfasilitasi
setiap kegiatan untuk mencapai keunggulan
bersaing (Luo et al., 2004).

Modal relasional sangat

organisasi karena dengan modal relasional

diperlukan

ini organisasi dapat membangun dan
mengeloladenganbaikhubungankerjasama,
baik dengan jaringan kerja internal (internal
network) yang diperuntukkan untuk
mencapai sinergi antar berbagai elemen di
dalam organisasi, maupun dengan jaringan
kerja eksternal (external network) terutama
dengan konsumen, pemasok, institusi
pemerintah bahkan pesaing sekalipun
untuk bisa memantau setiap perubahan
yang terjadi di lingkungan eksternal (Hall,

1992; Luo et al., 2004).

Di samping itu, modal relasional juga
mampu menciptakan dan memberikan nilai
tambah bagi organisasi melalui penciptaan
hubungan dengan berbagai modal
yang spesifik, memberikan akses untuk
mendapatkan kapabilitas komplementer,
meningkatkan akses terhadap pengetahuan
dan informasi, proses pembelajaran bagi
organisasi serta mampu menghadirkan
mekanisme pengelolaan yang efektif
yang bisa membatasi biaya transaksi antar
organisasi yang terlibat di dalam sebuah
kerjasama yang dijalankan oleh berbagai
organisasi tersebut (Nahapiet & Ghoshal,
1998; Helfat et al., 2007). Berbagai kondisi
dan keuntungan inilah yang diasumsikan

Pengaruh Modal Intelektual.....

akan sangat mempengaruhi perbedaan
kinerja antar organisasi. Lebih lanjut, hal
ini juga sesuai dengan pendapat Nahapiet
dan Ghoshal (1998) yang menyebutkan
bahwa berbagai keuntungan tersebut hanya
akan diperoleh organisasi melalui proses
kombinasi dan pertukaran yang semuanya
terjadi melalui proses interaksi dan relasi
serta melibatkan modal sosial antar pihak
yang terlibat di dalamnya.

Berbagai kondisi ini juga diperkuat dengan
berbagai bukti empiris. Banyak hasil
penelitian yang menunjukkan besarnya
manfaat yang diperoleh dari aktivitas
kerjasama terhadap peningkatan kinerja
yang diperoleh organisasi yang menjadi
partner di dalam hubungan kerjasama
tersebut  (Hamel, 1991; Hagedoorn
& Schakenraad, 1994; Doz, 1996).
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

H,: Modal berpengaruh
positif pada kinerja organisasional.

relasional

Hubungan modal struktural dengan
kinerja organisasional

Secara umum, modal struktural merupakan
proses yang
diciptakan dan tersimpan di dalam sistem
teknologi

berbagai dan prosedur

organisasi, yang dengannya
mempercepat mengalirnya pengetahuan di
dalam organisasi (Youndt et al., 2004). Hal
ini juga sesuai dengan pendapat berbagai
peneliti yang  mengatakan
bahwa modal struktural atau beberapa
peneliti dengan modal

lainnya,

menyebutnya
organisasional (organizational capital)
sebagai pengetahuan dan pengalaman

yang terinstitusionalisasikan selain yang
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dimiliki atau melekat pada karyawan, yang
dimiliki dan tersimpan di dalam organisasi,
seperti data base, rutinitas, paten, petunjuk
(manuals), budaya
organisasional, publikasi dan hak -cipta
serta berbagai bentuk lainnya yang mampu

struktur, strategi,

menciptakan nilai bagi organisasi (Hall,
1992; Walsh dan Ungson, 1991; Bontis et
al., 2000). Lebih lanjut, modal struktural
juga merupakan infrastruktur pendukung
bagi modal manusia dan modal relasional.
Bila dibandingkan dengan modal manusia,
modal struktural merupakan sumber daya
yang sepenuhnya menjadi milik, dan
akan tetap bersama dengan organisasi
tanpa adanya batas waktu (Youndt et al.,
2001). Dengan kata lain, modal struktural
merupakan pengetahuan, keahlian dan
informasi yang tetap akan tinggal bersama
dengan organisasi ketika para karyawan
pulang kerumahnya pada malam hari. Hal
ini sesuai dengan pendapatnya Daft dan
Weick (1984, p. 285) yang mengatakan
bahwa “para karyawan akan datang dan
pergi, tetapi organisasi harus menjaga
pengetahuan sepanjang waktu”.

Di dalam penelitian ini, sesuai dengan
pendapatnya Hsu dan Wang (2010), modal
struktural terdiri dari dua unsur utama,
yaitu berbagai proses organisasional dan
sistem informasi. Proses organisasional

merupakan cara atau rutinitas unik
karyawan =~ mempergunakan  berbagai
informasi dan modal pengetahuan

lainnya yang tersedia di organisasi, untuk
melaksanakan berbagai tugas dan aktifitas
rutinnya. Rutinitas dan proses yang unik
inilah yang akan menjadi salah satu sumber
keunggulan bersaing dan kinerja organisasi
(Hsu & Wang, 2010). Sementara sistem
informasi merupakan sistem teknologi yang
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dipergunakan organisasi untuk mengelola
berbagai pengetahuan yang dimilikinya.
Adanya sistem informasi yang baik,
pergantian informasi akan terus terjadi,
sehingga akan menghasilkan struktur dan
proses organisasional yang mapan, yang
dengannya memungkinkan organisasi
mengakumulasi dan  mempergunakan
pengetahuan dengan cara-cara yang tepat.
Dengan kedua unsur ini, modal struktural
akan sangat powerfull untuk menyediakan
sebuah lingkungan yang memungkinkan
organisasi menciptakan dan mengungkit
(lavarage) pengetahuan yang dimilikinya,
yang pada akhirnya akan memberikan
bagi
organisasi. Berdasarkan penjelasan tersebut
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

manfaat peningkatan  kinerja

H,:  Modal struktural berpengaruh

positif pada kinerja organisasional.

Pengaruh interaksi dan komplementer
berbagai komponen modal intelektual
pada kinerja organisasional

Salah satu hal penting di dalam konsep RBV
adalah efek interaksi dan komplementer
(complementarities). (1986)
mendefinisikan sumberdaya komplementer
sebagai
akan bernilai atau nilainya akan meningkat

Teece
sekumpulan sumberdaya yang

karena adanya sumberdaya yang lain,
sehingga suatu sumberdaya tidak bisa
dipisahkan dari sumberdaya yang lain
di dalam organisasi (Carmeli & Tishler,
2004). Sementara Dierickx dan Cool (1989)
menyebutkan sumberdaya komplementer
ini sebagai sekumpulan sumberdaya yang
saling berkaitan (interconnectedness of
asset), sehingga untuk mengukurnya tidak
bisadilakukan secara individu atau terpisah,
tetapi harus dilakukan secara kolektif.
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Seperti misal, dengan adanya kabilitas
relasional baik internal maupun eksternal
yang baik, akan memudahkan pengetahuan
yang dimiliki oleh satu unit ditransfer ke
unit yang lain, sehingga akan meningkatkan
kapabilitas inovasikaryawan, pembelajaran
yang semakin baik serta efektifitas kerja
antar tim akan semakin baik (Reed et al.,
2006). Di samping itu, modal manusia
yang memiliki koneksi yang baik untuk
membina hubungan baik internal maupun
eksternal, akan mempermudah organisasi
mendapatkan berbagai informasi tentang
berbagai best practices yang berkembang,
kebutuhan konsumen, tindakan pesaing,
serta dapat memfasilitasi proses difusi
dan transfer pengetahuan yang merupakan
modal utama bagi terwujudnya organisasi
pembelajar (Reed et al., 2006). Berbagai
kondisi inilah yang pada akan membantu
organisasi untuk meningkatkan kinerja dan
keunggulan bersaingnya. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:

H4:  Interaksi antar komponen modal
intelektual berpengaruh pada kinerja
organisasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis pada
level organisasional, sehingga populasi
penelitian ini adalah fakultas-fakultas pada
berbagai universitas swasta dan sekolah
tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Karena penelitian ini menggunakan analisis
regresi sebagai peralatan analisis dan
pengujian hipotesis, ketepatan pemilihan
ukuran sampel penting untuk memastikan
kecukupan kekuatan prediksinya
(predictive power) (Cohen, Cohen, West
& Aiken, 2003). Untuk itu, penentuan
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ukuran sampel mengacu pada pendapat
atau rule of thumb Hair et al. (2006: 197)
yang mengatakan bahwa rasio minimum
sampel yang dianjurkan adalah 50 sampai
dengan 100 observasi untuk mendapatkan
kekuatan penelitian (power) sebesar 0,80
di dalam analisis regresi.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Kinerja Organisasional
Kinerja organisasional
fakultas pada  berbagai
swasta dan sekolah tinggi di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Cameron (1978),

adalah kinerja
universitas

mengatakan bahwa keefektifan sebuah
institusi pendidikan dapat diukur dari
9 elemen, yaitu: kepuasan mahasiswa
dalam pendidikan, pengembangan
akademik mahasiswa, pengembangan
karir mahasiswa, pengembangan individu
mahasiswa, kepuasan kerja dosen dan
karyawan, pengembangan profesionalitas
dan kualitas dosen, sistem keterbukaan dan
interaksi dengan masyarakat, kemampuan
untuk mendapatkan modal, serta kesehatan
organisasional atau iklim akademik. Dalam
penelitian ini, para responden diminta untuk
mengisi keseluruhan item yang mengukur
9 elemen indikator keefektifan sebuah
institusi pendidikan yang dikembangkan
oleh Cameron (1978) dengan menggunakan
skala Likert 1 (sangat tidak penting sekali)

sampai 7 (sangat penting sekali).

Modal Manusia

Hitt et al. (2001) mendefinisikan modal
manusia sebagai sekumpulan pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan individual
yangbisadipergunakanuntuk menghasilkan
outcome yang diinginkan organisasi.
Sejalan dengan definisi tersebut, dalam
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penelitian ini, modal manusia diukur
dengan dimensi yang dikembangkan oleh
Youndt ef al., (2004). Dalam penelitian,
para responden diminta untuk menanggapi
empat item yang berhubungan dengan
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
serta delapan item yang berhubungan
dengan tingkat kompetensi. Skala Likert 1
(sangat tidak setuju sekali) sampai 7 (sangat
setuju sekali) digunakan dalam penelitian
ini. Contoh item pertanyaannya adalah para
pegawai memiliki keahlian yang tinggi
untuk menjalankan tugas mereka.

Modal Relasional

Luo, et al. (2004) melihat modal
relasional sebagai modal yang takberujud
yang mampu menciptakan hubungan
sosial, yang bisa digunakan organisasi
untuk memfasilitasi setiap kegiatan untuk
mencapai keunggulan bersaing (Luo et
al., 2004). Dalam penelitian ini, modal
relational diukur dengan menggunakan
dimensi — dimensi yang dikembang Youndt
etal.,(2004). Pararesponden diminta untuk
menanggapi lima item yang dikembangkan
oleh Kale ef al. (2000). Skala Likert 1
(sangat tidak setuju sekali) sampai 7 (sangat
setuju sekali) digunakan dalam pengukuran
ini. Contoh pertanyaannya adalah: Para
pegawai kami saling memberikan informasi
dan belajar dari satu dengan yang lain.

Modal Struktural
Modal
proses dan prosedur yang diciptakan oleh
dan tersimpan di dalam sistem teknologi

struktural merupakan berbagai

organisasi, yang dengannya mempercepat
mengalirnya pengetahuan di  dalam
organisasi (Youndt et al., 2004). Dalam
penelitian ini, modal relational diukur

dengan menggunakan dimensi — dimensi
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yang dikembang Youndt et al., (2004). Para
responden diminta untuk menanggapi lima
item yang dikembangkan oleh Kale et al.
(2000). Skala Likert 1 (sangat tidak setuju
sekali) sampai 7 (sangat setuju sekali)
digunakan dalam pengukuran ini. Contoh
pertanyaannya adalah: Pengetahuan dan
informasi yang dimiliki organisasi kami
mengakar di dalam struktur, sistem dan
proses organisasional.

Metoda Analisis Data
Metoda analisis data yang akan digunakan
untuk menganalisis hubungan antar variabel
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda (multiple regression analysis).
Metoda ini dipilih karena alat analisis ini
mempunyai kekuatan dalam memprediksi
sebuah  variabel dependen  dengan
menggunakan variabel independen yang
lebih dari satu yang disebut juga prediktor
(Hair et al., 2006). Ketepatan fungsi regresi
dalam menaksir nilai aktual dapat diukur
dari goodness of fit-nya (Ghozali, 2006),
yang diukur dari nilai statistik t, nilai
statistik F, dan koefisien determinasinya.

Ketika menggunakan analisis regresi
Hinkle et al  (2003)
mengatakan bahwa ada dua hal penting
yang harus  diperhatikan.

pemilihan sekumpulan prediktor (variabel

berganda,
Pertama,

independen) yang efektif, yang tidak
hanya berhubungan kuat dengan variabel
dependen, tetapi juga bisa menjelaskan
dengan baik proporsi varian yang berbeda
di dalam variabel dependen. Kedua,
pemilihan variabel preditor yang memiliki
korelasi rendah antar sesamanya, sehingga
sebelum dilakukan analisis
terlebih  dahulu
multikolinieritas

regresi,
dilakukan pengujian

(multicollinearity
diagnostic) untuk memastikan bahwa antar

—
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sesama variabel independen tidak memiliki
korelasi yang sempurna. Untuk menguji
apakah model regresi mengandung gejala
multikolinieritas, ditentukan berdasarkan
perhitungan Variance Inflation Factor atau
VIF. Apabila VIF lebih kecil dari 10 berarti
tidak ada multikolinieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara ringkas, data dan karakteristik hasil
penelitian tergambarkan pada tabel 2,
yang meliputi nilai rerata, standar deviasi
dan korelasi antar varibel. Nilai rerata
tertinggi jawaban responden ditunjukkan
oleh variabel modal struktural dengan skor
sebesar 5,75. Sementara variabel kinerja
atau keefektifan organisasional memiliki
skor rerata sebesar 5,72. Selanjutnya, tabel
2 menunjukkan bahwa berbagai variabel

Pengaruh Modal Intelektual.....

diambil simpulan tidak terjadinya masalah
multikolinearitas yang berat.

Berdasarkan hubungan antara variabel
dependen dan independen, ada 4 hipotesis
yang harus diuji. Model 1 pada tabel
3 menunjukkan ringkasan pengujian
goodness of fit model penelitian serta
hasil pengujian untuk hipotesis 1 sampai
dengan hipotesis 3 atau menguji efek
langsung tiap komponen modal intelektual
pada kinerja organisasional. Koefisien
determinasi (R?) untuk model 1 ini adalah
sebesar 0,444. Hal ini berarti 44,4% varian
kinerja organisasional mampu dijelaskan
oleh
(variabel independen) yang ada dalam
model. Sementara sisanya, sebesar 55,6%

kumpulan  modal intelektual

dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

penelitian memiliki standar deviasi yang Untuk pengujian hipotesis, hipotesis
Tabel 2. Deskripsi Statistik
. Std. De- Korelasi

No Variabel Rerata viasi 1 > 3 1

1  Modal Manusia 5,48 41 1
2 Modal Relasional 5,29 43 017 1
3 Moda] Struktural . 5,75 ,40 L1182  287%* 1
4 Kinema - Organisa- 5,72 29 A401%  413%  480% 1

sional

* Korelasi signifikan pada 0,01

kecil. Ini berarti sebaran data dari nilai
reratanya cenderung kecil, atau dengan
kata lain jawaban responden cenderung
mengelompok pada nilai rerata (Sekaran,
2003). Terakhir, hasil pengujian korelasi
antar variabel independen menunjukkan
tidak terjadinya masalah multikolinearitas
yang berat antar variabel independen. Hal
ini terlihat dari tidak adanya nilai korelasi
antar variabel independen yang lebih dari
0,85 (Gujarati, 1995), sehingga dapat

1 menyatakan bahwa modal manusia
berpengaruh  positif  pada  kinerja
organisasional. Hasil analisis
pada tabel 3 menunjukkan bahwa modal
manusia berpengaruh positif dan signifikan

regresi

pada kinerja organisasional fakultas dan
sekolah tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh
koefisien regresi () sebesar 0,410 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 1 didukung. Hasil analisis juga
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menunjukkan bahwa modal struktural dan
modal relasional juga berpengaruh positif
dan signifikan pada kinerja organisasional,
dengan koefisien regresi masing-masing
sebesar 0,183 dan 0, 319 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,038 dan 0,000
(p<0,05). Dengan demikian disimpulkan
bahwa hipotesis 2 dan 3 juga didukung.
Sementara hipotesis 4 yang menyatakan
bahwa Interaksi antar komponen modal

Hamdi Harmen, Fairuzzabadi dan Farid

terlihat bahwa ketiga dimensi modal
intelektual merupakan prediktor utama
kinerja organisasional institusi pendidikan
tinggi.
dimensi tersebut modal manusia merupakan
dimensi yang berperan lebih penting

Namun demikian, dari ketiga

dibandingkan dari dua dimensi lainnya
di dalam menjelaskan variansi kinerja
organisasional. Hal menunjukkan
bahwa fakultas dan sekolah tinggi sebagai

ini

Tabel 3. Ringkasan Model Penelitian

Keterangan Model 1 Model 2
Variabel Independen
Modal Manusia ,410% -1,549
Modal Struktural ,183* 1,589
Modal Relasional ,319% -3,926
Pengaruh Interaksi
Modal Manusia*Modal Struktural -3,084
Modal Manusia*Modal Relasional 6,102*
Modal Struktural*Modal Relasional ,507
Model statistik
R? ,444 ,483
Adj R? 426 ,448
AR? ,444 ,039
F 24,522 13,854

*Signifikan pada tingkat p < 0,05

intelektual berpengaruh pada kinerja
organisasional, tidak seluruhnya terdukung.
Hasil penelitian yang ditunjukkan model 2
pada tabel 3 menunjukkan hanya interaksi
antara modal manusia dengan modal
relasional yang berpengaruh positif dan
signifikan dengan koefisien regresi sebesar
6,102 dengan signifikansi sebesar 0,018,
sementara interaksi antara modal manusia
dengan modal struktural dan modal
struktural dengan modal relasional tidak

terdukung.

Dari hasil pengujian hipotesis tersebut,

institusi pendidikan yang menghasilkan
modal manusia (lulusan) yang berkualitas,
telah praktik-
praktik manajemen modal manusia stratejik

mengimplementasikan

yang mampu menghasilkan pegawai
(staf pengajar, karyawan dan pengelola)
yang terdidik dan terlatih sesuai dengan
kebutuhan spesifik organisasi untuk
bersaing.

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai
penelitian sebelumnya yang mengatakan
bahwa manusia merupakan modal yang
cukup bernilai, dan menjadi prediktor
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penting bagi kinerja organisasional baik
secara langsung maupun tidak langsung
(Collis & Montgomery,1998; O’Reilly &
Pfeffer, 2000; Pfeffer, 1994; Huselid, 1995;
Lado & Wilson, 1994; Hitt et al., 2001;
Hatch & Dyer, 2004; Pennings et al., 1998).
Manusia merupakan aktor utama yang
memainkanperandominandalamorganisasi
jasa, khususnya institusi pendidikan tinggi.
Sifat jasa yang inseparability, menjadikan
modal manusia sering dipersepsi sebagai
jasa itu sendiri (Shostack, 1977). Untuk
mampu memuaskan kebutuhan konsumen,
modal manusia dituntut untuk mampu
mendiagnosa  berbagai  permasalahan,
berfikir kreatif, dan memberikan solusi
yang tepat, dan lain-lain, yang kesemua
proses tersebut membutuhkan tingkat
keterampilan, pengetahuan dan keahlian
yang tinggi (Skaggs & Youndt, 2004).

Lebih lanjut, modal manusia menjadi
prediktor penting bagi kinerja
organisasional adalah karena berbagai
dimensi yang melekat pada modal manusia
seperti pengetahuan, keterampilan dan
keahlian merupakan dimensi yang bersifat
tacit (Lane & Lubatkin, 1998), yang tidak
mudah untuk diartikulasi dan ditransfer
1997), karena melekat
pada rutinitas yang melibatkan interaksi

(Teece, et al.,

individual dan organisasional yang bersifat
kolaboratif (Liebeskind, 1996; Hitt et al,
2001), yang akan menghasilkan sebuah
kombinasi unik yang akan menciptakan
hubungan yang  komplek
complex) dan akan mempersulit pesaing

(socially

untuk menirunya (Barney, 1995). Oleh
karena itu, kesesuaian (appropriability)
antara modal manusia dengan berbagai
elemen organisasi lainnya sebagai sebuah
kolaborasi menjadi sangat penting (Grant,
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1991), yang akhirnya menjadikan modal
manusia unik, sulit untuk ditiru, dan sulit
untuk dimobilisasi atau dipindahkan dari
satu organisasi ke organisasi yang lain.

Namun satu hal yang perlu disadari,
untuk membangun dan mendapatkan
manfaat dari modal manusia, organisasi
membutuhkan waktu yang cukup lama
di samping harus memiliki komitmen
yang tinggi untuk mengalokasikan
berbagai modal yang
pengembangannya secara konsisten. Hal

mendukung

ini sesuai hasil dengan penelitian Hitt
et al. (2001) yang mengatakan bahwa
hubungan antara modal manusia dengan
kinerja organisasional mengikuti bentuk
U (U-shape). Hubungan antara modal
manusia dan kinerja organisasional pada
awalnya negatif, namun berbalik menjadi
positif seiring dengan semakin tinggi level
modal manusia yang dimiliki organisasi
(Hitt et al, 2001). Hal ini menunjukkan
bahwa pada awal investasi, modal manusia
mungkin tidak menghasilkan manfaat yang
cukup untuk menutupi berbagai biaya yang
dikeluarkan organisasi. Namun seiring
dengan berjalannya waktu dan beban
tugas yang diberikan, karyawan akan
memperoleh pengalaman yang dengannya
akan menghasilkan manfaat yang besar
bagi organisasi.

Prediktor yang penting kedua modal
struktural. Modal struktural merupakan
berbagai proses dan prosedur yang
diciptakan oleh dan tersimpan di dalam
yang
mengalirnya

sistem  teknologi  organisasi,
dengannya mempercepat
pengetahuan di dalam organisasi (Youndt
et al.,2004). Lebih lanjut, modal struktural
juga merupakan infrastruktur pendukung

bagi modal manusia dan modal relasional.

A —
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Bila dibandingkan dengan modal manusia,
modal struktural merupakan sumber daya
yang sepenuhnya menjadi milik, dan
akan tetap bersama dengan organisasi
tanpa adanya batas waktu (Youndt et al.,
2004). Dengan kata lain, modal struktural
merupakan pengetahuan, keahlian dan
informasi yang tetap akan tinggal bersama
dengan organisasi ketika para karyawan
pulang kerumahnya pada malam hari. Hal
ini sesuai dengan pendapatnya Daft dan
Weick (1984, p. 285) yang mengatakan
bahwa “para karyawan akan datang dan
pergi, tetapi organisasi harus menjaga
pengetahuan sepanjang waktu”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa institusi
pendidikan tinggi juga telah dilengkapi
oleh modal struktural yang kuat, sehingga
membantu  institusi untuk mencapai
kinerjanya dengan optimal. Hal ini sesuai
dengan pendapatnya Hsu dan Wang (2010)
yang mengatakan jika organisasi memiliki
modal struktural (prosedur dan sistem)
yang lemah, maka organisasi tidak akan
mampu mencapai kinerja secara optimal.
Sebaliknya, jika organisasi memiliki modal
struktural yang kuat, maka organisasi akan
memiliki budaya yang akan mendorong
para karyawan untuk mencoba dan belajar
berbagai pengetahuaan baru (Florin,
Lubatkin dan Schulze, 2002 dalam Hsu
dan Wang, 2010).

Terakhir, hasil penelitian ini menunjukkan

modal  relasional merupakan  juga
merupakan  salah  satu  sumberdaya
dan prediktor penting bagi kinerja

organisasional institusi pendidikan tinggi.
Seperti layaknya pada konteks organisasi
bisnis, respondenpercayabahwakapabilitas
relasional memberikan banyak manfaat
bagi peningkatan kinerja organisasional
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institusi  pendidikan tinggi. Hal ini
dikarenakan modal relasional ini organisasi
dapat membangun dan mengelola dengan
baik hubungan kerjasama, baik dengan
jaringan kerja internal (internal network)
yang diperuntukkan untuk mencapai sinergi
antar berbagai elemen di dalam organisasi,
maupun dengan jaringan kerja eksternal
(external network) terutama dengan
konsumen, pemasok, institusi pemerintah
bahkan pesaing sekalipun untuk bisa
memantau setiap perubahan yang terjadi di
lingkungan eksternal (Hall, 1992; Luoetal.,
2004). Disampingitu, modal relasional juga
mampu menciptakan dan memberikan nilai
tambah bagi organisasi melalui penciptaan
hubungan dengan berbagai sumberdaya
yang spesifik, memberikan akses untuk
mendapatkan kapabilitas komplementer,
meningkatkan akses terhadap pengetahuan
dan informasi, proses pembelajaran bagi
organisasi serta mampu menghadirkan
pengelolaan yang efektif

yang bisa membatasi biaya transaksi antar

mekanisme

organisasi yang terlibat di dalam sebuah
kerjasama yang dijalankan oleh berbagai
organisasi tersebut (Nahapiet & Ghoshal,
1998; Kale et al., 2000; Helfat et al., 2007;
Hamel, 1991; Doz, 1996; Hagedoorn &
Schakenraad, 1994).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa modal manusia dengan modal
relasional saling mendukung (synergistic
or enhancing interaction). Hal ini sangat
sesuai dengan kontek penelitian ini, di
mana kinerja organisasional institusi
pendidikan tinggi sangat ditentukan oleh
modal manusia dan kemampuannya untuk
membina relasi baik internal maupun
eksternal kampus. Kapabilitas relasional

baik internal maupun eksternal yang baik,
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akan memudahkan pengetahuan yang
dimiliki oleh satu unit ditransfer ke unit
yang lain, sehingga akan meningkatkan
kapabilitas inovasi karyawan, pembelajaran
yang semakin baik serta efektifitas kerja
antar tim akan semakin baik (Reed et al.,
2006). Di samping itu, modal manusia
yang memiliki koneksi yang baik untuk
membina hubungan baik internal maupun
eksternal kampus, akan mempermudah
organisasi mendapatkan berbagai
informasi tentang berbagai best practices
yang berkembang, kebutuhan konsumen,
tindakan pesaing, serta dapat memfasilitasi
proses difusi dan transfer pengetahuan yang
merupakan modal utama bagi terwujudnya
organisasi pembelajar (Reed et al., 2006)

yang merupakan ciri utama dari dunia

pendidikan tinggi.
PENUTUP DAN SIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Dari tiga elemen modal intelektual yang
menjadi prediktor dalam penelitian ini,
kesemua elemen tersebut berpengaruh
positif pada kinerja organisasional
institusi pendidikan tinggi, yaitu: modal
manusia, modal relasional dan modal
struktural.

2. Dari ketiga prediktor yang diteliti, modal
manusia merupakan variabel yang
berperan lebih penting dibandingkan
dengan modal struktural dan modal
relasional.

3. Interaksi antara modal manusia dengan
modal relasional bersifat sinergistik.

Penelitian ini turut berkontribusi dalam hal
mendukung teori, khususnya penerapan
Based View (RBV)
knowledge-based view pada sektor publik,

Resource dan
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khususnya institusi pendidikan tinggi yang
masih sangat jarang diteliti. Hasil penelitian
ini juga mendukung berbagai bukti empiris
yang ada, yang menjelaskan hubungan
dan pengaruh berbagai elemen modal
intelektual pada kinerja organisasional.
Di samping itu, temuan penelitian ini
juga memberikan beberapa implikasi
manajerial bagi para pengambil keputusan
pada institusi pendidikan tinggi, antara lain
adalah
1. Modalmanusiamerupakan variabel yang
berperan lebih penting dibandingkan
dengan dua elemen modal intelektual
lainnya di dalam menjelaskan variansi
institusi

kinerja organisasional

pendidikan tinggi. Oleh karena itu,

institusi  pendidikan tinggi dituntut
untuk terus mempertahankan serta
mengembangkan  berbagai  modal
manusia yang ada, baik melalui

penjaminan mutu dan kualitas yang
konsisten, pelatihan dan pengembangan
staf yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik unik organisasi.

2. Sumberdaya  manusia  merupakan
sumber potensial bagi keunggulan
bersaing yang berkesinambungan.

Oleh karena itu, sebaiknya organisasi
mencari dan menemukannya dari dalam
(dalam konteks ini adalah alumni)
untuk menciptakan sumberdaya yang
bernilai dan sulit diimitasi sepanjang
waktu. Dengan argumentasi ini, yang
terpenting bagi organisasi dalam jangka
panjang adalah membangun hubungan
yang
dengan mengembangkan sumberdaya
manusianya yang unik karena memiliki

ketenagakerjaan unik, yaitu

unique historical dependence dan social
complexity. Sebaliknya, jika organisasi

hanya memfokuskan hubungan
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ketenagakerjaannya mengikuti
perspektif yang berfokus pada tugas
(job-focused) atau tidak mau berinvestasi
untuk mengembangkan sumberdaya
manusianya dari awal, dalam jangka
panjang  kinerja
tidak akan optimal, hal ini dikarenakan

organisasionalnya

hubungan  ketenagakerjaan  antara
organisasi dengan pegawainya hanya
berfokus pada pertukaran secara

ekonomi saja (economic exchange).
Akibatnya, hubungan ketenagakerjaan
yang seperti ini tidak berdampak pada
peningkatan kinerja dan menjadi sumber
keunggulan bersaing bagi organisasi.

3. Karenaberbagaielemenmodalintelektual
ini sebenarnya saling berinteraksi dan
komplementer. Organisasi dituntutuntuk
mengkoordinasi serta menyeimbangkan
perkembangan berbagai elemen ini,

sehingga dapat memberikan hasil
optimal bagi peningkatan kinerja
organisasional.

Namun demikian, penelitian ini masih
belum sempurna, karena ada beberapa
keterbatasan, seperti:  Penelitian ini
menggunakanukurankinerjaorganisasional
persepsian dengan self report dari pimpinan
organisasi. Pengukuran kinerja organisasi
seperti ini dapat menghasilkan penilaian
kinerja yang lebih baik dari keadaan yang
sesungguhnya. Di samping itu, cara ini
juga berpotensi terjadi common variance
bias. Namun, peneliti sudah berusaha untuk
mengurangi potensi terjadinya common
variance bias ini, antara lain dengan cara
tidak menampilkan judul penelitian dan
nama variabel pada kuesioner penelitian,
memberikan instruksi yang jelas, mengacak
urutan scale items, memperhatikan rincian
items wording, membuat respon terhadap

Hamdi Harmen, Fairuzzabadi dan Farid

semua items membutuhkan upaya yang
sama, serta menggunakan reverse code
atau negative wording.
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Abstract

Bank and risk are two things that cannot be separated from each other. Both conventional
and Islamic banks are more or less similar in risk summary. One of the critical risk
is liquidity risk that caused by bank disabilities on meeting their maturity dates of
depositors. Therefore it needs further observations to control their liquidity risk. This
study investigates the influence of CAR, profitability ratios, NIM, liquidity gaps, and
RLA belongs to liquidity risk on banking industry. The population of this study consists
of conventional and Islamic banks. The selection of samples uses purposive sampling
method. The samples are divided into 3 conventional banks and 3 Islamic banks. The
study is based on secondary data in a period of five years, i.e. 2007-2011. The statistical
analysis of secondary data has been divided into three, which are descriptive, regression
and hypothesis testing. The study finds negative and significant influence of CAR and
ROE to liquidity risk on conventional banks, while ROA and RLA have positive and
insignificant effect. In Islamic banks, the research finds positive and significant impact of
NIM and ROE to dependent variable, whereas liquidity gaps and RLA have insignificant
affect. Liquidity gaps have positive and significant effect to liquidity risk in conventional
banks, while ROA has positive direction in Islamic banks. In addition, NIM in first model
and CAR in second model is found to be negative and insignificant at 5% significance
level.

Keywords: conventional banks, Islamic banks, liquidity risk, fundamental factors

INTRODUCTION to be invested in credit loans or outcome

In daily business transactions, bank has from deficit cash that needed to meet their

some risk as consequences caused by their
activities. There will be no bank if there is
no braveness to take risk. There are several
risks that must be considered by banks,
for example: market risk, operational risk,
legal risk, compliance risk, credit risk, and ~ €OVer their maturitity dates.
liquidity risk. One of crucial risk is liquidity
risk that comes from the mismatch timing

between cashinflow and cashoutflow. This When they go through some requirements;
bank has some liquid instruments and these

short-term obligations. Conventional banks
adopt interest system which it can be used
to fulfill the cash needed, on the other hand
this system is forbidden in Islamic banks
so they can not spend the profit of loans to

Banksareconsideredinliquidcircumstances

lack outcome from cash that hopefully
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are equal with the amount of liquidity needs.
Bank has the ability to obtain liquidity by
creating or converting cash, and bank has
less liquidity than needed. When bank meets
the standard, this regulated entities has less
troubled condition. It can be assumed the
liquidity risk can be pushed.

Nowadays, many countries adopt two
systems banking which are conventional and
Islamic or sharia banking system. Similar
in Indonesia, many banks already have
these kind of systems. The first established
Islamic bank is Muammalat Indonesia Bank
that has started their operation in 1992 and
it was followed by other banks. Today,
sharia bank is an alternative for customers
especially moeslems who disagree with
interest system that forbbiden in Islam.

This study aims to analyze the influence of
CAR, ROA, ROE, NIM, liquidity gaps, and
RLA to liquidity risk between conventional
and Islamic banks in Indonesia.

THEORITICAL FRAMEWORK AND
HYPOTHESIS FORMULA

The concept of liquidity lies at the heart of
commercial banking and the management
of its funds. It represents one of the crucial
risk in banking industry. Liquidity risk is
the possibility of loss, generating the cash
needed to meet short term maturity dates
included. The banking industry requires
liquidity be given important consideration
in funds management. The proxie that
can be used to measure this risk by ratio
between cash and total assets. According
to Haslem, there are various strategies
for bank to obtain liquidity : (a) holding
adequate cash assets, (b) converting assets
to cash, (c) borrowing. The ratio between

Harjum Muharam and Hasna Penta Kurnia

cash and total assets describes how far
the assets on banks can be converted to
be cash to cover their liquidity risk. Some
determinants factors that may influence
liquidity risk are Capital Adequacy Ratio
(CAR), Return On Assets (ROA), Return
On Equity (ROE), Net Interest Margin
(NIM), liquidity gaps, Risky Liquid Assets
to Total Assets (RLA).

CAR is the ratio which is used to measure
capital adequacy to support the bank owned
assets that contain or produce risk, such as
loan. ROA measures the ability of bank
management in acquiring and managing the
profitability of the bank’s overall business
effeciency. ROE measures the ability of
the company in making a profit available
to shareholders. NIM is the ratio of interest
income that is received from loans made
to average earning assets. Liquidity gaps
are the disparities between assets and
liabilities that cause liquidity risk. RLA is
the ratio that is used to measure how big
the risky liquid assets of banks which can
be converted to cash by selling them in low
price

The Influence of CAR to liquidity risk

CAR s theratio that shows how far the risky
bank assets (loans, investments, securities)
financed of the bank’s own capital funds.
Greater CAR means banks have big capital
which it means the capital can be used to
cover their maturity dates and bank will
have less trouble or risky situation. The
previous research conducted by Akhtar and
Anjum Igbal shows that CAR has positive
influence to liquidity risk. In contrary,
greater CAR means banks have big capital
which it means the capital can be used to
cover their maturity dates and bank will

360
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have less trouble or risky condition. Based
on this argument, the hypothesis formulated
as follows :

HI : CAR has negative influence to liquidity
risk

The Influence of ROA to liquidity risk
ROA is the ratio to measure the ability
of bank management in acquiring and
amanging the profitability of the bank’s
overall busines effeciency. Greater ROA
means banks have good revenue that it can
be used to cover their short term obligation.
It means banks will have less trouble or risky
situation. The previous research conducted
by Shen and Al-Khouri shows this ratio has
negative and significant impact to liquidity
risk. Based on this argument, the hypothesis
formulated as follows:

H?2 : ROA has negative influence to liquidity
risk

The Influence of ROE to liquidity risk
ROE decribes the ability of the company in
making a profit to shareholders. According
to Shen et al., banks that have higher
liquidity risk or larger gap lack on cheap
fund, and thus they should use liquid assets
from external funding to meet the demand
of fund. This external source of fund
sometimes requires higher cost and it will
decrease profitability (ROE). In contrary,
when banks have higher ROE means they
have big earnings that can be used to back
up their short term obligations and banks
will have less trouble or risky condition.
The research by Shen et al. shows ROE has
negative impact to liquidity risk. Based on
this argument, the hypothesis formulated
as follows :

The Influence Of Fundamental.....

H3 : ROE has negative influence to liquidity
risk

The Influence of NIM to liquidity risk
NIM is the ratio of interest income that
is received from loans made to average
earning assets. Greater of this ratio means
banks have higher interest net income that
can be used to meet their maturity dates. It
makes banks will have less possibilities in
trouble. The previous research by Sharma
and Gounder found that NIM had negative
impact to liquidity risk. Based on this
argument, the hypothesis formulated as
follows :

H4 : NIM has negative influence to liquidity
risk

The Influence of liquidity gaps to
liquidity risk
Liquidity gaps are the disparities between
assets and liabilities that cause liquidity
risk. Greater of liquidity gaps means banks
have higher liquidity risk and the vice
versa, as lower as this ratio gives a sign to
banks having a lower risks. Based on this
argument, the hypothesis formulated as
follows :

H5 : Liquidity gaps have positive
influence to liquidity risk

The Influence of RLA to liquidity risk

RLA is the ratio that is used to measure
how big the risky liquid assets of banks
which can be converted to cash by selling
them in low price. Eventhough on the
way converting this assets, banks will get
difficulties that is called credit freeze. In
their research, Shen et al. found that RLA
has negative impact to liquidity risk. Based
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on this argument, the hypothesis formulated
as follows :

H6 : RLA has negative influence to liquidity
risk

Comparison liquidity risk between
Conventional Bank and Islamic Bank
The red line that makes some differences
between conventional and Islamic banks is
on their reward to customers. Conventional
bank adopts interest system to give profit
to their customers which is forbidden in
Islamic bank. On the other hand, Islamic
bank adopts profit sharing system to give
profit to their customers. Interest system
is more fluctuative and more risky than
profit sharing system. It will give different
influence on their liquidity risk. Based on
this argument, the hypothesis formulated
as follows :

H7 : There is difference that caused by
liquidity risk between Conventional Bank
and Islamic Bank

RESEARCH METHOD

Dependent variable in this study is liquidity
risk that is measured by ratio between cash
and total assets. Independent variables in
this research are CAR, ROA, ROE, NIM,
liquidity gaps, and RLA. CAR is the ratio
between bank capital and total average
assets by risk. ROA is the ratio between
earning after tax to total assets. ROE is
the ratio between earning after tax to total
equity. NIM is the ratio between net interest
income to earning assets. Liquidity gaps is
the natural logarithma from assets minus
liabilities. RLA is the ratio between risky
liquid assets to total assets.

Harjum Muharam and Hasna Penta Kurnia

Population in this research are conventional
and Islamic banks in Indonesia that are listed
in Indonesia Banking Directory period
2007-2011 which are 43 conventional
banks and 4 Islamic banks. The selection of
samples uses purposive sampling method.
The criterion of sampling based on:

1. Conventional banks and Islamic banks
that display their financial statement
period 2007-2011 and available in
Indonesian Banking Directory.

2. Conventional banks and Islamic banks
that display their financial statement
and finance ratio completly which are
suitable with the ratios on this research.

3. Conventional banks and Islamic banks
that have no negative post in every
finance ratio during period research.

Based on the purposive sampling, there are
three conventional banks and three Islamic
banks that are selected as samples, that can
be seen in Table 1 in below :

Table 1
The Sample of Research

Islamic Bank
Mandiri Sharia Bank

Conventional Bank

Permata Bank

CIMB Niaga Bank Mega Sharia Bank
. Muammalat Indonesia
Bukopin Bank Bank

Source : Indonesia Banking Directory

The data used in this research are financial
statements of conventional and Islamic
banks period 2007-2011. Multiple
regression method with ordinary least
squared estimation is used for analyzing
data. Based on estimation results, t-test is
conducted in hypothesis testing. Chow test
is used in comparing liquidity risk between
Islamic bank and conventional bank by
analyzing structural break on the liquidity
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Table 2
The Result of Descriptive Analysis
Variable Conventional Bank Islamic Bank
Mean Std. Deviation Mean Std. Deviation
CAR 14,0013 1,86767 12,5848 1,86427
ROA 1,9535 0,45587 2,2483 1,09908
ROE 18,8857 3,53752 37,72 18,77933
NIM 5,4208 0,98297 8,3008 3,53042
LG 15,91 0,76638 15,8896 0,9231
RLA 2,7932 0,72261 3,3883 1,53958
Source: The secondary data is processed
risk behavior.  Empirical model of this k = sum of parameter that
research as follows: estimated
n = sum of observation
Y=a+bX +bX +bX,+bX, +bX,
+ b X, +e
RESULT AND DISCUSSION

Definition :
Y = Liquidity risk

Constanta

oo
|

2
|

regression coefficient of
independent variables
= Capital Adequacy Ratio
= Return On Assets
Return On Equity

Net Interest Margin

(=)}

—_

S}

N

Liquidity Gaps
= Risky Liquid Assets to
Total Assets
error

w

SRS

N

¢}
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The formula of Chow-test is :

(RSSr - RSSur)/k
(RSSur)/(n1+n2-2k)

Definition :

RSSr = Restricted residual sum of
squares

RSSur = unRestricted residual sum

of squares

Table 2 below shows the result of
descriptive analysis that consist of number
of'samples (N), the sample average (mean),
maximum value, minimum value and
standard deviation for each variable. All
that items descript sample characteristics
that are used in this study.

Based on Table 2 is known that the sample
average (mean) on Islamic banks is bigger
than conventional banks in variable ROA,
ROE, NIM, and liquidity gaps. Whereas
CAR on conventional banks (14%) is bigger
than Islamic banks (12,58%). It means
conventional banks have more ability to
control their adequacy capital than Islamic
banks. Other variables Islamic banks are
higher than conventional banks, those
can be seen from ROA (2,25% to 1,9%),
ROE (37,72% to 18,88%), NIM (8,3% to
5,42%), and RLA (3,38% to 2,79%). Both
conventional and Islamic banks can control
their capital that are needed and generating
their earnings. Both capital and earning can
be used to meet their short-term obligations

: Proceedings of
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Table 4
The Result of Hypothesis Testing

Conventional Banks

Islamic Banks

Variable  Standardized Significance Standardized Significance
Coefficients Value (a=5%) Coefficients Value (0=5%)
CAR -2,554 0,014 -0,356 0,723
ROA 0,527 0,600 -3,419 0,001
ROE -2,886 0,006 2,634 0,011
NIM -0,329 0,744 3,463 0,001
LG 2,008 0,050 0,454 0,652
RLA 0,490 0,626 0,474 0,638
Source: The secondary data is processed
and the banks will less possibility in Whereas, based on goodness of fit
troubled situation. of  hypothesis  testing  (coefficient

Based onassumptionclassictests (normality
test, heterocedasticity test, multicolinearity
test, and autocorrelation test) resulted that
data are normally distributed, because the
significance value of Kolmogorov-Smirnov
test is bigger than the significance level at
0,05 both in conventional banks (0,341) and
Islamic banks (0,185). In addition, there
are no heterocedasticity, multicolinearity,
and autocorrelation in the regression model
so this model is suitable to predict liquidity
risk that is measured by cash to total assets
which are influenced by CAR, profitability
ratios, NIM, LG, and RLA.

Table 3
Multiple Liniear Regression Model
Conventional Banks
Liquidity risk (LR) = 0,867 — 0,70 CAR
+ 0,93 ROA - 0,055 ROE - 0,023 NIM
+ 0,179 LG + 0,039 RLA

Islamic Banks
Liquidity risk (LR) = 0,171 - 0,016
CAR - 0,434 ROA + 0,018 ROE +
0,103 NIM + 0,072 LG + 0,030 RLA

Source: The secondary data is processed

determination, f-test, and t-test) shows the
independent variables CAR, ROA, ROE,
NIM, and LG, have a strong effect to
liquidity risk. In contrary, RLA has a weak
effect to the dependent variable.

The first hypothesis is accepted in
conventional banks because these banks
have negative and significant effect to
dependent variable, whereas in Islamic
banks is unaccepted because CAR has
negative and insignificant effects to it. The
significance value is 0,014 smaller than
0,05 in first model and in second model
is 0,732 bigger than significance level.
Conventional banks already have good
ability to control their capital from the
risky possibility or losing their business.
It can also be assumed that they have
funds to cover their risk of loss from the
capital. This finding support previous study
conducted by Shen and Al-Khouri that was
discussed before. Whereas Islamic banks
do not use the capital to cover their short-
term obligations, but the profit.

The second hypothesis is accepted in

Islamic banks because these banks
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have negative and significant effects
to dependent variable, whereas in
conventional banks is unaccepted because
ROA has positive and insignificant effects
to it. Islamic banks have good ability in
generating earnings from the assets, and
it can be used to cover their short term
maturity dates so banks have less trouble
situation. Whereas in conventional banks,
its variable has positive and insignificant
effects to dependent variables. It is because
these banks use their equity to cover their
maturity dates. It makes the banks can use
their assets to generate earnings. Previous
studies conducted by Tafri and Akhtar
showed the same result as same as this
study. Economically we concluded that
Islamic banks use profit in managing their
liquidity risk and conventional banks use
their capital.

The third hypothesis is accepted in
conventional banks. ROE has negative and
significant effects to dependent liquidity
risk. On the other hand, in Islamic banks
is unaccepted. Conventional banks have
good ability in generating earnings from
the equity and it can be used to cover
their short term maturity dates so banks
have less trouble situation. Whereas in
Islamic banks, its variable has positive and
significant effects to liquidity risk. It is
because these banks use their assets to cover
their maturity dates. It makes the banks
can use their equity to generate earnings.
This finding supported previous research
conducted by Anjum Igbal that found that
ROE has positive and significant effects to
liquidity risk.

The fourth hypothesis is unaccepted in
both models. In conventional banks, NIM

The Influence Of Fundamental.....

has negative and insignificant effect to
liquidity risk. Whereas in Islamic banks,
NIM has positive and significant effects to
dependent variable. Conventional banks
have good ability in generating net interest
income from loans, and it can be used
to cover their short term maturity dates
so banks have less trouble. Its finding is
supported by the research of Sharma and
Gounder that found that NIM has negative
influence to liquidity risk. Whereas in
Islamic banks, its variable has positive and
significant effects to dependent variables.
Its mean that the higher the NIM the
higher liquidity risk. In Islamic bank as a
consequence of profit sharing system, the
more profit that company can rise from
operation the more cash must be distributed
to the fund owners.

The fifth hypothesis is accepated in
because LG has
negative and significant effects to dependent
variable, whereas in Islamic banks is

conventional banks

unaccepted because this ratio has positive
and insignificant effects to liquidity risk.
In conventional banks, it shows that the
gap between assets and liabilities is liniear
and it influences on liquidity risk. This
bank can not control yet their risk by using
assets therefore it is needed to manage the
gap. Whereas Islamic banks can not either
yet predicting the upcoming risk.

The sixth hypothesis is unaccepated in both
models. It is because RLA has positive
and insignificant effects to liquidity risk.
Both banks use their risky liquid assets
that can be converted to cash to fulfill their
short-term obligations. Eventhough on
colaterezing this assets they can meet some
difficulties such as credit freeze.

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012



The Influence Of Fundamental.....

Harjum Muharam and Hasna Penta Kurnia

Table 5
The Result of Chow-Test
Con};zz;llt{l;)nal Islamic Banks Both Banks
Residual Value 7,316 20,769 35,148
N 60 60 120
Chow Test (F calculated) 4,115
F table (k=6 ; df=98) 2,46

Source: The secondary data is processed

The seventh hypothesis can be accepted.
It is because from the result of Chow-test
which F calculated value is obtained at
4,115 while the value of F table is 2,46.
It suggests that there is a structural break
in liquidity risk between conventional
and Islamic bank. This finding proof the
statement that difference system between
conventional and Islamic bank rise
difference behavior of risk. Conventional
bank adopts interest system to give profit to
their customers. The bank has fixed cost of
fund and it is not depend on profit that was
earned. On the other hand, Islamic bank
adopts profit sharing system to give profit
to their customers. This condition make
interest system is more risky than profit
sharing system. So, conventional banks
face higher liquidity risk than Islamic banks
from their business daily transaction.

CONCLUSION

Nowadays, due to global economic system,
both conventional and Islamic banks should
be aware of the potential of liquidity risk.
Its study examines liquidity risk through a
comparative study between conventional
and Islamic banks in Indonesia from the
period 2007-2011. The above results
show the fitness of both models 1 and
2 at F-statistic of 4,209 and 5,684 at 5%
significance level. Its point out that both
models are good fit. Based on the result of

hypothesis testing, independent variables
that have negative and significant effects
are CAR and ROE in conventional banks.
Whereas in Islamic banks, ratio that has
same effect is ROA. It means conventional
banks have good ability to control their
capital and generate earnings by their equity
that can be used to meet their short term
obligations. In contrary, Islamic banks have
good ability to generate earnings by their
assets. The result of Chow-test shows there
is a difference influence of independent
variables to liquidity risk between both
models.

The strength of this study compared from
previous study is the data used which
are more longer and up-to date (2007-
2011). The influence of CAR, ROA, ROE,
NIM, LG, and RLA to liquidity risk make
some differences between conventional
and Islamic banks. The writer mention
the function of its research to the bank
management to well control their liquidity
risk, by learning the pattern of the risk and
economic circumtances. It is expected they
will know the risk faced by them, and the
possibility in trouble can be pushed. Banks
expected to estimate accurately the short-
term demand of liquidity especially for
undpredictable demand one. ALCO on
these bank should make strategies to submit
the liquidity principles in cooperation.
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The limitation of this study are the number
of banks samples which are few number so
there are still companies outside of the object
research. Based on adjusted R2 value, there
are still other variables that can explain but
they are not included in this study. The
future studies might increase the number of
companies samples as the research objects
and should add variables that may effect the
liquidity risk. As a matter of fact, further
research should not be limited on banking
industry only but should also be extended
on others indutries.

References

Akhtar, M., Ali, K., & Sadaqat, S. (2011).
Liquidity Risk Management: A comparitive
study between Conventional and Islamic
Bank of Pakistan. Lahore: Interdisciplinary
Journal of Research in Business.

Al-Khouri, R. (2011). Assessing the Risk
and Performance of the GCC Banking
Qatar
Journal of Finance and Economics.

Sector. . International Research

Anas, E., & Mounira, B.A. (2008).
“Managing Risk and Liquidity in an Interest
Free Banking Framework: The Case of the
Islamic Banks”. International Journal of

Business and Management.

Bessis, Joel. (2002). Risk Management in
Banking. 2™ Edition.

Dendawijaya. (2003), Manajemen
Perbankan. Jakarta: PT. Ghalia Indonesia
Dendawijaya. (2005), Manajemen

Perbankan. Jakarta: PT. Ghalia Indonesia

Ghozali, Imam. (2006). Aplikasi Analisis

Multivariate Dengan Program SPSS.
Publisher
Semarang.

of Diponegoro University,

Hanafi, Mamduh & Halim, Abdul. (2003).
Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta:
YKPN.

Hasibuan, Malayu. (2005). Dasar- Dasar
Perbankan. Jakarta: PT. Bumi Aksara

Haslem, A., John. (1984). Bank Funds
Management. Reston Publishing Company.
Reston, Virginia 22090.

Igbal, Anjum. (2012). Liquidity Risk
A Comparative Study
between Conventional and Islamic
of Pakistan. USA : Global Journal of
Management and Business Research.

Management:

Mahrinasari. (2003). “Pengelolaan
Kredit pada Bank Perkreditan Rakyat
di Kota Bandarlampung”, Economics

and Business Faculty, 3/8, Universitas

Lampung, Lampung.

Sharma, P. &  Gounder, N. (2011).

Determinants of bank net interest margins
in a Small Island Developing Economy:
Griffith

University, Department of Accounting,

Panel Evidence from Fiji.

Finance and Economics. Discussion Papers
in Finance:201112.

Shen, C.-H., Kuo, C.-J., and Chen, H.-J.
(2001),
Margins in Taiwan Banking Industry.

Taiwan : Journal of Financial Studies,
Vol. 9, 47-83.

Determinants of Net Interest

Tafri, F., Hamid, Z., Meera, A., & Omar, M.

Business, Accounting and Management (CBAM) 2012



The Influence Of Fundamental..... Harjum Muharam and Hasna Penta Kurnia

(2009). The Impact of Financial Risk on Banks: 1996-2005. World Academy of
Profitability of Malaysian Commercial Science, Engineering and Technology 54
20009.

Proceedings of

Conference In Business, Accounting and ManagementK’BfM) 2012



CBAM-FE

Model Bauran Terintegrasi..... Page 369 - 386 Vol. 1 No. 1 December 2012

Model Bauran Terintegrasi Dalam Meningkatkan
Peran Dan Fungsi Koperasi Rukun Tetangga
Di Kabupaten Wonogiri : Studi Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat
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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang menentukan keberhasilan
pemberdayaan (kinerjapemberdayaan). Beberapafaktorstrategisyangsudahdilaksanakan
seperti pemberdayaan kelembagaan koperasi, peningkatan akses terhadap sumber dana,
pemberdayaan sumber daya, pemberdayaan bidang produksi, pengembangan jaringan
pemasaran, dan pemberdayaan teknologi dan informasi diteliti secara intensif untuk
mengetahui faktor mana saja yang dominan mempengaruhi kinerja pemberdayaan.
Penelitian dilakukan terhadap 156 anggota koperasi dengan menggunakan analisis
diskriminant. Hasil penelitian menunjukkan kinerja pemberdayaan sangat tergantung
padasikap anggota koperasi dalam merespon pemberdayaan kelembagaan, pemberdayaan
teknologi dan informasi, dan pengembangan jaringan pemasaran, sementara variabel-
variabel yang lain seperti pemberdayaan bidang produksi, peningkatan akses terhadap
sumber pendanaan dan pemberdayaan sumber daya koperasi bukanlah variabel yang
mempengaruhi kinerja pemberdayaan.

Kata Kunci : Bauran terintegrasi, kinerja pemberdayaan

Abstract

The problem of this study are the factors that determine the success of empowerment
(empowerment performance). Some strategic factors that have been implemented, such as a
empowering the cooperative institution, increasing access to sources of fund, empowering
the cooperative resource, empowering the production, developing marketing network,
and empowering the information and technology werw intensively studied to determine
which factors are the dominant influence on the performance of the empowerment. The
research was conducted on 156 members of the cooperative samples were analyzed by
using analytical diskriminant. The results showed that the performance of empowerment
depends on the attitude of members of the cooperative in responding the institution
empowerment, empowerment of information and technology, and the development of
marketing network, while other variables such as empowering the production, increasing
access to sources of fund, and empowering the cooperative resource are not effects by
empowerment performance.

Keywords: Integrated mix, empowerment performance
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PENDAHULUAN

Koperasi  adalah  organisasi  yang
mengelola diri sendiri dengan prinsip
demokratis dan berusaha memenuhi
keb